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PENDAHULUAN 


egala puji bagi Allah. Kami memuji-Nya, meminta pertolongan-Nya, 

meminta ampun dan meminta petunjuk kepada-Nya, kami berlindung 
dari kejahatan diri kami dan keburukan perbuatan kami. Barangsiapa 
mendapatkan hidayah Allah, maka tidak ada lagi yang dapat menyesatkannya 
dan barangsiapa yang disesatkan oleh-Nya, maka tidak ada yang dapat 
memberinya petunjuk. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, tidak ada sekutu bagi- 
Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad SAW adalah hamba dan Rasul-Nya. 

Selanjutnya kami telah mengemukakan pada mukadimah pertama dari 
beberapa mukadimah syarah ini mengenai penjelasan tentang urgensi “Bulughul 
Maram”, kedudukannya yang tinggi dan manfaatnya yang besar, serta 
keistimewaannya tersendiri yang berbeda dari karya-karya lain yang sejenis. 
Suatu hal yang mendorong para ulama memperhatikan, menerima, 
memanfaatkan, dan memilihnya dari karya-karya lainnya di tempat-tempat 
pengajian, pesantren, dan universitas, sehingga ia menjadi tumpuan dalam ilmu : 
pengetahuan, pengambilan hukum, dan pemanfaatan suatu karya. Cetakannya 
sangat banyak dan telah beredar di mana-mana, sebagaimana dikatakan 
“sumber air tawar, banyak sekali peminatnya.” 

Sebagaimana aku kemukakan pada mukadimah tersebut mengenai 
hubunganku dengan kitab ini. Kedekatanku merupakan kasih sayang masa lalu, 
hubungan yang erat serta hubungan yang indah yang menuntut ketepatan janji 
dariku pada masa lalu, membantu para pembaca dan melaksanakan hak 
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pengarangnya. Itu semua mendorongku untuk membuat syarah (penjelasan) 
yang menjelaskan kandungannya dan menyingkap tabir serta menampakkan 
sisi kebaikannya. 

Aku berbicara pada diriku sendiri —setelah mengkaji sumber-sumber 
rujukan yang tersedia— bahwa aku dapat mempersembahkan sebuah syarah 
bagi para penuntut ilmu yang sesuai dengan intelektual dari cita rasa mereka, 


membentuk metodologi serta menyesuaikan dengan materi hadits yang 
mereka dapatkan. Lalu di sini aku tambahkan dua hal: 


Pertama, sesuatu yang aku rasakan dari penerimaan mereka kepada 
syarah ini sebagai rujukan yang dinamakan dengan “Taisir A/ Allam” dan 
dipilihnya sebagai pengajaran materi hadits di banyak pengajian keilmuan dan 
halagah-halagah di masjid-masjid serta dengan banyaknya orang yang kagum 
dengan metode pengodifikasian, urutan, susunan, dan babnya. 

Kedua, syarah-syarah yang banyak beredar di pasaran itu (Bulughul 
MaramJtidak teratur dan tertib, serta metode penulisanya juga berbeda dengan 
metode yang ada di pesantren dan universitas. 

Aku segera menulis syarah ini yang aku harapkan sesuai dengan waktunya, 
cocok untuk para pembacanya, cukup dalam bab-babnya, serta dapat 
melaksanakan tujuan mereka. | 


Hukum-hukum yang ada dalam kitab terbagi menjadi dua: 

Pertama, Apa yang aku tulis dari gudang hafalanku, sebagai hasil belajar 
masa lalu yang telah menyatu dengan diriku sehingga menjadi bagian dari 
persiapan penulisan syarah ini. 

Kedua, kami kemukakan dari rujukan-rujukan tersebut, baik teksnya 
maupun ringkasannya, yang tidak keluar dari kandungannya. Aku tidak pernah 
membuang suatu ungkapan kecuali yang menurutku telah keluar dari objek 
pembahasan atau berupa pembahasan berdasarkan kesimpulan-kesimpulan 
yang terpilih. 

Setelahnya, syarah ini telah dihiasi dengan beberapa hal yang 
menambah keelokannya dan menyenangkan saat membacanya, yang dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aku pisahkan tempat-tempat pembahasan secara khusus dan aku susun 
agar para penuntut ilmu dapat mengambil manfaat dan memahami 
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maksudnya. Di dalamnya ada komentar tentang peringkat hadits, 
penafsiran kosakata yang asing, penjelasan hukum, dan perincian 
perbedaan pendapat dalam masalah-masalah fikih. Masing-masing tema 
memiliki bagian khusus. 

2. Aku tidak memenangkan salah seorang imam madzhab. Aku juga tidak 
bersikap fanatik kepada mereka. Aku hanya mengarahkan tujuanku 
kepada apa yang diunggulkan oleh dalil dari pendapat-pendapat para 
ulama yang ada. 

3. Aku menambahkan segala hal yang sesuai, yaitu berupa keputusan- 
keputusan hukum yang keluar dari sidang-sidang masalah fikih, yaitu 
lembaga fikih Islam milik organisasi konferensi Islam yang berpusat 
Makkah serta Dewan ulama-ulama besar di kerajaan Arab Saudi serta 
lembaga riset Islam di Kairo. 


Keputusan-keputusan hukum fikih tersebut ada dua bagian: 


Pertama, adakalanya masalah-masalah klasik yang telah dikaji oleh para 
dewan ulama. Nilai keputusan tersebut diantaranya dengan mengkajinya 
dari salah satu lembaga atau semua lembaga serta memberikan pandangan 
keseluruhan kepada umat Islam dari sejumlah ulama yang kompeten. 


Kedua, masalah-masalah kontemporer yang dituntut oleh era modern, 
lalu dikaji oleh salah satu lembaga yang besar kemudian keluar pendapat 
hukum dari kelompok ulama yang menerapkan nash-nash hukum yang 
dapat menjelaskan keagungan hukum syariat, kekomprehensifannya 
serta kelayakannya pada setiap tempat dan masa. 


4. Aku senantiasa mengikuti proses riset ilmiah yang telah dicapai oleh 
ilmu pengetahuan dewasa ini, dimana ilmu alam telah berkembang 
dan memiliki relevansi dengan teks-teks bulughu/ maram ini dan . 
permasalahannya untuk menampakkan —sesuai keilmuan dan 
kemampuanku— mukjizat ilmiah yang terkandung dalam teks tersebut 
sesuai dengan realitas ilmiah. Hal itu merupakan realisasi firman Allah, 
“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) 
Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri sehingga jelaslah 
bagi mereka bahwa Al Our 'an itu adalah Benar.” (Os. Fushshilat (41): 
53) dan firman-Nya, “Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui 
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(kebenaran) berita Al Our 'an setelah beberapa waktu lagi.” (Os. Shaad 
(381: 88) Dengan penampakkan keselarasan antara teks-teks Al Mur" an 
dengan beberapa realitas yang dapat diketahui di alam semesta ini, 
menunjukkan bahwa seluruhnya datang dari Allah SWT yang Maha 
Bijaksana dan Mengetahui. Dengan demikian orang-orang yang 
beriman akan tambah keimanannya dan sebagai bukti di hadapan 
para penentangnya. 

5. Syarah ini sekalipun yang aku inginkan adalah adanya pendekatan kepada 
para penuntut ilmu pemula, tetapi di sini aku menjelaskannya secara luas 
sekali. Aku menuliskan segala aspek hadits, dari sisi riwayat dan 
dirayahnya. Aku berbicara mengenai peringkat hadits dari sisi diterima 
dan ditolaknya hadits. Hal itu di dalam hadits-hadits yang bukan berada 
di dalam shahih Bukhari-Muslim atau salah satunya kemudian aku jelaskan 
kosakata hadits, ungkapan yang asing baik dari sisi bahasa nahwu, 
sharaf, secara terminologi dan definisi ilmiah kemudian aku lakukan 
proses pengambilan hukum dan etikanya secara luas. Aku memiliki 
perhatian yang tinggi pada //lat hukum dan rahasia-rahasianya untuk 
menampakkan Islam yang indah, sekaligus dengan hukum-hukumnya 
dihadapan para pembaca apalagi orang-orang yang semangat, agar 
hubungan mereka dengan agama semakin bertambah lalu mereka 
mengambilnya dengan puas dan penuh keyakinan. Ta 

6. Sebagai kesempurnaan manfaat syarah ini aku lampirkan juga pada 
setiap hadits —pada umumnya— hal-hal yang serupa hukumnya dan 
termasuk hukum tambahan yang dapat dipahami dari hadits atau dari 
suatu bab. Oleh karena itu aku menjadikan judul yang berbeda ketika 
aku katakan faidah atau beberapa faidah. 


Istilah-istilah Khusus di Kitab 


@ Apabila aku katakan “syaikh”, maka maksudku adalah syaikh Islam 
—Ahmad Ibnu Taimiyah— dan apabila aku katakan “Ibnu Abdul Hadi 
berkata”, maka ia berasal dari karyanya A/ Muharrar 


@ Apabila aku katakan di dalam kitab At Talkhish, maka yang aku maksud 
adalah kitab At-Talkhish A/ Habir karya Al Hafizh Ibnu Hajar. 


————————————SYARAH BULUGHULMARAM ———————— 


@ Apabila aku katakan “Ash-Shan'ani berkata” maka ia berasal dari 
kitab Subulus-Salam. 


@ Apabila aku katakan “Asy-Syaukani berkata” maka yang aku maksud 
adalah “Nail Al Authar, dan bila aku katakan “Shadigun Hasan berkata” 
yaitu dari Ar-Raudhah An-Nadiyah. 

@ Apabila aku katakan “Al Albani berkata”, maka ia dari Irwa “A/ Ghalil 
dan sedikit dari Hasyiah ala Misykah dan yang aku maksud dengan Ar- 
Raudh adalah Ar-Raudh Al Murabba' dan yang aku maksud dengan 
Hasyiah Ar-Raudh adalah karya Syaikh Abdurrahman bin @asim. 


@ Ada penjelasan satu lafazh secara berulang-ulang lebih dari satu kali dari 
sebuah hadits, maksudnya adalah memberi kejelasan kepada pembaca 
dengan mengulangi penjelasannya sehingga berpindah pada tempatnya 
semula. 


Aku merasa bangga sekali dengan kebangkitan Islam yang penuh 
keberkahan. Kecenderungan keagamaan yang besar ini menjadi milik pemuda 
dan pemudi. Aku memohon kepada Allah agar memberikan keberkahan, 
menguatkan, dan memperkokohnya serta menjaganya dari keburukan, tipu 
daya, kejahatan, dan rencana musuh-musuh. 


Aku memberikan nasihat kepada saudara-saudaraku dan anak-anakku 
agar memperhatikan kebulatan kata serta menyatukan barisan dan kekuatan. 
Hal itu tidak akan terjadi kecuali jani melupakan perbedaan masalah- 
masalah jijtihad. 


Kajian para ulama bukanlah sumber permusuhan dan kebencian, 
melainkan kajian yang bermanfaat dan menuju kebenaran. Apabila mereka 
sampai pada kesepakatan di antara mereka, maka itulah yang kita harapkan 
dan apabila tidak, maka masing-masing mereka menyampaikan ijtihadnya dengan - 
tanpa permusuhan, kebencian, memisahkan diri, dan memutuskan hubungan. 

Para ulama yang agung telah mendahului mereka dalam perdebatan atau 
perbedaan pendapat. Kajian dan diskusi mereka terhadap masalah-masalah 
fikih tidak pernah mengantarkan pada permusuhan dan kebencian, akan tetapi 
masing-masing bekerja sesuai dengan skillnya. Barangsiapa memandang bahwa 
dirinya benar, maka hati-hatilah terhadap anak-anak kita yang mulia yang kelak 
menimbulkan perpecahan dan perbedaan pendapat. Itulah sebab perpecahan 
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dan kehilangan tenaga. Allah SWT berfirman, “Dan janganlah kamu berbantah- 
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu” 
(Os. Al Anfaal (81:46) serta “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah dan janganlah bercerai berai.” (Os. Aali Imraan (31: 103) 
Mudah-mudahan Allah SWT memberkahi pekerjaan mereka dan menutup 

kesalahan ucapan mereka, dan semoga upaya mereka berhasil dan mereka 
dijadikan sebagai orang yang memberikan petunjuk. 

' Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat serta salam semoga 
dilimpahkan kepada utusan yang paling mulia, Nabi. Muhammad SAW, 
keluarga, dan para sahabat beliau. 


Pengarang 
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aa N Al cm 
PENDAHULUAN AL HAFIZH IBNU HAJAR 
DALAM KITABNYA, BULUGHUL MARAM 


Ade puji bagi Allah atas karunia nikmat-Nya yang bersifat 
lahiriah dan batiniah, baik yang dahulu atau yang sekarang. Shalawat 
beserta salam semoga dilimpahkan kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad 
SAW, keluarga dan sahabatnya yang telah membela agamanya. Semoga juga 
dilimpahkan kepada para pengikutnya yang telah mewarisi ilmu mereka dan 
“para ulama adalah pewaris para nabi.” Allah SWT memuliakan mereka sebagai 
ahli waris dan warisan itu sendiri. 


Ini adalah ringkasan yang mencakup dasar-dasar dalil hadits untuk hukum 
syariah yang sudah aku pisahkan dengan baik, agar orang yang menghafalnya 
menjadi mendalam dan dapat membantu pencari ilmu pemula dan tidak 
mengecewakan para seniornya. Aku menjelaskan para ulama yang mentakhrjj 
hadits setelah menyebutkan hadits dengan tujuan memberi nasihat kepada 
umat. Lalu yang aku maksud dengan “tujuh” adalah: Ahmad, Bukhari, Muslim, 
Abu Daud, Ibnu Majah, At-Tirmidzi, dan An-Nasa 'i. 


Sementara dengan “enam” adalah selain Ahmad, dan “lima” adalah selain 
Bukhari dan Muslim. Terkadang aku katakan empat dan Ahmad dan ungkapan 
empat berarti selain tiga ulama dari yang pertama. Ungkapan “tiga”, adalah ' 
selain tiga yang pertama dan selain yang terakhir dari tujuh orang di atas. 
Ungkapan Mutaffag 'Alaih adalah Bukhari-Muslim. Terkadang tidak aku 
kemukakan selain Bukhari Muslim dan selain dari pada itu sudah jelas. Aku 
namakan karyaku ini dengan: “Bulughul Maram min Adilatil Ahkam.” 


Aku memohon kepada Allah agar tidak menjadikan apa yang telah kami 
ketahui sebagai musibah dan mudah-mudahan memberikan kami amal yang 
diridhai oleh Allah. 


xifi 





PEMBAHASAN TENTANG 
MAKANAN DAN MINUMAN 
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PENDAHULUAN 


Bentuk tunggal a/ ath 'imah (Makanan) adalah tha am. Tetapi ketika ia 
dima'rifatkan dengan alif dan lam, maka ia menunjukkan pengertian umum 
yang berarti sesuatu yang dimakan dan sesuatu yang diminum. 


Allah SWT berfirman, “Sesugguhnya Allah akan menguji kamu dengan 
suatu sungai. Maka siapa di antara kamu meminum airnya, bukanlah ia 
pengikutku. Dan siapa tiada meminumnya kecuali menceduk seceduk tangan, 
maka ia adalah pengikutku.” (Os. Al Bagarah (2): 249). Al-@urtubi berkata, 
“Ayat tersebut menunjukkan bahwa air juga makanan.” 


Dikatakan dalam Taisir A/ 'Allam, “Dasar hukum makanan, minuman dan 
pakaian adalah halal. Semuanya tidak diharamkan kecuali sesuatu yang telah 
diharamkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya, karena hal tersebut masuk ke 
dalam kebiasaan umum yang didasarkan pada hukum halal. Sementara sesuatu 
yang haram adalah sesuatu yang dibatasi dan dapat dihitung dengan jari. 
Kemudian sesuatu yang tidak disinggung dan dibiarkan pada bentuk aslinya, 
maka ia di bolehkan.” 

Dasar hukum pendapat ini adalah sifat Nabi dan sifat syariatnya. Allah 
SWT berfirman, “Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan mereka segala yang buruk,” (Os. Al A'raaf (71: 157). Kandungan 
ayat ini mencakup jenis makanan dan minuman apa saja. Oleh karena itu segala 
sesuatu yang tidak buruk, maka ia baik dan halal, termasuk juga berbagai 


paling luas dari sisi kehalalannya karena mencakup seluruh hewan laut, delapan 
jenis binatang ternak, kuda, burung, ayam dan burung merak serta jenis hewan 
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dan burung lainnya kecuali sesuatu yang buruk. 


Sesuatu yang buruk dapat diketahui dengan beberapa hal: 


1. 


10. 


Syariat menyatakan keburukan itu sendiri, seperti keledai 
peliharaan (jinak). 
Syariat menyatakan batasannya seperti segala jenis binatang buas 


yang berkuku tajam dan segala jenis burung yang berparuh 
tajam. 


Hewan yang keburukannya sudah populer(menjijikkan) seperti 
tikus, ular dan serangga. 


Syariat memerintahkan untuk membunuhnya atau bahkan 
melarangnya. 


Binatang yang sudah jelas memakan atau memakan sesuatu yang busuk 
atau bangkai seperti burung elang dan burung bangkai serta hewan 
sejenis lainnya. 

Binatang yang terlahir dari dua induk yang halal dan haram lalu di sini 


unsur keharamannya diunggulkan seperti bighal (hasil perkawinan 
kuda dan kedelai). 


Sesuatu yang keburukannya sudah meluas seperti binatang 
yang menkonsumsi sesuatu yang najis serta cairan yang terkena 
najis. 

Sesuatu yang diharamkan karena dapat membahayakan tubuh seperti 
berbagai jenis racun. 


Sesuatu yang diharamkan, karena dapat membahayakan otak seperti 
minuman keras dan narkotika. | 


Hewan yang disembelih secara tidak syar'i, baik tidak syar'i karena 


alatnya atau karena orang yang memotongnya atau pun tujuan 
pemotongannya. 


Sementara sesuatu yang tidak dijumpai sebab keburukannya, maka ia halal 
hukumnya. 


tree 
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1149. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW , beliau bersabda, “Setiap 
binatang buas yang bertaring, maka haram dimakan” (HR. Muslim). 


Juga diriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas dengan redaksi, “Rasulullah SAW 
melarang” serta redaksi tambahan, “Setiap burung yang berkuku tajam.” 


P 


Kosakata Hadits 

An-Naab: Dari gigi hewan, yaitu gigi yang menyandingi gigi seri dan gigi 
taring. 

As-Siba: Dengan di-kasrah huruf sin-nya, kata yang dibaca ringan. Bentuk 
jamaknya sabu' As-siba” adalah binatang buas seperti, singa, macan dan srigala 
serta jenis binatang lainnya yang memiliki insting buas yang dapat memangsa 
manusia serta binatang melata lainnya. Bentuk mu anatsnya sabu ah. 

Mikhlab: Dengan di-kasrah huruf mim dan di-sukun huruf kha'-nya. Mikhlab 
adalah kuku binatang buas dari jenis burung dan hewan yang dapat berjalan. 
Bentuk kata jamaknya mukhalib dan makhahib. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Dasar hukum makanan adalah halal. Hal ini berdasarkan firman 
Allah SWT, “Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu” (Os. Al Bagarah (2): 29). 


Firman Allah SWT, “Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan 
kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu.” (Os. Al An'aam (61: 


' Muslim (1933). 
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119) dan firman Allah SWT, “Hai sekalian manusia, makanlah yang 
halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi” (@s. Al Bagarah (2): 
163. 


dan buah-buahan. 


2. Adapun mengenai daging, maka Allah SWT berfirman, “Katakanlah, 
“Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali 
kalau makanan itu bangkai atau darah yang mengalir atau daging babi. 
Karena sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang disembelih 
atas nama selain Allah.” (@s. Al An'aam (6|: 145) 


Ayat Al @ur'an di atas bersifat umum dalam hal kehalalan memakan 
daging binatang-binatang yang ada kecuali binatang yang diharamkan 
oleh syariat Islam. Hewan-hewan yang diharamkan terdapat dalam 
surah Al Ma'idah dan hadits-hadits yang mengharamkan binatang- 
binatang tertentu —seperti hadits di atas—, maka ia dapat 
menghilangkan pemahaman terbalik dari ayat di atas. 


3. Syaikh Abdurrahman As-Sa'di berkata, “Apabila Allah SWT tidak 
mengharamkan makanan-makanan kecuali makanan yang telah 
dikemukakan, di mana sumber pengharamannya berasal dari syariat 
Allah SWT, maka hal ini menunjukkan bahwa orang-orang musyrik 
yang telah mengharamkan rezeki yang diberikan oleh Allah SWT 
berarti telah mengolok-olok Allah SWT dan menyatakan sesuatu yang 
tidak pernah dikemukakan oleh-Nya.” 


4. Hadits di atas menetapkan keharaman setiap binatang buas yang: 
bertaring dan setiap burung yang berkuku tajam. Demikian juga seperti, 
singa, macan dan srigala. Ini adalah jenis binatang buas yang 
memadukan dua sifat, bertaring (buas secara alami) dan bersifat 
predator (pemangsa hewan lain). Apabila salah satu dari dua sifat 
tersebut tidak ada, maka binatang tersebut tidak haram. Hadits ini 
menjelaskan dan menafsirkan hal global yang terdapat dalam ayat. 
Pendapat ini dikemukakan oleh masyoritas ulama, diantaranya tiga 
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imam madzhab: Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan Ahmad. 


5. Adapun burung yang berkuku tajam, maka An-Nawawi berkata, 

“Mengharamkan jenis burung ini merupakan madzhab mayoritas ulama, 
yaitu Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan Ahmad serta ulama lainnya. Banyak 
sekali sunah Nabi SAW yang melarang hal ini di mana larangan tersebut 
menuntut pengharaman.” 
Ibnul Gayyim berkata, “Banyak sekali atsar dari Nabi SAW yang 
melarang memakan binatang buas yang bertaring dan burung yang 
berkuku tajam. Atsar-atsar tersebut shahih dan tidak ada tuduhan 
cacatnya” 

6. Professor Thabarah berkata, “Nabi SAW mengharamkan burung yang 
berkuku tajam dan binatang buas yang bertaring karena binatang 
tersebut memiliki urat daging yang keras dan bau yang tidak sedap. 
Daging binatang-binatang jenis ini tidak cocok dengan perut manusia, 
karena binatang-binatang ini telah bekerja keras dengan menggunakan 
otot-ototnya dalam memangsa binatang jenis lain. Dengan demikian 
uratnya menjadi kaku dan keras dan sulit untuk dikunyah.” 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama berbeda pendapat mengenai jenis pekerjaan yang paling baik? 
Sebagian ulama lebih mengutamakan pekerjaan di bidang pertanian. Sebagian 
ulama mengutamakan bidang perniagaan dan sebagian ulama yang lain 
mengutamakan bidang kerajinan tangan. 

Hal yang terbaik untuk dikatakan sesungguhnya jenis pekerjaan yang baik 
adalah jenis pekerjaan yang sesuai dengan kondisi seseorang dan 
keseluruhannya harus benar-benar bersih tanpa ada dasar penipuan. 


Faidah 

Pertama, seluruh jenis binatang yang hidup di laut halal hukumnya menurut 
pendapat yang shahih. Tidak ada pengecualian sama sekali dalam hal ini. Jenis 
binatang yang hidup di darat tidak haram kecuali binatang yang buruk. Keburukan 
binatang dapat diketahui dengan beberapa indikator: 
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10. 


Adakalanya syariat menyatakan keburukan binatang tersebut secara 
langsung seperti keledai peliharaan (jinak). 

Syariat mengemukakan batasannya seperti binatang buas yang 
bertaring. 

Binatang tersebut sudah cukup populer keburukannya seperti ular. 
Syariat memerintah untuk membinasakannya seperti tikus. 

Syariat melarang membinasakannya seperti burung hud-hud. 
Binatang yang sudah populer sebagai pemakan bangkai seperti elang. 
Binatang yang terlahir dari induk yang haram dan halal dimakan seperti 
bighal. 

Binatang yang keburukannya telah meluas disebabkan oleh munculnya 
benda najis di tubuhnya seperti binatang pemakan kotoran. 


Sesuatu yang diharamkan karena membahayakan tubuh, seperti 
berbagai jenis racun atau membahayakan otak seperti minuman keras 
dan narkotika. 


Binatang yang disembelih secara tidak syar'i menurut syariat. Hal ini 
telah dijelaskan dalam pendahuluan pembahasan ini. 
Kedua, Al Khathabi berkata, “Segala sesuatu yang diragukan 


hukumnya, maka menjauhinya merupakan sikap wara berdasarkan 
hadits Nabi SAW, 


YEN Rp Oi 


“ Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada sesuatu yang tidak 
meragukanmu. 


Syaikhul Islam berkata, “Perbedaan antara sikap wara' dan zuhud 
adalah, zuhud berarti meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat di 
akhirat. Sementara sikap wara' ialah meninggalkan sesuatu yang 
dikhawatirkan kelak berbahaya di akhirat.” 


te2t8 
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1150. Dari Jabir RA, ia berkata, “Saat perang Khaibar Rasulullah SAW 
melarang menkonsumsi keledai jinak dan membolehkan memakan daging kuda.” 
(Muttafag Alaih) 

Dalam redaksi hadits dari Bukhari, “Dan Rasulullah SAW memberikan 
rukhsah”.? 


Kosakata Hadits 


Al Humur Al Ahliyah: Dikatakan dalam A/ Mu'jjam Al Wasith, “Keledai 
adalah hewan yang jinak dari jenis kuda yang difungsikan untuk membawa beban 
dan dijadikan kendaraan.” 

Dikatakan dalam buku Hayatul Hayawan (Kehidupan hewan-hewan), 
“Keledai dapat dijadikan alat penunjuk jalan, walaupun ia baru hanya sekali 
melewati suatu jalan tertentu. Keledai juga memiliki ketajaman pendengaran. 
Masyarakat memiliki pendapat yang berbeda dalam memuji dan mencaci jenis 
binatang ini sesuai dengan tujuan masing-masing.” 

Al Khail Adalah kumpulan kuda-kuda. Kata A/ Khailtidak memiliki bentuk 
tunggal. Bentuk jamaknya adalah akhya/ dan khuyul. Kuda dinamakan khail 
(gagah) karena kegagahannya dalam berjalan. Ada pendapat bahwa kuda adalah 
hewan yang pertama kali dijadikan kendaraan oleh Nabi Ismail AS di kota 
Mekkah. An-Nasa 'i meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, 


AG Po “Su AN WB JS 


... 
7. 


? Bukhari (4219) dan Muslim (1941). 
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“ Naikilah kuda, karena sesungguhnya kuda merupakan warisan ayah kalian, 
. Yaitu Nabi IsmailAS” —— 

Rasulullah SAW pernah mengadakan lomba berkuda dan menetapkan 
waktu serta mengemukakan tujuan perlombaan. Nabi Sulaiman AS pernah 
mengadakan lomba berkuda dan memberikan pandangan yang baik bagi 
penyelenggaranya. Kuda memiliki peranan yang besar di awal dan di akhir 
tahun. Oleh karena itu Allah SWT berfirman, “Dan dari kuda-kuda yang ditambat 
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh 
Allah SWT dan musuhmu.” (Os. Al Anfaal (8): 60) 

Ad-Damiri berkata, “Kuda adalah jenis binatang berkaki empat yang 
paling baik untuk dijadikan kendaraan.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Diharamkannya keledai peliharaan (jinak), walaupun keledai 
tersebut menjadi liar. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat mengenai 
keharamannya”. Pensyarah kitab Bulughul Maram berkata, 
“Keharaman memakan daging keledai merupakan pendapat jumhur 
ulama, baik dari kalangan sahabat, tabi'in dan para ulama setelah 
mereka kecuali Ibnu Abbas, dimana ia berpendapat bahwa keledai 
tidak haram.” 


Terdapat ijma' yang dinukil oleh Ibnu Abdil Barr setelah berakhirnya 
perselisihan pendapat di masa Ibnu Abbas. 


2. Keharaman daging keledai didasarkan oleh banyak hadits shahih. 
Terdapat sebuah hadits yang mengemukakan sebab pengharamannya, : 
“ Sesungguhnya keledai itu najis” Dalam redaksi lain, “ Sesungguhnya 
keledai itu kotor”. 


3. Sebagaimana daging keledai haram, maka susu keledai juga haram 
dan najis. Oleh karena itu meminumnya tidak boleh, sekalipun untuk 
obat. 


4. Pemahaman terbalik dari hadits di atas berarti dihalalkannya daging 


————-5yp2AH8U1GH7ULMAM ————— 


10 


keledai liar. Keledai liar adalah hewan buruan. Siapa yang 
membunuhnya di tanah haram atau saat ihram, maka ia terkena sanksi. 
Dikatakan dalam Syarh Al Igna' “Wajib membayar denda (dam) dengan 
seekor sapi bagi seseorang yang membunuh keledai liar.” Umar 
memutuskan hukum dengan keputusan ini. Pendapat ini juga dikuatkan 
oleh Urwah dan Mujahid. 

Keledai inilah yang dijuluki dengan kuda zebra, di mana ia merupakan 
jenis hewan yang berasal dari Negara Afrika. 

Hadits di atas menunjukkan dihalalkannya daging kuda. Pendapat ini 
dikatakan oleh Asy-Syafi'i, Ahmad, dua pengikut madzhab Abu 
Hanifah, Ishag dan mayoritas ulama, baik ulama salaf dan khalaf. Hal 
tersebut berdasarkan hadits di atas serta hadits-hadits shahih lainnya 
yang sejenis. 

Adapun Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, maka keduanya 
berpendapat dimakruhkannya memakan daging sapi. Keduanya berdalil 
dengan hadits yang diriwayatkan dari Khalid bin Walid, di mana ia 
berkata, 


2. aa Pe RE aa 5 , 3 Tu .. 
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“Rasulullah SAW melarang memakan daging kuda, bighal, keledai dan 
seluruh binatang buas yang bertaring.” (HR. Ahmad (6376) 
Akan tetapi hadits di atas dinilai dha'if oleh Imam Ahmad, Ad- 
Daruguthni, Al Khathabi, Ibnu Abdil Barr dan Abdul Hag. Al Baihagi 
berkata, “Sanad haditsnya Mudhtarib (rancu) bertentangan dengan 
periwayatan para ulama hadits tsigah.” 
Di antara dalil hukum para ulama yang memakruhkan memakan 
daging kuda adalah firman Allah SWT, “Dan (Dia telah menciptakan) 
kuda, bighal dan keledai, agar kamu menungganginya dan 


(menjadikannya) perhiasan.” (@s. An-Nahl (16): 8) Allah SWT 
mengemukakan untuk dijadikan tunggangan dan hiasan dan 


———————-syaraH ButuGHuMmRAM —————— 
tidak mengemukakan untuk dikonsumsi. 


Para ulama yang membolehkan memakan daging kuda menjawab: 
Bahwa mengemukakan kuda untuk dijadikan tunggangan dan perhiasan 
tidak berarti menunjukkan bahwa manfaatnya hanya terbatas pada 
keduanya. Keduanya disebutkan di sini hanya karena tujuan yang 
paling utama dari kuda tersebut memang berada pada dua unsur 
tersebut. Wallahu 'Alam. 


“828285 


. ... 


PARA NA 


1151. Dari Ibnu Abi Aufa RA, ia berkata, “Kami pernah ikut berperang 
bersama Rasulullah sebanyak tujuh peperangan, kami pun makan belalang.” 
(Muttafag “Alaih | 


Kosakata Hadits 


Al Jarad: Dengan di-fathah huruf jim dan ra nya. Bentuk tunggalnya adalah 
Jaradah. Kata ini digunakan untuk jenis jantan dan betina. Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa kata A/Jaradberarti menguliti, karena belalang tidak akan 
hinggap pada sesuatu kecuali ia menguliti sesuatu tersebut. 

Dikatakan dalam ensiklopedi ilmiah, “Belalang termasuk spesies serangga, 
di mana bentuk tubuhnya besar dan berwarna merah sebelum ia menginjak 
dewasa serta berwarna kuning setelah dewasa. Hewan ini pada umumnya masuk 
dari bagian timur benua Afrika dan berpindah-pindah melewati batas-batas ' 
normal untuk menyerang kawasan yang baru, di mana apabila ia sampai pada 
tanah pertanian, maka ia akan memakan tanaman tersebut.” 


Dikatakan dalam buku Hayatul Hayawan (kehidupan binatang-binatang), 
“Bentuk tunggal a/ jarad (belalang) adalah jaradah. Ia digunakan untuk jenis 


? Bukhari (5495) dan Muslim (1952). 
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pejantan dan betina. Belalang memiliki berbagai bentuk, sebagian belalang 
memiliki bentuk tubuh besar, sebagian berwarna merah, sebagian berwarna 
kuning dan sebagian lagi berwarna putih.” 

Dikatakan dalam A/ Wasith, “Belalang adalah jenis serangga yang memiliki 
sayap lurus”. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


12 


1. 


3. 


Hadits dalam pembahasan di atas menunjukkan dihalalkannya 

memakan belalang. Umat Islam sepakat membolehkan memakannya. 

Ibnu Majah (3220) meriwayatkan sebuah hadits dari Anas, 

CE Ba Un BAL an Hen ot A, Lah z3 3 Fin Ka en 

& SI padi eka Hg ads Hi de A ca os 
SI 

“Isteri-isteri Nabi saling memberikan hadiah berupa belalang yang 

diletakkan pada nampan-nampan.” 

Para Imam madzhab yang empat berpendapat halalnya memakan 

belalang, baik belalang yang mati begitu saja atau belalang yang diburu 

oleh orang majusi atau muslim, baik telah dipotong salah satu 

bagiannya atau belum.” 

Imam Ahmad (5690) dan Ibnu Majah (3218) telah meriwayatkan hadits 

dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, 


SEL 3... (0 3 sa Pe bri £ 55 PN EA aa da 

BG IAIN D8 TOKEI UG co) JI bi 
g 5 ” 3 PE 8 - 35 

Itali, ASI OLI 


“ Dihalalkan bagi kami dua bangkai dan dua darah, dua bangkai itu 
belalang dan ikan, sementara dua darah, hati dan jantung”. 

Ibnu Katsir berkata: Adapun belalang, maka ia cukup terkenal dan 
populer. Belalang adalah binatang yang dikonsumsi. Rasulullah SAW 
pernah ditanya mengenai belalang, lalu beliau bersabda, 


—-r# SYARAH BULUGHUL MARAM ————- 
sap io 
..e A Y 1 ASI Y 
“ Aku tidak memakannya dan aku tidak mengharamkannya” (HR. Abu 
Daud (3813). 
Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak memakannya, karena beliau 
menjaga diri dari hal-hal yang tidak diinginkan, sebagaimana hal 
tersebut juga dilakukan terhadap hewan biawak. 


Umar sangat menyenangi belalang. Ia berkata, “Aku berkarap, kita 
memiliki satu atau dua keranjang untuk kami makan.” 


... 
0... 


aa PN SAN ps s0. A0 . Ef. 
A3) :Ju HI Aas —a5 PU Na BA) 
PAN TAN saga DA 1 Me maja ab 
ANE Gin (Alai lih IPA Kie Syah SS Hi 
1152. Dari Anas RA, mengenai kisah kelinci, ia berkata, “la menyembelih 
kelinci lalu mengirimkan bagian pinggulnya kepada Rasulullah, kemudian 
Rasulullah SAW menerimanya.” (Muttalag “Alaih. 


Kosakata Hadits 


Oishatul Arnab: Anas berkata, “Kami mengejar seekor kelinci dan saat itu 
kami sedang melewati waktu tengah hari. Kaum @uraisy menangkapnya dan 
berhasil kemudian mereka kelelahan. Lalu mereka datang membawa kelinci 
tersebut kepada Abu Thalhah kemudian mengirim bagian pinggulnya kepada 
Rasulullah SAW.” Al Hadits. 


Arnab (kelinci: Dengan di-fathah huruf hamzah dan di-sukun huruf ra 
nya. Ia adalah hewan menyusui, hidup di daratan, jinak, cepat berkembang 
biak, berlari kencang dan kedua tangannya lebih pendek dari pada kedua kakinya. 
Dikatakan dengan istilah arnab, baik untuk pejantan dan betinanya. Bentuk 
jamaknya araanib. 


“ Bukhari (2572) dan Muslim (1953). 
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Dikatakan dalam buku Hayatu/ Hayawan (kehidupan hewan-hewan), “A/ 
amab (kelinci) bentuk jamaknya aranib. Ia adalah hewan yang mirip dengan 
kambing, memiliki dua tangan yang pendek, dua kaki yang panjang yang menapak 
di tanah dengan penopang bagian belakang. Arnab (kelinci) adalah isim jenis 
(nama) yang dapat dikemukakan untuk istilah pejantan dan betina.” 

Dikatakan dalam A/ Wasith, “Kelinci adalah hewan menyusui yang 
dagingnya dapat dikonsumsi, hidup di daratan dan jinak, cepat berkembang 
biak, berlari kencang, kedua tangannya lebih pendek dari kedua kakinya. Kata 
arnab dapat diistilahkan untuk jenis pejantan dan betina. Pendapat yang fasih, 
kata arnab khusus untuk jenis betina, sementara istilah a/ khazaz dikhususkan 
untuk jenis pejantannya.” 

Warikiha: Dengan di-fathah huruf wawuddan di-kasrah huruf ra nya. Boleh 
juga mengkasrah wawu dan mensukun huruf ra fnya. Warikadalah bagian atas 
paha (tulang pinggul) 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Para ulama sepakat mengenai dihalalkannya memakan kelinci. Terdapat 
sebuah hadits dalam kitab hadits Shahih Bukhari (2572), 


39 Sa 3 9 Ce Png Pa Da Ur or- Aa 2, s5 3 sg 
“dia JST aa US 9 J3 eng as ud K3) ol 
“Bahwa Nabi SAW pernah menerima bagian pinggul daging kelinci 
dan pahanya lalu beliau memakannya.” 
2. Hadits di atas menunjukkan dihalalkannya memakan daging kelinci, di 
mana terdapat ijma' ulama yang menghalalkan untuk memakannya. 


3. Abdullah bin Umar, Ikrimah dan Ibnu Abi Laila memakhruhkan untuk 
memakannya berdasarkan hadits riwayat Abu Daud (3792) dan Al 
Baihagi (9/321) dari hadits Abdullah bin Umar, 


9 An TO Mon Setao ng 2. Na aa Ta Lk 
Ep UU Ala alah Te Io AN II Ka saga 


. .. 
. 
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“Sesungguhnya daging kelinci pernah diberikan kepada Nabi SAW, 
beliau pun tidak memakannya dan tidak melarangnya.” 

Terdapat sebuah hadits dalam Shahih Bukhari dalam keterangan 
terdahulu bahwa Nabi SAW memakannya. Dan apabila benar bahwa 
Nabi SAW tidak memakannya, maka ini tidak menunjukkan 
keharamannya, melainkan hanya menunjukkan ketidaksukaan secara 
pribadi dan bukan berdasarkan hukum syariat. 


28288 


3 2 . .. 2 £ Hd .c 4 2 £ & . 2. 
IN Iyoh Hp JB HS AN Tebel ON P3 NOT 
bata" Be 28 . . - Ta ng Pa . or A 2, 
AMIN ALAN LAGI La Di BP ang ae ab 
3 0, Ie SG. - PJ 


T 8 Ps Pe» 3.5... 2.3 - Jsot. 
-Olax GT AP | 2 43 33 Ave ola) Gp!) ATA VNg 


1153. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
membunuh empat binatang melata: Semut, lebah, burung hud-hud dan burung 
elang.” (HR.Ahmad dan Daud) Ibnu Hibban menilainya shahih." 


Peringkat Hadits 


Hadits di atas adalah hadits shahih. Pengarang berkata, “Hadits di atas 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Daud serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban.” 

Al Baihagi dan Ionu Dagig Al Id berkata, “Para periwayat haditsnya adalah 
periwayat hadits shahih. Hadits ini adalah hadits paling kuat ke-shahih-annya 
dalam pembahasan masalah ini.” Sementara Al Hafizh menilainya shahih dalam . 
At-Talkhish. 


Hadits di atas memiliki satu hadits pendukung dari hadits Sahl bin Sa'ad 
menurut Al Baihagi. 


5 Ahmad (1/332), Abu Daud (5267), Ibnu Majah (3224) dan Ibnu Hibban (1078). 
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Kosakata Hadits 


Ad-Dawwab: Bentuk jamak dari kata dabbah. Ad-dabbah ditasghir menjadi 
duwaibah. 


Dikatakan dalam 4/ Misbah, “Setiap hewan yang hidup di daratan atau di 
tanah disebut dengan dabbah (binatang melata). Sebagian pakar berpandangan 
lain, di mana mereka mengecualikan burung termasuk dari dawab (binatang 
melata). Pendapat tersebut ditolak dengan dalil nagli, yaitu firman Allah SWT, 
“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air” (Os. An-Nuur (24|: 
45) 


Sementara mengkhususkan kuda dan bigha/ sebagai binatang melata 
(dabbah) secara umum merupakan tradisi yang terjadi secara spontan. 


An-Namlah: Bentuk tunggalnya An-Nami dan bentuk jamaknya namal. 
Diistilahkan dengan namlah karena ia dapat merayap. Semut adalah binatang 
yang banyak bergerak. Semut adalah jenis srangga yang bertubuh kecil yang 
diselimuti oleh sayap. Sebagian jenis semut adalah binatang yang memiliki 
sengatan. Semut bertempat tinggal di bagian bawah tanah, hidup berkelompok 
sesuai dengan jenisnya, giat bekerja, saling tolong menolong, memiliki 
ketangkasan yang baik dalam mencari makan. Di antara karakter semut adalah 
ia dapat menyimpan makanan dari musim panas sampai kepada musim dingin. 
Dalam menimbun makanan, semut memiliki hal-hal tertentu yang cukup 
mengagumkan.” 

An-Nahlah: Adalah serangga dari jenis lebah-lebahan. Lebah dipelihara 
untuk mendapatkan madu dan lilinnya. 

AI Hud hud: Jenis burung yang bertengger yang memiliki paruh kecil. Hud- 
hud adalah jenis burung yang memiliki jambul di kepalanya. 

Ash-Shurad: Dengan di-dhammah huruf sin dan di-fathah huruf ra" nya. 
As-shuradadalah jenis burung yang lebih besar dari burung pipit. Shuradtburung 
elang) memiliki kepala dan paruh yang besar. Burung elang selalu memburu 
serangga-serangga kecil dan terkadang menerkam burung pipit. 


1, 


—————— SYARAH BULUGHULMRM ————— 
Hal-Hal Penting dari Hadits 


1: 





Hadits dalam pembahasan ini menunjukkan diharamkannya membunuh 
semut. Terdapat hadits dalam kitab Shahih Bukhari(3319) dan Shahih 
Muslim (2241) dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


za Pa 3G ber Ie, TT Pa AN 2 Lt - 3 2 
AA 6 cal sada (Pak gl YI P3 Ja 
| ag Pa pa Sta Aa sda ea Na aa 21 05 
“ Salah seorang nabi beristirahat di bawah sebuah pohon, lalu seekor 
semut menyengatnya, kemudian ia memerintahkan untuk pergi menuju 
perkampungan semut tersebut, lalu perkampungan tersebut dibakar 


dengan api, kemudian Allah SWT mendatangkan wahyu kepadanya. 
Mengapa engkau melakukan itu, padahal ia hanya seekor semut?" 
Abu Abdullah At-Tirmidzi berkata, “Allah SWT tidak mencercanya 
karena pembakaran kampung tersebut. Allah SWT mencercanya 
karena nabi tersebut melakukan pembalasan yang tidak seimbang.” 
An-Nihlah (Lebah) adalah serangga dari unsur binatang yang sayapnya 
menutupi tubuhnya. Semut berasal dari rumpun tawon yang diurus 
untuk mendapatkan madu dan lilinnya. Allah SWT berfirman, “Dan 
Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah 'Buatlah sarang-sarang dibukit- 
bukit, di pohon-pohon kayu dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia.” (@s. An-Nahi (16): 68) 

Az-Zujaj berkata, “Binatang ini diistilahkan dengan Nah/(pemberian) 
karena Allah SWT memberikan madu kepada manusia yang keluar 
dari lebah tersebut sebab arti An-Nahlah adalah pemberian.” 
Ad-Damiri berkata, “Lebah adalah jenis binatang yang sangat memiliki 
pengertian. Binatang yang memiliki kecerdasan, keberanian dan 
pandangan masa depan, mengetahui jenis musim dalam satu tahun, 
waktu-waktu hujan, dapat mengatur makanan, memiliki ketaatan pada 
pembesarnya dan merasakan ketenangan bersama ratunya.” 


Lebih memiliki kondisi-kondisi tertentu yang cocok baginya, hidup 
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teratur dan disiplin sepanjang masa. Maha suci Allah Dzat yang 
memberi segala sesuatu kepada ciptaan-Nya lalu ia memberikan 
hidayah. 

Al Hud-hud Dengan di-dhammah kedua huruf ha !nya serta di-sukun 
huruf da/nya. Bentuk jamaknya hadahid, Hud-hud adalah jenis burung 
yang sudah populer di tengah masyarakat, di mana ia merupakan 
burung yang banyak memiliki wama dan bergaris-garis, memiliki paruh 
yang mungil dan ia memiliki jambul di atas kepalanya. Hud-hud adalah 
jenis burung yang berasal dari rumpun burung yang sering bertengger. 
Hud-hud adalah jenis burung yang berbau busuk karena ia membangun 
sangkarnya di tempat sampah. Ini bersifat umum dalam seluruh 
jenisnya. 

Pendapat yang shahih adalah diharamkan memakannya, karena hud- 
hud adalah jenis burung yang memiliki bau busuk memakan ulat serta 
kotoran serta karena Nabi SAW melarang membunuhnya. 
Ash-Shurad (burung elang). Dikatakan dalam Syarh Al Igna', “Adalah 
jenis burung yang berwarna belang-belang, di mana perutnya berwama 
putih, punggungnya berwarna hijau, memiliki kepala dan paruh yang 
besar. Ash-shuradadalah jenis burung yang memburu burung-burung 
pipit dan burung kecil lainnya.” 

Ad-Damiri berkata, “Ash-shurad adalah burung yang galak, sering 
mematuk, makanannya daging dan benang adalah pohon-pohon, 
ujung menara dan di atas dahan.” 


Pendapat yang shahih adalah diharamkannya memakannya 
berdasarkan hadits ini. 


Hadits di atas merupakan dalil diharamkannya membunuh empat jenis 
binatang ini. Hadits di atas juga menunjukkan diharamkannya 


. memakannya karena seandainya halal dimakan, maka Rasulullah SAW 


tidak melarang membunuhnya. 


Batasan keharaman memakan hewan dan burung di sini, yaitu di mana 
Allah SWT memerintahkan membunuhnya seperti lima hal yang buruk 


—————— SYARAH BULUGHULMARAM ——————— 


atau bahkan melarang membunuhnya seperti empat jenis binatang 
yang disebutkan dalam hadits ini. 


9. Segala sesuatu yang dilarang dibunuh dari hewan, burung dan serangga 
adalah binatang-binatang yang tidak membahayakan. Apabila binatang- 
binatang tersebut menyakiti dan membahayakan, maka halal dibunuh 
sekalipun harus dengan membinasakan semuanya seperti 
menggunakan alat pemusnah massal. 


111242 


3 3. A, - - - P3 0 At 8 - # @ - 

Aa 5 MN mw aed ay JG js Bulus Met 

Tag ana or 4 2 1 2 3. Ng 22 IN “2 - a o- 

SIB Kalah ale DI lo MI Ja) JG 1 pai IE Oa X6 
SA AN Ea dn KE Gi 


1154. Dari Ibnu Abi Ammar, ia berkata: Aku tanyakan kepada Jabir RA, 
“Bukankah hyena termasuk hewan buruan?” Jabir menjawab, “Ya!” Aku 
tanyakan kembali, “Apakah Rasulullah SAW mengatakannya? Jabir berkata, 
“Ya.” (HR. Ahmad dan empat Imam Hadits). Bukhari dan Ibnu Hibban 
menilainya shahih. 


Peringkat Hadits 


Hadits di atas. adalah hadits shahih. Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu 
Daud, Ad-Darimi, Ath-Thahawi, Ibnu Hibban, Ad-Daruguthni, dan Al Hakim 
serta sanad lainnya dari Jarir bin Hazm dari Abdullah bin Ubaid dari Abdurrahman 
bin Abi Imar dari Jabir, ia berkata, “Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang 
hyena? Nabi berkata, “Ia adalah hewan buruan.” 


Bukhari, At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Baihagi 
menilainya shahih. 





$ Ahmad (3/318), Abu Daud (380), At-Tirmidzi (851),An-Nasa'i (5/191), Ibnu Majah 
(3236) dan Ibnu Hibban (1068). 
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Al Hakim berkata, “Hadits di atas adalah hadits shahih berdasarkan syarat 
Ash-Shahihain.” 


Kosakata Hadits 


'Adh-Dhabu' Dengan di-tasdid huruf dhad serta di-sukun huruf ba'serta 
mendhammalnya. Ad-Dhabu adalah jenis binatang dari rumpun srigala dan 
termasuk jenis binatang pemakan daging (Omnivora), memiliki kepala yang besar 
dan mempunyai dua rahang yang kuat. 

Ad-Damiri berkata, “Bentuk mudzakar adh-dhaba' adalah Dhab'an dan 
bentuk jamaknya Dhaba 'in, dan Adh-dhab 'ubinatang yang suka memakan sisa- 
sisa makanan binatang buas.” 

Adh-Dhabu'adalah jenis binatang dari rumpun dan jenis hewan pemakan 
daging. Istilah dhabu 'adalah bentuk mu “nnats dan terkadang juga untuk istilah 
mudzakar. Tidak boleh dikatakan dengan kalimat dhab'ah, di mana bentuk 
jamaknya adhba'dan dhiba' Bentuk mudzakarnya dhab 'an. Sementara bentuk 
mu'anatsnya dhaba 'anah serta bentuk jamaknya dhaba'in 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Hadits di atas menunjukkan dihalalkannya memakan daging hyena 


karena daging hyena adalah daging hewan buruan sementara jenis 
hewan buruan boleh dikonsumsi. Para ulama berbeda pendapat 
mengenai kehalalannya. 

Dua Imam madzhab, Asy-Syafi'i dan Ahmad berpendapat pada halalnya 
hyena. Mereka berdalil dengan hadits di atas dan hadits riwayat Al 
Hakim (1/632) di mana sanadnya dinilai shahih olehnya dari hadits 
Jabir. Jabir berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Apa US SN AD KA 


“ Hyena adalah binatang buruan dan sanksinya adalah domba yang 
berusia tua.” 


At-Tirmidzi berkata: Aku bertanya kepada Imam Bukhari mengenai 
hal tersebut? Imam Bukhari berkata: “Sesungguhnya hadits di atas 
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adalah hadits shahih.” 


Abu Hanifah berpendapat bahwa hyena diharamkan. Sementara Malik 
berpendapat dimakruhkan. 


Dalil Abu Hanifah terhadap pengharaman hyena adalah hadits Nabi 
SAW, 


ea 


30 g- » 2 3 , 8. 2 
MP ASU ga ja SU 3 JS 
“Setiap binatang buas yang bertaring, maka memakannya haram. 


Hyena adalah binatang yang bertaring. 


Al Auzai berkata, “Para ulama dikawasan Syam menganggapnya 
sebagai binatang buas dan mereka memakruhkan untuk memakannya.” 


Dikatakan dalam A/ Mughni, “Pendapat tersebut merupakan giyas. 
Hanya saja mengikuti sunah lebih utama.” 


Pendapat yang shahih adalah halal memakannya. Imam Asy-Syafi'i 
berkata, “Masyarakat senantiasa memakan dan memperjual-belikannya 
di antara kawasan Shafa dan Marwah tanpa ada yang mengingkari.” 


2. Syaikhul Islam berkata, “Hyena hukumnya mubah menurut mayoritas 
ulama, di antaranya Imam Malik, Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad serta 
ulama lainnya berdasarkan sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya hyena 
adalah binatang buruan?” 


Nabi SAW memerintahkan untuk memakannya karena orang-orang 
Arab menganggap baik dan memujinya. 


3.  Ad-Damiri berkata dalam buku FHayatu/ Hayawankehidupan hewan- . 
hewan), “Hyena tidak memakan makanan dengan mengejar mangsa 
dan hyena hidup tanpa taringnya.” 


Ibnul Gayyim berkata, “Sesungguhnya binatang yang diharamkan 
adalah binatang buas yang memiliki tabiat menyerang mangsa, seperti 
macan. Sementara hyena, maka ia hanya memiliki salah satu sifat 
saja, yaitu keberadaan hyena sebagai hewan yang bertaring. Hyena 
bukan jenis binatang buas yang menyerang mangsa. 
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Sementara binatang buas diharamkan karena ia memiliki potensi 
kebuasan yang dapat diwariskan kepada orang-orang yang 
memakannya sebagai bentuk kemiripan. Hyena tidak dianggap sebagai 
binatang buruk, baik secara etimologi dan terminologi.” 
Aku katakan: “Dengan ini maka hadits, 

Ear Pra) 6 s 2 2 : 23 3 
NS Mp Lb S3 S3 
Setiap binatang buas yang bertaring maka memakannya adalah 
haram 
tidak cocok sebagai dalil pengharamannya.” 


288988 
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1155. Dari Ibnu Umar RA: Sesungguhnya Nabi SAW ditanya tentang 
binatang landak? beliau bersabda, “Katakanlah! Tiadalah aku peroleh dalam 
wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya” Orang tua yang ada di sisi Rasulullah berkata: “Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata, “Hal tersebut dikemukakan di sisi Nabi SAW, 
lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya landak termasuk hewan kotor. Tonu Umar 
berkata, “Apabila Rasulullah SAW bersabda tentang ini, maka hukumnya 


sebagaimana yang telah beliau sabdakan.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Sanadnya dha'if.! 


1 Ahmad (2/381) dan Abu Daud (3799). 
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Peringkat Hadits 


Hadits di atas adalah hadits dha'if Hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Daud dan Al Baihagi dari sanad Isa bin Namilah dari Ayahnya. 


Al Baihagi berkata, “Hadits di atas adalah hadits yang melalui sanad di 
atas. Sementara sanad tersebut dha if” 


Al Khathabi berkata, “Sanad haditsnya tidak seperti itu.” Ibnu Hajar 
berkata, “Sanadnya dha'if” Al Albani berkata, “Cacat haditsnya adalah Isa bin 
Namilah dan ayahnya di mana keduanya adalah sosok yang tidak dikenal.” 


Kosakata Hadits 


Al Gunfudz: Dengan di-dhammah huruf gaf dan di-sukun huruf nun-nya. 
Akhirnya adalah huruf dza/. A/ gunfud|landak) adalah jenis binatang menyusui, 
kecil, tubuhnya diselimuti oleh duri-duri. Apabila ia berhadapan dengan bahaya, 
maka tubuhnya melingkar. Yang nampak dari tubuh landak hanyalah duri-duri 
yang tajam dari segala sisi. Landak mempertahankan dirinya dengan duri-duri 
tersebut. Landak memakan buah-buahan, akar pohon dan serangga. 

Dikatakan dalam A/ Wasith, “Landak adalah salah satu jenis binatang 
menyusui yang berduri tajam yang melipat dirinya dengan melingkar seperti 
bola, di mana dengan duri-duri tersebut landak menjaga dirinya dari bahaya 
yang mengancam. Bentuk jamak dari Gunfudz adalah Ganaafidz. Ada yang 
mengatakan landak adalah singa malam karena sering muncul di malam hari.” 


Landak adalah binatang yang gemar memakan ular. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Diharamkannya memakan landak. Landak adalah salah satu jenis. 
binatang yang kotor. Di sini Ibnu Umar belum menerima hadits, di 
mana ja membawa hukum berdasarkan ijtihadnya yang didasarkan 
pada keumuman ayat yang menghalalkan landak. Ketika terdapat teks 
hukum, maka ia lebih mengedapankan teks hukum tersebut ketimbang 
ijtihadnya. | 

2. Para ulama berbeda pendapat mengenai keharaman landak. Dua imam 
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madzhab, Abu Hanifah dan Ahmad berpendapat haram berdasarkan 
hadits di atas. Dan karena landak termasuk hewan yang kotor, 
sementara Allah SWT mengharamkan kotoran. 

Imam Malik dan Asy-Syafi'i berpendapat dihalalkannya landak sesuai 
dengan pendapat yang mengatakan bahwa dasar hukum hewan adalah 
mubah. Di sini terjadi perselisihan pandangan dalam kajian ushul 
fikihnya. Adapun hadits di atas, maka menurutnya hadits tersebut 
tidak kuat. 


bos 


Je rn JB AAA (2 naa 


ag « Hm v re TN ge Kan , Sa 3 aga le 
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1156. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW melarang memakan 

Jallaalah dan susunya. (HR. Empat Imam Hadits kecuali An-Nasa 'i) At-Tirmidzi 
menganggapnya sebagai hadits hasan." 


Peringkat Hadits 


Hadits di atas adalah hadits hasan. Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu 
Daud. At-Tirmidzi, Ionu Majah dan Al Baihagi melalui sanad Muhammad bin 
Ishag dari Abi Nujaih dari Mujahid. 


Para periwayatnya fsigah. Hanya saja para ulama berbeda pendapat 
mengenai sosok Ibnu Abi Nujaih. Tetapi Al Baihagi meriwayatkan dari sisi lain 
dari Ayub, Nafi” dan Ibnu Umar. 

At-Tirmidzi menganggapnya sebagai hadits hasan. Hadits di atas memiliki 
beberapa hadits pendukung yang shahih. Hadits-hadits tersebut berasal dari 
Ibnu Abbas, Abdullah bin Umar bin Ash dan Abu Hurairah. 


8 Abu Daud (3785), At-Tirmidzi (1824) dan An-Nasa'i (3 189). 
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Hadits Ionu Abbas diriwayatkan oleh Ahmad dan empat Imam hadits. Hadits 
di atas dinilai shahih oleh Ionu Dagig Al Id dan dianggap hadits hasan oleh Al 
Hafizh Ibnu Hajar. 


Hadits Ionu Umar diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An-Nasa 'i dan Al 
Hakim. 


Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Hakim, Al Baihagi dan sanadnya 
kuat. 
Kosakata Hadits 


Al Jallaalah: Termasuk bentuk sighat mubalaghah (bentuk hiperbola) . 
Jallalah adalah hewan yang memakan kotoran hewan, kotoran manusia dan 
sesuatu yang najis, baik hewan ja//aalah ini berasal dari unta, sapi, kambing, 
ayam serta dari burung yang halal dimakan. 


Ad-Damiri berkata, “A/ jallaalah adalah binatang yang memakan kotoran 
hewan dan kotoran manusia.” Dikatakan dalam Syarh Al Igna' “Al jallaalah 
adalah binatang yang makanannya berupa benda najis.” 


An-Nawawi berkata, “Tidak dikatakan ja/laalah kecuali apabila makanan 
yang dikonsumsinya secara mayoritas merupakan benda najis.” 
Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits di atas memiliki beberapa hadits pendukung yang secara 
keseluruhan merupakan hadits marfu' Di antaranya: 


a. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1990), Abu Daud 
(3786) dan At-Tirmidzi (1825) dari Ionu Abbas, 


Pi ." £ Pa AP Big " 
AN yi Da YP 
“Rasulullah SAW melarang minum susu ja/laalah.” 


Dalam riwayat lain, 


AS La Ber 
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“Rasulullah SAW melarang menunggangi jallaalah.” 
Hadits riwayat Abu Daud (3787) dari Ibnu Umar, 


- 20,2 0£ 


ya Lela daya AD OI 
Gd 

“Rasulullah SAW melarang ja/laalah pada unta, yaitu 

menungganginya atau minum susunya.” 

Hadits riwayat Imam Ahmad (1990), Abu Daud (3811), An- 


Nasa 'i (4447) dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya dari 
kakeknya, | 


da3 aa INN ala Pa | ea Ae 


“Rasulullah SAW melarang daging keledai jinak dan jallaalah, 
yaitu menunggangi dan memakan dagingnya.” 


Adapun menahan ja/laalah agar ia tidak memakan sesuatu yang 
najis, maka terdapat beberapa riwayat: 


a. 


Hadits yang diriwayatkan oleh Al Hakim (2/46), Ad-Daruguthni 
(4/283) dan Al Baihagi (9/333) dari hadits Abdullah bin Umar bin: 
Ash, 


“Sampai ia diberi makan selama empat puluh malam.” 


Ibnu Umar apabila ingin memakannya, maka ia menahan jallaalah 
selama tiga hari tiga malam. 


Hadits-hadits di atas menunjukkan larangan memakan daging jallaalah, 
susu dan larangan menunganginya karena daging, susu dan keringatnya 
terlahir dari sesuatu yang najis, sehingga ia juga menjadi najis. 
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4. Dikatakan dalam Syarh Al Igna', “Daging a/ jallaalah diharamkan. 

Demikian pula dengan susu dan telurnya karena benda-benda tersebut 
terlahir dari sesuatu yang najis.” 
Menjadikan jallaalah sebagai tunggangan makruh hukumnya 
karena terdapat keringatnya sampai jallaalah tersebut ditawan 
selama tiga hari tiga malam dan diberi makan dengan makanan 
yang suci serta dicegah untuk memakan sesuatu yang najis, baik 
dari burung atau binatang ternak. Apabila masa tersebut sudah 
sempurna, maka jallaalah menjadi suci dan halal dimakan. 


23468 
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1157. Dari Abu Gatadah RA, mengenai keledai liar, ia berkata, “Rasulullah 
SAW pemah memakannya.” (Muttafag "Alaih? 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dikatakan dalam Hayatul Hayawan, “Keledai liar dijuluki dengan 

| onager.Keledai berusia panjang. Keledai liar termasuk binatang 
buruan.” Dikatakan dalam Syarh A/ Igna', “Wajib hukumnya 
membayar denda berupa seekor sapi bagi setiap keledai liar yang 
dibunuh (saat sedang ihram).” Ketetapan hukum ini dilakukan oleh 

Umar. Urwah dan Mujahid berkata, “Karena sapi mirip dengan 

keledai liar tersebut.” 


2. Hadits di atas secara sempurna sebagaimana terdapat dalam 
Ash-Shahihain dari Abu @atadah, 


? Bukhari (2854) dan Muslim (1196). 


27 


Pal SYARAH BULUGHUL MARAM —— 


28 


Z 


Ae Io MA Aga Seng JAE Up 
Ie Ko Ih Kp HIP da3 


GP 5 ar Ar dya Hay de al 


-. 
he 0El 


Bed Luas Et 3 t Ig pa 
Ia Kena Ls EA AP ph 
AB NG BAN Lag ES 3 En 
cela Ui y A1 AS 23, NE FIT in 
Oi & TA Siah dip Hah 


Pa 


"5 3. 


“| Bb na na an 
La D5 3 ita an 6 6 KANAN 
SIR Boks pl le Io SI Ip Sob ega 
Pi Ap IG ata Sa Mi san ap 
bea at Ka Sd) Pa Ja Ita) apa 


3 20” 


- 


“Pada suatu hari aku sedang duduk-duduk bersama para sahabat Nabi 
SAW lainnya di sebuah rumah yang terletak di jalan menuju kota 
Mekkah. Rasulullah SAW berada di depan kami dan kaumku sedang 
melakukan ihram. Sementara aku tidak dalam keadaan ihram - saat 
perjanjian Hudaibiyah-. Kaumku melihat seekor keledai liar, sementara 
aku sibuk memperbaiki sandalku. Mereka tidak mengizinkanku 
mengejarnya. Mereka ingin aku melihatnya sendiri. Akupun menoleh 
lalu melihatnya. Aku berdiri menuju kudaku dan aku memasangkan 
pelana kemudian aku menungganginya tetapi aku lupa membawa 
cambuk dan tombak. Aku katakan kepada mereka: “Beriankanlah aku 
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cambuk dan tombak.” Mereka berkata: “Demi Allah kami tidak akan 
membantumu. 


Akupun marah dan turun kembali lalu aku mengambil keduanya dan 
langsung menaiki (kuda) kemudian aku mengikat keledai tersebut dan 
melukainya. Lalu aku membawanya dan ternyata sudah mati. Kaumku 
memakan daging keledai tersebut kemudian mereka mengadukan hal 
ini, sebab mereka dalam keadaan ihram. Kami pun pergi, sementara 
aku menyimpan (daging) bagian lengan atasnya. 

Kami lalu bertemu dengan Rasulullah SAW. Lalu kami menanyakannya. 
Rasulullah SAW bertanya, “Apakah kalian memiliki sisanya?” Aku 
menjawab, 'ya!" Lalu aku berikan daging bagian lengan keledai liar 
tersebut kepada Rasulullah. Rasulullah SAW lalu memakannya, 
padahal beliau masih dalam keadaan ihram. Nabi bertanya, “Apakah 
seseorang dari kalian memberikan isyarat atau memerintahkan 
sesuatu? Mereka menjawab “Tidak!” Kemudian Nabi SAW berkata, 
“Makanlah! 


3. Bolehnya memakan keledai liar dan sesungguhnya keledai liar 
merupakan binatang yang halal. Kebolehan memakannya berdasarkan 
ijma' ulama. Imam Asy-Syafi'i berkata, “Kami tidak melihat adanya 
perbedaan pendapat di antara para ulama mengenai dihalalkannya 
keledai liar kecuali berdasarkan hadits dari riwayat Mutharrif bin 
Abdillah bin Asy-Syakhir. Para ulama mengerutkan dahi dan melihat 
perbedaan pendapatnya.” 


20220 & 
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1158. Dari Asma' bin Abi Bakar RA, ia berkata: Di masa Rasulullah SAW 


kami pernah menyembelih seekor kuda, kami pun memakannya.” (Muttafag 
Alaih)” 


10 Bukhari (5510) dan Muslim (1942). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. A/ Faras(kuda), dikatakan dalam ensiklopedi agama adalah jenis hewan 
menyusui, memiliki satu kuku, mengikuti rumpun kuda yang digunakan 
sebagai tunggangan. Kuda Arab adalah jenis kuda yang paling baik, 
memiliki kecepatan berlari yang tinggi, kuat dalam membawa beban 
dan memiliki gerakan lincah. 


2. Bolehnya memakan daging kuda. Nabi SAW telah mengukuhkan 
kebolehan memakannya. Pengukuhan beliau terhadap sesuatu 
merupakan sunah Nabi SAW. 


3. An-Nahradalah istilah khusus untuk menyembelih unta. Selain unta, 
maka istilah yang digunakan adalah dzabh, bukan Nahr. Riwayat hadits 
dari Asma' berbunyi, “Sesungguhnya mereka menyembelihnya 
(naharahu)” | 


Mayoritas ulama membolehkan penggunaan istilah nahrbagi hewan 
dan burung apa saja yang disembelih dan sebaliknya. Hanya saja yang 
utama istilah nahr digunakan pada unta. Sementara hewan lainnya 
menggunakan istilah dzabh. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Imam Malik berpendapat bahwa memakan daging kuda hukumnya makruh 
tanzih. 

Imam Abu Hanifah berpendapat makruh memakannya. Ia berdalil dengan 
firman Allah SWT, “Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bighal dan keledai agar 
kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan.” (Os. An-Nahl (16): 8). 
Ayat tersebut datang sebagai pemberian nikmat. Seandainya dibolehkan 
memakannya, maka niscaya ia merupakan nikmat yang lebih besar dari sekedar 
menunggangi dan sebagai hiasan. 

Jawab: Sesungguhnya ayat di atas keluar dari keumumannya, karena hal 
yang umum pada kuda hanyalah sebagai hiasan dan untuk ditunggangi bukan 
untuk dikonsumsi. 


Dua Imam Madzhab, Imam Asy-Syafi'i dan Ahmad berpendapat bolehnya 
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memakan daging kuda berdasarkan hal-hal berikut: 
1. Hadits di atas adalah hadits shahih yang sangat jelas. 


2. Hadits yang terdapat dalam Shahih Bukhari(4219) dan Muslim (1941) 
dari hadits Jabir, 


Ga F sai Maan - 2 or. A ea 35 3 8 
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“Sesungguhnya Nabi SAW melarang memakan daging keledai jinak 
dan mengizinkan memakan daging kuda.” 
3. Dalam riwayat At-Tirmidzi (1793) dikatakan, 


Tani 


1S Ulp Ia pad ga Fe Jr U Uaabi 
“Rasulullah SAW memberi makan kami daging kuda dan melarang 
kami memakan daging keledai.” 


Kehalalan kuda adalah pandangan jumhur ulama dari para ulama salaf 
dan khalaf. Di antara mereka adalah Ibnu Zubair, Syuraih, Al Hasan, 
Atha', Sa'id bin Zubair, Hammad bin Zaid, AHLaits, Ionu Sirrin, Sufyan 
Ats-Tsauri, Abu Yusuf, Muhammad bin Al Hasan, Ibnu Al Mubarak, 
Ishag, Abu Tsaur dan ulama salaf lainnya. Wallahu 'Alam. 
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1159. Dari Ibnu Abbas RA, Ia berkata, “Biawak pernah dimakan di atas 
hindangan Rasulullah SAW.” (Muttatag “Alaih 


1 Bukhari (7358) dan Muslim (1947). 
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Kosakata Hadits 


Ad-Dhab: Dengan di-fathah huruf dhadh-nya serta di-siddah huruf ba" 
nya. Bentuk jamaknya dhabab dan adhab. Biawak adalah hewan dari jenis 
binatang yang merayap dari rumpun kadal, memiliki tubuh yang keras dan kasar. 
Biawak memiliki ekor panjang yang berliku-liku. Biawak berdiam di kawasan 
padang pasir di negara-negara Arab. 

Dikatakan dalam ensiklopedi, “Biawak adalah binatang pemakan rumput 
yang dapat berlari cepat dan dapat memanjat pohon dengan sigap.” 


Ad-Damiri berkata, “Biawak adalah hewan darat yang mirip dengan kadal 
Mesir”. Bentuk jamaknya dhabab dan adhab. Bentuk muanats:nya dhabbah. 


Ibnu Khalwih berkata, “Biawak meminum air. Ia dapat hidup selama tujuh 
ratus tahun. Gigi biawak tidak pernah tanggal. Biawak memiliki aliran darah 
yang panjang. Setelah disembelih biawak dapat hidup satu malam dan apabila 
dilemparkan dalam kobaran api, ia masih dapat bergerak.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits di atas secara sempurna terdapat dalam Shahih Bukhari (539) 
dan Shahih Muslim (1946) dari Ionu Abbas dari Khalid bin Walid bahwa 
ia memberitahu sesungguhnya ia bersama Rasulullah SAW menemui 
Maimunah —Maimunah adalah bibi dari Ibnu Abbas—. Maimunah 
memiliki daging biawak yang sudah dipanggang. Hafidah binti Al Harits 
dari Nejed —Kakak dari Maimunah— menghidangkan biawak tersebut 
kepada Rasulullah SAW. Tangan Rasulullah SAW menyentuh biawak 
tersebut, lalu salah seorang wanita yang ada di sana berkata: “Beritahu 
Rasulullah mengenai makanan yang dihidangkan kepadanya.' Kami 
berkata: “Itu biawak! Wahai Rasulullah.” Lalu Rasulullah SAW 
mengangkat tangannya. Khalid bib Walid berkata, “Apakah biawak 
tersebut haram wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW bersabda, "Tidak! 
Akan tetapi biawak tidak ada di tempat kaumku karenanya aku merasa 
Jijik dengannya. Khalid berkata, “Aku lalu menarik biawak tersebut, 
lalu memakannya.' Rasulullah SAW melihat hal tersebut dan tidak 
melarangnya. 
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2. Hadits di atas menunjukkan dibolehkannya memakan biawak dan 
sesungguhnya biawak halal hukumnya. Biawak termasuk binatang 
buruan yang haram dibunuh dan diburu di tanah haram dan saat ihram. 
Dikatakan dalam Syarh Al Igna' “Sangsi menyembelih biawak adalah 
membayar seekor jiddi sebagaimana ditetapkan oleh Umar.” Jiddi 
adalah anak kambing yang berusia enam bulan. 


3. Dikatakan dalam Syarh A/ Igna', “Biawak dibolehkan.” Abu Sa'id 
berkata, “Kami semua, segenap sahabat Nabi SAW apabila seseorang 
memberikan hadiah biawak kepada kami, maka hal tersebut lebih 
disukai ketimbang seekor ayam.” 


Kehalalan memakan biawak didasarkan ijma' ulama. An-Nawawi 
berkata, “Memakruhkan biawak kepada siapapun tidak sah hukumnya. 
Apabila hal tersebut shahih, maka ia tidak dapat dikalahkan dengan 
nash-nash hukum yang ada dan ijma' ulama sebelumnya.” 


Keberadaan Rasulullah SAW yang merasa jijik dengan biawak bukan 
berarti Nabi SAW tidak pernah mencela makanan sama sekali. Dan 
apa yang disebutkan sudah diubah. Telah ditetapkan di dalam banyak 
hadits bahwa segala sesuatu yang sudah dirubah, maka ia tidak 
memiliki konsekuensi sama sekali. 
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1160. Dari Abdurrahman bin Utsman Al @uraisy RA, ia berkata, 
“Sesungguhnya seorang dokter bertanya kepada Rasulullah mengenai katak 
yang dijadikan sebagai obat? Kemudian Rasulullah SAW melarang 
membunuhnya.” (HR. Ahmad dan dinilai shahih oleh Al Hakim)'? 


2 Ahmad ((3/499), Al Hakim (4/411), Abu Daud (3871) dan An-Nasa”i (7/210). 
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Kosakata Hadits 


Hadits di atas adalah hadits hasan. Pengarang berkata, “Hadits di atas 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Al Hakim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Al 
Baihagi.” Al Baihagi berkata, “Hadits di atas adalah hadits yang paling kuat 
dalam melarang membunuh katak.” Hadits di atas memiliki hadits pendukung 
dalam Ash-Shahihain. 

Terdapat sebuah hadits dari hadits Ionu Umar, “Janganlah kalian membunuh 
katak, karena sesungguhnya suara katak adalah tasbih.” 

Al Baihagi berkata, “Sanad haditsnya hasan. Al Hakim telah menilai shahih 
hadits tersebut. 


Kosakata Hadits 

Adh-Dhifda : Bentuk jamaknya dhafda ah. Katak adalah hewan yang hidup 
di dua alam (di darat dan di air) yang memiliki suara. Istilah dhifda' bisa digunakan 
untuk istilah mudzakar dan mu 'anats. Bentuk jamaknya dhalaadi'. 

Dikatakan dalam suatu ensiklopedi, “Adh-dhifda (katak) adalah hewan yang 
hidup di dua alam, di mana katak juga dapat dijumpai di air tawar yang terang 
dan sulit dijangkau, memiliki kulit yang lunak dan berwarna hijau pada umumnya 
atau coklat.” | 

Sebagian jenis katak memiliki lendir yang baik atau beracun. Katak hidup 
diseluruh penjuru dunia. 

Ad-Damiri berkata, “Adhifda 'dengan di-kasrah huruf dhadnya dan di-sukun 
huruf f2 ya. Kata dhifda' bentuk tunggal dari dha/fadi'dan bentuk mu “anatsnya 
dhafda 'ah. 

Katak memiliki banyak jenis. Katak berkembang biak di air yang keruh 
yang tidak mengalir deras. Katak termasuk binatang yang berbau tidak sedap. 
Katak berkembang biak setelah hujan deras. Katak termasuk jenis hewan yang 
tidak memiliki tulang. Katak ada dua jnis, jenis yang bersuara dan tidak bersuara 
dan katak memiliki pendengaran yang tajam. 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


Hadits di atas menunjukkan larangan membunuh katak. Larangan di 
sini menuntut diharamkannya membunuh katak. 


Haram membunuhnya berarti haram memakannya. Hal ini berarti 
seandainya sesuatu boleh dimakan, maka membunuhnya tidak dilarang. 
Keharaman memakan dan larangan membunuhnya merupakan ijma' 
ulama. 


Al Baihagi berkata mengenai hadits di atas, Hadits di atas merupakan 
hadits yang paling kuat dalam larangan membunuh katak.” 


Seorang dokter bertanya kepada Nabi SAW tentang katak yang 
dijadikan obat? maka SAW Nabi melarang membunuhnya. 


Ad-Damiri berkata, “Daging katak dapat membuat mual perut dan 
menimbulkan diare yang dapat merubah warna tubuh dan merusak 
otak.” Rahmat Allah dan salam sejahtera semoga dilimpahkan kepada 
Nabi kita, Muhammad SAW. 
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Ka 
Asal 4 
Pn 
(BAB BINATANG BURUAN) 


Pendahuluan 


Ash-shaid(hewan buruan) adalah bentuk masdar dari kata shada-yashidu- 
Shaidan-shaidun. Bentuk masdar yang diartikan sebagai isim maful. Ash-shaid 
adalah bentuk masdar diberlakukan sebagai kata benda. Oleh karena itu ia 
berarti hewan buruan seperti firman Allah SWT, “Janganlah kamu membunuh 
binatang buruan ketika kamu sedang Ihram.” (Os. Al Maa 'idah (5: 95). Dan 
firman Allah SWT, “Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan yang 
berasal) dari laut” (Os. Al Maa 'idah (51: 96) 

Ash-shaid secara terminologi adalah berburu binatang halal yang liar yang 
tidak dimiliki oleh orang dan tidak dapat disembelih. 

Berburu diperbolehkan berdasarkan Al Our an, sunnah Nabi SAW, ijma' 
dan giyas. 

Allah SWT berfirman, “Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan 
makanan yang berasal) dari laut” (@s. Al Maa 'idah (5: 96) 


Hadits-hadits mengenai hal tersebut banyak sekali. Di antaranya hadits 
yang ada dalam Shahih Bukhari(2322) dan Muslim (1575) dari Abu Hurairah, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


z Ps o- 2 Oo. . P3 
. LI0 io 0£ 0-8 ab 1g 2 3 - 
Ya ya kamila Jl Cai hang AS VI IS Isa opa 
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“ 5 A P4 
bli ap JS 0 AA 
“ Siapa yang memelihara anjing —kecuali anjing untuk berburu, menjaga 


tanaman atau binatang ternak— maka pahalanya berkurang satu girat setiap 
harinya! 


Para ulama sepakat mengenai halalnya binatang buruan dan kebolehan 
memakannya, di mana hal tersebut merupakan tuntutan analogi yang benar. 


Dikatakan dalam Syarh Al Igna', “Binatang buruan adalah jenis makanan 
yang paling utama, karena ia halal dan tidak ada unsur syubhatnya.” Dikatakan 
juga, “Bercocok tanam adalah jenis pekerjaan yang paling utama, karena ia 
lebih mendekati sifat tawakal dari pada pekerjaan lainnya dan lebih mendekati 
kehalalan. Di antara jenis pekerjaan yang baik adalah kerajinan tangan dan 
jenis pekerjaan yang memberikan manfaat secara umum bagi manusia dan 
binatang melata.” 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa perniagaan adalah jenis pekerjaan 
yang paling baik. Sementara jenis perniagaan yang paling baik adalah pemiagaan 
dalam hal tekstil dan minyak wangi. Adapun perniagaan yang paling dibenci 
adalah perniagaan dalam hal perbudakan dan valuta asing karena terdapat 
unsur syubhat. 


Bekerja itu disunahkan, begitupula mengetahui hukumnya. Allah SWT 
berfirman, “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah 
di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezekinya.” (OS. Al Mulk (67): 
15). 


Mengambil hukum kausalitas yang mubah dan syar'i secara syariat 
merupakan bagian dari sikap tawakal. | 


Sesungguhnya rezeki tidak dapat diyakini sebagai jerih payah seseorang 
itu sendiri, melainkan rezeki berasal dari Allah SWT melalui perantara hukum 
kausalitas yang ditunjukkan oleh Allah SWT kepada seseorang. 


Binatang buruan yang halal disyaratkan empat hal: 


Pertama, kepatutan orang yang berburu, yaitu orang yang sembelihannya 
halal. 
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Kedua, alat yang digunakan, di mana alat terbagi menjadi dua macam, 1). 
Bisa dengan alat berburu yang tajam atau anak panah yang dapat merobek 
kulit binatang. 2). Binatang pemburu yang terlatih seperti anjing dan burung 
elang. 

Ketiga, melepas alat untuk berburu dengan niat berburu. Tidak halal 
hukumnya melepas begitu saja. 

Keempat, ucapan orang yang berburu dengan menyebut nama Allah, ketika 
melepas binatang pemburu atau anak panah. Tidak boleh melepas binatang 
pemburu yang terlatih secara sengaja tanpa menyebut nama Allah SWT. 
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Lina Tea 


Ka Y Us Kei s) Lb #3 Sya di jar ANU 
Ale ji sp Ap AN KAL G5 ate Ip 
1161. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa | 

yang memelihara anjing —kecuali anjing untuk (menjaga) binatang temak, berburu 

atau untuk menjaga tanaman— maka pahalanya akan berkurang satu girath 
setiap harinya.” (Muttafag 'Alaih).8 


Kosakata Hadits 


Maasyiyah: Al Maasyiyah (binatang ternak) adalah istilah untuk unta, sapi 
dan kambing. Istilah maasyiyah sering digunakan untuk kambing. Maasyiyah 
bentuk jamaknya mawaasyin. 

Au: Termasuk huruf Athaf Aubanyak memiliki arti, di antaranya berarti 
keberagaman dan itulah yang dimaksud di sini. 

Oirath: Adalah ukuran dalam timbangan di mana ukurannya berbeda-beda 
sesuai dengan perbedaan masa. Satu girath sekarang adalah empat liter gandum. 
Secara giyas satu girat merupakan satu bagian dari dua puluh empat bagian 
yang ada. Hanya saja teks hukum seperti ini adalah ukuran yang tidak jelas. 


3 Bukhari (2322) dan Muslim (1575). 
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Rasulullah SAW bersabda, 


SEMATA Nan TN Be aa 08 aga... 
ep B9 oya Gri SP Lan OS) Uloaa Gile Gi ya 
P3 2 2 Snda 3 

A1 Jane Jia Jelas JS 1 mol ta 

# #, . 3 - . .. 

“Siapa yang mengiringi jenazah seorang muslim dan ia bersama jenazah 
tersebut sampai selesai proses pemakamannya, maka sesungguhnya ia 


kembali dengan membawa (pahala) dua girath di mana masing-masing 
girath besarnnya sebesar gunung uhud,” 


@irath: Dirafakan karena kedudukannya sebagai naibul fail. 


AI Kalbu (Anjing): Hewan rumahan dari rumpun anjing-anjingan dan termasuk 
jenis hewan pemangsa daging. Bentuk jamaknya kilab dan aklab. 

Ad-Damiri berkata, “Anjing adalah bintang yang bukan jenis binatang buas 
dan binatang ternak. Anjing adalah ciptaan Allah yang memiliki kepribadian 
ganda, karena seandainya anjing memiliki tabiat binatang buas, maka niscaya 
masyarakat tidak akan memeliharanya. Sebaliknya seandainya anjing memiliki 
tabiat sebagai binatang ternak, maka ia tidak akan memakan daging binatang 
lain. Terdapat dua jenis anjing, anjing rumahan dan anjing salugi. Salugi adalah 
istilah yang dihubungkan kepada kata uslug, yaitu sebuah kota di Yaman di 
mana jenis anjing salugi dihubungkan kepadanya. Tabiat dua jenis anjing tersebut 
sama. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Terdapat hadits Shahih Bukhari(172) dan hadits Shahih Muslim (279) 
dari hadits Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 


2 - 8. B- a Feed 02 - . 2 pe SNN - 

sala “Nya 3 alurla (SA sb! & ASI Da Isl 
3 

“Apabila seekor anjing meminum air di wadah salah seorang dari 


kalian, maka basuhlah sebanyak tujuh kali yang salah satu basuhannya 
dengan debu.” 
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Hal ini menunjukkan bahwa najis yang ada pada anjing adalah najis 
mughalazhah (berat) karena kotorannya yang sangat berat. 


Hadits di atas menunjukkan diharamkannya memelihara anjing dan 
mengurusnya. 

Imam Muslim (2113) telah meriwayatkan sebuah hadits dari riwayat 
Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 


Ar NS Yadi) SINI Sai Y 


« Para malaikat tidak akan bersemayam dalam rumah yang di dalamnya 
terdapat anjing atau lonceng.” 


Hadits di atas menunjukkan berkurangnya pahala orang yang 
memelihara anjing satu girath setiap harinya. Satu girath adalah ukuran 
besar yang telah diberikan pemahaman oleh Nabi SAW disebagian 
haditsnya di mana ia seperti gunung besar, yaitu gunung Uhud. 


Telah terungkap oleh Alat mikroskop modern bahwa dalam air liur 
anjing terdapat kuman yang berbahaya yang dapat mematikan. Oleh 
karena itu najis yang ada pada anjing adalah najis mughalazhah. 
Dengan demikian sesuatu yang dijilat oleh anjing tidak akan suci kecuali 
dengan dibasuh tujuh kali di mana salah satu basuhannya dengan debu 
yang mengandung zat pembersih dan dapat mensucikan. 


Professor Afif Thabarah berkata, “Di antara hikmah yang terkandung 
dalam ajaran agama Islam adalah menjaga tubuh dari najis yang ada 
pada anjing. Hal ini merupakan'mukjizat ilmiah yang terdapat dalam 
agama Islam, di mana telah dilakukan penelitian berdasarkan ilmu 
kedokteran modem bahwa anjing dapat menularkan banyak penyakit 
ke dalam tubuh manusia.” 


Seorang dokter berkebangsaan Jerman (Cosmos) berkata, 
“Sesungguhnya kecintaan masyarakat yang berlebihan dalam 
memelihara anjing di akhir dasawarsa ini mengharuskan kami untuk 
mengadakan penelitian terhadap bahaya yang ditimbulkan darinya, 
khususnya apabila pemeliharanya sampai kepada memeluk dan 


aa ——w—w— 


: 
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mencium serta memperkenankan anjing menyentuh tangan-tangan 
majikannya dan membiarkan anjing peliharaannya menjilati sisa-sisa 
makanan dari wadah makan majikannya.” 

Segala sesuatu yang dikemukakan bersamaan dengan jiwa yang sehat 
tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kesehatan. Sesungguhnya bahaya 
yang mengancam kesehatan dan kehidupan manusia akibat toleransi 
ini merupakan hal yang tidak boleh diremehkan. Sebab anjing dapat 
menularkan kepada manusia berupa suatu penyakit kronis yang 
terkadang dapat mengancam kehidupan seseorang. 


Telah dilakukan penelitian bahwa seluruh jenis anjing sampai kepada 
jenis anjing yang paling kecil bentuknya tidak luput dari cacing pita ini. 

6. Keharaman memelihara anjing dikecualikan pada tiga kondisi: 
Pertama, anjing yang menjaga binatang ternak dari serangan binatang 
buas seperti srigala, sekaligus untuk menjaga dari pencuri. 

Kedua, anjing yang patut untuk menjaga tanaman, apalagi tanaman 
yang terdapat di kawasan paling ujung dan jauh dari jangkauan manusia, 
di mana pemiliknya merasa khawatir dengan, buah-buahan dan 
tanamannya dari pencuri dan binatang buas. 

Ketiga, anjing yang disiapkan sebagai anjing pemburu yang akan 
dijelaskan kemudian insya Allah. 

Memelihara anjing dan mengurusinya berdasarkan tiga kondisi di atas 
mubah hukumnya dan termasuk pengecualian. 

7. Para ulama berkata, “Hikmah diharamkannya anjing berada di dalam 
rumah dan memeliharanya, karena anjing merupakan hewan yang . 
menimbulkan ketakutan manusia dan dapat mencegah masuknya para 
malaikat ke dalam sebuah rumah yang di dalamnya terdapat anjing 
serta karena anjing mengandung najis dan kotoran.” 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 


Para ulama berbeda pendapat, apakah memelihara dan merawat anjing 
tanpa ada kebutuhan diharamkan atau dimakruhkan? 
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Dua Imam Madzhab, Asy-Syafi'i dan Ahmad berpendapat bahwa 
memelihara anjing diharamkan berdasarkan hadits-hadits shahih, karena najisnya 
yang cukup berat serta karena para malaikat tidak masuk ke dalam rumah 
yang dalamnya terdapat anjing serta berkurangnya pahala orang yang 
memeliharanya yang memang tidak membutuhkan anjing tersebut. 

Dikatakan dalam A/ Majmu', “Imam Rayani meriwayatkan bolehnya 
memelihara anjing dari Abu Hanifah.” 

An-Nawawi berkata, “Memelihara anjing diperbolehkan untuk berburu, 
menjaga tanaman dan menjaga binatang ternak tanpa ada perbedaan pendapat.” 

Sementara memelihara anjing untuk menjaga perumahan dan binatang 
melata lainnya, maka terdapat dua pendapat: 


Pertama, tidak boleh berdasarkan hadits. 


Kedua, boleh karena ia menjaga harta. Oleh karena itu hal yang demikian 
mirip dengan menjaga tanaman dan binatang ternak. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai kebolehan melakukan jual beli 
anjing. 

Dua Imam madzhab, Imam Asy-Syafi'i dan Ahmad berpendapat batalnya 
melakukan jual-beli dan hukumnya tidak boleh berdasarkan hadits Shahih 


Bukhari (5346) dan hadits Muslim (1567) dari hadits Ibnu Mas'ud Ugbah bin 
Amir, ia berkata, 


. S Brg Oo. ,9 Pa Pa TA 3 35 kah 2, y 3 4. -. 
UI an HI ya 5 bag ale al lo MI Iya 

4 ASI Ol 
“Rasulullah SAW melarang harga (penjualan) anjing, mas kawin 


perzinahan dan upah seorang para normal.” serta hadits-hadits lainnya. 


Para ulama yang menyatakan haram melakukan jual-beli dan batal 
hukumnya adalah Hasan Al Bashri, Rabi'ah, Hamad, Al Auza'i dan Daud. 


Abu Hanifah berpendapat bolehnya melakukan jual-beli anjing 
secara keseluruhan, mengambil uangnya dan memberikan denda bagi 


Pa ai aa 
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yang mencederainya. 


Para pengikut madzhab Imam Malik berbeda pendapat, sebagian mereka 
membolehkan melakukan jual-beli pada anjing yang boleh dipelihara sementara 
sebagian yang lainnya mengatakan tidak boleh. 


Para ulama yang membolehkan melakukan jual beli berdalil dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (1569) dari hadits Jabir, ia berkata : 


PEN SN ai jp ah la KA 3 
“Nabi melarang untuk mengambil harga (penjualan) anjing dan kucing.” 


Selain itu karena anjing boleh dimanfaatkan serta sah hukumnya melakukan 
pemindahan hak milik dan melakukan wasiat. Dengan demikian sah pula hukum 
jual-belinya seperti keledai. 


Di antara para ulama salaf yang membolehkan melakukan jual-beli anjing 
adalah Jabir bin Abdullah, Atha', dan An-Nasa 'i. 


Lamo 


2 8 Aa Dan s1 - - - . ? - 0. 
ML Jb "JB er ee 
56 caile 3 at KET Das Ag) Eh atap ale AT sa 


. 


TE GS aa Pi Lot z 3 08. 9, 9 
ceta JS 3 JB ol en ra Ye PEN RO WAR 
Y wb IE 6 JB 35, HP ab 5 ba Pie 


CE ap JA Aa S3 nia 3g PA EN si 
Fan Kama ojo ana Aas dot ih Uje 


Pain Ie ya IU Gi 


1162. Dari Addi bin Hatim RA, ia berkata: Rasulullah SAW berkata 
kepadaku, “Apabila engkau melepas anjingmu, maka sebutlah nama Allah 
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kepadanya. Apabila ia menangkapnya dan engkau jumpai buruanmu masih 
hidup, maka sembelihlah. Dan apabila engkau jumpai ia telah terbunuh sementara 
anjingmu tidak memakannya, maka makanlah. A pabila engkau jumpai anjing 
lain bersama anjingmu sementara buruanmu telah terbunuh, maka janganlah 
engkau memakannya, sesungguhnya engkau tidak tahu anjing mana yang telah 
membunuhnya. Apabila engkau melempar anak panah, maka sebutlah nama 
Allah. Apabila anak panahmu hilang selama satu hari dan engkau tidak 
menjumpainya kecuali bekas anak panahmu yang menancap, maka makanlah 
(hewan buruanmu) apabila engkau menghendaki. Apabila engkau menjumpai 
hewan buruanmu tenggelam dalam air, maka janganlah engkau memakannya. 
(Muttafag “Alaih) Ini adalah redaksi hadits Muslim. 4 


14584 


ae ay 2 Eh JB Aa dapati TE 
CI AN, UE S8 dia FB JB na MIS 


1163. Dari Adi RA, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah mengenai 
hewan buruan dengan tombak. Rasullah SAW bersabda, “Apabila engkau 
mengenai (hewan buruanmu) dengan ujung lancipnya, maka makanlah dan 
Jika terkena dengan sisi tombaknya (yang tumpul) lalu binatang buruan tersebut 
mati, maka ia merupakan binatang yang terbunuh oleh benda-benda berat, 
maka janganlah engkau memakannya.” (HR. Bukhari)! 


Kosakata Hadits 


Al Mi'radh: Dengan di-kasrah huruf mim dan di-sukun huruf ainnya kemudian 
huruf alifdan setelahnya huruf dhad. Al Mi'radh adalah tongkat (tombak) yang 
ujungnya tajam (lancip) yang dilempar oleh seorang pemburu. Hewan buruan 
yang terkena ujung lancipnya boleh dimakan. Sementara hewan yang tidak 


4 Bukhari (5484) dan Muslim (1929). 
5 Bukhari (5476). 
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terkena ujung lancipnya yang tajam, maka tidak boleh dimakan. 

Hadduhu: Batas segala sesuatu, maksudnya ujungnya yang kecil, lembut 
dan tajam. 

Ardhuhu: Al 'ardh dengan di-fathah huruf “aindan di-sukun huruf ra -nya. 
Adalah sisi atau bagian pinggir sesuatu. 


Wagidhun: Dengan di-fathah huruf wawu, di-kasrah huruf gafserta dzal. 
Mengikuti wazan adhim. Al maugudzatu adalah binatang buruan yang dipukul 
dengan benda berat dari tongkat dan sejenisnya sampai mati. 


As-Sahmu: Adalah satu anak panah. As-Sahmu adalah anak panah yang 
dilepaskan dari busurnya. Bentuk jamaknya As-sahmu dan sihamun. 


»g1412 


or aa 8... - o- Aa - - SPAN Ea. 
de ko SP AI go Tlk ae 
" Pd 30 . . ge BN aa Ia . s al » On P LN 8, 3 
3 LK A3 TEE uli Da3 Elaguw Tawa, II) "JB Lg 
: | #0 Pd -..7 0... 
1164. Dari Abu Tsa'labah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila 
engkau melepaskan anak panahmu lalu anak panah tersebut hilang darimu, 


kemudian engkau jumpai binatang buruanmu, maka makanlah selagi belum 
membusuk.” (HR. Muslim)'8 


Kosakata Hadits 

Malam Yuntin: Dengan di-dhammah huruf ya' serta di-fathahnya dan 
mengkasrah huruf ta' Ia diambil dari kata Antana #'i/ rubai di mana artinya : 
selagi baunya belum berubah dan membusuk 
Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Dibolehkan memelihara anjing pemburu yang dilatih berburu. Allah 
SWT berfirman, “Dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas 


16 Muslim (1931). 
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yang telah kau ajar melatihnya untuk berburu?” (Os. Al Maa 'idah (5!: 
4) Maksudnya Allah SWT menghalalkan binatang buruan yang diburu 
oleh bintang buas yang telah kamu latih berburu. Binatang-binatang 
pemburu tersebut merupakan binatang-binatang terlatih, seperti anjing 
dan binatang sejenisnya. 

Al Gurthubi berkata, “Sesungguhnya anjing apabila tidak memakan 
hasil buruannya dan menyebutkan nama Allah saat melepasnya, maka 
hasil buruannya mubah dan boleh dimakan tanpa perbedaan pendapat.” 


Tidak halal hukumnya binatang buruan dari hasil yang diperoleh oleh 

binatang pemburu seperti anjing dan hewan sejenisnya kecuali setelah 

binatang pemburu tersebut dilatih. Allah SWT berfirman, “Kamu 

mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, (Os. 

Al Maa 'idah (5I: 4) Maksudnya mendidik binatang pemburu ini dan 

melatihnya dengan menggunakan otak yang telah diciptakan oleh 

Allah SWT kepada kalian, di mana engkau mendapatkan petunjuk 

untuk melatih dan mengajarkannya sehingga ia bisa menangkap 

binatang buruan. 

Dikatakan dalam Nailu/ Ma 'arib, “Merupakan syarat halalnya binatang 

buruan adalah hendaklah binatang pemburu yang melakukan 

pemburuan sudah terlatih. Melatih anjing dan binatang buas sejenisnya 

dengan tiga hal: 

1. Apabila ia dilepas (diperintah) ia pun menuruti. 

2. Apabilaia dilarang, ia pun mengikuti. 

3. Apabila ia sudah menangkap binatang buruan, maka ia tidak 
memakannya. 

Syaikh Abdurrahman As-Sa'di berkata, “Sebagian pengikut madzhab 

Imam Ahmad berkata: Melatih di sini adalah sesuai dengan kebiasaan 

dan hal ini lebih mendekati makna lahiriah ayat dan kemudahan 

perintah.” 

Binatang buruan tidak halal selagi si pemburu tidak menyebutkan nama 

Allah saat melepas binatang pemburu tersebut. Allah SWT berfirman, 
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“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut 
nama Allah ketika menyembelihnya Sesungguhnya perbuatan 
semacam itu adalah suatu kefasikan” (@s. Al An'aam (6l: 121) 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila engkau melepas anjingmu, maka 
sebutlah nama Allah SWT” (HR. Muslim, 1909) 


Apabila seseorang secara sengaja tidak membaca basmalah, maka 
madzhab mayoritas ulama, di antaranya tiga Imam madzhab, Abu 
Hanifah, Malik dan Ahmad mengatakan bahwa ia tidak halal. 


Imam Asy-Syafi'i berpendapat bahwa membaca basmalah sunah 
hukumnya. Membaca basmalah tidak wajib. Ini adalah pendapat dari 
satu riwayat madzhab Imam Ahmad. 


Apabila seseorang meninggalkan bacaan basmalah karena lupa, maka 
memakan binatang buruannya mubah hukumnya. Pendapat ini 
dikatakan oleh Imam Abu Hanifah, Malik, Ahmad dan ulama lainnya. 


5. Sabda Nabi, “Apabila engkau melepas anjingmu” berarti mafhum 
(pengertian) syaratnya menunjukkan arti bahwa binatang pemburu 
yang tidak diperintah, yaitu yang berburu sendiri tanpa ada perintah, 
maka tidak halal hasil buruannya. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. 


Hal ini karena binatang pemburu berburu untuk kepentingan dirinya 
sendiri dan bukan untuk kepentingan majikannya. Sebab sesungguhnya 

"realitas dari terlatih, yaitu apabila binatang pemburu tersebut 
diperintahkan berburu, maka ia akan berburu dan apabila dilarang, 
maka ia akan berdiam diri. 


6. Sabda Nabi SAW, “Apabila engkau jumpai hewan buruanmu hidup, 
maka sembelihlah, ” merupakan dalil wajibnya menyembelih binatang | 
buruan apabila ditemukan dalam keadaan hidup. Binatang buruan ini 
tidak halal hukumnya kecuali disembelih. Ini adalah pendapat ijma' 
ulama. 


An-Nawawi berkata, “Apabila engkau jumpai binatang buruanmu 
tersebut masih bernyawa, maka Apabila urat lehernya telah putus 
atau tenggorokannya atau pun perutnya terluka dan isi perutnya keluar, 
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maka halal hukumnya tanpa harus disembelih berdasarkan ijma' 


Sabda Nabi SAW, “Dan apabila engkau jumpai binatang buruanmu 
telah terbunuh, maka makanlah ” Hadits yang lebih jelas lagi dari riwayat 
ini adalah hadits yang terdapat dalam Shahih Bukhari (5484) dan 
Shahih Muslim (1929) juga dari hadits Adi bin Hatim sabda Nabi SAW, 


0 3 - - N 2 Pa TAN 3 PAN ai PA ERA 1 Lg 
L js ls 1 3 33 (laa! SIS Gagh IsI 
9 2 7 o- 0 2. o- 9 03 Pa 2 
WS S3 UG JB SE Op KS He Ulah 
PN or “ Lg 
Agra ya aa 
“Apabila engkau melepas anjing buruanmu yang terlatih dan engkau 
menyebut nama Allah, maka makanlah apa yang telah ia tangkap 
untukmu.” Aku tanyakan, “sekalipun ia telah membunuhnya? ' Nabi 


bersabda, “Sekalipun ia telah membunuhnya selagi tidak ada anjing 
pemburu lain bersamanya." 


Al Majdi berkata, “Hadits di atas merupakan dalil hukum mubah, baik 
anjing pemburu tersebut membunuh binatang buruan dengan cara 
melukai atau mencekik.” 


Apa yang dikatakan oleh Al Majdi RA, merupakan satu riwayat dari 
Imam Ahmad. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Hamid dan Ibnul Jauzi. 
Ini adalah pendapat Al Kharagi secara tersurat. Dan ini juga merupakan 
pendapat Imam Asy-Syafi'i. 


Adapun pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad, adalah 
ungkapan kitab Syarh A/ Igna' dan karya lainnya, yaitu: Binatang 
pemburu yang memiliki kuku harus melukai buruannya. Apabila ia 
membunuhnya dengan cara menabrak atau mencekiknya, maka tidak 
boleh dimakan hasil buruannya karena ia membunuhnya tanpa melukai. 


Sabda Nabi SAW, “Apabila binatang pemburu menangkap buruannya 
untukmu.” Kandungan sabda Nabi SAW ini secara jelas terdapat dalam 
hadits Bukhari (5484) dan Muslim (1929) dari hadits Adi, 
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“Sesungguhnya aku khawatir binatang pemburu tersebut menangkap 
buruannya atas keinginannya sendiri” 


Dan firman Allah SWT, “Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya 
untukmu,” (Os. Al Maa 'idah (5): 4) 


Ayat ini menunjukkan bahwa binatang pemburu apabila menangkap 
hewan buruannya atas dasar keinginannya sendiri —bukan perintah 
majikannya—, maka apa yang ia buru tidak halal, yaitu selagi sudah 
tidak ada nyawanya. Tetapi apabila masih bernyawa, maka ia dapat 
disembelih berdasarkan tata cara sembelihan yang benar dan hal ini 
masuk ke dalam firman Allah SWT, “Dan yang diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya.” (Os. Al Maa 'idah ISI: 3) 


Dikatakan dalam Syarh Al Igna', “Apabila seekor anjing pemburu 
menangkap buruannya atas keinginannya sendiri, lalu ia berhasil 
membunuh binatang buruannya, maka binatang buruannya tersebut 
tidak halal, karena perintah dari pemilik anjing sama dengan 
sembelihan. Oleh karena itu niat saat melepas anjing merupakan syarat 
halalnya binatang buruan.” 


9. Sabda Nabi SAW, “Dan anjingmu tidak memakannya maka 
makanlah.” Terdapat hadits dalam satu riwayat Bukhari (5489) 
dan Muslim (1929), 


Yg de — S3, leah WAS Hn 1S) 


- 


SY 


ana 


A4 


IPK CS Ls) Sa Set PE IU 


aa 


“Apabila engkau melepas anjingmu yang telah terlatih untuk berburu 
sementara engkau telah menyebut nama Allah, maka makanlah 
(buruannya) kecuali apabila anjing pemburu tersebut memakannya, 
maka engkau tidak boleh memakannya. Sesungguhnya aku khawatir 
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10. 


11. 


anjing pemburu tersebut menangkapnya atas keinginannya sendiri," 


Sesungguhnya keinginan berburu dari binatang pemburu tersebut 
merupakan keinginan pemiliknya. Hal seperti ini tidak diketahui kecuali 
dengan melihat prilakunya. Apabila anjing atau binatang buas pemburu 
lainnya memakan buruannya, maka dapat diketahui bahwa anjing 
pemburu tersebut tidak berburu untuk majikannya. Sementara apabila 
anjing pemburu tersebut tidak memakan hasil buruannya, maka hal 
tersebut menunjukkan kepada kita bahwa ia berburu atas perintah 
majikannya. Inilah yang diisyaratkan oleh beberapa teks hukum dan 
dalil-dalil lainya. Lalu mengenai ketidakhalalan apa yang dimakan oleh 
binatang pemburu, maka para ulama berpendapat sebagai berikut: 


Al Wazir berkata, “Mayoritas ulama —di antaranya tiga Imam Madzhab, 
Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan Ahmad— mensyaratkan anjing pemburu 
tidak memakan hasil buruannya, sementara Imam Malik tidak 
mensyaratkannya.” 


Sabda Nabi SAW, “Apabila engkau jumpai anjing lain bersama 
anjingmu dan buruanmu telah terbunuh, maka janganlah engkau 
memakannya, sesungguhnya engkau tidak tahu anjing mana yang 
telah membunuhnya.” 


Sesuatu yang dijadikan dasar hukum di sini bahwa apabila berkumpul 
suatu hal yang mubah dan hal yang haram, maka yang dimenangkan 
sisi keharamannya, karena yang dijadikan dasar hukum adalah hukum 
haram. 


Dikatakan dalam Syarh A/ Igna' “Apabila terdapat anjing lain selain 
anjing milik pemburu dan tidak diketahui anjing siapa yang 
membunuhnya atau diketahui bahwa kedua anjing tersebut telah 
membunuh binatang buruannya secara bersama-sama ataupun 
diketahui bahwa anjing orang lain yang membunuh binatang buruan, 
maka binatang buruan tersebut tidak halal. Di sini yang dimenangkan 
adalah hukum haram yang merupakan dasar hukum” 


Firman Allah SWT, “Dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas 
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yang telah kamu ajar,” (Os. Al Maa 'idah (SI: 4) merupakan dalil bahwa 
seluruh binatang pemburu dari jenis binatang buas dan burung dapat 
dijadikan binatang pemburu. Demikian pula binatang-binatang yang 
dapat dilatih seperti anjing, macan, singa dan macan tutul. Sementara 
hewan jenis burung, seperti burung elang, burung rajawali dan burung 
garuda. Sesungguhnya penyebutan anjing dalam hadits, karena pada 
umummnya yang digunakan untuk berburu adalah anjing dan 
anjinglah yang dapat menerima pengajaran dan pelatihan dari pada 
hewan jenis lain. 


Hanya saja kata anjing (a/ ka/b) secara etimologi mencakup seluruh 
jenis binatang buas. Rasulullah SAW bersabda, 


KIE AS sda Jalu 


“Ya Allah kuasakanlah kepada salah satu dari anjing-Mu kemudian 
anjing tersebut dimakan oleh singa.” (HR. Al Baihagi) Dalam Dalali! 
An-Nubuwwah (2/338). 


Dikatakan dalam Syarh Al Igna' “Binatang pemburu ada dua jenis, 
pertama, binatang pemburu yang memburu buruannya dengan kukunya 
seperti anjing dan macan. Kedua, binatang yang memiliki paruh seperti 
burung rajawali dan burung elang.” 


Sabda Rasulullah SAW dalam hadits nomor (1153), “Aku bertanya 
kepada Rasulullah mengenai binatang buruan yang terkena gagang 
(sisi) tombak (yang tumpul).” Hal ini menunjukkan bahwa a/ mi 'radh 
adalah anak panah (tombak) yang tidak berbulu dan tidak memiliki 
mata panah. Apabila binatang buruan terbunuh dengan ketajamannya, : 
maka berarti ia telah masuk ke dalam tubuh dan melukainya. Oleh 
karena itu mubah hukumnya. Adapun apabila binatang buruan terbunuh 
oleh bagian sisinya (yang tumpul), maka ini berarti terbunuh karena 
terpukul dan terkena benda berat. Jadi, buruan yang demikian tidak 
halal dan ia termasuk hewan yang terbunuh oleh benda berat yang 
difirmankan oleh Allah SWT, “ Yang dipukul”, yaitu binatang buruan 
yang dipukul. Binatang buruan tersebut tidak halal kecuali apabila ia 
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13. 


masih bernyawa dan sempat disembelih secara syariat. 


Imam Ahmad meriwayatkan hadits dari Adi RA, ia berkata, “Wahai 
Rasulullah sesungguhnya kami yang selalu berburu, lalu apa yang halal 
bagi kami?” Rasulullah SAW bersabda, “Halal bagi kalian binatang 
buruan yang engkau telah sebut nama Allah atasnya dan binatang yang 
telah menembus (tubuhnya), maka makanlah.” 


Al Majdi dalam A/ Muntaga berkata, “Hadits di atas adalah dalil 
bahwa binatang buruan yang dibunuh dengan anak panah (tombak) 
dengan gagangnya (bagian sisi bukan dengan mata panahnya) maka 
tidak halal hukumnya. 


Dalam Syarh Al Igna' dikatakan, “Dan apabila binatang buruan 
terbunuh dengan ujung (gagang) panah (tombak) yang tumpul, 
maka yang halal dimakan adalah binatang buruan yang terbunuh 
dengan mata panahnya. Demikian pula dengan tombak, pedang dan 
pisau. Di sini memakan bintang buruan tersebut haram, karena 
penyembelihannya terjadi dengan beban benda tersebut dan bukan 
dengan ketajamannya. 

Diharamkannya hewan buruan yang terkena anak panah (tombak) 
bagian pinggir. Ini adalah pendapat madzhab mayoritas ulama di 
antaranya empat imam madzhab. 


Sebagian penduduk Syam, di antaranya Makhul dan Al Auza'i 
berpendapat halalnya binatang buruan yang terkena gagang panah 
(tombak). Inti perbedaan pendapat di sini adalah pada perbedaan 
mereka mengenai dasar suatu masalah, yaitu binatang buruan yang 
terbunuh dengan gagang panah dan sejenisnya termasuk pembunuhan 
dengan benda berat karena ia dibunuh dengan beban pedang bukan 
dengan ketajamannya. Sementara Al @ur' an dan hadits mengharamkan 
hewan yang dipukul dengan benda-benda berat, di mana keduanya 
merupakan dasar hukum syariat. 


Adapun dasar hukum yang dibangun oleh para ulama yang tidak 
sependapat, yaitu bahwa penyembelihan binatang buruan dengan anak 
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panah merupakan sembelihan yang halal hukumnya dari jenis apa 
saja 


Pendapat yang pertama lebih utama dan lebih hati-hati. 


Sabda Rasulullah SAW, “Apabila engkau melemparkan anak panah.” 
Apabila seseorang melepaskan anak panah lalu anak panah tersebut 
hilang dan tidak ditemukan bekas penyembelihannya kecuali bekas 
anak panahnya, maka binatang buruan tersebut halal hukumnya. 


Pemahaman terbaliknya bahwa apabila ditemukan bekas benda lain 
yang layak dan binatang buruan terbunuh dengannya, maka binatang 
buruan tersebut tidak halal hukumnya. Sebab di sana terkumpul sisi 
yang halal dan sisi yang haram, di mana sisi yang haram lebih 
diunggulkan. 

Di antaranya juga apabila seseorang melepaskan anak panah lalu ia 
menemukan binatang buruannya tenggelam dalam air dan tidak diketahui 
apakah binatang buruan tersebut mati karena anak panah atau karena 
tenggelam? Di sini sisi tenggelam yang diunggulkan dan binatang 
buruannya menjadi tidak halal. 


Tetapi apabila seseorang melepaskan anak panah dan binatang buruan 
tersebut mati terkena anak panah lalu jatuh ke air, maka mengambilnya 
halal, karena binatang buruan ini jatuh di air disebabkan oleh anak 
panah yang menancapnya serta tidak ada selang waktu yang 
memungkinkannya mati karena tenggelam. 


Sabda Nabi SAW, “Maka makanlah selagi ia belum membusuk.” 
Al Muntin (membusuk) adalah binatang buruan yang sudah berubah 
baunya dan hal tersebut tidak terjadi, kecuali setelah binatang buruan ' 
tersebut rusak. Apabila binatang buruan tersebut rusak, maka 
manfaatnya hilang dan ia menjadi membahayakan. Hadits di atas 
merupakan dalil dimakruhkannya memakan makanan yang sudah 
membusuk. 


Dikatakan dalam Syarh Al Igna', “Memakan daging yang berbau 
busuk makruh hukumnya. “Pendapat ini dikemukakan oleh 
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sekelompok ulama. 
Terdapat sebuah hadits dalam Shahih Muslim (1931) dari Abu 
Tsa'labah Al Khasyni, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
PN aa aL.co ii. ac. Ae tp .. 2. 9... ra 
H3 SUS AS UUS D3 Uagig Sina Io 


“ Apabila engkau melepas anak panahmu, lalu buruanya hilang darimu, 
kemudian engkau temukan kembali, maka makanlah (binatang 
buruanmu) selagi ia belum membusuk.” 


————-5y4RA18U1GHUMAM—— 


Pa 
PN Yo 1 Lg - 
fe 26 
pa 
(BAB PENYEMBELIHAN HEWAN) 


Pendahuluan 


Adz-dzabh adalah bentuk masdar dari dzabaha al hayawan (menyembelih 
hewan). Hewan di sini tersembelih. Ade-dzabihah adalah hewan yang disembelih. 
Bentuk jamak dzabihah adalah dzabaa'ih. Dzabihah adalah hewan yang 
disembelih, yaitu dengan memotong urat lehernya. 

Secara terminologi adz-dzabah adalah menyembelih hewan jinak yang dapat 
dimakan yang hidup di daratan —yang bukan belalang—, dengan memotong 
saluran pernafasan dan saluran makanan atau menyembelih hewan liar. 

Hukum menyembelih ditetapkan berdasarkan Al Our" an, sunnah dan ijma' 
ulama. 


Allah SWT berfirman, “Kecuali yang sempat kamu menyembelihnya," 
(Os. Al Maa 'idah (5|: 3) serta hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni 
bahwa Nabi SAW mengutus Budail bin Warga yang berteriak kepadaku di 
suatu jalan di antara dua gunung, 


2 5 o, . . 2: (J . 
BN AI GS Oj YI 


“Ingatlah, sesungguhnya sembelihan dilakukan pada tenggorokan dan 
bagian bawah leher. 
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Serta hadits Shahih Bukhari (5509) dan Muslim (1968) dari hadits Rafi' 
bin Khadij ia berkata, “Kami bersama Rasulullah SAW saat bepergian kemudian 
seekor unta dari suatu kaum menjadi liar, sementara kami tidak memiliki kuda, 
lalu seorang laki-laki melepaskan anak panah kepadanya dan berhasil 
melumpuhkannya. Rasulullah SAW bersabda, “ Sesungguhnya binatang ternak 
ini memiliki keliaran, seperti keliaran pada binatang buas. Apabila ia menjadi 
liar maka lakukanlah seperi yang telah dilakukan oleh laki-laki tersebut." 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa apabila seseorang 
menyembelih bagian tubuh binatang yang boleh disembelih lalu membaca 
basmalah dan memotong tenggorokan serta dua urat leher lalu mengalirlah 
darah, maka sesungguhnya kambing tersebut boleh dimakan.” 


Al Wazir berkata mengenai hewan darat, “Para ulama sepakat bahwa 
hewan yang boleh dimakan dan ia tidak boleh dimakan kecuali dengan cara 
disembelih, maka ia harus disembelih.” 


Para ulama juga sepakat bahwa bangkai binatang yang tidak disembelih 
haram hukumnya. 


Syaikh Abdullah Hamid berkata, “Para ulama sepakat bahwa tempat 
sembelihan bagian tubuh hewan adalah tenggorokan dan bagian bawah leher 
dan tidak boleh kepada selain dua hal ini.” 


Bentuk penyembelihan bersifat sama dalam seluruh syariat samawi, yaitu 
dari sisi kewajiban mengalirkan darah dan dari sisi keharusan melakukan proses 
penyembelihan di bagian yang telah ditentukan oleh syariat, yaitu di bagian 
tubuh binatang yang disembelih atau binatang untuk ibadah kurban.” 


Seandainya syariat samawi tidak sama dalam hal prinsip penyembelihan 
ini, maka niscaya Allah SWT tidak menghalalalkan sembelihan ahli kitab bagi 
umat Islam. Sebagaimana Allah SWT juga tidak menghalalkan sembelihan umat 
Islam bagi ahli kitab. 


Sembelihan, baik itu sembelihan biasa atau kurban disyaratkan empat hal: 


Pertama, kecakapan orang yang menyembelih atau orang yang melakukan 
penyembelihan hewan kurban, yaitu harus waras dan niat melakukan 
penyembelihan. Sembelihan orang gila, orang yang sedang mabuk dan anak 
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kecil tidak sah, karena mereka tidak melakukan niat atau niatnya tidak sah. 


Kedua, alat yang digunakan. Seorang penyembelih binatang harus 
menyembelih dengan alat yang tajam yang dapat memotong bagian tertentu, 
yaitu dengan ketajaman alat yang digunakan dan bukan dengan beban bendanya, 
baik ia berupa besi, batu atau kayu dan benda lainnya selain tulang dan kuku, di 
mana penyembelihan dengan keduanya tidak menghalalkan hewan yang 
disembelih. 


Ketiga, hendaklah memotong tenggorokan, yaitu saluran pernafasan dan 
saluran makanan dan minuman. Memotong dua urat leher tidak disyaratkan, 
sebab hal tersebut sunah hukumnya. A/ wadjan (urat leher) adalah dua urat 
yang berada di sisi leher. 

Keempat, membaca basmalah saat menggerakkan tangan untuk 
menyembelih, di mana bacaan yang lain tidak sah. Kewajiban membaca 
basmalah adalah di saat orang yang menyembelih ingat membacanya. Membaca 
basmalah menjadi gugur apabila seseorang lupa membacanya. Ini adalah 
pendapat jumhur ulama. 


8.212 


OA IG AJB C3 0 h HA 2 LE 52 - 
Ja JB Ha Ai SA GA api Yah GA 3 
CAS AG GAS) Se MA el ea Sai 


1165. Dari Alsyah RA, ia berkata: Bahwa suatu kaum berkata kepada 
Nabi SAW, “Sesungguhnya sekelompok kaum datang kepada kami membawa | 
daging. Kami pun tidak mengetahui apakah mereka menyebut nama Allah 
padanya atau tidak?” Rasulullah SAW bersabda, “Bacalah bismillah atasnya 
dan makanlah.” (HR. Bukhari)" 


1 Bukhari (5507). 
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1. 


Hadits di atas memiliki beberapa riwayat yang jelas pengertiannya 
dengan menguraikan sebagian redaksinya. 

Terdapat sebuah hadits dalam Shahih Bukhari “Mereka baru saja 
mengalami kekufuran” dalam suatu riwayat, “Hal tersebut terjadi di 
awal Islam.” 


Syarat-syarat penyembelihan. 


a. Hendaklah seseorang membaca basmnallah saat ingin menyembelih 
hewan. Meninggalkan bacaan basmallah secara sengaja 
menjadikan hewan yang disembelih tidak halal menurut mayoritas 
ulama. Apabila seseorang meninggalkan bacaan basrnalah karena 
tidak tahu atau lupa, maka sembelihan tersebut tetap halal 
menurut pendapat yang unggul dari dua pendapat ulama yang 
ada. | 


b. Kecakapan orang yang menyembelih, di mana ia sebagai orang 
Islam atau ahli kitab, waras dan dewasa dan sembelihan dilakukan 
dengan cara-cara yang syar'i secara syariat. Hal tersebut dilakukan 
pada leher hewan yang disembelih yang jinak dan memotong 
saluran pernafasan serta saluran makanan. 

c. Penyembelihan harus dilakukan dengan alat yang tajam yang dapat 
mengalirkan darah, seperti pisau dan alat sejenis lainnya. 

Syaikh Abdullah bin Hamid berkata, Para ulama sepakat bahwa bagian 

tubuh hewan yang disembelih adalah pada tenggorokan dan bagian 

bawah leher. Sembelihan tidak boleh dilakukan pada selain kedua 
bagian tubuh tersebut bagi binatang yang jinak. 

Menurut Imam Malik, tidak sah hukumnya menyembelih hewan kecuali 

dengan memotong empat anggota tubuh hewan yaitu, saluran 

pernafasan, saluran makanan dan kedua urat leher. 

Menurut Imam Asy-Syafi'i dan Ahmad, sah hukumnya dengan hanya 

memotong saluran pernafasan dan saluran makanan sekalipun dua 

urat leher tidak dipotong 
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Syaikh Abdul Aziz bin Baz berkata, “Para ulama sepakat mengenai 
diharamkannya sembelihan orang musyrik yang terdiri dari para 
penyembah berhala, atheis serta golongan lainnya yang merupakan 
kelompok non muslim, kecuali orang-orang Yahudi dan Nasrani.” 


Apabila hukum-hukum ini menghalalkan sembelihan, maka 
menyelisihinya diharamkan dan tidak halal memakanannya. Lalu 
orang-orang yang bertanya kepada Nabi SAW mengenai daging yang 
mereka terima dari umat Islam di mana mereka baru saja mengalami 
masa kekufuran dan mereka masih diliputi kebodohan lalu tidak 
mengetahui apakah mereka membacakan basmalah padanya atau 
tidak? Di sini Nabi SAW memerintahkan kepada orang-orang yang 
bertanya agar mereka memakan daging-daging tersebut dan membaca 
basmallah saat memakannya. 


Al Majdi dalam A/ Muntaga berkata, “Hadits di atas merupakan dalil 
bahwa segala perbuatan mengandung keabsahan dan kebenaran 
sampai terdapat dalil yang menolaknya.” 

Hadits ini mengingatkan kepada kita masalah daging yang diimport 
oleh umat Islam dari Negara-negara non muslim. Mayoritas ulama 
kontemporer banyak mengemukakan hal ini. 


Kami hanya mengemukakan dua hal pokok dari fatwa-fatwa tersebut: 


a. Syaikh Abdul Aziz bin Baz berkata, “Daging yang dijual di pasar- 
pasar non muslim apabila diketahui bahwa daging-daging tersebut 
merupakan sembelihan ahli kitab, maka ia halal bagi umat Islam. 
Apabila tidak diketahui bahwa daging ini disembelih dengan cara- 
cara yang syar'i, maka dasar hukumnya adalah halal berdasarkan : 
nash Al Our ' an. Hal ini tidak dapat dirubah kecuali berdasarkan 
sesuatu yang nyata yang menuntut keharaman. 


Adapun apabila daging tersebut merupakan sembelihan 
orang-orang kafir lainnya, maka ia haram hukumnya bagi umat 
Islam dan tidak boleh memakannya berdasarkan teks-teks 
hukum serta ijma' ulama. Membaca basmalah saat memakannya 
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tidak dapat menghalalkannya.” 


b. Syaikh Abdullah bin Hamid berkata, “Adapun daging import, maka 
daging yang berasal dari Negara-negara yang kebiasaan 
masyarakatnya atau mayoritas masyarakatnya menyembelihnya 
dengan cara dicekik atau disetrum dengan listrik serta hal lainnya, 
maka tidak diragukan lagi keharamannya. 


Sementara apabila tidak jelas, apakah mereka menyembelihnya dengan 
cara-cara yang syar'i atau tidak? Maka tidak diragukan lagi 
keharamannya, karena sisi keharamannya di sini yang diunggulkan 
sebagaimana ditetapkan oleh para ulama, di antaranya Imam Nawawi, 
Syaikhul Islam, Ibnul @ayyim, Ibnu Rajab, Ibnu Hajar dan ulama 
lainnya.” 

Terdapat kaidah hukum syariat yang berbunyi: Apabila terdapat hal 
yang mubah dan hal yang haram, maka sisi yang haram yang 
diunggulkan berdasarkan hadits Nabi SAW, 


BLJVE NUN C3 


“Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada yang tidak 
meragukanmu. (HR. At-Tirmidzi(2518)) 


Serta hadits, “Apabila engkau melepaskan anjingmu yang telah terlatih 
untuk berburu dan engkau jumpai anjing lain bersamanya, maka 
janganlah engkau memakannya. Karena engkau membaca basmalah 
untuk anjingmu dan tidak membaca basmalah untuk anjing lainnya.” 
(HR. Bukhari (5484) dan Muslim (1929). 


Ibnu Rajab berkata, “Sesuatu yang dasar hukumnya haram seperti 
kemaluan wanita dan daging hewan, maka ia tidak halal kecuali telah 
diyakini kehalalannya melalui sembelihan. Apabila ada keraguan 
terhadap hal tersebut karena ada unsur lain, maka ia dikembalikan 
kepada dasar hukumnya lalu membangun hukum di atasnya. Sesuatu 
yang dasar hukumnya haram, maka ia tetap haram.” 


Apabila dalam suatu negeri terdapat orang-orang yang menyembelih 
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melalui cara-cara yang syar'i dan ada juga yang menyembelih dengan 
cara-cara lain seperti mencekik dan menggunakan benda-benda berat, 
maka tidak halal hukumnya, sebab di sini terjadi syubhat sebagaimana 
terdapat dalam kaidah hukum syariat. 


t8842 


Lp 2 £ 2. s3 os 4 . - kat 2» bt o- 0 

ate SI Iya Oh —x5 NI P5 hg Al ag 5 NU 

Pa 2 0. PJ Pa -4 ap AA Ka Ya Pa or ka 
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NN ar ore» La Po EN aa G3 Ia 3gp Sa. 
ea SailNY LNG Gita (ed! Ui) Coy pa GK) dyas 
1166. Dari Abdullah bin Mughaffal RA, ia berkata: Bahwa Rasulullah SAW 
melarang melempar dengan batu kerikil dan beliau bersabda, “Sesungguhnya 
pelemparan dengan batu kerikil tidak membunuh binatang buruan dan tidak 


melukai musuh, melainkan ia hanya mematahkan gigi dan membutakan mata.” 
(Muttafag 'Alaih) dan redaksi ini dari Muslim. 


Kosakata Hadits 


Al Khadzf Dikatakan dalam Fath A/ Bari dengan di-fathah huruf kha' 
lalu terdapat huruf dza/ kemudian /a' Yang berarti seseorang melempar 


dengan kerikil atau biji-bijian dengan dua jari, yaitu jari telunjuk dan jempol. 


Fa Innaha: Dhamir tersebut kembali kepada kata A/ Khadzf Dhamir di 
sana dibentuk mu 'anats karena melihat benda yang dilemparkan, yaitu kerikil. 


La Tanka'u Dengan di-fathah huruf mudhara 'ah-nya dan huruf /a' serta 
hamzah di akhir. Maksudnya tidak melukai musuh dan tidak membunuhnya... 
Terdapat riwayat hadits dengan di-kasrah huruf kafnya tanpa hamzah. Hadits 
di atas diriwayatkan dengan dua riwayat dan keduanya shahih. Al Aini berkata, 
“Hal yang sesuai di sini adalah mengkasrah huruf kaftanpa hamzah, karena 
artinya nakaitu fl aduwwi nikayah, yaitu apabila banyak luka dan bekas 





18 Bukhari (5479) dan Muslim (1954). 
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percobaan penyembelihan. Adapun kata yang menggunakan hamzah, maka ia 
diambil dari kata naka at al gurhah, yaitu apabila engkau menguliti. Di sini yang 
sesuai hanya yang pertama. 


Talga u: Faga'a: Faga'al ain, yaitu merobek dan mengeluarkan apa yang 
ada dalam mata. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 
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Al khadzf adalah seseorang melempar batu pada binatang buruan 


jarinya, dua jari telunjuk dan jempol. 


Nabi SAW telah melarang hal ini. Larangan di sini menuntut hukum 
haram. Dengan demikian, maka pekerjaan yang dimaksud haram 
hukumnya. 


Hal tersebut karena perbuatan ini mengandung kerusakan murni dan 
tidak ada kemaslahatan. Sesungguhnya batu kerikil hanya dapat 
mematahkan gigi, membutakan mata dan melukai wajah. Ia tidak 
memiliki manfaat apa-apa. Menyembelih dengan cara seperti ini, 
apabila binatang buruannya mati, maka tidak halal, karena ia 
tersembelih dengan bebannya bukan dengan ketajamannya. Sementara 
mayoritas ulama tidak menghalalkan membunuh binatang buruan 
dengan benda berat, karena ia termasuk hewan yang mati oleh benda- 
benda berat. Allah SWT berfirman, “Dipukul” adalah menyembelih 
hewan dengan cara yang tidak benar dan tidak bermanfaat, maka 
haram hukumnya. 1 


Terdapat hadits dalam Musnad Imam Ahmad (6515) dan Sunan 
An-Nasa "1(4445) dari hadits Abdullah bin Umar sesungguhnya Nabi 
SAW bersabda, 


Ga Team Kaban Kok Aan S3 op PT laa 
bi dala ep es dlu ilei— mu Iogisas ls uya 
Pen In Dena be Re AG Mi be Tu Pa 
Anlai Aing IU Yg Abadi Ol JG Slim Lag Nail Jan) 


“ Barangsiapa menyembelih burung pipit dengan cara yang tidak benar, 


—————————— SYARAH BULUGHULMARAM —————————— 


maka Allah SWT akan mempertanyakannya di hari kiamat.” Lalu ada 
yang bertanya, “Wahai Rasulullah apa haknya?” Rasulullah Bersabda, 
“ Hendaklah engkau menyembelihnya dan janganlah kamu memegang 
lehernya lalu engkau patahkannya.” 

3. Disamakan dengan ini adalah “ketapel” di mana anak kecil 
melemparkan batu-batu kecil pada burung-burung kecil seperti burung 
pipit. Betapa banyak rumah-rumah masyarakat yang rusak karenanya, 
yaitu ketika anak-anak kecil tersebut melemparkan batu-batu kerikil 
tersebut pada burung-burung yang berada di pagar rumah dan 
pepohonan. 


Apabila burung kecil tersebut mati, maka ia tidak halal dimakan, karena 
ia mati dengan beban batu yang dilemparkannya dan bukan dengan 
ketajamannya. 


Oleh karena itu para aparat pemerintah harus melarang mereka dari 
perbuatan seperti ini. Aparat keamanan harus mendidik mereka. hal 
yang demikian diharamkan karena kesamaannya dengan larangan Nabi 
SAW yang terdapat dalam hadits di atas. 


oo 
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“eka og MEI 3 Lai 1325 Y) :JG 
1167. Dari Ibnu Abbas RA: Bahawa Nabi SAW bersabda, “Janganlah 


engkau jadikan sesuatu yang dalamnya terdapat ruh sebagai sasaran 
(lemparanmu)” (HR. Muslim). 


Kosakata Hadits 


Gharadan: Dengan dua fathah. Maksudnya sasaran. Yang dimaksud di sini 
janganlah kalian menjadikan hewan yang masih hidup sebagai sasaran lemparan 





5 Muslim (1957). 
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batu. Larangan di sini menuntut keharaman sebab ia menyiksanya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
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l. 


Larangan untuk menjadikan hewan yang memiliki nyawa sebagai 
sasaran lemparan batu. Larangan di sini menuntut hukum haram. Hal 
ini berarti menyiksa hewan. 


Terdapat hadits dalam Shahih Bukhari(5513) dan Muslim (1956) dari 
hadits Anas, ia berkata: 


PRE AP Mn Jen Mi .A 2 , 2 US 2 
“Rasulullah SAW melarang binatang ternak disembelih dengan cara 
disekap.” 
Ash-shabru (menyekap) adalah membunuh binatang dengan cara 
disekap secara paksa. 
Terdapat hadits yang mengemukakan bahwa Nabi SAW bersabda, 


OA ag 2G S3 A Banned 
Nia Jas Pa al a 
“Allah SWT melaknat orang yang melakukan hal ini.” 
Maksudnya menjadikan binatang sebagai sasaran lemparan batu. 


Hal ini berarti menyiksa hewan, merusak diri dan menyia-nyiakan harta 
dan menjadikan sembelihan tidak sah. 


Rasulullah SAW bersabda, 
Bag SE Pa Sa UN on KE BT 
Kan) Pl aa sh, dala Ppamla mh Isl 
“Apabila kalian membunuh, maka lakukanlah pembunuhan dengan 
baik. Apabila kalian menyembelih, maka lakukanlah penyembelihan 
dengan baik” (HR. Muslim) 


Di sini karena seseorang membunuh dengan cara yang buruk dari 
beberapa sisi. 
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3. Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh berkata seputar 
menyembelih keledai jinak, “Sesungguhnya menyembelih hewan- 
hewan yang jinak ini (keledai) tidak halal hukumnya secara syariat 
berdasarkan apa yang dijelaskan oleh para ulama fikih.” 


Dalam A/ Muntaha dijelaskan, “Menyembelih hewan yang tidak boleh 
dikonsumsi karena sakit dan hal sejenis lainnya haram hukumnya. Hal 
yang wajib dilakukan adalah mengobati dan memberinya makan serta 
hal sejenis lainnya.” 

4. Hadits di atas menunjukkan diharamkannya memakan daging binatang 
yang disekap, karena seandainya ia merupakan sembelihan yang syar'i, 
maka halal hukumnya memakan binatang yang disekap tersebut dan 
tidak dilarang. 


Dikatakan dalam A/ Igna' wa Syarhuh, “Binatang yang disembelih 


dengan cara disekap dan dicekik tidak boleh dimakan berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Sa'id, ia berkata, 


LP Mr MEI kala 5 SB 5 &, 8, y PJ 1. 22 

JST 3s Cakupan 53 pelag Ae MN lo Al Iyo 

IA 

“Rasulullah SAW melarang memakan binatang yang dicekik dan 
binatang yang disekap.' 


Binatang yang dicekik biasa dilakukan pada burung dan kelinci 
serta binatang yang serupa, sementara binatang yang disekap adalah 
seluruh jenis hewan yang disekap untuk dibunuh.” 
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1168. Dari Ka'ab bin Malik RA, ia berkata, “Bahwa seorang wanita 


menyembelih kambing dengan menggunakan batu, lalu hal itu ditanyakan kepada 
Nabi SAW? Beliau pun memerintahkan untuk memakannya.” (HR. Bukhari)?” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


Secara sempurna hadits tersebut berasal dari hadits riwayat Bukhari 
dari Ka'ab bin Malik, bahwa ia berkata, 


Ga Gp HUDA ya klan EF BBS 
Te ED Ji Pena yaa Ega Uya 
MG KU 1 A1 


“Kami memiliki kambing yang digembalakan di bukit Sal”, lalu seorang 
hamba sahaya wanita kami melihat seekor kambing kami sedang 
sekarat kemudian ia mengambil batu, lalu menyembelihnya dengan 
batu tersebut. Kemudian Nabi SAW ditanya mengenai hal tersebut 
dan beliau memerintahkan untuk memakannya.” 


Sahnya sembelihan seorang wanita dan halal hukumnya memakan 
apa yang telah disembelihnya. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. 
Dalam masalah ini hanya ada sedikit perselisihan pendapat yang 
bertentangan dengan teks hukum. 


Dibolehkannya melakukan penyembelihan dengan batu yang tajam 
apabila batu tersebut dapat memotong saluran pernafasan dan saluran 
makanan dan akan terdapat sebuah hadits, 


NS PAN) au 
“Sesuatu yang dapat mengalirkan darah, maka makanlah.” (HR. 
Bukhari, 5503 dan Muslim, 1968). 


Sesungguhnya alat yang digunakan untuk menyembelih harus alat yang 


2 Bukhari (5504). 
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tajam yang dapat menyembelih dengan ketajaman dan cengkramannya 
dan bukan dengan bebannya. Telah terdapat keterangan mengenai 
hal ini pada hadits Adi bin Hatim dalam Shahih Bukhari (547) dan 
Muslim (1929). 


PAD aan PAN era ata 0 aa TER Mean 
ISU ena AA IN IS ton Tao ISI 


“Apabila hewan buruan terkena dengan yang tajamnya, maka 
makanlah dan apabila hewan buruan terkena gagangnya (sisi 
pinggirnya), maka janganlah engkau memakannya.” 


5. Bahwa sesuatu yang menyebabkan hewan boleh dimakan adalah mati 
saat disembelih, maka ia halal dimakan. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hal tersebut. Madzhab 
Imam Asy-Syafi'i dan Ahmad mengatakan tidak halal hukumnya 
sesuatu yang menyebabkan kematian kecuali apabila hewan tersebut 
masih memiliki nyawa, yaitu masih ada nafasnya dan gerakan. 


Syaikhul Islam berkata, “Mengenai sesuatu yang menyebabkan 
kematian hewan, para ulama berbeda pendapat, pendapat yang unggul 
menyatakan apabila binatang disembelih lalu keluar darah merah dari 
binatang yang disembelih tersebut yang bukan merupakan darah 
kematian, maka binatang tersebut halal sekalipun binatang yang 
disembelih ini tidak bergerak menurut pendapat yang unggul dari dua 
pendapat ulama.” 


Ibnul @ayyim berkata, “Apabila seseorang melakukan suatu tindakan 
tertentu untuk meyelamatkan harta orang lain dari kerusakan, maka 
hal tersebut dibolehkan, seperti menyembelih binatang yang boleh ' 
dimakan dagingnya apabila dikhawatirkan akan mati dan ia tidak wajib 
menggantinya karena penyembelihan tersebut.” 

6. Sembelihan wanita yang sedang haid dibolehkan. Karena Nabi 
SAW tidak memberikan keterangan secara detail. Meninggalkan 
keterangan secara detail pada kondisi yang masih mengandung 
kemungkinan-kemungkinan, maka hal itu menempati posisi umum 
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dalam suatu ucapan. 

7. Orang lain yang bukan pemilik binatang dibolehkan menyembelih tanpa 
seizin pemiliknya. Di sini seorang hamba sahaya wanita khawatir tidak 
dapat memanfaatkan kambing milik majikannya yang sedang sekarat. 
Oleh karena itu ia menyembelihnya dan tidak meminta izin kepada 
pemiliknya. | 


22428 


ne 5 Kel en pg ge NYA 
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“al — le Al an 33 call Sal Uy IE A3 
Ia "aa SE (ES sn bah CT, ab PE Ga 


1169. Dari Rafi' bin Khadij RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesuatu 
yang dapat mengalirkan darah dan dibacakan basmalah padanya, maka 
makanlah. Gigi dan kuku tidak termasuk. Adapun gigi adalah tulang. Sementara 
kuku adalah mata pisau penduduk Habasyah (Ethiopia)” (Muttafag 'Alaih). 2 


Kosakata Hadits 


Ma Anhara Ad-Dam: Ma syarthiyah atau maushul. Anhara adalah fil 
madhi mabdi ma'lum. Anharahu maksudnya mengalirkan dan mengucurkan 
darah dengan banyak. 


Fakuluu: Adalah jawab dari syarat atau mengandung arti maka makanlah. 


Laisa: Dikatakan dalam A/ Muhith, “ Laisa terkadang keluar dari fungsinya 
dalam beberapa tempat, salah satunya /aisa yang menjadi huruf nasab bagi 
mustatsna dengan menempati posisi i/la. Pendapat yang shahih bahwa Jaisa 
sebagai nasikh dan isimnya merupakan dhamir yang kembali kepada sebagian 
pemahaman berdasarkan keterangan terdahulu. Di sini menyembunyikannya 
wajib hukumnya. Tidak ada yang menyandingi /aisa dalam lafazhnya kecuali 


2 Bukhari (5503) dan Muslim (1968). 
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lafazh tersebut dinasabkan. 
Menurut saya, /aisa itulah yang terdapat dalam hadits. 


As-Sinna: Dinasabkan karena ia menjadi khabar Jaisa. Lafazh as-sinnu 
dengan di-kasrah huruf sinnya adalah potongan tulang yang tumbuh pada tulang 
rahang. 

Azh-Zhufur. Dinasabkan karena ia di-athafkan kepada khabar laisa. Azh- 
zhufuradalah materi yang menyatu yang ada pada ujung jari. Bentuk jamaknya 
Azhatfir. 


Mudan: Bentuk jamak dari Mudyah dengan di-dhammah huruf mim dan 
di-sukun huruf danya. Mudan adalah mata pisau yang besar. 


Al Habasyah: Adalah Negara yang terletak di sebelah timur laut benua 
Afrika. Sekarang Habasyah dinamakan Ethiopia yang ibu kotanya Adisababa, 
di mana sebelah utaranya berbatasan dengan Fritoria, sebelah timur dan selatan 
dengan Somalia serta sebelah barat dengan Sudan. Ethiopia adalah sumber 
mata air biru sungai nil. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Syarat halalnya sembelihan, yaitu menyembelih atau memotong hewan 
dan mengalirkan darah dari bagian tubuh penyembelihan, yaitu 
memotong saluran pernafasan dan saluran makanan. 


2. Alat untuk memotong disyaratkan harus tajam dan dapat menyembelih 
hewan dengan ketajamannya, baik berupa besi, kayu, batu dan benda- 
benda lainnya. Menyembelih hewan tidak halal dengan beban dan 
menabraknya dengan alat-alat tertentu. 

3. Alat-alat untuk menyembelih yang dikecualikan adalah gigi dan seluruh | 
tulang. Demikian juga dengan kuku. Kuku sekalipun tajam, tetapi ia 
tetap tidak boleh digunakan untuk menyembelih dan hewan yang 
disembelih dengan kuku tersebut juga tidak halal. 


4. Adapun kuku, maka kuku adalah mata pisau bangsa Habasyah 
(Ethiopia sekarang) di mana mereka menyembelih binatang dengan 
kuku tersebut. Tidak halal hukumnya menyerupai mereka. Selain itu 
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terdapat kemiripan dengan binatang buas yang mencengkram binatang 
buruannya dengan kukunya serta burung pemburu yang memburu 
buruannya dengan cakarannya. 

Yang sejenis dengan gigi adalah tulang. Menyembelih dengan tulang 
tidak boleh hukumnya. Hewan sembelihannya juga tidak halal. Tulang 
— Wallahu 'Alam— memiliki unsur yang sangat mirip dengan binatang 
buas yang mencengkram dengan kukunya. 

Adapun tulang-tulang lainnya, apabila tulang tersebut berasal dari 
bangkai atau binatang yang najis, maka ia tidak boleh karena 
kenajisannya. Apabila tulang tersebut suci, maka karena menjaga 
kehormatan tulang dari bersentuhan dengan suatu najis, yaitu darah 
yang mengalir. 


Rasulullah SAW melarang melakukan istinja' (bersuci) dengan tulang 
karena khawatir terkena najisnya. Selain itu karena tulang adalah 
makanan saudara kita dari bangsa jin, sebagaimana dijelaskan dalam 
hadits shahih. Demikian pula karena Nabi SAW berargumentasi bahwa 
diharamkannya menyembelih dengan gigi karena gigi sama dengan 
tulang. 

Leher memiliki empat saluran, a/ hulgum, yaitu saluran pernafasan. 
Dari sisi belakang ada a/mar7, yaitu saluran makanan dan minuman. 
Dari kedua sisi leher terdapat a/ wadjani, yaitu dua urat leher di mana 
darah mengalir. Yang diwajibkan di sini adalah memotong saluran 
pernafasan dan saluran makanan. Hal yang utama adalah terpotongnya 
juga kedua urat leher tersebut. Karena dengan terpotongnya kedua 
urat leher, maka akan terjadi pengurasan darah secara sempurna, 
binatang yang disembelih menjadi bersih serta mempercepat proses 
kematian. 


Dalam hal ini terjadi perselisihan pendapat di antara para ulama. 
Menurut Asy-Syafi'i dan Ahmad bahwa hal yang wajib adalah 
memotong saluran pernafasan dan saluran makanan saja. Menurut 
Abu Hanifah harus dengan menambah, yaitu dengan memotong salah 
satu dari dua urat leher. Menurut Imam Malik harus dengan memotong 
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empat komponen. 


Pendapat Imam Malik baik sekali. Kami telah mengetahui bahwa 
keluarnya darah dan ketuntasannya tidak terjadi kecuali dengan 


memotong kedua urat leher di mana keduanya merupakan tempat 
aliran darah. 


7. Termasuk dalam sesuatu yang dapat mengalirkan darah, adalah benda 
yang menancap dalam tubuh seperti peluru yang diluncurkan dari 
senapan. Peluru dapat mengalirkan darah dan binatang buruan dapat 
terbunuh dengan peluru tersebut. Hewan buruan mati bukan dengan 
pukulan dan beban, menyembelih dengan menggunakan peluru halal 
hukumnya. Hal ini didasarkan pada ijma' ulama. 


8. Hal yang seperti binatang buruan adalah binatang-binatang jinak, yaitu 
unta, sapi, kambing atau ayam. Apabila hewan-hewan ini menjadi liar 
dan sulit ditangkap serta tidak dapat disembelih, maka binatang ini 
menjadi seperti binatang buruan yang halal disembelih dengan 
menggunakan anak panah, peluru senapan serta senjata-senjata 
lainnya, yaitu degan melukai di bagian tubuh mana saja. 


Terdapat sebuah hadits dalam kitab Shahih Bukhari (5509) dan 
Muslim (1968) dari hadits Rafi” bin Khadij, ia berkata: Kami bepergian 
bersama Nabi SAW kemudian seekor unta suatu kaum menjadi liar 
dan mereka tidak memiliki kuda, lalu seorang laki-laki melemparkan 
anak panah dan ia berhasil melumpuhkannya. Rasulullah SAW 


bersabda, 
3 0 2... - (4 Pala ML 3120 AS . 
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NIS 


“Sesungguhnya binatang ternak ini memiliki keliaran seperti binatang 
buas. Apabila ia telah liar, maka kalian dapat melakukan hal yang 
dilakukan oleh laki-laki tersebut.” | 
9. Syaikh Abdul Aziz bin Baz berkata, “Penyembelihan yang syar'i secara 
hukum syariat adalah penyembelihan yang mencakup pemotongan 
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10. 


11. 


12. 


saluran pernafasan dan saluran makanan serta dapat mengalirkan 
darah. Terdapat hadits shahih dari Nabi SAW, sesungguhnya beliau 
bersabda, | 


NG roll ea «S3 ale AN pal FE GA el 
“ Apa yang dapat mengalirkan darah dan disebutkan nama Allah, maka 


makanlah, (disembelih) bukan dengan gigi dan kuku” (HR. Bukhari, 
5503 dan Muslim, 1968) 


Adapun hewan dan burung yang dicekik sampai mati atau dikenai 
sengatan listrik, maka ia tidak halal dimakan, sekalipun disebutkan 
nama Allah saat mencekiknya atau saat menggunakan sengatan listrik 
ataupun juga saat memakannya. Hal seperti ini tidak menghalalkannya. 


Syaikh Abdullah bin Hamid berkata, “Para ulama sepakat bahwa 
tempat (bagian tubuh) penyembelihan terletak pada tenggorokan dan 
bagian bawah leher. Penyembelihan tidak boleh dilakukan selain pada 
dua bagian ini bagi hewan yang jinak. Penyembelihan tidak sah kecuali 
dengan memotong saluran pernafasan dan saluran makanan menurut 
madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad. Menurut Imam Malik selain harus 
memotong kedua saluran di atas, juga harus memotong dua urat leher.” 


Syaikh Abdurrahman As-Sa'di berkata, “Pendapat yang shahih, bahwa 
seluruh jenis tulang tidak boleh digunakan sebagai alat penyembelihan 
sebagaimana Nabi SAW memberikan alasan dengan bersabda, “Adapun 
gigi, maka ia termasuk tulang” Pendapat ini dipilih oleh Ibnul Gayyim 
RA, 


Professor Shalih Al Aud berkata, “Istilah adz-dzakah (penyembelihan) 
identik dengan kesucian. Para pakar anatomi tubuh berpendapat 
bahwa penyembelihan mengakibatkan pengurasan darah, di mana 
masing-masing darah tertarik kepada sirkulasi darah dan mengalir 
melalui urat yang terpotong. 


Sementara metode Eropa modem dalam melenyapkan nyawa binatang 
seperti setruman listrik, menembak kepalanya dengan pistol, 
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mencelupkan di air dan memelintir lehernya serta cara-cara yang lainnya. 
Cara-cara penyembelihan tersebut disamping haram secara syariat, 
ia juga merupakan cara-cara yang mandul atau tidak bermanfaat dan 
membahayakan kesehatan. 


Bahwa hewan yang disetrum dengan aliran listrik sebelum nyawanya 
lenyap telah terkena cacat yang menyebabkan pengumpulan darah 
pada daging dan urat-urat, karena tidak ada tempat pengeluaran darah. 
Pengumpulan darah dalam daging membahayakan kesehatan manusia, 
sekaligus menyebabkan daging berbau tidak sedap dan terjadi 
perubahan warna. 


Para produsen daging di negara Denmark menemukan realitas ini dan 
mereka melaporkannya kepada pemerintah agar menghentikan 
penyembelihan dengan setruman listrik. 


Di sini nampak jelas keagungan agama Islam dan di sini menunjukkan 
bahwa Islam adalah agama rasional, bersih, sehat dan membawa 
rahmat. 


Keputusan Lembaga Fikih Islam Mengenai Penyembelihan 
dengan Setruman Listrik 


Segala puji hanya milik Allah, shalawat beserta salam semoga dilimpahkan 
kepada sosok Nabi SAW keluarga dan sahabatnya serta salam sejahtera. 


Adapun setelahnya, sesungguhnya Dewan Lembaga Fikih Islam Rabithah 
Alam Islami dalam sidangnya yang ke sepuluh yang dilaksanakan di kota Makkah 
yang dimulai dari hari sabtu 24 shafar 1408 H/17 oktober 1987 M sampai 
hari sabtu 28 shafar 1408 H/21 Oktober 1987 telah mengkaji masalah 
“Penyembelihan hewan dengan setruman listrik” setelah mendiskusikan masalah 
tersebut serta melakukan tukar-menukar pendapat dalamnya, maka lembaga 
memutuskan hal-hal berikut: 


Pertama, apabila binatang yang halal dimakan dagingnya disetrum listrik 
kemudian setelah itu disembelih saat binatang tersebut masih bernyawa, maka 
binatang tersebut telah disembelih secara syar'i dan dihalaikan memakannya 
berdasarkan keumuman firman Allah SWT, “Diharamkan bagimu (memakan) 
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bangkai, darah, daging babi (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya.” (Os. Al Maa 'idah 
(SI: 3) 

Kedua, apabila nyawa hewan yang disetrum oleh listrik telah tidak ada 
sebelum binatang tersebut disembelih, maka ia menjadi bangkai dan haram 
untuk dikonsumsi berdasarkan keumuman ayat Al ur "an, “Diharamkan bagimu 
(memakan) bangkai” (Os. Al Maa'idah (51: 3) 


Ketiga, menyetrum binatang dengan aliran listrik yang memiliki tegangan 
tinggi, berarti menyiksa hewan sebelum menyembelihnya. Agama Islam 
melarang hal ini dan memerintahkan memberikan kasih sayang dan kelembutan. 
Terdapat hadits shahih dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


.... Pr GA an ” Be ai o 20 ak 
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“Sesungguhnya Allah menulis kebajikan pahala pada setiap sesuatu. 
Apabila kalian membunuh, maka perbaikilah cara pembunuhannya, apabila 
kalian menyembelih, maka perbaikilah cara penyembelihannya dan 
hendaklah masing-masing dari kalian menajamkan mata pisaunya dan 
menenangkan binatang sembelihannya.” (HR. Muslim) 


Keempat, apabila aliran listrik memiliki tegangan yang rendah dan daya 
tekan yang ringan, di mana aliran listrik tersebut tidak menyiksa binatang dan 
hal tersebut mengandung kemaslahatan seperti meringankan rasa sakit dari 
penyembelihan dan menenangkan dari berontak atau perlawanan binatang, maka 
hal itu tidak apa-apa secara hukum syariat demi menjaga kemaslahatan. Wallahu 

Alam. 


Semoga Allah memberikan rahmat kepada Nabi SAW, keluarga dan 
sahabatnya serta salam sejahtera yang melimpah. Segala puji bagi Allah Tuhan 
semesta alam. 
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1170. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 


menyembelih binatang melata dengan cara disandera (tanpa memberi makan).” 
(HR. Muslim)? 


Kosakata Hadits 


Addawwab: Bentuk jamak dari dabbah. Dabbah adalah segala hewan 
melata. Akan tetapi pada umumnya dabbah diistilahkan untuk seluruh hewan, 
baik pejantan maupun betina yang dijadikan tuggangan. 

Shabran: Dengan di-fathah huruf shad dan di-sukun huruf ba'-nya. Dalam 
An-Nihayah dikatakan, “Rasulullah SAW melarang menyembelih hewan dengan 
cara disandera, yaitu menyandera binatang yang masih bernyawa kemudian 
melemparkannya dengan sesuatu sampai mati.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


Telah disebutkan sebelumnya pengertian hadits ini dalam hadits nomor 
(1167). 


Hadits di atas melarang penyanderaan binatang ternak dan binatang 
bernyawa lainnya, yaitu dengan menahan dan menyembelihnya tanpa memiliki 
tujuan yang benar di mana penyembelihannya tidak memiliki manfaat apa-apa. 


Nabi SAW juga melarang memusnahkannya dengan penyembelihan yang 
tidak syar'i seperti menjadikan binatang tersebut sebagai sasaran anak panah. 


Hal yang demikian merupakan penyiksaan bagi hewan, merusak tubuhnya, 
melenyapkan kukunya, penyembelihan yang halal menjadi tidak ada dan 
ada upaya melenyapkan identitas binatang, walaupun dengan ukuran waktu 
yang lama. 





22 Muslim (1959). 
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Karena kerusakan dan karena tidak ada manfaat penyembelihan, maka 


menyandera binatang dilarang. Sementara larangan di sini menuntut hukum 
haram. 


y 2 8. Tn « , s0. Aa - - s £ s BG. 0... 
Aa Pata se RA Aa 0 1 “ag st NX "2 
A3 SB ea JS ds OlLYI SM ol) Hy ale DI lo 


Ine 0, 


: Page Re Lae 0 From Lo Treat 8 £ 
(AI ya SAH Imah Menu) para 3 514 PALA) pat 
A0 3 SL 


Ie aa” Oa 
“ema va “(naa C3 


- 


1171. Dari Syadid bin Aus RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah menulis kebajikan pada segala sesuatu. Apabila kalian 
membunuh, maka perbaikilah cara pembunuhannya, apabila kalian 
menyembelih, maka perbaikilah cara penyembelihannya dan hendaklah masing- 
masing dari kalian menajamkan mata pisaunya dan menenangkan binatang 
sembelihannya” (HR. Muslim)? 


Kosakata Hadits 


Al Ihsan. Al Ihsan artinya memaksimalkan perbuatan dan mengukuhkannya. 
Maksudnya memuliakan dan memberikan nikmat. Kedua arti ini sesuai di sini. 
Penyembelihan binatang dengan cara penyembelihan yang maksimal berarti 
memberikan kenikmatan pada binatang tersebut. 


Al Oitlah-Adz-dzibhah: Al gitlah dengan di-kasrah huruf gafnya dan Adz- 
dzibhah dengan di-kasrah huruf dza/, Adalah istilah untuk cara. Maksudnya 
cara pemotongan dan cara penyembelihan. 


Yuhiddu: Dengan di-dhammah ya'-nya. Dikatakan Ahadda as-sikin wa 
haddadaha artinya mengasahkannya sampai ia dapat memotong atau tajam. 


Syafratahu: Dengan di-fathah huruf sin-nya. Asy-syafrah adalah pisau yang 





23 Muslim (1955). 
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besar dan luas. 


Walyurih: Dengan di-dhammah huruf ya'nya yang di-jazem-kan dengan 
lam amr. Yurih artinya mencapai ketenangan dengan mempercepat jalannya 
pisau dan tidak boleh mencabutnya sebelum binatang yang disembelih terdiam. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


Il: 


Penjelasan kasih sayang Allah SWT yang menyeluruh kepada seluruh 
makhluknya, dari manusia, hewan dan setiap binatang yang bernyawa. 
Allah SWT adalah Dzat yang Maha Luhur yang senantiasa berbuat 
baik kepada hambaNya, memuliakan mereka dan memberikan perintah 
agar para makhluknya saling berbuat kebajikan. 


Kebajikan terbagi menjadi dua bagian. Pertama, kebajikan yang bersifat 
wajib, yaitu berlaku adil, berbuat baik, menyampaikan hak-hak yang 
wajib, melaksanakan kewajiban kepada Allah dalam beribadah dan 
berlaku taat serta melaksanakan kewajiban untuk makhluknya, yaitu 
dengan menunaikan hak masing-masing. 


Kedua, kebajikan yang bersifat sunah, yaitu memberikan kemanfaatan 
dan memberikan bantuan kepada ciptaan Allah SWT sesuai dengan 
kemampuan. 


Kebajikan juga berbeda-beda sesuai dengan kondisi objeknya, sesuai 
dengan hubungan persaudaraan dan sesuai dengan kebutuhannya. 


Kebajikan, apabila dilakukan pada posisi yang tepat sesuai dengan 
tuntutannya, maka ia menjadi peristiwa besar dan memberikan manfaat 
yang besar juga. 


Di antara manfaat kebajikan yang luhur dan keagungan buahnya adalah ' 
hendaknya seseorang dapat melakukan kebajikan terhadap orang yang 
telah menyakitinya dengan ucapan dan perbuatan. Ini adalah bentuk 
interaksi yang mulia dan balasan yang baik yang mendapatkan pahala 
di sisi Allah dan mendapatkan pujian dari manusia, dapat menarik 
kecintaan orang yang menyakiti, menghilangkan kebencian dan iri hati 
dan mengalahkan jiwa yang menuntut pembalasan. 
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Dengan interaksi seperti ini diperoleh hal-hal yang manfaatnya tidak 
terduga dan ia akan mendapatkan banyak manfaatnya kecuali orang 
yang difirmankan oleh Allah SWT, “Dan tidaklah sama kebaikan dan 
kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka 
tiba-tiba orang yang di antaramu dan antara dia ada permusuhan 
seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia, sifat-sifat yang 
baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar 
dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang 
mempunyai keberuntungan yang besar” (@s. Fushshilat (411: 34-35) 


Siapa yang kebiasaannya melakukan kebajikan, maka Allah SWT akan 
berbuat baik kepadanya. Allah SWT berfirman, “ Tidak ada balasan 
kebaikan kecuali kebaikan (pula)” (@s. Ar-Rahmaan (55): 60) 


Serta firman Allah SWT, “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada 
pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.” (@s. Yuunus (101: 26) 


Di antara bentuk kebajikan adalah melakukan pembunuhan (gishash) 
dan penyembelihan dengan baik apabila dibutuhkan. 


Realisasinya adalah tidak menyembelih dengan menggunakan alat yang 
tumpul yang dapat menyiksa hewan. Alat sembelihan yang digunakan 
harus yang tajam atau diasah ketika menyembelih. 


Dengan cara seperti ini berarti menenangkan binatang yang disembelih 
dengan cepat yang dapat melenyapkan nyawanya. Imam Ahmad 
meriwayatkan sebuah hadits (5830) dan Ibnu Majah (3172) dari hadits 
Ibnu Umar sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 


Maen au 
. ema ASI “del Isl 
“Apabila salah seorang dari kalian menyembelih, maka persiapkanlah” 
Di antara melakukan kebajikan dalam penyembelihan adalah 
hendaknya orang yang menyembelih binatang ternak atau burung tidak 
melakukan penyembelihan sementara binatang sejenis menyaksikannya. 


Sesungguhnya binatang sejenis juga merasakan hal serupa di mana 
kemudian mereka menjadi takut yang berakibat pada ketersiksaan 


—————syaran5uw6HuuMRaM —————— 
bathin dan rasa pedih dalam hati. 
Oleh karena itu terdapat sebuah hadits dalam Musnad Imam Ahmad, 
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“Bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk mengasah pisau dan 
membelakangi (menutupi) dari binatang ternak (lainnya).” 

An-Nawawi berkata, “Disunahkan agar pisau tidak ditajamkan 


(diasah) dihadapan binatang yang akan disembelih dan hendaklah 
binatang tidak disembelih dihadapan binatang lainnya.” 


6. Termasuk kebajikan lainnya dalam hal penyembelihan adalah agar 
orang yang melakukan penyembelihan tidak memutuskan leher 
binatang yang disembelih atau mencopotnya atau pun memotong bagian 
dari anggota tubuh yang ada padanya ataupun juga mencabuti bulu 
yang ada padanya sampai selesai dan nyawanya keluar dari seluruh 
bagian tubuhnya. Hal ini berdasarkan hadits riwayat Ad-Daruguthni 
(4/283) dari hadits Abu Hurairah, 


Tea NUN 
yi . sur 
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“Bahwa Nabi SAW mengutus Budail bin Warga' pada unta coklat 
yang memekik keras di jalan Mina: ingatlah sesungguhnya 
penyembelihan itu di tenggorokan. Janganlah kalian tergesa-gesa 
melenyapkan nyawanya.” 

7. Termasuk kebajikan juga adalah saat melakukan pemyembelihan (an- 
nahi) pada unta, yaitu dengan menancapkan pisau pada bagian yang 
luas yang berada di antara bagian dasar leher dan dadanya. Sementara 
pada binatang ternak yang lainnya dan burung dilakukan dengan adz- 
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dzabah (pada tenggorokan dan leher), sebab hal yang demikian dapat 
memudahkan kematian binatang dan mempercepat hilangnya nyawa 
binatang yang disembelih. Apabila caranya dibalikkan, maka dibolehkan 
akan tetapi hal di atas lebih utama. 

Dikatakan dalam Syarh Al Igna' “Hal yang baik adalah melakukan 
an-nahr (menyembelih di antara bagian dasar leher dan dada) dan 
melakukan adz-dzabah (menyembelih pada bagian tenggorokan dan 
leher) pada sapi dan kambing serta binatang lainnya. Diperbolehkan 
melakukan adz-dzabah pada unta dan melakukan an-nahr pada sapi 
serta kambing karena tidak melwati tempat penyembelihan. 


Syaikhul Islam berkata, “Boleh melakukan penyembelihan, baik 
pemotongannya dilakukan di atas A/ Ghalshamah atau di bawahnya. 
Al Ghalshamah adalah bagian yang menonjol dari tenggorokan atau 
jakun. 


Apabila kita telah mengetahui kewajiban melakukan kebajikan pada 
binatang yang disembelih saat melakukan penyembelihan dan 
diharamkan melakukan penyiksaan, baik secara fisik atau non fisik, 
maka kita ketahui kesalahan yang dilakukan oleh para penyembelih 
hewan di tempat jagal hewan. Karena kami mendengar bahwa saat 
mereka melakukan penyembelihan hewan, yang lainnya ikut 
menyaksikan dan mereka senantiasa memutus leher binatang-binatang 
tersebut dan menguliti kulitnya serta memotong bagian bagian tubuhnya 
sebelum nyawa binatang-binatang tersebut hilang. 


Mereka membuat binatang-binatang tersebut sekarat sebelum 
disembelih baik dengan setruman listrik yang dapat mengurangi gerakan 
dan melenyapkan kesadaran atau mereka memukul kepala dan 
matanya yang akan disembelih tersebut dengan benda yang berat yang 
menimbulkan kehilangan kesadaran sehingga mereka jatuh ke tanah 
tanpa ada gerakan lagi. 


Serta hal-hal lainnya yang merupakan bentuk kekerasan yang dilakukan 
pada binatang-binatang ternak, hingga binatang-binatang tersebut 
merasakan sakit. 
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Oleh karena itu hendaknya para ulama dan umat Islam memberikan 
arahan mengenai keharaman hal tersebut dan mewajibkan bersikap 
lembut terhadap binatang. 

Bagi pihak-pihak yang bertanggung jawab, yaitu aparat pemerintahan 
agar melarang hal tersebut. Allah SWT Maha Mengetahui. 
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1172. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sembelihan pada janin adalah dengan meyembelih induknya.” (HR. Ahmad 
dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban)” 


Peringkat Hadits 


Hadits di atas adalah hadits shahih. Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ad-Daruguthni dan Al Baihagi 
melalui sanad Majalid bin Sa'id dari Abu Al Wadak dari Abu Sa'id. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Al Jarud, Ibnu Hibban melalui 
sanad Yunus Abu Ishag dari Abu Al Wadak dari Abu Sa'id. At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits di atas adalah hadits hasan shahih.” 


Al Mundziri berkata, “Sanad haditsnya baik. Hadits di atas memiliki sanad- 
sanad lain dari Abu Sa'id menurut Ahmad, Ath-Thabrani dan Al Khatib.” 


Ibnu Dagig Al Id menilai shahih hadits dengan meletakkan hadits pada 
kitab, “A/Jlmam bi Ahaditsil Ahkam (memahami hadits hukum)” 


Hadits di atas memiliki hadits pendukung dari hadits Jabir, yaitu: Hadits 
riwayat Abu Daud, Ad-Darimi dan Al Hakim. Al Hakim berkata, “Hadits di atas 





24 Ahmad (3/39) dan Ibnu Hibban (1077). 
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adalah hadits shahih berdasarkan syarat hadits Shahih Muslim. Hal tersebut 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. Hadits tersebut juga dikatakan oleh Ash-Shahihain. 

Masing-masing dari Ionu Al @aththan, Al Iragi dan Al Hafizh berkata, “bahwa 
hadits di atas dengan seluruh sanadnya merupakan dalil hukum.” 


Kosakata Hadits 


Adz-Dzakah:. At-Tadzkiyah dan kata sejenis adalah adz-dzabah dan an- 
nahr. Ibnul Jauzi berkata, “Adz-dzakah secara etimologi adalah sempurnanya 
sesuatu.” 


Al Janin. Adalah anak yang ada diperut induknya. Diistilahkan dengan janin 
karena tersembunyinya janin. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits di atas menunjukkan bahwa janin apabila ia dikeluarkan dari 
perut induknya dalam keadaan mati setelah induknya disembelih, maka 
janin tersebut halal dimakan. Sebab, sembelihan yang dilakukan pada 
induknya sudah mencukupi hal tersebut dan karena penyembelihan 
tersebut telah terjadi pada seluruh bagian tubuh induknya. Sementara 
janin yang ada di perut induknya saat penyembelihan merupakan bagian 
dari induknya. Bagian yang disembelih tidak membutuhkan 
penyembelihan tersendiri. Ini adalah giyas jalil. Ini adalah pendapat 
mayoritas ulama di antaranya tiga Imam Madzhab, Malik, Asy-Syafi'i 
dan Imam Ahmad. 


2. Abu Hanifah berpendapat bahwa janin tidak menjadi halal dengan 
sembelihan induknya. 
Ibnu Al Mundzir berkata, “Tidak ada seorang sahabat atau ulama pun 
yang menyatakan bahwa janin tersebut halal dimakan kecuali dengan 
melakukan sembelihan padanya. Hal ini berdasarkan riwayat dari Abu 
Hanifah dan masyarakat memperkenankan. Kami tidak melihat 
seorang pun menentang apa yang mereka katakan.” 
Ionu Rusyd dalam Bidayatul Mujtahid berkata, “Dan sebab perselisihan 
pendapat di antara para ulama adalah perselisihan mereka mengenai 
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keabsahan atsar yang diriwayatkan dalam hal tersebut, disamping ia 
bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum, karena janin apabila ia 
hidup kemudian mati sebab induknya juga mati, maka janin mati secara 
tercekik. Janin termasuk binatang yang tercekik yang diharamkan.” 

3. Adapun Apabila janin keluar dari perut induknya masih bernyawa, 
dikatakan dalam Syarh A/ Igna' “Apabila janin masih bernyawa, maka 
ia tidak boleh dimakan kecuali dengan menyembelihnya karena janin 
memiliki nyawa sendiri dan dapat hidup sendiri.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa apabila janin 
keluar dari perut induknya dalam keadaan hidup, maka janin tersebut 
tidak dapat dimakan kecuali dengan disembelih.” 
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1173. Dari Ibnu Abbas RA: Bahwa Nabi SAW bersabda, “Seorang muslim 
(yang menyembelihan hewan) namanya sudah mencukupi. Apabila seorang 
penyembelih lupa menyebutkan nama Allah saat menyembelih, maka sebutlah 
nama-Nya (segera saat ingat), kemudian makanlah,” (HR. Ad-Daruguthni) dalam 
sanadnya terdapat Muhammad bin Yazid bin Sinan. Ia sosok yang jujur yang 
lemah hafalannya. Hadits diriwayatkan oleh Abdurrazag dengan sanad yang 
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shahih kepada Ionu Abbas sebagai hadits mauguf? 


Hadits di atas memiliki hadits pendukung dalam kumpulan hadits mursa/ 
Abu Daud dengan redaksi, “Sembelihan seorang muslim halal, baik dengan 
menyebutkan nama Allah atau tidak menyebutkannya” Para periwayatnya 
tsigah. 


Peringkat Hadits 
Hadits di atas adalah hadits shahih maugutf, 


Para periwayatnya terhenti pada sosok Ibnu Abbas dan mereka Isigah. 
Hadits di atas diriwayatkann oleh Abdurrazag dengan sanad yang marfu "kepada 
Ibnu Abbas, akan tetapi pendapat yang rajih mengatakan sanadnya tetap mauguf, 
tetapi shahih. Adapun sanad yang marfu' maka ia dha'if. Wallahu 'Alam. 

Di sana terdapat ulama yang menilainya shahih seperti Ibnu As-Sakan. 
Ibnu Al Oaththan berkata, “Dalam sanadnya tidak ada orang yang diberikan 
komentar kecuali Muhammad bin Sinan. Muhammad bin Sinan adalah sosok 
yang jujur dan shalih, akan tetapi di dalamnya terdapat penjelasan rinci mengenai 
dirinya.” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits di atas menunjukkan diberlakukannya bacaan basrnalah bagi 
orang yang menyembelih ketika tangannya bergerak akan 
menyembelih, karena kesempatan yang singkat tersebut merupakan 
waktu dicabutnya nyawa hewan. 

2. Kewajiban membaca basmalah, yaitu apabila seseorang muslim ingat 
terhadap bacaan tersebut. Adapun apabila ia meninggalkan bacaan 
basmalah karena lupa, maka sembelihannya tetap halal. Ini adalah 
pendapat mayoritas ulama, yaitu tiga Imam madzhab, Malik, Abu 
Hanifah dan Ahmad. 


Adapun Imam Asy-Syafi'i, maka ia memandang bahwa bacaan 


25 Ad-Daruguthni (4/296) dan Abdurrazag (4/481). 
26 Abu Daud, Al Marasil (378). 
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basmalah di sini sunnah hukumnya. Apabila seseorang yang 
menyembelih tidak membaca basmalah, baik secara sengaja atau lupa, 
maka ia tidak berdosa dan akan ada penjelasan secara rinci mengenai 
perselisihan pendapat ulama tersebut. 


3. Hadits di atas menunjukkan diberlakukannya bacaan basmalah saat 
hendak makan. 
Terdapat sebuah hadits dalam Shahih Bukhari (5376) dan Muslim 


(2022) dari hadits Amru bin Abi Salmah, ia berkata: “Rasulullah SAW 
berkata kepadaku, 


Ps o 4 Ta 9 2.170 3 5 4 2... 2 5 
Weda Lan IS) Liang IS 9 CA man SEL 
Wahai Anak laki-laki, bacalah basmalah, makanlah dengan tangan 


kananmu dan makanlah makanan yang ada di sisimu'” 


Dikatakan dalam Syarh Al Igna' “Bacaan basmalah disunahkan saat 
makan dan minum. Seseorang harus berkata: Bismillah.” 


Syaikh Tagiyyuddin berkata, “Apabila ditambah bacaan “Ar-Rahman 
Ar-Rahim”, maka lebih baik. Bacaan yang demikian lebih sempurna. 
Berbeda dengan penyembelihan, di mana ia tidak sesuai.” 


Apabila seseorang lupa membaca basmalah saat permulaan makan 
atau minum, maka ia harus membacanya saat ingat dengan membaca 
bismillah tersebut, baik diawal atau di akhir makan. 

4. Terdapat riwayat hadits mursa/ pada Abu Daud mengenai kelayakan 
hadits sebagai pengambilan dalil. Riwayat hadits mursa/ini mengandung 
arti bahwa yang dimaksud adalah orang yang lupa. Karena hadits 
yang mursalini tidak bertentangan dengan hadits-hadits yang shahih 
yang mengatakan kewajiban membaca basmalah. Wallahu 'Alam. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum membaca basmalah saat 
menyembelih hewan menjadi tiga pendapat 
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Pertama, bahwa bacaan basmalah wajib hukumnya. Bacaan basmalah tidak 
gugur, baik dilakukan secara sengaja atau lupa. Ini adalah pendapat madzhab 
Zhahiriyah. Pendapat ini juga telah dikatakan oleh Ibnu Umar, Asy-Sya'bi dan 
Ibnu Sirin. 


Kedua, bahwa bacaan basmalah wajib hukumnya apabila orang yang 
menyembelih ingat. Sementara bacaan basmalah boleh gugur apabila seseorang 
lupa. Ini adalah pendapat mazdhab jumhur ulama di antaranya pendapat tiga 
Imam Madzhab. 


Ketiga, bahwa bacaan basmalah bersifat sunah mu'akadah. Ini adalah 
pendapat madzhab Asy-Syafi'i dan para pengikutnya. en ini diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dan Abu Hurairah. 


Siapa yang berpendapat wajibnya bacaan basmalah secara mutlak, maka 
mereka berdalil dengan ayat, “Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang 
yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan 
yang semacam itu adalah suatu kefasikan.” (Os. Al An'aam (61: 121) Ayat ini 
menasikh hadits Aisyah dan hadits Ibnu Abbas. 


Adapun ulama yang mensyaratkan bacaan basrnalah ketika ia ingat dan 
dapat gugur saat seseorang lupa, maka dalil mereka adalah firman Allah SWT, 
“Ya Tuhan kami, janganlah engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
bersalah.” (As. Al Bagarah (2): 286) 


Serta sabda Nabi SAW, 
2 -9 - Ta Pi 0. 
Im Ui Au Aa 
“ Umatku dimaafkan dari kesalahan dan kelupaan.” (HR. Tonu Majah, 2045). 


Ulama yang berpendapat bahwa bacaan basrnalah sunah hukumnya, 
mereka mengamalkan dua hadits di atas dan tidak memandang terdapat nasakh. 
Karena dua hadits diturunkan di Madinah, sementara ayat Al ur 'an tersebut 
adalah ayat Makiyah. Oleh karena itu klaim nasakh di sini tidak sesuai. 


Pendapat kedua adalah pendapat yang rajih (unggul). Wallahu “Alam. 
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Para 
(BAB KURBAN) 


Pendahuluan 


Al adhaahidengan di-siddah huruf ya nya. Al adhaahiadalah bentuk jamak 
dari a/ udhiyah dengan di-dhammah huruf hamzah-nya dan boleh juga meng- 
kasrah:nya. Dikatakan dhahiyah dan bentuk jamaknya dhahaya. 


Istilah a/adhaahidiambil dari waktu memulai penyembelihan. Oleh karena 
itu diistilahkan dengan Idul Adha dan Yaumul Adha. 


Al adhaahidisyariatkan berdasarkan Al @ur” an, Sunnah, dan ijma' ulama. 


Allah SWT berfirman, “Maka dirikanlah shalat, karena Tuhan dan 
berkurbanlah.” (@s. Al Kautsar (108): 2). Dalam Sunnah Nabi SAW ibadah 
kurban banyak sekali disebutkan. Dalam Shahih Bukhari (5564) dan Muslim 
(1966): 


oz 2g o- To 2, oz Bd. Pa 
EA gaul ara ppt DS 
“Bahwa Nabi SAW pernah berkurban dengan dua ekor yang warna putihnya 
lebih banyak dari warna hitamnya dan bertanduk.” 


Dalam Al Musnad (8074) Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 
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PP KA ea NS WB De Ts Aa ME GA KS 

AAA SHGAS  dan pb anu JOS La 

“Siapa yang memiliki keluasan rezeki namun ia belum berkurban, maka 


janganlah ia mendekati tempat shalat kami.” 


Para ulama sepakat mengenai diberlakukannya ibadah kurban dan mereka 
berbeda pendapat mengenai kewajibannya. 


Imam Abu Hanifah berpendapat pada wajibnya ibadah kurban dan hal 
tersebut diriwayatkan dari Imam Malik. 


Mayoritas ulama berpendapat, di antaranya imam Asy-Syafi'i dan Ahmad 
bahwa ibadah kurban merupakan sunnah mu 'akkadah bagi setiap muslim yang 
mampu. 

Pendapat yang masyhur dari Imam Malik bahwa ibadah kurban tidak wajib 
bagi para jamaah haji karena mereka sudah dicukupkan dengan sembelihan 
hewan di tanah haram. Pendapat ini dipilih oleh syaikhul Islam. 


Binatang kurban yang paling utama adalah unta, sapi dan kambing. 


Syaikh Tagiyyuddin berkata, “Ibadah kurban, Agigah dan menyembelih 
hewan di tanah haram lebih utama dari sedekah lainnya. Seseorang boleh 
berkurban untuk anak yatim yang diambil dari harta pemberian nafkahnya. 
Seorang wanita boleh mengambil harta keluarganya untuk berkurban, sekalipun 
suaminya tidak mengizinkan dalam hal tersebut. Seseorang yang memiliki 
utang boleh berkurban apabila ia tidak dituntut untuk melunasinya.” 
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1174. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Bahwa Nabi SAW berkurban 
dengan dua ekor domba yang bagus (warna putihnya lebih banyak dari warna 
hitamnya) dan bertanduk. Nabi SAW membaca basmalah dan takbir. Serta 
meletakkan kakinya di atas leher kurbannya. 


Dalam redaksi lainnya, “Rasulullah menyembelihnya dengan tangannya.” 
(Muttafag “Alaih. Redaksi lainnya, “yang gemuk keduanya.” 


Redaksi Abu Awanah dalam kitab shahihnya, “ Yang memiliki nilai” 
Dengan huruf #sa sebagai ganti dari sin. 

Dalam redaksi Imam Muslim Nabi SAW bersabda, “Atas nama Allah. 
Allah Maha Besar”. 


Dan riwayat Muslim dari Aisyah RA, “Nabi SAW memerintahkan 
agar berkurban dengan satu ekor domba yang bertanduk, yang bulu kakinya 
berwarna hitam, dan perutnya berbulu hitam serta (bulu) sekitar matanya 
berwarna hitam, lalu didatanginya hewan tersebut agar beliau menyembelihnya. 
Rasulullah berkata kepada Aisyah, “ Wahai Aisyah berikanlah pisau kepadaku,” 
lalu Nabi SAW bersabda, “Asahlah pisau tersebut dengan batu.” Kemudian 
Aisyah melakukannya, maka Nabi SAW mengambil pisau tersebut dan 
membaringkan kambing tersebut lalu berdoa, “Dengan nama Allah, ya Allah 


2 Bukhari (5565) dan Muslim (1966). 
2 Yang dinukil Al Hafidz di dalam Fath Al Bari dari hadits Shahih Abu Awanah bahwa 


ia dengan huruf syin. 
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terimalah dari Muhammad, keluarga Muhammad dan dari Umat Muhammad.” 


Kosakata Hadits 

Yudhahi Al udhiyah bentuk jamak dari adhaahi. Dhahiyah bentuk jamaknya 
dhahaya. Sebagaian orang Arab berkata, “Dhahiyah dengan di-kasrah huruf 
dhadhya.” 

Kabsyaint Bentuk tatsniyah dari kabsyun dengan di-fathah huruf kafnya 
serta huruf ba yang di-sukun. Huruf terakhirnya adalah syin. Kabsyun adalah 
pejantan dari kambing domba, usia berapa saja. Bentuk jamaknya akbasydan 
kibays. 

Amlahaint Al.amlah adalah jenis kambing di mana bulu putihnya lebih . 
banyak dari bulu hitamnya. Mengenai hal ini terdapat pendapat-pendapat lain. 

Agranaini Al agran adalah kambing yang memiliki dua tanduk. 

Shifahihima: Adalah bentuk jamak dari Shafhah. Ia adalah permukaan 
dan sisi sesuatu. Yang dimaksud di sini adalah leher dari domba. 


Tsaminaini-saminaini Diriwayatkan dengan huruf #sadan sin. Apabila dengan 
tsa' maka ia berarti harga yang mahal dan karena kebagusannya. As-samin 
(gemuk) adalah kebalikan dari kurus dan kerempeng. 


Yathau f Sawadin- Maksudnya bulu kakinya hitam. 
Yabruku fi Sawadin. Maksudnya bulu perutnya hitam. 


Yandzuru f Sawadin: Maksudnya bulu yang berada di sekitar kedua matanya 
berwarna hitam. 


Halummi Maksudnya berikanlah kepadaku. Dalam hal ini terdapat dua 
pengertian etimologinya. Penduduk kota Hijaz menyatukan bentuk mufrad, 
tatsniyah, jamak dan mu 'anatsnya dengan satu lafazh yang dimabnikan oleh 
fathah. Adapun bani Tamim, maka mereka membuat bentuk tatsniyah, jamak 
dan mu anatsnya. 


Al Mudyah: Dengan di-dhammah mim-nya serta huruf da/yang di-sukun. 


2 Muslim (1967). 
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Setelahnya adalah huruf ya' yang di-fathah. Bentuk jamaknya madaadan madyat. 
la adalah pisau yang lebar yang diistilahkan dengan asy-syafrah. 


Iyshadziha: Dikatakan syadztu as-saif wa as-sikkin: Apabila seseorang 
menajamkannya dengan batu gerinda dan jenis batu lainnya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 





Hadits di atas adalah penjelasan diberlakukannya ibadah kurban. Umat 
Islam sepakat atas ibadah kurban ini berdasarkan firman Allah SWT, 
“ Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah.” (Os. Al 
Kautsar (1081: 2) 


@atadah, Atha' dan Ikrimah serta ulama lainnya berpendapat bahwa 
yang dimaksud adalah shalat Id dan menyembelih hewan kurban 


Tidak diragukan lagi mengenai keumuman ayat bagi setiap shalat dan 
setiap ibadah kurban. Seorang muslim sesungguhnya diperintahkan 
agar berlaku ikhlas karena Allah SWT. 


Disunahkan berkurban dengan hewan kurban yang bagus dan gemuk. 
Hendaknya ia dengan warna yang paling bagus, baik dari jenis 
kambingnya dan jenis pejantannya. Hendaknya juga kambing yang akan 
dikurbankan berwarna putih atau warna putihnya lebih banyak dari 
wara hitamnya. Hendaknya juga hewan kurban harus yang bertanduk, 
karena hal tersebut merupakan bukti kekuatan. Ini adalah jenis hewan 
kurban yang lebih utama dan apabila tidak, maka cukup dengan jenis 
kambing yang lain. 

Di antara warna hewan kurban yang bagus adalah kaki, perut, dan 
bagian di sekitar kedua matanya berbulu hitam dan bagian tubuh lainnya : 
berbulu putih. Putih di sini adalah a/amlah yang warnanya mirip dengan 
warna garam. 

Hendaknya kambing yang dijadikan kurban berkualitas dan memiliki 
harga yang mahal, karena ini menampakkan keelokan dan kebagusan 
hewan kurban tersebut. Hewan kurban hendaknya harus gemuk, 
karena ia lebih bermanfaat, baik secara fisik, maupun non fisik. 


KA 
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5. 


Sabda Nabi SAW, “Atas nama Allah” bukan berarti bacaan basmalah 
dilakukan setelah menyembelih. Hanya saja bertahap dalam urutannya. 
Sebab posisi bacaan basmalah adalah sebelum menyembelih hewan 
kurban, tepatnya ketika menggerakkan tangannya. 

Memilih hewan kurban yang baik dan bagus termasuk mengangungkan 
syiar Allah SWT. Allah SWT berfirman, “Demikianlah (perintah 
Allah) dan siapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya 
itu timbul dari ketakwaan hati” (Os. Al Hajj (22): 32) Ibadah kurban 
merupakan ciri khas agama Islam. Ibnu Abbas berkata, 
“Mengagungkan syiar Allah adalah memilih hewan kurban yang gemuk 
Ibadah kurban merupakan amal shalih yang utama. At-Tirmidzi 
meriwayatkan hadits (1493) dan Ibnu Majah (3126) serta Al Hakim 
(4/246) dengan sanad yang shahih dari hadits Aisyah RA, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 


PI PAI IS AG BA IU 
AS Gp Ny (33 WA 


“Tidak ada amal shalih yang lebih dicintai oleh Allah SWT dari 
menumpahkan darah (berkurban), maka perbaikilah diri kalian 
dengannya.” 

Mayoritas para fugaha, di antaranya madzhab Hanbali berpendapat 
bahwa menyembelih hewan kurban lebih utama dari bersedekah 
dengan nilai yang sama. Pendapat ini telah dipilih oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah. 

Bacaan basmalah diberlakukan saat menyembelih kurban dengan 
ucapan bismillah berdasarkan firman Allah SWT, “Maka sebutlah 
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan 
berdiri (dan telah terikat)” (Os. Al Hajj (22): 36) 


Hal yang disyariatkan saat menyembelih hewan kurban adalah 
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10. 


11. 





membatasi bacaan dengan kalimat bismillah. Menyebut sifat kasih 
sayang Allah SWT di sini tidak sesuai dengan pengertian 
penyembelihan yang merupakan tindak kekerasan dan mengalirkan 
darah. 


Mengucapkan kalimat “bismillah” saat menyembelih wajib hukumnya 
menurut tiga Imam Madzhab, Abu Hanifah, Malik dan Imam Ahmad 
berdasarkan firman Allah SWT, “Dan janganlah kamu memakan 
binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya sessungguhnya perbuatan seperti itu adalah suatu 
ketasikan” (@s. Al An'aam (61: 121) menurut Imam Asy-Syafi'i bacaan 
basmalah sunah hukumnya. 


Al Ghazali berkata, “Hadits yang terdapat bacaan basmalah bersifat 
mutawatir. Para ulama sepakat memberlakukannya.” 


Bersamaan dengan bacaan basmalah diberlakukan juga bacaan saat 
menyembelih, yaitu bacaan Allahu Akbar berdasarkan firman Allah 
SWT, “Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya 
kamu mengagungkan Allah terhadap hidayahNya kepada kamu." (Os. 
Al Hajj (22): 37) 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Bahwa Nabi SAW menyatakan hal tersebut.” 


Di antara hadits-hadits lainnya yang menyatakan hal tersebut adalah 
hadits yang ada di awal pembahasan dari sabda Nabi SAW “Bismillahi 
Allahu Akbar” 


Para ulama sepakat bahwa bacaan takbirsaat menyembelih binatang 
sunah hukumnya. Bacaan ini tidak wajib. 


Disunahkan bagi orang yang berkurban agar ia sendiri yang melakukan | 
penyembelihan hewan kurban tersebut, yaitu apabila ia dapat 
menyembelihnya sendiri, karena penyembelihan hewan kurban 
merupakan ibadah dan pendekatan diri kepda Allah SWT. 


Dikatakan dalam A/ /gna', “Apabila orang yang berkurban 
menyembelih hewan kurban dengan tangannya sendiri, maka hal 
tersebut lebih utama tanpa ada perselisihan pendapat. Hal tersebut 
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12. 


13. 


mengikuti sunnah Nabi SAW, di mana beliau berkurban dengan 
menyembelihnya sendiri sebanyak enam puluh tiga unta." 

Para ulama sepakat bahwa sembelihan orang yang berkurban atau 
orang yang membayar dam (denda), sunah hukumnya dan ia tidak 
wajib. 

Apabila orang yang berkurban tidak menyembelih hewan kurbannya 
sendiri, maka yang utama hendaknya ia datang saat penyembelihan 
tersebut berdasarkan sebuah hadits yang meriwayatkan bahwa Nabi 
SAW berkata kepada Fatimah, 


Aas ja is Il SI ih Wala ab 


« Hadirilah pada hewan kurbanmu, maka engkau akan diampuni dengan 
tetesan darah pertamanya,” (HR. Al Hakim (4/24). 


Serta berdasarkan hadits Ibnu Abbas sesungguhnya Nabi SAW 
berabda, 


GE... NA 


“ Hadirilah apabila kalian berkurban, maka kalian akan diampuni 
dengan tetesan darah pertamanya." 


Sunah hukumnya menyembelih hewan kurban dengan alat yang tajam 
berdasarkan sabda Nabi SAW, “Asahlah pisau dengan batu” karena 
hal tersebut dapat menenangkan hewan kurban dengan cepat, yaitu 
dengan lenyapnya nyawa hewan tersebut. Ini adalah bentuk perbuatan 
baik dalam hal penyembelihan dan merupakan persiapan untuknya. 
Rasulullah SAW bersabda, 


0.0. 3G 0 20 -: L0 AI, 9 


ag MP « 33 IS Paul 


. . PT NPA ae 3. 3 F9 Z- o?. 3: 0 “ig 0 2 - 
ca CA yaaa SA Ibu cam an z3 Isl 


- 
Bee 


“ Apabila kalian melakukan penyembelihan, maka perbaikilah (cara) 
penyembelihannya dan hendaklah masing-masing kalian menajamkan 
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14. 


15. 





pisaunya dan menenangkan sembelihannya” (HR. Imam Muslim 
(1955). 


Disunahkan membaringkan hewan kurban, baik sapi dan kambing serta 
hewan sejenis lainnya di sisi bagian kiri sementara orang yang 
menyembelihnya membawa alat potong yang kuat, mempercepat 
proses penyembelihan dan hendaklah hewan kurban dihadapkan ke 
arah kiblat. 


Dikatakan dalam Syarh A/ Igna' “Makruh hukumnya mengarahkan 
hewan kurban kepada arah selain arah kiblat.” 


Dikatakan dalam Syyarh Al Igna' “Menghadapkan hewan kurban bukan 
ke arah kiblat dimakruhkan.” Demikian pula makruh hukumnya 
menajamkan pisau yang disaksikan oleh binatang lainnya atau juga 
menyembelih kambing, sementara hewan kurban lainnya 
menyaksikannya berdasarkan hadits riwayat Imam Ahmad (5830) dan 
Ibnu Majah (3172) dari Ibnu Umar, 


Pa 
£ 2-5 


“3 s 2g 5 2: Ps 2 N, 2 s8. 2g 

9 GUSI Dad Ol AI elang AE AI lte dl Ol 

ng 

“Bahwa Nabi SAW memerintahkan agar menajamkan pisau dan 
membelakangi (menutupi dari) binatang-binatang ternak lainnya” 


SO 


Saat melakukan penyembelihan disunahkan membaca doa ini atau 
sejenisnya, yaitu, 


Bh Dia NA SAN 
“Ya Allah (hewan kurban) ini dari-Mu dan untuk-Mu” 


Maksudnya ini merupakan anugerah dan nikmat-Mu kepadaku. Ia bukan 
dari daya dan upayaku. Dan untuk-Mu maksudnya adalah tagarub 
kepada-Mu dan tidak untuk selain-Mu. Tidak ada unsur riya" dan ingin 
didengar orang lain.” 


Abu Daud meriwayatkan hadits (2795) bahwa Nabi SAW saat 
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16. 


17. 


18. 


19. 


menghadapkan hewan kurban ke arah kiblat, ia berkata, “Dengan 
menyebut nama Allah. Allah Maha Besar, ya Allah hewan kurban ini 
dari-Mu dan untuk-Mu'” 


Sabda Rasulullah SAW, “Ya Allah terimalah persembahan dari 
Muhammad, keluarga Muhammad dan dari Umat Muhammad 
SAW.” 


Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh berkata, “Doa ini memiliki 
dasar hukum yang kuat dalam pelaksanaan penyembelihan untuk 
orang yang sudah meninggal dunia, sekalipun yang dijadikan dasar 
hukum dalam penyembelihan bahwa ia adalah milik orang yang masih 
hidup, di mana seseorang berkurban untuk dirinya.” 


Syaikh Hamad bin Nashr bin Ma'mar berkata: Para ulama berbeda 
pendapat mengenai apakah penyembelihan binatang ternak untuk 
orang yang sudah meninggal dunia lebih utama dari pada bersedekah 
senilai hewan kurban tersebut. 


Madzhab Hanbali dan banyak sekali ahli fikih berpendapat bahwa 
menyembelih hewan kurban lebih utama dari bersedekah senilai 
dengan hewan kurban tersebut. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh 
syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa sedekah dengan nilai hewan 
kurban lebih utama. Pendapat ini lebih kuat karena ibadah kurban 
untuk orang yang sudah meninggal tidak dikenal. Masalah ini fleksible 
insya Allah. 


Dalam hadits disunahkan berdoa agar ibadah kurban yang dilakukan 
diterima sebagai perbuatan taat. Allah SWT memerintahkan untuk 
berdoa dan Dia berjanji akan mengabulkan doa tersebut dan tidak 
akan melanggar janji-Nya. Allah SWT berfirman, “Dan Tuhanmu 
berfirman: Berdoalah kepadaku niscaya akan Ku perkenankan 
bagimu.” (Os. Al Mu'min (401: 60). 


Sabda Rasulullah SAW, “Dari Muhammad dan keluarga Muhammad 
SAW” merupakan dalil bahwa pahala satu hewan kurban cukup untuk 
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satu orang yang berkurban beserta keluarganya. Mereka secara 
bersekutu memperoleh pahalanya. Imam Malik dalam A/ Muwaththa' 
(1050) telah meriwayatkan hadits dengan sanad shahih. Demikian pula 
dengan At-Tirmidzi (1505). At-Tirmidzi menilai shahih dari hadits Abu 
Ayub, ia berkata, 


SA Gara 


Sa ig ban Ta dr ap Ja PP IS 
“panas de Jai 38 ap Bl, 


“Seorang laki-laki di masa Rasulullah SAW berkurban dengan satu 
ekor kambing untuk dirinya dan keluarganya kemudian mereka 
memakannya juga memberikannya (kepada yang lain).” 


2828585 
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1175. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“ Barangsiapa yang memiliki keluasan (rezeki) dan ia belum berkurban, maka 

janganlah ia mendekati tempat shalat kami” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah). 

Hadits dinilai shahih oleh Al Hakim. Para ulama hadits lainnya mengunggulkan 
ke-maugufan hadits. 


Peringkat Hadits 
Hadits di atas adalah hadits hasan mauguf Para periwayatnya tsigah. 


Pengarang berkata, “Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits ini. Al 
Hakim menilai shahih hadits ini. Para ulama hadits selain Al Hakim 
mengunggulkan kemaugufan hadits.” 


30 Ahmad (8256), Ibnu Majah (3123) dan Al Hakim (4/231). 
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Dikatakan dalam Fath A/ Bari, “Para periwayatnya tsigah. Tetapi para 
ulama berbeda pendapat mengenai marfhu'dan maugulfhya hadits. Hadits mauguf 
tersebut dikatakan oleh Ath-Thahawi dan ulama lainnya, padahal orang-orang 
yang menganggapnya hadits marfu 'adalah tsigah.” 

Dalam masalah ini terdapat beberapa hadits pendukung yang tidak terlepas 
dari komentar. 

Di antaranya hadits Abu Sa'id pada Al Hakim yang dalam sanadnya terdapat 
Athiyah. Serta hadits Imran bin Hushain pada Al Hakim dalam sanadnnya 
terdapat Abu Hamzah Ats-Tsimali yang dha 'ifsekali. 


Hadits Ali pada Al Hakim dalam sanadnya terdapat Amru bin Khalid Al 
Wasithi yang matruk'(ditinggalkan). 


Kosakata Hadits 
Sa'ah: Dengan dua fathah. Dikatakan wasa'a- yasa'u-sa'ah. As-Sa'ah 
adalah keluasan, kemampuan dan kekuatan (materi). 


Mushallana: Al Mushalla adalah tempat shalat. Yang dimaksud di sini adalah 
tempat shalat id. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits di atas menunjukkan diwajibkannya ibadah kurban bagi orang 
yang mampu dan berkecukupan. Ini adalah pendapat Imam Abu 
Hanifah. Tiga Imam madzhab dan kedua pengikut Abu Hanifah 
berpendapat bahwa ibadah kurban hukumnya sunah mu 'akkadah. 
Ibadah kurban tidak wajib. 

2. Pensyarah kitab Bulughul Maram berkata, “Karena lemahnya dalil- 
dalil ulama yang mewajibkan ibadah kurban, maka mayoritas sahabat 
dan tabi'in menyatakan ibadah kurban bersifat sunah mu 'akkadah. 
Ibnu Hazm berkata: Tidak sah pendapat dari seorang sahabat yang 
menyatakan bahwa ibadah kurban bersifat wajib.” 

Ad-Daruguthni (2/21) dan Al Hakim (1/441) meriwayatkan hadits dari 
Ibnu Abbas: Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 
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PRA 2 1 a 35 no Bar Be AA 
ES PG GAS IP jai SI) GAP ob ga LM 


“Tiga hal yang bagiku merupakan ibadah wajib dan bagi kalian 
ibadah sunah, yaitu ibadah kurban, melaksanakan shalat witir dan 
dua rakaat shalat fajar.” 


284118 
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1176. Dari Jundub bin Sufyan RA, ia berkata: Aku menyaksikan Idul Adha 
bersama Rasulullah. Ketika Nabi SAW selesai melaksanakan shalat Idul Adha 
bersama masyarakat beliau melihat kepada kambing yang sudah disembelih 
kemudian beliau bersabda, “Siapa yang menyembelih hewan kurban sebelum 
shalat Idul Adha, maka hendaknya ia menyembelih satu kambing lagi sebagai 


gantinya dan siapa yang belum melakukan penyembelihan, maka hendaklah 
menyembelih atas nama Allah.” (Muttafag "Alaih? 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Ibadah kurban adalah ibadah yang memiliki waktu khusus, di mana : 


apabila dilakukan bukan pada waktunya, maka ibadah tersebut tidak 
sah. 


2. Hadits di atas menunjukkan bahwa permulaan waktu penyembelihan 
hewan kurban adalah setelah shalat Idul Adha, sekalipun sebelum 





3 Bukhari (5562) dan Muslim (1960). 
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6. 


khutbah dan sesungguhnya penyembelihan hewan kurban sebelum 
shalat Idul Adha tidak sah. Maksudnya bahwa sembelihan yang 
dilakukan saat itu bukan lagi sebagai ibadah. Ia hanya penyembelihan 
kambing biasa. 

Syaikh Abdullah bin Bithin berkata, “Siapa yang menyembelih hewan 
kurban setelah selesainya shalat seorang imam, maka penyembelihan 
yang dilakukan sudah mencukupi sekalipun yang bersangkutan tidak 
melaksanakan shalat Idul Adha. Hal tersebut karena yang dijadikan 
dasar hukum adalah shalat Idul Adha dari seorang imam, bukan shalat 
Idul Adha dari orang itu sendiri.” 


Dikatakan dalam Syarh Al Jana”, “Waktu permulaan penyembelihan 
hewan kurban adalah di hari Idul Adha setelah shalat Idul Adha, 
sekalipun sebelum khutbah atau setelah beberapa saat berlalu 
seukuran masa pelaksanaan waktu shalat bagi orang yang 
melaksanakan shalat Idul Adha di tempatnya, seperti penduduk 
pedalaman.” 


Makna lahiriah hadits menunjukkan bahwa penyembelihan hewan 
kurban sebelum waktunya tidak boleh sama sekali, baik orang yang 
menyembelih melalukannya secara sengaja, tidak tahu atau lupa seperti 
orang yang melaksanakan shalat sebelum masuk waktunya. 


Terdapat beberapa pendapat madzhab mengenai permulaan dan 
masuknya waktu penyembelihan hewan kurban yang terdiri dari tiga 
madzhab. 

Menurut Imam Malik, bahwa waktu penyembelihan hewan kurban 
masuk dengan penyembelihan hewan kurban yang dilakukan oleh 
seorang Imam. 

Menurut Imam Asy-Syafi'i: Dimulai pada waktu shalat Idul Adha. 


Menurut Imam Abu Hanifah dan Ahmad dengan selesainya 
pelaksanaan shalat Idul Adha. Ini adalah pendapat yang shahih yang 
ditunjukkan oleh hadits Nabi SAW. 


Adapun batas akhir waktu penyembelihan hewan kurban, maka 
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pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad berakhir dengan 
tenggelamnya matahari pada tanggal 12 Dzulhijah. 


Madzhab Imam Asy-Syafi'i mengatakan bahwa waktu penyembelihan 
hewan kurban terus berjalan sampai tenggelamnya matahari pada 
tanggal 13 Dzulhijah. Pendapat ini dipilih oleh Ionu Al Mundzir dan 
Syaikh Tagiyyuddin berdasarkan sabda Nabi SAW, 


- 5 PP 8.5 
Tari He Pe (ai Us 
“ Seluruh hari tasyrig merupakan waktu penyembelihan.” (HR. Ahmad 
(1603) 


Sesungguhnya tiga hari tersebut khusus sebagai hari-hari jamaah haji 
berada di Mina dan hari tasyrig di mana puasa diharamkan dan 
diberlakukan takbir di dalamnya. Tiga hari tersebut merupakan satu 
saudara dalam hukum-hukum ini. Maka bagaimana terjadi perbedaan 
pendapat dalam hal kebolehan melakukan penyembelihan tanpa 
terdapat nash dan ijma' ulama? 


Diriwayatkan sebuah hadits dari dua jalur riwayat berbeda yang masing- 
masing saling menguatkan, yaitu hadits, “Seluruh hari tasyrig 
merupakan waktu penyembelihan ” dari riwayat Jabir bin Math'am dari 
hadits Usamah bin Zaid, dari Atha” dari Jabir. Madzhab Imam Asy- 
Syafi'i adalah madzhab yang rajih. Wallahu “Alam. 


7. Dikatakan dalam Bidayatul Mujtahid, sebab perselisihan pendapat 
mereka adalah dua hal: 


Pertama, perselisihan pendapat mengenai apa yang dimaksud dengan. 
“AI Ayyam Al Ma lumat”? 


Kedua, bertentangan dengan dalil perintah dalam firman Allah SWT, 
“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka supaya 
mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas 
rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang 
ternak” (Os. Al Hajj (221: 28) dengan hadits Jubair bin Math'am, 
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selo... 5 a' 
“Seluruh hari tasyrik merupakan waktu penyembelihan” (HR. Ahmad 
(16309) 
Barangsiapa yang berkata mengenai A/ Ayyam Al Ma lumat(hari-hari 
yang telah ditentukan) bahwa ia merupakan hari raya Idul Adha dan 


dua hari setelahnya, maka ia mengunggulkan dalil perintah yang 
terdapat dalam ayat Al @ur'an dari pada hadits. 


Sementara ulama yang memadukan antara hadits dengan ayat, mereka 
berkata, “Tidak ada pertentangan di antara keduanya, karena hadits 
di atas memberikan penambahan waktu atas perintah yang ada dalam 
ayat dengan asumsi bahwa ayat tersebut tidak dimaksudkan sebagai 
pembatasan hari-hari penyembelihan hewan kurban.Berdasarkan hal 
ini maka mereka pendapat penyembelihan hewan kurban dibolehkan 
di hari keempat apabila hari keempat tersebut sebagai hari tasyrik 
berdasarkan kesepakatan ulama.” 


8. Waktu penyembelihan ini dari batas permulaan dan akhirnya, menurut 

dua pendapat ulama, berlaku bagi hewan kurban, sembelihan di tanah 
haram, pembayaran dam karena melaksanakan haji tamattu' dan haji 
giran. 
Ibnul @ayyim berkata, “Nabi SAW tidak memberikan keringanan 
hukum bagi penyembelihan hewan yang di lakukan jamaah haji sebelum 
keluarnya matahari. Hukum penyembelihan mereka sama dengan 
hukum ibadah kurban apabila hewannya disembelih sebelum 
pelaksanaan shalat Idul Adha.” 


9. Para ahli fikih dari madzhab kami berkata, “Apabila seseorang tidak 
mendapatkan waktu penyembelihan hewan kurban, maka ia boleh 
melakukan gadha terhadapnya seperti bernadzar, menentukan 
penyembelihan dan mewasiatkannya, karena hukum melaksanakan 
gadha seperti melaksanakan perbuatan pada waktunya (ada”) yang 
tidak gugur dengan habisnya waktu pelaksanaan ibadah, karena 
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penyembelihan merupakan salah satu tujuan ibadah kurban.” 


Dengan demikian ibadah kurban tidak gugur dengan habisnya waktu 
penyembelihan, seperti apabila seseorang melakukan penyembelihan 
hewan kurban lalu ia belum memisah-misahkan sampai waktu 
penyembelihan habis. 


10. Dikatakan dalam Ar-Raud wa Hasyiyahtuh, “Ibadah kurban sunah 
gugur dengan habisnya waktu penyembelihan karena yang didapatkan 
adalah keutamaan waktu. Sementara waktu yang ada telah habis. 
Apabila ia melakukan sedekah dengannya, maka ia sebagai sedekah 
biasa dan bukan sebagai ibadah kurban.” 


Al Wazir berkata, “Para ulama sepakat bahwa apabila waktu 
penyembelihan hewan kurban telah selesai -dengan perselisihan 
pendapat para ulama yang ada, maka waktu pelaksanaan ibadah 
kurban sudah habis.” 
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1177. Dari Al Barra' bin Azib RA, ia berkata: Rasulullah SAW berdiri 
dihadapan kami, lalu beliau bersabda, “Empat hal yang tidak boleh ada dalam | 
hewan kurban: Kambing yang buta sebelah matanya yang nyata kebutaannya, 
kambing yang sakit yang nyata sakitnya, kambing pincang yang nyata 
kepincangannya dan kambing yang sudah tua yang tidak memiliki sumsum.” 
(HR. Ahmad dan empat Imam hadits) At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban menilai 
shahih hadits.” 


32 Ahmad (4/84), Abu Daud (2802), At-Tirmidzi (1479), An-Nasa'i (7/214), Ibnu 
Majah (3144) dan Ibnu Hibban (1046). 
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Peringkat Hadits 


Hadits di atas adalah hadits shahih. Hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad 
dan empat Imam hadits. At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Al Hakim menilai shahih 
hadits. Al Hakim berkata, “Hadits di atas shahih berdasarkan syarat Ash- 
'Shahihain” Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Imam Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan hadits tersebut. Akan tetapi hadits di atas shahih diriwayatkan 
oleh penyusun kitab As-Sunan dengan sanad-sanad yang shahih juga.” Imam 
Ahmad menganggapnya sebagai hadits hasan dan ia berkata, “Hadits tersebut 
demikian bagus.” At-Tirmidzi berkata, “Hadits di atas adalah shahih hasan.” 


Kosakata Hadits 


AI “Aura: Dengan dibaca mad. Al Aura' adalah kambing yang salah satu 
| matanya tidak melihat, baik biji matanya masih ada atau tidak. Ini adalah 
pendapat yang rajih. 

AI Bayyinu 'Auruha: Para pengikut madzhab kami menafsirkan penjelasan 
al aura "dengan kehilangan biji matanya. Apabila biji matanya masih ada, maka 
ia tetap sah sekalipun penglihatannya sudah kabur. 

AI “Arja'u Al bayyinu “Arajuha: Adalah kambing yang nampak kecacatannya 
pada tangan dan kakinya, baik sejak lahir atau karena penyakit yang muncul 
tiba-tiba. Adapun penjelasan a/ araj, maka ia adalah kambing yang tidak dapat 
berjalan dengan baik seperti binatang sejenisnya. 


La Tung Dengan di-dhammah huruf ta' dan di-kasrah huruf gafnya. Di 
antara keduanya terdapat huruf nun yang di-sukun. Maksudnya kambing yang 
sudah tidak ada sumsum lagi dalamnya. An-nigyu dengan di-kasrah huruf nun- 
nya adalah sumsum tulang. Bentuk jamaknya anga. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits di atas menunjukkan empat kriteria yang menyebabkan 
ketidaklayakan hewan kurban. Sementara cacat-cacat lainnya Nabi SAW 
tidak memberikan komentar. 


Madzhab Zhahiriyah berpendapat tidak ada cacat lain selain empat 
kriteria di atas. Mayoritas ulama berpendapat bahwa cacat-cacat lainnya 
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digiyaskan kepada empat sifat di atas, baik cacat yang lebih berat atau 
cacatnya sama, seperti buta dan betis yang terputus. Akan ada 
pendapat sebagian ulama mengenai hal ini. 

2. Di antara cacat-cacat tersebut adalah kambing yang buta matanya, 
apabila biji matanya masih ada, maka ia mencukupi sekalipun 
pandangan matanya sudah kabur. 


3. Kambing yang buta tidak sah sebagai hewan kurban, sekalipun biji 
matanya tidak hilang, karena kebutaan mata dapat mencegah dirinya 
dari berjalan bersama teman-temannya dan dapat mencegah dirinya 
dari ikut serta dalam memakan makanan. 


4. Kambing sakit yang sudah jelas sakitnya, seperti kambing yang 
berpenyakit kudis di mana penyakit ini dapat mengurangi nafsu makan, 
merusak daging dan menguruskan tubuhnya juga tidak sah dijadikan 
sebagai hewan kurban. 


5. Kambing yang pincang yang nyata kepincangannya juga tidak sah 
sebagai hewan kurban. Kambing pincang adalah kambing yang sudah 
tidak mampu berjalan bersama hewan sejenisnya menuju tempat 
pengembalaan. Sementara kambing yang patah kakinya lebih utama 
lagi. 

6. Demikian pula kambing yang kurus yang sudah tidak memiliki sumsum 
di tulangnya. Dalam sebagian riwayat hadits, “Dan tidak sah juga 
kambing kurus yang tidak memiliki sumsum lagi di tulangnya.” 

Al Ajfa adalah kambing kurus yang tidak memiliki sumsum lagi. 


7. An-Nawawi berkata, “Para ulama sepakat bahwa kambing yang 
terdapat cacat-cacat yang di sebutkan dalam hadits Al Barra" tidak 
sah untuk dijadikan hewan kurban. Demikian pula hewan sejenisnya 
atau yang lebih buruk lagi seperti buta kedua matanya dan kaki yang 
terputus serta sejenisnya.” 


Al Wazir berkata, “Para ulama sepakat bahwa menyembelih hewan 
kurban yang cacat tidak sah hukumnya.” 


8. Hadits di atas menjelaskan tidak sahnya hewan kurban yang memiliki 
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cacat-cacat yang disebutkan dalam hadits serta cacat-cacat yang lebih 
berat lagi. Cacat-cacat ini tidak khusus pada ibadah kurban saja, 
melainkan ia mencakup penyembelihan hewan kurban bagi jamaah 
haji yang bersifat wajib dan sunah, membayar dam haji tamattu, haji 
giran dan agigah. seluruh cacat yang menyebabkan tidak sah dalam 
hal hewan kurban, maka tidak sah pula dalam sembelihan ibadah 
lainnya. 

Dalam sidang Dewan Ulama Besar (34) dikaji masalah, yaitu apabila 
hewan kurban atau sembelihan hewan di tanah haram dan sejenisnya 
disembelih tetapi tidak diketahui jenis penyakitnya kecuali setelah 
disembelih, maka dengan suara mayoritas Dewan membolehkannya 
dan sesungguhnya hewan-hewan tersebut saat disembelih tidak 
jelas sakitnya. 


Sebagian anggota Dewan menolak. Mereka menyatakan bahwa hewan 
kurban tersebut dan sejenisnya tidak sah, yaitu apabila penyakit tersebut 
muncul setelah disembelih. 


Ini adalah pendapat yang rajih menurutku dan aku termasuk anggota 
Dewan yang menolak, karena mereka tidak berdalil terhadap 
keabsahan hewan kurban tersebut kecuali dengan lafazh hadits yang 
nyata sakitnya dan sesungguhnya hewan kurban tersebut saat 
disembelih tidak jelas sakitnya di mana penyakitnya baru nampak jelas 
setelah disembelih. 


Sebenarnya hadits di atas bukan mengikat penjelasan sakit sebelum 
dan sesudah disembelih, sebagaimana juga sekelompok ulama seperti 
Ibnu Gudamah, An-Nawawi, Ibnu Hubairah dan Ibnu Hazm yang 
menyatakan ketidakabsahan berdasarkan ijma'. 


Dan karena tujuan dari penyembelihan hewan di tanah haram dan 
Ibadah kurban merupakan penyembelihan yang bersifat ibadah 
adalah pemanfaatan dagingya,maka apabila manfaat tersebut 
tidak ada, maka tujuan tersebut hilang. Allah SWT berfirman, 
“Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah sebagiannya 
dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya 
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(yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta.” (Os. Al Hajj 
(22): 36) 


Selain itu karena cacat secara syariat dapat dianggap dalam jual beli, 
setelah sebelum dan pelaksanaan jual beli.Sementara hewan yang 
sakit dapat diketahui oleh para pakar mengenai jenis penyakitnya 
sebelum disembelih, di mana para pakar tersebut adalah orang-orang 
yang dipercaya dalam hal ini. Wallahu "Alam. 
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1178. Dari Jabir RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 

kalian menyembelih (hewan kurban) kecuali hewan kurban yang sudah berusia 

(masuk tahun kedua), kecuali kalian mengalami kesulitan. Maka sembelihlah 
kambing muda.” (HR. Muslim)? 


Kosakata Hadits 


Al Musinnah: Adalah jenis binatang ternak yang terdiri dari unta, sapi dan 
kambing yang masuk tahun kedua. 


Al Jadza: Adalah binatang yang masih muda. A/ jadza' untuk seekor 
kambing adalah kambing yang berusia enam bulan. Sebagian ulama berpendapat 
kambing yang berusia satu tahun. Pendapat yang pertama adalah pendapat. 
yang lebih unggul. 


Al jadza' untuk seekor unta adalah unta yang memasuki usia lima tahun. 
Untuk seekor sapi adalah sapi yang memasuki usia tiga tahun. Tetapi yang 
dimaksud di sini adalah a/jadza untuk seekor kambing. Penjelasan hukumnya 
akan dikemukakan kemudian. | 


3 Muslim (1963). 
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1. 


Al Azhari berkata, “Yang dimaksud dengan istilah dalam hadits di 
atas adalah bukan usia tua seperti seorang laki-laki tua, tetapi artinya 
memasuki tahun kedua.” 


Sabda Rasulullah SAW, “Janganlah kalian menyembelih hewan kurban 
kecuali yang sudah berusia, "artinya bukan yang sudah berusia lanjut. 
Tetapi sebagaimana yang dikatakan oleh pakar bahasa bahwa ?saniyah 
berbarti memasuki tahun kedua. 


Ats-tsani minal ibil: Adalah unta yang berusia lima tahun. Sementara 
dari jenis sapi dan kerbau adalah yang berusia dua tahun. Adapun dari 
jenis kambing adalah kambing yang berusia satu tahun. 


Makna lahiriah hadits menunjukkan bahwa @/ jadza' dari seekor 
kambing adalah kambing yang berusia enam bulan, di mana tidak sah 
pelaksanaan penyembelihan kurban dengannya, kecuali di saat kesulitan 
mencari hewan kurban yang cukup usia. Tetapi tidak hanya seorang 
ulama yang menceritakan keabsahan a/ jadza dari seekor kambing, 
sekalipun seseorang tidak mengalami kesulitan. Mereka menafsirkan 
kandungan hadits dengan ibadah sunah dengan indikator hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (26532) dari hadits Ummu Bilal binti 
Hilal dari ayahnya sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 


22 - Tirai MN OA - 
“Ola oa £ imdl pup 
“Lakukanlah ibadah kurban dengan kambing yang muda.” 


Ats-tsani (memasuki tahun kedua) dari binatang ternak, karena 
dagingnya sudah melewati masa kelunakan dan kelembutan, tetapi 
belum sampai pada peringkat sulit dikonsumsi dan berurat. Kambing 
di usia ini lebih baik dan lebih lezat untuk dikonsumsi karena ini adalah 
fase memiliki rasa, kelezatan dan kenikmatan. Oleh karena itu Nabi 
SAW menyarankannya. 


Apabila hewan kurban yang berusia masuk dua tahun tersebut tidak 
ada, maka hendaknya diganti a/ jadza' (yang muda) dari seekor 
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kambing. Ia adalah binatang ternak yang cepat sekali perkembangannya. 
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1179. Dari Ali RA, ia berkata: Rasulullah SAW memerintahkan kami agar 
memeriksa mata dan telinga dan agar tidak menyembelih hewan kurban yang 
bermata juling (buta), terpotong telinga dari depan, terpotong telinganya dari 
arah belakang, sobek berbentuk bulat ditelinganya dan hewan kurban yang 
gigi serinya tanggal.” (HR. Ahmad dan empat Imam hadits) Hadits ini dinilai 
shahih oleh At-Tirmidzi, Ionu Hibban dan Al Hakim.“ 


Peringkat Hadits 

— Hadits di atas adalah hadits shahih. Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan para penyusun kitab As-Sunan yang empat. At-Tirmidzi, Ibnu Hibban 
dan Al Hakim menilai shahih hadits. Abu Daud dan Al Mundziri tidak 
berkomentar. Makna lahiriah hadits menunjukkan shahih. 


Kosakata Hadits 


An-Nastasyraf Aina: Diambil dari kata A/ Istisyraf. Yaitu menggunakan 
pandangan untuk melihat sesuatu, meneliti dan memeriksanya untuk mengetahui ' 
kesehatan hewan kurban dari penyakit yang ada. 

Mugabalah: Dengan di-fathah huruf ba'-nya adalah kambing yang telinga 
bagian depannya terputus lalu menggantung seperti kelopak daun telinga. 


4 Ahmad (853), At-Tirmidzi (1498), Abu Daud (2804), An-Nasa“i (4372), Ibnu Majah 
(3143), Ibnu Hibban (13/242) dan Al Hakim (1/640). 
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Mudabarah: Dengan di-fathah huruf ba'-nya. Ia adalah kambing yang bagian 
belakang telinganya terputus. 
Kharga: Dikatakan dalam An-Nihayah: Ia adalah telinga yang robek bulat. 
Tsarma: Atsaram adalah gigi seri yang tanggal. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


Yang lebih utama hendaknya hewan kurban, hewan yang disembelih 
di tanah haram oleh jamaah haji dan hewan untuk agigah adalah 
dengan menggunakan hewan yang memiliki kriteria terbaik, memiliki 
gerakan yang lincah dan tidak memiliki cacat yang menyebabkan 
ketidakabsahan, di mana yang diinginkan adalah kebagusan dan 
keelokan hewan kurban tersebut karena ibadah kurban merupakan 
ibadah dan pendekatan diri kepada Allah SWT. Allah SWT berfirman, 
“ Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya.” (@s. Al Bagarah (21: 
267) 


Firman Allah SWT, “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
wang sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang 
kamu cintai” (@s. Aali Imraan (3: 92). 


Termasuk kesempurnaan hewan kurban dan kebagusannya hendaknya 
hewan kurban tersebut harus bagus bentuk telinga, mata dan tanduknya. 
Telinganya tidak boleh putus, terbakar dan sobek. Tanduknya 
hendaknya tidak pecah, matanya harus sehat terlepas dari warna putih 
dan selaput lendir. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hewan kurban yang tanduknya 
pecah serta sebagian besar telinganya terputus. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa hewan kurban tersebut tidak sah. 
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Imam Ahmad berkata, “Hewan kurban yang terpotong tanduknya dan telinganya 
tidak sah”. 

Asy-Syafi'i berpendapat bahwa hewan kurban tersebut sah karena 
keshahihan hadits di atas masih diteliti dan karena telinga serta tanduk tidak 
untuk dimakan. Ionu Muflih dalam A/ Furu "memilih pendapat ini dan menyatakan 
sah serta ia membenarkannya dalam A/ Inshaf. 


Syaikh Abdurrahman As-Sa'di berkata, “Pendapat yang shahih adalah 
pendapat ulama yang mengatakan bahwa kambing dengan telinga dan tanduk 
yang terpotong sah dijadikan sebagai hewan kurban, karena larangan 
penyembelihan dengan telinga dan tanduk yang terpotong tersebut, seandainya 
sah dijadikan dalil, maka ia menunjukkan hukum makruh sebagaimana Nabi 
SAW memerintahkan untuk memeriksa telinga dan tanduk.” 


Adapun kambing yang seluruh ekornya atau sebagian ekornya putus dan 
yang tidak berpunuk, maka hewan kurban seperti ini tidak sah. 


Keputusan Dewan Ulama Mengenai Hukum Menyembelih 
Hewan Kurban Yang Ekornya Putus 


Keputusan Dewan Ulama besar nomor 183 pada tanggal 12/4/1417 H 
hal-hal berikut: | 


Hewan kurban, peyembelihan hewan di tanah haram oleh jamaah haji 
dan hewan untuk agigah tidak sah dengan hewan yang ekornya terputus, karena 
ekor adalah anggota tubuh yang sempuma dan yang dimaksud. Dengan demikian 
ekor yang terputus lebih utama untuk tidak sah ketimbang hewan dengan tanduk 
dan telinga yang terputus. Allah Maha penolong. 
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1180. Dari Ali bin Abi Thalib RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
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memerintahkanku agar mengurbankan unta dan membagi-bagikan daging dan 
kulitnya. Kulitnya diberikan kepada orang-orang miskin dan (tidak 
memerintahkanku) memberi upah atas penyembelihan sama sekali.” (Muttafag 


Kosakata Hadits 


Buduniht Dengan di-dhammah huruf ba' dan dalnya. Al budun adalah 
bentuk jamak dari badanah. Istilah badanah digunakan untuk unta dan sapi. 
Tetapi sesungguhnya yang dimaksud di sini adalah unta saja. Sesungguhnya 
unta-unta tersebut adalah persembahan Nabi SAW. 

Jilalaha (kulit): Adalah sesuatu yang menutupi binatang berkaki empat, 
untuk menjaga dari hawa dingin dan sejenisnya. Kulit bagi binatang melata seperti 
baju bagi manusia. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Boleh mewakilkan penyembelihan hewan kurban dan penyembelihan 
hewan di tanah haram oleh jamaah haji serta membagi-bagikan 
dagingnya kepada orang-orang yang berhak menerimanya. | 
2. Sesungguhnya orang yang berhak mendapatkan bagian sedekah di 
antaranya adalah orang-orang miskin. Allah SWT berfirman, 
“ Kemudian apabila telah roboh (mati) maka makanlah sebagiannya 
dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya 
Wang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta” (Os. Al Hajj 
(22): 36) 
Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, “Maka Makanlah sebagian dari 
padanya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang 
yang sengsara lagi fakir” (Os. Al Hajj (221: 28) 

3. Kulit hewan kurban tidak boleh dijual, melainkan dibagikan seperti 


dagingnya, baik kulit tersebut dimanfaatkan oleh orang yang 
menyembelih, dihadiahkan atau disedekahkan kepada kaum fakir. 


3 Bukhari (170) dan Muslim (1317). - 
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4. 





Orang yang menyembelih hewan kurban tidak usah diberikan daging 
atau kulitnya sama sekali, —walaupun dengan asumsi bahwa hal tersebut 
sebagai upah penyembelihan— berdasarkan kesepakatan ulama. 
Hanya saja daging tersebut boleh diberikan kepadanya sebagai hadiah 
apabila ia orang kaya atau sedekah apabila ia orang miskin, apalagi di 
saat dirinya memang menginginkan sekali daging tersebut karena 
memang ia yang terjun secara langsung. Dengan demikian keumuman 
hadits di atas sudah di-takhsis. 


Sunah hukumnya melaksanakan peyembelihan hewan di tanah haram 
oleh jamaah haji dan melakukan penyembelihan hewan kurban lebih 
dari satu ekor bagi seseorang yang memiliki keluasan harta. 
Sesungguhnya hal yang demikian termasuk sedekah dan mengalirkan 
darah demi Allah SWT di hari yang mulia ini. 


Hal yang utama dalam kurban agigah adalah orang yang berkurban 
hendaknya memakannya dan memberikannnya kepada orang kaya 
yang memiliki hubungan kekerabatan, tetangga dan sejenisnya serta 
memberikannya kepada kaum fakir miskin. Allah SWT berfirman: 
Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan 
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan 
atas rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang 
ternak. Maka makanlah sebagian dari padanya dan (sebagian lagi) 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir” 
(Os. Al Hajj (22): 28) 


Dan berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1510) dari 
hadits Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
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“Aku melarang kalian menyimpan daging kurban lebih dari tiga 


hari untuk memberikan keluasan bagi orang yang mampu atas 
orang yang tidak mampu. Maka makanlah oleh kalian apa yang nampak 
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pada kalian, berilah makan dengannya dan simpanlah”. At-Tirmidzi 
berkata: Hadits di atas adalah hadits hasan. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 

Para ulama sepakat bahwa tidak boleh menjual daging hewan kurban 
atau daging sembelihan jamaah haji di tanah haram. 

Jumhur ulama berpendapat tidak boleh menjual kulitnya serta bulunya. 

Imam Abu Hanifah membolehkan untuk menjual kulit dan bulunya serta 
bagian tubuh lainnya secara barter dengan barang perniagaan, dengan syarat 
tidak diuangkan, karena melihat dalam hal ini bahwa kompensasi dengan uang 
merupakan bentuk jual beli yang jelas. Adapun jual beli dengan barang 
perniagaan, maka terdapat kemiripan pemanfaatan barang masing-masing. 


48484 
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1181. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata: Kami bean hewan 
kurban bersama Rasulullah saat perjanjian Hudaibiyah, satu ekor unta untuk 
tujuh orang dan satu ekor sapi juga untuk tujuh orang.” (HR. Muslim) 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. A/ badanahterdiri dari unta dan sapi yang memiliki tubuh besar dan 
daging yang banyak. Keduanya memberikan manfaat bagi orang yang 
berkurban lebih banyak dari sekedar seekor domba dan kambing 
kacang. Oleh karena itu unta dan sapi sama posisinya dengan tujuh 
ekor kambing. Apabila seseorang berkurban dengan satu ekor unta 


Muslim (1318). 
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atau satu ekor sapi, maka ia cukup untuk tujuh orang. 


2. Boleh hukumnya tujuh orang bersekutu dalam berkurban atau 
menyembelih hewan di tanah haram dengan menyembelih satu ekor 
unta atau sapi. Masing-masing berhak atas ibadah kurban dan 
peyembelihan hewan di tanah haram tersebut lalu dagingnya dibagi 
tujuh. 

3. Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jasir dalam buku manasiknya 

berkata, “Pertimbangan dalam kebolehan berkurban dengan satu ekor 
unta atau sapi untuk tujuh orang atau kurang adalah karena seluruhnya 
bersekutu pada unta dan sapi tersebut secara sekaligus. Apabila tiga 
orang saja yang bersekutu untuk satu ekor unta atau sapi sebagai 
ibadah kurban dan mereka berkata: Siapa yang ingin berkurban, maka 
ikutlah bersama kami, lalu sekelompok kaum ikut serta bersama 
mereka, maka satu ekor unta dan sapi tersebut tidah sah. Onta atau 
sapi tersebut hanya sah untuk tiga orang tadi. Az-Zarkasyi menukil 
pendapat tersebut dari Al Hagi dari Asy-Syirazi. 
Dikatakan dalam A/ /gna' wa Syarhuhu, “Yang dimaksud di sini adalah 
apabila tiga orang tersebut mewajibkan ibadah kurban untuk diri mereka 
sendiri. Tetapi apabila mereka tidak mewajibkannya, maka tidak ada 
larangan keikutsertaan orang lain bersama mereka sebelum hewan 
tersebut disembelih karena memang tidak ditentukan” 


Dikatakan dalam Syarh A/ Muntaha, “Apabila tiga orang bersekutu 
dalam satu ekor unta atau sapi dan mereka mewajibkan untuk diri 
mereka sendiri, maka orang lain tidak boleh ikut serta.” 


4. Diperbolehkan bagi orang yang berkurban untuk menjadikan. 
pahala satu ekor kambing bagi diri dan keluarganya, di mana 
sejumlah orang bersekutu didalamnya. 


Apabila ibadah kurban dari tujuh orang pada seekor unta atau seekor 
sapi, maka Syaikh Ahmad Al @ashir berkata, “Sesungguhnya tujuh 
orang yang bersekutu dalam satu ekor unta atau sapi tidak dapat 
memberikan pahalanya untuk diri dan keluarganya. Karena hal tersebut 





15 


—————— SYARAH BULUGHULMAAM ——————————— 


116 


merupakan persekutuan darah. Redaksi hadits menjelaskan seekor 
kambing, bukan persekutuan tujuh orang untuk satu ekor unta atau 
sapi.” 

Adapun Syaikh Abdurrahman As-Sa'di berkata, “Tidak diragukan 
bahwa tujuh orang yang bersekutu berkurban seekor unta atau sapi 
masing-masing menempati posisi sama dengan menyembelih satu ekor 
kambing. Hal inilah yang ditunjukkan oleh hadits-hadits Nabi SAW 
dan ini juga yang dipahami oleh para ulama. 

Oleh karena itu fatwa yang pelarangan persembahan hewan oleh 
tujuh jamaah haji pada seekor unta atau sapi untuk lebih dari satu 
orang, baik yang bersangkutan masih hidup atau sudah meninggal 
dunia terjadi pada dekade terakhir. 

Fatwa ini tidak diragukan lagi kesalahannya. Sebab, apabila tidak, 
maka seluruh pengikut madzhab Imam Ahmad dalam kitab-kitab yang 
ringkas dan panjang telah mengemukakan bahwa hukum 
penyembelihan seekor sapi dan unta adalah sama persis dengan hukum 
penyembelihan seekor kambing dalam segala hal. Sebagaimana yang 
mereka kemukakan diakhir pembahasan masalah jenazah. 


Pengarang A/ Igna' menjelaskan dengan sangat jelas yang tidak 
menngandung keraguan. Demikian pula mereka mengemukakan dalam 
masalah sangsi berburu diakhir pembahasan tentang ibadah haji. 
Segala puji bagi Allah. 

Ketahuilah bahwa sandaran ulama muta akhirin (kontemporer) yang 
memberikan fatwa ketidakbolehan adanya persekutuan dalam hewan 
kurban merupakan ucapan pengikut madzhab Imam Ahmad, “Satu 
ekor unta dan seekor sapi sah untuk tujuh orang”. Di sini dipahami 
bahwa yang dimaksud adalah persekutuan yang lebih dari tujuh 
orang tidak diperbolehkan. Padahal bukanlah ini yang dimaksud oleh 
pengikut madzhab Imam Ahmad. Kami menerima pendapat yang 
mengatakan bahwa unta dan sapi sah sebagai hewan kurban hanya 
untuk satu orang saja sebagaimana seekor kambing yang memang 
hanya untuk satu orang. 
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Sementara pahala ibadah kurban dari satu ekor kambing dapat 
diberikan pahalanya kepada lebih dari satu orang, sementara tujuh 
orang yang bersekutu dalam unta pahalanya tidak dapat diberikan 
kepada yang lainnya, maka ini adalah pendapat tanpa ilmu, 
bertentangan dengan dalil-dalil dan pernyataan para fugaha. 


Para guru besar banyak yang mengalami kesulitan dalam hal ini karena 
adanya kemiripan antara masalah sahnya penyembelihan tujuh orang 
pada seekor unta dengan masalah pemberian pahala masing-masing 
kepada orang lain lagi. 


Dalam masalah sah atau tidak sahnya, maka sesungguhnya tujuh 
orang yang bersekutu dalam seekor unta tidak sah. Satu ekor Onta 
hanya cukup untuk satu orang. 


Sementara masalah pemberian hadiah pahala, di mana seseorang 
menyembelih seekor kambing lalu memberikan pahala ibadah 
kurbannya kepada lebih dari satu orang, baik untuk orang yang masih 
hidup atau yang sudah meninggal dunia, maka pemeberian hadiah 
pahala seekor kambing dan tujuh orang yang bersekutu dalam seekor 
unta tersebut kepada orang lain lagi sah. 


Syaikh Abdullah bin Bithin berkata saat ditanya mengenai masalah ini, 
“Tidak aku temukan dalil yang melarang. Sebagian ulama yang kami 
jumpai, mereka mengatakan bolehnya memberikan hadiah pahala dari 
tujuh orang yang bersekutu pada seekor unta untuk lebih dari satu 
orang. Sesungguhnya terjadi kemiripan pandangan sebagian guru 
besar kami pada ucapan para pengikut madzhab Imam Ahmad yang 
berkata: Seekor unta dan sapi mencukupi untuk tujuh orang. 
Hal ini sebenarnya dalam pembahasan mengenai sahnya ibadah kurban 
satu ekor unta atau sapi untuk tujuh orang, bukan dalam masalah 
pemberian pahalanya. 

5. Hadits yang ada dalam pembahasan ini merupakan hadits tentang 
peyembelihan hewan di tanah haram oleh jamaah haji, tetapi ibadah 
kurban digiyaskan kepadanya. Bahkan terdapat hadits mengenai ibadah 
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kurban, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (905) dan An- 

Nasa 'i (4392) dari Ibnu Abbas, ia berkata, 

0 5 Lt 2 A Mani or & AP NY 3 - .. 2 

Raba jha GD Ang ae ah lo AI Iya) GS 
SS AI ig aki AN SS AS MPI 

“Kami pernah bepergian bersama Rasulullah SAW, lalu tiba waktu 


penyembeliahan (Idul Adha), kemudian kami bersekutu pada seekor 
sapi untuk tujuh orang dan pada seekor unta untuk sepuluh orang.” 


Dalam masalah sah atau tidaknya ibadah kurban satu ekor unta untuk 
sepuluh atau tujuh orang terjadi perselisihan pendapat di antara para 
ulama. Terdapat atsar terakhir, yaitu saat Nabi SAW berada pada haji 
wada' yang menjelaskan sahnya ibadah kurban dengan seekor unta 
untuk tujuh orang seperti halnya sapi. Wallahu 'Alam. 


——————— SYARAH BULUGHUL MARAM —————— 


ANA AN 
(BAB A@IAAH) 


Pendahuluan 


Makna asal agigah adalah rambut yang ada pada kepala bayi yang baru 
lahir. Hewan yang disembelih saat mencukur rambut tersebut dinamakan agigah. 
Lalu kata agigah menjadi populer sehingga menjadi istilah yang dipahami untuk 
hewan yang disembelih. 

Agigah disunahkan berdasarkan sunnah Nabi SAW yang suci. 

Imam Ahmad berkata, “Agigah adalah sunah Nabi SAW. Nabi telah 
mengagigahkan : Hasan dan Husein. Kemudian agigah dikerjakan oleh para 
sahabat dan tabi'in.” 


Ibnul @ayyim berkata, “Menyembelih kambing untuk agigah lebih utama 


dari bersedekah dengan nilai kambing tersebut, sebab agigah adalah sunah . 


Nabi SAW dan ibadah yang disyariatkan karena adanya kenikmatan baru yang 
diberikan oleh Allah SWT kepada kedua orang tuanya. Dalam Agigah terdapat 
makna ibadah, ungkapan syukur, sedekah, tebusan dan memberikan makanan 
kepada orang di saat mendapatkan kebahagiaan. 


Apabila penyembelihan kambing saat pernikahan diberlakukan, maka 
hal yang sama juga dilakukan saat tujuan seseorang terkabul, yaitu adanya 
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keturunan di mana ia menjadi lebih utama. Ketika pemberian nikmat oleh 
Allah SWT berupa seorang anak laki-laki bagi orang tua merupakan nikmat 
serta kebahagiaan dan kegembiraan yang sempurna, maka mengucapkan 
rasa syukur kepada-Nya juga harus lebih banyak, yaitu dengan menyembelih 
dua ekor kambing sebagai ganti dari seekor kambing bagi anak perempuan. 
Dengan demikian setiap mendapat kenikmatan yang lebih sempurna, maka 
ungkapan rasa syukurnya juga lebih banyak. 

Dikatakan dalam Syarh A/Igna' “Seorang anak tidak boleh mengagigahkan 
dirinya sendiri apabila ia sudah dewasa, karena agigah dibebankan pada orang 


Sekelompok ulama memilih pendapat yang mengatakan bahwa 
seseorang boleh mengagigahkan dirinya sebagai ibadah sunah apabila orang 
tuanya belum mengagigahkannya. 

Syaikh Tagiyyuddin berkata, “Seseorang boleh mengagigahkan anak yatim 
dari hartanya seperti ibadah kurban dan hal tersebut lebih utama, karena anak 
yatim ini masih tergadai dengan agigah tersebut. Agigah tidak sah sebelum 
bayi lahir sebagimana juga tidak sah membayar kaffaratsumpah sebelum ada 
sumpah, karena agigah terjadi lebih dahulu daripada sebabnya. 


222425 


do. 
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1182. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Bahwa Nabi SAW 
mengagigahkan Hasan dan Husein masing-masing satu ekor kambing 
domba.” (HR. Abu Daud). Ibnu Khuzaimah, Ibnu Al Jarud dan Abdul 
Hag menilainya shahih. Tetapi Abu Hatim mengunggulkan ke-mursafan 
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hadits.2. Ionu Hibban meriwayatkan hadits dari hadits Anas dengan redaksi 
yang sama.# 


Peringkat Hadits 


Hadits di atas adalah hadits shahih. Ionu Khuzaimah, Ibnu Al Jarud, Abdul 
Hag, Ibnu Dagig Al Id menilainya shahih. Ibnul Dagig Al Id berkata dalam ,A/ 
Muharrar, “Sanadnya sesuai syarat shahih Bukhari.” 

Hadits ini memiliki beberapa hadits pendukung. Hadits di atas berasal dari 
sekelompok sahabat di antaranya Ali, Ibnu Abbas, Jabir, Anas, Buraidah dan 
Aisyah RA, 

Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Abu Daud, Ath-Thahawi dan Al 
Baihagi di mana sanad haditsnya shahih berdasarkan syarat hadits Shahih 
Bukhari. 


Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Ath-Thahawi, Ibnu Hibban Al Hakim dan 
Al Baihagi. Al Hakim berkata: Hadits di atas memiliki sanad yang shahih. 
Pendapat ini disetujui oleh Adz-Dzahabi dan Ibnu As-Sakan menilainya 
shahih. 


Hadits Buraidah diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa 'i dan Ath-Thabrani. 
Al Hafizh berkata: Sanad haditsnya shahih. Ia berdasarkan syarat hadits 
shahih Imam Muslim. 

Hadits Anas diriwayatkan oleh Ath-Thahawi, Ibnu Hibban, Ath-Thabrani 
dan satu riwayat dari Anas. Al Haitsami berkata tentang hal ini, “Para 
periwayatnya adalah periwayat hadits shahih” 

Hadits Jabir diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani. Para 
periwayatnya fsigah semuanya, mereka adalah periawayat hadits Imam: 
Muslim. 

Adapun hadits Ali bin Abi Thalib, maka ia diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits tersebut hasan gharib. Sanad haditsnya tidak 


3 Abu Daud (2841) dan Ibnu Al Jarud (911). 
3 Ibnu Hibban (1061). 
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bersambung. Tetapi Al Hakim menyambungkan sanadnya. Al Hakim dan Adz- 
Dzahabi tidak memberikan komentar. Para periwayatnya f#sigah dan terkenal. 


Riwayat-riwayat mengenai agigah yang dilakukan oleh Nabi SAW untuk 


Hasan dan Husein berbeda-beda. Sebagian riwayat hadits meriwayatkan 
agigahnya dengan seekor kambing dan sebagian periwayat lainnya dengan dua 
ekor kambing domba. Pendapat kedua yang sebaiknya diambil. 


Kosakata Hadits 


Kabsyan. Al kabsyu adalah kambing domba jantan, usia berapa saja. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


| 
| 
| 
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1. Agigah adalah menyembelih kambing sebagai ibadah. Agigah adalah 


ekspresi rasa syukur kepada Allah atas nikmat kelahiran seorang anak, 
baik laki-laki ataupun perempuan. 


Imam Ahmad berkata, “Agigah adalah sunnah Nabi SAW. Rasulullah 
SAW telah mengagigahkan Hasan dan Husein, agigah juga dilakukan 
oleh para sahabat dan tabi'in.” 


Hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah SAW melakukan agigah 
terhadap Hasan dan Husein dengan masing-masing satu ekor kambing 
domba. Tetapi terdapat hadits yang sama dengan riwayat Abu Daud 
dan An-Nasa 'i mengatakan bahwa Rasulullah SAW melakukan agigah 
terhadap Hasan dan Husein dengan masing-masing dua ekor kambing 
domba. 


Sekelompok ulama menilai shahih redaksi tambahan yang ada dalam 
hadits tersebut. Di antara para ulama tersebut adalah Abdul Hag dan 
Ionu Dagig Al Id, Ibnu Hibban, Al Hakim, Al Baihagi dan Ibnu As- 
Sakan meriwayatkan dari hadits Aisyah RA, ia berkata, 


aa . 3. 


SY Ungis but, Abang! AI en Lag ra rai 
jas dah Jae 
“Bahwa Rasulullah mengagigahkan (Hasan dan Husein) di hari ketujuh 
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(dari kelahirannya) kemudian beliau memberi nama dan menyingkirkan 
penyakit (mencukur rambut) dan memberinya minyak wangi.” 
Berbeda dengan budaya masyarakat jahiliyah yang meletakkan 
kapas berteteskan darah dari hewan agigah yang diletakkan di 
atas kepala bayi. 

3. Mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum agigah adalah sunah 
mu'akkadah dan ia merupakan tanggung jawab seorang ayah. 
Madzhab Zhahiriyah berpendapat bahwa hukum agigah adalah 
wajib. 

Adapun dalil jumhur ulama adalah hadits yang diriwayatkan oleh Malik, 
Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa 'i dari hadits Amru bin Syu'aib dari 
ayahnya dari kakeknya, bahwa Nabi SAW bersabda, 


DA 3 Mn adan etuntag 1 Ra 
AS Ta 353 


“ Siapa dari kalian ingin beribadah untuk anaknya, maka lakukanlah, 
untuk anak laki-laki dua ekor kambing dan untuk anak perempuan 
satu ekor kambing” 

Sementara dalil madzhab Zhahiriyah adalah riwayat Aisyah pada 
Imam Ahmad (24722), 


Pn aa Iri - ot sa 0s.--£ ar. 4 2. 4 
OA IE ye Aan Ol aa ale db ru 
2 4 all ”N 
“Bahwa Rasulullah SAW memerintahkan mereka agar melakukan 


agigah, untuk anak laki-laki dua ekor kambing dan untuk anak 
perempuan satu ekor kambing.” 


4. Tbnul Gayyim berkata, “Menyembelih hewan untuk agigah lebih baik 
daripada bersedekah dengan nilai dari hewan tersebut. Sebab hukum 
agigah adalah sunah dan merupakan ibadah yang syar'i, karena kedua 
orang tua mendapatkan nikmat baru dari Allah SWT. Dalam agigah 


123 


———-5YARAH 8ULGHULMAM —————————— 


memiliki makna ibadah, syukur, sedekah, tebusan dan memberi makan 
orang lain saat mendapatkan kebahagiaan. Apabila pemberian makan 
disyariatkan di saat pernikahan, maka di saat tujuan seseorang 
terkabul, yaitu adanya keturunan lebih utama untuk disyariatkan juga. 


82828 
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1183. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Bahwa Rasulullah SAW memerintahkan 
mereka agar mengagigahkan seorang anak laki-laki dengan dua ekor kambing 
yang sama dan satu ekor kambing untuk anak perempuan.” (HR. At-Tirmidzi) 
dan.ia menilainya shahih.” 
Ahmad dan empat imam hadits lainnya meriwayatkan hadits yang senada 
dari Ummi Kurzi Al Ka'biyah.“ 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Hadits di atas diriwayatkan oleh 
Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan Al Baihagi melalui sanad 
Abdullah bin Utsman bin Khaitsam dari Yusuf bin Mahig dari Hafshah 
dari Aisyah, “Bahwa Rasulullah SAW memerintahkan mereka untuk 
mengagigahkan anak laki-laki...” Al Hadits. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits tersebut adalah hadits hasan shahih.” 

Sanad haditsnya shahih berdasarkan hadits shahih dengan syarat Imam 


3 Ar-Tirmidzi (1513). 
“ Ahmad (6/381), Abu Daud (2835), At-Tirmidzi (1516), An-Nasa'i (164) dan Ibnu 
Majah (3162). 
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Muslim. Hadits tersebut memiliki beberapa sanad dan beberapa hadits 
pendukung. Di antaranya hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi 
dan Al Baihagi. Sanad haditsnya bagus dan para periwayatnya #sigah, di mana 
mereka menjadi periwayat hadits Ash-Shahihain. 

Di antaranya juga hadits Ummi Kurz Al Ka'biyah dan hadits Asma' binti 
Yazid serta hadits Amru bin Syu'aib serta hadits-hadits lain. 


Hadits di atas dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim serta disetujui 
oleh Adz-Dzahabi. 


Kosakata Hadits 


Mukaff'ataant Maksudnya kedua (kambing) sama dalam usia. Tidak boleh 
salah satunya sudah berusia masuk dua tahun, sementara yang lainnya belum. 
Keduanya harus memenuhi kriteria seperti hewan kurban. 


Imam Ahmad dan Abu Daud berkata, “Keduanya sama atau mendekati.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits di atas merupakan dalil diberlakukannya agigah. Hadits tersebut 
merupakan dalil kewajiban agigah karena perintah dalam hadits 
menunjukkan hukum wajib. Madzhab jumhur ulama, di antaranya 
empat Imam madzhab menyatakan bahwa hukum agigah adalah sunah 
mu 'akkadah dan tidak wajib. Hanya madzhab Zhahiriyah saja yang 
menyatakan wajib. 

2. Hadits di atas secara jelas mengatakan bahwa agigah untuk anak laki- 


laki adalah dua ekor kambing dan untuk anak perempuan adalah satu 
ekor kambing. 


3. Hikmah perbedaan antara anak laki-laki dan perempuan adalah bahwa 
agigah adalah ibadah karena rasa syukur kepada Allah SWT atas 
kelahiran seorang anak. Ketika kelahiran anak laki-laki yang 
merupakan nikmat dan anugerah yang besar dari Allah SWT, maka 
ungkapan rasa syukur kepada-Nya juga harus lebih banyak. Oleh karena 
itu bagi anak laki-laki dua ekor kambing dan bagi anak perempuan 
seekor kambing. 
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Ibnul Gayyim berkata, “Pengutamaan di sini mengikuti kemuliaan anak 
laki-laki serta kelebihan yang diberikan oleh Allah terhadap anak laki- 
laki ketimbang anak perempuan. Ketika kenikmatan atas anak laki- 
laki lebih sempurna dan kebahagiannya lebih utuh, maka ungkapan 
syukur terhadapnya menjadi lebih banyak.” 

4. Disunahkan penyembelihan dua ekor kambing yang layak dan sesuai 
dalam tahun dan kegemukannya untuk agigah anak laki-laki. Tidak 
boleh salah satu kambing yang diagigahkan lebih besar daripada yang 
lainnya. Keduanya juga harus memiliki warna dan bentuk yang sama. 
Dikatakan dalam Asy-Syama 'i£ “Hendaknya hewan yang satu mirip 
dengan hewan yang satunya lagi. Mudah-mudahan hal tersebut sebagai 
harapan baik terhadap pribadi anak di masa mendatang.” 


“2288 
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1184. Dari Samurah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Setiap 
anak laki-laki tergadai oleh (hewan) agigahnya yang disembelih di hari ketujuh 
dan dicukur serta diberi nama.” (HR. Imam Ahmad dan empat Imam Hadits 
serta dinilai shahih oleh At-Tirmidzi)" 


Peringkat Hadits 


Hadits di atas adalah hadits shahih. Hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Daud, An-Nasai, At-Tirmidzi, Ionu Majah dan ulama lainnya. Semuanya 
berasal dari sanad @atadah dari Al Hasan dari Samurah. 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits di atas adalah hadits hasan shahih” Al Hakim 


"! Ahmad (5/7), Abu Daud (2838), An-Nasa'i (7/166), At-Tirmidzi (1522) dan Ibnu 
Majah (3165). 


126 





MP SYARAH BULUGHUL MARAM ———----H—— 


berkata, “Sanadnya shahih dan Adz-Dzahabi setuju.” Abdul Hag menilai shahih 
hadits tersebut. Bukhari dalam kitab Shahih-nya meriwayatkan hadits dari Al 
Hasan, dia mendengar hadits tentang agigah dari Samurah. Hasan tidak pernah 
mendengar hadits dari Samurah kecuali hadits ini. 


Kosakata Hadits 


Murtahanun bi Agigatih: Bayi yang dilahirkan diserupakan dengan 
menempelnya hewan agigah, di mana bayi tersebut tidak bisa terlepas darinya 
karena ia telah digadai dan berada di tangan orang yang menerima gadai. 


Al Khathabi berkata, “Masyarakat berbeda pendapat mengenai hal ini dan 
yang terbaik adalah apa yang dikatakan oleh Imam Ahmad: Hikmah Agigah ini 
ada dalam hal syafaat (pertolongan) di mana apabila seseorang meninggal dunia 
di saat masih bayi, lalu ia belum diagigahkan, maka ia tidak dapat memberikan 
syafaat kepada kedua orang tuanya.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits di atas menunjukkan demikian kuatnya pelaksanaan agigah. 
Agigah sebaiknya tidak boleh ditinggalkan, apapun kondisi yang terjadi. 
Oleh karena itu Imam Ahmad berkata, “Apabila seseorang tidak 
memiliki biaya untuk agigah, maka ia boleh minta pinjaman. Aku 
berharap semoga Allah SWT menggantikannya, karena di sini 
seseorang telah menghidupkan sunah Nabi SAW.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Apa yang dikatakan oleh Imam Ahmad 
benar. Menghidupkan sunah Nabi SAW dan mengikutinya lebih utama.” 


Syaikh Tagiyyuddin berkata, “Boleh mengagigahkan anak yatim dari 
hartanya.” 


2. Para ulama berbeda pendapat mengenai arti seorang anak tergadai 
dengan hewan agigahnya. 


Dikatakan, arti kalimat tersebut adalah bahwa hewan agigah menempel 
pada bayi seperti menempelnya barang gadaian di tangan orang yang 
menggadaikan. 
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Imam Ahmad berkata, “Artinya apabila seseorang meninggal dunia 
saat masih bayi, sementara ia belum diagigahkan, maka ia tidak dapat 
memberikan syafaat kepada kedua orang tuanya.” Pendapat ini 
dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihagi dari hadits 
Buraidah bin Al Hushaib, Rasulullah SAW bersabda, 


IE Ipa US aah Ie AN G3 OP AI DI 
Ha aka 


“Sesungguhnya manusia di hari kiamat akan diperlihatkan dengan 
hewan agigahnya sebagaimana mereka diperlihatkan dengan shalat 
lima waktunya.” 

Ada pula yang berpendapat lain. 


Hal yang terpenting bahwa penyerupaan-penyerupaan ini menunjukkan 
demikian kuatnya syiar ini. Ia tidak boleh diabaikan. Oleh karena itu 
siapa yang menghidupkannya, maka sungguh telah menghidupkan 
sunah yang diperintahkan oleh Nabi SAW di mana beliau telah 
mengamalkannya. 

Dikatakan dalam Syarh A/ Igna', “Selain ayah seseorang tidak 
boleh melakukan agigah. Adapun agigah yang dilakukan Nabi SAW 
terhadap Hasan dan Husein, maka hal tersebut karena keutamaan 
Nabi SAW dibandingkan dengan orang-orang mukmin lainnya.” 


Sekelompok ulama memilih pendapat yang mengatakan bahwa 
sunah hukumnya seorang anak mengagigahkan dirinya, apabila 
ayahnya tidak mengagigahkannya. Ini adalah pendapat Atha' dan Al 
Hasan, karena diri sang anak telah tergadai. Oleh karena itu sebaiknya 
agigah dilakukan untuk melepaskan dirinya. 


At-Tirmidzi meriwayatkan hadits (2832) dari hadits Amru bin 
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, 
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“Bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk memberi nama anak di hari 
ketujuh, mencukur rambut dan melakukan agigah.” 
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SI AS 
PEMBAHASAN TENTANG 
SUMPAH 
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PENDAHULUAN 


Al Aiman (sumpah) dengan di-fathah huruf hamzahnya. Ia adalah bentuk 
jamak dari yamin. Arti dasar kalimat a/ yamin adalah tangan. Kata a/ yamin 
dikatakan untuk sumpah karena orang Arab apabila bersumpah, maka masing- 
masing mengangkat tangan kanannya. 

Al yamin (sumpah) secara terminologi adalah menguatkan hal yang disumpah 
dengan mengemukakan sesuatu yang agung secara khusus. 

Sumpah terdiri dari beberapa macam, sebagai berikut: 

1. Sumpah yang ada pada lisan si pembicara tanpa ada tujuan apa-apa 
seperti ungkapan wallahi, billahidan tallahi. Sumpah seperti ini tidak 
berfungsi apa-apa. 

2. Apabila seseorang bersumpah terhadap hal-hal yang sudah berlalu, 
di nana seseorang berasumsi bahwa dirinya benar, tetapi kemudian 
yang terjadi adalah hal sebaliknya, Maka sumpah yang demikian juga 
tidak berfungsi. 

3. Apabila seseorang bersumpah terhadap hal-hal yang sudah berlalu, 
di mana ia berbohong dan mengetahui hal-hal tersebut, maka ini adalah 
sumpah palsu. Tiga sumpah ini tidak ada kaffarat sumpahnya. 


4. Apabila seseorang bersumpah atas sesuatu hal di masa mendatang 
di mana ia sengaja bersumpah. Ini adalah sumpah yang terdapat 
kaffarat dengan syarat-syarat sebagai berikut: 


a. Orang yang bersumpah sudah dewasa. 
b. Orang yang bersumpah tidak dipaksa bersumpah. 


132 


——————————-5yARAH BULUGHULMARAM ———————— 


c. Orang yang bersumpah memiliki niat bersumpah, di mana sumpah 
tidak sah hanya dengan kata-kata yang ada pada lisannya. 


d. Sumpah hendaknya pada hal-hal yang terjadi di masa mendatang. 
Tidak ada kaffarafsumpah untuk sumpah pada hal-hal yang terjadi 
di masa lalu, yang bersifat bohong dan ia pun mengetahuinya. Itu 
adalah sumpah palsu. 


e. Seseorang dianggap melanggar sumpah, yaitu dengan 
mengerjakan sesuatu yang dalam sumpahnya ia ingin 
meninggalkannya atau meninggalkan sesuatu yang dalam 
sumpahnya ia akan mengerjakannya. 


“2128 
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1185. Dari Ionu Umar RA, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau menjumpai 
Umar bin Khaththab berada di atas kendaraan dan Umar bersumpah atas nama 
ayahnya. Kemudian Rasulullah memanggil mereka, “Ingatlah sesungguhnya 
Allah melarang kalian bersumpah atas nama nenek moyang kalian. Siapa yang 
ingin bersumpah, maka bersumpahlah atas nama Allah atau diam.” (Muttafag 

Alaihy? 


2 Bukhari (6646) dan Muslim (1646). 
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Dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa 'i dari Abu Hurairah RA, sebagai 
hadits marfu', “Janganlah kalian bersumpah atas nama bapak-bapak dan ibu- 
ibu kalian serta atas nama berhala-berhala. Janganlah kalian bersumpah kecuali 
atas nama Allah dan janganlah kalian bersumpah atas nama Allah kecuali kalian 
orang-orang yang jujur. 


Peringkat Hadits 


Hadits riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i dari Abu Hurairah RA, 
dikemukakan oleh Ibnu Hajar dalam Fath A/ Bari dalam bab tambahan. Hadits 
riwayat ini shahih atau hasan berdasarkan kaidah yang dinyatakan olehnya 
dalam mukaddimah Fath A/ Bari. 


Kosakata Hadits 


Al Andaad. Bentuk jamak dari Naddun dengan di-kasrah huruf nun-nya. 
Naddun adalah perumpamaan sesuatu yang bertolak belakang. 


Wayunaddih: Maksudnya melanggar. Yang dimaksud di sini adalah berhala 
yang dijadikan sebagai Tuhan. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. A/yamin adalah sumpah dengan kata-kata khusus untuk menguatkan 
sesuatu yang disumpah, yaitu dengan mengemukakan sesuatu yang 
agung secara khusus. Orang yang bersumpah apabila ingin menguatkan 
sesuatu, baik negatif atau positifnya, maka ia harus menguatkannya 
dengan sumpah, yaitu dengan mengucapkan sesuatu yang luhur yang 
ia miliki. 

Sejak dahulu kala manusia meyakini bahwa sesuatu yang dijadikan 
sandaran sumpah akan menguasai diri orang yang bersumpah, di mana 
ia dapat memberikan manfaat atau bahaya berdasarkan sebab-sebab 
rasional dan irasional. Apabila seseorang yang bersumpah menepati 
apa yang ia sumpahkan, maka orang yang dijadikan sandaran sumpah 


43 Abu Daud (3248) dan An-Nasa'i (5/7). 
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tersebut akan rela dan mengabulkan sumpahnya. Apabila ia tidak rela, 
maka ia akan menimpakan bahaya padanya. Dari sini maka sumpah 
atas nama selain Allah SWT atau atas nama bukan sifat Allah, maka 
dikatakan sebagai perbuatan syirik. 

2. Hadits di atas menjelaskan kewajiban bersumpah atas nama Allah 
bagi orang yang ingin bersumpah. 
Ibnu Mas'ud RA berkata, “Bersumpah atas nama Allah yang bersifat 


bohong lebih aku sukai dari pada aku bersumpah dengan jujur atas 
nama selain Allah.” 


Syaikhul Islam berkata, “Karena kebaikan nilai tauhid lebih besar dari 
kebaikan kejujuran dan keburukan bohong lebih mudah dimaafkan 
dari pada keburukan syirik. Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya 
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan dia mengampuni segala 
dosa yang selain dari syirik.” (Gs. An-Nisaa (41: 48). 

Al Mawardi berkata, “Seorang muslim tidak boleh bersumpah atas 
nama selain Allah. Demikian pula pada masalah talak, membebaskan 
hamba sahaya dan nadzar.” 


Banyak hadits secara jelas mengharamkannya. Di antaranya hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud (3251) dan Al Hakim (1/65) dari 
hadits Ibnu Umar sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Siapa 
bersumpah kepada selain Allah, maka sungguh ia telah kufur”. 


3. Haram hukumnya bersumpah dengan terbebasnya diri seseorang dari 
agama Islam dan agamanya atau ia bersumpah sebagai seorang Yahudi 
dan Nasrani serta sejenisnya. Hal ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu daud (3258), An-Nasa'i (3772) dengan sanad ' 
berdasarkan syarat hadits shahih Imam Muslim dari hadits Buraidah 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 


AS AS Ip AL Ip nsp AJB Ul La 
AL NYI BI Is Voli AS Aly JB LS 
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“Siapa yang bersumpah lalu ia berkata: Sesungguhnya aku telah 
terlepas dari agama Islam. Apabila ia berbohong, maka ia akan seperti 
apa yang ia katakan. Apabila ia jujur, maka ia tidak kembali ke agama 
Jslam dalam keadaan selamat.” 

4. Apabila bersumpah atas nama nenek moyang dilarang dan 


diharamkan. Maka bersumpah atas nama berhala lebih sangat 
diharamkan dan siksanya lebih berat. 


5. Hadits di atas merupakan larangan berbohong dalam sumpah atas 
nama Allah. Hal yang demikian adalah sumpah palsu yang 
menjerumuskan pelakunya kedalam api neraka. Terdapat sebuah hadits 
dalam kitab Shahih Bukhari (6675) sesungguhnya seorang badui 
berkata: Wahai Rasulullah apa saja yang termasuk dosa besar? Lalu 
Nabi SAW mengemukakan beberapa hal kemudin ia bersabda, 


ed 2 14 
“Sumpah palsu”. 
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1186. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabada, 
“Sumpahmu dilakukan agar dibenarkan oleh temanmu (yang meminta 


sumpah)”. 


Dalam riwayat lain, “Sumpah tergantung niat orang yang meminta 
sumpah.” (HR. Muslim)“ 


“4 Muslim (1653). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


Sumpah dalam dakwaan pengadilan tergantung pada sifat dakwaan | 
pendakwa atau jawaban terdakwa. Apabila seorang hakim meminta 
terdakwa untuk bersumpah, maka pertikaian dianggap selesai setelah 
sumpah dilakukan terdakwa kepada hakim, karena sumpah tersebut 
berarti telah memutuskan pertikaian. Hal ini karena sumpah telah 
menyelesaikan pertikaian sekalipun pertikaian ini bersumber dari pihak 
pendakwa, di mana ia berhak atas apa yang ia tuduhkan. 

Hadits di atas menunjukkan bahwa sumpah yang dituntut dari orang 
yang bersumpah dalam dakwaan pengadilan harus didasarkan pada 
niat orang yang meminta sumpah tersebut. Niat orang yang bersumpah 
tidak berdampak apa-apa, apabila ia niat terhadap sesuatu kecuali 
sesuatu yang nampak. Ini didasarkan pada ijma' ulama. 


Dikatakan dalam Syarh Al Igna' “Sumpah yang dilakukan seorang 
merupakan jawaban terhadap lawannya. Sumpah tidak sah jika dengan 
sesuatu yang tidak dipahami oleh lawannya.” 

Kesimpulannya sesungguhnya seorang hakim apabila meminta sumpah 
kepada seseorang yang didakwa dalam pengadilan, maka sumpah 
tersebut tergantung pada niat orang yang meminta sumpah tersebut. 
Sumpah ini tidak boleh didasarkan pada niat orang yang bersumpah, 
yaitu apabila seseorang bersumpah dan berniat kepada selain hal yang 
dituduh. 


An-Nawawi berkata, “Adapun apabila seorang terdakwa bersumpah 
bukan atas permintaan dari seorang hakim, lalu ia menjelaskan 
sumpahnya, maka penjelasannya bermanfaat dan ia tidak melanggar - 
sumpah, baik ia bersumpah sejak awal tanpa ada permintaan sumpah 
atau ia diminta bersumpah oleh bukan hakim dan bukan wakil dari 
hakim. Sebab di sini niat orang yang meminta sumpah tidak dianggap 
kecuali yang meminta sumpah tersebut seorang hakim.” 


“18588 


137 





——- SYARAH BULUGHUL MARAM ! 





rn Tu ai aa 30. 1 a. S3 o -0 5 o- 9 
#0. L 01 — otot - Ta Te, AS SANG ta Aja Da “Di re hn 
ba Lag KAI tenan AE Kala 51) Ielay ale MI lo AI 
are : 2 Roe 43 2 z - -3 o- Te s Sy 
As Gita (PP SI inang PASI ega 
- - 0 - TP no- -3 Ka 1- z PA Ratan .. 
1 (De PAI 3 Pp SI ol Sel bi 33 
CE SI Lini YP SI) 533 AN Ul dh 
memo Van ly 
— 5 
1187. Dari Abdurrahman bin Samurah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila engkau bersumpah kemudian engkau melihat bahwa hal 
lainnya lebih baik dari sumpahnya, maka bayarlah kaffarat sumpahmu dan 
laksanakanlah hal yang lebih baik tersebut” (Muttafag Alaih) 


Dalam redaksi Imam Bukhari, “Laksanakan hal yang lebih baik dan bayarlah 
kaffarat sumpahmu” 


Dalam riwayat Abu Daud, “Maka bayarlah kaffarat sumpahmu kemudian 
laksanakan hal yang lebih baik itu” Di sini sanad haditsnya shahih$ 
Peringkat Hadits 

Hadits di atas riwayat Abu Daud di mana sanad haditsnya shahih 
sebagaimana dikatakan oleh pengarang. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Sumpah terhadap hal-hal yang akan terjadi di masa mendatang, di 
mana orang yang bersumpah ingin melakukan sesuatu atau 
meninggalkannya tidak terlepas dari beberapa hal: 


Apabila seseorang bersumpah akan melaksanakan perbuatan wajib 
atau bersumpah akan meninggalkan perbuatan yang haram. Maka 
haram baginya melanggar sumpah tersebut dan wajib baginya berbuat 


# Bukhari (2622 dan 2722), Muslim (1652) dan Abu Daud (3278). 
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baik dengan melaksanakan sumpahnya tersebut. 


Adapun apabila bersumpah ingin mengerjakan perbuatan yang haram 
atau meninggalkan perbuatan yang wajib, maka harus melanggar 
sumpah tersebut dan haram juga mengerjakannya. 


2. Sementara apabila seseorang bersumpah akan mengerjakan sesuatu 
yang sunah atau meninggalkan hal yang makruh, maka di sini makruh 
hukumnya melanggar sumpah tersebut karena akibat dari memenuhi 
sumpah, maka ia akan mendapatkan pahala, yaitu mengerjakan 
sesuatu yang sunah dan meninggalkan hal yang makruh. 


Adapun apabila seseorang bersumpah mengerjakan perbuatan yang 
makruh atau ia bersumpah meninggalkan perbuatan yang sunnah, 
maka sumpah inilah yang disinggung oleh hadits di atas, yaitu 
disunahkan agar sumpah tersebut dilanggar kemudian orang yang 
bersumpah meninggalkan perbuatan yang makruh tersebut atau 
mengerjakan perbuatan yang sunah serta membayar Kkaffarat 
sumpahnya. Ini adalah makna sabda Nabi SAW, 
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“Apabila engkau bersumpah kemudian engkau melihat bahwa hal 
lainnya lebih baik dari sumpahmu, maka bayarlah kaffarat sumpahmu 


dan laksanakanlah hal yang lebih baik tersebut”. 


3. Dikatakan dalam Ar-Raudh Al Murabba' wa Hasyiyatuh, “Disyaratkan 
tiga hal dalam wajibnya membayar Akaffarat apabila seseorang . 
bersumpah atas nama Allah: | 


Pertama, seseorang harus niat melaksanakan sumpah terhadap 
sesuatu yang memungkinkan baginya melaksanakan sumpah tersebut 
di masa mendatang. Apabila seseorang bersumpah terhadap hal-hal 
yang telah berlalu yang bersifat bohong, maka itu disebut dengan 
sumpah palsu. 
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Apabila sumpah tersebut merupakan sesuatu yang terucap oleh lisan 
seseorang tanpa ada niat, walaupun berupa pekerjaan yang akan 
dilakukan dimasa mendatang, maka sumpah tersebut merupakan 
sumpah yang tidak berguna dan tidak ada kaffaratatasnya. 


Kedua, seseorang yang bersumpah hendaknya karena keinginannya 
sendiri. Apabila seseorang bersumpah karena dipaksa, maka 


sumpahnya tidak sah. 


Ketiga, seseorang melanggar sumpahnya, yaitu dengan mengerjakan 
sesuatu yang dalam sumpahnya ia akan meninggalkan sesuatu tersebut, 
atau meninggalkan sesuatu yang dalam sumpahnya ia akan 
mengerjakan sesuatu tersebut, berdasarkan keinginannya sendiri dan 
ia ingat pada sumpahnya. Apabila ini terjadi, maka ia dianggap 
melanggar sumpah dan harus membayar kaffarat” 


4. Al Wazir berkata, “Para ulama sepakat bahwa sumpah yang kuat dan 
sah adalah seseorang bersumpah dengan nama Allah atas hal-hal 
yang akan terjadi di masa mendatang, baik ia akan mengerjakannya 
atau tidak mengerjakannya. Apabila ia melanggar, maka wajib baginya 
membayar kaffarat, karena akad yang dilakukan sesungguhnya untuk 
sesuatu di masa mendatang, bukan sesuatu yang telah berlalu. Aliah 
SWT berfirman, “Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk sumpah), tetapi dia menghukum 
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja." (Os. Al 
Maa 'idah (51: 89)” | 
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1188. Dari Ibnu Umar RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “ Siapa 
yang bersumpah lalu ia berkata: Insya Allah, maka ia tidak melanggar sumpah” 
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(HR. Ahmad dan empat Imam hadits) serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban.“ 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Pengarang berkata, “Hadits di atas 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, empat Imam hadits dan dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban.” Al Manawi menukil dari Ibnu Hajar, “Sesungguhnya para 
periwayatnya tsigah,” As-Suyuthi menganggapnya sebagai hadits hasan dalam 
Al Jami' Ash-Shagir. 

At-Tirmidzi berkata, “Kami tidak mengetahui seorang ulama haditspun 
yang menganggapnya sebagai hadits marfu' kecuali Ayub As-Sikhtiyani.” 

Ibnu Ulayyah berkata, “Ayub terkadang menganggapnya sebagai hadits 
marfu' dan terkadang menganggapnya tidak demikian.” 

Al Baihagi berkata, “Ke-marfutan hadits tidak sah kecuali dari Ayyub, 
padahal ia diragukan.” 

Al Hakim berkata, “Sanad haditsnya shahih. Adz-Dzahabi pun 
menyetujuinya.” Ibnu Dagig Al Id menilainya shahih. Az-Zaila'i dan Ash-Shan'ani 
mengunggulkan shahihnya ke-marfu an hadits. | 


Kosakata Hadits 


Hiints: Dengan di-kasrah huruf ha' dan di-sukun huruf nunnya setelah huruf 
nun adalah tsa' yang dititik tiga. Ia berarti tidak melanggar sumpah. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits di atas menunjukkan bahwa orang yang bersumpah dapat. 
dimasuki oleh kafarat apabila ia mengecualikan sumpahnya seperti 
seseorang berkata apabila Allah menghendaki, maka pasti aku akan 
melakukan hal seperti ini. Atau apabila Allah menghendaki, maka 
aku pasti akan meninggalkannya. Di sini tidak dianggap melanggar 


46 Ahmad (2/10), Abu Daud (3261), At-Tirmidzi (1531), An-Nasa”i (7/25), Ibnu Majah 
(2105) dan Ibnu Hibban (1184). 





141 


———————— SYARAH BULUGHULMARAM ——————— 


142 


sumpah apabila orang yang bersumpah mengerjakan sesuatu yang ia 
sumpahkan atau meninggalkannya. 

Disyaratkan terhadap hal tersebut tiga syarat: 

Pertama, orang yang bersumpah harus memiliki niat menggantungkan 
sesuatu yang disumpahkan atas kehendak Allah dan sifat iradah-Nya, 


di mana hal ini tidak sekedar mencari keberkahan atau bukan karena 
lisannya terpeleset tanpa ada niat apa-apa. 


Kedua, pengecualian sumpahnya harus bersambung, baik redaksi dan 
hukumnya, yaitu dengan tidak terputus kecuali dengan hal-hal seperti 
batuk, bersin, menguap atau muntah dan sejenisnya. 


Ketiga, seseorang mengecualikannya secara redaksional dan 
diucapkan. Pengecualian tidak cukup (tidak sah) dan tidak berdampak 
apa-apa apabila dilakukan dengan hati. 


Pengecualian dalam sumpah sah hukumnya. Demikian pula 
pengecualian dalam hal talak, sumpah zhihar, nadzar dan ikrar. 
Sesungguhnya pengecualian memiliki efek dengan beberapa syarat, 
niat, adanya pembicaraan dan bersambung. 


Dikatakan dalam Syarh A/ /gna' tidak di disunahkan mengulang- 
mengulang sumpah. Apabila seseorang berlebihan melakukannya, 
maka dimakruhkan. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT, “Dan 
Janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina.” 
(Os. Al Malam (68): 10). 


Ini adalah cacian karena seseorang hampir tidak pernah terlepas dari 
kebohongan. Sebagaimana diketahui bahwa tidak makruh hukumnya 
dalam sumpah yang tidak berlebihan karena Nabi SAW bersumpah 
tanpa pembicaraan. 

Dikatakan juga apabila seseorang diminta bersumpah di sisi hakim 
dan dia dalam keadaan benar, maka disunahkan baginya menebus 
sumpahnya. Apabila ia bersumpah, maka tidak mengapa karena ia 
bersumpah dalam keadaan benar atas suatu kebenaran yang ada. 


“241858 
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1190. Dari Abdullah bin Amru RA, ia berkata, “Seorang Badui datang 
kepada Nabi SAW kemudian ia berkata, “Wahai Rasulullah apa saja dosa besar 
itu? .... Lahu Rasulullah mengemukakan hadits. Dalam hadits terdapat redaksi 
“Sumpah palsu” dan dalam hadits terdapat ungkapan, aku bertanya apa yang 
dimaksud dengan sumpah palsu itu? Nabi SAW bersabda, “Sumpah yang 
mengakibatkan harta seorang muslim didiambil padahal ia berbohong dalam 
sumpahnya.” (HR. Bukhari) 


Kosakata Hadits 


Al Kabaa'ir. Bentuk jamak dari kabirah. Yang dimaksud di sini adalah dosa- 
dosa besar. 


Al Ghamus: Dengan di-fathah huruf ghainnya. Dinamakan Ghamus 
(tenggelam) karena sumpah ini dapat menenggelamkan pelakunya ke dalam 
api neraka. 

Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. A/ Yamin Al Ghamus: Adalah sumpah terhadap sesuatu yang telah 


“1 Bukhari (6628). 
€ Bukhari (6920). 
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berlalu, di mana seseorang mengetahui dan berbohong dalam 
sumpahnya. Dinamakan a/ ghamus karena sumpah ini 
menenggelamkan pelakunya ke dalam dosa kemudian berada dalam 
neraka. 


Diharamkannya sumpah palsu dan sesungguhnya sumpah palsu 
termasuk dosa besar. Dosa seseorang di sini akan bertambah dan hal 
yang mengancam semakin besar ketika orang yang bersumpah 
melenyapkan harta seorang muslim di mana dirinya sebagai 
pembohong. 


Sumpah palsu tidak ada kaffaratnya karena dosa sumpah palsu lebih 
besar dari hanya sekedar dihapus oleh kaffarat sumpah. Ini adalah 
madzhab jumhur ulama berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Al 
Baihagi dari Ibnu Mas'ud ia berkata, “Kami menganggap sumpah yang 
tidak ada kaffaratnya sebagai sumpah palsu.” 

Sumpah palsu termasuk dosa besar berdasarkan hadits Nabi SAW. 


Seseorang yang melakukannya harus segera bertaubat dan tidak 
kembali lagi melakukannya. 

Hadits nomor 1189 menunjukkan bahwa sumpah yang dilakukan oleh 
Nabi SAW dan dipraktekkan olehnya, yaitu ungkapan /a mugallibil gulub. 
Yang dimaksud dengan membolak-balikan hati adalah mengubah/ 
membalik tujuan serta kondisinya, bukan membalik orang yang 
memiliki hati. 

Ar-Raghib Al Asfahani berkata, “Allah membalik hati dan penglihatan 
dalam, yang berarti memalingkan dari satu pendapat ke pendapat 
lain. Allah SWT berfirman, “Atau Allah mengazab mereka diwaktu 
mereka dalam perjalanan.” (Os. An-Nahi (161: 46) 

Ibnul Arabi berkata, “Hati adalah bagian dari tubuh yang diciptakan 
oleh Allah dan dijadikan untuk manusia sebagai tempat ilmu 
pengetahuan dan pembicaraan.” 

Nabi bersumpah dengan beberapa ungkapan: 


Di antaranya: La wa Musharifil Gulub, Rabbil Ka 'bah (Tuhan pemilik 
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Ka'bah), walladzi nafsi Muhammadin biyadih (Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya). Dan apabila Nabi SAW 
berijtihad, maka ia berkata: Walladzi nafsi abil gasim biyadihi dan 
ungkapan-ungkapan lainnya. Semuanya ada pada hadits-hadits 
yang bagus. Wallahu alam 
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1191. Dari Aisyah RA, ia berkata: Tentang firman Allah SWT: “Allah tidak 

menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud 

(untuk bersumpah) Aisyah berkata: Itu adalah ucapan seorang laki-laki: la 

wallahi dan Bala Wallahi (tidak, demi Allah dan tentu, demi Allah).” (HR. 
Bukhari, dan Abu Daud sebagai hadits marfu 'Y'” 


Peringkat Hadits 


Hadits di atas adalah hadits shahih yang maugufsebagaimana diriwayatkan 
oleh Bukhari. 


Ibnu Hajar berkata dalam Fath A/ Bari dari hadits riwayat Abu Daud yang 
marfu' ia berkata: Sesungguhnya Abu Daud menyinggung bahwa ia berbeda 
pendapat dengan Atha' dan Ibrahim dalam keberadaannya sebagai hadits 
marfu'dan hadits mauguf. 


Ibnul Gayyim mengunggulkan ke-maugufan hadits pada Aisyah RA, 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Allah SWT berfirman, “Allah tidak menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)” (Os. Al 
Maa 'idah (51: 89) Aisyah menafsirkan sumpah yang tidak dimaksud 


# Bukhari (6663) dan Abu Daud (3254). 
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di sini adalah perkataan yang sering diucapkan oleh lisan masyarakat 
saat mereka berbicara, yaitu dari ucapan mereka sendiri berupa ucapan 
la wallahidan bala billah yaitu ungkapan yang sering diucapkan oleh 
lisan, tetapi tidak diniatkan sebagai sumpah oleh hati. Penafsiran ini 
dikemukakan oleh tiga Imam madzhab. 

Adapun Abu Hanifah, ia menjadikan sumpah yang tidak dimaksud 
yang disebutkan dalam ayat sebagai sumpah seseorang terhadap 
hal yang telah berlalu yang ia asumsikan sama dengan upaya yang 
ia katakan, padahal apa yang ia asumsikan bukan apa yang ia 
perkirakan. Ibnu Al Mundzir berkata, “Ini adalah pendapat mayoritas 


2. Imam Ahmad dalam madzhabnya yang masyhur berpendapat 
bahwa sumpah yang tidak bermaksud adalah dua jenis sumpah 
yang terdahulu. 


Dikatakan dalam Ar-Raudh wa Hasyiyatuh demikian pula sumpah, di 
mana seseorang menganggap dirinya benar, tetapi kenyataannya 
sebaliknya. Sumpah ynag tidak bermaksud di sini tidak sah dan tidak 
ada kaffaratnya. Allah SWT berfirman, “Allah tidak menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 
bersumpah).” Maksudnya Allah tidak memberikan sanksi kepada kalian 
dan tidak mengharuskan Aaffarat terhadap sumpah yang keluar dari 
kalian di mana orang yang bersumpah tidak berniat. 

Syaikh Tagiyyuddin berkata, “Demikian pula apabila seseorang 
mengikat sumpah dengan berasumsi kebenarannya padahal tidak, yaitu 
Seperti orang yang bersumpah untuk orang lain di mana seseorang 
berasumsi bahwa orang tersebut akan taat kepadanya, padahal or- 
ang tersebut tidak melakukannya.” 


nd 
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1192. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah SWT memiliki sembilan puluh sembilan nama. 
Barangsiapa yang menghafalnya, maka ia masuk surga.” (Muttafag 'Alaih) 

At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban menuturkan nama-nama tersebut. Berdasarkan 
penelitian bahwa menceritakan nama-nama tersebut merupakan catatan 
tambahan dari sebagian periwayat. 


Peringkat Hadits 


Hadits di atas terdapat dalam Ash-Shahihain. Redaksi tambahan dari At- 
Tirmidzi merupakan hadits mudraj. 

Ibnu Hibban berkata, “Sesungguhnya redaksi tambahan dari At-Tirmidzi 
merupakan hadits mudraj. Pendapat ini masing-masing dikatakan oleh Ibnu 
Taimiyah, Ibnul @ayyim, Ibnu Hajar dan ulama lainnya.” 

Ash-Shan'ani berkata, “Para penghafal hadits sepakat mengatakan bahwa 
cerita mengenai nama-nama merupakan hadits mudrajdari sebagian periwayat 
Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Pengarang mengemukakan hadits ini untuk menjelaskan bahwa asma u/ 

husna dapat dijadikan lafazh sumpah dan boleh hukumnya - 
menggunakan salah satu dari asma 'u/ husna sebagai bagian dari redaksi 
sumpah serta sah hukumnya. 

Para fugaha madzhab kami berkata, “Sumpah yang diwajibkan 
membayar kaffarat adalah sumpah yang dilanggar, yaitu berupa 


sumpah atas nama Allah, Ar- Rahman Ar-Rahim atau dengan 
menggunakan salah satu sifat allah seperti wajhullah, Azhamatuhu, 
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Jalaluhudan izzatuhu. 


Al Wazir dan ulama lainnya berkata, “Para ulama sepakat bahwa 
sumpah atas nama Allah sah dengan menggunakan redaksi asma 'u/ 
husna seperti lafazh Ar-Rahman, Ar-Rahim, Al Hayyu dan lafazh 
lainnya. 

Sumpah menggunakan redaksi selain nama Allah dan sifatnya 
diharamkan berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 


SA 3 Uu e 1 irg OS 


“Barangsiapa bersumpah, maka bersumpahlah atas nama Allah atau 
diam.” (HR. Bukhari, 6108 dan Muslim, 1646). 


Ibnu Mas'ud berkata, “Bersumpah atas nama Allah dalam keadaan 
berbohong lebih baik dan lebih aku sukai ketimbang bersumpah atas 
nama selain Allah sekalipun benar.” 


Syaikhul Islam berkata, “Karena kebajikan tauhid lebih besar dari pada 
kebajikan berlaku jujur dan keburukan bohong lebih mudah dimaafkan 
dari pada keburukan perbuatan syirik. 


Asma ul husnayang berjumlah sembilan puluh sembilan terdapat dalam 
Sunan At-Tirmidzi dan Shahih Ibnu Hibban. Tetapi para ulama dan 
penghafal hadits sepakat menyatakan bahwa uraian mengenai asma u/ 
husna tersebut tidak sampai kepada Rasulullah SAW. Penguraian ini 
merupakan hadits mudraj (sisipan) dari sebagian periwayat hadits. 
Syaikhul Islam berkata, “Para pakar hadits sepakat bahwa penentuan 
asma "ul husna bukan sabda Nabi SAW.” 


Abul Wafa' Muhammad Darwis berkata, “Asma 'u/ husna banyak 
sekali. Di antaranya asma 'w/ husnayang diturunkan oleh Allah dalam 
kitab suci-Nya dan asma 'ul husna yang diajarkan oleh-Nya kepada 
para rasul dan Nabi-Nya. Di antara asma 'u/ husnajuga ada yang hanya 
diketahui oleh Allah saja, karena akal manusia tidak mampu mencerna 
maknanya atau ia diliputi oleh rahasia-rahasia yang tersembunyi. Hal 
ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3704) 
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dari Ibnu Mas'ud dari Nabi SAW , beliau bersabda, 
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de ga Ata as up Ia Aa as 
“ Aku meminta kepada Mu dengan setiap nama-Mu, Engkau telah 
memberikan nama untuk diriMu atau Engkau telah menurunkan 
nama tersebut dalam kitab-Mu atau Engkau telah mengajarkannya 
kepada salah seorang dari ciptaan-Mu ataupun yang telah Engkau 
tetapkan dalam pengetahuan yang ghaib disis:Mu.” 
An-Nawawi berkata, “Para ulama sepakat bahwa hadits di atas bukan 
pembatasan terhadap nama-nama Allah. Hadits di atas bukan berarti 
bahwa Allah SWT tidak memiliki nama yang lainnya kecuali nama- 
nama yang sembilan puluh sembilan ini. Sesungguhnya yang dimaksud 
di sini adalah bahwa nama Allah di sini ada sembilan puluh sembilan 
nama dan siapa yang menghafalnya pasti masuk surga. 

4. Sabda Nabi SAW, “Barangsiapa yang menghafalnya masuk surga”. 
Yang dimaksud adalah menghafal dan mengimani kandungan serta 
mengamalkannya. 

5. Ibnu Bathal berkata, “Cara mengamalkan asma "ul husna adalah apa 
yang terkandung dalam nama Allah maka kita diperintahkan untuk 
meneladaninya, seperti lafazh Ar-Rahiim (Maha Penyayang) dan A/ 
Kariim (Maha Penderma), maka seorang hamba bisa menghiasi dirinya 
dengan sifat kasih sayang dan kedermawanan yang sesuai dengan 
kapasitasnya. Sementara lafazh-lafazh yang secara khusus milik 
Allah SWT seperti A/ Jabbaar (Maha Perkasa) dan A/ Azhiim (yang 
Maha Agung), maka seorang hamba cukup berikrar, tunduk dan tidak 
boleh menghiasi dirinya dengannya. Lafazh yang mengandung arti 
janji, maka seseorang dapat menggunakannya saat berharap dan 
menginginkan sesuatu. Lafazh yang mengandung arti ancaman, maka 
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seseorang dapat menggunakannya saat mengalami ketakutan dan 
kekhawatiran. 


Hal ini dikuatkan bahwa siapa yang hanya menghafalnya saja secara 
lisan tanpa mengamalkan dan menghiasi diri dengannya seperti orang 
yang menghafal Al Gur'an tanpa diamalkan sebagaimana terdapat 
sebuah hadits, 
2 - 3 . 3 AN bak - 2 
Ppt jsba Y ola Oa 

“Mereka membaca Al @ur 'an tetapi bacaan tersebut tidak melewati 
tenggorokan mereka.” (HR. Bukhari, 3166 dan Muslim, 1063). 


Asma 'ul husna ini tidak boleh ditentukan bilangannya. Semuanya 
berasal dari Nabi SAW. Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini. 


Sebagian ulama mengambilnya dari A/ Gur 'an dan A/ Hadits. Di antara 
mereka adalah Syaikh Abul Wafa' Muhammad Darwis dalam karyanya 
Asma ul husna. 


Syaikh Abdurrahman As-Sa'di dalam Taudihu/ Anbiya wal Mursalin 
berkata, “Para pengikut mereka mengakui dan mengikuti segala lafazh 
Ar-Rahmaan (Maha Pengasih) yang terdapat dalam kitab-kitab suci 
dan yang terdapat dalam teks-teks kenabian. Mereka mengetahui 
kandungannya dan mengikatnya dengan hati mereka. Mereka juga 
beribadah kepada Allah dengan pengetahuan dan kayakinan serta 
mengamalkan tuntutannya. Hal itu merupakan kondisi hati dan 
pengetahuan ketuhanan, sifat-sifat yang agung, kesombongan dan 
keluhuran memenuhi hati mereka sebagai sifat kharismatik Allah dan 
sebagai pengagungan kepada-Nya. Sifat-sifat kemuliaan, kekuasaan 
dan keperkasaan dapat menundukkan dan merendahkan hati 
seseorang dihadapan Tuhannya. Sifat-sifat kasih sayang, berbuat baik, 
dermawan dan kemuliaan memenuhi hati mereka sebagai bentuk 
keinginan dan harapan agar seseorang berada dalam keutamaan, 
kebaikan dan kedermawanan. Sifat-sifat ilmu pengetahuan dan 
pengetahuan Allah yang luas menuntut adanya pengawasan Allah SWT 
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kepada mereka dalam seluruh gerakan dan terdiamnya. 


Dengan mengetahui kandungan asma 'u/ husna yang agung ini serta 
dengan mengkajinya diharapkan seseorang masuk dalam sabda Nabi 
SAW, “Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama. 
Barangsiapa yang menghafalnya, maka ia masuk surga, ” maksudnya, 
menghafal berarti memahami, mengikat, mengakui dan beribadah 
kepada Allah dengan nama-nama-Nya. 


Faidah 


Pertama, kaum ahlusunnah wal jamaah mengakui bahwa apa yang terdapat 
dalam Al @ur'an dan hadits merupakan sifat Allah. Tidak ada perbedaan 
pendapat menurut mereka antara sifat Dzat (substansi) dan sifat Afa/(perbuatan) 
yang berhubungan dengan kehendak Allah. Semua sifat tersebut ada pada Dzat 
Allah. Allah SWT memiliki sifat-sifat tersebut tanpa ada tahrif (penyimpangan), 
tathil, takyif dan tamtsil. Mereka mengukuhkan hakikat sifat sesuai dengan 
pandangan yang sesuai dengan keagungan Allah SWT. Adapun bagaimana 
bentuk sifat, maka mereka menyerahkan pengetahuan tersebut kepada Allah. 
Dengan demikian mereka aman dari penyerupaan wujud Allah dengan makhluk- 
Nya, di mana dua kelompok yang sesat terlibat dalam hal ini dan mereka or- 
ang-orang yang berlebihan dalam menafikan dan mengukuhkan sifat-sifat Allah 
SWT tersebut. 


Mengukuhkan eksistensi sifat dan nama Allah yang sesuai dengan 
keagungan dan menyerahkan pengetahuan bentuk sifat kepada Allah merupakan 
suatu prinsip penting yang dijadikan sandaran oleh para ulama Salafus-Shalih 
dalam memahami sifat-sifat Allah. Mereka tidak perlu menakwilkan ayat-ayat 
Al @ur' an dan hadits-hadits yang berbicara mengenai sifat dan nama Allah. Di ' 
sini mereka juga terjaga dari memahami apa yang ada dalam Al Mur 'an dan 
hadits Nabi SAW, yaitu sifat yang mustahil bagi Allah serta dari penyerupaan 
dengan makhluknya. Allah SWT berfirman, “Tidak ada satupun yang serupa 
dengan Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar lagi maha melihat” (Os. Asy- 
Syuuraa (42): 11) 


Kedua, Tahrif berarti merubah teks Al @ur'an, dari sisi redaksi dan 
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kandungannya. Perubahan redaksi dapat menghantarkan pada perubahan arti. 
Adapun perubahan kandungan Al Our 'an yaitu memalingkan kalimat Al @ur'an 
dari makna lahiriahnya tanpa dalil. 

Adapun ta thil, maka artinya mengingkari seluruh sifat-sifat Allah atau 
mengingkari sebagian sifat Allah. 

Sementara tamitsi/ adalah mengukuhkan sesuatu yang sepadan yang 
menunut penyerupaan dan kesamaan. 

Takyifadalah membentuk sifat Allah, yaitu dengan menceritakan bagaimana 
bentuk sifat Allah secara mutlak. 


Sementara Tasybih adalah sifat Aliah dengan sifat makluk-Nya. 


Ketiga, wajib juga melakukan tanzih dalam Dzat dan sifat dan nama Allah 
dari seluruh kekurangan dan cacat. Demikian pula wajib melakukan tanzih pada 
nama-nama Allah SWT. 


Keempat, Nama-nama Allah dan sifat-sifatNya bersifat taugifi. Tidak sah 
hukumnya memberikan nama atau sifat kecuali nama dan sifat tersebut dinyatakan 
sendiri oleh Allah SWT atau yang dinyatakan oleh Nabi SAW dan Rasul-Nya, 
yaitu sebagaimana yang terdapat dalam Al @ur "an atau melalui lisan Rasulullah 
SAW. 

Kelima, asma 'ul husna menunjukkan nama Allah pada tiga hal: 

1. Penunjukkan pada Dzat Allah SWT. 

2. Penunjukkan pada sifat dan nama Allah. 

3. Penunjukkan pada sifat yang lain melalui da/alah iltizam. 


Apabila terdapat nama Allah hanya menunjukkan pada Dzat Allah saja 
atau pada sifat dan nama Allah saja, maka ia disebut dengan dalalah tadhamun 
karena makna yang dimaksud adalah sebagian lafazh dan termasuk dalam 
kandungannya. 

Apabila yang diinginkan penunjukkannya pada Dzat dan sifat secara 
bersamaan, maka ia disebut dengan dalalah muthabagah karena lafazh tersebut 
sesuai dengan artinya secara sempurna, contohnya lafazh Ar-Rahmaan. Lafazh 
Ar-Rahmaan menunjukkan pada Dzat Allah dan pada sifat kasih sayang Allah. 
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Dalalah pada salah satu dari keduanya disebut dengan dalalah tadhamun. 


Adapun dalalah yang menunjukkan pada Dzat Allah dan sifat kasih sayang 
secara bersamaan, maka ia disebut dengan dalalah muthabagah karena lafazh 
Ar-Rahmaansesuai dengan artinya. 


Sementara dalalah iltizam, adalah Dzat yang memiliki sifat kasih sayang 
yang mengharuskan padanya sifat hidup dan memiliki pengetahuan. Penunjukkan 
pada dua sifat ini disebut dengan dalalah iltizam. 

Orang yang menganalisa kandungan-kandungan asma 'u/ husna dan hal- 
hal yang merupakan keharusan baginya akan mendapatkan banyak ilmu yang 
didapatkan dari satu dalil ini. 

Keenam, sesungguhnya nama-nama Allah menunjukkan Dzat Allah, 
sekaligus menunjukkan sifat-Nya. Sifat yang ditunjukkan oleh nama Allah ada 
dua jenis, yaitu: Sifat yang menjalar dan tidak menjalar. Apabila nama Allah 
memiliki sifat yang menjalar, maka ia mengandung dua hal: Pertama, 
keberadaannya sebagai sifat. Kedua keberadaan hukumnya seperti A/ Hakiim 
(yang Maha Bijaksana). 

Nama Allah, A/ Hakiim menunjukkan adanya hikmah dari Allah SWT. 


AI Hakiim menunjukkan hukum dan tuntutannya. Hal tersebut karena 
perbuatan Allah dan pengaturan dari-Nya berdasarkan pada hikmah yang luhur, 
yaitu dengan meletakkan hal-hal yang ada pada tempatnya yang sesuai dan 
cocok. 

Adapun nama Allah yang tidak menjalar, maka ia hanya menunjukkan 
keberadaan sifat tersebut kepada Allah tanpa menjalar kepada hikmah dan 
tuntutannya seperti sifat A/ Hayah (yang Maha Hidup). 


Pasal Seputar Nama-nama Allah dan Sifat-Nya dari Kitab 
Badai'ul Fawa'id Karya Ibnul Gayyim 
Di sebagian paragrap terdapat beberapa pengulangan terhadap hal-hal 
yang lalu: | 
Pertama, lafazh yang menjadi sifat atau informasi tentang Allah SWT terdiri 
dari beberapa bagian: 
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1. Lafazh yang kembali kepada Dzat itu sendiri seperti ucapanmu Dzat, 
Maujuddan Syai' 

2. Lafazh yang kembali kepada sifat maknawiyah seperti kalimat A/Alim, 
Al @adir (Maha Kuasa) dan As Sami' (Maha Mendengar). 

3. Lafazh yang kembali pada perbuatan Allah seperti A/ Khaalig 
(Maha Pencipta) dan Ar-Raazig (Maha Pemberi Rizki). 


4. Lafazh yang kembali kepada pensucian murni seperti A/ Guduus 
(Maha Suci), As-Salaam (Maha Pendamai). Dan dalam hal ini ia 
mengandung keberadaan sifat karena tidak ada kesempurnaan dalam 
ketiadaan sifat. 


5. Nama Allah yang menunjukkan sejumlah sifat seperti A/ Majiid 
(Maha Mulia), A/ 'Azhiim (Maha Agung) dan Ash-Shamad (Maha 
Dibutuhkan). Sesungguhnya kata A/ Majidadalah sosok yang memiliki 
banyak sifat dari sifat-sifat kesempurnaan. Demikian pula dengan 4/ 
Azhiim yang memiliki sifat dengan banyak sifat. Ash-Shamad, adalah 
nama yang sempurna dalam kekuasaannya. Allah adalah Dzat di mana 
manusia dalam kebutuhan dan urusannya bergantung pada-Nya. 


Kedua, sesuatu yang termasuk ke dalam pemberitahuan tentang diri Allah 
yang lebih luas dari sesuatu yang masuk ke dalam nama dan sifat Allah seperti 
lafazh asy-Sya', A/ maujud dan Al @aa 'im binakih (yang Berdiri Sendiri): 
Sesungguhnya lafazh-lafazh tersebut memberitahukan tentang eksistensi Allah 
SWT, akan tetapi ia tidak masuk ke dalam Asma ul husna dan sifat-sifat Allah 
yang luhur. 


Ketiga, pemberitahuan tentang Allah yang tidak terikat dengan perbuatan 
dari nama Allah yang bersifat mutlak, sebagaimana kesalahan yang dilakukan 
oleh ulama kontemporer di mana mereka menjadikan kata A/ Mudhill (yang 
Menyesatkan), A/ Fatin (yang Menguji) dan A/ Makir (yang Memperdaya) dari 
firman-Nya sebagai Asma ul husna. Nama-nama di atas sebenarnya hanya 
menunjukkan perbuatan-perbuatan Allah yang bersifat khusus. Dengan demikian 
ia bukan sebagai Asma 'u/ husna secara mutlak. 


Keempat, nama-nama Allah memiliki beberapa dalalah, 
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Dalalah atas Dzat dan sifat. Hal ini disebutkan dengan A/ Muthabagah. 


Dalalah atas salah satunya (Dzat atau sifat), maka ia disebut sebagai 
dalalah tadhamun. 


c. Dalalah atas sifat-sifat lain, maka ia disebut dalalah iltizamiyah. 


Kelima, Asma 'ul husna merupakan nama-nama dan sifat-sifat. Sifat di sini 
tidak menafikan nama. 


Keenam, Asma 'ul husna memiliki dua asumsi. Asumsi dari sisi Dzat dan 
asumsi dari sisi sifat. Asma ul husna dari asumsi pertama berarti sama dengan 
Dzat dan berdasarkan asumsi kedua, maka ia berbeda dengan sifat. 


Ketujuh, segala istilah tentang Allah yang termasuk ke dalam nama dan 
sifat bersifat #augifi (ketentuan dari Allah). Sementara segala istilah yang 
merupakan pemberitahuan atau berita tentang Allah SWT tidak mengharuskan 
bersifat taugifi, seperti kata A/ Gadiim, Asy-Syai'u, Al Maujud dan Al Gaa 'im 
binafsihi. 

Kedelapan, sesungguhnya nama Allah apabila diucapkan, maka ia dapat 
keluar dari bentuk masdar dan kata kerja, lalu diberitakan sosok-Nya berupa 
pekerjaan atau masdar seperti kata As-Sami' (Maha Mendengar), A/ Bashiir 
(Maha Melihat) dan A/ @adiir (Maha Kuasa) yang diucapkan dengan kata As- 
sam'u, Al Bashru, dan Al @udrah lalu diberitakan dengan ungkapan seperti 
firman Allah, “Sesungguhnya Allah telah mendengar.” (@s. Al Mujadilah (32): 
1) dan firman Allah, “Maka Kamilah sebaik-baiknya yang menentukan.” (Os. 
Al Mursalat (771: 23). 


Kesembilan, seluruh nama Allah SWT bagus. Tidak ada nama Allah sama 
sekali yang tidak bagus. Nama Allah ada yang diucapkan dengan asumsi sebagai. 
perbuatan Allah seperti kata A/ Khaalig dan Ar-Raziig. Ini menunjukkan bahwa 
seluruh perbuatan Allah murni sebagai kebaikan dan tidak ada keburukannyanya, 
karena apabila Allah SWT melakukan keburukan, maka niscaya akan keluar 
suatu nama dan tidak seluruhnya bagus. Keburukan tidak boleh dinisbatkan 
kepada Allah dan tidak boleh di sandarkan kepada-Nya, baik berupa perbuatan 
dan sifatnya. Keburukan hanya masuk sebagai objek Allah. Ada perbedaan 
antara pekerjaan dan objek. Keburukan ada pada objek perbuatan Allah yang 
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berbeda dan ia bukan perbuatan Allah itu sendiri. 

Maka analisalah ini. Banyak sekali kaum mutakalimin yang tidak mengetahui 
hal ini, di mana mereka tergelincir dan pemahaman mereka sesat. Mudah- 
mudahan Allah memberikan petunjuk pada orang-orang yang benar terhadap 
apa yang mereka perselisihkan. Allah SWT memberikan hidayah terhadap 
orang yang dikehendaki menuju jalan yang lurus. 

Sepuluh, Asma 'ul husna tidak terbatas dan jumlahnya tidak dapat 
ditentukan. Allah SWT memiliki nama-nama dan sifat yang hanya diketahui 
olehNya saja. Nama-nama dan sifat-sifat tersebut tidak diketahui oleh seorang 
malaikat yang dekat sekalipun dengan Allah ataupun oleh Nabi SAW yang diutus 
sebagaimana terdapat dalam hadits shahih, “Atau hanya Engkau yang 
mengetahui dalam Ghaib.” (HR. Ahmad, 3704) Maksudnya hanya Allah yang 
memiliki pengetahuan tentangnya. | 


Di antaranya juga adalah sabda Rasulullah SAW mengenai syafaat, 


SWA Lg aa 


. . 


“ Maka Allah SWT membukakan padaku pujian-pujian kepadanya yang aku 
tidak ketahui sekarang” (HR. Bukhari, 4435 dan Muslim, 194) 


Di antaranya juga sabda Rasulullah SAW, “Aku tidak dapat menghitung 
pujian terhadap Mu sebagaimana engkau memuji diriMu sendiri” (HR. Muslim, 
486) 

Kesebelas, nama-nama Allah di antaranya ada yang bersifat tunggal dan 
ada yang dibarengi dengan lafazh lain di mana ini adalah Asma u/ husna yang 
bersifat umum seperti kata A/ Gadir, As-Sami, Al Bashir, Al Aziz dan Al Hakim. 
Nama-nama ini dapat diucapkan dengan bentuk tunggal atau dibarengi dengan 
ucapan lain. 

Di antara Asma ul husna adalah terdapat Asma ul husna yang tidak dapat 
disebutkan secara tunggal, tetapi harus dibarengi dengan lawannya seperti kata 
AI Maani' (yang Mencegah) Adh-Dharlyang Membahayakan) dan A/ Muntagim 
(yang Membalas). Nama-nama ini tidak boleh dilepaskan dari lawannya. Oleh 
karena itu engkau harus mengatakannya, A/ Mu thi (Maha Pemberi), Al Maani" 
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(maha Pencegah), Ad-Dhaar , An-Naff', Al Muntagim, Al 'Afwu, Al Mu'iz dan 
Mudzil, karena kesempurnaannya ada pada penyertaan nama-nama ini dengan 
lawan katanya. Selain itu Karena yang dimaksudkan di sini bahwa Allah adalah 
Dzat tunggal dalam hal rububiyah, Menciptakan makhluk dan Bertindak 
terhadapnya, Memberi dan Mencegah, Memberi manfaat dan Memberi bahaya, 
Memaafkan dan Membalas. 


Adapun apabila engkau memuji kepada Allah dengan hanya ungkapan 
bahwa Allah Maha Mencegah dan Allah Maha Membalas terhadap sesuatu, 
maka hal yang demikian tidak boleh. Nama-nama Allah yang lain ini berlaku 
sebagai satu nama. Nama-nama ini sekalipun banyak tidak dapat diungkapkan 
kecuali ia harus berbarengan. 


Kedua belas, di antara nama-nama Allah ada yang menunjukkan beberapa 
sifat dan nama-nama tersebut mencakup secara keseluruhan seperti A/ Azhiim, 
Al Majiid dan Ash-Shamad, | 


Al Azhiim adalah Dzat yang telah sempurna keagungannya. Ash-Shamad 
adalah Dzat yang telah sempurna kekuasaannya. Hal-hal seperti inilah yang 
tidak diketahui oleh banyak pakar ilmu kalam dalam menafsirkan Asma ul husna. 
Mereka menafsirkan nama Allah tanpa arti yang sempurna dan kekurangan | 
tersebut mereka tidak ketahui. 


Barangsiapa tidak menguasai hal ini, maka ia telah merusak hak nama 
Allah yang agung ini serta melumatkan kandungannya. Analisalah hal tersebut. 


Ketiga belas, bilangan Asma'ul husna dan mengetahui rahasianya 
merupakan dasar pengetahuan bagi seluruh informasi yang ada mengenai 
Allah SWT. Sesungguhnya informasi mengenai Allah, ada yang berupa ciptaan 
Allah SWT atau ia merupakan perintah. Informasi ini ada yang berupa: 
pengetahuan tentang eksistensi Allah SWT atau Allah memberikan informasi 
tentang syariat-Nya. Ciptaan dan perintah Allah terikat dengan asma u/ husna 
seperti keterikatan antara tuntutan dengan orang yang menuntut.Oleh karena 
itu pengetahuan tentang asma 'u/ husna merupakan dasar pengetahuan. 


Barangsiapa yang telah menghafal nama-nama Allah, maka ia sungguh 
telah menghafal seluruh informasi tentang Allah. Sebab, informasi tentang 
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Allah adalah tujuan dan ia terikat dengan asma ul husna . Analisalah munculnya 
ciptaan dan perintah dari ilmu dan hikmah yang diberikan oleh Allah. 
Sesungguhnya engkau tidak menemukan di dalamnya kecacatan yang terjadi 
pada sesuatu yang diperintahkan atau sesuatu yang harus dilakukan oleh 
seorang hamba, baik karena ketidaktahuan Allah dengannya atau karena tidak 
ada hikmah yang diberikan oleh-Nya. 

Adapun Rab, maka ia adalah Dzat yang Maha Mengetahui dan Maha 
Bijaksana. Perbuatan dan perintahnya tidak pernah cacat dan ada perbedaan. 

Keempat belas, kesimpulan dari keterangan sebelumnya. 

Yaitu pengetahuan tentang hal-hal Atheis melalui asma u/ husna sehingga 
seorang muslim tidak jatuh di dalamnya. Allah SWT berfirman, “Hanya milik 
Allah Asma'ul husna, maka mohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma 'ul 
husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam 
(menyebut) nama-namaNya, nanti mereka akan mendapat balasan terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan” (Os. Al A'raaf (71: 180) 

Sifat Atheis dalam nama-nama Allah adalah mengganti nama-nama tersebut, 
realitas dan kandungannya dari kebenaran yang kokoh. Kata A/ Ilhad(Atheis) 
diambil dari kata A/ Ma'i/ (condong) sebagaimana ditunjukkan oleh materi 
kata tersebut. 

Sikap atheis dalam nama-nama Allah ada beberapa macam: 


1. Pemberian nama berhala dengan nama Allah seperti pemberian nama 
yang dilakukan oleh orang Arab, yaitu berhala Lafta dengan 
menggunakan nama Allah dan berhala Uzza dengan nama Aziz. 

2. Menisbatkan Allah dengan sifat yang tidak sesuai dengan keagungan- 
Nya, seperti orang nasrani yang menisbatkan Allah sebagai anak, kaum 
filosof yang menisbatkan Allah sebagai Mujib bi Dzatihiatau sebagai 
sebab alami. 

3. Memberikan sifat dan mengkultuskan Allah dengan sifat-sifat yang 
kurang seperti ungkapan orang-orang Yahudi yang jahat bahwa 
Allah SWT adalah sosok yang miskin serta ungkapan mereka Orang- 
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orang Yahudi yang berkata, “Tangan Allah terbelenggu.” (Os. Al 
Maa 'idah (5I: 64) 


Menghilangkan kandungan nama-nama Allah, mengingkari realitas- 
Nya seperti pendapat kelompok Al Jahamiyah dan para pengikutnya 
bahwa Asma'ul husna adalah kata-kata kosong. Asma 'u/ husna 
tidak mengandung sifat dan kandungan-kandungan lainnya. Mereka 
berkata Allah adalah Dzat Maha Mendengar dan Maha Melihat 
Yang Tidak Mendengar dan Melihat. Ungkapan ini adalah sikap 
atheisme yang sangat jelas, baik secara logis atau secara hukum. Oleh 
karena itu siapa saja yang mengingkari sifat yang dinyatakan oleh 
Allah atau dinyatakan oleh Rasul-Nya, maka ia sungguh telah bersikap 
atheis. 


Menyerupakan sifat Allah dengan sifat makhluknya. Sikap atheis ini 
adalah kebalikan dari menghilangkan kandungan Asma 'ul husna. 
Mereka adalah orang-orang yang meniadakan sifat kesempurnaan 
Allah SWT. Mereka menyerupakan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat 
makhlukNya. Mereka dipadukan oleh sikap atheis dan cara mereka 
di sini bermacam-macam. Sementara Allah SWT membebaskan kaum 
beriman dari hal tersebut di mana mereka tidak mengungkapkan sifat 
Allah kecuali sifat yang dinyatakan oleh diriNya. Mereka tidak 
mengingkari sifat-sifat Allah dan mereka tidak menyerupakan sifat- 
sifat dengan makhlukNya. Dengan demikian kekokohan mereka bahwa 
mereka terlepas dari tasybih dan terpisah dari penghilangan sifat- 
sifat tersebut. 


Ini merupakan prinsip dasar yang harus diketahui dan dijaga oleh Anda. 


Lalu apabila Anda temukan Asma'ul husna, maka jelaskanlah 


berdasarkan nurani dan rasional. Dan apabila tidak, maka bersikap 
abstain lebih utama bagimu. Sisi rububiyah Allah SWT lebih agung 
dari apa yang terlintas dalam hati dan apa yang diungkapkan oleh 
lisan. Wallahu “Alam. 


md 
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1193. Dari Usamah bin Zaid RA, ia berkata: Rasululah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa yang diberlakukan secara baik (oleh seseorang) lalu ia berkata 
kepada pelakunya: "Mudah-mudahan Allah SWT membalas kebaikanmu,” 
maka itulah puncak pujian.” (HR. At-Tirmidzi) dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban?? 


Peringkat Hadits 


Hadits di atas adalah hadits hasan. Al Albani berkata, “Dikatakan dalam 
kitab A/ Firdaus karya Ad-Dailami: hadits di atas diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i, Ibnu Hibban dari Usamah bin Zaid dan As-Suyuthi menilainya 
shahih.” 

At-Tirmidzi dalam Jami” Ash-Shagir berkata, “Hadits di atas adalah hadits 
hasan shahih gharib.” 


At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban menilainya shahih. Al Manawi berkata, “Sanad 
haditsnya shahih.” 


Hadits di atas memiliki hadits pendukung dari hadits Abu Hurairah. Ath- 
Thabrani meriwayatkan hadits di atas dalam bab ini tentang doa. Dalam sanadnya 
terdapat Yusuf bin Ubaidah dan ia dha if. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Orang yang melakukan kebajikan akan mendapatkan anugerah dan 
nikmat dari orang yang diberikan kebajikan tersebut, baik kebajikan 
yang diberikan berupa materi atau maknawi, karena memulai suatu 
kebajikan menunjukkan jiwa yang mulia bagi pelakunya dan 


2 Ar-Tirmidzi (2035) dan Ibnu Hibban (3404). 
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kecintaannya terhadap kebajikan itu sendiri. 


2. Merupakan perilaku yang baik, kebajikan yang sempurna dan 
penerimaan yang bagus di mana orang yang mendapatkan perlakuan 
yang baik tersebut membalas kebajikan orang lain. Ia tidak boleh 
mengabaikan dan membiarkannya, sebab hal tersebut termasuk sikap 
keras hati dan tabiat bodoh. 


3. Apabila orang yang diberikan kebajikan tidak memiliki hal-hal yang 

bersifat materi untuk membalas kebajikan orang yang berbuat baik 

— padanya, maka hendaklah ia mendoakannya dan mengucapkan rasa 
terima kasih kepadanya. Di antara ungkapan doa dan syukur yang 
baik adalah ungkapan, “Mudah-mudahan Allah membalas 
kebaikanmu” Ungkapan ini adalah jenis pujian yang paling baik, sebab 
balasan kebaikan apabila berasal dari Allah SWT, maka ia sangat agung. 
Sesungguhnya balasan kebajikan dan anegerah dari Allah tidak memiliki 
batas. Lafazh “A/ Khair (kebaikan)” di sini adalah kalimat bagus yang 
mencakup kebaikan di dunia dan akhirat. 

4. Apabila membalas kebaikan orang yang telah berbuat baik kepada 
kita sunah dan merupakan kebajikan, padahal kebaikan yang dilakukan 
hanya merupakan sebab di mana yang memberikan sesungguhnya 
hanyalah Allah SWT. Maka begitu pula wajib bersyukur terhadap Dzat 
Pemberi Nikmat Yang Pertama, Pemilik Kenikmatan Yang Besar serta 
Pemilik Pemberian Yang Agung di mana kebajikan yang diberikan 
tidak pernah terhenti. 


Merupakan kewajiban kita untuk senantiasa bersyukur kepada Allah 
atas kebaikan dan nikmat-Nya, Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya 
Jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu 
dan jika kamu mengingkari (nikmatKu) maka sesungguhnya azabku 
sangat pedih.” (Os. Ibrahiim (14): 7) 

Yang dimaksud di sini adalah kufur dan mengingkari nikmat dengan 
tidak bersyukur, baik secara bathin, ucapan dan perbuatan. Wallahu 
Alam. 
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AN 


(BAB NADZAR) 


Pendahuluan 


An-nadzru secara etimologi adalah bentuk masdar dari Nadzartu, andzuru 
dengan didhamah huruf dzal dan di-kasrah. Fa Ana Nadzir, maksudnya aku 
mewajibkan sesuatu pada diriku yang sebenarnya tidak wajib. 

Secara terminologi nadzar adalah penetapan tuntutan diri seorang mukallaf 
secara sukarela kepada Allah, di mana tuntutan tersebut sebenarnya tidak wajib 
secara hukum syariat melalui ucapan yang ditunjukkan —sekalipun berasal dari 
orang kafir— sebagai ibadah. Hal yang demikian sah hukumnya. 

Nadzar makruh hukumnya, sekalipun untuk ibadah. Sementara menunaikan 
syarat-syarat nadzar wajib hukumnya. 

Nadzar yang sah ada enam macam: 

1. Nadzar yang bersifat mutlak, seperti ucapan seseorang: Aku bernadzar 

kepada Allah, tetapi ia tidak menyebutkan apa-apa, serta ucapan: 
Aku bernadzar kepada Allah apabila aku melakukan pekerjaan ini, 
lalu ia mengerjakannya. Di sini wajib baginya membayar Kkaffarat 
sumpah. 

2. Nadzar karena emosi dan marah. Nadzar ini adalah menggantungkan 

nadzar dengan syarat tertentu yang bertujuan melarang atau 
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menanggungnya. Di sini seseorang boleh memilih antara mengerjakan 
apa yang ia nazarkan atau membayar kaffarat sumpah. 

3. Nadzar mengerjakan pekerjaan yang mubah seperti ucapan: Demi 
Allah aku harus memakai bajuku dan sejenisnya. Di sini seseorang 
boleh memilih juga antara mengerjakan nadzar atau membayar kaffarat 
sumpah. 

4. Nadzar yang makruh seperti nadzar untuk menceraikan isteri dan 
sejenisnya. Di sini disunahkan bagi seseorang membayar kaffarat 
sumpah dan ia tidak usah mengerjakan nadzar tersebut. 


5.  Nadzar mengerjakan perbuatan maksiat seperti nadzar membunuh. 
Melaksanakan nadzar ini haram hukumnya dan hendaknya seseorang 
membayar kaffaratsumpahnya. 


6. Nadzar kebajikan seperti nadzar untuk shalat dan puasa serta 
sejenisnya dengan tujuan beribadah kepada Allah atau nadzar yang 
digantungkan dengan mendapatkan kenikmatan atau terhindar dari 
bencana. Di sini seseorang harus melaksanakan nadzarnya apabila ia 
menemukan syaratnya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Nadzar untuk penghuni atau 


ahli kubur (mayit) ataupun untuk syaikh fulan merupakan nadzar 
maksiat, dan ia tidak boleh melaksanakannya.” 


18148 
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1194. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, “Bahwa beliau SAW melarang 
bernadzar lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya orang (yang bernadzar) 
tidak memberikan kebajikan dan ia hanya dikeluarkan dari orang yang kikir 
(Muttafag 'Alaih) 
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La Ya'ti Bikhair: Maksudnya sesungguhnya amal ibadah seseorang dalam 
nadzar tidak dipuji karena terkadang ia udzur melaksanakannya. 

Yustakhraju Bihi Minal Bakhil Maksudnya orang yang kikir tidak 
mengeluarkan sedekah dan tidak melakukan kebajikan, kecuali karena sesuatu 
hal yang mengharuskannya. Nadzar adalah hal yang memaksa melakukan itu. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


164 


Larangan bemadzar, sementara larangan menuntut hukum haram. Hal 
inilah yang memalingkan nadzar dari hukum haram kepada hukum 
makruh karena adanya pujian bagi orang yang melaksanakannya. 


Dikatakan dalam A/ Iktiyarat, “Abul Abbas bersifat abstain dalam 
mengharamkan nadzar sementara sekelompok ahli hadits 
mengharamkannya.” 

Para ulama sepakat untuk menunaikannya. 


Mlatlarangan bernadzar adalah bahwa dengan bernadzar sebenarnya 
seseorang tidak melakukan kebajikan sesungguhnya. Hanya saja 
nadzar dikeluarkan oleh orang yang kikir, namun ia merasa berat 
dengan amal ibadah lainnya. 


Di antara hal yang menjadikan nadzar makruh hukumnya adalah bahwa 
orang yang bernadzar memberi syarat kepada nama Allah dan akan 
memberikan kompensasinya apabila tuntutannya terkabul atau apa 
yang ia tidak sukai lenyap, di mana ia akan melaksanakan ibadah yang 
ja nadzarkannya tersebut dan apabila tunutannya tidak terkabul, maka 
ia tidak melaksanakan ibadah tersebut. Padahal Allah SWT Dzat yang 
tidak memerlukan perbuatan taat hamba-Nya. 


Nadzar sama sekali tidak mencegah takdir Allah, tetapi barangkali 
secara kebetulan nadzar yang dilakukan sesuai dengan tuntutan 
permintaan atau menolak sesuatu yang tidak disukai, maka di sini 
orang yang bernadzar mengira bahwa terkabulnya tuntutannya adalah 
karena nadzar yang ia akan laksanakan tersebut. 
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5. 


Seorang muslim berada dalam kelapangan. Apabila seorang muslim 
bernadzar melaksanakan ibadah tertentu, maka berarti ia mewajibkan 
sesuatu yang tidak diwajibkan oleh Allah SWT kepadanya, setelah itu 
terkadang seseorang mengabaikannya, lalu ia berdosa. 


Allah SWT telah mengukur kewajiban tertentu bagi hambanya, di mana 
mereka dengan mudah melaksanakannya dan menjadikan ibadah 
tambahan sebagai ibadah sunah sehingga mereka tidak keberatan 
melaksanakan ibadah-ibadah tersebut. Ini adalah pembahasan yang 
cukup luas dan siapa yang mempelajarinya, maka ia mengetahui 
bahwa seorang hamba apabila memasukkan dirinya ke dalam sesuatu 
yang tidak diwajibkan oleh Allah, maka ia cenderung tidak 
melaksanakannya. Sedikit sekali orang yang tidak melanggar dari apa 
yang merupakan keharusan baginya. 

Hal tersebut karena jiwa yang meremehkan dan halangan dari syetan 
kepadanya. Allah SWT telah menyinggung mengenai sedikit sekali 
orang-orang yang menempati janjinya. Allah berfirman, “Dj antara 
orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah.” (@s. Al Ahzaab (331: 23) 


Pembahasan mengenai nadzar termasuk masalah ilmu pengetahuan 
yang aneh, karena melakukan akad dengannya makruh hukumnya, 
tetapi menunaikannya wajib. Dasar hukum yang ada menyatakan bahwa 
hukum yang ada pada media sama dengan hukum yang ada tujuan, 
akan tetapi hikmah yang ada nampak di sini. 

Nadzar yang makruh adalah nadzar untuk taat kepada Allah. Adapun 
nadzar untuk orang yang meninggal dunia, kuburan, thaghut dan syetan . 
serta sejenisnya, maka hal itu merupakan perbuatan syirik. Aku 
berlindung kepada Allah dari kemarahan dan penyebabnya. 

Syaikhul Islam berkata, “Sesuatu yang wajib berdasarkan syariat, 
apabila dinadzarkan oleh seseorang atau seseorang berjanji kepada 
seorang pemimpin untuk melaksanakannya, maka kewajibannya 
berasal dari dua arah. Di sini meninggalkannya berarti meninggalkan 
kewajiban syariat dan kewajiban karena nadzar, dimana orang yang 
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meninggalkannya harus di hukum seperti orang yang tidak menepati 
janji dan orang yang bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. Ini 
didasarkan pada penelitian dan dinyatakan oleh Imam Ahmad serta 
sekelompok ulama.” 
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1195. Dari Ugbah bin Amir RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Kaffaratnya nadzar adalah sama dengan kaffarat sumpah.” (HR. Muslim). 


At-Tirmidzi menambahkan dalamnya, “Apabila seseorang tidak 
menyebutkannya”. At-Tirmidzi menilainya shahih! 


Sementara Abu Daud dari Ibnu Abbas dan ia menganggapnya sebagai hadits 
marfu', “Siapa yang bernadzar dan tidak menyebutkan nadzarnya, maka 
membayar kaffaratnya seperti membayar kaffarat sumpah. Dan siapa yang 


3! Muslim (1645) dan At-Tirmidzi (1528). 
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bernadzar dalam perbuatan maksiat, maka kaffaratnya seperti kaffarat sumpah. 
Barangsiapa yang bernadzar dan ia tidak mampu melaksanakan nadzarnya, 
maka kaffaratnya adalah kaffarat sumpah”. Sanad haditsnya shahih. Hanya 
saja para penghafal hadits mengunggulkan ke-maugufan hadits.s? 

Redaksi Bukhari dari Aisyah, “Siapa yang bernadzar akan berbuat 
maksiat kepada Allah, maka hendaklah ia tidak berbuat maksiat 
kepadanya.” $ 

Redaksi Imam Muslim dari Imran, “Tidak ada pelaksanaan nadzar 
dalam kemaksiatan.” 


Peringkat Hadits 

Redaksi tambahan yang tidak terdapat dalam Ash-Shahihain dijelaskan 
peringkatnya oleh Al Hafizh Ibnu Hajar. 
Kosakata Hadits 

Nadzar secara etimologi adalah mewajibkan. 


Secara terminologi adalah seorang mukallaf mengharuskan sesuatu atas 
dirinya karena Allah. 

Kaffarah- Mengikuti wazan fa 'alah dengan diberi syiddah. Kaffarah diambil 
dari kata A/ Kufruyang berarti menutup. Dinamakan seperti itu karena kaffarat 
dapat menghapus dosa. Maksudnya menutupnya. Secara terminologi adalah 
sesuatu yang dikaffaratkan, berupa memerdekakan budak, puasa atau sedekah. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
Dalam hadits di atas terdapat penjelasan macam-macam nadzar: 


Pertama, seseorang bernadzar secara mutiak seperti seseorang berkata: 
Aku bernadzar kepada Allah, di mana ia tidak menyebutkan hal-hal tertentu, 
atau aku bernadzar kepada Allah apabila aku mendapatkan ini, maka aku 


52 Abu Daud (3322). 
3 Bukhari (6700). 
“4 Muslim (1641). 
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akan melakukan ibadah ini. Maka ia wajib membayar kaffarat sumpah ini apabila 
ia melanggar. 

Kedua, seseorang bernadzar mengerjakan perbuatan maksiat atau 


meninggalkan suatu kewajiban. Di sini seseorang harus melanggar sumpahnya 
berdasarkan hadits Nabi SAW, 


KAL Bank Me ae 
Lawan, NS CAN (ewasy Ol jdi uya 

“ Barangsiapa yang bernadzar akan berbuat maksiat kepada Allah, maka 

janganlah berbuat maksiat kepada-Nya.” 

Dikatakan dalam A//Mugni', “Kemungkinan nadzar pada hal-hal yang mubah 
tidak sah. Demikian pula nadzar pada perbuatan maksiat. Di sini tidak wajib 
membayar kaffarat” | 

Al Muwaffag mengukuhkannya dalam A/ Umdah. Ini adalah pendapat 
madzhab Imam Malik dan Imam Asy-Syafi'i berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 


AS SI Y US Vi Tana 9 EN 
“Tidak ada nadzar dalam berbuat maksiat kepada Allah dan tidak ada 


nadzar pada apa yang tidak dimiliki oleh seorang hamba.” (HR. Muslim, 
1645) 


Serta sabda Rasulullah SAW, 
AN Ery g BS NY 
“ Tidak ada nadzar kecuali kepada sesuatu yang semata-mata mencari ridha 


Allah.” (HR. Abu Daud (2190) 


Imam Malik berkata, “Aku tidak pernah mendengar bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkan orang yang bernadzar melaksanakan perbuatan maksiat dan 
meninggalkan perbuatan taat dengan kaffarat” 


Al Wazir mengemukakan bahwa hal tersebut adalah pendapat tiga Imam 
Madzhab dan Syaikh Tagiyyuddin memilih pendapat tersebut. 
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Ketiga, seseorang bernadzar terhadap sesuatu yang ia tidak mampu 
melaksanakannya dan ia mengalami kesulitan yang besar, yaitu melaksanakan 
ibadah fisik secara terus-menerus atau mengeluarkan harta yang besar misalnya. 
Di sini seseorang dikenakan kaffarat sumpah. 


Al Baihagi meriwayatkan hadits dari Aisyah RA, mengenai seorang laki- 
laki yang menjadikan hartanya sebagai sedekah bagi kaum fakir miskin. Aisyah 
berkata, “Wajib baginya kaffarat sumpah.” 

Al Atsram berkata dengan sanad haditsnya kepada ikrimah dari Ibnu Abbas: 
Ibnu Abbas ditanya tentang seseorang yang menjadikan hartanya untuk kaum 
fakir miskin? Ibnu Abbas berkata, “Tahanlah hartamu dan bayarlah kaffarat 
sumpahmu.” 


Syaikhul Islam berkata, “Apabila seseorang bernadzar melaksanakan ibadah 
yang makruh seperti melaksanakan shalat malam di seluruh waktu malam, 
atau puasa satu tahun, maka tidak wajib baginya melaksanakan nadzar tersebut 
dan harus membayar kaffaratsumpah.” 


Jawatan tetap di Dewan Fatwa mengatakan karena nadzar terhadap 
perbuatan taat merupakan ibadah di mana Allah SWT memuji orang-orang 
yang menunaikannya. Allah SWT berfirman, “Mereka menunaikan nadzar." 
(Os. Al Insaan (76): 7) Apabila seseorang bernadzar melaksanakan ibadah yang 
dimakruhkan, maka makruh hukumnya, karena ia melakukan perbuatan maksiat 
dan tidak ada pelaksanaan nadzar dengannya. 


Keempat, nadzar melakukan kebajikan seperti shalat, puasa, haji dan umrah 
dengan tujuan beribadah kepada Allah SWT. Di sini seseorang harus 
melaksanakan nadzarnya, baik ia bernadzar secara mutlak atau 
menggantungkannya dengan kenikmatan yang terkabul, atau juga kebencian : 
yang tertalak seperti ucapan seseorang: Apabila Allah menyembuhkan sakitku 
atau aku mendapatkan kembali hartaku yang hilang dan sejenisnya, maka baginya 
melaksanakan nadzar atau ia bersumpah dengan tujuan ibadah.” Di sini 
seseorang harus menunaikan nadzarnya apabila ada syarat-syaratnya. 


“2288 
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1196. Dari Ugbah bin Amir RA, ia berkata: Saudara perempuanku 
bernadzar untuk berjalan kaki menuju baitullah (pergi haji). Kemudian ia 
memerintahkanku agar meminta fatwa kepada Rasulullah. Lalu akupun meminta 
fatwa kepadanya? Nabi SAW bersabda, “Hendaklah ia berjalan kaki dan 
berkendaraan.” (Muttafag “Alaih 


Redaksi hadits Imam Muslim. Redaksi Imam Ahmad dan empat imam 
hadits: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT menyulitkan 
sama sekali saudara perempuanmu. Perintahlah ia, agar memakai kerudung, 
berkendaraan dan berpuasa selama tiga hari” 


Peringkat Hadits 


Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan empat imam hadits. At- 
Tirmidzi berkomentar mengenai hadits tersebut: Sesungguhnya ia hadits hasan 
shahih, tetapi Al Mundziri berkata, “Dalam sanadnya terdapat Ubaidillah bin 
Zuhr.” Tidak hanya seorang ulama hadits saja yang berkomentar tentangnya. 

Ibnu Hajar dalam At-7Tagrib berkata, “Ia adalah periwayat yang jujur, tetapi 
memiliki kesalahan.” Tetapi Ibnu Hajar dalam Fath A/ Bari mengemukakan 
periwayatan hadits di atas sebagai tambahan bab yang menunjukkan bahwa ia 
sebagai hadits hasan. Wallahu a'lam. 


5 Bukhari (1866), Muslim (1644), Ahmad (41143), Abu Daud (3293), At-Tirmidzi 
(1544), An-Nasa'i (7/20) dan Ibnu Majah (2134). 
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Kosakata Hadits 


Haafiyah: Dikatakan dalam A/ Muhith: hafiya ar-rajulu yahfa haafan, 
maksudnya telapak kakinya tipis karena ia banyak berjalan atau ia berjalan 
tanpa Xhuf(sepatu kulit) atau sandal. Ia berjalan tanpa alas kaki. 


Syugaa' Syagiya, yasyga, syaga anartinya susah dan sulit. 

Takhtamir. Dikatakan ikhtamarat al mar'atu. Maksudnya ia memakai 
kerudung . A/ khimaradalah sesuatu yang dipakai seorang wanita untuk menutupi 
kepala dan wajahnya. Jamak lafazh a/ khimar adalah khumur. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


Hadits di atas menunjukkan bahwa siapa yang bernadzar ibadah haji 
atau umrah dengan berjalan kaki, maka tidak wajib baginya menunaikan 
nadzar tersebut, melainkan ia berjalan sesuai dengan kemampuannya 
dan mengendarai kendaraan yang ia kehendakinya lalu ia membayar 
kaffarat sumpah. 

Sesungguhnya nadzar untuk melakukan amal shalih dan ibadah yang 
menyulitkan seseorang makruh hukumnya. Pendapat madzhab Imam 
Ahmad mengatakan orang yang bernadzar hendaklah membayar 
kaffarat sumpah, karena ia tidak melaksanakan nadzarnya. Sementara 
pendapat tiga imam madzhab mengatakan bahwa kaffarat tidak wajib 
baginya. 

Terdapat hadits dalam riwayat Imam Ahmad (2824) dan Abu Daud 
(3295): 


Ad 0. Naa 
“Ainan 5. 


.. 


“Dan hendaklah ia membayar kaffarat sumpahnya.” 
Serta riwayat hadits di atas, “Dan hendaklah berpuasa selama tiga 


h ari. ” 
Serta redaksi Inam Ahmad, “Dan hendaklah menyembelih unta.” | 
Tetapi Bukhari berkata, “Redaksi Menyembelih unta tidak shahih. 
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Tidak ada dalam hadits-hadits shahih pembayaran kaffarat yang 
bukan pada perbuatan taat.” 


Adapun kaffarat sumpah, maka Allah SWT berfirman, “Allah 
tidak menghukum kamu disebabkan sumpah yang dimaksud (untuk 
sumpah), tetapi dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah 
yang kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar sumpah) sumpah itu, 
ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang 
biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada 
mereka atau memerdekakan seorang budak. Barangsiapa tidak 
sanggup melakukan yang demikian, maka kaffarat puasa selama tiga 
hari. Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu 
bersumpah (dan kamu langgar)” (Os. Al Maa 'idah (51: 89) 

Dalam Syarh Al Igna' dan kitab lainnya dikatakan: Mereka berdalil 
dengan ayat ini. Seseorang yang terkena kewajiban membayar 
kaffarat hendaklah memilih tiga hal: 

@ Memberi makan sepuluh orang miskin. 

@ Memberi pakaian sepuluh orang miskin. 

@ Memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. 

Apabila seseorang tidak menjumpainya, yaitu tidak mampu 
memerdekakan hamba sahaya, memberi makan dan pakaian, maka 
hendaklah ia berpuasa selama tiga hari. Orang berkewajiban 
membayar Aaffarat hendaklah tidak boleh berpindah kepada 
ibadah puasa kecuali ia tidak mampu melaksanakannya. 

Dalam Syarh Al Igna' dikatakan, “Seseorang boleh memberi makan 
separuh dari sepuluh orang dan memberi pakaian bagi separuh 
lagi. Membayar kaffarat sumpah dan nadzar harus dilakukan segera, 
apabila seseorang melanggar sumpah, karena ia merupakan dasar 
hukum pada perintah yang bersifat mutlak.” 
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1197. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Sa'ad bin Ubadah meminta fatwa 

kepada Rasulullah mengenai nadzar ibunya, yang meninggal dunia sebelum 

menunaikan nadzarnya? Rasulullah bersabda, “ Tunaikanlah nadzarnya.” 
(Muttalag “Alaih 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Sesungguhnya menunaikan nadzar merupakan ibadah yang harus 
dilaksanakan. Allah SWT memuji orang-orang yang menunaikan nadzar 
dalam beberapa ayat. | 

2. Sesungguhnya orang yang meninggal dunia lalu ia memiliki nadzar 
berupa ibadah, maka nadzar harus ditunaikan oleh ahli warisnya. 

3.  Nadzar yang terdapat pada diri Ummu Sa'ad bin Ubadah berupa puasa. 
Ada yang mengatakan berupa memerdekakan budak dan ada yang 
mengatakan berupa sedekah serta ada juga ulama yang mengatakan 
berupa nadzar secara mutlak. 

Masing-masing pendapat di atas menyebutkan dalilnya dengan sebuah 
hadits. Tetapi Al @adhi Iyadh berkata, “Secara zhahir nadzar ibunya 
dibebankan pada harta anaknya.” 

Ibnu Hajar berkata, “Secara zhahir nadzarnya dibantu dari Sa'ad.” 

4. Hadits tersebut menjelaskan diberlakukannya berbuat baik kepada | 
kedua orang tua. Di antara kebajikan yang paling besar adalah melunasi 
utang-utang keduanya, menunaikan hak-hak dan kewajibannya, baik 
hak Allah atau hak adami. 

5. Hadits di atas menunjukkan bahwa apa yang dilakukan untuk mayit 


s6 Bukhari (2761) dan Muslim (1638). 
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berupa amal shalih seperti memerdekakan budak, bersedekah atau 
puasa serta amal shalih lainnya sampai pahalanya kepada mayit. Dan 
ini berbeda dengan firman Allah SWT, “Dan bahwasanya seorang 
manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya?” (Gs. 
An-Najm (531: 39) 

Ibnul Gayyim berkata, “Sesungguhnya Al Our 'an tidak menafikan 
seseorang dapat mengambil manfaat dari upaya orang lain, melainkan 
di sini Allah SWT menafikan kepemilikan bagi orang yang tidak 
berusaha. Sementara upaya itu merupakan milik orang yang berupaya 
itu sendiri. Sebagai pemilik apabila ia menghendaki, maka ia boleh 
memberikannya kepada orang lain dan apabila ia menghendaki, maka 
ia juga boleh membiarkannya untuk dirinya sendiri. Allah SWT tidak 
berfirman, “Seseorang tidak dapat memanfaatkan sesuatu kecuali apa 
yang ia upayakan” Guru besar kami —Ibnu Taimiyyah— memilih 
pendapat ini dan mengunggulkannya. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 


Para ulama berbeda pendapat mengenai menggadha puasa untuk mayit 
menjadi tiga pendapat: 

Pertama, puasanya sama sekali tidak dapat digadha. Inilah pendapat tiga 
imam madzhab. 


Kedua, puasa yang boleh digadha adalah puasa nadzar dan puasa wajib, 
yang kewajibannya ditentukan oleh syariat Islam. Ini adalah pendapat madzhab 
Imam Ahmad. 


Ketiga, puasa yang boleh di gadha adalah puasa nadzar saja, bukan puasa 
yang wajib berdasarkan syariat Islam. Ini adalah pendapat madzhab ahli hadits, 
Ibnu Hazm dan Al Baihagi. Syaikh Abdurrahman As-Sa'di memilih pendapat 
ini berdasarkan hadits Nabi SAW, 


Ip Ao AE DU ja 


. 


“ Barangsiapa yang meninggal dunia dan ia memiliki utang puasa, maka 
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hendaklah walinya yang (menggadha) puasanya.” (Muttafag 'Alaih). 


Apakah menggadha nadzar puasa mayit wajib hukumnya. Dalam hal ini 
ada tiga pendapat ulama: 


1. Mayoritas ulama berpendapat bahwa menggadha puasa nadzar mayit 
oleh ahli waris sunah hukumnya. 


2. Zhahiriyah: Mewajibkan gadha dan pendapat ini mengamalkan 
hadits Sa'ad bin Ubadah. 


3. Al Hanabalah (madzhab Hambali) berpendapat apabila mayit 
meninggalkan harta waris, maka wajib digadhakan. Dan apabila tidak, 
maka sunah hukumnya. Mereka berkata, “Apabila bukan ahli waris 
yang menggadha puasanya, maka tetap sah.” 


Para ahli fikih madzhab kami berkata, “Apabila seseorang meninggal dunia 
dan ia memiliki utang puasa nadzar, haji nadzar, itikaf nadzar atau shalat nadzar, 
maka disunahkan bagi walinya untuk menggadhanya, karena perwakilan masuk 
ke dalam ibadah sesuai dengan tingkat keringanannya. Nadzar hukumnya lebih 
ringan dari kewajiban yang ditetapkan oleh syariat. 

Apabila seorang meninggalkan harta waris, maka para ahli warisnya wajib 
mengerjakan nadzarnya atau menyerahkannya kepada orang lain untuk 
melakukannya. 

Ini semua bagi orang yang mampu mengerjakan kewajiban-kewajiban 
terdahulu, yaitu terdapat waktu yang mencukupi dan sebelum ia meninggal dunia, 
di mana ia tidak mengerjakan kewajiban-kewajiban tersebut. Pekerjaan-pekerjaan 
wajib ini harus dikerjakan, karena ia tetap menjadi tanggung jawabnya, yaitu 
untuk melunasi utang yang diambil dari harta warisnya. | 

Apabila orang yang bernadzar tidak meninggalkan harta waris, maka tidak 
ada kewajiban sama sekali bagi walinya berdasarkan kesepakatan ulama, tetapi 
disunahkan menggadhanya agar tanggung jawabnya hilang. 

Wali adalah ahli waris. An-Nawawi berkata, “Wali adalah kerabat si mayit, 


sebagai ashabah atau berdasarkan nasab, baik ahli waris atau bukan.” 


ad 
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1198. Dari Tsabit bin Adh-Dhahak RA, ia berkata: Seorang laki-laki di 
masa Rasulullah SAW bernadzar akan menyembelih unta di kawasan Buwanah. 
Lalu ia mendatangi Rasulullah kemudian bertanya kepadanya?. Rasulullah 
bertanya, “Apakah di kawasan tersebut terdapat berhala yang disembah?” la 
menjawab, “Tidak!” Rasulullah bertanya, “Apakah di kawasan tersebut ada 
hari perayaan mereka (penduduk setempat)?”Ta menjawab, “Tidak!” Rasulullah 
bersabda, “ Tunaikanlah nadzarmu, sesungguhnya tidak ada pelaksanaan nadzar 
dalam perbuatan maksiat kepada Allah, memutuskan silaturrahim dan pada 
sesuatu yang tidak dimiliki oleh anak Adam.” (HR. Abu Daud dan Ath-Thabrani) 
Redaksi hadits dari Ath-Thabrani. Hadits ini shahih sanadnya.” 

Hadits di atas memiliki satu hadits pendukung dari hadits Kardam pada 
Imam Ahmad.8 


Peringkat Hadits 


Hadits di atas adalah hadits shahih. Dikatakan dalam At- Talkhish, “Hadits 
di atas diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Tsabit bin Adh-Dhahak dengan 


51 Abu Daud (3313) dan Ath-Thabrani (2/75). 
38 Ahmad (3/419). 
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sanad yang shahih, serta dari hadits Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari 
kakeknya. Tempat tersebut disebut dengan Buwanah. Ibnu Majah juga 
meriwayatkan hadits dari hadits Ibnu Abbas. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Igthidha'" Ash-Shirat Al Mustagim 
berkata, “Dasar hadits ini ada pada hadits Ash-Shahihain. Sanad hadits ini 
berdasarkan syarat As/-Shahihain. Para periwayat haditsnya tsigah dan terkenal. 
Sanad haditsnya bersambung tanpa ada sanad yang mu'an an.” 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab dalam Kitab At-Tauhid berkata, 
“Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu Daud. Sanad haditsnya berdasarkan syarat 
Ash-Shahihain.” 


Ibnu Abdil Hadi berkata, “Para periwayatnya adalah para periwayat Ash- 
Shahihain. 


Kosakata Hadits 


Buwanah: Dengan di-dhammah huruf ba' dan dibaca ringan huruf wawu 
serta nundan ha. Buwanah adalah dataran tinggi di balik mata air yang berada 
didekat pesisir laut merah. 


Watsanun: Dengan di-fathah huruf wawu dan tsanya. Watsanun adalah 
patung yang disembah, baik terbuat dari tembaga, emas, perak, batu atau kayu 
dan jenis lainnya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits di atas menunjukkan dasar hukum nadzar, keabsahan dan 
keharusan melaksanakannya apabila seseorang berniat melakukan dan 
menunaikannya semata-mata karena Allah SWT. 


2. Sesungguhnya hal-hal yang diharamkan yang harus dijauhi adalah 
menyerupai orang-orang kafir dalam ibadah dan perayaan mereka 
serta kewajiban menjauhi tempat-tempat yang dilaksanakan perayaan 
tersebut. Sebab hal yang demikian menghantarkan pada penyerupaan 
ibadah umat Islam dan perayaan mereka dengan ibadah orang-orang 
kafir serta perayaan mereka. Apabila dalam melaksanakan nadzar 
atau menunaikannya ada syubhat, maka nadzar tidak boleh dilakukan. 
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Apabila nadzar tetap dilakukan, maka haram menunaikannya. 


Dalam hadits disebutkan bahwa mengkhususkan nadzar di tempat 
khusus dan tidak ada hal-hal yang mencegahnya secara syariat, di 
antaranya adanya berhala di tempat tersebut, kuburan atau terdapat 
perayaan yang dilaksanakan oleh orang non muslim serta hal-hal sejenis 
yang merupakan perangkat syirik kepada Allah dan penyebabnya. 
Apabila terdapat hal-hal tersebut, maka tidak boleh menunaikan nadzar 
di tempat tersebut, karena ia merupakan nadzar maksiat. 


Dalam hadits terdapat ancaman menyerupai orang-orang non muslim 
dalam perayaan dan tempat-tempat ibadah mereka. 

Syaikhul Islam berkata, “A//d(perayaan) adalah istilah yang dikeluarkan 
untuk suatu perkumpulan umum yang dibiasakan, baik satu tahun sekali, 
satu minggu sekali atau satu bulan sekali dan sejenisnya. Suatu perayaan 
terkadang dikhususkan di tempat tertentu. Seluruh hal-hal tersebut 
diistilahkan dengan istilah id. Terkadang istilah idjuga digunakan untuk 
nama kumpulan hari dan pekerjaan. Ini adalah hal yang umum.” 
Syaikh Muhammad bin Abdul wahab berkata, “Sesungguhnya 
perbuatan maksiat dapat berpengaruh pada bumi. Demikian pula 
dengan perbuatan taat. Sesungguhnya mengkhususkan nadzar pada 
suatu tempat hukumnya tidak apa-apa apabila tidak ada hal yang 
menghalanginya. 

Di antara hal yang dapat menghalanginya adalah adanya perayaan 
orang-orang non muslim, walaupun perayaan tersebut telah selesai 
atau terdapat berhala masyarakat jahiliyah, walaupun berhalanya sudah 
dihilangkan. Apabila ada hal-hal tersebut, maka tidak boleh hukumnya 
menunaikan apa yang telah dinadzarkan di tempat tersebut, karena 
hal itu merupakan nadzar maksiat.” 


Syaikh Muhammad juga berkata, “Dalam hadits terdapat larangan 
menyerupai orang-orang musyrik dalam perayaan mereka, sekalipun 
tidak dituju.” 

Syaikh Abdurrahman bin Hasan berkata, “Dalam hadits terdapat 
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larangan mengambil bangunan peninggalan orang-orang musyrik 
sebagai tempat beribadah, karena ia merupakan tempat perbuatan 
syirik dan maksiat yang diharamkan oleh Allah SWT -sekalipun dalam 
nadzar- di mana di sini mencakup seluruh ibadah. Dengan demikian di 
tempat-tempat yang buruk ini tidak boleh dilaksanakan ibadah. 

7. Sabda Nabi SAW, “ Tunaikanlah nazarmu”. Syaikhul Islam berkata: Ini 
menunjukkan bahwa menyembelih hewan di tempat perayaan dan 
tempat berhala orang-orang non muslim merupakan perbuatan 
maksiat kepada Allah dari beberapa segi: 


Pertama, sesungguhnya sabda nabi, “ Tunaikanlah nazarmu” 
merupakan komentar bagi sifat hukum dengan huruf /a'. Hal ini 
menunjukkan bahwa sifat adalah sebab hukum. Dengan demikian sifat 
tidak ada maksiat merupakan sebab perintah menunaikan nadzar. 
Seandainya ia bukan merupakan perbuatan maksiat, maka boleh 
menunaikannya. 

Kedua, setelah itu sabda Nabi SAW, “ Tidak ada pelaksanaan nadzar 
dalam perbuatan maksiat kepada Allah” Nadzar maksiat masuk pada 
bentuk yang dipertanyakan dalam redaksi yang umum ini. Sebab, 
apabila tidak, maka dalam sabda Nabi SAW tersebut tidak ada ikatan 
objek nadzar, sekalipun bukan perbuatan maksiat. Tetapi saat Nabi 
SAW ditanya tentang dua hal tersebut Nabi SAW bersabda, 
“ Tunaikanlah nazarmu” Maksudnya di saat tidak ada sesuatu yang 
mewajibkan diharamkannya menyembelih di sana. Jawaban Nabi SAW 
merupakan perintah pelaksanaan nadzar saat tidak ada hal-hal 
larangan tersebut dan merupakan larangan saat adanya hal-hal larangan 
tersebut. 


Ketiga, apabila memyembelih unta diperbolehkan di tempat perayaan 
orang-orang non muslim, maka Nabi SAW menyatakan kepada orang 
yang bernadzar untuk menunaikannya sebagaimana Nabi SAW 
menyatakan bagi orang yang benadzar untuk memukul rebana, maka 
hendaklah ia memukulnya, bahkan wajib melaksanakannya apabila 
pelaksanaan ditempat nadzar merupakan kewajiban. 


179 





—m———e SYARAH BULUGHULMRAM —— 


180 


8. 


10. 


Syaikh Tagiyyuddin juga berkata, “Dan apabila Allah SWT tidak 
menentukan perayaan para penyembah berhala karena takut seorang 
muslim mengotorinya, maka takut terhadap kotoran para ahli kitab 
lebih berat dan larangannya lebih besar. 


Perlu diketahui seandainya bukan karena larangan dan pencegahan 
dari Nabi SAW , maka masyarakat tidak akan meninggalkan perayaan 
tersebut, karena tuntutan melaksanakan perayaan tersebut muncul 
secara alamiah, di mana mereka ingin dibuatkan perayaan-perayaan 
tersebut, khsususnya perayaan-perayaan yang bathil, berupa permainan 
dan kenikmatan-kenikmatan tertentu. Seandainya tidak ada larangan 
yang kuat, maka perayaan-perayaan tersebut tidak pernah dikaji.” 
Oleh karena itu merupakan keharusan bagi umat Islam yang sedang 
diuji hidup bertetangga dengan orang-orang non muslim dari ahli kitab 
dan agama lainnya, yaitu agar mereka berhati-hati dan tidak ikut serta 
dalam perayaan mereka yang sudah popoler. 

Mereka juga tidak boleh mengucapkan selamat atau memberikan 
hadiah kepada mereka ataupun menjual makanan dan bunga-bungaan 
kepada mereka, di mana makanan dan bunga-bunga tersebut akan 
ditempatkan pada perayaan-perayaan mereka ataupun membawa 
mereka ke tempat perayaan tersebut dengan mobil dan jenis kendaraan 
lainnya. 

Sesungguhnya keikutsertaan di sini berarti membantu dan ridha dengan 
perayaan syirik mereka. Sementara agama Islam sangat melarang hal 
tersebut. Barangsiapa yang melakukan hal tersebut, maka sungguh ia 
telah menyia-nyiakan agamanya dan telah menjualnya dengan harga 
murah, yaitu dengan perhiasan kehidupan duniawi. Celakalah terhadap 
apa yang mereka perbuat. 

Syaikh Hamid Al Figi berkata, “Perayaan-perayaan yang diistilahkan 
oleh orang-orang modern dengan 'hari kelahiran/ulang tahun' atau 
mereka mengistilahkannya dengan peringatan bagi pembesar- 
pembesar mereka, dari orang-orang yang mengaku sebagai pemimpin 
serta yang lainnya. Ataupun karena peristiwa-peristiwa tertentu di 
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mana mereka berasumsi bahwa perayaan-perayaan tersebut memiliki 
makna dalam kehidupan mereka, seperti perayaan-perayaan berupa 
kelahiran anak, menjadi raja atau menjadi ketua serta hal lainnya. 
Semua itu sesungguhnya menghidupkan tradisi masyarakat jahiliyah 
dan mematikan syariat Islam, sekalipun banyak orang yang tidak 
merasakan hal tersebut karena demikian kuatnya kegelapan jahiliyah 
menancap di hati mereka. Kebodohan tersebut tidak dapat dijadikan 
alasan, bahkan hal tersebut merupakan kejahatan yang juga 
memunculkan banyak kejahatan lain dari kekufuran, perbuatan fasik 
dan kemaksiatan itu sendiri. 

11. Hadits di atas menunjukkan bahwa siapa yang bernadzar melakukan 
perbuatan maksiat kepada Allah dengan melaksanakan perbuatan yang 
haram atau meninggalkan perbuatan yang wajib seperti memutuskan 
hubungan tali silaturrahmi atau bernadzar atas hak orang lain. Nadzar 
seperti ini merupakan nadzar yang tidak berguna yang tidak sah dan 
tidak ada pembayaran kaffaratnya menurut sekelompok ulama. 
Dikatakan dalam 4/ Mugni', “Mengandung kemungkinan juga bahwa 
nadzar yang mubah dan bernadzar pada perbuatan maksiat tidak sah 
dan wajib membayar kaffaratnya.” Al Muwafag mengukuhkannya 
dalam A/ Umdah. Ini adalah pendapat madzhab Imam Malik dan 
Asy-Syafi'i. 
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1199. Dari Jabir RA: Bahwa seorang laki-laki berkata saat Fathu Makkah, 
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“Wahai Rasulullah aku benadzar apabila Allah SWT membukakan kota Mekkah 
kepadamu, maka aku akan shalat di Baitul Magdis.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalatlah di sini” Kemudian ia bertanya lagi. Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalatiah di sini.” Lalu ia bertanya kembali. Rasulullah SAW besabda, “Kalau 
begitu terserah kamu” (HR. Ahmad, Abu Daud dan dinilai shahih oleh Al 
Hakim)” 
Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Pengarang berkata, “Hadits di atas 


diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud. Al Hakim menilai shahih hadits ini. 
Adz-Dzahabi menyetujuinya, sementara Ibnu Dagig Al Id menilainya shahih.” 


Kosakata Hadits 


Sya 'nuka: Dinasabkan sebagai maful bihi. Maksudnya tetaplah pada 
urusanmu. 


Idzan- Jawaban dan balasan. Maksudnya apabila engkau menolak shalat 
di sini, maka lakukanlah nadzarmu, yaitu engkau shalat di baitul Magdis. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Sah hukumnya nadzar yang digantungkan pada tujuan yang terkabul 
seperti, apabila Allah SWT menyembuhkan sakitnya atau apabila ia 
menemukan kembali hartanya yang hilang atau sejenisnya, maka demi 
Allah ia akan melaksanakan ibadah fisik tertentu seperti melaksanakan 
shalat dan puasa, atau berupa ibadah harta seperti sedekah dan 
memerdekakan hamba sahaya. Dengan demikian sah nadzarnya dan 
wajib baginya menunaikan nadzarnya apabila syarat yang ia gantungkan 
tersebut terkabul, 
Terkadang terdapat nadzar dengan perbuatan taat tanpa ada hal yang 
digantungkan seperti: Demi Allah aku akan melaksanakan shalat 
sekian rakaat dan berpuasa sekian hari, maka wajib melaksanakan 
nadzarnya. Nadzar ini diistilahkan dengan nadzar dalam kebajikan atau 


2 Ahmad (3/363), Abu Daud (3305) dan Al Hakim (4/304). 
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nadzar ibadah. 


Dalam Syarh Al Igna'dikatakan, “Mengerjakan nadzar boleh hukumnya 
sebelum adanya syarat-syarat tertentu seperti mengeluarkan kaffarat 
setelah sumpah dan sebelum melanggar sumpah tersebut.” 


Syaikhul Islam berkata, “Menggantungkan nadzar dengan kepemilikan 
seperti ungkapan, “Apabila Allah memberikan rezeki kepadaku berupa 
harta tertentu, maka demi Allah aku akan menyedekahkan semua 
atau menyedekahkannya sedikit. Hal seperti ini sah hukumnya 
berdasarkan ijma' ulama dan ditunjukkan oleh firman Allah SWT: Dan 
di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah, 
Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagaian karunianya kepada 
kami, pastilah kami akan bersedekah" (Os. At-Taubah (91: 75).” 
Siapa bernadzar melaksanakan shalat atau ibadah yang lain di Baitul 
Magdis, maka cukup baginya melaksanakan shalat di Masjidil haram, 
karena masjidil haram lebih utama dari masjidil Agsha. Tetapi apabila 
nadzarnya sudah ditentukan pada masjid yang lebih utama seperti 
masjidil haram, maka tidak boleh melaksanakan nadzar pada masjid 
yang lebih rendah kedudukannya. 


Ini adalah pendapat tiga Imam madzhab. Adapun Imam Abu Hanifah, 
maka ia berpendapat bahwa shalat tidak harus dilaksanakan di masjid. 
Banyak bertanya dan menyinggung serta mempersulit hal-hal tertentu 
dimakruhkan. Hal ini membuat bosan orang yang ditanya dan 
melakukan kesalahan. 


Wajibnya menunaikan nadzar selagi seseorang tersebut bernadzar 


untuk kebaikan dan pendekatan diri kepada Allah. 


Keutamaan masjidil haram dan sesungguhnya masjidil haram 
merupakan tempat yang paling utama. Barangsiapa yang bemadzar 
di tempat lain, maka melaksanakannya boleh di sini, karena masjidil 
haram lebih utama dan lebih sempurna. 
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1200. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
« Janganlah bersikeras pergi kecuali kepada tiga masjid, masjidil Haram, masjidil 
Agsha dan masjidku ini” (Muttafag Alaih) Redaksi hadits Imam Bukhari. 


Kosakata Hadits 
La Tusyaddu: La nafi. Kalimat setelahnya adalah mabni majhul. 


Tusyaddu. Syadda asy-sya'a, yasyudduhu syaddan. Maksudnya mengikat 
dan menguatkannya. Di antaranya syadda ar-rihal. Ia adalah kiasan dari pergi. 

Ar-Rihal Bentuk jamak dari Rihlun. Ar-Rihlu adalah istilah untuk sesuatu 
yang diletakkan di atas unta, yaitu berupa pelana dan benda-benda tersebut 
diikat dengan tali. 

Al Agsha: Artinya yang terjauh. Masjidil Agsha dijuluki dengan Al Agsha 
karena ia jauh dari masjidil Haram. Ada yang mengatakan demikian karena 
dibelakang masjidil Agsha tidak ada masjid lainnya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Tiga masjid yang utama ini adalah masjidil Haram, masjid Nabawi dan 
masjidil Agsha. Masjid-masjid tersebut memiliki keistimewaan khusus 
dan memiliki keutamaan yang tidak dimiliki oleh masjid lainnya yang 
ada di muka bumi ini. Masjid-msjid yang suci ini dibangun oleh para 
Nabi. Masjidil Haram dibangun oleh Nabi Ibrahim AS. Masjid Nabawi 
dibangun oleh Nabi SAW dan masjidil Agsha dibangun oleh Nabi 
Ya'kub AS. Mudah-mudahan rahmat Allah dan salam sejahtera 


€ Bukhari (1197) dan Muslim (827). 
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dilimpahkan kepada mereka semua. 

2.  Syaikhul Islam berkata, “Masjid-masjid yang dianjurkan untuk dikunjungi 
adalah tiga masjid ini. Pergi ke masjid-masjid ini untuk melaksanakan 
shalat, berdoa, dzikir, membaca Al Our ' an dan melaksanakan i'tikaf 
merupakan amal shalih.” 

3. Syaikhul Islam juga berkata, “Selain masjid-masjid ini maka tidak 
disyariatkan bepergian kepadanya berdasarkan kesepakatan para 
ulama sampai kepada masjid Kuba. Sunah hukumnya niat pergi menuju 
masjid Kuba dari tempat yang dekat seperti kota Madinah. Tetapi ke 
tempat tersebut tidak disyariatkan. Dalam hadits Shahih Bukhari(1193) 
dan Muslim (1399) dari Ibnu Umar, ia berkata: 
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“Nabi mendatangi masjid Kuba setiap hari sabtu dengan berjalan kaki 
dan menaiki kendaraan, dan ibnu Umar pun melakukannya”. 


Dalam redaksi Imam Muslim, 

ee mn0. e3 Xx 
“Rasulullah SAW melaksanakan shalat dua rakaat di dalam (masjid 
Kuba)” 


4. Syaikh juga berkata, “Para ulama sepakat disunahkannya pergi ke 
tiga masjid tersebut untuk melaksanakan shalat dan sejenisnya. Tetapi 
apabila seseorang bernadzar, apakah wajib menunaikannya?” | 
Madzhab Imam malik dan Ahmad serta ulama lainnya berkata, “Wajib 
hukumnya mendatangi tiga masjid tersebut karena nadzar, tetapi 
apabila seseorang sudah mendatangi masjid yang lebih utama, maka 
ia tidak perlu lagi mendatangi masjid di bawahnya.” 


Hal ini berdasarkan hadits, 
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“Barangsiapa bernadzar taat kepada Allah, maka berbuat taatlah”. 
Di sini mencakup seluruh perbuatan ibadah. 
Asy-Syaikh berkata, “Para ulama sepakat terhadap keabsahan hadits 
ini (1200) dan mengamalkannya apabila seseorang bernadzar hendak 
melaksanakan shalat di dalam masjid ataupun melakukan i'tikaf. 
Adapun pergi berkunjung kepada suatu tempat selain tiga masjid 
tersebut, maka tidak ada satu ulama pun yang mewajibkannya. 
Hadits di atas secara jelas mengharamkan pergi beribadah kepada 
selain tiga masjid di atas. Dan dosa seseorang menjadi besar apabila 
kepergiannya diniatkan untuk mengunjungi kuburan, yaitu untuk 
mengagungkan dan mengelu-elukan ahli kubur. Hal ini apabila 
seseorang meyakini bahwa berdoa kepada Allah disisinya lebih utama. 
Di sini seseorang menjadi ahli bid'ah. Apabila ia berdoa meminta 
kepada Ahli kubur, maka amal ibadahnya terhapus. 
Haram hukumnya bepergian ke kuburan orang-orang shalih dan 
tempat-tempat sejenis, selain kepada tiga masjid ini. Ini adalah pendapat 
para ulama di antaranya Abu Muhammad Al Juwaini, Al Gadhi Iyadh, 
Syaikh Tagiyyuddin, Tonul @ayyim, Ibnu Rajab, Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahab, anak-anaknya, cucu-cucunya dan murid-muridnya 
serta seluruh ulama dakwah salafiyah. Ini adalah pendapat ulama ahli 
hadits. 


Haram hukumnya bepergian kepada selain tiga masjid. Hal ini 


mencegah kemusyrikan dan merupakan media yang menghantarkan 
pada perbuatan syirik. Sesungguhnya perbuatan syirik tidak terjadi 
kecuali karena mengagungkan tempat-tempat tertentu yang tidak 
diagungkan oleh Allah SWT, dan Allah SWT tidak mensyariatkan untuk 
berkunjung kepadanya, apalagi tempat yang terdapat kuburan para 
Nabi SAW, para wali dan ulama serta yang lainnya. 


Pergi berkunjung ke tempat-tempat tersebut dan mengagungkannya 
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10. 


11. 





adalah apa yang dilakukan oleh banyak orang. Allah SWT 
menyesatkan agama mereka yang benar dan hal tersebut menuju bid'ah 
dan kemusyrikan. 

Agama Islam dengan nash-nash hukumnya yang mulia telah 
menentukan materi yang harus diagungkan dan dielu-elukan agar 
tidak menghantarkan pada kekufuran dan kesesatan. 


Syaikh Islam saat membantah Al Akhna'i berkata, “Pendapat yang 
mengharamkan bepergian pada selain tiga masjid, sekalipun kuburan 
Nabi kita adalah pendapat Imam Malik dan mayoritas para pengikutnya. 
Demikian pula mayoritas pengikut madzhab Hanbali dan ahli hadits. 
Hanya orang-orang yang bodohlah yang menjadikan bepergian 
mengunjugi kuburan orang yang mereka agungkan kemudian berdoa 
kepada Allah di sisinya dan duduk di sisi kuburannya. Atau ia 
membangun masjid untuk dibangun kuburan lalu mereka shalat pada 
masjid tersebut dalam keadaan mengagungkan ahli kubur. 


Hal ini termasuk yang dilaknat oleh Nabi SAW, di mana orang-orang 
ahli kitab melakukannya. Rasulullah SAW bersabda, 
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Allah SWT melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani, di mana 
mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid. Allah 


SWT melarang dari apa yang mereka perbuat” (HR. Al Bukhari, 1390 
dan Muslim, 531). 


Ziyarah yang sah secara syariat adalah pergi ke kota Madinah dengan 
niat beribadah di masjid nabawi yang dijadikan oleh Allah memiliki 
keistimewaan dan kemuliaan, di mana Allah SWT melipatgandakan 
pahala amal shalih dalamnya. 


Apabila seseorang telah sampai di sana, maka hendaklah ia berziarah 
ke kuburan Nabi SAW dan dua kuburan sahabat yang mulia 
berdasarkan hadits Nabi SAW, 
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“Aku pernah melarang kalian berziarah kubur, maka (sekarang) 
berziarahlah” (HR. Muslim, 1977) 


Ini adalah jenis bepergian yang syar'i dan tujuan yang baik dan 
sah. Demikian pula apabila seseorang telah sampai ke kota 
Madinah,maka seseorang disyariatkan untuk berkunjung ke 
kawasan Bagi' dan syuhada perang Uhud. Semua itu dilakukan sebagai 
bentuk kasih sayang dan mengambil nasehat. 

Demikian pula dengan pergi ke masjid Kuba untuk melaksanakan 
shalat di dalamnya. Sesungguhnya Nabi SAW melaksanakan itu 
semua. Adapun tempat-tempat ziarah yang terkenal lainnya sekarang 
seperti masjid @iblatain, Masjid-masjid yang tujuh dan masjid Al 
Ghamamah, maka bepergian ke tempat-tempat tersebut tidak 
disyariatkan, karena Nabi SAW tidak menganjurkan untuk pergi 
ketempat-tempat tersebut sementara dalam beribadah sandaranya 
adalah taugiff(ketentuan dari Allah dan Rasul-Nya). Dengan demikian 
bepergian kepada selain tiga tempat tersebut tidak dikuatkan dan 


LI 02 


PI Gr) IU AS M7 PMA 
Jb ea am s3 EA al da Li 
Haa F3 One 

Kan EA 2 TE JI 3153 


1201. Dari Umar RA, ia berkata: Aku bertanya, “Wahai Rasulullah ! 
Sesungguhnya aku telah bernadzar di masa jahiliyah untuk beri'tikaf selama 
satu malam di masjidil Haram.” Rasulullah bersabda, “Tunaikanlah nadzarmu.” 
(Muttafag Alaih) 
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Bukhari menambahkan dalam riwayat lain, “Lalu Umar beri tikaf selama 
satu malam”! 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Telah ada penjelasan bahwa i'tikaf secara terminologi adalah: Berdiam 
dirinya seorang muslim yang berakal di masjid untuk beribadah kepada 
Allah. Ptikaf dikukuhkan oleh Al Gur an, sunnah dan ijma' ulama. 
Tujuan I'tikaf adalah menahan jiwa dan tubuh untuk tetap beribadah 
kepada Allah, memutuskan hubungan dengan orang lain demi 
berkomunikasi, mengabdi kepada sang khalik serta melepaskan hati 
dari hal-hal yang menyebabkan tidak ingat kepada Allah. 


2. Hadits di atas merupakan dalil diberlakukannya i'tikaf. Imam Ahmad 
berkata, “Tidak aku ketahui perselisihan pendapat di antara para ulama 
bahwa i'tikaf merupakan perbuatan sunah.” 

3. Hadits di atas menunjukkan keabsahan i'tikaf dan kebolehan 
melaksanakannya tanpa harus berpuasa, karena nadzar Umar RA, 
adalah beri'tikaf di malam hari dan apabila berpuasa merupakan syarat 
i'tikaf, maka Ftikaf di malam hari tidak sah, karena malam hari tidak 
ada puasanya. Dalam beri'tikaf tidak disyaratkan harus berpuasa 
seperti ibadah shalat, karena kewajiban berpuasa merupakan hukum 
yang tidak ditetapkan dalam nash dan ijma' ulama. 


Ini adalah pendapat dua Imam madzhab, yaitu Asy-Syafi'i dan Ahmad. 
Abu Hanifah dan Imam Malik mensyaratkan ibadah puasa saat i'tikaf. 
Pendapat yang pertama lebih shahih dan sesuai dalilnya. 
Al Majdi dan cucunya Tagiyyuddin serta pensyarah buku ini dan ulama : 
lainnya berkata, “Tidak ada nash dari Al @ur' an, hadits, ijima' ulama 
dan giyas yang shahih mengenai syarat berpuasa dalam beri'tikaf.” 
Adapun hadits yang diriwayatkan dari Aisyah, 

Ca VI Ae y 


- 


€t Bukhari (2033, 2042) dan Muslim (1656). 
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“ Tidak ada i'tikaf kecuali dibarengi dengan ibadah puasa.” 
Merupakan hadits mauguf. Barangsiapa yang menganggapnya sebagai 
hadits marfu', maka ia sungguh diragukan. 


Demikian pula hadits yang terdapat pada Abu Daud (2474) dalam 
riwayat hadits, 

A1 IST 
“ Beri'tikaflah dan berpuasalah” 
Ini juga merupakan hadits dha if. 
Seandainya hadits pertama di anggap sebagai hadits marfu'dan hadits 
kedua merupakan hadits shahih, maka yang dimaksud di situ adalah 
hukum sunnah. Dengan demikian artinya bahwa i'tikaf dengan 
berpuasa lebih utama. | 
Para Fugaha berkata, “Barangsiapa bernadzar i'tikaf dalam keadaan 
berpuasa atau ia berpuasa dalam keadaan beri'tikaf, maka diharuskan 
baginya menggabungkan antara i'tikaf dan ibadah puasa tersebut 
berdasarkan hadits riwayat Bukhari (6700) dari hadits Aisyah 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 


Boy BIL on 3 
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“ Barangsiapa bernadzar untuk berbuat taat kepada Allah, maka taatlah 
kepadaNya.” 

Perintah di sini menunjukkan arti wajib. 

Hadits di atas menunjukkan bahwa orang kafir apabila bernadzar di 
saat ia kafir, maka nadzarnya harus sesuai dengan hukum Islam 
kemudian ia memeluk agama Islam.Di sini ia wajib menunaikan 
nadzarnya, sekalipun ia bernadzar dalam keadaan kufur. Pendapat ini 
dikatakan oleh Imam Ahmad, Bukhari, Ibnu Jarir dan sekelompok 
ulama madzhab Asy-Syafi'i. Hadits di atas jelas sekali penunjukkannya 
terhadap hal tersebut, karena orang-orang kafir diperintahkan untuk 
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melaksanakan hukum fikih sebagaimana mereka juga diperintahkan 
dengan dasar-dasarnya. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa hal tersebut tidak sah, karena 
orang kafir tidak sah ibadahnya sampai ia masuk ke dalam agama 
Islam. Ath-Thahawi berkata: Orang kafir tidak sah mendekatkan diri 
kepada Allah dengan beribadah. 
Pendapat yang pertama adalah pendapat yang shahih. 

6. Siapa yang bersumpah di saat ia kufur kemudian ia masuk Islam lalu 
ja melanggar sumpahnya, maka wajib baginya membayar kaffarat. 
Hal yang sama terjadi pada sumpah zhihar. Di sini sumpah zhiharnya 
sah dan wajib baginya membayar kaffarat. Ini adalah pendapat dua 
imam madzhab, Asy-Syafi'i dan Ahmad. 


111 


———————ssyaransuwenuMmaNm—— 


192 








——————— AI SYARAH BULUGHULMAAM ———— 


PEMBAHASAN TENTANG 
PERADILAN 
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PENDAHULUAN 


gadha' secara etimologi adalah bentuk masdar dari gadha, 

yagdhi gadha'an fahuwa gagdhin. Al gadha' dapat diartikan 
dengan beberapa arti, yaitu: menetapkan hukum, memisahkan, menghukumi, 
melewati, selesai dari sesuatu dan menciptakan. Makna yang nampak 
dalam pembahasan ini adalah menetapkan hukum. 


Bentuk jamak dari a/ gadha “adalah Agdhiyah. Kata a/ gadha dapat dijamak, 
sekalipun berupa masdar. Pada hakekatnya masdar tidak dapat dibuat jamak 
dari sisi jenisnya. | 

Secara terminologi, makna a/ gadha “berarti menetapkan hukuman dan 
memisahkan persengketaan. 

Menetapkan hukum syariat merupakan fardhu kifayah. Masyaraakat harus 
mempunyai seorang hakim agar hak-hak mereka tidak sia-sia. 

Dalam aspek hukum terdapat keutamaan yang besar bagi siapa saja yang 
kuat mengembannya serta melaksanakan hak-haknya. Pelaksaan hukum lebih 
utama dari ibadah lainnya yang dilandasi dengan niat. Dalam pelaksaan hukum 
terdapat hal yang sangat strategis sekali dan berdosa besar bagi orang yang 
tidak melaksanakan haknya. 

Seorang pemimpin muslim harus memilih jabatan ini bagi orang yang 
paling utama dalam hal ilmu pengetahuan dan sifat wara'. Apabila tidak 
ditemukan, maka carilah yang ideal kemudian yang sedang dan seterusnya. 

Seorang hakim harus memiliki etika di mana hal tersebut 
dikemukakan dalam kitab Al adha yang baik sekali apabila merujuk 
kepadanya. 
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1202. Dari Buraidah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Hakim 
itu ada tiga macam: Dua hakim berada di neraka dan satu di surga. Hakim yang 
mengetahui kebenaran kemudian ia menetapkan hukum dengannya, maka ia 
berada di surga. Sementara hakim yang mengetahui kebenaran, tetapi ia tidak 
menetapkan hukum dengannya dan berlaku curang dalam hukum, maka ia berada 
di neraka. Dan hakim yang tidak mengetahui kebenaran lalu menetapkan hukum 
kepada manusia di atas kebodohan, maka ia berada di neraka” (HR. Empat 
imam hadits) Dinilai shahih oleh Al Hakim$? 


Peringkat Hadits 

Hadits di atas adalah hadits shahih. Dikatakan dalam A/ Muharrar sanad 
haditsnya bagus. Al Hakim menilainya shahih. Adz-Dzahabi menyetujuinya. 

Al Hafizh berkata dalam At-Talkhish, “Hadits di atas memiliki beberapa 
sanad hadits yang aku kumpulkan dalam suatu bagian. Di antara sanad-sanad 
tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertama, hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Tonu Majah, Al Baihagi 
dari Abu Hasyim dari Abu Buraidah dari ayahnya. Abu Daud berkata: Ini adalah : 
hadits yang paling shahih dalam masalah ini. Maksudnya hadits Ibnu Buraidah. 
Al Albani Berkata: Ini adalah sanad yang para periwayatnya sigah, yaitu para 
periwayat hadits Imam Muslim. Hanya saja dalam sanadnya terdapat Khalaf 
bin Khalifah. Hadits ini telah tercampur dengan yang lain, tetapi ia tidak sendirian 


& Abu Daud (3573), At-Tirmidzi (1322), An-Nasa”i di dalam Al Kubra (3/461), Ibnu 
Majah (2315) dan Al Hakim (4/90). 
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dalam meriwayatkan hadits. 


Kedua, hadits yang diriwayatkan oleh Al Hakim dari Hakim bin Zubair dari 
Tonu Buraidah dari ayahnya. Ia berkata: Hadits tersebut memiliki sanad yang 
shahih. Adz-Dzahabi menolak dengan perkataannya: menurut saya bahwa Ibnu 
Bakir Al Ghanwi adalah mungkirul hadits. Ta termasuk para periwayat hadits 
yang bersanad. 


Ketiga, hadits yang diriwayatkan oleh Al Hakim dan Al Baihagi dari Sahal 
bin Ubaidah dari Ibnu Buraidah dari ayahnya dan ia berkata: Hadits tersebut 
shahih berdasarkan syarat hadits shahih Imam Muslim, Pendapat ini disetujui 
oleh Adz-Dzahabi. Hadits di atas dengan kumpulan sanadnya merupakan hadits 
shahih.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Hadits di atas membagi keberadaan hakim ke dalam tiga golongan: 


Pertama, hakim yang mengetahui kebenaran dan hukum syariat, lalu 
ia menetapkan hukum dengannya, maka ia berarti sosok yang kuat 
yang dapat dipercaya atas jabatan yang diberikan oleh Allah SWT 
kepadanya. Hakim seperti ini termasuk ahli surga, insya Alllah. 
Kedua, hakim yang mengetahui kebenaran dan sangat memahami 
sekali hukum syariat akan tetapi hawa nafsunya -Aku berlindung 
kepada Allah- menipunya lalu ia menetapkan hukum dengan tidak 
benar. Hakim seperti ini termasuk penghuni neraka. Na 'udzubillah 
Ketiga, hakim yang tidak mengetahui kebenaran dan tidak memahami 
hukum syariat, akan tetapi ia memberanikan diri dan menetapkan 
hukum dengan kebodohan. Hakim seperti ini termasuk penghuni 
neraka, baik hukum yang ditetapkannya benar atau salah. 

Syaikhul Islam berkata, “Para hakim terbagi menjadi tiga golongan: 
Hakim yang layak, hakim yang tidak layak dan hakim yang tidak 
diketahui kelayakannya. Keputusan hukum dari hakim yang layak tidak 
boleh ditolak, kecuali apabila diketahui bahwa hukum tersebut bathil. 
Hakim yang tidak layak tidak dapat dilaksanakan ketetapan hukumnya 
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kecuali setelah diketahui bahwa ketetapan hukumnya benar. Pendapat 
ini dipilih oleh Al Muwaffag dan ulama lainnya. 

2. Dalam hadits terdapat keterangan ancaman keras mengenai 
pelaksanaan ketetapan hukum yang didasarkan pada hawa nafsu atau 
ketetapan hukum atas dasar kebodohan. Hak-hak Allah sangat agung 
dan siksa Allah sangat pedih. 


3. Syaikhul Islam berkata, “Hal yang wajib adalah menjadikan jabatan 
peradilan sebagai tuntutan agama dan ibadah. Jabatan peradilan 
merupakan ibadah yang paling utama. Hanya saja kebanyakan mereka 
menjadi rusak, karena mereka mencari kedudukan dan harta dalam 
jabatan tersebut.” 


Dikatakan dalam Syarh Al Igna' “Dalam peradilan terdapat hal yang 
sangat berbahaya sekali dan peran yang besar bagi orang yang 
menginginkan kebenaran. Hal ini disinggung dalam sebuah hadits, 
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“Siapa yang dijadikan sebagai hakim, maka sungguh ia telah disembelih 
dengan tanpa pisau'” 

4. Bagi orang yang tidak mengerti haram hukumnya menjabat sebagai 
hakim. Syaikhul Islam berkata, “Siapa yang terjun dalam peradilan, 
padahal ia tidak layak dalam jabatan tersebut dan tetap memaksa 
bekerja di dalamnya, lalu ia bekerja dengan kebodohan dan kezhaliman, 
maka ia fasik dan hukum-hukum yang ditetapkannya tidak dapat 

lal (“3 

5. Syaikh Tagiyyuddin berkata, “Perbedaan antara seorang hakim dan 
seorang mufti adalah, sesungguhnya seorang hakim menjelaskan 
hukum syariat dan mentapkannya sementara seorang mufti hanya 
menjelaskannya saja.” 

Cakupan kerja seorang mufti lebih luas daripada seorang hakim, 
karena seorang mufti memberikan fatwa pada hal-hal yang 
diperselisihkan serta hal-hal lainnya. Sementara seorang hakim hanya 
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terbatas pada masalah yang diperselisihkan oleh masyarakat saja. 

6. Syaikh Muhammad bin Ibrahim berkata, “Menutup diri dalam fatwa, 
memilih masalah dan melontarkannnya didalam kesulitan dan 
kebingungan tidak boleh, seorang mufti justru harus menjelaskan 
sesuatu sejelas-jelasnya dan menghilangkan kesulitan dan kebingungan 
tersebut.” 


Faidah 

Pertama, peradilan berarti menetapkan hukum syariat dan menyelesaikan 
pertikaian. Seorang hakim memiliki tiga sifat: Dari sisi penetapan dakwaan, ia 
sebagai saksi. Dari sisi penjelasan hukum, ia sebagai mufti dan dari sisi penetapan 
hukum, ia sebagai pemilik kekuasaan. 

Kedua, prinsip dasar pelaksanaan penetapan hukum adalah firman Allah 
SWT, “Hai Daud sesungguhnya kami menjadikan mu (Khalifah) penguasa 
dimuka bumi, maka berilah putusan (perkara) di antara manusia dengan adil” 
(@s. Shaad (391: 26) 

Serta sabda Nabi SAW, 

Sada Bab or co 3 DG AN EA II 

“Apabila seorang hakim berijtihad kemudian ijtihadnya benar, maka ia 

mendapatkan dua pahala dan apabila ijtihadnya salah, maka ia 

mendapatkan satu pahala.” (HR. Bukhari, 6919 dan Muslim, 1716). 


Syaikhul Islam berkata, “Teks-teks hukum Allah SWT berupa kalimat- 
kalimat yang bersifat global, masalah-masalah umum serta berupa prinsip-prinsip 
umum. Prinsip-prinsip tersebut tidak mungkin menetapkan hukum pada setiap 
orang dari penghuni alam ini sampai hari kiamat. Prinsip-prinsip global ini 
membutuhkan ijtihad dalam masalah-masalah parsial, yaitu apakah maslah- 
masalah parsial tersebut masuk dalam ungkapan-ungkapannya yang global atau 
tidak?.” 

Ketiga, peradilan adalah fardhu kifayah seperti masalah kepemimpinan 
pemerintahan. Imam Ahmad berkata, “Masyarakat harus memiliki seorang hakim 
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agar hak-hak mereka tidak hilang.” 


Syaikhul Islam berkata, “Nabi SAW telah mengharuskan seseorang menjadi 
pemimpin bagi rombongan kecil yang melakukan perjalanan. Hal ini merupakan 
pelajaran bagi berbagai himpunan yang ada.” 

Keempat, seorang pemimpin negara harus mengangkat seorang hakim 
untuk menyelesaikan pertikaian yang ada di masyarakat, karena hukum 
merupakan prasarana seorang pemimpin besar. Hakimlah orang yang 
mengurusi masalah masyarakat. Seorang pemimpin harus mengangkat hakim- 
hakim sesuai dengan kebutuhan sebagai wakil darinya di berbagai penjuru 
kawasannya. 


Kelima, Dewan Lembaga Fikih Islam kota Makkah dalam salah satu 
keputusannya mengatakan, “Para pemimpin umat Islam harus segera 
menerapkan syariat Allah agar mereka mendapatkan kesejahteraan hidup, 
dimana kesejahteraan tersebut juga akan dialami oleh masyarakat, yaitu dengan 
mendapatkan rasa aman dan ketenangan dalam naungan syariat Islam, 
sebagaimana hal ini dialami oleh para pendahulu umat ini, mereka adalah 
orang-orang yang diberikan pertolongan oleh Allah karena mereka menerapkan 
syariat-syariatnya. Maka Allah memberikan kemenangan atas musuh dan 
reputasi yang baik dalam dunia ini.” 


Tidak diragukan lagi bahwa kondisi yang dialami oleh bangsa Arab dan 
umat Islam saat ini dihadapan musuh-musuhnya merupakan akibat dari tidak 
diterapkannya syariat Islam. Marilah kita meminta kepada Allah SWT agar 
Allah memberikan pertolongan kepada umat Islam semuanya demi mencapai 
keagungan dan kemenangan atas musuh-musuhnya. Allah SWT adalah Dzat 
yang Maha Mendengar dan Maha Mengabulkan doa. 


Keenam, Syaikh Muhammad bin Ibrahim berkata, “Kami mendengar bahwa 
sebagian hakim mengembalikan beberapa berkas kasus ke meja kerja atau ke 
kantor-kantor lainnya dengan alasan bahwa kasus tersebut merupakan persoalan 
instansi tertentu. Sebenarnya seorang hakim tidak perlu khawatir, sebab syariat 
Islam telah memberikan jaminan di mana ia dapat memperbaiki kondisi 
manusia di berbagai bidangnya. Dalam syariat Islam sudah ada perangakat yang 
memadai untuk menyelesaikan pertikaian, permusuhan dan menjelaskan 
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kemusykilan-kemusykilan yang ada. Memindahkan masalah-masalah hukum 
kepada instansi tersebut berarti menetapkan undang-undang konvensional dan 
meperlihatkan bahwa pengadilan agama ternyata tidak mampu menyelesaikan 
masalah. Oleh karena itu kajilah apa yang ada pada kalian dan tetapkanlah 
dengan hukum yang dituntut oleh syariat Islam.” 


Ketujuh, Syaikh Tagiyyuddin berkata, “Jabatan peradilan tidak dapat 
dikukuhkan kecuali berdasarkan keputusan dari seorang pemimpin negara atau 
wakilnya karena kekuasaan hukum termasuk kepentingan umum. Oleh karena 
itu ia tidak boleh dikukuhkan kecuali oleh keputusan seorang pemimpin. 
Peradilan memiliki kekuatan dan sifat amanah. Kekuatan dalam hukum kembali 
kepada ilmu dan keahlian dalam merealisasikan hukum tersebut. Sementara 
sifat amanah kembali kepada sifat takut kepada Allah.” 


Kedelapan, Syaikh Tagiyyuddin juga berkata, “Syarat-syarat seorang hakim 
tergantung pada kapabilitasnya. Seorang pemimpin harus mengangkat hakim 
yang paling ideal. Ungkapan Imam Ahmad dan ulama lainnya menunjukkan hal 
ini. Ungkapan tersebut: “Seorang pemimpin negara jika tidak menjumpai seorang 
hakim yang bertakwa, maka ia harus memilih hakim yang paling bermanfaat 
dari orang-orang fasik yang ada, memiliki keburukan yang sedikit, paling adil 
dan orang yang paling mengetahui kondisi masyarakat'.” 

Kesembilan, Tonul Gayyim berkata, “Mengetahui sepak terjang masyarakat 
dan kondisi mereka merupakan prinsip penting yang dibutuhkan oleh seorang 
hakim. Apabila seorang hakim tidak mengetahui hal tersebut serta masalah 
perintah dan larangan yang ada dalam Al @ur' an kemudian ia menetapkan 
suatu hukum, maka kerusakan yang apaan lebih besar dari pada 
kemaslahatannya.” 


Apabila seorang hakim tidak mengerti masalah kejiwaan, karakter bukti 
dan saksi, hukum yang umum, maka ia akan menghilangkan banyak hak orang 
lain, menetapkan hukum yang diketahui oleh masyarakat kesalahannya, 
karena didasarkan pada aspek lahiriah dan tidak meninjau pada aspek batinnya. 
Dengan demikian merujuk kepada indikator-indikator dalam hukum merupakan 
Sesuatu yang telah disepakati oleh para fugaha. 


Kesepuluh, dikatakan dalam At-Tanwir seorang hakim hendaklah 
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dipastikan baik sikapnya, cerdas akalnya, orang baik-baik, paham dan 
mengetahui masalah sunah Nabi SAW dan atsar serta masalah fikih dan ijtihad. 
Jika tidak demikian, maka ia akan menjadi seorang hakim yang keras dan kasar. 
Dikatakan dalam Radd Al Mukhtar yang bermadzhab Abu Hanifah dan Syarh 
Al Igna' yang bermadzhab Hambali, “Seorang hakim hendaklah tegas tetapi 
tidak keras, lembut tetapi tidak lemah. Seorang hakim harus seorang yang 
paling pandai, paling kuat, paling pintar, paling berwibawa dan paling sabar 
dalam menghadapi masalah. Inilah hakim yang utama.” 

Kesebelas, kami mengakhiri uraian tambahan ini dengan kata-kata bijak 
yang bagus sekali yaitu sabda Rasulullah kepada Abu Dzar RA, 
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“Aku berwasiat kepadamu agar bertakwa kepada Allah disaat sepi dan 
terang-teranganmu, apabila engkau meminta, maka mintalah dengan baik. 
Dan janganlah kamu meminta kepada seseorang sama sekali, sekalipun 
cambukmu jatuh. Janganlah kamu menggenggam amanah dan janganlah 
Kamu menjadi hakim (memutuskan hukum) di antara dua orang.” (HR. 
Ahmad, 20163) 
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1203. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang menjabat hakim, maka sungguh dirinya telah disembelih dengan 
tanpa pisau.” (HR.Ahmad dan empat Imam hadits). Ibnu Khuzaimah dan 
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Ibnu Hibban menilainya shahih S 


Peringkat Hadits 


Hadits di atas adalah hadits shahih. Hadits di atas diriwayatkan oleh para 
penyusun kitab As-Sunan. Ia dianggap hadits hasan oleh At-Tirmidzi, dinilai 
Shahih oleh Ad-Daruguthni, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 

Al Hakim dan Al Baihagi meriwayatkan hadits tersebut dari hadits Abu 
Hurairah. Hadits di atas memiliki beberapa sanad. Dan Ad-Daruguthni 
mengemukakan perbedaan pendapat ulama hadits mengenai sosok Sa'id Al 
Makburi. Ad-Daruguthni berkata, “Pendapat yang terjaga mengatakan bahwa 
hadits dari Sa'id Al Makburi dari Abu Hurairah.” Ibnul Jauzi menganggap hadits 
di atas cacat, dimana ia berkata, “Ini adalah hadits yang tidak shahih, akan 
tetapi An-Nasa 'i menguatkannya dengan meriwayatkan hadits ini sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Hajar.” Al Iragi berkata, “Sanad haditsnya shahih.” As- 
Suyuthi menilainya shahih dalam Jami' Ash-Shaghir. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits di atas menjelaskan bahayanya masalah peradilan, karena objek 
kajian peradilan adalah penetapan hukum pada masyarakat dalam 
hal-hal yang berkaitan dengan masalah nyawa, harga diri, harta dan 
seluruh hak-hak lainnya. Bahayanya sangat besar sekali karena 
dikhawatirkan akan ada kecenderungan dari seorang hakim terhadap 
terdakwa karena hubungan kekerabatan, koneksi atau terdakwa 
memiliki jabatan dan pangkat, sehingga berpengaruh pada diri hakim 
dalam memutuskan suatu hukum. Orang yang terjaga adalah orang 
yang dijaga dirinya oleh Allah dan orang yang dapat mengalahkan 
hawa nafsu pribadinya. 

2. Disembelih tanpa pisau sebagai akibat dari memangku jabatan hakim 
mencakup dua hal: 


$3 Ahmad (2/230), Abu Daud (3571), At-Tirmidzi (1335), An-Nasa'i di dalam Al 
Kubra (3/462) dan Ibnu Majah (2308). 
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Pertama, siksa akhirat bagi hakim yang tidak melakukan hak-hak 
hukum yang ada seperti menyelesaikan masalah dengan serius, 
berijtihad dalam mencari kebenaran serta mengetahui hukum syariat 
sesuai dengan kemampuannya. 
Kedua, sesungguhnya beban seorang hakim di mulai dari mengkaji, 
memikirkan, mengetahui hukumnya, mencari bukti-bukti dan kerja 
keras untuk sampai kepada keputusan yang benar merupakan suatu 
hal yang melelahkan tubuh dan pikiran. Barangkali hal inilah yang 
menghantarkan kehidupan seorang hakim kepada kematian. Inilah 
kematian tanpa pisau, yaitu dengan masalah-masalah dan kelelahan 
fisik serta jiwa. Barangkali dalam hadits ini terdapat mukjizat ilmiah 
yang belum pernah diteliti kecuali oleh iimu kedokteran modern. 

3. Hadits ini menunjukan bahwa menggunakan pisau dan alat yang tajam 
dalam penyembeliahn (hewan) dapat menenangkan hewan yang 
hewan. Rasulullah SAW bersabda, 


PT T s NAN . 2 3. ts 8 
Kon Ta CA ya OS Ja tag 


“Dan hendaklah salah seorang di antara kalian menajamkan mata 
pisaunya dan menenangkan sembelihannya.” (HR. Muslim, 1955) 
Adapun kematian secara perlahan, maka ia adalah siksaan dan 
kepedihan. Di antaranya adalah apa yang dialami oleh seorang hakim 
dari pekerjaannya yang melelahkan dan jiwanya yang capek sampai 
menghantarkan dirinya kepada kematian. Setelah itu ia akan mengalami 
kerugian dan penyesalan di hari kiamat. Terdapat sebuah hadits dalam : 
Musnad imam Ahmad (23943) dari hadits Aisyah RA, sesungguhnya 
Nabi SAW bersabda, 
Aa ak JA IS UE Tp Ja ea Ia 


. 


“ Akan ada seorang hakim pada hari kiamat yang berharap andai dirinya 
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tidak pernah memutuskan suatu hukum di antara dua orang yang 
bertikai selama hidupnya.” 


Al Baihagi juga meriwayatkan (10/96) dengan redaksi “Dalam masalah 
kurma” 


de Al Eu Ju JB - AN ar SA Kd sn NY. 

& ASI 23 Kak Lam 8 aa " REA aa 

1204. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“ Sesungguhnya kalian akan tamak terhadap kekuasaan dan kekuasaan itu pada 

hari kiamat akan menjadi sebuah penyesalan, maka ia adalah sebaik-baiknya 

wanita yang menyusui dan seburuk-buruknya wanita yang menyapih.” (HR. 

Bukhari)” | 
Kosakata Hadits 

Satahrishuuna: Hirshan berarti serakah, tamak dan keinginan yang sangat 
kuat terhadap sesuatu. 

Al Imaarah: dibaca kasrah hamzahnya, yaitu kedudukan sebagai penguasa. 


Al Jurjani berkata, “An-nadam adalah sebuah kesedihan yang menimpa 
manusia dan berharap bahwa apa yang telah terjadi itu tidak terjadi.” 


Fani'mat — Bi'sat ni'ma dan bi'sa adalah dua bentuk kerja lampau dengan 
cirri-ciri bahwa keduanya dimasuki ta' ta'nits yang disukunkan, keduanya 
berbentuk jamid dan tidak di-tashrif, berfungsi untuk pujian dan celaan. 

Al Murdhi'ah: Di sini maksudnya adalah bentuk perumpamaan manfaat 
dari kekuasaan yang cepat dan mudah sirna diserupakan dengan penyusuan 
dalam waktu yang singkat. 


“ Bukhari (7148). 
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Al Faathimah: maksudnya, wanita yang menyusui itu memutuskan susuan, 
terputusnya manfaat dari kekuasaan itu diserupakan dengan penyapihan. 


Hal-Hal Penting Dari Hadits 


1. Orang yang meminta jabatan kehakiman atau kekuasaan yang lainnya 
itu ada dua kondisi: 


Pertama, ia bertujuan untuk memperoleh pangkat, kepemimpinan, 
dan harta. Hal ini merupakan sesuatu yang dikecam, yaitu yang terdapat 
dalam hadits-hadits shahih dengan kecaman dan larangannya serta 
larangan orang yang mencari kekuasaan, di antara hadits-hadits itu 
adalah: 
@ Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (1825) dari Abu Dzar RA, 
ia berkata: 
5 - “ A0. ka Pat Ma BPA NC 2. ag 
Wol nb On :J8 Celana NE dn 6 53 


he , AI .. 9 #) - 
ar Sp kala ex Upla FP) 
" a 22 . £ . 
Naa le SI S3, lgi 
“Aku bertanya: wahai Rasulullah! Tidakkah engkau 
mengangkatku? Rasulullah menjawab: “Sesungguhnya engkau itu 
lemah, sedang kekuasaan itu adalah sebuah amanat dan pada 
hari kiamat ia adalah sebuah kehinaan dan penyesalan kecuali 
orang yang mengambilnya dengan benar dan melaksanakan yang 
sudah seharusnya dalam kekuasaan itu'” 
@ Hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (71/18) dan Al 
Bazzar (188/7) dengan sanad yang shahih yaitu hadits Auf bin 


badai 1 VI 


Malik bahwa Nabi SAW bersabda, 
Maan LA an UI Teeegeae Meta eh 
KAN AAN V3 Dae GIE, AAA G3) CNG 


Jas 


. 
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“ Awalnya adalah sebuah kepedihan, lalu penyesalan, kemudian 
siksaan pada hari kiamat kecuali orang yang bertindak adil," 


Imam Nawawi berkata tentang hadits bab ini, “Ini adalah sebuah dasar 
yang agung untuk menghindari kekuasaan, terutama bagi orang yang 
mempunyai kelemahan, yaitu orang yang masuk dalam kekuasaan 
tanpa keahlian dan tidak bertindak adil maka ia akan menyesal atas 
apa yang hilang darinya ketika ia dibalas dengan suatu balasan pada 
hari kiamat.” 

Kedua, ia memegang jabatan hakim atau penguasa karena ditunjuk, 
karena tidak ada orang yang ahli dan dapat melaksanakanya. Jika ia 
meninggalkannya maka jabatan itu diduduki oleh orang yang tidak dapat 
melaksanakannya dan tidak cakap, kemudian ia menerima jabatan 
dengan niat tersebut dan itu adalah tujuan yang baik maka ia akan 
mendapat pahala dan pertolongan.” 

Ibnu Mas'ud RA berkata, “Karena sesungguhnya orang orang yang 
paling berhak menduduki jabatan hakim di antara dua orang itu lebih 
aku cintai daripada beribadah selama tujuh puluh tahun.” 

Dikatakan dalam A/ Mughni, “Terdapat sebuah keutamaan yang besar 
dalam sebuah jabatan bagi orang yang mampu menegakkannya dan 
melaksanakan kebenaran di dalamnya, oleh karena itu Allah 
menetapkan pahala di dalamnya atas suatu kekeliruan dan 
menggugurkan hukum kekeliruan itu, dan karena di dalamnya terdapat 
suatu perintah terhadap kebaikan, menolong orang yang teraniaya, 
menunaikan hak kepada pemiliknya, menghalangi orang yang berbuat 
zhalim dari kezhalimannya, menciptakan perdamaian di antara manusia, 
dan membebaskan sebagian mereka dari yang lainnya.” 

Orang yang menjadi penengah bagi orang lain, jika ia mempunyai hak 
terhadap tugas itu maka ia adalah orang yang terpuji. Jika ia adalah 
orang yang tidak berhak atas kekuasaan itu sedangkan orang lain 
lebih utama dan berguna maka tindakan penengahan itu adalah sesuatu 
yang tercela karena melakukan penipuan terhadap Allah dan Rasul- 
Nya, penengah itu sendiri, dan orang yang ditengahi, karena ia berarti 








——-sy42A58UKGH MM — 


membantunya berdasarkan sesuatu yang dilarang. 


3. “Ni'matil murdh'iah” (sebaik-baik wanita menyusui) maksudnya, 
manfaat harta, pangkat, dan pelaksanaan hukum, sedangkan “Br'sati/ 
faathimah” (seburuk-buruk wanita yang menyapih) maksudnya, dengan 
pertanggung jawaban dan penyesalan-penyesalannya pada hari kiamat. 

4. Syaikh Abdurrahman As-Sa'di berkata, “Orang yang menjadi penengah 
bagi orang lain dalam suatu masalah jika orang yang ditengahi itu 
setara maka itu adalah cara penengahan yang terpuji, jika tidak maka 
ia melakukan penipuan terhadap orang lain, pebuatan itu, dan terhadap 
orang-orang muslim.” 

Hal inilah yang dijadikan sasaran ketamakan karena ketamakan- 
ketamakan yang bersifat duniawi, maka “ni'matil murdhi'ah” itu 
karena adanya pencapaian pangkat/kedudukan di dunia, sedangkan 
“bi'satil faathimah” karena adanya akibat/pertangung jawaban di 
akhirat. | 

5. Sabda Nabi, “Kalian akan tamak” menunjukkan bahwa tertipunya jiwa 
karena kecintaannya terhadap kekuasaan untuk memperoleh bagian 
dan kelezatan dunia. Oleh karena itu ada larangan untuk memintanya. 
Bukhari (6622) dan Muslim (1652) meriwayatkan dari Abdurrahman 
bin Samurah, ia berkata: Rasulullah SAW berkata kepadaku: 


Wide OI BP SBY SEE Y AL Y JLN SG 

” 2 £. 1g Pn oa Lo. . AN Se BAN 0. » 

IG SEA 3 GL ON Age LI lh 2 La 
RI 


“Wahai Abdurrahman bin Samurah! Janganlah engkau meminta 
jabatan, karena jika engkau diberikan jabatan itu dengan tanpa 
permintaan maka engkau dibantu untuk jabatan itu, jika engkau 
diberikan jabatan karena permintaan maka engkau akan dilepaskan 
pada jabatan itu” | 

6. Dalam Sunan At-Tirmidzi (1324) terdapat hadits Anas bahwa Nabi 
SAW bersabda, 
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Jaa asia, Com 5d ( 2g AN Nan 
2d 2 Gia la 


“ Siapa yang mencari jabatan hakim dan ia memintanya maka dirinya 
akan dilepaskan pada jabatan itu dan siapa yang terpaksa atas jabatan 
itu maka Allah akan menurunkan malaikat yang akan membantunya.” 
Berkumpulnya antara keinginan dan tuntutan memperlihatkan 
ketamakan terhadap jabatan itu, karena jiwa condong kepada cinta 
kekuasaan dan ingin lebih tinggi dari orang lain. Barangsiapa 
menghindarinya maka ia selamat dari petaka dan barangsiapa yang 
menundukkan dirinya kepada nafsunya dan ia meminta jabatan itu maka 
celakalah, tidak ada cara untuk sesuatu yang diberlakukan kecuali 
karena terpaksa, pada saat itulah ia akan mendapat bimbingan dan 
pertolongan. 


& Ing an AS PE PR 0 
ne ai (IS sh dai ag de Je 
ala ia MAU Bai SKB Ka co 


1205. Dari Amru bin Ash RA bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika seorang hakim menetapkan hukum lalu berijtihad kemudian 
ia benar, maka ia mendapatkan dua pahala, jika ia menetapkan hukum lalu 
berijtihad kemudian ia salah, maka ia mendapatkan satu pahala” (Muttalag 
“Alaih. 

Kosakata Hadits 


Hakama: Al hukmu secara bahasa berarti a/ man'u (melarang/ 


5s Bukhari (7352) dan Muslim (1716). 
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menghalangi), dikatakan: hakamtu 'alaihi bikadzaa (aku melarangnya dengan 
hal itu). 

Secara istilah berarti menjelaskan dan menetapkan kewajiban hukum syar'i. 

Fajtahada: Al ijtihad secara bahasa berasal dari kata a/juhdu yaitu kesulitan 
dan kekuatan. | 

Secara istilah adalah pengerahan kemampuan seorang ahli fikih untuk 
memperoleh hukum syar'i yang bersifat perbuatan. 

Akhtha'z Al Khatha'diakhiri dengan huruf hamzah secara bahasa lawan 
kata dari benar. 

Secara istilah bertujuan untuk mengerjakan sesuatu lalu pekerjaan itu 
tidak sesuai dengan apa yang dituju. 

Fajtahada: diathafkan kepada syarat dengan penakwilan: ia ingin 
menetapkan hukum lalu ia berijtihad. | 

Tsumma Ashaaba: diathafkan kepada “Fajtahada.” 

Fa Lahuu Ajraani Balasan dari syarat. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Ijtihad secara istilah adalah mengerahkan kemampuan untuk 
medapatkan hukum syar'i dengan cara istinbath. 

2. Dikatakan dalam Syarh Al Igna', “Mujtahid mutlak adalah orang yang 
mengetahui kitab Allah, sunnah Rasul SAW, hakekat dan majaz, 
perintah dan larangan, mujmal dan mubayyan, muhkam dan 
mutasyabih, khash dan “amm, mutlak dan mugayyad, naasikh dan 
mansuukh, mengetahui shahih dan dha 'ffnya sunnah, serta mutawatir 
dan ahadnya, yaitu khususnya yang berkaitan dengan hukum. Ia juga 
mengetahui bahasa Arab, semuanya itu disebutkan dalam ushul fikih 
dan cabang-cabangnya. 

3.  Mujtahid mugayyadyaitu orang yang memperhatikan perkataan imam 
dan pendahulunya, Ia mengikuti para tokoh imam mazhabnya. 

4. Syaikh Tagiyyuddin berkata, “Syarat-syarat untuk seorang hakim ini 


20? 
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dipertimbangkan sesuai kemampuan.” 

Dikatakan dalam A/ Inshaf, “Hal itu sudah dilaksanakan sejak dulu, 
jika tidak maka batallah hukum-hukum manusia.” 

Syaikh berkata, “Yang menjadi keharusan adalah ia hendaknya seorang 
yang berijtihad dengan dalil-dalil syar'i dari kitab Allah dan Sunnah 
serta dalil-dalil itu menjadi imamnya karena ia lebih dekat kepada 
memberi kefahaman dan lebih mendekati kepada kebenaran sesuatu 
yang kehendaki. Barangsiapa yang mengikuti seorang Imam dan 
berbeda dengannya dalam sebagian masalah karena kuatnya suatu 
dalil maka itu lebih baik.” 

Syaikh berkata, “Nash-nash syar'i itu berupa kata-kata yang singkat, 
permasalahan yang global, kaidah yang umum yang menghalangi 
setiap orang yang alim untuk menetapkan hukum yang kedua terhadap 
setiap individu sampai hari kiamat, maka seorang hakim harus 
berijtihad dalam hal-hal yang detail: apakah hal itu termasuk dalam 
kata-kata yang global atau tidak?.” 


Dikatakan dalam Syarh Al Igna', “Seorang imam (presiden) harus 
memilih orang yang paling kuat ilmu dan kewara'annya (ketakwaannya) 
untuk jabatan hakim, karena menetapkan hukum syar'i itu merupakan 
cabang ilmu dan yang lebih utama adalah yang paling kuat dan mampu.” 
Seorang imam itu harus memerintahkannya untuk bertakwa kepada 
Allah, mendahulukan ketaatan kepada-Nya baik secara rahasia dan 
terang-terangan, memerintahkannya untuk mencari keadilan, dan 
berijtihad dalam menegakkan kebenaran, karena hal itu 
mengikatkannya terhadap apa yang wajib dikerjakan. 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh berkata dalam menasihati 
seorang hakim: Aku berwasiat kepadamu agar bertakwa kepada 
Allah, berhati-hati dalam keputusanmu, bertanya tentang suatu 
persoalan yang sulit, melakukan perdamaian ketika kamu menemukan 
caranya selama belum jelasnya hukum syar'i sebagaimana kami 
mengingatkan keutamaan kalian bahwa menetapi dalam pekerjaan 
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10. 


11. 


12. 


kalian yaitu saling membantu dan menunaikan kewajiban merupakan 
jihad di jalan Allah dan agar menetapi kesabaran serta penuh 
perhitungan, Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang paling 
baik perbuatannya.” 

Ibnul @ayyim berkata, “Seorang mujtahid tidak disyaratkan mengetahui 
semua apa yang disabdakan dan dikerjakan Nabi SAW yang berkaitan 
dengan hukum, akan tetapi mengetahui mayoritas dan sebagian 
besarnya.” 

Seorang hakim jika mengerahkan upayanya dalam suatu permasalahan 
dan ia berijtihad hingga ijtihadnya itu sampai kepada apa yang diyakini 
bahwa itu adalah kebenaran dalam permasalahan itu, kemudian ia 
menetapkan hukum, jika hukumnya itu tepat sesuai dengan kebenaran 
—dan itulah yang dikehendaki Allah dalam hukum-hukum-Nya— maka 
ia mendapatkan dua pahala: pahala berijtihad dan pahala kebenaran 
hasil ijtihadnya. 

Jika ia berijtihad akan tetapi tidak mencapai kebenaran maka ia 
mendapat satu pahala yaitu pahala berijtihad, karena ijtihadnya dalam 
mencari suatu kebenaran merupakan suatu ibadah sekalipun ia tidak 
memperoleh pahala kebenaran hasil ijtihadnya. 

Akan tetapi ia tidak berdosa dengan hasil ijtihadnya yang tidak benar 
setelah mengerahkan daya upayanya dan kesungguhannya, maka 
gugurlah dosa dari kesalahannya, tetapi dengan syarat ia adalah seorang 
yang alim dan ahli untuk berijtihad. 

Pemahan terbalik dari hadits itu adalah bahwa seorang hakim jika 
tidak berijtihad bahkan menetapkan hukum tanpa pertimbangan dan - 
tidak mencari kebenaran maka ia berdosa, karena tidak memutuskan 
hukum di antara manusia dalam kondisi tidak mengetahui kebenaran, 
maka orang ini berada dalam api neraka. 


Ibnul Gayyim berkata: Seorang hakim memerlukan tiga hal yang 
tanpanya suatu hukum tidak sah, 


@ mengetahui dalil 
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@ mengetahui sebab 
@ mengetahui bukti/hujjah 
Dalil-dalil: mengetahui hukum syar'i bukan hukum yang umum. 
Sebab-sebab: mengetahui kuat atau tidaknya hukum syar'i pada tempat 
yang dipertimbangkan ini. 
Bukti/hujjah: mengetahui metode suatu hukum ketika terjadi 
perselisihan. 
Barangsiapa telah keliru pada salah satu dari ketiga itu maka ia berarti 
telah keliru dalam suatu hukum. 
Semua kesalahan para hakim itu bertumpu kepada ketiga hal itu atau 
sebagiannya. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 


Para ulama berbeda pendapat: Apakah setiap mujtahid itu benar, ataukah 
yang benar itu hanya seorang, yaitu mujtahid yang sesuai dengan kebenaran 
menurut Allah, sedangkan yang lain adalah yang salah?. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa kedua-duanya benar, karena Allah 
memberikan satu pahala bagi mujtahid yang salah, seandaianya ia tidak benar 
maka Allah tidak memberikannya satu pahala. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa mujtahid yang benar hanya satu, yaitu 
yang sesuai dengan kebenaran yang dikehendaki oleh Allah. Adapun pahala 
bagi mujtahid yang salah maka hal itu karena keantusiasannya kepada kebenaran 
dan kesungguhan dalam mencari kebenaran. 

Pendapat yang tepat adalah bahwa mujtahid yang benar hanya mendapatkan 
satu pahala, wallahu a'lam. 


Oh AN TA Ba ea an UD Mena pi .... 

Ke Ipa Lala 1G AE 5 SG 5 AYN 
"RA, Pa hn 02 - 0 Sea et as .. ara N 
Ga (Ole2E yag GA oa IA SU Y) 2Jya peka ade AI 
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1206. Dari Abu Bakar RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
“bersabda, “Jaganlah seseorang memutuskan suatu hukum di antara dua 
orang, sementara ia dalam keadaan marah” (Muttafag “Alaihys. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. A/ ghadhab yaitu suatu respon terhadap perasaan/emosi yang 
menyebabkan darah bergolak karena dendam. 


Jika luapan emosi seorang hakim telah sampai pada batasan ini maka 
ia akan memperlihatkan tendensius dalam keputusannya terhadap 
orang yang menjadi objek kemarahannya dan ia tidak bertindak adil 
terhadap yang lainnnya. Setiap kali api kemarahannya meluap maka 
akan membutakannya dari suatu kebenaran. 

2. Dalam hadits itu terdapat larangan mengambil suatu keputusan hukum 


ketika dalam keadaan marah, karena kemarahan itu menjauhkannya 
dari zona keadilan dan kebenaran. 


Dikatakan dalam kitab Ar-Raudh Al Murabba' wa Hasyiyatuh, 
“Diharamkan mengambil suatu keputusan sedang ia dalam keadaan 
marah sekali, tidak diharamkan marah yang ringan karena tidak 
menghalangi pemahaman terhadap hukum. Kemarahan itu dapat 
mengacaukan hati dan perasaannya, menghalangi kesempurnaan 
pemahaman, dan berpikir, membutakannya dari memperoleh 
pengetahuan serta mencapai tujuan. Marah merupakan jenis 
penguncian (pikiran dan hati).” 

3. Jika ia berselisih lalu menetapkan suatu keputusan dan mencapai 
kebenaran maka ia telah menjalankan hukumnya karena kesesuaiannya . 
dengan kebenaran. 
Menurut saya, adapun sahnya hukum yang disertai kemarahan adalah 
pendapat jumhur ulama, karena tidak ada hubungan antara kemarahan 
dan terhalangnya hukum, akan tetapi hal itu merupakan hasil 
persangkaan, yaitu pengacauan fikiran dan melalaikan akal dari 


s6 Bukhari (7158) dan Muslim (1717). 
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kesempurnaan berpikir yang semestinya. Terjadinya hal ini terkadang 
mendatangkan kekeliruan bukan kebenaran, akan tetapi tidak berlaku 
pada setiap kemarahan dan setiap orang. 

Apabila kemarahan itu menyebabkan tidak adanya kemampuan 
memilah kebenaran dari kebatilan maka tidak ada pembicaraan 
tentang keharamannya. 

4. Dikatakan dalam Hasyiyah, “Tidak diragukan lagi bagi orang yang 
berakal jika membatasi larangan pada kemarahan saja tidak pada 
kesusahan/kegelisahan yang menganggu, ketakutan yang merisaukan, 
rasa lapar, sangat haus, dan kelalaian hati yang menghalangi 
pemahaman, maka ia sengguh kurang ilmu dan pemahamannya.” 


tet28 


A SA (ar PN PE SNN YA En - 0... 
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1207. Dari Ali RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila dua 
orang berperkara kepadamu maka janganlah kamu memutuskan terhadap 
orang yang pertama sebelum mendengar perkataan yang lain, maka kamu akan 
mengetahui bagaimana kamu mengambil keputusan.” Ali berkata, Maka aku 


pun masih menjadi seorang hakim setelah itu. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan 
At-Tirmidzi yang menilainya hasan dan dikuatkan oleh Al Madini serta dinilai 


5? Ahmad (90/1), Abu Daud (3582) dan At-Tirmidzi(1331). 
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shahih oleh Ibnu Hibban)”. 
Hadits ini memiliki syahid pada Al Hakim dari hadits Ibnu Abbas.$8 


Peringkat Hadits 


Hadits itu adalah hadits hasan. Pengarang berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad, Abu Daud, dan At-Tirmidzi, ia menilainya hasan dan dikuatkan 
oleh Al Madini dengan perkataannya: hadits ulama Kufah, sanadnya bagus, 
dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Mereka meriwayatkan hadits ini melalui 
beberapa jalur, yang paling bagus adalah riwayat Al Bazzar dari Amru bin Murrah, 
dari Abdullah bin Salmah dari Ali RA dalam sanadnya terdapat Umar bin Abu 
Al Migdam. Di dalamnya ada perbedaan pada Amru bin Murrah, Syu'bah 
meriwayatkan hadits darinya dari Abu Al Bahtari, ia berkata: orang yang 
mendengar dari Ali RA menceritakan kepadaku.” 


Abu Ya'la meriwayatkan hadits itu dan sanadnya shahih seandainya tidak 
ada orang yang tertuduh ini. 


Ada beberapa jalur lain yang memperkuat hadits itu dan hadits yang 
diriwayatkan oleh Al Hakim yaitu hadits Ali, ia berkata: Aku diutus Rasulullah 
SAW ke Yaman, lalu beliau bersabda, 


Ia Kai SE as Yadi DS Clean UII Cador Isl 
5 z . P Pa - 5 p3 . Pa () 
.INI up ATI 2G (AYI 
“Jika dua orang berseteru datang kepadamu maka janganlah kamu 
mengambil keputusan terhadap salah satu dari keduanya hingga kamu 
mendengar dari yang lain, sebagaimana kamu mendengar dari orang yang. 
pertama." : 
Ali berkata: Aku pun terus menjadi seorang hakim setelah itu. 


Al Hakim berkata, “Ini adalah hadits yang shahih sanadnya dan keduanya 
tidak meriwayatkannya, hal ini disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 


8 Al Hakim (98/4). 
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1. Berbuat adil di antara orang-orang yang berseteru adalah prinsip dari 


suatu hukum. Seorang hakim harus berbuat adil di antara dua orang 
yang berseteru jika keduanya mengadu kepadanya dalam segala hal, 
hingga yang tersurat dan tersirat. | 

Ibnu Rusyd berkata, “Para ulama sepakat bahwa seorang hakim harus 
menyamakan tempat duduk antara dua orang yang berseteru.” 


Ibnul Gayyim berkata, “Seorang hakim dilarang mengangkat salah 
seorang dari dua orang yang berseteru lebih dari yang lainnya, 
mendatanginya, dan berdiri untuknya agar hal itu tidak menyakitkan 
hati yang lain, lemah untuk menegakkan argumentasinya, dan 
memberatkan perkataannya.” 


Dalam hadits bab ini terdapat larangan menetapkan keputusan bagi 
orang yang melakukan dakwaan hingga hakim mendengarkan 
perkataan yang lain dan larangan menyebabkan pembatalan. Jika hakim 
mengambil keputusan sebelum mendengarkan jawaban maka 
keputusannya batal. Jika seorang terdakwa itu diam dan tetap tidak 
memberikan jawaban maka ia dianggap orang yang mundur (abstain) 
dan ditetapkan hukum dengan kemundurannya. 

Hal itu jika terdakwa berada di tempat persidangan, ini adalah pendapat 
tiga imam: Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad. 

Adapun jika terdakwa itu tidak berada di tempat persidangan atau 
terhalang di suatu negeri, atau dakwaan itu terhadap orang yang sudah 
mati, anak kecil, atau orang gila maka dakwaan tersebut didengar bila 
pendakwa mempunyai bukti atas dakwaannya dan ditetapkan keputusan 
dengan bukti itu, kemudian bila orang yang tidak hadir itu datang, 
anak kecil itu telah baligh, orang gila itu telah sadar, dan orang yang 
terhalang itu telah nampak maka mereka beradasarkan 
argumentasinya, karena hal yang menjadi penghalang itu jika telah 
hilang maka mereka menjadi orang yang hadir dan mukallaf. Ini adalah 
pendapat jumhur ulama, di antara mereka tiga Imam mazhab, jika 
pendakwa tidak memiliki bukti maka dakwaan itu tidak sah. 





—-ssya2AH8U6GHMRM —————— 


4. Para ahli fikih berkata, “Sebuah dakwaan tidak sah kecuali yang jelas, 
karena hukum itu ditetapkan berdasarkan yang jelas, oleh Karena itu 
Nabi SAW bersabda, 

da P3 wi 
“Sesungguhnya aku hanya menetapkan hukum berdasarkan seperti 
apa yang aku dengar.” (HR. Bukhari, 6967 dan Muslim, 1713). 
Hendaknya sesuatu yang didakwakan itu diketahui agar menjadi mudah 
untuk menetapkannnya jika telah positif. 
Hal yang didakwakan itu seharusnya terlepas dari sesuatu yang dapat 
didustakan menurut kebiasaan, maka tidak sah dakwaan atas 
seseorang bahwa ia telah membunuh atau mencuri sejak dua puluh 
tahun, sedang usianya di bawah itu. Penyebutan sebab haknya terhadap 
harta benda atau utang itu tidak diperhitungkan karena banyak 
sebabnya dan terkadang menjadi samar-samar bagi penuntut. 

5. Dikatakan dalam Ar-Raudh dan lainnya: jika itu adalah akad nikah, 
akad jual beli atau yang lainnya seperti sewa-menyewa maka harus 
menyebutkan syarat-syaratnya, karena orang berbeda-beda dalam hal 
syarat. Terkadang akad itu tidak sah menurut seorang hakim, maka 
hukum itu tidak menjadi mudah dengan keabsahannya disertai adanya 
ketidaktahuan hakim terhadap syarat-syarat itu. 


21286 
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1208. Dari Ummu Salamah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
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“ Sesungguhnya kalian meminta keputusan perselisihan kepadaku, mungkin 
sebagaian dari kalian itu lebih dapat dimengerti argumentasinya dibandingkan 
yang lain, maka aku mengambil keputusan untuknya berdasarkan seperti apa 
yang aku dengar darinya. Barangsiapa yang aku putuskan sesuatu dari hak 
saudaranya maka sesungguhnya aku telah memutuskan baginya sebongkah 
api neraka” (Muttafag “Alaih”. 


Kosakata Hadits 

Takhtashimuuna: Permusuhan. Kata al khashmu berlaku untuk mufrad, 
mutsanna, jama', mudzakkardan mu 'annats dengan satu lafazh. Ikhtashama al 
gaum, suatu kaum saling bermusuhan satu sama lain, berdebat, dan berselisih. 

La'alla Mempunyai beberapa arti di antaranya, harapan terhadap sesuatu 
yang tidak disenangi. Barangkali inilah arti yang dimaksud di sini. 

Alhana Bihujjatih: Mengerti dan memahami argumentasinya. 

Ahli bahasa berkata: asal dari kata ini berarti: berpaling dari arah tujuan. 

Dikatakan dalam A/ Mishbah, a-lahnu adalah cepatnya pemahaman. 

AI @ith ah: Artinya sepotong atau sebagian. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits itu menunjukkan bahwa seorang hakim itu mengambil keputusan 
berdasarkan seperti apa yang ia dengar dari dua orang yang berselisih 
itu, yaitu dari sisi kekuatan argumentasi dan kejelasan buktinya. Apabila 
hakim itu berijtihad lalu ia keliru maka ia tidak berdosa, akan tetapi ia 
mendapat pahala dari ijtihadnya, sebagaimana yang terdapat dalam 
hadits shahih, “Jika ia berijtihad lalu ia keliru maka ia mendapat satu 
pahala” 

2. Orang yang dikenakan pertanggungjawaban dan dosa adalah yang 
mengerjakan suatu perkara dengan bathil, karena Rasulullah SAW 
yang ma'shum bersabda, “Sesungguhnya aku memutuskan baginya 
sebongkah dari api neraka. 


8 Bukhari (7169) dan Muslim (1713). 


218 





——————————syaRaH 8utuGHuLMmaAM————— 


3. Al Hafizh berkata, “Dinyatakan dalam hadits itu bahwa orang yang 
mengklaim harta dan ia tidak memiliki bukti lalu tergugat bersumpah. 
Dengan pengingkaran orang yang bersumpah itu, diputuskan bahwa 
ia tidak terbebas secara abstrak dan tidak hilang dosanya dengan 
keputusan itu. Ini adalah pendapat jumhur ulama, di antara mereka 
adalah tiga imam madzhab.” 


Abu Hanifah berbeda pendapat. ia berkata, “Sesungguhnya penggugat 
itu melaksanakan hukumnya secara lahir dan batin dan seandainya 
ditetapkan sahnya pernikahan dengan kesaksian yang palsu maka 
kesaksian itu halal bagi penggugat.” Abu Hanifah berargumentasi 
dengan atsar yang tidak kuat dan berdasarkan giyas yang tidak kuat 
untuk melawan nash. 


4. Besarnya dosa orang bermusuhan dalam kebatilan, hingga seandainya 
ia meminta haknya secara zhahir maka secara batin ia diharamkan. 
Jika ia melakukan tipu daya hingga secara zhahir menjadi suatu 
hak, maka tidak halal pengambilan hak itu secara batin. 


5. Hadits itu merupakan penolakan terhadap orang-orang yang sesat 
dan melampaui batas yang mengangkat kedudukan Nabi SAW di atas 
kedudukan tinggi yang diberikan oleh Allah untuknya, mereka 
melekatkannya dengan sifat rububiyyah dan uluhiyyah serta mengetahui 
hal-hal yang ghaib: agama Islam tidak terlepas darinya. 

Allah telah memerintahkan kepada Nabi SAW untuk menyampaikan 

firman-Nya kepada manusia, “Katakanlah: Aku tidak kuasa menarik 
kemanfaatan bagi diriku dan tidak pula menolak kemudharatan kecuali 
Yang dikehendaki Allah SWT: Dan sekiranya aku mengetahui yang. 
Ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku 
tidak akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi 
peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang 
beriman” (Os. Al A'raaf (7): 188). 

Syaikh Muhammad Rasyid Ridha berkata dalam tafsirnya, “Ayat ini 

adalah dasar agama, dan ketentuan akidahnya yang paling agung dengan 

penjelasannya terhadap hakekat risalah, pemisahan antara risalah, 
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rububiyyah dan uluhiyyah, serta penghancurannya terhadap aturan- 
aturan syirik dan pondasi paganisme dari akarnya. Nabi SAW 
diperintahkan untuk menjelaskan kepada manusia bahwa semua urusan 
itu hanya berada di tangan Allah dan pengetahuan tentang yang ghaib 
semuanya adalah milik-Nya dan hendaknya menafikan kedua-duanya 
dari diri Nabi SAW. 


Demikian itu bahwa orang-orang dari kaum muslim yang bertanya 
kepadanya tentang hari kiamat menyangka bahwa pangkat kerasulan 
itu terkadang menuntut adanya pengetahuan tentang hal yang ghaib 
lainnya. Barangkali sebagian orang-orang yang baru memeluk Islam 
mengira bahwa seorang rasul terkadang mampu melakukan sesuatu 
yang tidak dapat dilakukan oleh manusia biasa, yaitu mendatangkan 
kemanfaatan, mencegah bahaya dari dirinya dan orang yang ia sukai 
atau dikehendaki, atau mencegah kemanfaatan dan menciptakan 
bahaya terhadap orang yang ia benci atau dikehendaki. 


Allah memerintahkan kepadanya untuk menjelaskan bahwa kedudukan 
sebagai rasul itu tidak mengharuskan hal itu, akan tetapi tugas rasul 
adalah mengajarkan, membimbing dan membersihkan. Nabi SAW, 
terlepas dari menyampaikan wahyu Allah adalah seorang manusia 
biasa seperti manusia kebanyakan, “Katakanlah: Sesungguhnya aku 
ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku, 
Bahwa sesungguhnya tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” 
(@s. Al Kahfi (181: 110). 


Nabi SAW tidak memiliki untuk dirinya dan orang lain suatu 
kemanfaatan dan kemudharatan yang hanya melalui kekuasaannya, 
akan tetapi ia memiliki hal itu karena kepemilikan yang diberikan oleh 
Tuhan Yang Maha Pencipta yang besar kekuasaan-Nya. Itulah yang 
dimaksud dengan bentuk pengecualian: Aku tidak memiliki dari 
keduanya kecuali apa yang dikehendaki Allah yaitu kemanfaatan yang 
telah diberikan kepadaku berupa kemampuan untuk menariknya dan 
kemudharatan yang diberikan kepadaku berupa kemampuan untuk 
menolaknya dan menundukkan bagiku sebab-sebabnya. 
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Begitu juga Nabi SAW tidak memiliki sesuatupun pengetahuan alam 
ghaib, yang merupakan urusan Sang Pencipta bukan makhluk. Manusia 
telah diuji sejak kaum Nuh dengan seseorang yang dipilih Allah dari 
mereka lalu mereka menjadikannya sebagai para sekutu bagi Allah 
dalam hal yang diharapkan oleh para penyembahnya yaitu suatu 
kemanfaatan yang diarahkan kepada mereka dan hal yang mereka 
takutkan yaitu suatu keburukan lalu mereka berdo'a kepadanya agar 
hal itu tersingkap oleh mereka dan jadilah mereka berdo'a kepada 
para serikat itu sebagaimana mereka berdo'a kepada Allah, adakalanya 


secara berdiri sendiri dan dengan cara mempersandingkan. 


Ketika kepemilikan terhadap kemanfaatan dan kemudharatan itu 
khusus bagi Tuhan dan Sang Pencipta manusia dan meminta manfaat 
atau menyingkap suatu kemudharatan adalah sebagai suatu ibadah 
maka tidak diperbolehkan ibadah itu diarahkan kepada selain Allah, 
bagaimana pun kemuliaannya. Allah memerintahkan rasul-Nya untuk 
menjelaskan bahwa Rasul tidak memiliki suatu kemanfaatan dan 
kemudharatan untuk dirinya dan orang lain . Hal ini diulang-ulang dalam 
Al @ur'an secara besar-besaran dalam menetapkan dan 
menegaskannya. 

6. Ada riwayat dalam sunan Abu Daud (3627) yaitu hadits Auf bin Malik: 
bahwa Nabi SAW menjadi hakim di antara dua orang laki-laki, lalu 
orang yang dihakimi itu berkata ketika ia mundur: hasbiyallaah wa 
ni'mal wakii/(cukuplah Allah sebagai penolongku dan sebaik-baik wakil), 
lalu Nabi SAW berkata mengecam kelemahan, 
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“Akan tetapi kamu harus berpegang pada kecerdasan, jika kamu 
dikalahkan dalam suatu perkara maka ucapkanlah hasbiyallah wa 


ni' mal wakil (cukuplah Allah sebagai penolongku, dan sebaik-baik 
wakil)” 
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Arti hadits ini adalah bahwa manusia harus teringat dalam suatu 
perkara dan mengupayakan alasan-alasan. Apabila ia gagal setelah 
mengupayakan alasan-alasan yang bermanfaat dan disyariatkan maka 
ucapkanlah pada waktu itu “hasbiyallaah wani mal wakiil," 

Tanpa mengingat dan mengupayakan alasan-alasan, maka Allah 
sungguh mengecam kelemahan dan menganggap remeh suatu urusan. 


ts 
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1209. Dari Jabir RA, ia berkata: Aku mendengar Rasululiah SAW bersabda, 
“Bagaimana umatku akan disucikan, orang kuat yang merugikan orang 
lemah di antara mereka tidak dihukum!” (HR. Tonu Hibban)” 

Ada hadits lain sebagai penguat yaitu hadits Buraidah riwayat Al Bazzar'' 
dan hadits Abu Sa'id riwayat Ibnu Majah??. 
Peringkat Hadits 

Hadits itu hadits hasan. Pengarang berkata: Hadits itu diriwayatkan oleh 
Ibnu Hibban, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Majah. Hadits itu memiliki beberapa 
hadits penguat (syahid yaitu: 

1. Hadits Buraidah, riwayat Al Baihagi. 

7 fbnu Hibban (1554). 


1 Ibnu Hibban (91554). 
2 Al Bazzar dalam Kasyf Al Astar (1592). 
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2. Hadits Gabus bin Mukharig dari bapaknya: riwayat Ath-Thabrani dan 
Ibnu Gaani'. 


3. Hadits Khaulah: riwayat Ath-Thabrani dan Abu Nu'aim. 

4. Hadits Abu Sa'id: riwayat Ibnu Majah. 

5. Hadits Aisyah, riwayat Ibnu Hibban dan Al Baihagi. 

Hadits tersebut dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan As- 
Suyuthi. Adz-Dzahabi berkata: “Sanadnya bagus,” Al Haitsami berkata, “Para 
periwayatnya dapat dipercaya hanya saja ada Atha' bin As-Sa 'ib seorang yang 
dipercaya tetapi ia membingungkan. 


Kosakata Hadits 


Kaifa tugaddasu Ummatun: menyucikan dan membersihkan, maksudnya 
kesucian dan kebersihan itu jauh dari ummat yang tidak menyamakan hukum 
antara orang yang kuat dan lemah. 


Al Ummah: para pengikut Nabi SAW. Bentuk pluralnya adalah umam 
seperti kata ghurfah dan ghuraf. 


Syadiidihim: orang yang kuat dan kaya di antara mereka. 
Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Allah SWT berfirman, “ Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 
orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena 
Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kerabatmu. 
Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. 
Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang 
dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau 
enggan menjadi saksi, maka sesunguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan” (Os. An-Nisaa” (4): 135). 
Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa ayat ini mempunyai Benerapa 
kesimpulan yaitu hukum-hukum, di antaranya: 


Pertama: Kewajiban bertindak adil bagi para penegak hukum dan 
penguasa serta tidak melenceng dari keadilan karena suatu dorongan 
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PTN 


nafsu dan syahwat berupa kekayaan, kemiskinan, atau kekerabatan, 
bahkan orang yang rendah dan mulia, orang yang dekat dan jauh 
menurutnya adalah sama. 


Kedua: Wajib memutuskan terhadap orang yang berhak, tidak boleh 
menyembunyikannya karena firman Allah, “Biarpun terhadap 
dirimu sendiri.” 
Muhammad Rasyid Ridha berkata, “A/ Gawwaamuuna bilgisthi adalah 
mereka yang menegakkan keadilan dengan melaksanakannya secara 
sempuma dan kontinyu: akgiyaam bisya ''yaitu menjalankannya secara 
sempuma tidak ada kekurangan dan pelencengan. Ungkapan ini adalah 
yang paling mungkin dikatakan dalam menegaskan perintah berbuat 
keadilan dan pertolongan. 
Dalam hadits bab ini terdapat suatu penghindaran kesucian ummat 
dari dosa karena tidak memperlakukan secara adil terhadap hak 
orang yang lemah. Wajib menolong orang yang lemah hingga ia dapat 
mengambil haknya dari orang yang kuat. 
Ada riwayat dalam Shahih Bukhari (2444), 

je PT 


ea Te Be "Asi 


“ Tolonglah saudaramu yang berbuat zhalim atau yang dizhalimi." 


Menolong pelaku zhalim yaitu mencegah dan menghalanginya dari 
berbuat zhalim. 
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1210. Dari Aisyah RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang hakim yang adil akan dipanggil pada hari kiamat lalu karena 
beratnya hisab ia pun berangan-angan andai ia tidak menghakimi di antara dua 
orang orang selama hidupnya.” (HR. Tonu Hibban) dan Al Baihagi meriwayatkan 
dengan lafazh, “Dalam kasus kurma”. 


Peringkat Hadits 


Hadits itu sanadnya hasan. Dikatakan dalam At-Talkhish Al Habir, 
“Hadits itu diriwayatkan oleh Ahmad, Al Ugaili, Ibnu Hibban, dan Al Baihagi. 

Al “Ugaili berkata, “Imran bin Haththan yang meriwayatkan dari Aisyah itu 
tidak diikutkan dalam hadits dam bagiku tidak jelas bahwa ia mendengar dari 
Aisyah.” 

Ibnu Hajar berkata dalam At-Tahdzib, “Bukanlah seperti itu, karena hadits 
yang terdapat dalam Shahih Bukharfitu menurutnya sebagai penegasan terhadap 
pendengarannya dari Aisyah.” 

Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Hadits itu menjelaskan risiko penegakkan hukum dan masalahnya yang 
besar, karena yang menjadi temanya adalah pemisahan hak-hak 
manusia yaitu darah, kehormatan, dan harta. Orang yang bertindak 
sebagai hakim itu diharuskan berhati-hati dan melakukan pemeriksaan 
yang pasti, untuk memperoleh hak dan kebenaran. 

2. Hadits itu menunjukkan beratnya hisab para hakim pada hari kiamat. 

Hal itu karena mereka mengambil risiko, maka mereka harus berhati- 
hati, meneliti secara mendalam, mengerahkan usaha yang keras, dan 
meminta pertolongan kepada Allah, orang yang menegakkan | 
kebenaran dan berbuat adil, dan menghindari teman-teman yang jahat, 
para pencatat dan pembantu yang memiliki jiwa yang rendah dan hati 
yang sakit dengan lebih mementingkan dunia daripada akhirat. 

3. Jika apa yang terdapat dalam hadits itu untuk seorang hakim yang 


3 Ibnu Hibban (1563) dan Al Baihagi (92/10). 
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adil maka bagaimana dengan para hakim yang berbuat zhalim, 
melakukan penipuan dan kebodohan, mereka mengambil jabatan 
agama dan kekuasaan hukum itu sebagai alat utnuk mengumpulkan 
harta dengan cara tidak halal?! 

4. Dari hadits itu dan yang serupa dengannya yang menyebutkan risiko 
jabatan hakim dan besarnya masalah hukum, maka banyak orang yang 
wara' menghindar dari keinginan untuk mendudukinya dan selamat 
darinya. 

Abu @ilabah ditunjuk untuk menjadi hakim maka ia pergi dari Irak 
menuju Syam. Sufyan Ats-Tsauri ditunjuk menjadi hakim maka ia pergi 
ke Basrah dan ia wafat dalam keadaan bersembunyi, Abu Hanifah 
menolaknya dan tidak menerimanya sampai meninggal dunia. Asy- 
Sya'bi berkata, “Jabatan hakim itu adalah sebuah cobaan dan 
malapetaka, orang yang masuk di dalamnya maka ia membiarkan 
dirinya pada kehancuran.” 

Ada beberapa hadits dan Atsar yang menganjurkan untuk menerima 
jabatan hakim dan mengikuti jalan keadilan, maka para ulama peneliti 
menggabungkan antara dua hal itu: 

Peringatan itu bagi orang yang mencari jabatan hakim dan ia tidak 
memenuhi haknya. 

Adapun motivasi itu adalah bagi orang yang menduduki jabatan 
itu tanpa meminta dan ia menempuh jalan dengan rasa takut dan 
penuh harapan. 


Ag Be LA RA PK AN 
Ken 193 Ga KAN, P3 aa) - JG 


1211. Dari Abu Bakrah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Suatu 
kaum tidak akan beruntung jika menyerahkan urusan mereka kepada 
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seorang wanita” (HR. Bukhari)”. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


Allah SWT berfirman, “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki- 
laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebagaian dari harta mereka” (Os. An-Nisaa” (41: 
34) 


Muhammad Rasyid Ridha berkata, “Maksudnya adalah dari urusan 
mereka yang telah dikenal dan sudah biasa dilakukan terhadap wanita 
yaitu perlindungan, penjagaan, kekuasaan, dan kecukupan. Di antara 
hal-hal yang sangat dibutuhkan untuk hal itu adalah laki-laki harus 
berusaha keras untuk wanita dan itu mencakup perlindungan terhadap 
mereka. Hal itu disebabkan karena Allah SWT memberikan kelebihan 
kepada laki-laki atas wanita dalam asal penciptaan dan Allah 
memberikan kepada laki-laki apa yang tidak diberikan kepada wanita 
yaitu kemampuan dan kekuatan, maka perbedaan taklif dan hukum 
itu menjadi pengaruh terhadap perbedaan pada fitrah dan kesiapan 
« Dan tidaklah lakHaki itu seperti perempuan” (Os. Ali Imrani31: 36). 
Laki-laki itu lebih mampu berusaha, menciptakan dan melakukan 
tindakan, oleh karena itu merekalah yang dikenakan beban untuk 
memberikan nafkah kepada wanita, melindungi mereka, dan 
melaksanakan urusan kepemimpinan yang umum dalam lingkup 
keluarga. Kepemimpinan itu diikuti pula dengan dijadikannya ikatan 
pernikahan itu berada di tangan laki-laki. Merekalah yang 
menetapkannya dengan kerelaan dari wanita (istri) dan merekalah yang . 
menyudahi ikatan pernikahan itu dengan talak (cerai). | 
Hal pertama yang disebutkan oleh mayoritas para ahli tafsir yang 
terkenal tentang kelebihan laki-laki adalah: kenabian, kepimimpinan 
makro dan mikro, serta pelaksanaan syariat seperti adzan, igamah, 
khutbah Jumat, dan lain-lain. Tidak diragukan lagi bahwa 





4 Bukhari (4425). 
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keistimewaan-keistimewaan itu berkonsekuensi pada kesempurnaan 
kesiapan laki-laki sesuai dengan fitrah.” 

Hadits itu menjelaskan bahwa tidak sah kepemimpinan seorang wanita. 
Suatu bangsa yang menyerahkan kepemimpinannya kepada seorang 
wanita tidak akan mencapai keberhasilan dalam urusan agama dan 
dunianya. Tidak sahnya kepemimpinan seorang wanita itu adalah 
menurut pendapat mayoritas ulama, di antara mereka adalah Imam 
Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad. 

Ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa kepemimpinan wanita itu 
dibolehkan dalam beberapa putusan kecuali beberapa hukum. 
Pendapat mereka berlawanan dengan nash dan fitrah ketuhanan. 


Negara-negara yang dipimpin oleh wanita itu hanyalah negara yang 
semu bukan negara yang sebenarnya. Negeri mereka diatur oleh suatu 
undang-undang dasar yang tidak diindahkan oleh seorangpun dari 
mereka, tidak oleh seorang hakim dan tidak pula oleh orang yang 
dihukumi. Atas dasar persangkaan bahwa Negara-negara itu 
mempunyai kekuasaan dan pengaruh dari pendapat maka 
sesungguhnya mereka tidak memperoleh keberhasilan dalam urusan 
agama dan tidak juga dalam urusan dunia mereka. Allah adalah tempat 
meminta. 

Ketika Allah SWT berfirman, “Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak 
perempuan" (Os. Aali Imraan (3): 36) maka bukan berarti bahwa 
Allah mengabaikan pihak perempuan, dan melepaskannya dari 
tanggung jawab dan menjadikannya hanya sebagai objek kesenangan 
dan pandangan, akan tetapi Allah memberikan kepadanya hak-hak 
seperti yang dimiliki laki-laki. Allah SWT berfirman, “Dan para wanita 
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara 
yang makruf” (Os. Al Bagarah (2): 228) hanya saja tanggung jawab, 
hak-hak, dan kewajiban itu adalah termasuk jenis yang lain: “Bagi 
orang laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi 
para wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan” (Os. 
An-Nisaa' (4: 32). 
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Tanggung jawab rumah dan urusan rumah tangga adalah tugas yang 
besar yaitu memelihara, mengatur, menjalankan urusan-urusannya, 
menjaga, dan memperhatikannya kemudian tugas kehamilan, 
melahirkan, mendidik anak-anak, dan memperbaiki masalah mereka 
adalah masalah yang sangat penting sekali. Bersamaan dengan 
pentingnya masalah itu maka laki-laki tidak mampu bersikap sabar, 
dan tidak dapat melaksanakan hal tersebut dengan baik. Jika masalah- 
masalah itu diabaikan tanpa seseorang yang bertanggung jawab maka 
hilanglah semuanya dan sia-sialah jerih payah laki-laki di luar rumah. 
Laki-laki aktifitasnya di luar rumah karena ia dipersiapkan dan 
diciptakan secara fisikis dalam psikis yaitu dengan kekuatan otot, 
penguasaan/pengontrolan emosi, dan logis dalam berpikir. 

Adapun perempuan dipersiapkan secara fisikis dan psikis yaitu 
meliputi fleksibelitas dalam pakaian, kelembutan perasaan, kegoyahan 
dalam emosi, dan perasaan yang mudah terpengaruh. Inilah persiapan 
yang sebenarnya bagi tugas yang paling mulia dan terpenting secara 
mutlak, yaitu tugas untuk membina manusia. 

Itulah pandangan Islam terhadap dua jenis gender, pandangan itu 
berdasarkan kepada kesiapan-kesiapan biologis yang Allah jadikan 
darinya beberapa karakteristik yang dimiliki laki-laki dan perempuan, 
yang mengarahkan semuanya kepada apa yang diciptakan untuknya 
dan Allah mempunyai tujuan dalam ciptaan-Nya! 

Adapun orang-orang yang menggembar gemborkan apa yang 
dinamakan dengan emansipasi wanita karena kesetaraannya dalam 
pekerjaan laki-laki maka mereka tidak mengetahui maksud dari Allah 
menciptakan dua jenis itu dan mereka melupakan potensi fitrah yang 
tumbuh pada wanita untuk melaksanakan tugas-tugas yang khusus 
baginya dan pekerjaan-pekerjaan yang tidak biasa dilakukan dengan 
baik selain olehnya. Dengan kebodohan dan kelalaian itu, mereka telah 
menghancurkan rumah, merobohkan rambu-rambu keluarga, dan 
menyia-nyiakan anak-anak sehingga mereka menjadi orang-orang 
gelandangan dan terabaikan. Mereka yang paling bernasib baik 
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yaitu yang diikuti oleh seorang pelayan asing yang bodoh dan tidak 
bersahabat sebagai ganti dari belas kasih seorang ibu, pengasuhan, 
perhatian, dan cintanya. Nabi SAW bersabda, 


JG Ape 


“Segala sesuatu itu dimudahkan berdasarkan apa yang telah 
diciptakan” (HR. Bukhari, 6596 dan Muslim, 2649) 


(982 
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1212. Dari Abu Maryam Al Azdi RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
“ Barangsiapa yang diberikan kepercayaan oleh Allah untuk mengatur urusan 
kaum muslim, lalu ia menghalangi kebutuhan mereka dan kaum fakir maka 
Allah menghalangi kebutuhannya.” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
Peringkat Hadits 


Sanad hadits itu jayyid. Ionu Hajar berkata dalam At-Talkhish, “Hadits itu 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Abu Daud, dan Al Hakim ia menilainya shahih 
serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. Al Hakim memberikan sebuah hadits 
penguat dan darinya diriwayatkan hadits oleh Ahmad dan At-Tirmidzi. Ath- 
Thabrani meriwayatkannya dalam A/ Kabir yaitu hadits Tonu Abbas. Ibnu Abu 
Hatim dari ayahnya mengatakan dalam AA! /la/” Ini adalah hadits mungkar.” 


Hadits yang marfu' itu tidak dikomentari oleh Abu Daud. At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits gharib,” Sementara Al Mundairi tidak meragukannya. 


15 Abu Daud (2948) dan At-Tirmidzi (1333). 
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Ash-Shan'ani berkata, “Hadits itu diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dengan para periwayat yang dapat dipercaya, hanya saja gurunya berkata: Al 
Mundaziri tidak meragukannya atas dasar jarh dan ta dil (kritik periwayat dan 
matan hadits).” 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam A/ Fath (133/3) berkata, “Sanadnya bagus.” 


Kosakata Hadits 


Wallaahu: dikatakan Wallaahu al amra tauliyah, menjadikannya bekuasa 
dan memiliki urusannya. 


Ihtajaba: dikatakan hajabahu yahjubuhu hajban, menutup, dan 
menghalanginya. Ihtajaba, tertutup/terhalang. 

Haajah: dikatakan haaja ar-rajulu yahuuju: jika ia membutuhkan. A/ haajah 
bentuk pluralnya adalah hawaajj, yaitu sesuatu yang dibutuhkan dan dicari oleh 
manusia. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Barangsiapa yang diberikan oleh Allah kepercayaan untuk mengatur 
urusan kaum muslim maka ia menjadi orang yang diberi imbalan 
(pahala). Hal seperti ini mengharuskan ia berhadapan dengan mereka, 
mendengarkan keluhan dan kebutuhan mereka agar ia dapat memenuhi 
apa yang diminta untuk dipenuhinya dan mengarahkan mereka kepada 
suatu pengarahan yang mereka perlukan. 

2. Adapun orang yang mengunci pintunya untuk mereka atau 
mendatangkan para penjaga yang keras dan kasar yang menghalangi 
orang-orang yang memiliki keperluan untuk bertemu dengannya, maka. 
hal ini tidak boleh dan diharamkan. Apabila ia terhalang dari mereka 
maka Allah SWT akan terhalang dari kebutuhan orang itu pada hari 
kiamat sebagai balasan yang setimpal. Balasan itu berasal dari jenis 
amal perbuatan dan sebagaimana jika kamu melayani maka kamu akan 

3. Dikatakan dalam Syarh Al Igna' “Al Hakim tidak boleh mendatangkan 
seorang penghalang atau penjaga pintu dalam mejelis hukum kecuali 
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karena suatu udzur, sebab seorang penjaga kemungkinan 
mendahulukan orang yang terakhir dan mengakhirkan orang yang lebih 
dahulu, karena ada suatu kepentingan. Seorang hakim tidak boleh 
terhalang kecuali pada waktu istirahat karena istirahat bukanlah waktu 
untuk menetapkan hukum dan hendaknya ia mempunyai orang yang 
dapat menertibkan orang-orang jika mereka membludak, lalu ia 
mencatat satu persatu.” 

4. Waspadalah hakim dan setiap orang yang menjalankan aktifitas yang 
berhubungan dengan orang banyak dari teman-teman yang jahat dan 
orang-orang yang mempromosikan dakwaan atas namanya dan melalui 
kedekatan dengannya, mereka mengelabui orang-orang bahwa mereka 
memiliki pengaruh terhadap para hakim. Orang-orang yang memiliki 
wewenang yang dapat menyampaikan tuntutan mereka agar berhati- 
hati terhadap orang-orang itu. Di sekitar hakim hanya ada orang yang 
bertakwa dan takut kepada Allah yaitu orang-orang yang diberi amanat 
yang memiliki jiwa yang suci dan hati yang baik. 
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1213. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat 

orang yang menyuap dan yang disuap dalam suatu hukum.” (HR. Ahmad 

dan empat Imam Hadits). At-Tirmidzi menganggap hasan hadits itu dan 
Ibnu Hibban mengganggapnya shahih. 


1 Ahmad (387/2), At-Tirmidzi (1336), Ibnu Hibban (1196), hadits itu tidak diriwayatkan 
oleh para penyusun kitab As-Sunan yang lain. 
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Hadits itu mempunyai hadits penguat, yaitu hadits Abdullah bin Amru 

menurut empat Imam Hadits kecuali An-Nasa '17. 

Peringkat Hadits 


Hadits itu shahih. Hadits itu diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah, Ibnu Majah, Al Hakim, dan Al Baghawi. At-Tirmidzi berkata: hadits itu 
hadits hasan shahih. Al Hakim berkata, “Sanad haditsnya shahih dan ia disetujui 
oleh Adz-Dzahabi.” 


Para periwayatnya tsigah dan para periwayat Bukhari dan Muslim, hadits 
itu mempunyai syahid yaitu hadits Abdullah bin Amru. 


Ad-Darimi berkata, “Hadits tersebut adalah yang paling hasan dan shahih 
dalam bab ini.” 


Al Haitsami berkata, “Hadits itu diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
As-Shaghirdan para periwayatnya tsigah.” 

Asy-Syaukani berkata, “Hadits itu tidak ada yang tercela dalam sanadnya.” 

Hadits tersebut mempunyai hadits penguat yang lain: diriwayatkan dari 
Aisyah, Ummu Salamah, Abdurrahman bin Auf, dan Tsauban. 
Kosakata Hadits 

Ar-Ftaasyit Memberinya suap. Ar-rasyifyaitu orang yang memberikan harta 
yang dapat membantunya untuk hal yang bathil. 

AI Murtasyit Orang yang menerima suap. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Raasyii yaitu orang yang memberikan sesuatu agar ia' 
mendapatkan keputusan hukum yang batil atau ia dapat 
membantah kebenaran. 


Murtasyiyaitu orang yang menerima suap agar ia dapat membatalkan . 
suatu kebenaran atau menetapkan kebatilan. 


7! Abu Daud (387/2), At-Tirmidzi (1337) dan Ibnu Majah (2313). 
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Risywah adalah sesuatu yang diberikan kepada hakim setelah ia 
memintanya. | 

2. Haram menyerahkan, mengambil, menjadi mediator, dan membantu 
penyuapan karena hal itu termasuk memakan harta orang dengan 
cara yang batil serta dalam penyuapan itu ada usaha untuk mengubah 
hukum Allah SWT dan penetapan hukum tidak berdasarkan apa yang 
diturunkan oleh Allah, maka ia sungguh telah berbuat zhalim dengan 
mengambil suap itu untuk dirinya dan telah berbuat zhalim terhadap 
hukum yang ditetapkan dan orang yang dikenai hukum. 

3. Penyuapan itu termasuk dosa besar, karena Rasulullah SAW 
melaknat orang yang menerima dan memberikannya. Pelaknatan 
itu terjadi hanya terhadap dosa yang besar. Para ulama menyepakati 
haramnya penyuapan. 

4. Dikatakan dalam Syarh Al Igna', “Seorang hakim haram menerima 
hadiah, yaitu hadiah yang diserahkan kepada seorang hakim tanpa 
ada permintaan, kecuali diberikan sebelum ia memegang jabatan 
hakim, dan orang yang memberi hadiah itu tidak memiliki kekuasaan.” 
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1214. Dari Abdullah bin Zubair RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
menetapkan bahwa dua orang yang berseteru itu duduk di hadapan 
seorang hakim.” (HR. Abu Daud) Dinilai shahih oleh Al Hakim'3. 
Peringkat Hadits 

Hadits ini ada kelemahan. Pengarang kitab berkata, “Hadits itu diriwayatkan 





2 Abu Daud (3588) dan Al Hakim (94/4). 
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oleh Ahmad, Abu Daud, dan Al Hakim yang menilainya shahih serta 
dikuatkan oleh Adz-Dzahabi, dan juga diriwayatkan oleh Al Baihagi, semuanya 
berasal dari riwayat Mush'ab bin Tsabit bin Abdullah bin Zubair. Di dalamnya 
ada suatu komentar, Abu Hatim mengatakan terdapat banyak kekeliruan.” 

Hadits itu mempunyai syahid, yaitu hadits Ummu Salamah diriwayatkan 
oleh Abu Ya'la, Ad-Daruguthni, dan Ath-Thabrani. Dalam sanadnya 
terdapat Ubadah bin Katsir dia orang yang lemah. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 





Bertindak adil di antara dua orang yang berseteru itu dituntut dalam 
segala sesuatu. Seorang hakim dalam majelisnya wajib berbuat adil di 
antara keduanya. 


Ibnu Rusyd berkata, “Para ulama sepakat bahwa seorang hakim 
wajib menyamakan kedudukan dua orang yang berseteru 'dalam 
majelis.” 

Ath-Thibi berkata, “Seorang hakim tidak memiliki masalah yang 
paling berat dan ditakutkan daripada tindakan penyamaan antara 
dua orang yang berseteru.” 

Ibnul Gayyim berkata, “Dilarang lebih mengutamakan salah seorang 
dari dua orang yang berseteru itu dan menemuinya, berdiri untuknya 
tidak kepada lawannya, agar tidak menjadi medium yang dapat 
menyebabkan terpukulnya hati yang lain, dan melemahkannya dari 
mengutarakan argumentasinya.” 

Para ahli fikih berkata, “Wajib berbuat adil di antara dua orang yang 
bertikai dalam pandangan, perkataan, tempat, dan masuknya. 
mereka berdua ke dalam tempat persidangan.” 

Diharamkan membicarakan hal yang rahasia kepada salah satu 
dari keduanya, mengajarkannya berargumentasi atau menerimanya 
sebagai tamu, atau mengajarkannya bagaimana menggugat kecuali 
tertinggalnya hal-hal yang mesti disebutkan dalam dakwaan seperti 
syarat, akad, sebab pewarisan dan lain-lain maka ia harus 
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menanyakannya karena penting untuk mencatat dakwaan itu, dan 
karena kebanyakan orang yang berseteru tidak mengetahui hal itu 
dan supaya jalannya hukum menjadi jelas bagi hakim.” 
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1215. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani RA: Bahwa Nabi SAW bersabda, 


“Maukah kalian Aku beritahu saksi yang paling baik: yaitu yang memberikan 
kesaksian sebelum diminta kesaksiannya.” (HR. Muslim)” 
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? Muslim (1719). 
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1216. Dari Imran bin Hushain RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya sebaik-baiknya kalian adalah masaku kemudian orang-orang 
setelah mereka, kemudian orang-orang setelah mereka, kemudian suatu kaum 
yang bersaksi, padahal mereka tidak diminta kesaksiannya, mereka berkhianat 
dan tidak diberikan kepercayaan, mereka bernadzar namun tidak memenuhinya, 
dan mereka nampak kegemukan.” (Muttafag 'Alaih)”. 


Kosakata Hadits 

Khair bentuk pluralnya akhyaar dan khiyaar menggunakan bentuk isim 
tafdhil, asalnya: akhyaru lalu huruf hamzahnya dibuang bertentangan dengan 
giyas karena seringnya digunakan lalu menjadi bentuk mutasharrif (boleh 
ditanwin) karena perbedaannya dari wazan ff'il. 

Oarnit Al gam bentuk plurainya adalah guruun, ia adalah masdar yaitu 
berarti masa. Dikatakan: empat puluh tahun, dikatakan: kurang, dikatakan: 
lebih, yang tepat menurut ahli bahasa adalah seratus tahun dan inilah menurut 
para ahli sejarah. 

Barangkali yang dimaksud di sini adalah orang yang hidup di suatu zaman/ 
masa. 

Yustasyhaduuna: Maksudnya adalah mereka melakukan kesaksian sebelum 
diminta. 

Yakhunuuna (Berkhianat): Kebalikan dari amanah (dapat dipercaya). 

Yu tamanuuna (Diberikan amanat): Lawan dari kata khianat, yaitu orang 
yang dapat dipercaya. 

Arti dari yu'tamanuuna: mereka dijadikan orang-orang yang dipercaya. 

Yandzuruuna: Nadzar dalam pengertian hukum syar'i adalah mewajibkannya 
seorang mukalaf terhadap dirinya untuk melaksanakan ibadah kepada Allah 
SWT. 


Yuufuuna: Maksudnya, menyempurnakan janji dan menjaganya, lawan dari 
al ghadr (melanggar janji). 


2 Bukhari (2651) dan Muslim (2535). 
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As-Simanu: Banyak daging dan lemaknya, kebalikan dari kurus, samiinun 
(orang yang gemuk) bentuk jamaknya simaanun. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. As-Syahadat bentuk tunggalnya adalah syahadah diambil dari kata 
musyaahadah: baik dengan penglihatan mata ataupun dengan bukti, 
karena seorang saksi itu menceritakan apa yang ia saksikan. 

2. Syahadah (kesaksian) adalah menceritakan tentang apa yang diketahui 
dengan menggunakan lafazh asyhadu atau syahidtu (aku bersaksi). 
Inilah yang populer dari tiga imam madzhab: Abu Hanifah, Malik, dan 
Ahmad. 

Riwayat yang lain dari Imam Ahmad: tidak disyaratkan menggunakan 
lafazh asyhadu dalam penyampaian kesaksian. Syaikhul Islam dan 
muridnya Ibnul Gayyim memilih pendapat ini. 

Syaikh berkata, “Itulah menurut kaidah-kaidah Imam Ahmad dan yang . 
lainnya, aku tidak mengetahui satu nash pun yang menyalahinya dan 
tidak dikenal dari kalangan sahabat dan tabi'in adanya persyaratan 
lafazh syahadah.” 

Ibnul @ayyim mengatakan bahwa pemberitaan adalah pemberian 
kesaksian yang murni menurut pendapat yang paling shahih. 

Itu adalah pendapat jumhur bahwa tidak disyaratkan penggunaan lafazh 
asyhadu dalam keabsahan kesaksian, akan tetapi ketika seorang saksi 
berkata: ra 'aitu (aku melihat) atau sami'tu (aku mendengar) atau yang 
serupa dengan itu maka sudah menjadi suatu kesaksian darinya. Dalam 
kitabullah dan sunnah Rasulullah SAW tidak terdapat satu tempatpun - 
yang menunjukkan persyaratan lafazh syahadah juga tidak dari seorang 
sahabat, tidak dari giyas, dan tidak juga dari istinbath yang dikehendaki, 
bahkan dalil-dalil yang saling menguatkan yaitu Al @ur'an, sunnah, 
perkataan para sahabat, dan bahasa Arab itu mengingkari hal tersebut. 

3. Dua hadits itu saling kontradiksi, hadits Zaid memuji orang yang 
memberikan kesaksian sebelum diminta dan dituntut darinya, sedangkan 
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hadits Imran itu mencela orang-orang yang memberikan kesaksian 
sebelum diminta dan dituntut kesaksian dari mereka. Kedua hadits itu 
digabungkan dengan beberapa cara: 

Cara yang terbaik adalah: bahwa seseorang yang memberikan 
kesaksian sebelum diminta kesaksiannya adalah perbuatan yang dicela, 
kecuali ia mempunyai suatu kesaksian tentang kebenaran yang tidak 
diketahui oleh pemilik kebenaran itu, lalu mendatanginya dan 
mengabarkan kesaksian itu. Atau orang yang memiliki kebenaran itu 
meninggal dunia lalu orang itu mendatangi para ahli warisnya dan 
memberitahukan kepada mereka bahwa ia mempunyai suatu kesaksian 
untuk mereka: inilah cara terbaik dalam menggabungkan antara kedua 
hadits itu. 

Dikatakan dalam A/ Inshaf “Barangsiapa yang mempunyai sebuah 
kesaksian terhadap seorang yang mengetahuinya maka ia tidak 
membeberkannya sampai ia diminta, jika orang itu tidak mengetahui 
kesaksian tersebut maka dianjurkan bagi orang yang mempunyai 
kesaksian itu untuk memberitahukan kesaksian tersebut kepadanya.” 


Syaikhul Islam berkata, “Diwajibkan atas orang yang diminta kesaksian 
darinya untuk menyampaikan kesaksian itu, jika sekelompok orang 
menghalangi kesaksian itu, maka mereka semuanya berdosa 
berdasarkan kesepakatan para ulama.” 

Ibnul Gayyim berkata, “Orang yang bersaksi jika ia menyembunyikan 
kesaksian tentang kebenaran maka ia menanggungnya karena itu dapat 
memungkinkannya melepaskan hak seseorang lalu ia tidak 
melakukannya maka ia harus menanggungnya.” 


Para ahli fikih berkata, “Menahan suatu kesaksian dalam selain hak 
Allah hukumnya adalah fardhu kifayah. Jika tidak ada seseorang 
yang melakukannya maka hukumnya menjadi fardhu 'ain bagi orang 
itu, karena firman Allah SWT, “Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberikan keterangan) apabila mereka dipanggil.” (Os. Al Bagarah 
(2: 282), maksudnya adalah karena menahan kesaksian itu maka 
mereka wajib menjawab. Menurut jumhur ulama menahan kesaksian 
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itu fardu kifayah dan menyampaikannya fardu ain. 


6. Para ahli fikih berkata, “Menyampaikan kesaksian itu hukumnya fardu 
ain bagi orang yang menahannya ketika ia diminta untuk memberikan 
kesaksian, karena firman Allah SWT, “Janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barangiapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 
berdosa hatinya.” (Os. Al Bagarah (2): 283), ini adalah ancaman yang 
sangat keras. Pengkhususan hati itu karena ia merupakan tempatnya 
mengetahui kesaksian. Ayat itu menunjukkan fardu ainnya 
menyampaikan kesaksian atas orang yang menahannya ketika ia 
diminta untuk memberikan kesaksian. 

7. Para ulama berkata, “Jika seseorang yang bersaksi itu diikuti suatu 
bahaya pada badannya, kehormatannya, hartanya, atau keluarganya 
dengan menahan kesaksian itu atau menyampaikannya maka kesaksian 
itu tidak wajib.” 

8. Hadits Imran bin Hushain adalah dalil yang menunjukkan bahwa Para 
sabahat RA umat yang paling utama, mereka lebih utama daripada 
para tabi'in (pengikut sahabat) dan para tabi'in lebih utama daripada 
tabi'ut tabi'in (pengikutnya para pengikut sahabat). 

9. Yang tepat adalah keutamaan para sahabat atas para tabi'in adalah 
keutamaan suatu kelompok atas kelompok lainnya bukan keutamaan 
individu atas individu yang lainnya, karena terkadang di dalam para 
tabi'in terdapat orang yang melebihi keutamaan sebagian para sahabat, 
akan tetapi dari hal ini dikecualikan dua hal: 

Pertama: para sahabat yang populer dan orang-orang yang terdahulu 
dari mereka yaitu kaum muhajirin dan anshar terutama ahli badar dan 
baiat agabah, maka tidak ada seorang pun yang menyamai mereka 
dalam keutamaan, kesenioran, kontribusi mereka terhadap agama, 
dan keistimewaan yang diberikan oleh Allah kepada mereka yaitu 
menemani Nabi-Nya SAW.” 


Kedua: orang yang diutamakan dari kalangan para sahabat itu berada 
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di depan orang yang mempunyai keutamaan dari kalangan para tabi'in 
dan lainnya. Sahabat itu keutamaannya melebihi orang lain karena 
kesahabatannya, tidak ada seorang pun yang menyamai dalam 
kesahabatannya, sekalipun orang lain itu mempunyai kelebihan ilmu, 
ibadah, dan keutamaan. Bagi sahabat bagaimanapun keadaannya 
mempunyai keutamaan persahabatan. 


10. Hadits menunjukkan keutamaan tiga masa yaitu orang-orang yang 
—— berjalan dan mengikuti jejak Nabi mereka. Mereka adalah umat yang 
terbaik yang dilahirkan untuk umat manusia. 


Ketika datang masa yang keempat maka mulailah timbul perbedaan- 

perbedaan pendapat, banyak aliran-aliran yang menyimpang, 

pendapat-pendapat ilmu kalam, dan munculnya bid'ah-bid'ah. 

Rambu-rambu akidah yang benar dan kebaikan-kebaikannya 
— mulai berubah dan terhapus. 


11. Hadits menunjukkan bahwa keutamaan bukanlah dengan membangun 
kehidupan dunia, kebahagiaannya, dan perhiasannya, akan tetapi 
keutamaan itu terwujud di mana ada amanat (kepercayaan) dan adanya 
pemenuhan tehadap janji, akad, dan nadzar. Kehidupan akhiratlah 
tujuan terbesar seorang muslim, karena tujuan, kerja keras, 
kesungguhan seorang muslim itu bukanlah untuk kehidupan yang 
mewah yaitu bagusnya makanan, pakaian, kendaraan, dan tempat 
tinggal. Mendahulukan kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat 
adalah suatu kerugian. Allah SWT berfirman, “ Tetapi kamu (orang- 
orang kafir) memilih kehidupan dunia. Sedang kehidupan akhirat 
adalah lebih baik dan kekal” (Os. Al A'laa (871: 16-17). 
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1217. Dari Abdullah bin Amru RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak diperbolehkan kesaksian seorang laki-laki dan perempuan yang 
berkhianat, orang yang mempunyai rasa dengki terhadap saudaranya dan tidak 
diperbolehkan kesaksian seorang pelayan terhadap tuan rumah” (HR. Ahmad 
dan Abu Daud)! 


Peringkat Hadits 

Hadits itu hasan. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, 
Ad-Daruguthni, Al Baihagi, dan Sanadnya hasan. Al Hafizh mengatakan bahwa 
sanadnya kuat. 

Dikatakan dalam At-Tangih, “Muhammad bin Rasyid salah satu 
periwayatnya itu dikuatkan oleh Ahmad, Yahya bin Ma'in, dan selain mereka 
berdua serta tidak ada cela padanya.” 


Kosakata Hadits 


Khaa'in Membatalkan sesuatu dan mengingkari janji, khaana alamaanah, 
tidak menunaikan amanat. 

Dzii Ghamarin: dibaca fathah huruf ghain dan mim setelahnya huruf ra, 
yaitu rasa dengki dan permusuhan. 

AI @aani': Dengan huruf gaflalu alifdan setelahnya nun kemudian huruf 
ain, yaitu seorang pembantu yang dipersembahkan untuk melayani tuan rumah 
dan memenuhi kebutuhannya karena adanya kekuasaan mereka terhadapnya 
dan karena ia mempunyai manfaat bagi mereka, maka tuduhan terhadap 
pembantu-pembantu mereka itu dapat terjadi. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Penjelasan tentang faktor-faktor penghalang kesaksian yang Span 
terdapat pada sesorang maka kesaksiannya itu tidak diterima. 


Dikatakan dalam Syarh A/ Igna' Faktor-faktor penghalang itu 
menghalangi kesaksian dan tujuannya, karena tujuan dari kesaksian 


81 Ahmad (204/2) dan Abu Daud (3600). 
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adalah diterimanya dan ditetapkan hukumnya. Di antara faktor-faktor 
penghalang adalah sebagai berikut: 


Pertama: Pengkhianatan orang yang berkhianat adalah kebalikan 
dari orang yang amanah, adakalanya pengkhianatan itu terhadap hak- 
hak Allah SWT yaitu menyia-nyiakan kewajiban-kewajiban yang 
diperintahkan oleh Nya, Allah berfirman, “ Wahai orang-orang yang 
beriman janganlah kalian mengkhianati Allah dan Rasul-Nya maka 
kalian telah mengkhianati amanat yang diberikan kepada kalian” (Os. 
Al Anfaal (8I: 27). Barang siapa menyia-nyiakan sesuatu yang 
diperintahkan oleh Allah atau melakukan sesuatu yang dilarang-Nya 
maka berarti ia bukanlah orang yang amanah akan tetapi seorang 
pengkhianat yang tidak dapat diterima kesaksiannya. Adakalanya 
pengkhianatan itu terhadap sesuatu yang dipercayakan orang 
kepadanya, yaitu berupa titipan dan amanat/kepercayaan, di mana ia 
tidak mempunyai ketakwaan yang dapat menghalanginya untuk 
menjaga dan melaksanakan amanat itu. Hal itu menyebabkan tidak 
tercapainya ketenangan terhadap informasinya, maka tidak sah 
kesaksiannya. 

Dikatakan dalam Ar-Raudh Al Murabba' dan dalam hasyiyah-nya, 
« Yang keenam adalah keadilan, yaitu melaksanakan kewajiban dan 
menjauhi hal-hal yang dilarang.” 

Ibnu Rusyd berkata, “Kaum muslim menyepakati persyaratan keadilan 
pada kesaksian seseorang, karena firman Allah SWT, “Dari saksi- 
saksi yang kamu ridha!" (Os. Al Bagarah (2): 282). 

Syaikh berkata, “Ditolaknya kesaksian seseorang yang dikenal 
kedustaannya itu merupakan kesepakatan di antara para ahli fikih.” 
Syaikh Muhammad bin Ibrahim berkata, “Syarat-syarat kesaksian itu 
diperhitungkan secukup mungkin.” 

Kedua: Dzul ghamar, orang yang dengki, yang memiliki rasa 
permusuhan dan kebencian, maka tidak diterima kesaksiannya 
terhadap orang yang pada dirinya disembunyikan rasa permusuhan. 
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Dikatakan dalam Ar-Raudh Al Murabba' wa Hasyiyatuh: Tidak dapat 
diterima kesaksian seorang musuh terhadap musuhnya, itu adalah 
mazhab tiga imam yaitu Imam Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad. 
Argumentasi mereka adalah hadits 
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“ Tidak diterima kesaksian seorang musuh dan orang yang tertuduh.” 
(HR. Abu Daud dalam A/ Marasil, 286). 


Ibnu Hajar berkata, “Hadits itu tidak mempunyai sanad yang shahih, 
akan tetapi mempunyai beberapa jalur yang saling menguatkan 
satu sama lainnya.” 


Ibnul @ayyim berkata, “Syariat itu melarang diterimanya kesaksian 
seorang terhadap musuhnya agar tidak menjadi jalan yang 
menyebabkan tercapainya tujuan dari musuhnya dengan kesaksian yang 
batil. Jumhur ulama sepakat atas pengaruh kesaksian itu terhadap 
hukum syariat.” 

Ketiga: Al gaani' adalah seorang pembantu rumah tangga yang 
dipersembahkan untuk melayani tuan rumah, memenuhi kebutuhan 
dan menemani mereka. Demikian itu karena kemaslahatan dan 
kebutuhan seorang pelayan itu berkaitan dengan tuan rumah dan 
mereka mempunyai kekuasaan atasnya dan pengaruh yang besar. Ini 
merupakan posisi yang menuntutnya bahwa ia ingin mencegah bahaya 
dari mereka dan menarik kemaslahatan serta kebaikan terhadap 
mereka, maka kesaksiannya dilarang untuk diterima. 

Dikatakan dalam Ar-Raudh AI Murabba” “Tidak diterima kes, karena 
terjadinya tuduhan sebab hal itu.” 

2. Para ahli fikih menyebutkan sesuatu yang lain yaitu yang menyebabkan 
tertolaknya kesaksian, di antanya, kesaksian nasab keturunan secara 
vertikal, mereka adalah ayah dan seterusnya ke atas serta anak dan 
seterunya ke bawah, maka tidak ada kesaksian sebagian mereka 
terhadap sebagian yang lain. 
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Ibnu Rusyd berkata, “Para ulama sepakat menolak kesaksian ayah 
terhadap anaknya dan anak terhadap ayahnya, demikian juga ibu 
terhadap anaknya dan anak terhadap ibunya karena adanya tuduhan 
kekerabatan.” 

3. Tidak diterima kesaksian salah seorang dari suami istri terhadap 
pasangannya menurut mayoritas para ulama, karena masing-masing 

| keduanya dimudahkan dalam harta, maka tuduhan itu ada. 

4. Diterimanya kesaksian sebagian nasab keturunan secara vertikal 
terhadap sebagian yang lain, sebagaimana diterimanya kesaksian salah 
seorang suami istri terhadap yang lain, karena firman Allah SWT, 
“ Wahai oang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar- 
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 
dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu.” (@s. An-Nisaa' 
(41: 135), hal ini ditetapkan oleh Imam Ahmad. Al-Muwaffag berkata, 
“Aku tidak menemukan adanya perbedaan terhadap seseorang.” 
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1218. Dari Abu Hurairah RA bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak diperbolehkan kesaksian orang badui (pedalaman) atas 
orang kota” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah)” 
Peringkat Hadits 


Hadits itu mungkar. Hadits itu diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah, 
dan Ibnu Al Jarud melalui Ibnul Hadi dari Muhammad bin Umar bin Atha' Bin 
Yasar dari Abu Hurairah. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Para periwayat hadits sampai akhirnya adalah 
82 Abu Daud (3602) dan Ibnu Majah (2367). 
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para periwayat hadits shahih dan hadits itu shahih sanadnya, para periwayatnya 
dapat dipercaya mereka adalah para periwayat Bukhari dan Muslim. 

Ibnu Abdil Hadi berkata, “Para periwayatnya dapat dipercaya. Akan tetapi 
Adz-Dzahabi mengatakan bahwa hadits itu mungkar disertai kebersihan 
sanadnya.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


Para ulama berbeda pendapat tentang diterimanya kesaksian orang 
pedalaman atas orang kota: 


Dua imam yaitu Malik dan Ahmad dalam salah satu riwayatnya berpendapat 
tidak diterimanya kesaksian orang pedalaman atas orang kota, karena di antara 
keduanya terdapat kebencian yang tidak bisa menghalagi orang pedalaman 
yang ekstrim dalam beragama, minimnya pengetahuan terhadap hukum syariat, 
tidak adanya ketelitian dan pengetahuannya terhadap apa yang disampaikan 
kepadanya dan yang didengarnya. 

Imam Ahmad berkata, “Aku khawatir bahwa kesaksian orang pedalaman 
atas orang kota itu tidak diterima karena hadits ini.” 


Tiga orang imam mazhab yaitu Abu Hanifah, Asy-Syafi'i, dan Ahmad dalam 
pendapat yang populer menyatakan diterima kesaksiannya karena itu adalah 
hukum asal dan karena ada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud (2340) 
dan At-Tirmidzi (691) yaitu hadits Ibnu Abbas, 
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#1 PN Na 
“Seorang Badui datang kepada Nabi SAW lalu berkata, “Aku melihat hilal," 
lalu Nabi bertanya, “Apakah engkau bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali 
Allah?" Ia menjawab, “ya.” Nabi SAW bertanya, "Apakah engkau bersaksi 
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bahwa Muhammad adalah utusan Allah? ia menjawab, “ya.” Nabi SAW 
bersabda, “Wahai Bilal umumkanlah kepada orang-orang agar mereka 
berpuasa besok.” 


Adapun hadits bab ini mereka tujukan kepada orang yang tidak diketahui 
keadilannya dari kalangan orang pedalaman. 


Dikatakan dalam Syarh A/ Muntaha, “Kesaksian seorang badui (orang 
pedalaman) atas orang kota itu diterima, sedangkan hadits (1218) itu ditujukan 
untuk orang yang diketahui keadilannya dari kalangan orang pedalaman itu. 


Pendapat yang tepat adalah diterimanya kesaksian orang yang dikenal 
keadilannya dari kalangan orang badui atas diri mereka dan orang kota, 
inilah hukum asalnya selama tidak ditemukan adanya faktor penghalang dari 
kesaksian itu, wallahu a'lam. 


s3. AL .ac.3 9 
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1219. Dari Umar bin Khaththab RA: Bahwa ia berkhutbah dan berkata, 
“Sesungguhnya manusia itu disiksa pada masa Rasulullah berdasarkan wahyu. 


Sesungguhnya wahyu itu telah terputus, kami sekarang menghukum kalian 
berdasarkan amal perbuatan kalian yang nampak bagi kami.” (HR. Bukhari)?. 


Kosakata Hadits 
Yu khadzuun. Al mu 'aakhadzah adalah siksaan atas suatu dosa. 


8 Bukhari (2641). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 


l. 





Atsar ini berasal dari Umar bin Khaththab RA, ia mengatakannya 
kepada khalayak dan ia adalah pemimpin orang-orang beriman lalu 
mereka menetapkannya maka menjadi seperti ijma' dan itu sesuai 
kaidah hukum syar'i. 

Dasar ini ditunjukkan pula oleh apa yang diriwayatkan Al Hafizh Ibnu 
Katsir dalam A/ Irsyad bahwa seorang laki-laki bersaksi di hadapan 
Umar, lalu Umar RA berkata kepadanya, “Aku tidak mengenalmu, 
maka datangkanlah orang yang mengenalmu” diriwayatkan oleh Al 
Baghdadi dengan sanad yang hasan. 


Syaikh Tagiyyuddin berkata, “Berita dari seorang fasik itu tidak 
ditolak, tetapi mengharuskan adanya penjelasan dan pemastian, 
sebagaimana Allah SWT berfirman, Vika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti” (Os. Al 
Hujuraat (49): 6).” 

Ibnul Gayyim berkata, “Orang yang fasik dengan keyakinannya jika ia 
adalah orang yang tetap memelihara agamanya maka kesaksiannya 
itu diterima, sekalipun kita menghukumi kefasikannya seperti ahli bid'ah 
yaitu khawarij, muktazilah dan yang serupa dengan mereka. Inilah 
yang telah ditetapkan oleh para imam. 

Nabi SAW pada masa hidupnya mengenal orang-orang munafik dan 
beliau menceritakan mereka kepada sebagian para sahabat, di 
antaranya Hudzaifah. 

Hadits itu dijadikan dalil diterimanya kesaksian orang yang tidak 
nampak padanya kebimbangan, dengan melihat kepada kodisinya. ' 
Dalam masalah keadilan cukup melihat kondisi keistigamahan orang 
itu tanpa menyingkap hakekat kerahasiannya, karena hal itu tidak 
dapat ditempuh kecuali dengan wahyu, sedang wahyu telah terputus. 
Dikatakan dalam Ar-Raudh wa Hasyiyatuh, “Untuk memberikan 
dukungan (rekomendasi) seorang saksi itu adil dibutuhkan dua 
orang saksi. Inilah pendapat yang populer dari madzhab (Ahmad) 
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dan darinya cukup rekomendasi satu orang untuk satu orang, itulah 
yang dipraktikkan.” 
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1220. Dari Abu Bakrah RA, dari Nabi SAW, “Bahwa beliau SAW 
menganggap kesaksian palsu itu dosa yang paling besar.” (Muttafag “Alaih) 
dalam satu hadits yang panjang#. 
Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Az-Zuur membagus-baguskan sesuatu dan menyifatinya berbeda dari 
sifat sebenarnya hingga dapat mengecoh orang yang mendengarnya 
atau melihatnya bahwa hal itu berbeda dengan yang sebenarnya. Itu 
adalah bentuk pemalingan hal batil yang dianggap sebagai kebenaran. 
Rasulullah SAW menjadikan perkataan palsu sama dengan syirik, 
karena pada kesaksian palsu terdapat kerusakan yang besar dan 
banyak: 

@ Kesaksian palsu merupakan sebab menggunakan harta dengan 
cara yang batil. 


@ Kesaksian palsu merupakan sebab penyesatan terhadap para 
hakim agar mereka menetapkan hukum tidak berdasarkan apa 
yang diturunkan Allah. 


@ Kesaksian palsu merupakan sebab hilangnya hak pemiliknya. 
2. Nabi SAW memberitahukan kepada kita tentang kesaksian palsu 


“ Bukhari (2654) dan Muslim (87). si 
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dengan menggunakan huruf #fanbiih (peringatan), mengulang- 
ngulangnya karena kesaksian palsu itu lebih mudah di lidah dan 
kerusakan-kerusakan yang disebabkannya itu lebih besar, karena 
banyak menimbulkan permusuhan, dengki, dan lain-lain, maka 
dibutuhkan perhatian terhadapnya. 

3. Dalam Shahih Bukhari(6919) dan Muslim (87) diriwayatkan bahwa 
Nabi SAW bersabda, 
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“Maukah kalian ku beritahu PA TN AA besar (beliau 
mengucapkannya tiga kali)?, mereka menjawab, “Tentu, wahai 
Rasulullah!" Beliau bersabda, “Menyekutukan Allah dan durhaka 
kepada kedua orang tua," lalu Nabi duduk dan bersandar kemudian 
bersabda, “Ingatlah juga perkataan palsu. Beliau terus mengulangnya 
sampai kami berkata semoga beliau diam.” 

4. Oleh karena itu maka kesaksian palsu itu merupakan dosa yang 
paling besar. 
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1221. Dari Ibnu Abbas RA: Bahwa Nabi SAW berkata kepada seorang 
lelaki, “Apakah kamu melihat matahari?” la menjawab, “Ya,” Nabi SAW 
bersabda, “Atas dasar itulah maka bersaksilah kamu atau tinggalkanlah.” (HR. 
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Ibnu Adi dengan sanad yang dha if), sedangkan Al Hakim menganggapnya 
shahih adalah keliru?'. 


Peringkat Hadits 

Sanad haditsnya dha'if Al Albani berkata, “Hadits itu diriwayatkan oleh Al 
Ugaili, Ibnu Adi, Al Hakim dan Al Baihagi melalui Muhammad bin Masmul.” 

Al Uaaili dan Ionu Adi berkata, “Tidak dikenal kecuali dengan Ibnu Masmul.” 
Al Hamidi membicarakanya, adapun Al Hakim berkata, “ Shahih sanadnya.” 
Adz-Dzahabi menentangnya dengan perkataannya, lemah: Amru bin Malik 
mencuri hadits itu dan Ibnu Masmul dianggap lemah tidak oleh hanya satu 
orang. 

Al Hafizh berkata, “Hadits itu dinilai shahih oleh Al Hakim, namun ini 
keliru.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Syahaadah diambil dari kata musyaahadah, maka seorang saksi 
menceritakan tentang apa yang ia lihat. Kesaksian merupakan hujjah 
syar'iyyah yang memperlihatkan kebenaran. 
Atas dasar itu maka dalam menyampaikan kesaksian haruslah 
pengetahuan yang meyakinkan dengan melihat apa yang dijadikan 
kesaksian atau mendengarnya, melihat itu dikhususkan untuk 
perbuatan seperti pembunuhan, perampasan dan pencurian. 
Mendengar itu dua macam, mendengar dari orang yang dipersaksikan 
saksi seperti talak, pembebasan, akad, dan yang serupa dengannya. 
Mendengar dari banyak orang tentang hal yang biasanya sulit diketahui, 
seperti nasab, kematian, pernikahan kontrak atau selamanya, 
talak, dan syarat wakaf. 
Dikatakan dalam Syarh Al Igna', “Dibolehkan bersaksi dengan orang 
banyak jika ia mengetahui apa yang dipersaksikan melalui jumlah yang 
menyebabkan berita mereka diketahui.” Al Majd dan Syaikh memilih 


8 Ibnu Ady (2213/6) dan Al Hakim (98/4). 
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pendapat ini walaupun hanya satu orang yang dipercaya. 

2. Imam Asy-Syafi'i dan Ahmad berpendapat diberlakukannya kesaksian 
istifadhah (kesaksian umum tanpa diketahui orang yang pertama kali 
menyampaikannya). 

Dikatakan dalam Fath Al Bari, “Para ulama berbeda pendapat tentang 
kriteria apa yang dihasilkan oleh kesaksian dengan istifadhah: 
Menurut para ulama Syafi'iyah: dalam hal nasab, kelahiran, kematian, 
kepemilikan, wakaf, pernikahan, pengaturan, penyangkalan, wasiat, | 
kecerdasan, dan kebodohan. Sebagian para ulama Asy-Syafi'i 
menyampaikan lebih dari dua puluh tempat. 


Adapun menurut para ulama Hambali: kesaksian istifadhah itu dalam 
sembilan masalah, yaitu: nasab, kematian, kepemilikan mutiak, 
pernikahan, wakaf, pembebasan, khulu', talak, dan kekuasaan. 
Bersaksi dengan istifadhah dalam hal itu semua, karena biasanya sulit 
untuk melakukan kesaksian atas hal-hal itu dengan cara melihatnya 
dan melihat sebab-sebabnya, maka dibolehkan kesaksian atas hal itu 
dengan istifadhah. 


Menurut ulama Hanafiyyah: dalam lima masalah, yaitu: pernikahan, 
nasab, kematian, kepemilikan, dan kekuasaan hukum. 


Al @udury dalam Hasyiyahnya berkata, “Orang yang bersaksi dalam 
masalah-masalah itu biasa berlaku jika ia diberitahu oleh orang yang 
dapat dipercaya, karena masalah-masalah itu hanya bagi orang- 
orang tertentu yang mengamati sebab-sebabnya. Masalah tersebut 
berkaitan dengan hukum yang tetap sepanjang abad. Seandainya tidak 
dapat diterima dengan saling mendengarkan maka pastilah 
menyebabkan pengrusakan terhadap hukum. Seorang saksi boleh 
melakukan kesaksian dengan meminta informasi jika ia diberitahu oleh 
dua orang laki-laki yang adil atau seorang laki-laki dan dua orang 
perempuan.” h 

3. Para ulama menjadikan dalil diwajibkannya melakukan penelitian 
terhadap kesaksian dengan firman Allah SWT, “Dan janganlah 
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kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya, sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya” (Os. Al Israa 
(17): 36). 

Dalam ayat tersebut ada larangan bagi manusia untuk mengatakan 
apa yang tidak diketahuinya, karena nikmat yang dikaruniakan oleh 
Allah kepada manusia itu adalah suatu cobaan dan ujian. Jika ia 
menggunakannya untuk kebaikan maka ia berhak mendapatkan pahala 
dan jika ia menggunakannya untuk keburukan maka ia berhak 
mendapatkan siksa. 

Karena itu, kesaksian berasal dari keyakinan atau dari persangkaan 
dan kebohongan, wallahu a'lam. 
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1222. Dari Ibnu Abbas RA: Rasulullah SAW menetapkan hukum dengan 
sumpah dan seorang saksi. (HR. Muslim, Abu Daud, dan An-Nasa'i) An-Nasa'i 
mengatakan bahwa sanadnya bagus”. 
Dari Abu Hurairah diriwayatkan hadits yang sama. Abu Daud dan At- 
Tirmidzi meriwayatkannya dan Ibnu Hibban menilainya shahitP!. 


Peringkat Hadits 
Riwayat Abu Hurairah itu dinilai shahih oleh Ionu Hibban, Abu Hatim, 


86 Mustim (1712), Abu Daud (3608) dan An-Nasa'i dalam Al Kubra (490/3). 
87 Abu Daud (3610), At-Tirmidzi (1343) dan Ibnu Majah (2368). 
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Abu Zar'ah dan dianggap hasan oleh At-Tirmidzi. Riwayat ini mempunyai dua 
jalur periwayatan lain. Imam Ahmad berkata, “Dalam bab ini tidak hadits yang 
lebih shahih darinya. Para periwayatnya adalah para periwayat Bukhari dan 
Muslim.” As-Suyuthi dan Al Katani berkata, “Hadits itu termasuk hadits 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Jumhur ulama di antaranya Imam Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad 
berpendapat bahwa penetapan hukum itu dengan seorang saksi dan 


sumpah penggungat. Imam Muslim meriwayatkan (1712) dari 
Amru bin Dinar dari Ibnu Abbas, 


5 3 PA, Sa REn SM SA, 8, s 8 2. 
ARI nadi aa lag HE AI elo al Ul 
“Rasulullah SAW menetapkan hukum dengan seorang saksi dan 
sumpah.” 
Asy-Syafi'i berkata, “Hadits Ibnu Abbas itu kuat dan ada hadits yang 
memperkuatnya.” 
Ibnul Gayyim dalam At-Thurug Al Hukumiyyah berkata: sungguh telah 
diriwayatkan penetapan hukum dengan seorang saksi beserta sumpah 
dari Umar bin Khaththab, Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Umar, 
Abdullah bin Abbas, Sa'ad bin Ubadah, Mughirah bin Syu'bah, Jabir 
bin Abdillah, Zaid bin Tsa'labah, dan kebanyakan para sahabat. 


Umar bin Abdul Aziz menuliskan kepada stafnya di Kufah, 


HELP op Ha dah ai. 
“Tetapkanlah keputusan dengan seorang saksi beserta sumpah, 


karena itu adalah sunnah.” (Diceritakan oleh Asy-Syafi'i dalam Al- 
Umm: 255/6). 


2. Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya berpendapat bahwa tidak 
dapat diterima kesaksian satu orang beserta sumpah dalam suatu 
masalah. | 
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Al Jashash berkata: firman Allah SWT, “Dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tidak ada 
dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 
dari saksi-saksi yang kamu rida'” (Gs. Al Bagarah (2): 282) itu 
mengharuskan batalnya pendapat hukum bisa ditetapkan dengan 
seorang saksi dan sumpah, serta tidak boleh kurang dari jumlah yang 
telah disebutkan. Memperbolehkan jumlah yang lebih sedikit itu berarti 
bertentangan dengan Al-Our' an. Tidak boleh menghilangkan jumlah 
tersebut karena ayat Al @ur'an itu menghendaki pemenuhan dua 
masalah: jumlah dan keadilan, maka tidak boleh menghilangkan salah 
satu dari keduanya. 

Intisari dari hal itu adalah pembatalan diterimanya sumpah seorang 
penuntut dan ketetapan hukum baginya dengan seorang saksi, karena 
di dalamnya berarti ada penetapan hukum tidak berdasarkan apa yang 
diperintahkan oleh Allah yaitu kehati-hatian, pengambilan dengan 
selamat dan penghilangan keragu-raguan serta kebimbangan. 

Ada keraguan, kebimbangan dan tuduhan yang terbesar dalam 
menerima sumpah seorang saksi. Demikian itu bertentangan dengan 
tujuan yang dikehendaki oleh ayat Al Gur'an. 

Ibnul @ayyim dalam At-Thurug Al Hukmiyyah berkata, “At-Tirmidzi 
(1343), Ibnu Majah (2368), dan Abu Daud (3610) meriwayatkan hadits 
Abu Hurairah, “Nabi SAW menetapkan hukum dengan sumpah dan 
seorang saksi.” 


Dan dalam marasi/Malik, 


et MAN jai ab dag Ala hn Jan AI 
“Bahwa Nabi SAW memutuskan hukum dengan sumpah dan (seorang) 
saksi.” 


Abu Zinad bin Amir menyebutkan ia berkata, “aku mendatangi Abu 
Bakar, Umar, dan Utsman mereka menetapkan hukum dengan 
Kesaksian satu orang dan sumpah” (HR. Ad-Daruguthni (215/4)). Di 
Irak Ali menetapkan hukum dengan satu orang saksi. 
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3. Ibnul Gayyim juga mengatakan bahwa Imam Asy-Syafi'i berkata, 
“Sumpah dan satu orang saksi itu sama sekali tidak bertentangan 
dengan Al Our "an, karena kita menetapkan hukum dengan dua orang 
saksi dan satu orang saksi serta dua perempuan. Jika satu orang 
saksi maka kita menetapkan hukum dengan satu orang saksi dan 
sumpah. Ini tidak bertentangan dengan Al @ur'an, karena ia tidak 
mengharamkan saksi itu lebih sedikit dari apa yang telah ditetapkan di 
dalam kitab Allah. Rasulullah SAW lebih mengetahui apa yang 
dikehendaki oleh Allah dan Allah memerintahkan kita untuk mengambil 
apa yang dibawa oleh Rasulullah.” 


Ibnul Gayyim berkata, “Di dalam Al @ur'an tidak ada penetapan 
hukum kecuali dengan dua orang saksi atau satu orang saksi dan dua 
perempuan, karena Allah SWT memerintahkan hal itu kepada orang- 
orang yang berhak untuk menjaga hak mereka dengan ukuran itu dan 
la tidak memerintahkan hal itu kepada para hakim untuk menetapkan 
hukum dengannya, di samping Allah memerintahkan mereka agar tidak 
memutuskan hukum kecuali dengan hal itu.” 
Oleh karena itu seorang hakim yang menetapkan hukum berdasarkan 
penolakan, sumpah yang tidak ditolak, seorang perempuan tanpa 
disertai seorang lelaki, adalah cara-cara penetapan hukum yang tidak 
disebutkan dalam Al @ur'an. 
Tidak ada ancaman atas keadaanya dari penolakan, ditolaknya sumpah 
dan selain daripada itu. Di antara keanehan adalah menolak seorang 
saksi dan sumpah sedang hukum ditetapkan hanya dengan penolakan 
yang berupa sikap diam. Suatu ucapan tidak dianggap berasal dari 
orang yang diam. | 

4. Jika menetapkan hukum dengan seorang saksi dan sumpah maka 
hukum ditetapkan hanya dengan seorang saksi, sedangkan sumpah 
adalah sebagai penguatan dan penegasan. Inilah yang ditetapkan oleh 
Imam Ahmad. Seandainya seorang saksi itu kembali maka semua 
pertanggungjawaban berada pada dirinya. 

5. Hal yang tampak dari hadits-hadits itu, dan dari penjelasan, analisa, 
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dan perbandingan antara dua pendapat adalah pengungulan terhadap 
pendapat yang menerima seorang saksi beserta sumpah dalam hak 


harta, wallahu a'lam. 


PES — 
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SI HE 
(BAB DAKWAAN DAN BUKTI) 


Pendahuluan 


Ad-Da'aawaa: bentuk tunggalnya adalah da 'waa, yaitu menuntutnya 
seseorang akan hak atas sesuatu yang berada di tangan orang lain atau dalam 
tanggungannya. 
| AI Mudda'i orang yang menuntut orang lain dengan suatu hak yang ia 
sebut sebagai haknya, jika ia diam tidak menuntut maka dibiarkan. 


Al Bayyinaat bentuk tunggalnya bayyinah, dari kata abaans syai'a, artinya 
menjelaskannya yaitu tanda, yang jelas seperti saksi. Ini adalah mazhab Imam 
Ahmad tentang bukti. 


Ibnul Mayyim tidak membatasi bukti hanya dengan seorang saksi, akan 
tetapi melihat bahwa bukti itu adalah suatu nama untuk setiap sesuatu yang. 
menerangkan dan menjelaskan hak. Barangsiapa yang hanya mengkhususkan 
dengan dua orang, empat orang atau satu orang saksi maka ia tidak memberikan 
kepada apa yang dinamakan bukti itu sebagai haknya. Bukti itu sama sekali 
tidak ada dalam Al Our "an, bahwa yang dikehendaki dengan bukti itu adalah 
dua orang saksi, akan tetapi bukti itu ada sebagai argumentasi, dalil, dan 
petunjuk secara terpisah dan terkumpul. 


Dua orang saksi termasuk suatu bukti, mereka berdua tidak dapat 
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menghilangkan bentuk-bentuk bukti lain yang terkadang lebih kuat dari kedua 
saksi itu, karena kondisi itu menunjukkan kebenaran orang yang menggugat 
dan lebih kuat daripada isi berita seorang saksi. Bayyinah, dilaalah, hujjah, 
burhan, alaamah, dan amaarah itu artinya saling berhubungan. 

Pembuat hukum (baca: Allah) itu tidak mengabaikan indikasi-indikasi, tanda- 
tanda, dan situasi/kondisi, bahkan barangsiapa yang menyelidiki secara seksama 
hukum syar'i pada sumber-sumbernya maka ia mendapati hukum itu sebagai 
saksi baginya dan ketergantungan hukum padanya. 
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1223. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Seandainya 

manusia itu diberikan dengan dakwaan pengakuan mereka maka pastilah manusi 

mengklaim darah dan harta orang-orang, akan tetapi sumpah itu wajib atas 
orang terdakwa.” (Muttafag 'Alaih). 


Al Baihagi mempunyai riwayat dengan sanad yang shahih, " Bukti itu atas 
penggugat sedang sumpah itu atas orang yang mengingkari. dbs 


Peringkat Hadits 

Penambahan Al Baihagi itu sanadnya shahih sebagaimana yang dikatakan 
oleh penyusun kitab. Dalam kitab A/Arba 'inlmam An-Nawawi menganggapnya 
hasan, demikian juga Ionu Shalah menghasankannya. Ibnu Rajab berkata, “Imam 
Ahmad dan Abu Ubaid mengambil dalil dengan hadits itu, mereka berdua tidak 
menjadikannya dalil kecuali bahwa di hadapan mereka ada hadits shahih yang 





8 Bukhari (4552), Muslim (1711) dan Al Baihagi (252/10). 


260 





———————AsyaraH BuwaGHuMmrAM ————— 


dapat dijadikan argumen, ada banyak hadits yang semakna dengan hadits itu,” 
kemudian ia menyebutkannya satu persatu dalam Syarh A/ Arba 'in. 


Kosakata Hadits 
Al Bayyinah: Artinya jelas, yaitu tanda yang jelas. 


Pengertian secara syar'i: nama untuk sesuatu yang menjelaskan dan 


menerangkan kebenaran (baca: bukti atau saksi). 


Al Yamiin:- secara bahasa berarti kuat dan dari kata itu berarti tangan 
kanan. 


Pengertian secara syar'i: penegasan orang yang diambil sumpahnya dengan 
penyebutan yang maksimal dengan cara tertentu, dinamakan yamiin karena 
orang yang bersumpah itu mengulurkan tangan kanannya dan tangan kanannya 
itu diletakkan di atas tangan kanan sahabatnya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Nabi SAW dalam hadits ini menerangkan bahwa barangsiapa yang 
menggugat seseorang dengan suatu gugatan maka ia harus ada 
verifikasi dan bukti atas gugatannya itu. Apabila ia tidak mempunyai 
bukti maka orang yang digugat wajib bersumpah untuk menolak hak 
yang digugatkan kepadanya. | 

2. Kemudian Nabi SAW menyebutkan hikmah keharusan adanya bukti 
atas penggugat dan sumpah atas orang yang mengingkarinya yaitu 
seandainya setiap orang yang menggugat itu diberikan apa yang 
digugatnya maka pastilah setiap orang yang tidak takut kepada Allah 
mengklaim atas darah dan harta orang-orang yang tidak bersalah dan . 
mereka didustai dengan klaim itu, akan tetapi Yang Maha bijaksana 
dan Maha Mengetahui telah membuat aturan dan hukum agar himpitan 
kejahatan menjadi longgar dan kezhaliman serta kerusakan menjadi 
sedikit. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Hadits itu menunjukkan bahwa ketetapan 
hukum terjadi hanya dengan undang-undang syar'i yang telah ditentukan 
sekalipun kebenaran penggugat itu memungkinkan.” 
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3. Sumpah itu wajib atas tergugat dan bukti itu atas penggugat 


sebagaimana terdapat dalam riwayat Al Baihagi. Hal demikian itu 
bahwa sumpah berada pada pihak yang kuat dari kedua orang yang 
saling melakukan pembelaan itu. Tergugat adalah pihak yang kuat 
dengan tanpa adanya bukti dari penggugat, karena pada asalnya adalah 
bebas dari tanggungannya maka sumpah cukup dari tergugat. 

Ibnul @ayyim berkata, “Yang berdasarkan syariat adalah bahwa 
sumpah itu diberlakukan dari pihak yang terkuat dari dua orang yang 
saling menggugat, mana dari dua orang yang berseteru itu yang 
pihaknya unggul maka dari situlah sumpah itu dilakukan.” 


Ini adalah mazhab jumhur ulama seperti penduduk Madinah, fugaha 
ahli hadits seperti Ahmad, Asy-Syaff'i, Malik dan lain-lain. 

Bukti menurut kebanyakan para ahli adalah kesaksian, sumpah dan 
penolakan (eksepsi). 


Bukti menurut para peneliti adalah nama untuk setiap menerangkan 
dan menjelaskan kebenarannya itu kesaksian, indikasi-indikasi dari suatu 
kondisi, dan pemaparan penggugat pada semisal barang temuan. 
Ibnu Rajab berkata, “Setiap barang yang tidak diakui oleh orang yang 
memegangnya maka barangsiapa yang datang lalu menggambarkan 
barang itu dengan sifat-sifatnya yang maka barang itu adalah miliknya. 
Jika sesorang memperkarakan apa yang berada di tangannya maka 
barang itu adalah milik pemegangnya dengan sumpah selama 
penggugat tidak membawa suatu bukti yang lebih kuat.” 


Ibnul Gayyim berkata, “Bukti menurut firman Allah SWT, sabda 
Rasulullah SAW, dan perkataan para sahabat adalah nama untuk 
sesuatu yang menerangkan hak/kebenaran dan itu lebih umum dari 
pengertian bukti dalam istilah para ahli fikih, di mana mereka 
mengkhusukan bukti pada seorang saksi atau seorang saksi dan 
sumpah. Tidak ada pemberian batasan dalam istilah itu selama tidak 
berisi batasan dari firman Allah dan sabda Rasulullah SAW lalu terjadi 
kekeliruan dalam memahami nash-nash dan penafsirannya bukan yang 
dikehendaki oleh si pembicara. 
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5. 


10. 





Hadits bab ini merupakan suatu bentuk aturan yang luhur dari beberapa 
aturan pengambilan keputusan dan kebanyakan hukum berkisar pada 
aturan tersebut. 


Hadits ini termasuk suatu dasar dari dasar-dasar pengambilan 
keputusan hukum, karena pengambilan keputusan hukum di antara 
manusia itu terjadi ketika ada perselisihan. 

Siapa yang mengklaim suatu barang atau utang atau hak atas orang 
lain dan orang tergugat mengingkari klaim itu maka yang asal adalah 
orang mengingkari, karena pada asalnya adalah bebas dari kesalahan. 


Jika peggugat menyertai suatu bukti yang menguatkan hak itu maka 
hak itu tetap baginya, jika penggugat tidak menyertakan bukti maka 
tergugat harus bersumpah untuk menolak gugatan penggugat. 
Hadits itu menunjukkan bahwa menurut jumhur ulama diantara mereka 
adalah para ulama mazhab Asy-Syafi'i dan Hambali bahwa sumpah 
itu diarahkan untuk orang yang tergugat baik ada hubungan atau tidak 
antara tergugat dan penggugat. 


Sedangkan Mazhab Malikiyyah dan penduduk Madinah di antara 
mereka adalah tujuh ahli fikih: sumpah itu tidak terarah kecuali atas 
orang yang ada hubungan dengan penggugat, agar orang-orang bodoh 
dengan sumpah mereka merasa malu terhadap orang yang memiliki 
keutamaan. 


Adapun orang yang mempunyai hutang atau hak yang tetap dengan 
tanggungannya dan ia diminta, lalu ia mengklaim bahwa tanggungannya 
itu terbebas dengan pemenuhan, pembatalan, perdamaian, atau selain 
dari itu. Yang asal adalah bahwa apa yang berada dalam tanggungannya ' 
itu masih tetap. Jika ia tidak menyertakan bukti atas pemenuhan dan 
kebebasannya maka ia wajib bersumpah atas orang yang berhak 
bahwa haknya itu masih ada dengan tanggungannya, karena yang asal 
adalah menetapkan sesuatu berdasarkan atas apa yang telah ada. . 


Seperti hal itu adalah dakwaan cacat, syarat, batas waktu, dan akte/ 
dokumentasi. Pada asalnya adalah tidak ada dan tidak diharuskan. 
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11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 


Barangsiapa yang mengklaimnya maka ia harus mempunyai bukti, jika 
tidak ada bukti maka orang yang mengingkarinya harus bersumpah. 
Hadits ini merupakan landasan hukum acara. Metode yang telah 
digariskan oleh kaedah ini dalam menyelesaikan gugatan adalah jalan 
pemisahan untuk menghalangi dakwaan yang batil dan menetapkan 
hak yang benar. 

Para peneliti dari kalangan ulama berkata, “Sesungguhnya syariat telah 
menjadikan sumpah untuk pihak yang paling kuat dari penggugat dan 
tergugat,” wallahu a'lam. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ahli telah sepakat bahwa bukti itu 
bagi penggugat dan sumpah bagi orang yang mengingkari/menolak.” 
Ibnu Rajab dalam Syarh Arba'in berkata, “Maksud dari sabda Nabi, 
bukti itu bagi penggugat : yaitu bahwa dengan bukti itu ia berhak atas 
apa yang ia klaim, karena bukti itu harus diambil. 

Ibnu Rajab berkata, “Jika penggugat mendatangkan seorang saksi 
maka ia adalah pihak yang kuat, jika ia bersumpah beserta saksi maka 
diberikan putusan baginya.” 

Ibnu Rajab juga berkata, “Bukti adalah segala sesuatu yang 
menerangkan keabsahan gugatan seorang penggugat dan bersaksi 
dengan kebenarannya, maka bukti yang lemah beserta sumpah- 
sumpahnya adalah suatu bukti dan seorang saksi beserta sumpah 
merupakan suatu bukti.” 


la juga berkata, “Sabda Nabi, “Seandainya manusia diberikan sesuai 
dengan dakwaan mereka . . ..” menunjukkan bahwa penggugat darah 
dan harta itu harus mempunyai bukti yang menunjukkan atas apa yang 
ia dakwakan. Termasuk di dalam keumuman hal itu adalah bahwa 
barangsiapa yang digugat oleh seseorang bahwa ia telah membunuh 
ahli waris orang itu, sedangkan orang itu hanya berpegang pada 
perkataan orang yang terbunuh ketika kematiannya: aku dilukai oleh 
fulan. Hal itu tidak cukup dan hanya dengan itu tidak menjadi suatu 
kekuatan. Ini adalah pendapat jumhur. 
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17. 


18. 





Berbeda dengan para pengikut mazhab Malik mereka menjadikannya 
kekuatan yang disertai sumpah oleh para wali dan diberikan hak 
terhadap darah. 


la berkata, “Sabda Nabi, Sumpah itu bagi orang yang tergugat 
menunjukkan bahwa bahwa setiap yang digugat dengan suatu gugatan 
lalu ia mengingkarinya maka ia harus bersumpah, ini adalah pendapat 
mayoritas ahli fikih.” 

Malik berkata, “Sumpah wajib bagi orang yang mengingkari, jika di 
antara kedua orang yang saling menggugat itu ada semacam pergaulan, 
karena dikhawatirkan orang-orang yang bodoh menyalahgunakan para 
pemimpin dengan meminta sumpah mereka.” 

Syaikhul Islam berkata, “Kami berada di hadapan wakil dari kerajaan 
dan saya berada di sisinya, lalu sebagian orang-orang yang hadir 
mengklaim bahwa ia memeiliki titipan padaku dan aku diminta duduk 
bersamanya dan bersumpah, aku bertanya kepada hakim dari mazhab 
Malik dan ia adalah orang yang hadir: apakah engkau membolehkan 
klaim ini dan kamu mendengar? Ia menjawab: tidak, aku bertanya: 
apa pendapatmu dalam hal yang demikian itu? Ia menjawab: 
menghukum penggugat, aku berkata: maka tetapkanlah hukum 
berdasarkan pendapatmu, kemudian orang yang menggugat itu 
diberdirikan lalu dikeluarkan.” 

Syaikh Ibrahim As-sa'dy berkata, “Bukti itu bagi penggugat dan sumpah 
itu bagi tergugat” ini adalah ucapan yang paling indah dan menyeluruh 
terhadap semua kejadian dan bagian-bagian kecil antara manusia pada 
semua hak, itu adalah landasan yang sesuai dengan semua bentuk 
kesulitan. Termasuk dalam hal itu adalah beberapa masalah: 


a. Barangsiapa yang mengklaim suatu hak dan tergugat mengingkari/ 
menolaknya. 


b. Barangsiapa yang tetap haknya kemudian ia mengklaim terlepas 
darinya dan pemilik hak mengingkarinya. 


c. Barangsiapa tangannya tetap atas sesuatu dan orang lain 
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mengklaim bahwa itu miliknya dan pemilik hak mengingkarinya. 


d. Jika keduanya sepakat atas suatu akad dan salah satu dari 
keduanya mengklaim bahwa ia kekurangan karena hilangnya syarat 
dan semisalnya sedangkan yang lain mengingkarinya maka ucapan 
yang diambil adalah ucapan penggugat keselamatan. 


e. Barangsiapa yang mengklaim syarat, cacat atau habisnya waktu 
dan lain daripada itu, sedangkan yang lain mengingkarinya maka 
ucapan yang diambil adalah ucapan orang yang mengingkari. 


Dan masalah-masalah lain yang termasuk dalam kaidah ini. 
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1224. Dari Abu Hurairah RA: Nabi SAW memperlihatkan sumpah kepada 
suatu kaum lalu mereka bergegas dan beliau memerintahkan untuk mengundi 
di antara mereka siapa yang melakukan sumpah. (HR. Bukhari). 


Kosakata Hadits 


Aradha: Artinya di sini adalah memperlihatkan sumpah kepada mereka 
agar mereka memprioritaskan atau meninggalkan sumpah itu. 


Yusham: yaitu agra'a bainahum (melakukan pengundian di antara mereka). 
As-sahmu adalah bagian dan nasib, bentuk jamaknya ashumun dan suhmaanun. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Penyempurna hadits itu adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
(3616), An-Nasa'i dalam A/ Kubra (487/3) melalui jalur Abu Rafi' dari 


39 Bukhari (2674). 
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Abu Hurairah bahwa dua orang laki-laki bersengketa dalam suatu 
barang dan keduanya mempunyai bukti maka Nabi SAW bersabda, 
B3 Pa ES ai Je Uu 
“ Lakukan pengundian oleh kalian untuk sumpah, apakah hal itu disukai 
atau dibenci” 
Al Khathabi berkata, “Maksud dari istahammaa di sini adalah 
pengundian, mereka berdua diundi, mana di antara keduanya yang 
keluar bagiannya maka ia bersumpah dan mengambil barang yang 
disengketakan itu. 

2. Dikatakan dalam Syarh Al Igna' pada bab Jugathah, “Jika dua orang 
atau lebih mensifati barang temuan secara bersamaan atau orang yang 
kedua mensifatinya setelah orang pertama tetapi sebelum 
menyerahkannya kepada orang pertama, maka dilakukan pengundian, 
atau keduanya mengajukan bukti barang temuan itu, maka dilakukan 
pengundian karena tidak ada perbedaan/keistimewaan seorang 
terhadap yang lainnya, barangsiapa mendapatkan undian itu maka ia 
bersumpah bahwa barang temuan itu adalah miliknya, karena 

3. Adapun jika sesorang mensifati barang temuan itu setelah ia 
menyerahkannya kepada orang yang telah mensifatinya pertama kali 
maka tidak ada pula pengaruh bagi orang kedua karena orang yang 
pertama berhak terhadap barang itu dengan penyifatannya serta tidak 
pula orang yang menentangnya, maka barang itu wajib tetap ada 
padanya seperti semua hartanya. 


8285 


"5 Na 2 TE ne - 2. PA TA $ 0. 
aka Sang Ol AE AI SAI LL d3 -Nxro 


AN LA NAS Can Plh SPA GP ASI ya) HJ ah Alda AI 


2... gg. 


267 


————-5yARAH8U1GHUMRN ——— 
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1225. Dari Abu Umamah Al Haritsi RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“ Barangsiapa yang mengambil hak seorang muslim dengan sumpahnya maka 

Allah mewajibkan baginya api neraka dan mengharamkan surga baginya, "lalu 

seseorang berkata kepada Rasulullah, “Sekalipun hal yang sepele wahai 

Rasulullah? ” Rasulullah menjawab, “Sekalipun sebatang pohon arak.” (HR. 
Muslim)”. 


Kosakata hadits 


@adhiiban- cabang pohon. 

Araak: dibaca fathah hamzahnya, dikatakan dalam lisanul Arab: sebuah 
pohon yang populer yaitu pohon siwak yang cabang-cabangnya digunakan untuk 
bersiwak. 

Dikatakan dalam A/ Wasith: Al araak bentuk tunggalnya adalah araakah, 
tumbuhan yang rimbun termasuk spesies yang banyak cabangnya dan lunak 
kayunya, tumbuh di negri-negeri yang panas. 


bed 
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1226. Dari Al Asy'ats bin Gais RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa melakukan sumpah yang dengan sumpah itu ia menghilangkan 
harta seorang muslim maka ia adalah orang yang berbuat maksiat, 


2 Muslim (137). 
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yang akan bertemu dengan Allah sementara Allah dalam keadaan murka 
kepadanya.” (Muttafag 'Alaih)”. 

Kosakata Hadits 


Faajir: orang yang melakukan maksiat terus menerus tanpa 
memperhatikan orang lain. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


L: 


Dalam kedua hadits terdapat suatu ancaman yang sangat berat 
bagi orang yang mengambil harta seseorang dengan cara yang tidak 
benar, ia mengambilnya dengan cara yang kotor dan sumpahnya 
itu bohong, maka ia akan bertemu dengan Allah dalam keadaan 
dimurkai dan barangsiapa yang dimurkai oleh Allah maka ia adalah 
orang yang celaka. 


Pengharaman mengambil harta dan hak orang dengan gugatan yang 


keji dan sumpah bohong. Itu termasuk dosak besar karena apa yang 
dimurkai oleh Allah merupakan dosa yang besar. 


Pembatasan hanya terhadap seorang muslim itu merupakan bab 
pengungkapan terhadap yang umum sebaliknya maka begitu juga harta 
dan hak seorang non muslim yang dilindungi dan dilakukan perjanjian. 
Hal ini selama tidak dihalalkan dari orang yang dizhalimi, jika ia telah 
melakukan maka bertaubat itu membatalkan apa yang sebelumnya 
berdasarkan ijma'. 

Sabda Nabi: Huwa fiihaa faajirun” itu untuk mengecualikan orang yang 
lupa dan bodoh, karena siksaan itu hanya hak orang yang sengaja. 
melakukan. 


Penetepan sifat murka terhadap Allah sebagai penetapan yang 
pantas dengan keagungan-Nya, “ Tak ada satupun yang menyerupainya 
dan Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat” (Os. Asy-Syuuraa 
(421: 11). | 


4 Bukhari (2676) dan Muslim (138). 
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6. Harta orang lain itu haram baik sedikit maupun banyak, Rasulullah 


SAW bersabda, “Sekalipun hanya sebatang pohon Araak" ia 
maksudkan adalah hal yang remeh, bagaimana hal itu terjadi terhadap 
darah , kehormatan, dan semua hak mereka. Oleh karena itu Nabi 
SAW bersabda ketika haji wada', 
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“Sesungguhnya darah, kehormatan, dan harta kalian itu haram atas 
kalian seperti haramnya hari kalian ini, di bulan ini di negeri kalian 


ini, ingatlah apakah aku telah sampaikan” (HR. Bukhari, 1741 dan 
Muslim, 1679). 


Sabda Nabi, “Maka haram baginya surga” para ulama salaf sepakat 
bahwa orang yang melakukan dosa besar bukanlah seorang kafir dan 
tidak keluar dari agama dan jika ia disiksa karena dosa-dosanya maka 
ia tidak akan kekal di neraka, oleh karena itu mereka menafsirkan 
hadits seprti ini dengan beberapa penafsiran: 


Sebagian mereka berpendapat bahwa orang yang melakukan hal itu 
ia mengangapnya halal. 


Sebagain mereka berpendapat bahwa hadits-hadits seperti ini 
maknanya tidak dimaksudkan makna yang zhahir, tetapi hanya 
bertujuan untuk menakuti dan mengancam, maka hadits-hadits itu tetap 
pada maknanya yang dikehendaki. 


Sebagian mereka berpendapat bahwa ini adalah sebagian dari 
nash sebagaimana adanya tanpa ada penafsiran. 


Adapun Syaikhul Islam berkata, “Terlihat bahwa pada manusia terdapat 
hal-hal yang mengharuskan adanya adzab dan hal-hal yang 
mengharuskan adanya pengampunan, maka ini (azab) menolak yang 
lain (ampunan). Perbuatannya ini merupakan sebab masuknya ia ke 
neraka, akan tetapi adanya keimanan padanya menghalanginya kekal 
di dalam neraka.” 


———-syprAH BULw6GHUuMmaaM 


8. Hadits itu menyatakan bahwa sifat manusiawi pada Nabi SAW itu 
tidak dirubah oleh kenabian dan risalah, sebagaimana firman Allah, 
“Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa seperti kalian” (@s. Al 
Kahfi (18): 110). 

Dia (Nabi) sendiri bersabda, “Sesungguhnya aku hanyalah seorang 
manusia” (HR. Bukhari, 401 dan Muslim, 572). 


Oleh karena itu maka sebagaimana terdapat dalam hadits tersebut 
beberapa masalah itu hanya dikehendaki yang bersifat zhahir kecuali 
suatu hikmah menuntut adanya penelitian terhadap masalah yang 
tersembunyi, jika tidak maka asalnya adalah tidak ada. Allah SWT 
berfirman, “Seandainya aku lebih mengetahui hal yang ghaib maka 
pastilah aku memperbanyak kebaikan dan aku tidak tersentuh oleh 
keburukan.” (Os. Al A'raaf (71: 118) 
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1227. Dari Abu Musa RA: Dua orang lelaki memperebutkan seekor 
binatang dan salah seorang dari mereka berdua tidak memiliki bukti, maka 
Rasulullah memutuskan membagi dua di antara mereka. (HR. Ahmad, Abu. 
Daud, dan An-Nasa'i) dan ini adalah redaksi An-Nasa'i, ia menilai sanadnya 
bagus”. 


Peringkat Hadits 
Hadits itu sanadnya bagus. 


22 Ahmad (402/4), Abu Daud (3613) dan An-Nasx'i dalam Al Kubra (487/3). 
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Hadits itu diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Al 


Baihagi melalui Sa'id bin Abi Arubah dari @atadah dari Sa'id bin Abi Burdah 
dari bapaknya dari kakeknya Abu Musa. 


An-Nasa'i berkata, “Sanadnya bagus.” 
Pengarang berkata, “Sanadnya bagus dan diperkuat oleh Al Mundiiri.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
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Barang yang dipersengketakan itu tidak lepas dari beberapa hal: 

a. Barang itu tidak berada pada salah satu dari kedua orang yang 
saling menggugat dan keduanya tidak memiliki bukti, maka pada 
sat itu masing-masing mereka bersumpah bahwa barang tersebut 
miliknya dan tidak ada hak bagi yang lainnya atas barang itu, jika 
mereka telah saling bersumpah maka barang iru dibagi dua di 
antara mereka sebagaimana terdapat dalam hadits bab ini. 

b. Barang itu berada di tangan salah satu di antara keduanya dan 
orang yang menggugat tidak memiliki bukti, maka barang itu 
adalah milik pemegangnya dengan sumpah. Jika masing-masing 
mereka tidak memiliki bukti bahwa itu adalah miliknya, maka 
dalam masalah tersebut ada dua pendapat: 


Imam Ahmad berpendapat mendahulukan bukti penggugat dan 
mereka menyebutnya “A/ khaarif' serta mengabaikan bukti tergugat 
yaitu pemegang dan mereka menyebutnya “Ad-daakhil” 

Dikatakan dalam Ar-Raudh Al Murabba'dan lainnya: jika masing-masing 
mereka memperlihatkan bukti bahwa barang yang digugat itu adalah 
miliknya maka diputuskan barang itu milik khaarij dengan buktinya 
dan bukti daakhil itu diabaikan berdasarkan hadits Ibnu Abbas, 
“Seandainya manusia itu diberikan . . . akan tetapi sumpah itu wajib 
atas tergugat” (HR. Bukhari, 4552 dan Muslim, 1711) 

Maka bukti itu diwajibkan pada pihak penggugat sedangkan pada 
pihak tergugat hanya sumpah. 

Riwayat ini adalah yang populer dalam mazhab Imam Ahmad dan itu 


——-ssyARAH5 BULGHUMAM——— 
berasal dari a-mufradaat(riwayatnya). 


2. Jumhur ulama di antaranya tiga Imam Mazhab berpendapat bahwa 
mendahulukan daakhi' yaitu orang yang memegang barang. 


Syaikhul Islam berkata, “Adapun hadits “bukti itu bagi orang yang 
menggugat dan sumpah bagi orang yang mengingkari” tidak satupun 
dari para ulama yang berpendapat dengan keumuman hadits ini selain 
ulama Kufah yang memandang bahwa sumpah itu selamanya berada 
pada pihak orang yang mengingkari hingga ada perdamaian. 
Adapun semua ulama dan para fugaha hadits dan selain mereka, 
terkadang mengharuskan sumpah terhadap penggugat dan terkadang 
mengharuskannya terhadap tergugat. Menurut mereka pada asalnya 
bahwa sumpah itu diberlakukan terhadap pihak yang paling kuat dan 
bukti itu merupakan nama untuk sesuatu yang menerangkan 
kebenaran." | 


Dikatakan dalam Syarh A/ Mufradat, “Kebanyakan para ahli 
mengatakan bahwa bukti itu bagi tergugat bagaimanapun kondisinya, 
karena pihaknya yang lebih kuat dan disertai yang asal sedang 
sumpahnya itu lebih dahulu daripada sumpah penggugat.” 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh berkata, “Yang nampak 
dan unggul menurutku adalah mendahulukan bukti daakhi/berdasarkan 
riwayat Ad-Daruguthni (209/4) dari Jabir RA, 

6£ 2. £ or. .. na Per etn or kah 2 £ 
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oh SP SAI Hang dala al lo 
"Bahwa Nabi SAW didatangi dua orang yang bersengketa 
memperebutkan binatang atau unta, lalu masing-masing mereka 
memperlihatkan bukti bahwa ia yang paling berhak, maka Rasulullah 


SAW memutuskan bahwa unta tersebut adalah milik orang yang 
memegangnya'.” 
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Karena pada asalnya adalah yang ada padanya, dan pihak yang lebih 
kuat serta sumpahnya itu lebih didahulukan daripada sumpah 
penggugat. 

Jika beberapa bukti berlawanan maka wajib menetapkan sesuatu yang 
berada pada tangannya dan mendahulukannya sebagaimana tidak ada 
bukti yang dimiliki oleh salah seorang dari mereka. Inilah fatwa yang 
dikeluarkan oleh Imam Dakwah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
dan itu adalah pendapat Tiga Imam dan penduduk Madinah. 
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1228. Dari jabir RA: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
bersumpah di atas mimbarku ini dengan sumpah yang berdosa maka ia akan 
menempati tempat duduknya di neraka.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan An- 
Nasa'i) dan An-Nasa'i menilainya shahil??. 


Peringkat Hadits 

Hadits itu shahih. Al Hafizh berkata dalam A/ Fath, “Hadits Jabir 
diriwayatkan juga oleh Malik, Abu Daud, dan An-Nasa'i. Sementara Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim menilainya shahih serta disetujui oleh 
Adz-Dzahabi.” 

Asy-Syaukani berkata, “Para periwayat sanadnya menurut Ibnu Majah 
semuanya £sigah.” 

Dalam bab ini diriwayatkan secara marfu dari Abu Umamah menurut At- 
Tirmidzi dalam A/ Kubra (492/3) dengan sanad para periwayatnya yang 


93 Ahmad (344/3), Abu Daud (3246), An-Nasa'i dalam Al Kubra (487/7) dan Ibnu 
Majah (1192). 
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“ Barangsiapa yang bersumpah di sisi mimbarku ini dengan sumpah dusta, 

yang dengan sumpah itu ia menghalalkan harta seorang muslim, maka ia 

akan mendapat laknat dari Allah, para malaikat, dan semua manusia. 

Allah tidak akan menerima perbuatan dan keadilannya.” 

Hadits itu memiliki penguat yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, 


diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dan Al Hakim ia menilainya shahihserta 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. 


Kosakata Hadits 

Minbarit Al minbar. tempat yang tinggi di dalam masjid, di situlah seorang 
khatib atau orang yang memberikan nasehat berdiri. 

Dinamakan demikian karena ketinggiannya dibanding tempat sekitarnya, 
dibaca kasrah mim-nya diserupakan dengan alat bentuk jamaknya manaabir. 

Tabawwa & Tabawaa ahuartinya menjadikannya tempat kediaman dan ia 
mendiaminya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits itu menunjukkan keharaman sumpah yang dusta, penguatan 
masalahnya, dan besar bahayanya apalagi jika itu dilakukan di tempat ' 
yang utama seperti mimbar Nabi SAW atau waktu yang utama. 

2. Barangsiapa yang bersumpah dengan sumpah yang agung ini sedang 
ia berdusta terutama jika dengan sumpah itu ia menghilangkan harta 
seorang yang dilindungi, maka sungguh ia telah melakukan sebuah 
dosa yang sangat berat. Ia berani terhadap urusan yang besar yaitu 
urusan paling keji, maka balasannya adalah dijadikannya neraka sebagai 
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rumah dan tempat tinggalnya, karena ia telah mejadikan mimbar Nabi 
SAW sebagai tempat ia bersumpah dusta serta tidak menjaga 
kehormatan dan kesucian mimbar itu. 


3. Gambaran terhadap penguatan sumpah itu dalam lafazh adalah ia 
mengatakan, “ Wallahil ladazii laa ilaaha illallaah illa huwa 'aalimil ghaibi 
was syahaadah arrahmaanir rahiim, al ghaalibit thaalibi, adh-dhaarrin 
naaff, alladzii ya 'lamu khaa 'inatal a yuni, wa maa tukhfi ash-shuduur" 
(Demi Allah, yang tidak ada tuhan selain Dia, Maha mengetahui yang 
ghaib dan nyata, Maha pengasih lagi Maha penyayang, Maha 
mengalahkan dan menuntut, yang Maha memberikan bahaya dan 
memberikan manfaat, mengetahui mata yang berkhianat dan apa yang 
tersebunyi di dada). 

Penguatannya pada waktu adalah setelah Ashar. 

Penguatannya pada tempat di Mekkah adalah antara rukun dan magam. 
Di Madinah adalah di mimbar Nabi SAW. 

Ada pun di seluruh negeri adalah di sebuah mimbar. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 


Para ulama berbeda pendapat mengenai diberlakukannya penguatan 
sumpah: 

Jumhur ulama berpendapat: wajib menguatkan sumpah pada tuntutan 
yang mempunyai resiko, jika tuntutan itu diminta oleh orang yang melakukan 
sumpah. 

Imam Abu Hanifah dan Ahmad serta para sahabatnya berpendapat tidak 
wajibnya penguatan, adapun perintah ini kembali kepada seorang hakim. 

Dikatakan dalam Ar-Raudh Al Murabba' dan Hasyiyah-nya, tidak ada 
penguatan terhadap sumpah selain yang mempunyai risiko seperti masalah 
kriminal yang tidak mengharuskan, kebebasan, dan nishab zakat, maka 
penguatannya bagi hakim. Jika orang yang bersumpah itu tidak mau melakukan 
penguatan maka ia bukanlah orang yang menolak hal itu menurut ijma'.” 


TIte3 
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1229. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Pada 
hari kiamat ada tiga tujuh golongan yang tidak diajak bicara oleh Allah, tidak 
dilihat dan Allah tidak mensucikan mereka, serta bagi mereka siksa yang amat 
pedih: (yaitu) orang yang memiliki kelebihan air di tanah lapang ia 
menghalanginya dari ibnu sabil (musafir). Orang yang menjual barang dagangan 
kepada seseorang setelah Ashar, lalu ia bersumpah dengan nama Allah ia 
mengambilnya dengan begini dan begini, lalu orang itu mempercayainya padahal 
Ia tidak demikian. Orang yang berbaiat kepada seorang imam, yang tidak 
membaiatnya kecuali karena dunia, jika ia memberikannya dari dunia itu maka 
ja memenuhinya dan jika ia tidak memberikannya dari dunia itu maka ia tidak 
memenuhinya.” (Muttafag 'Alaihf”. 


Kosakata Hadits 


Laa Yuzakkiihim Allah tidak mensucikan mereka dari dosa-dosa, dan tidak 
memuji mereka. 


AI Falaah: tanah luas yang tandus, bentuk jamaknya adalah falan dan 
falawaat. 


Tbnus-Sabiik sabiil adalah jalan, yang dimaksud adalah seorang musafir, 
dinamakan ibnu sabil karena seringnya ia berada di jalan. 


“ Bukhari (7212) dan Muslim (108). 
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Sil'ah: Setiap barang yang diperdagangkan, bentuk jamaknya sila 'un. 
Baaya'a Imaaman (membaiat imam): yang dimaksud adalah seorang 
pemimpin yang besar (presiden). 


Fain a thaahu: fa“adalah yang menafsirkan baiatnya kepada seorang imam 
karena dunia. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dalam hadits terdapat ancaman yang sangat keras dan pasti, yaitu 
Allah tidak berbicara kepada ketiga kelompok itu dengan apa yang 
mereka sukai dan harapkan, Allah tidak memandang mereka dengan 
pandangan kasih sayang, dan Allah tidak mensucikan mereka dari 
dosa-dosa dan tidak membersihkan mereka dengan suatu ampunan. 


Ketiga kelompok tersebut adalah: 
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a. 


Orang yang tinggal di atas tanah yang memiliki air, di mana tidak 
ditemukan lagi selain air itu, lalu ia menghalangi orang-orang dari 
air itu, bukan karena keperluan tertentu akan tetapi karena untuk 
melindungi rerumputan tersebut, dan agar air itu khusus untuknya 
tidak untuk orang lain. Dalam Shahih Bukhari(2227) dan Muslim 
(1566) terdapat hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, 
dari Nabi SAW ia bersabda, 


SSB ANE AS Je ALE Y 


“Janganlah kalian menghalangi kelebihan air untuk menghalangi 
tumbuhnya rumput.” 

Orang yang menawarkan barang dagangannya dengan sumpah 
bohong yaitu orang yang bersumpah pada waktu Ashar —waktu 
penguatan— dengan nama Allah bahwa ia telah membelinya 
dengan begini padahal ia berdusta untuk menipu dan memperdaya 
pembeli lalu ia membeli, darinya dengan harga yang lebih dari 
sebenarnya. Pembeli itu mempercayainya dan membeli dengan 


harga yang telah disumpahkan oleh penjual atau lebih. 
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Hal ini berarti menyatukan antara kedustaan dan bersumpah 
dengan nama Allah antara bersumpah pada waktu yang utama 
dan penipuan terhadap pembeli, serta memakan harta dengan 
cara yang batil. 

c. Orang yang berbaiat kepada seorang pemimpin, di mana ia 

berbaiat kepadanya bukan karena tujuan-tujuan kepemimpinan: 
yaitu penegakkan syariat Allah dan hukum-hukum-Nya, pembelaan 
terhadap Islam, dan pemberian nasehat kepada rakyat. Orang 
tersebut tidak berbaiat kepada pemimpin karena hal itu, akan 
tetapi ia berbaiat karena mengharapkan kepentingan dunia yang 
didapat dari pemimpin itu. 
Oleh karena itu orang yang berbaiat ini, jika yang diharapkannya 
tercapai —berupa pemberian dan hadiah— maka ia senang dan 
memenuhi atau mematuhi baiatnya, jika ia tidak diberikan maka 
ia tidak memenuhinya dan ia tidak memperhatikan kewajiban 
mendengar dan mentaati pemimpin itu. Allah berfirman tentang 
mereka, “Dan diantara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(pembagian) zakat: jika mereka diberi sebagian daripadanya, 
mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi sebagian 
daripadanya, dengan serta mereka menjadi marah” (Os. At- 
Taubah (9l: 58). 

2. Poin dalam hadits itu adalah sumpah dusta, apalagi sumpah itu juga 
berisi penipuan untuk memakan harta orang dengan batil maka balasan 
orang yang melakukannya itu sangat berat, yaitu pada hari kiamat ia 
tidak dipandang oleh Allah dengan pandangan kasih sayang, tidak 
diajak bicara dengan baik, dan tidak dibersihkan dan disucikan dari 
dosa-dosa dengan pengampuan, maka ia mendapatkan siksa yang 
amat pedih sebagai balasan yang setimpal. Kami memohon kepada 
Allah kesehatan dan perlindungan dari penyakit. 

3. Dalam hadits terdapat penetapan siksa akhirat, yang berat dan pedih. 


Dalam hadits terdapat pengharaman ketiga sifat tersebut: orang yang 
menghalangi air untuk orang lain dan menghalangi tumbuhnya 
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rumput, sumpah bohong untuk segera melariskan barang dagangannya 
dan memperdaya manusia. Termasuk juga iklan atau propaganda 
bohong pada media informasi untuk melariskan barang dagangan dan 
menipu orang dengan propaganda itu —sekalipun tidak berbentuk 
sumpah—. 

5. Sebagaimana dalam hadits terdapat pengharaman berbaiat kepada 
para pemimpin dan mengikuti mereka karena kepentingan dunia dan 
pengharaman memusuhi mereka dan berbicara dengan jelek tentang 
mereka karena terhalangnya ia dari kepentingan dunia, maka mengajak 
dan mendo'akan mereka agar mendapat taufik, kebenaran dan diam 
dari berbicara buruk tentang mereka merupakan kewajiban kaum 
muslim terhadap sesama mereka. 
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1230. Dari Jabir RA: Dua orang lelaki bertikai memperebutkan seekor 
onta, lalu masing-masing dari mereka berkata, “Onta ini telah diurus olehku.” 
Keduanya mengajukan sebuah bukti, maka Rasullah SAW menetapkan untuk 
orang memegangnya.” (HR. Ad-Daruguthni) dan di dalam sanadnya ada 
kelemahan”. 


Peringkat Hadits 


Hadits itu dha'if Dikatakan At-Talkhish, “Hadits diriwayatkan oleh Ad- 
Daruguthni dan Al Baihagi yaitu hadits Jabir dan sanadnya dha'f Karena di 


95 Ad-Daruguthni (209/4). 
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dalamnya terdapat Yazid bin Nu'aim.” Tonu Al Gaththan berkata, “Keadaannya 
tidak diketahui.” 


Kosakata Hadits 


Nutijat natajar raa 'iin naagaah yantijuhaa natjan, menguasai urusannya 
hingga unta itu melahirkan. Unta itu yang dihasilkan dan anak itu adalah hasilnya. 
Pada asalnya kata kerja itu membutuhkan dua objek, barangkali kata kerja itu 
dibuat mabni majhuul (bentuk pasif), maka dikatakan nutijat an-naagaatu 
waladan (seekoronta melahirkan anak), boleh membuang objek keduanya 
sebagaimana dalam hadits ini. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits itu menunjukkan apa yang telah ditegaskan dalam hadits nomor 

1227 bahwa barang yang dipersengketakan jika berada di tangan salah 
seorang dari keduanya maka yang dalam tangannya terdapat barang 
itu disebut “daakhi/ sedangkan yang lain disebut “khaarij” 
Apabila khaarij mempunyai bukti atas keabsahan tuntutannya maka 
ia berhak dan mengambil barang tersebut, karena daakhi/bersumpah 
atas dakwaannya dan barang itu adalah milik daakhi/ karena 
kekuatan tangannya atas barang tersebut. 


2. Adapun bila keduanya mengajukan suatu bukti bahwa barang itu 
miliknya —sebagaimana dalam hadits— maka para ulama berbeda 
pendapat mengenai siapa yang lebih dahulu buktinya dan menjadi milik 
siapa barang tersebut. 

Mazhab jumhur di antaranya adalah tiga Imam berpendapat: barang 

itu milik daakhil yaitu pemegang barang, demikian itu dengan 

mengamalkan sebagai berikut: 

@ Hadits bab ini. 

@ Daakhil memiliki kelebihan pada buktinya, karena barang itu 
berada padatangannya. 


@ Ia lebih kuat dibanding yang lain. 
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3. Adapun mendahulukan bukti Ahaarij maka itu adalah yang populer 
dari mazhab Imam Ahmad. 

4. Akan tetapi pendapat yang pertama —pendapat jumhu— itu lebih 
unggul, oleh karena itu dipilih oleh kebanyakan ulama kita, di antara 
mereka adalah Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh, Syaikh 
Abdul Aziz bin Baaz mantan mufti negeri Arab Saudi, dan Syaikh 
Abdurrahman bin Nashir bin Sa'di salah seorang ulama Arab Saudi 
dan pemilik karangan-karangan yang bermanfaat, wallahu a'lam. 
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1231. Dari Ibnu Umar RA: Bahwa Nabi SAW menolak sumpah atas 
penuntut hak. (HR. Ad-Daruguthni) dalam sanadnya terdapat kelemahan. 


Peringkat Hadits 
Hadits ini dha'if Dikatakan dalam At-Talkhish, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ad-Daruguthni, Al Hakim, dan Al Baihagi. Di dalamnya terdapat 


Muhammad bin Masrug itu tidak dikenal dan terdapat Ishag bin Al Furat, yang 
diperselisihkan.” 


Al Baihagi berkata, “Dalam masalah penolakan sumpah berpedoman pada 
hadits tentang sumpah damai dan ini adalah hadits shahih. Kemudian ia 
membeberkan beberapa riwayat tentang sumpah damai dan di dalamnya terdapat 
penolakan sumpah, ia berkata: Hadits-hadits inilah yang dijadikan pedoman 
dalam penolakan sumpah atas penggugat jika tergugat tidak melakukan 
sumpah.” 


26 Ad-Daruguthni (213/4). 


282 — 


——— SYARAH BULUGHULMARAM ———— 
Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Apabila seorang penggugat menggugat sesuatu dan gugatan itu 
diingkari oleh tergugat, penggugat tidak memiliki bukti yang 
menguatkan tuntutannya, maka sumpah diberlakukan atas tergugat 
untuk menolak tuntutan itu. Jika tergugat menolak untuk bersumpah 
maka apakah ia hanya dihukumi dengan penolakan itu atau disertai 
pengembalian sumpah atas penggugat lalu ia bersumpah atas 
keabsahan tuntutannya dan ditetapkan hukum dengan apa yang ia 
gugat? Dalam masalah itu ada dua pendapat dari para ulama: 


a. Dihukumi atas orang yang menolak, tanpa mengembalikan 
sumpah kepada penggugat, ini adalah mazhab dua Imam yaitu 
Abu Hanifah dan Ahmad beserta para sahabat mereka. 


Dikatakan dalam Syarh A/lgna', “Jika tergugat tidak melakukan 
sumpah maka hakim berkata kepadanya, “kamu bersumpah, atau 
jika tidak, maka aku putuskan engkau dengan penolakan.' 
Dianjurkan mengatakan hal itu tiga kali karena kesulitannya 
sementara sumpah tidak dikembalikan kepada penggugat itu.” 


b. Imam Malik dan Asy-Syafi'i berpendapat bahwa sumpah 
dikembalikan terhadap penggugat, jika ia bersumpah maka 
diputuskan untuknya. Itu adalah pendapat Ali bin Abi Thalib, 
Syurajj, Ibnu Siirin, Al-Auza'i, An-Nakha'i dan dipilih oleh Abu Al 
Khaththab, Syaikhul Islam dan muridnya Ibnul Gayyim. 


Ibnul Gayyim berkata, “Berargumentasi dengan pendapat ini 
berdasarkan bahwa Sang pembuat syariat memberlakukan sumpah 
beserta seorang saksi. Penolakan tergugat itu lebih lemah daripada. 
bukti penggugat, maka lebih utama didahulukan sumpah orang yang 
menuntut, karena penolakan itu bukanlah suatu bukti dari tergugat 
juga bukan ikrar/penetapan dan itu adalah argumentasi yang lemah. 
Penolakan itu tidaklah kuat untuk bebas menetapkan hukum. Jika 
beserta bukti itu penggugat bersumpah maka dialah yang kuat. 
Penolakan dari tergugat dan sumpah dari penggugat menjadi satu 
dan keduanya menduduki kedudukan dua orang saksi atau seorang 
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saksi dan sumpah.” 


2. lajuga berkata, “Yang benar adalah bahwa penolakan itu menduduki 
kedudukan seorang saksi dan bukti, bukan kedudukan suatu ikrar, juga 
bukan pencurahan usaha, karena orang yang menoiak itu mengutarakan 
pengingkaran dan bahwa ia tidak berhak atas barang yang 
disengketakan, padahal ia berketetapan hati terhadap hal itu dan 
enggan untuk bersumpah. Bagaimana dikatakan bahwa ia orang yang 
mengakui padahal ia berketatapan hati untuk mengingkari dan ia 
membohongi dirinya sendiri.” 
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1232. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Pada suatu hari Nabi SAW masuk 
dalam keadaan gembira, kelihatan garis dahinya, lalu ia bersabda, “ Tidakkah 
engkau memperhatikan seorang yang ahli mengenali jejak nasab dari Bani Mudlij, 
ia tadi melihat Zaid bin Haritsah dan Usamah bin Zaid, lalu ia berkata: kaki-kaki 
ini sebagiannya berasal dari sebagian yang lain!” (Muttafag Alaih). 


. 


Peringkat Hadits 


Masruuran: bahagia, garis-garis dahinya terlihat karena senang, bahagi 
dan gembira. 


Tabrugu: di-dhammah-kan ra, talma 'ulberkilau), tudhif'u (bersinar), cerah 
karena bahagia. 


Asaariiru Wajhihi Bentuk jamak dari asraar, dan asraarjamak dari sirr 
“1 Bukhari (6770) dan Muslim (1459). 
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atau sarar yaitu garis pada bagian dalam telapak, namun yang dimaksud di 
sini adalah garis-garis yang terdapat di dahi. 

Mujazzizin Al Mudllij: di-dhammah-kan mim dan di-fathah-kan jim dan di- 
kasrah-kan dan di-tasydid zay yang pertama dengan bentuk isim fa'il. Banu 
Mudlij adalah salah satu kabilah Kinanah dari Adnaniyyah Mudhiriyyah yang 
terkenal ahli jejak. A/ Ga'ifadalah orang yang mengikuti jejak dan dengan jejak 
itu diketahui keserupaan seseorang dengan saudara dan bapaknya, bentuk 
jamaknya adalah gaafah. 


Usamah bin Zaid anak Haritsah dari Kalb bin Wabrah dari Sya'b Gadha'ah. 
Zaid berkulit putih dan anaknya Usamah berkulit coklat. Orang-orang meragukan 
keduanya dan hal ini menyakiti Nabi SAW, lalu Nabi SAW bergembira karena 
menyaksikan seorang ahli jejak ini. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Zaid bin Haritsah berkulit putih sedangkan bapaknya Usamah berkulit 
coklat. Orang-orang —karena perbedaan warna kulit keduanya— 
meragukan mereka berdua dan mereka membicarakan kebenaran 
penisbatan Usamah kepada bapaknya, itulah yang menyakiti Rasulullah 
SAW. 

2. Mereka berdua dilalui oleh seorang ahli jejak dari Bani Mudlij, mereka 
berdua menutupi kepalanya dalam beludru dan kaki mereka kelihatan, 
lalu ahli jejak itu berkata: kaki-kaki ini sebagiannya berasal dari sebagian 
yang lain: ketika ia melihat keserupaan di antara keduanya. Hal ini 
didengar oleh Nabi SAW maka beliaupun sangat bergembira sekali. 


3. Nabi SAW masuk menemui Aisyah dan garis-garis dahinya nampak. 
berkilau karena kegembiraan dan ketenangan untuk menguatkan nasab 
Usamah kepada bapaknya, serta menyanggah asumsi orang-orang 
yang berbicara tanpa disertai ilmu. 

4. Hadits itu menunjukkan keabsahan mengamalkan ucapan para ahli 
jejak dan pandangan mereka terhadap kebenaran nasab disertai 
tidak adanya sesuatu yang lebih kuat darinya seperti tempat tidur. Ini 
adalah pendapat tiga imam dengan menjadikan hadits ini sebagai 
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argumentasi. Inilah yang menjadi poin penting dari hadits itu dalam 
bab ini. 


Cukup satu orang ahli jejak, tetapi para ulama mensyaratkan hendaknya 
ia adalah orang yang adil, yang dapat diuji kebenarannya. Inilah yang 
benar, karena tidak menerima kabar dan menjalankan keputusan hukum 
kecuali dari orang yang disifati dengan dua sifat ini. 

Sang pembuat syariat (Nabi SAW) telah mengantisipasi kebenaran 
nasab dan memasukkannya ke dalam keturunannya serta tidak ada 
penghapusannya. 

Gembira dan merasa bahagia terhadap kabar-kabar yang 
menyenangkan dan menyebarkannya terutama yang dapat 
menghilangkan kesamaran atau ucapan yang buruk. 


Dipandangnya efek pewarisan antara keturunan (ke atas) dan 
keturunan (ke bawah) menurut syar'i, kebiasaan (adat), dan ilmu 
pengetahuan. 

Para ahli fikih mengira bahwa seorang ahli jejak itu mengidentikkan 
anak lebih banyak kepada seorang bapak, akan tetapi kedokteran 
modem menetapkan bahwa indung telur itu tidak dibuahi kecuali oleh 
hanya satu sperma yang hidup dan tidak mungkin oleh dua sperma. 


Dr. Muhammad Ali Al Bar berkata, “Dari ilmu gen yang kita miliki, 
kita melihat kemustahilan hal itu, karena indung telur itu hanya dibuahi 
oleh satu sperma hidup, jika indung telur itu telah terbuahi maka tidak 
mungkin dibuahi sekali lagi oleh persetubuhan yang kedua. Ini 
merupakan pendapat yang dipegang oleh ulama syariat: Asy-Syafi'i 
dan Ibnul Gayyim.” 


———-ssyarAH8U6HMAM——m— 


LS 


- PEMBAHASAN TENTANG 
MEMERDEKAKAN BUDAK 


——-5542A58UGHULMMM—— 


PENDAHULUAN 


AlF'itgu dibaca kasrah huruf 2indan sukun Ta '. 

Al 'itgu menurut bahasa: lepas, bebas, keluar dari kepemilikan. 

Al Azhari berkata, “Ia diambil dari perkataan orang Arab: 'ataga al faras, 
jika kuda itu mendahului dan selamat. Ataga al farakhu, anak burung itu terbang 
dan bebas: karena seorang hamba sahaya terlepas dengan bebas dan pergi ke 
mana ia suka. Jadilah materi itu mengungkapkan kesenangan dan apa yang 
berhubungan dengannya. Dikatakan farasun 'atiigun raai'un dan itaagu ath- 
thair, kesenangan-kesenangannya. 

Sedangkan menurut syar'i: pembebasan budak dan melepaskannya dari 
perbudakan dan penetapan kebebasan kepadanya. 


Dasarnya terdapat Al Gur' an, Sunnah dan ijma'. 

Adapun Al @ur'an adalah firman Allah SWT, “Maka hendaknya ia 
memerdekakan seorang hamba sahaya” (Os. An-Nisaa' 141: 92). . 

Adapun sunnah itu banyak sekali: di antaranya yang terdapat dalam Shahih 
Bukhari(6715) dan Muslim (1509) dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, 


e A.A Aa 


IN ab Aa jak YO GO Aa, sa 


“Barangsiapa memerdekakan seorang hamba sahaya muslim, maka 
dengan setiap anggota tubuh hamba sahaya itu, Allah akan memerdekakan 
anggota tubuhnya dari api neraka hingga kemaluannya dengan kemaluan 
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hamba sahaya itu.” 
Beberapa hadits bab ini akan datang. 


Umat menyepakati kebenaran tindakan memerdekakan dan tercapainya 
kekerabatan dengan kemerdekaan itu. Di sini ada dua pembahasan: 


1. Keutamaan pembebasan budak. 
2. Sikap Islam terhadap perbudakan dan pembebasannya. 


Keutamaannya: hadits yang shahih ini cukup bagi Anda dalam 
masalah pembebasan budak, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
(1547) dari Abu Umamah dan lainnya dari kalangan para sahabat dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 


Be IA. bara benni DN Naa TEA 
JB Ga SSS OS Uadiaa TAN GE pelan (5 yah Lal 
“Seorang muslim manapun yang memerdekakan seorang muslim lain 
maka tebusannya adalah terbebas dari api neraka.” 


Hadits-hadits dan beberapa atsar yang memotivasi untuk mengutamakan 
pembebasan dan ajakan terhadapnya itu banyak. 


Allah menjadikan pemerdekaan itu sebagai penebusan yang pertama kali 
karena di dalamnya terdapat penghapusan dari dosa-dosa dan kesalahan 
serta mendapatkan pahala yang besar senilai dengan kebaikan yang dilakukan. 

Tidak ada kebaikan yang lebih besar dari melepaskan seorang muslim dari 
belenggu perbudakan dan ikatan kepemilikan. Dengan memerdekakannya 
kemanusiannya menjadi sempurna setelah dahulu seperti binatang ternak dalam 
pengurasan dan pengaturannya. | 

Barangsiapa memerdekakan seorang budak maka sungguh ia memperoleh 
pahala dari Allah dan itu adalah sebaik-baiknya pahala. 


Pembahasan kedua: sebagian musuh agama Islam mencaci ketetapan 
syariat Islam terhadap perbudakan yang menurut pandangan mereka termasuk 
tindakan yang biadab secara sistematis. 


Oleh karena itu kita ingin menjelaskan kondisi perbudakan dalam agama 
Islam dan selainnya. Kita menjelaskan sikap Islam terhadapnya secara singkat, 
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karena tempat ini tidak dikhususkan untuk pembahasan seperti ini. 


Islam tidak sendiri dalam masalah perbudakan bahkan telah tersebar di 
semua penjuru dunia. Perbudakan terdapat di Persia, Roma, Babilon, dan Yunani 
dan telah ditegaskan oleh para ahli mereka seperti Plato dan Aristoteles. 

Menurut mereka perbudakan itu mempunyai banyak sebab dalam 
peperangan, penyanderaan, penculikan, dan pencurian bahkan sebagian mereka 
menganggap para petani itu sebagai para budak, mereka memandang para 
budak itu dengan pandangan hina dan mereka memperkerjakan budak-budak 
itu dengan pekerjaan kotor dan memberatkan. 


Aristoteles termasuk para pendahulu berpendapat bahwa budak-budak 
itu bukan orang-orang yang diabadikan tidak dalam siksaan dan tidak dalam 
kenimatan bahkan mereka seperti hewan. 


Para fir'aun melakukan penindasan terhadap bani Israil dengan penindasan 
yang paling keji sehingga mereka membunuh anak-anak bani Israil dan para 
wanita mereka dianggap suatu aib. 

Marilah kita perhatikan perbudakan dalam Islam: 


Pertama: Islam mempersempit sumber perbudakan karena menjadikan 
semua manusia bebas tidak tersentuh oleh perbudakan kecuali dengan satu 
sebab yaitu mereka ditawan, mereka adalah orang-orang kafir yang menyerang 
dan bersamaan dengan itu seorang panglima perang wajib memilih dalam 
peperangan itu dari para lelaki mereka yang pantas dijadikan budak, atau berupa 
tebusan, atau pembebasan dengan tanpa tebusan sesuai dengan kemaslahatan 
umum. 


Hanya itulah sebab satu-satunya dalam perbudakan yaitu suatu sebab yang 
terdapat dalam dali nagli yang shahih dan itu sesuai dengan akal yang sehat 
juga. 

Barangsiapa yang berdiri di jalan akidahku, dan dakwahku dan ia ingin 
membatasi kebebesanku, berkumpul untuk menentangku dan memerangiku 
maka balasannya adalah aku akan menangkap dan menahannya. 

Itulah sebab perbudakan di dalam Islam tidak ada perampasan, 
perampokan, dan pejualan orang-orang yang bebas dan penindasan 
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mereka sebagaimana menurut umat yang lain. 


Kedua: Islam bersikap lemah lembut terhadap seorang budak, berbelas 
kasih terhadap mereka dan mengancam terhadap pembebanan dan kelelahan 
mereka maka Nabi SAW bersabda, 


3 PN BNN S5 3 
SI SL Ch aa 
“Shalat dan budak yang kalian miliki.” (HR. Ahmad (11759). 
Nabi SAW juga bersabda, 


. 2 P3 e- £ 5 3 54 Pd 3 5 » 
alas La YI Fall Sya HIV Spa eenlab IAI 
“Budak itu berhak mendapatkan makanan dan pakaian dan ia tidak boleh 
dibebani dengan suatu pekerjaan yang ia tidak sanggup lakukan” (HR. 
Muslim). 


Bahkan Islam mengangkat budak hingga menjadikan mereka sebagai 
suadara dari para tuan mereka. 


Nabi SAW bersabda, 


3 


ayat OS Las Sal Ia Gala SI SIA pa 
ue Y. Pa Ia ka Tts bala co G oz 
MAY, Label Kanladh sony TS 


. . . 


(ajal OR yi op (ea 


“Mereka adalah saudara dan pelayanmu, mereka Allah jadikan berada di 

bawah perlindunganmu, maka barangsiapa yang saudaranya berada di 
bawah tangannya maka berilah ia makan dari apa yang ia makan dan berilah 
ja pakaian dari apa yang ia pakai dan janganlah kamu membebani mereka 

yang membuat lemah mereka, Jika kamu memberi mereka beban (tugas) 

maka bantulah mereka” (HR. Bukhari, 30 dan Muslim, 1661). 


Dan Islam mengangkat kedudukan mereka ketika berdialog dengan 
mereka hingga mereka tidak merasa rendah, oleh karena itu Nabi SAW 
bersabda, 
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- . . 3 #z 3 3 4 3 o £ 1 
Se SB Jade Gas HS Ja Y 

« Janganlah salah seorang dari kamu berkata: hamba laki-lakiku, hamba 

perempuanku, tapi katakanlah: pemuda dan pemudiku” (HR. Bukhari 

13552) dan Muslim (2249). 

Sebagaimana tolok ukur dalam Islam untuk kemuliaan manusia di dunia 
dan akhirat itu tidak memandang kepada nasab keturunan dan asal usul, 
akan tetapi memandang kepada kemampuan dan nilai-nilai moral, 
“ Sesungguhnya orang yang paling mulia dari kalian di sisi Allah adalah yang 
paling bertakwa.” (Os. Al Hujuraat (491: 13). 

Kepribadian para budak -karena kelebihan dan kemampuan mereka- itu 
mencapai apa yang tidak dicapai oleh tuan-tuan mereka karena mereka 
memimpin para tentara, mengendalikan umat dan menguasai kegiatan-kegiatan 
besar dengan kemampuan mereka yang merupakan dasar dari kemuliaan 
mereka. 


Menyertai kedudukan budak yang diangkat oleh Sang penetap syariat ada 
suatu antisipasi terhadapnya dan pandangan kepada pembebasan para budak 
dan memutuskan belenggu mereka: 

Allah dan Nabi SAW telah memotivasi hal itu dan menjanjikan keselamatan 
dari api neraka dan memperoleh surga. Sebagian dari hal itu telah lebih dahulu 
disebutkan. 

Kemudian dijadikannya beberapa sebab untuk pembebasan mereka, 
sebagian bersifat keharusan dan sebagian bersifat alternatif: 

Di antara yang bersifat keharusan: barangsiapa yang melukai budaknya 
maka ia harus membebaskannya. Terdapat dalam hadits bahwa seorang lelaki 
mematahkan hidung budaknya lalu Nabi SAW bersabda, 


AN Sa Jetut Ha Pp an JB 3 ih LA 
3... 


Ayaog 
“ Pergilah! engkau seorang yang bebas, lalu orang itu bertanya, “wahai 
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Rasulullah! Hamba siapakah aku?” Rasulullah menjawab, “Hamba Allah 

dan rasul-Nya'” (HR. Ahmad, 6671). 

Barangsiapa yang memerdekakan bagiannya dari seorang budak milik 
bersama maka bagian dari partnernya harus membebaskan pula, sebagaimana 
terdapat dalam hadits, 


AS gag ol Ae IU GA GE La 


“Barangsiapa yang membebaskan sebagian pada budak (milik bersama) 
maka ia wajib membebaskan seluruhnya.” (HR. Bukhari (2503) dan 
Muslim (1501) secara teperinci sebagai berikut: 

Barangsiapa yang memiliki budak yang masih saudara maka ia harus 
membebaskannya, berdasarkan hadits, 
Pe apn BU 

“Barangsiapa yang memilki budak yang masih semahram maka ia 
seorang yang bebas.” (HR. Abu Daud, 3949 dan At-Tirmidzi, 1365). 


Itulah sebab-sebab yang bersifat memaksa yang melepaskan kepemilikan 
seorang tuan dari budaknya khususnya dalam bab ini, karena adanya 
pemberlakuan syariat dan kekuasaan yang kuat yang dalam pembebasannya 
tidak dibuat suatu pilihan dan peninjauan. 

Kemudian Sang pembuat syariat —disertai motivasinya untuk 
pembebasan— menjadikannya sebagai penebusan yang pertama kali dalam 
pembersihan dari dosa dan penghalalan dari sumpah: 


Pembebasan merupakan bentuk penebusan yang pertama untuk: 
persetubuhan di siang hari bulan Ramadhan, zhihar, sumpah, dan pembunuhan 
tersalah. 

Agama Keagungan, Kemuliaan, dan Kesetaraan: 


Bagaimana setelah ini, orang-orang Barat dan orang-orang yang kagum 
terhadap Barat mereka mencela Islam yaitu penetapan terhadap perbudakan 
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dan mereka mendeklamasikan kebebasan dan meneriakkan hak-hak manusia 
dan merekalah yang menindas bangsa-bangsa, merendahkan bangsa lain, 
memperbudak bangsa lain dalam ketandusan negeri mereka, mereka memakan 
harta dan menjajah negeri mereka?! 

Maka di mana posisi kesamaan Islam dari apa yang diperbuat oleh Amerika 
terhadap orang negro yang mereka tidak diperbolehkan masuknya sekolah- 
sekolah dan tidak diperbolehkan bagi mereka beberapa pekerjaan serta 
menjadikan orang-orang negro dan hewan itu sama?! 

Di mana posisi kelemahlembutan dan kebaikan Islam dari apa yang dilakukan 
Barat terhadap para tawanan perang yang mereka selalu dalam kebodohan, 
kesesatan dan penjara yang gelap pekat. 

Di mana posisi Negara Islam yang penuh kasih sayang yang menjadikan 
manusia dengan perbedaan tingkat, agama dan kebangsaan mereka sebagai 
umat yang satu dalam harta dan apa yang ada padanya dari apa yang dilakukan 
Perancis terhadap orang-orang merdeka Al Jazair?!. 

Sesungguhnya itu adalah tuduhan yang batil!!. 

Setelah ini: belumlah terlambat bagi para pembaharu dan pencinta Islam 
untuk membuang penutup dari mata mereka dan mereka menelaah ajaran- 
ajaran Islam dengan pemikiran dan bersikap adil agar di dalamnya mereka 
menemukan kebahagiaan yang humanis sekarang dan pada masa yang akan 
datang?. 

Ya Allah perlihatkanlah agama ini kepada para pembaharu itu agar mereka 
mengetahui apa yang terdapat di dalamnya yaitu keagungan, kemuliaan, kasih 
sayang dan belas kasihan. | 


rere. 

2 Ma Aa si En ERA gan An - C-0.5 £ 0... 

"2 x oo 8,0 E.o - 2 213 o - j 3 N3t3 or 4 

IA ARE MAL pt GET Alan SA Uh) ie ia 
yaa “Aa, OB ia Te Nanas AA 2,4 
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ori 9 -..i 03 e . Et Ia F0. 3. BS. . Fera 
NA aa Sy Kala) Gaal BL GS Men) Sie, 
(JB ia SS AS ee 
AE Ka IA CA) Fama oh AS AS ya 533 AN 
(OB ia GA ES salad 
1233. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
saja dari seorang muslim yang memerdekakan seorang muslim maka Allah 


menyelamatkan anggota tubuhnya dengan anggota tubuh orang itu dari api 
neraka.” (Muttafag “Alaih. 

Riwayat At-Tirmidzi dan ia menilainya shahih dari Abu Umamah, “Siapa 
saja dari seorang muslim yang memerdekakan dua orang perempuan muslimah 
maka keduanya menjadi penebusnya dari api neraka.”” 


Riwayat Abu Daud dari Ka'ab bin Murrah, “Siapa saja dari seorang 
perempuan muslimah yang memerdekakan seorang perempuan muslimah 
maka ia menjadi penebusnya dari api neraka” 


Peringkat Hadits 
Riwayat At-Tirmidzi itu shahih dan ia menilainya shahih diikuti oleh 
Asy-Syaukani. Adapun riwayat Abu Daud maka Abu Daud tidak mengatakan 


apa-apa tentangnya maka riwayat itu dapat diterima dan bisa dijadikan 
hujjah, Wallahu a'lam. 


Kosakata Hadits 


A'taga: dikatakan A/-'itgu secara bahasa berarti lepas dan menurut syar'i 
adalah memerdekakan budak dan melepaskannya dari perbudakan. 


Udhwun. Artinya membagi-baginya. A/ 'udhwu dengan dibaca dhammah 


2 Bukhari (2517) dan Muslim (1509). 
2 At-Tirmidzi (1547). 
100 Abu Daud (3967). 
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dan kasrah, dibaca dhammah itu lebih populer, yaitu bagian dari sekumpulan 
jasad seperti tangan, kaki dan telinga. Bentuk jamaknya a dhaa. 

Fikaakuhu: dikatakan: fakka alasiiru fakkan wa fikaakan: melepaskannya 
dan membebaskannya, a/ fikaak: pembebasan. 


13126 


WI Io Hk) 1Ie ie 3 2 3 gag Hr 
MB takut 3 Wr AL SG :JU € kasi JS aa ale 


aa Taka Cal in AM ai BY JG asi ab 


1234. Abu Dzar RA berkata, “Aku bertanya kepada Nabi SAW, "Amal 
apa yang paling afdal?” Nabi bersabda, “Iman kepada Allah dan jihad di jalan- 
Nya. Aku pun bertanya lagi, “Hamba sahaya (Budak) mana yang lebih afdal 
untuk dimerdekakan?” Nabi menjawab, “Yang paling mahal harganya dan 
paling disenangi majikannya .” (Muttafag 'Alaih). 


Kosakata Hadits 


Aghlaha Tsamanan: Menurut mayoritas ulama, maknanya ialah yang 
paling tinggi harganya. 

Anfasaha: Yang paling mulia dan paling banyak disukai oleh majikannya, 
karena Rasa cinta mereka kepadanya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hamba sahaya sama hukumnya seperti tidak ada, karena dia tidak 
dapat memperlakukan dirinya sendiri. Kedudukannya sama dengan 
dabbah (binatang ternak). Oleh karenanya, dengan memerdekakan 
hamba sahaya, sama dengan menghadirkan ketiadaannya menjadi ada. 
Allah SWT telah memberikan hak waris bagi siapa yang 
memerdekakannya, yakni apabila tidak ada orang yang lebih dekat 
nasab kepadanya. 


296 





—A5yARAH SU1YGHULMAAM ——————— 
Rasulullah SAW bersabda, 


s ea an Aa 
Land Kam 6 pl 


“Kedudukan orang yang memerdekakan budak sama seperti 
kedudukan senasab” (HR. Al Hakim, 4/231). 


Oleh karenanya, faradhiyyun atau ahli waris mengatakan, al-wala' 
adalah kesukuan yang disebabkan kenikmatan yang diberikan tuan 
pada budaknya. 

2. Oleh karena itu, memerdekakan budak itu sangat agung sekali dan 
besar pahalanya. Dalam hal ini Rasulullah SAW bersabda, 


3. () 23 S5, 3 » e .. 0 o . 

Kn jab JS AN IKEA ea 2 
“Barangsiapa memerdekakan seorang muslim, maka Allah akan 
menyelamatkan setiap anggota tubuhnya dengan anggota tubuh 
(budak yang dimerdekakan) dari api neraka” (HR. Bukhari: 6715 
dan Muslim: 21509). 

3. Allah SWT menjadikan memerdekakan hamba sahaya sebagai kaffarat 
pertama untuk menghapus dosa, dan sebagai penghapus dosa dari 
Pembunuhan. Dosa bersetubuh di siang hari bulan Ramadhan atau 
zhihar atau sumpah yang dilanggar, semuanya ini sebagai motivasi 
dari Allah SWT agar terpacu untuk memerdekakan budak dan 
menjadikannya bebas sehingga dapat menikmati kehidupannya dengan 
sempurna. 

4.  Hadits-hadits yang semakna dengannya tentang keutamaan dan balasan 
memerdekakan satu budak, dua budak wanita muslimah, atau satu 
orang muslimah, balasannya akan diberikan sesuai dengan hal-hal 
tersebut. 


Para fukaha berkata, “Budak yang paling afdhal dimerdekakan 
adalah yang paling mulia dalam keluarganya, laki-laki: dan 
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jumlahnya lebih dari satu.” 


Dalam kitab Nailu! Ma'arib disebutkan, “Orang yang memiliki 
penghasilan disunahkan untuk memerdekakan hamba sahaya, karena 
agar penghasilannya bermanfaat. Allah SWT berfirman, “Dan jika 
hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan perjanjian (kebebasan), 
hendaklah kamu buat perjanjian kepada mereka, jika kamu mengetahui 
ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian 
dari harta Allah yang dikaruniakannya kepadamu. Dan janganlah kamu 
paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, 
sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hendak 
mencari keuntungan kehidupan duniawi. Barangsiapa memaksa 
mereka, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang 
(kepada mereka) setelah mereka dipaksa” (@s. An-Nuur (24): 33). 


Makruh hukumnya memerdekakan orang yang lemah (tidak punya 
kekuatan) lagi dan penghasilan. Karena akan gugur menafkahinya 
dengan memerdekakannya. Maka akan mempersulit manusia dan akan 
butuh kepada bantuan orang lain. 


Adapun Hadits No. 1234 Keutamaan memerdekakan diurutkan 
sebagai berikut: 


Urutan pertama: Iman kepada Allah. Karena Iman kepada Allah 
merupakan Asal dan asas dalam beramal shalih. Setiap amal yang 
yang tidak didasari dengan iman kepada Allah maka akan menjadi 
amal yang sia-sia dan bathil. Iman kepada Allah merupakan jalan yang 
lurus yang akan menyampaikan pada kebaikan dunia dan akhirat. 
Dengan keimanan yang sempurna manusia akan diharamkan masuk 
dalam neraka, bahkan dengan keimanan yang sedikit sekali pun akan 
menyelamatkan dari kekal hidup di neraka. 


Urutan kedua: Jihad fi sabilillah. Dalam hal ini, Allah SWT berfirman, 
“ Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu 
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? 
(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di 
Jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu 
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Jika kamu mengetahui, niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan 
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, dan ke tempat-tempat tinggal yang baik di dalam surga 'Adn. 
Itulah kemenangan yang agung.” (@s. Ash-Shaff (61): 10-12). 

Dan diriwayatkan oleh Bukhari (2792) dan Muslim (1880) hadits dari 
Anas: Bahwa Nabi SAW bersabda, 


Lp PAN Ia GA Jala HN AN en gp 


“Pergi pagi dan Sore hari dijalan Allah lebih baik dari Dunia dan 


AE 


Dan Nabi SAW telah menjadikan Jihad dijalan Allah sebagai Puncaknya 
Islam. Beliau bersabda, 


LN Jaa Mandi Aa 233) 
“Dan puncaknya Islam adalah Jihad di Jalan Allah.” 
Hasil dari berjihad adalah mengeluarkan manusia dari kegelapan 
kekafiran dan kebodohan kepada cahaya Islam dan berilmu 


pengetahuan Dan telah bersabda Nabi SAW, 


. 2031 @ no A, 7” 0. KA 

AN Ia B3 Mil SA DA Gp OS 
“Menjadi perantara seseorang mendapatkan hidayah Allah lebih baik 
bagimu dari pada Onta merah.” (HR. Bukhari, 3009 dan Muslim, 
2406) 


yang dimaksud dengan “Humrun na'am: Yang paling bagus dari onta 
dan itu hanya sebagai perumpamaan dari segala sesuatu yang sangat 
bernilai harganya. | 

Urutan ketiga: Memerdekakan budak, telah dijadikan urutan ketiga 


dari Syiar-syiar Islam yang sangat agung, dan telah dijelaskan 
keutamaan melakukan hal tersebut. 
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7. Budak/ hamba sahaya yang paling afdhal dimemerdekakan adalah 
yang paling mahal harganya, sebagai standar ukuran bahwa budak ini 
akan menghasilkan manfaat bagi tuannya. Allah SWT berfirman, 
“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu 
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang 
kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha Mengetahui." 
(Os. Aali “Imraanf3): 92). 


Apabila budak ini mahal dan sangat mulia dalam keluarganya akan 
terlihat nyata bahwa tujuan dari perbuatannya itu bukan untuk 
kesenangan pribadinya saja tapi tidak lain adalah karena /tsar 
(kepedulian) dengan balasan yang ada disisi Allah SWT dan bukan 
karena hawa nafsunya. 


Berbeda jika yang dimerdekakannya adalah Budak yang lemah , sudah 
usia lanjut dan tidak punya kekuatan , ini semua sudah tidak bernilai 
lagi barang kali yang menyebabkan pemiliknya memerdekakannya 
adalah agar kewajiban menafkahi kebutuhannya menjadi gugur, 
bukan mengharap balasan dari sisi-Nya. Dan Budak yang lemah tadi 
jika dimerdekakan akan menjadi tanggung jawab masyarakatnya 
dan membebaninya. “Sesungguhnya segala amal tergantung 
niatnya dan setiap orang akan dibalas sesuai apa yang 
diniatkannyd!.” 


“8521 
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1235. Dari Ionu Umar (RA), ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang membebaskan bagiannya pada seorang budak, lalu ia memiliki harta 
yang mencapai harga budak itu maka dinilai dengan nilai yang sebanding, lalu ia 
memberikanya kepada para mitranya masing-masing bagiannya, dengan demikian 
ia telah memerdekakan budak tersebut, jika tidak demikian maka ia hanya 
memerdekakan apa yang ia merdekakan (bagiannya)” (Muttafag Alaihi 

Dan dari keduanya juga dari Abu Hurairah “Jika tidak, maka (budak itu) 
bahwa kata “berusaha' (sa ayah) disini adalah sisipan dalam khabar 
Kosakata Hadits 

Man A'aga: Secara Zhahir terlihat umum tapi sebenarnya khusus menurut 
ljma' Ulama. Oleh karenanya tidak akan sah jika dilakukan oleh orang gila, 
anak kecil dan orang yang terhalangi untuk melakukan transaksi karena boros 
(tidak ada kecakapan dalam mengelola harta) 

Svyirkan- Dengan huruf syin yang dikasrahkan artinya saham atau bagian 

Tsaman Al "Abd: Harga sisa dari perbudakan dan lebih dijelaskan lagi 
dalam Riwayat An-Nasa'i dengan lafazh, “ Baginya apa yang dapat mencapai 
harga dari para mitranya maka ia menanggung bagian mereka semuanya.” 

@uwwima: FT'il Majhulartinya siapa yang menghargai suatu barang dengan ' 
nilai tertentu yang diketahuinya. 

Ad Menyamakan sesuatu dengan sesuatu atau menjadikan sepertinya, 
yang dimaksud disini adalah menghargainya dengan harga yang semisalnya. 

Abd: Hamba, mencakup laki dan perempuan | 

Wa Illa- Jika ia tidak mampu, maka dia hanya membebaskan bagian 
sahamnya yaitu apa yang dibebaskannya 
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Istus'iya: Meminta pada budak tersebut untuk berusaha dan bekerja agar 
ia dapat menjadi bagian atau ikut andil dalam pembebasan dirinya 


Ghairu Masyguugin: Tidak membebani, maka tuannya jangan membebani 
ia dengan pelayanan yang diluar kemampuannya dan diatas saham yang 
telah dibagikannya dalam pembebasan dirinya. 

Jamak dari Hish-shah yaitu bagian dikatakan “ Tahaash-shuu" artinya saling 
berbagi sahamlah kalian. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 
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Bagi Allah yang Maha bijaksana dan Maha penyayang telah menjadikan 
memerdekakan budak bagian dari kebebasan, Dia telah 
menganjurkannya dan mengingininya bahkan menjadikannya kaffarat 
yang paling bagus dan kebaikan yang paling utama. Dan diberi 
kemudahan dalam melaksanakannya pada beberapa waktu/ 
kesempatan diantaranya seperti tersebut dalam dua hadits ini. Yaitu 
dengan bersyarikat walaupun hanya sedikit pada hamba laik-laki 
atau perempuan kemudian dia dapat membebaskan bagiannya. 


Jika yang memerdekakan budak itu adalah orang kaya —dimana dia 
mampu membayar bagian/saham mitranya— berarti dia telah 
memerdekakan budak secara sempurna, bagiannya dan bagian 
mitranya, hargailah bagian mitranya dengan nilai atau harga yang sama 
dengannya, dan berikan padanya harga tersebut. Jika kondisinya adalah 
orang yang tak punya —dimana dia tak dapat membayar bagian dari 
mitranya— maka janganlah memberi mudharat pada mitranya, oleh 
karenanya bayar saja bagiannya dan biarkan bagian mitranya yang 
masih dalam kondisi budak sebagaimana penjelasan hadits yang lalu. 
Bahwasanya jika dia memiliki sebagian harga dari bagian mitranya, 
maka bebaskanlah sesuai kemampuannya. 


Dibolehkan bersyarikat dalam perbudakan laki-laki dan wanita. 


Allah sangat menganjurkan memerdekakan budak dan dipermudah 
untuk merealisasikannya. 
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6. Dua hadits ini secara zhahir menunjukan adanya perbedaan dalam 
Memerdekakan budak secara sempurna dengan kesusahan secara 
langsung dalam kemerdekaannya dan permintaan padanya untuk 
bekerja. 

7.  Mengkompromikan dua hadits diatas: 


Hadits pertama secara zhahirnya menunjukan pada siapa saja yang 
dapat memerdekakan bagiannya dari budak milik bersama, maka 
hendaknya dia membebaskan bagiannya: Jika ia orang yang kaya 
hendaknya membantu membebaskan bagiannya dan jika tidak mampu, 
maka dia tak perlu membebaskan bagian dari budak milik bersama 
dan jadilah dia hamba yang terbagi atau tidak sempurna, sebagian 
telah bebas dan sebagian lagi masih dalam perbudakan. 

Hadits kedua menunjukan pada orang yang langsung memerdekakan 
bagiannya jika ia orang yang kaya hendaknya ia memerdekakannya 
secara keseluruhan akan tetapi budak tersebut diminta berusaha 
bekerja untuk membebaskan bagian dari dirinya yang belum terbayar 


Para ulama seperti: Inam Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad-dalam riwayat 
yang masyhur- dan Ahluzh-zhahir berpendapat sesuai dengan zhahir 
hadits yang pertama. 


Dalil mereka: Zhahir Hadits dan mereka menjadikan tambahan dalam 
hadits sisipan yaitu sabda beliau, “Jika tidak mempunyai harta maka 
dinilaikan budak tersebut dengan nilai yang adil, kemudian budak tersebut 
diminta bekerja tanpa menyusahkannya.” 

Al Hafizh berkata, “Dikatakan bahwa "usaha" itu merupakan sisipan.” 
An-Nasa'i berkata, “Telah sampai padaku bahwa Hammam telah 
meriwayatkannya, maka kata usaha ini adalah perkataan @atadah” 
begitu juga dikatakan oleh Al Ismaili, bahwa itu adalah perkataan dari 
@atadah, yang didapat dari riwayat Hammam, Ibnu Al Mundzir dan Al 
Khaththabi menguatkan bahwa ini adalah perbuatan dari @atadah.. 


Akan tetapi pengarang berkata, “Telah ditolak seluruh apa yang 
disebutkan dari sisipan kata usaha sebagaimana Bukhari dan 
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Muslim telah menghukuminya marfu keduanya berada pada derajat 
Shahih yang tertinggi.” 

Oleh karenanya Imam Ahmad mengambil tambahan ini dalam satu 
riwayatnya, dan sebagian dari sahabatnya telah memilihnya diantaranya 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Ibnul @ayyim dan syaikh Abdurrahman 
As-Sa'dy, semoga Allah merahmatinya. 


Maka kedua hadits ini dikompromikan. Sebagaimana dikatakan oleh 
penulis (Al Bassam), “ Makna perkataan dari hadits pertama, yaitu 
"Jika tidak demikian maka ia hanya memerdekanan apa yang 
dimerdekakan (sebagiannya) maksudnya dengan memerdekakan 
bagian miliknya, sedangkan bagian dari mitranya dapat dibebaskan 
dengan berusaha atau bekerja, maka budak tersebut akan merdeka 
dengan melunasi pembayaran bagiannya seperti juga budak mukatab 
(yang membebaskan diri dengan pembayaran cicil kepada tuannya) dan 
ini yang dikuatkan oleh Bukhari.” 

Nampak hal ini sesuai keinginan dari budak tersebut karena sabda 
beliau SAW, “ Tanpa membebani (menyusahkannya).” 

Jika hal itu dengan cara keharusan bekerja dan berusaha, maka ia 
tidak menjadi keharusan dalam Mukatab, menurut pendapat jumhur 
karena hukumnya tidak wajib maka permasalahan ini sama dengannya. 
Al Baihagi berkata, “Tidak ada pertentangan antara kedua hadits ini, 
sebagaimana telah dikatakan, dan bahwa perbudakannya masih ada 
pada bagian mitranya, jika budak tersebut tidak memilih untuk bekerja.” 


t112 
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1236. Abu Hurairah RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Anak 
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tidak akan mampu membalas budi orang tua kecuali jika ia mendapati 
mereka sebagai budak lalu ia membeli dan memerdekakannya.” (HR. Muslim, 
1510). 


Kosakata Hadits 
La Yajzi tidak membalas atau menghadiahkan. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Keagungan dan kemuliaan hak orang tua terlihat dari firman Allah 
dan hadits Rasulullah SAW. Mengenai hal ini, Allah SWT berfirman, 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua 
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya 
kepada Aku kembalimu” (@s. Lugmaan|31!|: 14): “Dan Tuhanmu telah 
memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.” 
(Rs. AlIsraa' (17): 23), “Dan Kami perintahkan kepada manusia agar 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya.” (Os. Al-Ahgaaf (46): 15). 


Hadits Rasul yang menyatakan hal demikian tidaklah sedikit. Di antara 
hadits-hadits itu adalah sebagai berikut: 


Imam Bukhari (527) dan Muslim (85) meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
bahwa ia bertanya, 


Par T- 2g La aa, 2 “01 3 y OT ..3 23 
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“Wahai Rasulullah SAW, perbuatan apakah yang paling utama?” 
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Rasulullah menjawab, “Shalat pada waktunya.” “Kemudian apa lagi?,” 
tanyanya kembali. Beliau menjawab, “Berbakti kepada kedua orang 
tua. ” 


Selain dari hadits tadi, hadits bab ini cukup untuk memperkuat bahwa 
kedudukan orang tua begitu mulia nan agung di sisi putra-putrinya. 

2. Hadits di atas menunjukkan keutamaan berbakti kepada orang tua, 
khususnya jika salah satu atau keduanya didapati sebagai budak. Dalam 
kondisi seperti ini, anak diharuskan membeli dan memerdekakannya 
dari perbudakan. 

3. Ketika seorang anak dapat membebaskan orang tuanya dari 
perbudakan, ia dinilai telah berbuat baik kepada mereka. Adanya anak 
disebabkan adanya mereka, maka pantaslah jika anak mesti 
membebaskan salah satu atau keduanya. Dengan begitu, sama artinya 
anak mengeluarkan mereka dari ketiadaan menjadi ada. Meskipun 
wujud dan usaha seorang budak dianggap sempuma, tetapi semua itu 
tidak dianggap dalam kehidupan sampai ia dimerdekakan. Pada saat 
itulah, wujud dan usahanya dianggap secara sempurna. 

4. Menurut madzhab Zhahiriyah, orang tua yang menjadi budak tidak 
bisa terbebas hanya sekadar dibeli oleh anaknya, akan tetapi ia harus 
membebaskan mereka setelah akad jual beli, seperti disinyalir dalam 
sabda Rasul SAW, “Maka ia memerdekakannya.” 

Jumhur ulama berpendapat sebaliknya, dengan dibeli berarti orang 
tua itu menjadi merdeka sebagaimana ditegaskan dalam hadits yang 
diriwayatkan dari Samurah, 
85 La cc... PA PU PN Ne 
PP 33 la uya 
“ Siapa yang memiliki budak yang masih semahram, maka ia merdeka.” 


5. Berkaitan dengan dua hadits yang disandarakan pada poin nomor 
empat, Ath-Thibbi berkata dalam kitab A/ Misykah, “Masalah ini 
adalah masalah yang dibesar-besarkan. Pada intinya, anak tidak 
mampu membalas budi orang tua melainkan ia memiliki dan 
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membebaskan mereka. Yang demikian merupakan kemustahilan karena 
anak tidak akan mampu membalas seluruh kebaikan orang tua. Oleh 
karena itu, huruf “5” dalam sabda Rasul SAW (ynaka merdekakanlah) 
bermakna sababiah (penyebab), bukan untuk 7a gib, memberi makna 
seperti yang dinyatakan madzhab Azh-zhahiriyah.” 
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1237. Samurah bin Jundub RA meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Siapa yang memiliki budak yang masih semahram, maka ia merdeka” (HR. 
Ahmad, Imam yang empat) Mayoritas huffazh (penghafal hadits) merajihkan 

hadits ini dengan mauguf. 


Peringkat Hadits 


Hadits ini maugufkarena terjadi perbedaan mengenai ke-marfu' -an dan 
ke-maugufannya. Posisi mauguf dapat menjadi marfu' Salah satu pendapat 
mengatakan bahwa hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan imam 
yang empat. Di antara mereka terjadi perbedaan pendapat perihal marfu'dan 
maugufnya. Akan tetapi, mayoritas huffazh (penghafal hadits) berpendapat 
bahwa hadits tersebut mauguf sedang Imam Abu Daud menghukuminya marfu' 
menurut riwayat Hamad: dihukumi mauguf menurut riwayat Syu'bah. Dalam 
hal ini, Syu'bah dinilai lebih hafizh daripada Hamad sehingga kesimpulannya 
berarti mauguf lebih rajih daripada marfu'. Menurut penulis, jika hadits ini 
dihukumi mauguf bukan berarti menafikan hukum marfi'-nya. Oleh karena 
itu, permasalahan ini tidak perlu diperpanjang penguraiannya. 

Ibnu Al Madini An-Nasa 'i berpendapat bahwa hadits ini adalah munkar. 

Bukhari mengatakan bahwa hadits ini dinilai tidak sah. 


At-Tirmidzi berpendapat bahwa tidak ada muttabi' Dhamrah adalah salah. 
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Ibnu Al @aththan, Abdul Hag, Ibnu Hazm menilai hadits di atas sebagai hadits 
shahih. Imam yang lima meriwayatkan hadits ini secara marfu' At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini diamalkan oleh ahli ilmu.” 

Hadits Ionu Umar dengan sanad yang shahih menjadi hadits pendukung 
atas hadits ini. Hadits pendukung itu diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2525) dan 
Ibnu Al Jarud (972). 


Kosakata Hadits 
Dza Rahim: pada mulanya bermakna tempat pembentukan anak, kemudian 
digunakan untuk makna kerabat. Yang dimaksud di sini adalah hubungan antara 
dua orang karena nasab sehingga mengharamkan keduanya terjadi pernikahan. 
Mahram: kerabat yang diharamkan untuk dinikahi. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Allah menetapkan bahwa kekerabatan termasuk salah satu faktor 
yang menyebabkan seseorang merdeka. Jika seseorang memiliki budak 
yang masih kerabatnya, berarti ia telah membebaskannya. Lebih 
lanjut hal ini akan dijelaskan secara teperinci. 

2. Ibnu Rusyd berkata, “Jumhur ulama berpendapat bahwa seorang 
budak terbebaskan (menjadi merdeka) disebabkan hubungan kerabat. 
Pendapat ini disepakati oleh imam yang empat sekalipun terjadi 
perbedaan pendapat dalam hal rinciannya.” 

3. Abu Hanifah berpendapat, “Seorang budak merdeka atas dasar 
kekerabatan melalui jalur: bapak dan ibu, terus ke atas, anak terus ke 


bawah, anak saudara laki-laki atau saudara perempuan, paman dari 
bapak atau ibu.” 


4. Imam Malik berpendapat, “Bahwa kekerabatan yang dimaksud melalui 
jalur: ushul (asal-muasal), furu' (keturunan), saudara atau saudari 
5. Imam Syafi'i berpendapat, “Kekerabatan dibatasi pada bapak dengan 
dalil nash hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah. Jika melalui 
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anak, dikiaskan dengan bapak karena kepastian hadits yang 
diriwayatkan oleh Samurah tidak bisa dibuat sandaran.” 


6. Imam Ahmad berpendapat, “Seorang budak yang memiliki hubungan 
mahram, dapat dibebaskan dengan cara dimiliki oleh kerabatnya. 
Adapun anak paman atau anak dari bibi, meskipun saudara sesusuan, 
ia tidak bisa memerdekakan.” 
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1238. Dari Imran bin Hushain RA: Bahwa seorang laki laki telah 
memerdekakan enam orang budaknya ketika menjelang kematiannya, tidak 
ada harta lain yang dimilikinya kecuali mereka. Rasulullah memanggil mereka 
lalu membaginya menjadi tiga bagian. Kemudian diundi di antara mereka sehingga 
terbebaslah dua orang dan empat orang lainnya tetap menjadi budak. Beliau 
mengatakan hal itu dengan tegas (HR. Muslim, 1668). 


Kosakata Hadits 
Mamaalik: hamba sahaya, bentuk muannatsnya mamlukah. 
Agra 'a. mengundi, yaitu suatu cara untuk menjelaskan saham dan bagiannya. . 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini menjelaskan tentang budak mudabbar, merdeka lantaran 
tuannya meninggal dunia. Hukumnya sama dengan hukum wasiat yang 
baru bisa terwujud setelah orang yang mewasiatkan meninggal. Oleh 
karena itu, Nabi SAW membolehkan memerdekakan budak-budak itu 
sesuai dengan ketetapan hukum wasiat, yaitu tidak melebihi 1/3 dari 
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harta warisan. Itulah sebabnya mengapa budak yang merdeka 
berjumlah hanya 2 orang, sementara yang 4 orang tetap menjadi budak. 
Para ahli fikih berpendapat bahwa wasiat kepada selain ahli waris, 
ketentuannya tidak boleh melebihi 1/3 dari harta warisan kecuali 
dengan seizin ahli waris. Rasulullah SAW bersabda kepada Sa'ad, 


PA) 133 .3 FE 
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“Sepertiga dan sepertiga itu sudah banyak" (Muttafag “Alaih. 
Az-Zubair berkata, “Meskipun berwasiat dengan 1/3 dibolehkan, 
mengacu pada kemutlakan redaksi nash, maka para ulama sepakat 
bahwa berwasiat dianjurkan kurang dari 1/3.” 
Hadits ini secara tersirat berbicara tentang sedekah saat sakratul maut. 


Hukumnya sama dengan hukum wasiat yang menetapkan bahwa 
berwasiat tidak boleh melebihi 1/3 dari harta yang ditinggalkan. 


Para ahli fikih dari madzhab kami berkata, “Sakit yang berhubungan 
dengan kematian, hukumnya sama dengan wasiat. Harta yang dapat 
diwasiatkan hanya 1/3: dan kurang dari 1/3 sekiranya diwasiatkan 
kepada selain ahli waris. Dalam hal ini, Ionu Majah (2709) dan Ad- 
Daruguthni (4/150) meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah bersedekah dengan 1/3 harta yang kalian 
miliki ketika wafat sebagai tambahan amal kalian.” 


Dalam kitab .At-Talkhish Al Habir (3/91), Al Hafizh menilai hadits 
tersebut dha if. 


Ucapan beliau SAW, “ Gaulan sadidan" (mengatakannya dengan tegas) 
merupakan ketegasan dan kebencian beliau terhadap perbuatan itu 
(memerdekakan enam orang budak). Dalam riwayat lain disebutkan 
bahwa beliau SAW bersabda, “Aku sangat berkeinginan untuk tidak 
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menshalatinya.” Hukum ini hanya berlaku bagi diri beliau sebagai 
ketegasan dan ancaman bagi sahabat lain. 
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1239. Safinah RA berkata, “Aku dimiliki oleh Ummu Salamah. Suatu ketika 
ia berkata, "Aku merdekakan dirimu dan mensyaratkan padamu untuk mengabdi 
kepada Rasulullah SAW selama hidup',” (HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa 'i, 
dan Al Hakim).9! 


Peringkat Hadits 


Hadits ini adalah hasan. Asy-Syaukani berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud.” An-Nasa'i berkata, “Sanadnya tidak bermasalah seperti 
diriwayatkan oleh Al Hakim. Dalam sanadnya terdapat Sa'id bin Jumhan Al 
Aslami dan Yahya bin Ma'in yang menilai bahwa sanad hadits itu bisa dipercaya, 
begitu pula Abu Daud As-Sajastani. Al Hakim berkata, “Sanad hadits ini shahih 
dan Adz-Dzahabi menyetujuinya.” 

Menurut Al Albani, sanad hadits ini hasan seperti yang dikatakan juga 
oleh Jumhan. 


Kosakata Hadits 


Safinah: berketurunan Arab. Namanya Mahran, kuniah-nya Abu Abdur 
Rahman. Ia adalah budak Ummu Salamah lalu dimerdekakan dengan syarat 
menjadi pelayan Rasulullah SAW. Kemudian Nabi SAW menamakannya Safinah 
karena kisah yang mengagumkan darinya sebagaimana diceritakan oleh Ibnu 
Al Atsir dalam kitab Usud Al Ghabah. : | 


I0l Ahmad (5/221), Abu Daud (3932), An-Nasa' i (3/190) dan Al Hakim (2/213). 


aa 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


Hadits ini sebagai dalil bolehnya memerdekakan budak dengan syarat 
yang bermanfaat bagi orang yang memerdekakan atau orang lain. 
Dalam Syarh A/ Igna' dikatakan, “Jika seseorang mengatakan kepada 
budaknya, “Aku bebaskan engkau dengan syarat membantu Zaid selama 
hidup,” berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Safinah RA, 
hukumnya sah. Adapun pensyaratan pengecualian ukuran zaman hanya 
berlaku dalam jual beli, karena akad ini adalah akad pertukaran, maka 
pengecualian dan waktu dalam jual beli dibolehkan. Karena harga 
akan berbeda sesuai dengan lama dan singkatnya waktu tersebut. 
Dalam kitab A/ Hasyiyah disebutkan, “Dikecualikan mengambil 
manfaatnya, maka orangnya sudah merdeka tetapi manfaatnya masih 
ada dan bisa dirasakan, sebagaimana disebutkan sebuah khabar: 
“Orang mukmin harus memenuhi syarat yang dibuat mereka' dan kisah 
Kisah Safinah bukan sebagai dalil bolehnya memerdekakan budak 
dengan bersyarat, akan tetapi menjelaskan pengecualian agar dapat 
memanfaatkan kemerdekaan (kebebasan)nya itu. 

Nabi SAW mengetahui perbuatan Ummu salamah RA dan 
menyetujuinya. Dengan demikian, hukum bolehnya memerdekakan 
budak dengan bersyarat merupakan bagian dari sunnah Rasul. 
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1240. Aisyah RA meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya hak wala ' itu hanya bagi orang yang telah memerdekakan 
budaklnya)” (HR. Muttafag 'Alaih) dalam haditsnya yang panjang. 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 


L, 





Hadits tersebut adalah bagian dari hadits Barirah (yang terdahulu) dalam 
kitab jual beli. 

Hadits tersebut merupakan bukti bahwa wa/a "(hak kepemilikkan budak 
yang dimerdekakan) hanya bagi orang yang memerdekakan budak. 
Sekiranya penjual budak mensyaratkan kepada pembelinya bahwa hak 
wala' masih tetap padanya, maka syaratnya menjadi batal (tidak sah). 
Rasulullah SAW bersabda tentang hak penjual yang membeli wala' 
dari pembeli, 
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“Syarat apa pun yang bukan dari Kitabullah maka syaratnya batal 
walaupun ada 100 syarat, ketetapan Allah lebih benar dan syarat 
Allah lebih dipercaya. Sesungguhnya wala' itu bagi orang yang 
memerdekakan budak.” 

Dalam kitab Ar-Raudh dan Hasyiyah-nya dikatakan, “Jika penjual 
mensyaratkan kepada pembeli yang telah memerdekakan budak 
bahwa wala”" itu milik penjual, syaratnya menjadi tidak sah. Kendati 
demikian, akad yang dilakukan mereka tetap dianggap sah dengan 
alasan hadits Barirah tersebut. Nabi SAW menghukumi syarat demikian 
adalah tidak sah, sementara mengenai akadnya, beliau bersabda, 
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“Belilah, merdekakanlah, dan syaratkaniah wala' bagi mereka. 
Sesungguhnya hak wala ' itu bagi orang yang memerdekakan budak.” 


Ibnul Gayyim berkata, “Syarat-syarat yang bersumber dari selain 
Kitabullah, hukumnya tidak dianggap sah. Adapun syarat-syarat yang 
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sesuai dengan hukum Allah, diterima dan diperbolehkan.” 
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1241. Dari Ibnu Umar RA: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Hubungan 
wala' itu seperti hubungan nasab, yang tidak boleh dijual dan dihibahkan.” 
(HR. Imam Asy-Syafi'i) dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim.!? 
Asal hadir ini ada pada Ash-Shahihain namun berbeda redaksi. 


Peringkat Hadits 

Shahih, diriwayatkan oleh Imam Asy-Syaff'i, sementara dari jalur Asy-Syafi'i 
Al Hakim dan Al Baihagi juga meriwayatkannya. 

Al Albani berkata bahwa An-Naisaburi mengatakan bahwa hadits di atas 
diriwayatkan oleh Al Hasan secara mursa/. Menurut penulis, sanad hadits mursa/ 
adalah shahih karena hadits maushu/ menjadi kuat dengan keberadaannya. 


Namun, hadits maushu/ memiliki cara atau jalan yang berbeda dengan hadits 
mursal 


Dengan demikian, hadits di atas dinilai shahih melalui jalur Al Hasan Al 
Bashri. 


Kosakata Hadits 
Al-Wala' wala' dalam perbudakan adalah ikatan atau hubungan yang 


12 Asy-Syafi'i (1232), Ibnu Hibban (4929). Dan Al Hakim (4/231). 
13 Bukhari (6756) dan Muslim (1506). 
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disebabkan adanya kenikmatan yang dirasakan tuan dengan cara memerdekakan 
budaknya. 


Luhmah: hubungan atau ikatan, seperti hubungan atau ikatan senasab. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


Perbudakan dapat diartikan hilangnya kecakapan hukum pada diri 
manusia disebabkan kekafiran. Oleh karena itu, makna perbudakan 
adalah hilangnya kebebasan pribadi manusia dan kebebasan 
penggunaan harta. Secara wujud dan perlakuan, budak dimiliki 
(dikuasai) oleh tuannya. Jika dimerdekakan, ia seolah-olah dikeluarkan 
dari ketiadaan (alam tidak nyata) pada keberadaan (alam nyata). 
Kemerdekaan bagi budak merupakan pemberian yang sangat besar 
dari seorang tuan kepada budaknya. Seorang tuan yang 
memerdekakan budaknya akan memperoleh kenikmatan pahala yang 
sangat besar. 


AAI-Itg secara etimologis bermakna membebaskan leher, padahal yang 
terjadi justru membebaskan seluruh anggota tubuh. Perbudakan 
dinamakan demikian disebabkan kepemilikan tuan atasnya bak belenggu 
di leher sehingga ia tidak bisa bebas melakukan sesuatu. Jika ia 
dimerdekakan, seakan-akan lehernya terbebas dari belenggu yang ada. 


Yang dimaksud wala ul- atagah adalah kekerabatan menurut hukum 
yang muncul karena membebaskan budak, seperti disinyalir dalam 
hadits Rasul bahwa hak wa/a'itu bagi orang yang memerdekakan 
budak. 


Wala' menjadi darah atau ikatan sebagaimana ikatan sedarah. Di antara. 
keduanya terdapat kesamaan dari sisi keberadaannya dan hubungan 
antara keduanya yang sangat kuat. 


Seperti halnya hubungan kerabat tidak dapat diperjualbelikan dan 
dihibahkan, maka wala u/-'atagahjuga tidak bisa diperjualbelikan dan 
dihibahkan. Wala 'ul- atagah mendapat bagian harta waris melalui jalur 
tuannya yang memerdekakannya, atau orang yang mendapat bagian 
dari harta waris lantaran keberadaannya. 
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6. Orang yang berhak mendapat harta waris dengan cara wala' 
adalah orang yang langsung membebaskan budaknya dan shabah 
binnafsi (menjadi “ashabah). Wala' bisa menjadi ahli waris, dan tidak 
bisa diwariskan. Budak yang dibebaskan oleh tuannya, menurut jumhur 
ulama, tidak bisa menjadi ahli waris karena nikmat kebebasan itu 
untuknya, bukan darinya. 
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1242. Jabir RA meriwayatkan: Bahwa seseorang dari kaum Anshar telah 
membebaskan seorang budak kecil secara mudabbar. Padahal dia tidak punya 
harta selainnya. Berita itu sampai kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, 
“Siapakah yang ingin membelinya dariku?” Kemudian Nu'aim bin Abdullah 
membelinya dengan harga 800 Dirham.” (Muttafag Alaih). 

Dalam riwayat Bukhari disebutkan “Laju ia mempunyai kebutuhan”. 

Dalam riwayat An-Nasa 'i disebutkan: Bahwa dia mempunyai utang maka 
ia menjual budaknya tadi dengan harga 800 Dirham, maka beliau pun 
membayarnya seraya berkata, “Lunaskanlah utangmu. 4 


'# Bukhari (6716, 2141), Muslim (997), dan An-Nasa"i (8/246) 
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Kosakata Hadits 


Dalam riwayat Muslim dinyatakan bahwa orang itu berasal dari kaum 
Anshar. Sedangkan menurut riwayat Adz-Dzahabi dikatakan bahwa 
orang tersebut berasal dari Bani Adzrah, namanya Abu Madzkur. 


Budak itu bernama Abu Madzkur adalah Ya'gub. 


'An dubur: lawan dari gubul. Yang dimaksud di sini adalah membebaskannya 
sepeninggal majikannya. 


Nu'aim: Ibnu Abdullah An-Niham Al Guraisiy Al Adawi. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


Meskipun hanya memiliki budak sebagai harta kekayaan, seorang lelaki 
dari kaum Anshar memberikan kebebasan budak kecil dengan 
kematiannya. Berita tersebut terdengar oleh Nabi SAW dan beliau 
mengatakan bahwa hal itu berlebihan dan menyia-nyiakan jiwa. 
Kemudian beliau mengembalikan budak kecil itu dan menjualnya dengan 
harga 800 Dirham. Untuk menghindari tanggungan masyarakat, maka 
mengembalikan budak kecil itu kepada keluarganya lebih baik daripada 
perbudakan. — 
Hadits di atas digunakan sebagai dalil sahnya budak mudabbaryang 
menjadi kesepakatan para ulama. 


Budak mudabbardapat terbebas jika 1/3 bagian dari harta waris bukan 
dari modal, karena hukumnya sama dengan wasiat. Di antara yang 
menyamakannya adalah tidak akan terbebaskan kecuali dengan 
meninggal tuannya. Demikian pendapat madzhab jumhur ulama. 


Secara umum, menjual budak mudabbar karena kebutuhan seperti 
membayar utang dan memberi nafkah, hukumnya boleh. Imam Syafi'i 
dan Imam Ahmad membolehkan menjualnya jika dibutuhkan atau ada 
sebab lain. Keduanya menjadikan hadits di atas sebagai dalil yang 
menggambarkan cara jual beli budak mudabbar. Hukumnya menjadi 
umum dalam setiap kondisi dan waktu. Jual beli budak mudabbar 
dikiaskan dengan wasiat, hukum menarik kembali wasiat darinya 
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diperbolehkan. 

5. Hal utama bagi yang tidak memiliki keluasan rezeki, melakukan hal itu 
diperuntukan bagi diri dan orang yang ditanggunginya karena mereka 
lebih utama dari yang lainnya. Adapun bagi yang diluaskan rezekinya, 
hadits di atas dapat dijadikan spirit untuk berinfak di jalan Aliah SWT. 
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1243. Dari Amru bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya RA, dari Nabi 
SAW bahwa beliau bersabda, “A/Mukatab (budak yang membebaskan diri 
dengan pembayaran cicil kepada tuannya) adalah Hamba sahaya yang masih 
tersisa satu Dirham dari perjanjian kebebasannya” (HR. Abu Daud, 3926) 
dengan sanad hasan, bersumber dari Ahmad dan tiga ulama lainnya, Al Hakim 
menilai haidts ini adalah Shahih3'. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini bersanadkan hasan. Dalam kitab At-Talkhish disebutkan, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa 'i, dan Al Hakim dari beberapa jalur: 
diriwayatkan pula oleh An-Nasa 'i dan Ibnu Hibban dari jalur lain. Atha" dan 
Abdullah bin Amru bin Al Ash meriwayatkan hadits dengan lafazh berikut, 
“Barangsiapa menjadi mukatab dengan tersisa 100 Dirham, maka lunaskanlah, 
kecuali satu augiyah. Ia tetap menjadi budak.” 


An-Nasa'i berpendapat bahwa hadits ini munkar, sementara menurut 


105 Ahmad (2/178), Abu Daud (3927), An-Nasa” i (3/197), At-Tirmidzi (1260), ibnu 
Majah (2519) dan Al Hakim (2/218). 
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penulis tidak demikian. Menurut Ibnu Hazm, Atha” di sini adalah Al Khurasani. 
la tidak pernah mendengar hadits dari Abdullah bin Amru. 


Imam Asy-Syafi'i berkata, “Dalam hadits Amru bin Syu'aib perawinya 
hanyalah dia. Aku tidak pernah melihat seorang ahli ilmu yang rela 
menetapkannya.” 

Pengarang kitab ini menilai hadits di atas sebagai hadits hasan, sedang Al 
Hakim menilainya shahih. 

Ibnu Abdil Hadi berkata, “Riwayat Ismail bin Ayyas dari Syaikh Sami dinilai 
sebagai perawi yang dipercaya, demikian halnya jika Ibnu Ayyas 
meriwayatkannya dari Asy-Syamiyain.” 


Kosakata Hadits 


Al Mukatab: Menulis perjanjian dengan hambanya atau membeli 
jiwanya dengan cicilan tertentu. Dinamakan mukatabah karena tuannya 
menulis kebebasan budak dengan perjanjian atau syarat menunaikan cicilan. 
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1244. Dari Ummu Salamah RA, dia berkata: bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ika seorang dari kalian memiliki budak mukatab dan ia memiliki 
sesuatu yang dapat melunasinya, maka berhijablah darinya” (HR. Ahmad 
dan empatImasm hadits, At-Tirmidzi menilai hadits ini shahih) 1g 


Peringkat Hadits 


Di kalangan ahli hadits, hadits ini telah terjadi perbedaan pendapat. Sebagian 


10 Ahmad (6/289), Abu daud (3928), At-Tirmidzi (1261), An-Nasa”i (3/198) dan ibnu 
Majah. 
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dari mereka menilainya shahih, dan sebagian lain membicarakannya. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, Abu Daud, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, 
Al Hakim, dan Al Baihagi dari jalur Az-Zuhri, dari Nabhan, seorang budak 
Ummu Salamah. 

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan shahih. 

Menurut Al Hakim, sanad hadits ini shahih dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. Dalam kitab At-Talkhish, Ibnu Hajar menyebutkan hadits ini tanpa 
memberikan komentar. 


Ibnu Abdil Hadi berkata, “Kalangan ulama banyak yang membicarakan 
hadits ini”. 

Al Albani berkata, “Nama Nabhan disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam 
kitab Dzailudh-dhu 'afa.” Menurut Ibnu Hazm, nama Nabhan sesungguhnya tidak 
dikenal. Dikatakan, Al Baihagi telah menandai ketidakpopulerannya. Imam Asy- 
Syafi'i berkata, “Aku tidak pernah melihat ahli ilmu menetapkan hadits ini.” 
Menurut penulis, “Di antara yang menunjukkan kelemahan hadits ini adalah 
perbuatan Ummul Mukminin menyalahi kandungan hadits tersebut.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Dua hadits di atas dan ayat Surah Al-Bagarah dianggap sebagai 
dalil legalitas kitabah (pembebasan budak dengan pembayaran 
secara mencicil kepada tuannya). 

2. Hadits nomor 1243 menunjukkan bahwa kebebasan budak mukatab 
dihitung setelah melunasi seluruh utang perbudakannya. Secara 
tersurat, hadits tersebut mengatakan bahwa budak mukatab dihukumi 
sebagai budak yang masih berutang Dirham. Demikian pendapat jumhur 
ulama, termasuk di dalamnya imam yang empat. 

3. Secara tersirat, pemahaman hadits nomor 1243 sama dengan 
pemahaman hadits nomor 1244 secara tersurat, jika budak dapat 
melunasi seluruh utangnya, ia menjadi orang yang merdeka (bebas) 
dari perbudakan. 

4. Hadits 1244 menunjukkan bahwa wanita tidak perlu berhijab dari 
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budaknya, bahkan boleh menyingkap wajahnya. Hal ini disebabkan 
kuatnya hubungan antara keduanya. Budak tidak dapat mengangkat 
dirinya menjadi tuan, dan tuan tidak dapat menjadi budak. 


Permasalahan ini termasuk bagian yang diperdebatkan di antara 
ulama. 


5. Hadits tersebut juga menunjukkan bahwa jika budak dapat melunasi 
seluruh utang perbudakannya, ia menjadi bebas karena kepemilikan 
atas dirinya sudah terlepas dan ia menjadi manusia sempurna yang 
memiliki kecakapan hukum. Dengan demikian, wanita harus berhijab 
darinya. 

6. Budak Ummu Salamah bernama Nabhan. Ummu Salamah bertanya 
kepada budaknya, “Berapakah utang yang tersisa dari perbudakanmu?” 
Dijawab, “1000 Dirham.” Ummu Salamah bertanya kembali, 
“Sudahkah engkau menyiapkan uangnya?” “Ya,” jawab Nabhan. 
“Kalau begitu, lunasilah utangmu itu, niscaya engkau bebas,” tambah 
Ummu Salamah. Lalu Ummu Salamah selalu menggunakan hijabnya. 
Nabhan pun menangis seraya berkata, “Aku tidak akan membayar 
utangku selama-lamanya.” Ummu Salamah berkata, “Demi Allah, 
wahai anakku, engkau tidak akan melihatku lagi selama-lamanya. 
Rasulullah SAW bersabda, “Sekiranya budak milik kita melunasi 
pembebasannya, maka berhijablah darinya.” 


7. Hadits nomor 1244 dapat dijadikan sandaran legalitas hijab terhadap 
orang yang bukan muhrim. 
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1245. Ibnu Abbas RA meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, “Diyat 
budak mukatab sesuai dengan apa yang telah ia bayar untuk pembebasannya, 
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dan ukuran yan gbelum dilunasinya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan An- 
Nasa 'i)197. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini adalah hadits hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Daud, An-Nasa'i, dan At-Tirmidzi, yang menilainya hasan. Al Hakim 
berkata, “Hadits ini dinilai shahih menurut syarat Bukhari, dan disetujui oleh 
Adz-Dzahabi.” 

Asy-Syaukani berpendapat, “Hadits Ibnu Abbas, menurut Abu Daud dan 
At-Tirmidzi, tidak dinilai, menurut An-Nasa 'i, musnad dan mursaf dan menurut 
Abu Daud, perawi haditsnya adalah orang-orang yang dapat dipercaya.” 

Ibnu Abdil Hadi mengatakan bahwa hadits tersebut cacat. 


Al Mundziri memberi isyarat kecacatan hadits itu dengan mursal. 
Meskipun demikian, hadits itu diriwayatkan juga dengan sanad yang muttashil 
(bersambung). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Jika budak mukatab membayar sebagian utangnya (muba 'adh), ia 
memiliki dua status, setengah merdeka dan setengah budak 
kebebasannya senilai harga yang telah dibayarkan. Dengan begitu, 
kebebasan yang sempurna baginya setelah melunasi seluruh 
pembayaran. Adapun yang ada dalam hadits terdahulu “mmukatab adalah 
hamba yang tersisa darinya satu Dirham" maknanya adalah jika dia 
tidak dapat membayar seluruh kreditan pembebasannya, maka ia 
menjadi bebas. 


2. Jika budak muba 'adh (yang memiliki dua status) teraniaya, ia berhak 
menerima diyat dengan dua cara sebagai berikut: (1)menerima diyat 
sempurna seperti diyatnya orang merdeka, harganya disesuaikan 
dengan harga kemerdekaannya, (2)menerima diyat budak, harganya 
disesuaikan dengan harga kehambaannya yang tersisa. Dalam kitab 


19 Ahmad (1/22) Abu Daud (4581) dan An-Nasa' i (846). 
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Syarh Al Igna' dikatakan, “Pembunuh budak muba 'adh hanya 
diwajibkan membayar diyat senilai setengah diyat orang merdeka atau 
setengah harga orang yang merdeka.” 


3. Masih dalam kitab Syarh A/ Igna' dikatakan, “Adapun budak mukatab, 
mudabbar, ummul walad, dan orang yang tergantung kemerdekaannya 
dengan keberadaan sifat tertentu, hukumnya sama dengan budak 
sesuai dengan hadits 1243, dan sisanya dikiaskan dengannya.” 


4. Apa yang disebutkan dalam kitab A//gna "bertentangan dengan hadits 
yang menjadikan diyat mukatab seperti diyat mudabbar dan ummul 
walad padahal hukum keduanya berbeda dengan mukatab, karena dia 
dapat terbebas dengan harga apa yang telah disepakati, maka 
hukumnya berputar di sekitar keberadaan atau tiadanya ilat (penyebab). 
Adapun mudabbar dan orang yang bergantung kebebasannya pada 
sifat tertentu yang belum ada atau ummul walad mereka itu masih 
dihukumi dengan budak, selama waktu yang menyebabkan kebebasan 
mereka belum datang. 


Oleh karena itu, pendapat yang rajih mengatakan bahwa mukatab— 
dari sisi diyat— hukumnya sama dengan muba 'adh (baru melunasi 
sebagian pembayaran atau sebagian telah bebas dan sebagiannya 
belum) sebagaimana tersurat dalam hadits. 
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1246. Amru bin Al Harits, saudara kandung Juwairiyah RA, Urai 
Mukminin, dia berkata, “Ketika wafat, Rasulullah tidak meninggalkan 
Dirham, Dinar, budak laki-laki, budak perempuan, dan sesuatu 
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apa pun melainkan bigha/ betina (hewan percampuran antara kuda dan 
keledai) yang berwarna putih, senjata, dan tanah yang sudah dijadikan 
sedekah” (HR. Bukhari, 2739). 


Kosakata Hadits 
@ Baghal hewan yang ibunya kuda, bapaknya keledai. Baghlah adalah 


hadiah untuk Nabi SAW dari pendeta yang menetap di Iskandariyah. 


@ Shadagah (sedekah): yaitu tanah Nabi SAW yang berada di desa 


Fadak. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


324 


Hadits ini termsuk di antara dalil yang menunjukkan bahwa Nabi SAW 
berpaling dari dunia yang fana menuju kehidupan yang kekal abadi, 
dan berusaha berperilaku juhud. Kesempurnaan beliau dalam hadits 
ini begitu banyak. Informasi tentang itu pun begitu banyak seperti 
disinyalir dalam Surah An-Nisa' ayat 77. Ayat tersebut menjadi bukti 
bahwa akhlak beliau adalah Al Gur'an. 

Hadits nomor ini menjelaskan bahwa beliau wafat dalam keadaan tidak 
meninggalkan Dirham, Dinar, budak laki-laki atau perempuan, dan 
tidak sesuatu apa pun. 

Beliau hanya menyisakan beberapa “senjata” yang digunakan untuk 
berjihad di jalan Allah, yaitu bigha/, senjata, dan tanah yang sudah 
disedekahkan. Dalam hal ini Nabi SAW pernah bersabda, 


BK GB SG PN 
“Kami tidak mewariskan apa pun karena apa yang kami tinggalkan 
menjadi sedekah” (HR. Bukharil3092) dan Muslim|1758)). 


Poin dalam hadits ini adalah ketetapan atas perbudakan dan kebebasan 
(kemerdekaan) dalam Islam. Nabi SAW memiliki budak dan sudah 
dimerdekakan. 
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Aa . 2 - - 4, - 
(BAB HUKUM UMMUL WALAD) 


Pendahuluan 


Al Ahkam: bentuk jamak dari hukm. Secara etimologis hukm bermakna 
keputusan atau hikmah. Secara terminologis, berarti khithab (ketetapan) Allah 
SWT yang mengandung faedah syar'iyah. 

Ummul walad diperbolehkan untuk dimanfaatkan, dinikahi, diharamkan 
diperjualbelikan, dan lain sebagainya. 

Al Umm: bentuk jamaknya adalah ammat, tetapi yang benar adalah 
ummahat karena dasarnya adalah ummahatun. Oleh karena itu, ketika bentuk 
jamak dikembalikan pada dasarnya, maka bentuk jamak dari a/ umm adalah 
ummahat. h 

Umnmul walad: orang yang melahirkan janin berbentuk manusia, meskipun 
bentuknya samar atau telah mati, akibat pembuahan dari tuannya walaupun 
kepemilikannya hanya setengahnya saja. 

Umar bin Khattab RA berkata, “Jika budak perempuan melahirkan 
anak dari tuannya, ia menjadi merdeka meskipun janinnya keguguran.” 

Al Muwaffag berkata, “Aku tidak pernah tahu ada yang menentang 
ketetapan hukum persalinan.” 
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Al-Wazir berkata, “Para ulama bersepakat bahwa ummul waladtidak dapat 
diperjualbelikan dan bisa merdeka dari modal harta tuannya yang meninggal. 
Adapun anak yang dilahirkan, mengikutinya setelah kelahiran, dapat merdeka 
dengan kematian tuannya dan dapat berbuat apa yang dibolehkan oleh ibunya, 
tercegah untuk berbuat sesuatu dari apa yang mencegah ibunya.” 


Anak yang didapat dari tuannya sebelum kelahiran tidak dapat mengikuti 
ibunya, dan tidak dapat dihukumi seperti ibunya. 
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1247. Ibnu Abbas RA berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Budak 
perempuan yang hamil karena perbuatan tuannya, budak itu menjadi merdeka 
setelah tuannya meninggal.” (HR. Ibnu Majah dan Al Hakim) dengan sanad 


dha'if: sekelompok orang menilainya maugufkepada Umar RA'&. 


Peringkat Hadits 
Hadits ini adalah mauguf Dikatakan, hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah. Al Hakim menilainya shahih, tetapi ditolak oleh Adz-Dzahabi dengan 
alasan sanadnya terdapat Al Husain bin Abdullah Al Hasyimi yang dianggap 
sangat lemah. Sekelompok ulama menilai hadits ini maugufpada Umar RA. 
Dalam kitab At-Talkhish dikatakan, “Yang benar hadits ini diriwayatkan 
dari Ibnu Umar dan ia menyebutkan penyebab lemahnya jalur yang marfu'. 


18 Yhnu Majah (2515) dan Al Hakim (2/19). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Jika seorang budak perempuan melahirkan bayi dari hasil hubungan 
dengan tuannya, maka budak perempuan itu disebut dengan ummul 
walad, meskipun bentuk hakiki janinnya belum jelas karena wujudnya 
masih setengah dari tahapan penciptaan manusia. Kemerdekaan budak 
itu diawali dengan kelahiran janin, meskipun lahirnya dalam keadaan 
meninggal. Dan kebebasannya menjadi sempurna dengan kematian 
tuannya. 

2.  Ummul walad dapat disetubuhi, dijadikan pelayan, dipinjamkan, dan 
disewakan. Status hukumnya sama dengan status budak karena ummul 
walad masih dalam kepemilikan tuannya. Kemerdekaannya menjadi 
sempuma bila tuannya meninggal dunia. 


3. Jika kepemilikan ummul/ walad dialihkan melalui jual beli, wakaf, hibah, 
obyek sedekah, barang pengganti dari khulu', barang gadaian, dan 
wasiat, hukumnya tidak sah sebab ummu/ walad memiliki hak merdeka 
dengan kematian tuannya. Selain itu, pemindahan kepemilikan seperti 
jual beli justru menyebabkan terhalangnya kebebasan ummul walad. 
Al Wazir berkata, “Para ulama sepakat bahwa ummul walad tidak 
boleh diperjual belikan.” | 
Ibnu Rusyd berkata, “Umar bin Khattab RA menetapkan bahwa ummul 
walad tidak bisa diperjualbelikan. Ia dapat merdeka dari modal harta 
tuannya ketika wafat. Pendapat yang sama dikemukakan juga oleh 
Utsman, jumhur tabi'in, dan para ahli fikih Mesir. Pendapat tersebut 
juga dihikayatkan oleh Ibnu Abdil Barr, Abu Hamid Al Isfarayani, dan 
Abul Walid Al Baji. Ionu Baththal, Al Baghawi, dan lainnya sepakat 
menyatakan bahwa ummu/ walad tidak diperkenankan untuk dijual 
dan dipindahkan kepemilikannya dari tuannya.” 
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- 
66 3 - 
Pe 
(BAB BUDAK MUDABBAR) 


Pendahuluan 


At-Tadbir. bentuk dasar dari dabbara al 'abdu wal amah tadbiran. 
Menggantungkan kemerdekaan seorang budak pada kematian tuannya. 

Secara terminologis, tadbirberarti menggantungkan kemerdekaan seorang 
budak pada kematian tuannya. 

Landasan ini sesuai dengan kisah bahwa seorang laki-laki dari kaum 
Anshar memerdekakan budak mudabbar. Namun, tidak ada budak selainnya. 
Akhirnya berita ini sampai kepada Nabi SAW hingga beliau berkata, 

WA Kep BL MN XP HB NAN Na MAL 

Sl aa Pn TN at 
CA Ci) dug cad 

“Siapa yang mau membelinya dariku?” Lalu Nu'aim bin Abdullah membelinya 

dengan harga 800 Dirham lalu dibayarnya dan berkata, “Kamu lebih 

membutuhkan.” (HR. Bukhari 6716 dan Muslim 997). 

Kemerdekaan budak mudabbar dapat diwujudkan bila dalam batasan 1/3 
dari harta waris setelah pembayaran utangnya dan keperluan kematiannya, 
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sama saja apakah terjadinya ini pada waktu sehat atau sakitnya sebab ini derma 
setelah kematian yang menyerupai dengan wasiat, berbeda dengan 
kemerdekaan yang terjadi pada waktu sehatnya, maka ini tidak ada hubungan 
dengan ahli waris, hukumnya dapat terlaksana akad ini walaupun menghabiskan 
seluruh hartanya seperti hukum hibah. 
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1248. Sahl bin Hunaif RA meriwayatkan: bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barang siapa menolong orang yang berjihad di jalan Allah, orang yang berutang 
dalam kondisi susah, dan budak mukatab, niscaya Allah menaunginya di hari 
pembalasan kelak” (HR. Ahmad) dinilai shahih oleh Al Hakim)'?. 


Peringkat Hadits 


Hadits ini adalah hadits hasan. Dasarnya terdapat dalam Ash-Shahihain, 
kecuali mukatab. 


Dalam kitab At-Talkhish dikatakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim 
dan Al Baihagi dari hadits Sahal bin Hunaif.” 

Dikatakan, A! Hakim menilai hadits ini shahih. Adz-Dzahabi dalam suatu : 
kesempatan mendiamkannya, sedang dalam kesempatan lain dikatakan bahwa 
pada sanadnya terdapat Amru bin Tsabit Rafidhi Matruk. As-Suyuthi 
menggambarkan keshahihan hadits ini dalam A/Jami' Ash-Shaghir. Al Manawi 
berkata, “Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh Al Hakim melalui sanad Amru 
bin Tsabit, dan sanadnya hasan.” | 


19 Ahmad (3/487) dan Al Hakim (2/89). 
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Kosakata Hadits 


Ghariiman ff 'usratihi Ada dua jenis orang yang berutang: (1) berutang 


untuk kepentingan orang lain: (2) berutang untuk diri sendiri. Yang pertama, 
tidak disyaratkan adanya kesulitan: yang kedua, bantuan bisa diberikan dengan 
catatan dalam kondisi susah, tidak mampu membayar dan menutupi utangnya. 


Mukaatiban ff ragabatihi budak mukatabyang tidak mampu melunasi utang 


mukatab-nya dan membebaskan dirinya. Karena itu, ia diberi bantuan untuk 
membayarkan sisa utang mukatabnya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
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1. Hadits ini menjelaskan tiga jenis perbuatan yang utama: 


Pertama, orang yang memberikan pertolongan kepada orang yang 
berjihad di jalan Allah, niscaya Allah akan menaunginya di hari di mana 
tidak ada perlindungan saat itu kecuali naungan-Nya. Ganjaran yang 
besar ini disebabkan jihad adalah puncak amal shalih. Siapa saja 
yang membantu orang yang berjihad dengan harta atau menjadi 
pengganti dari keluarga yang ditinggalkannya, Allah akan membalasnya 
dengan ganjaran yang mulia seperti disinyalir dalam firman-Nya, 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan.” (Os. Al Maa 'idah (5: 2). Sekaitan dengan ini, dalam 
Ash-Shahihain disebutkan bahwa Zaid bin Khalid Al Juhani 
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


SE la LPG IP Ia ja HE Up 

Nop D3 Aa AN Ita 
“Barang siapa membekali orang yang berperang di jalan Allah, maka 
orang itu dianggap mengikuti perang. Dan barang siapa menjadi 


khalifah (pengurus) dalam keluarga yang ditinggal berperang dengan 
baik, berarti ia telah berperang.” 


Kedua, membantu orang yang berutang atau tanggungan diyat untuk 
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menyatukan dua kelompok atau dua penduduk desa yang bersengketa. 
Orang yang menolong dua jenis yang berutang ini karena kesulitannya 
pada jenis pertama dan karena muru'ah dan kebaikannya pada jenis 
kedua, Allah akan melindunginya pada hari di mana manusia 
membutuhkan perlindungan-Nya. 
Bahkan Allah menjadikan orang yang berutang termasuk dari mustahik 
zakat sebagaimana disinggung dalam firman-Nya berikut, 
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 
(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan untuk 
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah” 
(Os. Al Maa 'idah (51-60). 
Imam Muslim menyebutkan hadits (2699) yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda, 
- 2 Ai Ma 3 S5 tan . 0... Seo. 
HS Ke adi MAN D3 ya ES lema YP Upi Uya 
BA an Na au 03 - TA pnya .. aU gi 
SE Gang Cymaa IE yaa Gray CIA ay Kn Uya 
an .- oa Daan NOR o- NA ah Ma ad 
AN Oa & Kd OS XI Os SU BPN, Wali 
“Barang siapa melapangkan kesulitan seorang muslim di dunia, niscaya 
Allah akan melapangkan kesulitannya di hari Kiamat. Barang siapa 
memudahkan kesulitan orang lain, niscaya Allah akan memudahkannya 
di dunia dan akhirat. Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama 
hamba-Nya menolong saudaranya.” 
Dalam Musnad Ahmad(11869) dan Sunan Abu Daud(1641) disebutkan | 
bahwa Nabi SAW bersabda, 
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“Sesungguhnya meminta-minta tidak halal kecuali bagi tiga 
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orang: (1) untuk seorang yang fakir: (2) untuk seorang yang 
berutang dan dalam kesusahan: (3) untuk membayar diyat.” 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa orang yang berutang untuk dirinya 
supaya diberikan bantuan untuk melunasi utangnya. 
Ketiga, membantu mukatabuntuk memerdekakannya dari perbudakan. 
Sebagaimana diketahui, budak adalah manusia yang tidak memiliki 
kemerdekaan. Perbuatannya tidak sempurna karena masih terhalang 
oleh tuannya. Jika seorang budak bisa lepas dari perbudakan, ia dapat 
memiliki jiwanya dengan merdeka dan lepas dari kungkungan 
perbudakan. 
Perbuatan memerdekakan budak merupakan bagian dari ketaatan, 
upaya mendekatkan diri kepada Allah, dan kebajikan yang paling 
agung nan mulia. Allah SWT menyinggung masalah ini dalam 
firman-firman-Nya berikut, “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan 
wajahmu ke arah timur dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah 
(kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat- 
malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi, dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang- 
orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk 
memerdekakan hamba sahaya” (Os. Al-Bagarahi2):177): “YYaitu) 
melepaskan perbudakan (hamba sahaya)” (Os. Al- Baladi901:13). 
Dalam Sunan At-Tirmidzi (1655) disebutkan hadits dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda, 
LA At Je Gi en an Ie ab 
LE SAN MB Ta SA 


“Tiga orang yang berhak mendapatkan pertolongan Allah adalah: (1) 

pejuang yang berperang di jalan Allah: (2) mukatab yang berkeinginan 
membebaskan dirinya: (3) orang yang menikah untuk menjaga 
kehormatannya.” 
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2. Tiga perbuatan yang disinggung dalam hadits ini mempunyai nilai 
keutamaan yang sangat agung. Orang yang membukakan jalan bagi 
mereka, dinilai telah membuka pintu-pintu kebajikan bagi dirinya. 


3. Poin hadits dalam bab ini adalah bagian terakhir. 
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UMS 


PEMBAHASAN UMUM 
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Il 6 
(BAB ADAB) 


Kata a/ adab adalah merupakan mashdar (asal kata) dari adubaatau adiba 
yang berarti seorang yang baik dalam akhlak maupun ilmu. 


Ibnu Hajar berkata dalam A/ Fath, “Al adab yaitu mengefisienkan segala 
sesuatu yang terpuji: baik dalam bentuk perkataan maupun perbuatan, dan 
kata inilah yang dimaksud beramal dengan akhlak- akhlak yang terpuji, dan hal 
inilah pula yang merupakan petunjuk yang dengannya Allah menyempurnakan 
kenabian Muhammad SAW tatkala Ia berfirman: 

« Dan sesungguhnya engkau (wahai Muhammad) benar-benar berada diatas 
akhlak yang mulia,” (Os. Al Galam (681: 4). 

Demikian pula hal yang senada telah diutarakan oleh Aisyah RA, dikala ia 
berkata, “Akhlak Rasulullah SAW merupakan cerminan dari Al Our 'an.” 

Adablah yang merupakan tujuan yang hendak dicapai oleh ulama yang 
mendalami masalah-masalah kejiwaan. 

As-Saffarini dalam penjelasannya Manzhumah Al Adab: “Adabnya para 
ulama bersama ilmu yaitu mensucikan jiwa, memperbaiki perilaku, menjaga 
batas-batas agama, meninggalkan syahwat, menjauhi syubhat, membersihkan 
hati dan membenarkan segala yang tidak nampak maupun yang nampak.” 
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Imam Al Ghazali berkata: Akhlak yang baik adalah merupakan sifatnya 
pemimpin sekalian Rasul. Adapun akhlak-akhlak yang tercela, maka ia itu tidak 
lain merupakan racun pembunuh dan aib yang nyata. Akhlak yang terpuji dari 
seseorang merupakan gambaran akan hati orang tersebut. Dan hati seseorang 
tidaklah akan bersih kecuali dengan mujahadah (kesungguhan). 


Tetapi siapa yang telah terkalahkan oleh kemalasan, maka ia akan berat 
bermujahadah dalam rangka mensucikan jiwa dan memperbaiki akhlak, hingga 
ia pun akan menyangka bahwa akhlak itu tidak mungkin dirubah. Tetapi kami 
berkata kepadanya: kalau saja akhlak itu tidak mungkin untuk dirubah, niscaya 
akan batallah segala macam nasihat dan peringatan serta akan pupuslah sabda 
Rasulullah SAW kepada Mu'adz bin Jabal, “Wahai Mu'adz perbaikilah 
akhlakmu"” | 


Adapun obat dan penenang hati, maka itulah ketaatan sedangkan maksiat 
adalah kotoran dan penyakit-penyakitnya. 

Bagusnya akhlak diraih karena jiwa yang sehat sedangkan buruknya akhlak 
disebabkan karena racun dan penyakit yang menggerogotinya. 


-. 


Ao J5 I6 JB EA 2 GA dip nta 
Er ale pas Aa “aan pltandi (AP plant (3) Teleoy ala 


Wa AI EN Tya Ter ur nye 2 0. uh e Serie 
Aas Iam3 ulas hal “ —eb Horan BI, A20 Aja 
NO II 


Ta ola, (du oL Er Sa GA Er 


1249. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Hak muslim atas muslim yang lainnya ada enam macam, yaitu: apabila engkau 
berjumpa dengannya, maka ucapkanlah salam atasnya, apabila ia meminta 
nasihat kepadamu, maka berilah nasihat kepadanya: apabila ia bersin dan ber- 
tahmid, maka doakanlah, apabila ia sakit maka jenguklah ia: dan apabila ia 
meninggal, maka antarkanlah jenazahnya.” (HR. Muslim)! 





10 Muslim (2162). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 

Agama Islam adalah agama persaudaraan dan kasih sayang. Agama ini 
senantiasa mendorong dan memotifasi ummatnya untuk memelihara keduanya. 
Untuk itu maka ia pun mensyari'atkan beberapa hal yang akan menjadi sebab 
dari terwujudnya kasih sayang tersebut. 

Diantara sebab-sebab itu, yang terpenting adalah melaksanakan kewajiban- 
kewajiban sosial antara sesama kaum muslim, baik hal itu berupa menyebarkan 
salam, memenuhi undangan, memberikan nasihat, mendoakan seorang yang 
bersin, menjenguk orang yang sakit dan mengantar jenazah. 

Hadits yang mulia ini dengan tegas menguraikan akan kewajiban-kewajiban 
tersebut dan akan kami uraikan satu persatu insya Allah. 

Pertama Salam: 

Allah Ta'ala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi 
salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu agar kamu 
selalu ingat” (Os. An-Nuur (241: 27) 

“Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah ini 
hendaklah kamu memberi salam (kepada penghuninya yang berarti memberi 
salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang 
diberi berkat lagi baik” (Os. An-Nuur (241: 61). 

“ Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah 
penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah dengan yang serupa. 2 
(@s. An-Nisaa ' (4): 86). 

Disebutkan pula dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW 
bersabda, 


Yg dad & ra: Y, dag £& AN La y 
SMS Le ain aan Waeg de 


“ Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman dan tidaklah kalian 
beriman hingga kalian saling mencintai, maukah kalian kutunjuki sesuatu 
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yang jika kalian melakukannya niscaya kalian akan saling mencintai: 

sebarkanlah salam diantara kalian.” 

Karena itu, maka Allah 7a ala telah menjadikan penghormatan yang baik 
lagi diberkahi ini sebagai ikatan kasih, cinta, dan persaudaraan antara muslim 
dengan muslim yang lainnya dan antara hati yang lainnya. 

Maka itu, sepantasnyalah jika seseorang mengucapkannya dengan lafazh 
dan makna yang lengkap, yaitu “Assalamu'alaikum warahmatullahi wa 
barakatuhu.” (semoga Allah memberimu keselamatan, rahmat dan berkahnya). 

Penulis kitab A/ Igna” berkata, “Bagi seorang diri, memulai salam itu 
adalah sesuatu yang sunah dan bagi suatu jama'ah maka hukumnya adalah 
sunah kifayah. Jika seseorang telah mengucapkan salam kepada saudaranya 
dan tidak lama berselang ia kembali menjumpainya: maka disunnahkan untuk 
memberi salam: dua kali, tiga kali atau lebih. Dan hendaklah ia tidak 
meninggalkan salam, meskipun ia yakin bahwa saudaranya itu tidak akan 
menjawab salamnya.” 

Seorang yang sendirian wajib “ain atasnya untuk menjawab salam sedangkan 
jika terdapat beberapa orang yang diberi salam, maka hukum menjawab salam 
bagi mereka adalah fardhu kifayah. 

Wajib menambahkan kata “Wa” pada lafazh “Wa alaikum as-salam” 
tatkala menjawab salam. | 

Memberi salam kepada seorang wanita ajnabiyyah (halal dinikahi) adalah 
makruh kecuali jika wanita tersebut sudah tua atau tatkala aman dari fitnah. 

Sebagaimana hal ini (memberi salam) juga makruh untuk dilakukan oleh 
seorang yang sedang membaca Al Gur'an, sedang berdzikir, sedang 
membacakan hadits, khathib dan lain-lain: juga hal ini dimakruhkan atas orang- 
orang yang sedang mendengarkan mereka. 

Dosa orang yang mengucilkan saudaranya (tidak menyapanya lebih 
dari tiga hari) akan lenyap dengan salam. 

Disunnahkan untuk memberi salam tatkala berpisah, atau tatkala masuk 
ke dalam rumah yang berpenghuni maupun kosong, demikian pula tatkala ia 
masuk ke dalam masjid yang kosong. Namun tatkala ia masuk kedalam rumah 
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yang tak berpenghuni, disunnahkan baginya untuk mengatakan “As-salamu alaina 
wa “ala ibadillahi ash-shalihina.” (semoga keselamatan tercurah kepada kami 
dan kepada seluruh hamba Allah yang shalih). 

Lafazh salam boleh diucapkan dengan mengatakan “As-salaamu alaikum?” 
dan jawabannya boleh diucapkan dengan mengatakan “ Wa alaikum as-salaam." 
Adapun lafazh salam yang sempurna, yaitu, “As-salaamu 'alaikum wa 
rahmatullahi wa barakatuhu” dan jawaban yang sempurna dari salam ini, yaitu 
“ Wa “alaikum as-salam wa rahmatullahi wa barakatuhu” 

Diharamkan bagi seorang lelaki berjabat tangan dengan wanita ajnabiyyah 
(yang bukan mahram). 

Adapun lelaki dengan lelaki dan wanita dengan wanita, maka berjabat tangan 
antara mereka adalah suatu hal yang disunnahkan. Dan hendaknya seorang 
yang dijabat tangannya tidak melepaskan (menarik tangan)nya hingga saudaranya 
itu yang melepaskannya, terkecuali jika ada suatu keperluan atau udzur akan 
hal tersebut. 


Dan tidak mengapa untuk berpelukan, mencium kepala atau mencum tangan 
seorang alim ulama dan yang semisalnya. 


Kedua: Jika engkau diundang, maka hadirilah undangan 
tersebut. 


Allah Ta'ala berfirman “ Tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan 
bilamana kamu selesai makan, keluarlah kamu...” (@s. Al Ahzaab (331: 53). 


Dan diriwayatkan dalam sunan Abu Daud (2741) dari Ibnu Umar RA, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


- 
sg... Y 3 0. 


AP AN jab Was lm 3 P3 


“Siapa yang diundang dan ia tidak memenuhinya, sungguh ia telah 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya,” 


Dalam lafazh lain yang diriwayatkan oleh Muslim, beliau SAW bersabda, 


abal Sa 3 
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“ Apabila salah seorang dari kalian mengundang saudaranya, maka 
hendaklah ia memenuhi undangan tersebut” 


Disebutkan pada lafazh yang lain: 
5d 3 . "3 ea . 2 . H4 ” 5 
ma ya ag SIA 3 Ia 
« Apabila salah seorang dari kalian diundang untuk menghadiri walimatul 
ursi (pesta pernikahan), maka hendaklah ia mengahadirinya.” 
Dalam A/ Igna dikatakan, “Dan memenuhi undangan walimatul ursi 
(pernikahan) adalah sesuatu yang wajib, apabila orang yang mengundang 
tersebut menyebutkan secara jelas nama seorang yang ia undang dan 


apabila orang yang mengundang tersebut adalah seorang muslim, tidak 
dikucilkan dan hartanya adalah harta yang halal. 


Menghadiri undangan seorang muslim adalah merupakan hak dari yang 
mengundang dan tidak akan jatuh (batal) hak tersebut kecuali dengan izinnya. 
Tetapi bilamana yang diundang tersebut sakit atau sedang merawat orang yang 
sakit atau sibuk atau cuaca pada saat itu amat panas atau sangat dingin atau 
hujan tengah turun dengan lebatnya atau ia adalah seorang buruh dan tuannya 
tidak memberikan izin baginya, maka tidaklah wajib aatasnya untuk menghadiri 
undangan tersebut.” 

Hukum ini berlaku terhadap undangan serta pernikahan adapun hukum 
menghadiri undangan-undangan yang lainnya maka ia adalah sunnah. 


Ketiga: Apabila saudaramu meminta nasihat, maka nasihatilah 


Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 
bersaudara,” (Os. Al Hujuraat (49): 10), kemudian Ia juga berfirman mensifatkan 
akhlaknya para nabi, “Dan aku hanyalah pemberi nasihat yang terpercaya 
bagimu.” (Os. Al A'raaf (71: 68). 

Dan disebutkan oleh Bukhari dan Muslim dari hadits Jarir bin Abdillah, dia 
berkata “Saya telah berbai'at dihadapan Rasulullah SAW untuk tetap mendirikan 
shalat, mengeluarkan zakat dan memberi nasihat kepada kaum muslim.” 
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Juga, disebutkan dari sumber yang sama dari Anas RA, bahwa Nabi SAW 
bersabda, 


2.3 3 £ Ian ea Laga Ka aa £ 
“ Tidaklah beriman salah seorang dari kalian hingga ia mencintai saudaranya 
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” (Muttafag 'Alaih) 
Diriwayatkan pula oleh Muslim dari Tamin Ad-Dari RA, bahwa Nabi SAW 

bersabda, 
3 Ting 1 Ton 2 0. hn ha 3, 3 2 
an UB ea te Pe nge 
En enakan Al 
“Agama itu adalah nasihat.” Kami bertanya: kepada siapa wahai 
Rasulullah?. Beliau bersabda, “Kepada Allah, kitab-Nya, rasul-Nya dan 
kepada para imam kaum muslim serta kepada khalayak kaum muslim.” 
Untuk itu, maka nasehat adalah tiang dan pondasinya agama. Nasehat 
kepada khalayak kaum muslim diwujudkan dengan pemberian pengarahan 
kepada mereka terhadap hal-hal yang dapat mendatangkan kebaikan bagi 
mereka, menolong mereka, menutup aib mereka, menolak mudharat dari 
mereka, memberikan kemanfaatan bagi mereka, memerintahkan mereka berbuat 
baik dan mencegah mereka dari perbuatan yang jahat dengan penuh kasih 
sayang dan perasaan ikhlas, menghormati yang tua dikalangan mereka dan 
berlaku lemah lembut terhadap yang lebih muda, menasehati mereka, tidak 
menipu dan berlaku hasad kepada mereka dan mencintai mereka seperti ia 
mencintai dirinya serta membenci apa-apa yang mereka benci jika terjadi pada 

Hukum memberi nasehat adalah fardhu kifayah dan ia adalah sesuatu 

yang harus dilakukan sesuai kadar kemampuan seseorang. 


Dan makna hadits yang telah disebutkan, yaitu apabila salah seorang 
saudaramu meminta nasehat kepadamu maka wajiblah ia memberi nasehat. 
Adapun jika ia tidak memintanya, maka tidak wajib untuk memberi nasehat, 
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tetapi tetap disenangi untuk memberi nasehat kepada sesama kaum muslim 
karena hal tersebut merupakan akhlak yang mulia di dalam Islam. Dan seorang 
yang menunjuki saudaranya kepada suatu jalan kebaikan, maka akan 
mendapatkan ganjaran yang sama dengan pelaku kebaikan tersebut. 

Keempat: Apabila seorang muslim bersin kemudian ia ber- 
tahmid, maka jawablah tahmid tersebut. 


Dan tata cara hal tersebut adalah sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


Sean Kr rar “al SLS ads Ja GEA as 


Par alas, Ii “Saat Hrg cat 

“ Apabila salah seorang dari kalian bersin, maka hendaklah ia mengucapkan, 

Alhamdulillah' (segala puji bagi Allah) dan hendaklah seorang yang 

mendengarkan ucapan saudaranya itu mendoakannya dengan berkata 

“Yarhamukallah ' (semoga Allah merahmatimu) dan hendaklah pula orang 
yang bersin itu berkata, tatkala mendengarkan do'a saudaranya itu, 
Yahdikumullah wa yushlih balakum ' (semoga Allah memberimu petunjuk 
dan memperbaiki urusanmu)” (HR. Bukhari). 

An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Telah disepakati bahwa hal ini adalah 
sesuatu yang disenangi.” 

Dalam A//gna' dikatakan, “Apabila seseorang bersin, hendaklah ia menutupi 
wajahnya dan tidak menoleh, kemudian hendaklah ia berdo'a dengan 
mengucapkan a/ hamdulillah.” 

Mendoakan seorang yang ber-fahmid hukumnya adalah fardhu kifayah. 
Adapun bagi seorang yang tidak ber-tahrnid, maka tidak disukai (dimakruhkan) 
untuk mendo'akannya. Tetapi bagi anak-anak, hendaklah mereka itu diajarkan 
untuk ber-tahmid, demikian pula terhadap seorang yang baru memeluk Islam 
atau yang lainnya. 


Laki-laki hendaklah menjawab tahmidnya laki-laki yang lain, demikian pula 
dengan tahmidnya wanita yang telah tua dan wanita-wanita yang aman dari 
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timbulnya fitnah. Dan janganlah seorang laki-laki menjawab bersinnya wanita 
muda yang halal ia nikahi demikian pula sebaliknya. 

Dan bilamana seorang yang bersin hingga tiga kali dan setiap kali bersin ia 
ber-tahmid, maka hendaklah seorang yang mendengarnya menjawab tahmid 
tersebut. Dan manakala ia masih saja bersin, maka hendaklah orang yang 
mendengarnya mendo'akan kesehatan (kesembuhan) bagi saudaranya tersebut. 


Kelima: Apabila saudaranya sakit, maka hendaklah ia menjenguknya. 


Dicantumkan di dalam Sunan At-Tirmidzi (969) dari Ali RA, dia berkata: 
saya telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

g ai Hn € 2 be SN NN BNN DN SN DP o o Ps 

Sa BIN Ogan Ala Go Y) BPA ULA BA el Uya G 

PO On As JGN Ka Se uya 
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“ Tidaklah seorang muslim berpagi-pagi menjenguk saudaranya yang sedang 

sakit kecuali 70.000 malaikat akan mendo'akan orang tersebut hingga 

petang hari. Dan tidaklah pula seorang muslim menjenguk saudaranya 
pada petang hari, melainkan 70.000 malaikat akan mendo'akannya 
hingga subuh hari. Dan baginya disiapkan seekor domba di dalam surga.” 

(Hadits hasar). 

Syaikh Tagiyuddin berkata, “Dalil-dalil yang berkenaan dengan masalah ini 
menunjukkan wajibnya menjenguk orang sakit, demikianlah pendapat yang 
dipegang oleh imam Bukhari. Tetapi jumhur (kebanyakan) ulama berpendapat 
bahwa perbuatan ini hanyalah merupakan sunnah, bahkan An-Nawawi telah 


menukil bahwa ulama seluruhnya telah ijma' (sepakat) akan sunnahnya 
perbuatan ini.” 


Secara kontekstual, hadits ini menunjukkan bahwa hak untuk dijenguk 
berlaku bagi kaum muslim, tetapi dicantumkan di dalam Al Bukhari: bahwa 
Nabi SAW pernah menjenguk seorang yahudi, demikian pula disebutkan di 
dalam Ash-Shahihain, “Bahwa beliau pernah menjenguk pamannya (Abu thalib), 
padahal ia adalah seorang yang kafir.” 
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Dikatakan dalam A//gna' “Hendaknya seorang yang menjenguk saudaranya 
menanyakan keadaan saudaranya itu, menggembirakan hatinya, dan tidak duduk 
berlama-lama disisinya.” 

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW pernah 
menjenguk beberapa orang keluarganya. Pada saat itu beliau mengusap bagian 
tubuh dari orang yang sakit tersebut dengan tangan kanannya dan berdo'a: 


sg Pap & 2 . (3 2. og a 8 . 3 £ 
VE Y APU SI oo al ea 5 All 
8. 3 


Sa AS - 0. 
Maka yalay Y slah cb 


« Ya Allah, Engkau adalah Rabb-nya manusia, lenyapkanlah penderitaannya, 

sembuhkanlah ia karena sesungguhnya Engkau adalah Dzat yang 

menyembuhkan. Tiada yang dapat menyembuhkan kecuali Engkau: 

kesembuhan yang tidak lagi meninggalkan penyakit” 

Keenam: Apabilka saudaramu meninggal maka ikutilah jenazahnya. 

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Abu Hurairah RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


£ langsa uyag dl ad Ugale ag 3m 13 uya 
. . . 5. . - . . . .. “3 

Lonmdea! erldl Jia JB SOlernAN Lag 2 J3 CO 53 ala G3 

“ Barangsiapa yang menghadiri jenazah hingga jenazah tersebut dishalatkan, 
maka baginya satu girath. Dan barangsiapa yang menghadirinya sampai 
proses pemakaman, maka baginya dua girath” Sahabat bertanya, “Apakah 


yang dimaksud dengan girath?. Rasulullah SAW bersabda, “Yaitu, dua - 
gunung yang besar.” | 


Dikatakan dalam A/ Igna', “Mengikuti jenazah itu hukumnya sunnah, dan 
dia merupakan hak dari si mayit dan keluarganya.” 


Al Ajiri Rahimahullah, “Adalah merupakan kebaikan: mengikuti jenazah 
seorang muslim untuk menuaikan hak saudaranya itu.” 


Dan di makruhkan untuk meninggikan suara , berteriak meskipun dengan 
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menggemakan ayat Al Our "an dan kalimat-kalimat dzikir. Namun dsunnahkan 
untuk berlaku khusyuk, memikirkan keadaannya dan mengambil manfaat 
(pelajaran) dari si mayit dan hal-hal yang kelak akan dialami oleh si mayit. 
Demikian juga, di makruhkan untuk senyum, tertawa dan membicarakan 
masalah-masalah keduniaan.” 


“3888 
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1250. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Lihatlah orang yang lebih rendah darimu dan janganlah engkau melihat orang 
yang diatasmu, karena sesungguhnya hal itu lebih pantas untuk membuatmu 


tidak menyepelekan nikmat Allah yang Ia karuniakan kepadamu.” (Muttafag 
Alaihp!. 


. Kosakata Hadits 


Ajdar: Maksudnya lebih berhak dan lebih berakhlak agar kamu tidak 
meremehkan nikmat Allah yang telah diberikan kepadamu. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Ketenangan hati tidak akan diperoleh kecuali dengan membaguskan 
pandangan terhadap apa-apa yang telah Allah berikan bagi seorang 
hamba. Maka apabila seseorang telah mampu untuk membuat hatinya 
menjadi gana'ah dan meresapi serta menghayati segala curahan 
nikmat dari yang Maha Kasih, tatkala itulah ketenangan hati dan 
perasaan ridha terhadap segala yang diberikan Allah akan tercipta. 
Kala itu, ia pun tidak akan merasa rakus terhadap siapa saja yang 


1 Bukhari (6490) dan Muslim (2963). 
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Allah beri kelebihan kepada mereka dari perkara-perkara keduniaan 
dan dikala itu pandangannya pun tidak akan semata-mata terfokus 
kepada orang-orang yang berada diatasnya menurut ukuran keduniaan. 
Dengan melakukan ini sajalah, maka ketenangan hati dan kebahagiaan 
hidup akan tercapai dan jika tidak demikian, maka bagaimanapun 
keadaannya, ia pastilah akan mendapati seorang yang melebihi 
kedudukannya. Maka pada saat itu, keletihan, kecemasan, dan 
kesengsaraan hidup akan terus menghantuinya hingga ia pun lalai 
dan lengah untuk membekali diri dalam rangka menempuh perjalanan 
hidup yang abadi nan kekal. 


2. Nabi SAW membimbing umatnya untuk senantiasa bersifat gana'ah 
dan ridha terhadap segala karunia Allah. Maka beliau memerintahkan 
mereka untuk melihat orang-orang yang berada dibawah mereka 
dalam urusan keduniaan, karena sesungguhnya setiap hamba, 
bagaimanapun fakirnya tetap saja ada orang-orang yang berada di 
bawah mereka dan demikianlah seterusnya. Karena itu, jika seorang 
hamba merenungi dengan benar hakekat dari karunia Allah, maka ia 
akan mengetahui betapa besarnya karunia Allah Ta'ala kepada 
mereka. 


Dan ajaran yang bijak ini akan menjadikan jiwa seseorang menjadi 
tenang dan bahagia, akan menambah kesabaran seorang hamba 
terhadap ujian yang ditimpakan Allah atas mereka. 

3. Adapun terhadap urusan-urusan akhirat, maka hendaklah seseorang 
melihat orang-orang yang berada di atas mereka, dan hendaklah ia 
merasakan bahwa dirinya adalah seorang yang masih diliputi oleh . 
banyak kekurangan, serta hendaklah mereka itu merasa iri terhadap 
orang-orang yang lebih dari diri mereka. Allah 7a'ala berfirman, 
“ Bergegaslah kalian menuju ampunan dari Allah dan surga yang luasnya 
meliputi langit dan Bumi yang di peruntukkan kepada orang-orang 
yang bertakwa,” (Os. Aali 'Imraan (3): 133) 

“Mereka itu berlomba-lomba di dalam meraih kebaikan dan 
merekalah orang-orang pertama yang mengerjakannya” (@s. Al 
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Mu'minuun (23: 61) 


“Dan terhadap yang demikian itu (surga dengan segala kenikmatannya), 
hendaklah seseorang saling berlomba-lomba.” (@s. Al Muthaffifiin 
(831: 26) 


Dan disebutkan pula dalam Shahih Muslim dari hadits Abu Hurairah 
RA, Rasulullah SAW bersabda, 


3 M3 PPA .9 Ti KD o No. 

Pa ana OJerapt 
“Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah dari 
pada seorang mukmin yang lemah, dan pada masing-masing dari 
mereka ada kebaikan. Perhatikanlah apa saja yang bermantaat bagimu 
dan minta tolonglah kepada Allah serta janganlah engkau merasa 
lemah” 
Disebutkan juga di dalam Ash-Shahihain dari Abu Hurairah RA, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 


. o 3, . 2 Pa 9, 
0 ASIA Teh AG AI II cab 


“Neraka itu dikelilingi oleh syahwat sedangkan surga diliputi oleh 
hakhal yang di benci oleh hawa nafsu.” 


ono 


OA — 30. 


dy IE HAN 3) SI oi GA GE) LO 
yi na pan 2 Nag 


1251. Dari An-Nawwas bin Sam'an Na dia berkata: "1g telah pan 


2 Muslim, 2553. 
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kepada Rasulullah SAW tentang perbuatan kebaikan dan perbuatan dosa, maka 
beliau bersabda, “Kebaikan itu adalah akhlak yang terpuji sedangkan dosa itu 
adalah sesuatu yang menyesakkan dadamu dan engkau tidak senang jika hal 
itu diketahui oleh manusia.” (HR. Muslim)!? 


Kosakata Hadits 

Al Birr (kebaikan): memperbanyak berbuat kebaikan, kebaikan merupakan 
nama umum yang mencakup berbuat kebaikan, menjauhi keburukan serta 
konsisten dalam beramal dengan ikhlas. 


Husn Al Khuluk takhlak baik): Tonu Dagig Al Id berkata, “Akhlak adalah 
kesadaran dalam bermuamalah, santun dalam berdebat, adil dalam memberi 
keputusan, berusaha berbuat kebaikan, dan sifat-sifat lainnya yang dimilki oleh 
kaum mukmin.” 


Al Itsm (dosa): adalah segala maksiat kepada Allah atau kepada makhluk- 
Nya. Ibnu Dagig mengatakan bahwa dosa adalah sesuatu yang dapat 
menimbulkan kegelisahan di hati, inilah dasar untuk mengenal dosa. 


Haaka: artinya meragukan dan mengganggu hatimu. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

Hadits ini berisi uraian akan defenisi dari 2 hal, yaitu, (kebaikan) dan 
kejahatan (dosa) 

Ibnu Rajab berkata, “Termasuk dalam cakupan kebaikan, segala ketaatan 
bathiniyyah, seperti: iman kepada Allah, malaikat-malaikat Nya, kitab-kitab 
Nya dan rasul-rasul Nya. Demikian pula termasuk dalam kategori al birru segala 
amal ketaatan yang nampak, seperti: mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, . 
memenuhi janji, dan bersabar atas segala ketentuan Allah, baik berupa sakit, 
kemiskinan maupun sabar dalam menjalankan ketaatan kepada-Nya, seperti: 
sabar tatkala berjumpa dengan musuh dalam perperangan.” 


Dan mungkin saja jawaban Nabi SAW itu terhadap An-Nawas mencakup 
seluruh sifat yang telah disebutkan, karena mungkin yang dimaksud dengan 
akhlak yang baik adalah segala sikap yang bersesuaian dengan syari'at 
Allah sebagaimana yang difirmankan oleh Allah Ta ala, tatkala mensifatkan 


—m— 3» 


—-AssyaraAn8utGHULMAAM ———— 


Rasulullah SAW, “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berada di atas akhlak 

yang agung.” (Os. Al Galam (681: 4). Demikian juga Aisyah RA telah bertutur, 
PJ 30 33 2... 

| OA Aas OS 

“Akhlak Rasulullah SAW adalah cerminan Al @ur 'an” 

Maksudnya yaitu: beliau senantiasa beradab dengan adab-adab Ilahi: beramal 
dengan segala perintah-perintah Allah dan menjauhi segala larangan-larangan- 
Nya, sehingga amal-amal dengan Al @ur'an telah menjadi tabi'at yang tidak 
terpisahkan dari diri beliau. Dan akhlak semacam inilah yang merupakan sebaik- 
baik akhlak dan semulia-mulianya, hingga dikatakan, “Agama itu seluruhnya 
adalah akhlak.” 


Ibnu Dagig Al Id berkata: A/ birru adalah akhlak yang baik. Dan yang 
dimaksud dengan akhlak yang baik adalah berlaku adil dalam bermu'amalah, 
lemah lembut dan welas kasih dalam diskusi, bijaksana dalam menentukan hukum 
dan bertindak serta sifat-sifat kaum muslim yang lainnya: yang Allah sifatkan 
mereka itu dengan firman-Nya, “Hanya saja orang-orang yang mukmin itu, 
adalah orang-orang yang bilamana disebutkan nama Allah, bergetarlah hati- 
hati mereka.” (Os. Al Anfaal (8I: 2) 


“Orang-orang yang bertaubat lagi gemar beribadah.” (@s. At-Taubah (9l: 
112) 

Juga firman-Nya, “Sungguh telah beruntunglah orang-orang yang beriman” 
(Os. Al Mu'minuun (231: 1) 

demikian pula firman-Nya, “Dan hamba-hamba Allah yaitu orang-orang 
yang berjalan diatas permukaan bumi dengan tenang dan tawadhu” (Gs. Al 
Furgaan (25): 63). 


Maka barangsiapa yang hendak mengetahui keadaan dirinya, pantaslah 
baginya untuk menyimak ayat-ayat tersebut. Dan jika seluruh tanda-tanda itu 
lekat pada dirinya, maka hal itu sebagai pertanda akan kebaikan akhlaknya. 
Namun jika ciri-ciri tersebut tidak satupun lekat pada dirinya, maka yang demikian 
itu sebuah pertanda akan buruknya akhlak orang tersebut. Adapun jika sebagian 
dari ciri-ciri tesebut ada dan sebagiannya lagi tidak ada, maka wajiblah bagi dia 
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untuk senantiasa menjaga apa yang ada dari sifat-sifat itu, sebagaimana wajib 
pula baginya untuk berupaya meraih apa-apa yang belum sempat ia raih. 

Dan janganlah seorang itu berprasangka, bahwa yang dimaksud dengan 
akhlak yang baik itu semata tergambar pada sifat ramah belaka, padahal hakikat 
dari akhlak yang baik itu sebenarnya tergambar dari apa-apa yang telah kami 
sebutkan dari sifat-sifat mukmin yang sejati. 

Syaikh Ahmad Hijazi dalam syarah A/ Arba 'in berkata: A/ birruitu adalah 
segala perbuatan yang disenangi oleh Allah: baik perbuatan itu sifatnya wajib 
maupun sunnah. Ia adalah gambaran dari sikap ihsan, maka tercakup di dalamnya 
tiga hal, yaitu: sikap ramah, tidak menyakiti ciptaan Allah dan menolong sesama. 
Dan masuk pula dalam kategori ini: mencintai sesama seperti ia mencintai 
dirinya, bersifat bijak dalam bergaul, lemah lembut tatkala berdiskusi, adil dalam 
menentukan hukum, tetap berbuat baik meskipun dalam keadaan yang 
tersembunyi, tetap berinfak meskipun dalam keadaan sempit, bergaul dengan 
baik, sabar terhadap musibah dan sifat-sifat mukmin yang lainnya, dari 
mengerjakan segala apa yang Allah perintahkan dan menjauhi segala apa yang 
dilarang. 

Adapun yang dimaksud dengan dosa yaitu: segala tindakan yang menjadikan 
hati menjadi sempit dan tidak menentu. Hati seseorang tidak akan merasa 
senang tatkala mengerjakan hal tersebut. Hal yang dimaksud adalah sesuatu 
yang diingkari oleh manusia tatkala mereka menyaksikannya. Inilah tingkatan 
tertinggi untuk mengetahui apakah sebuah tindakan merupakan dosa atau 
tidak. Dan ini pulalah yang diisyaratkan dari perkataan Ibnu Mas'ud, 


2.3. 


YA ol, Lb, (jaman SA as pr Miang YA ol, Ca 


23 SAN ii Un 


7 


“ Segala sesuatu yang dinilai baik oleh kaum mukmin, maka hal itu adalah 
baik disisi Allah. Dan apa saja yang dinilai buruk oleh kaum mukmin, maka 
hal itu adalah sesuatu yang buruk dalam pandangan Allah.” | 
Dan sebagai penutup, maka segala yang Allah tetapkan dalilnya, tiadalah . 
jalan lain bagi seorang mukmin kecuali ta'at kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah 
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Ta alaberfirman “Dan tidaklah pantas bagi mukmin laki-laki dan mukmin wanita 
untuk memilih jalan lain dari urusan-urusan mereka: jika Allah dan Rasul-Nya 
telah memutuskan suatu perkara bagi mereka dalam urusan tersebut” (Os. Al 
Ahzaab |(33|: 36). 


Dan wajiblah pula untuk menerima seluruh syari'at tersebut dengan ridha 
dan penuh kelapangan dada, karena sesungguhnya segala yang Allah dan Rasul- 
Nya syari'atkan adalah sesuatu yang wajib untuk diterima, sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, “Maka sungguh, mereka itu tidaklah beriman hingga 
menjadikanmu (wahai Muhammad) sebagai hakim untuk memutuskan perkara 
yang mereka perselisihkan.” (Os. An-Nisaa” (4): 65). 

Adapun segala sesuatu yang tidak memiliki landasan dalil dari Allah dan 
Rasul-Nya dan tidak pula dari orang-orang yang dapat dijadikan acuan 
perkataannya: baik dari golongan sahabat ataupun dari golongan ulama-ulama 
terdahulu, maka apabila seorang yang mantap keimanannya ragu akan kebolehan 
hal itu, sedangkan ia tidak mendapatkan seorangpun yang menyatakan 
kebolehannya kecuali dari golongan yang terkenal sebagai pengikut hawa nafsu, 
maka pada keadaan ini wajiblah bagi seorang mukmin untuk meninggalkan 
perkara tersebut meskipun seluruh orang-orang yang telah disifatkan tadi 
memfatwakan bolehnya perkara itu. 

Syaikh Ahmad Hijazi Rahimahullah berkata, “Yang dimaksud dengan a/ 
itsmu(dosa) adalah segala sesuatu yang meninggalkan dampak atau bekas yang 
tidak menyenangkan di dalam hati seorang mukmin. Ia benci jika hak itu dilihat 
oleh orang lain. Karena sesungguhnya jiwa itu memiliki asal yang fitrah: yang 
mampu membedakan hal yang baik dan yang buruk. Namun tatkala syahwat 
telah menguasai dirinya, ia pun tak mampu untuk membendungnya hingga ia 
terjerumus melakukan hal-hal yang mendatangkan mudharat bagi jiwanya.” 

Dan dasar dalam menjadikan ketidaksenangan kaum mukmin akan sesuatu 
sebagai dalih dalam menentukan bahwa perbuatan itu merupakan sebuah dosa 


adalah adanya kecenderungan manusia untuk menyenangi segala sesuatu yang 
baik dan membenci hal-hal yang bertolak belakang dengan itu. 
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1252. Dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
kalian bertiga, maka janganlah dua orang diantara mereka saling berbisik-bisik 
tanpa yang satunya lagi hingga mereka bergabung dengan manusia lainnya, 
karena yang demikian itu akan membuat saudaranya sedih." (Muttafag “Alaih 8 
Redaksi ini dari Muslim. 


Kosakata Hadits 
Taktalithuu: maksudnya berkumpul dengan orang banyak. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Agama Islam memerintahkan ummatnya untuk senantiasa menjaga 
perasaan saudaranya dan melarang mereka dari hal-hal yang dapat 
membuatnya sedih dan memancing prasangka buruk dari saudaranya 
itu. Maka diantara ajaran-ajaran itu, bilamana dalam suatu majelis 
terdapat tiga orang, tidak dibenarkan jika dua orang diantara mereka 
saling berbisik-bisik tanpa mengikutkan saudaranya tersebut dalam 
pembicaraan. Yang demikian ini disebabkan karena hal itu akan 
menjadikan perasaan saudaranya terluka dan ia pun akan merasa 
bahwa dirinya tidak berhak atau pantas untuk ikut dalam pembicaraan 
mereka sebagaimana hal ini pun akan menyebabkan ia merasa sendiri 
dan terasing. | 

2. Dipahami dari hadits ini, jika dalam suatu majelis terdapat lebih dari 
tiga orang, maka tidaklah mengapa jika dua orang diantara mereka 
berbisik-bisik tanpa mengikutkan yang lainnya. Dan merupakan adab- 
adab dalam bermajelis, yaitu: hendaklah orang-orang yang berada di 


13 Bukhari, 6290 dan Muslim 2183. 
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dalam majelis itu berlaku supel lagi ramah dan tidak kaku. Hendaklah 
majelis itu diwamai dengan pembicaraan-pembicaraan yang bermanfaat 
dan diselingi dengan humor yang tidak dibarengi dengan perbuatan 
dosa, yaitu apabila majelis itu dihadiri oleh orang-orang yang sebaya. 

3. Termasuk dalam kategori berbisik-bisik yang dimakruhkan, yaitu apabila 
dalam suatu majelis terdapat tiga orang, namun dua orang diantaranya 
saling bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa yang tidak 
dipahami oleh orang ketiga. 

4. Secara zhahir, hadits ini mengisyaratkan akan haramnya perbuatan 
yang telah disebutkan: karena sesungguhnya asal dari pelarangan itu 
adalah pengharaman. Tetapi apabila pelarangan ini tidak sampai pada 
derajat pengharaman, maka serendah-rendahnya keadaannya adalah 
makruh dengan kemakruhan yang sangat. 


k33 
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1253. Dari ibnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jangalah 
seseorang menyuruh orang lain bangkit dari tempat duduknya kemudian ia 
duduk ditempat tersebut, tetapi hendaklah mereka itu melapangkan dan 
meluaskan majelis tersebut.” (Muttafag “Alaih” 
Hal-Hal Penting dari Hadits 

Hadits ini mengajarkan tentang dua buah adab bermajelis, yaitu: 

Pertama, tidak dihalaikan bagi seseorang untuk menyuruh saudaranya yang 


' Bukhari (6270) dan Muslim (2177). 


354 


———-ssya8AH8016GHUMAM ——— 


lain agar meninggalkan tempat duduknya kemudian ia menempati tempat 
tersebut, “Siapa yang terlebih dahulu mendapatkan sesuatu yang mubah, maka 
dialah yang lebih berhak akan hal itu.” 


Kedua, diperintahkan bagi orang-orang yang hadir dalam sebuah majelis 
untuk meluaskan dan melapangkan tempat bagi orang-orang yang datang 
belakangan. Allah Ta 'alaberfirman, “ Wahai orang-orang yang beriman, apabila 
dikatakan kepadamu berlapang-lapang di dalam majelis, maka hendaklah kalian 
berlapang-lapang, niscaya Allah akan melapangkan kalian” (Os. Al Mujaadilah 
(58: 11). Al @urthubi berkata dalam menafsirkan ayat ini, “Allah Ta ala 
memerintahkan kaum muslim agar saling berkasih sayang, yang diantaranya 
diwujudkan dengan memberikan keluasan bagi orang-orang yang hadir 
belakangan di dalam majlis Rasulullah SAW untuk ikut duduk mendengarkan 
nasehat-nasehat beliau dan ikut memandang wajah beliau yang mulia.” 


Juga menambahkan, “Yang benar bahwasasnya ayat ini berlaku umum 
bagi setiap majlis untuk membicarakan hal-hal kebaikan, baik majlis untuk 
menyusun strategi perang, majlis dzikir, ataupun majlis saat melaksanakan shalat 
jum'at, karena sesungguhnya setiap orang itu lebih berhak terhadap tempat 
yang ia dapatkan terlebih dahulu. Rasulullah SAW bersabda, 


SB NE Io NI 

“Barang siapa yang terlebih dahulu mendapatkan suatu tempat, maka 

dialah yang berhak akan tempat tersebut.” 

Kemudian Al @urthubi berkata, “Para ulama berpendapat bahwa 
hadits ini menunjukkan akan wajibnya untuk mengkhususkan tempat yang telah 
terlebih dahulu diduduki oleh seseorang hingga ia berdiri dari tempat tersebut, - 
karena sesungguhnya bilamana ia itu lebih berhak atas tempat tersebut setelah 
ia berdiri maka tentunya orang sebelumnya pun lebih berhak akan tempat 
tersebut.” 


“8588 
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1254. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
salah seorang dari kalian telah selesai makan, maka janganlah ia membasuh 
tangannya hingga ia menjilatnya atau menyuruh seseorang agar menjilatnya.” 

(Muttafag “Alaih 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Nikmat Allah 7a alayang terdapat di dalam makanan maupun minuman 
mempunyai kehormatan dan karomah tersendiri. Karena itulah, maka 
seseorang yang telah selesai makan, bilamana ia belum menjilat sisa- 
sisa makanan yang terdapat atau menempel di sela-sela jarinya, tidaklah 
diperkenankan baginya untuk membasuh tangannya tersebut hingga 
sisa-sisa makanan itu pada akhirnya akan mengalir bersama air kotor, 
kotoran-kotoran, maupun air seni, karena sesungguhnya yang demikian 
itu termasuk ke dalam kategori kufur nikmat serta penghinaan terhadap 
nikmat-nikmat tersebut. 
Tetapi hendaklah seseorang itu menjilat sisa-sisa makanan tersebut 
hingga tidak tersisa sedikitpun bekas-bekas makanan itu pada jemarinya 
atau hendaklah ia meminta seseorang yang dekat dengannya seperti, 
anak, istri, pembantu atau yang lainnya untuk menjilat bekas-bekas 
makanan tersebut. 


2. Jika hal ini tidak mungkin dilakukan, seperti pada zaman sekarang 
ini: dimana telah banyak dari sunnah-sunnah Rasulullah SAW yang 
terabaikan, maka serendah-rendah hal yang mesti dilakukan oleh 
seorang muslim yaitu membasuh sisa-sisa makanan dari tangannya 
dengan sapu tangan, yang mana sisa-sisa makanan tersebut dibuang 


15 Bukhari 5456 dan Muslim 2031. 
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ke tempat-tempat yang suci lagi bersih, kemudian setelah itu barulah 
ja mencuci kedua tanganya. Namun yang lebih afdhal adalah komitmen 
terhadap sunnah. 


3. Beberapa orang memahami bahwa kewajiban menjilat sisa-sisa 
makanan tersebut disebabkan karena kurangnya air pada saat itu, 
karena itu mereka menjadikan jilatan tersebut sebagai pengganti air 
untuk membersihkan sisa-sisa makanan itu. Tetapi yang benar, bahwa 
maksud dari hal tersebut adalah sebagaimana yang telah dijelaskan 
pada poin sebelumnya. 

4. Disebutkan dalam “Ash-Shahihain,” bahwa Nabi SAW tatkala 
meminum susu, beliau kemudian berkumur-kumur kemudian bersabda, 


.. 
Naas SO 


Na 


“ Sesungguhnya susu itu mengandung lemak.” 

Dikatakan dalam A/ Adab As-Syar'iyyah, “Karena itu, wajiblah untuk 
berkumur-kumur jika telah usai memakan atau meminum sesuatu yang 
mengandung lemak, karena anjuran yang telah disebutkan oleh 
Rasulullah SAW.” 


Io MI IE 13 ERA ee SIA AN A0 

PAN cab SE LS Je ata An) ala Ala 
MAA IE STA el Mp3 K3 

1255. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“ Hendaklah seorang yang lebih muda 'itu memberi salam kepada yang lebih 


16 Bukhari, 6231 dan Muslim, 2160. 


357 





——————————————ASYARAH BULUGHULMARAM —————————— 


tua, demikian pula seorang yang berjalan atas seorang yang duduk, juga kumpulan 
Yang kecil terhadap kumpulan yang banyak.” (Muttalag “Alaih 


Pada riwayat lain dari Muslim disebutkan, “Dan hendaklah seorang yang 
berkendaraan memberi salam kepada yang berjalan kaki. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 
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Hadits ini mengajarkan tentang tata tertib (etika) dalam memulai 
salam. Maka disebutkan dalam hadits ini 4 keadaan, yaitu: 


a. 


Sesungguhnya hak untuk mendapatkan penghormatan itu diawali 
dari seorang yang muda kepada seorang yang lebih tua. Untuk 
itu, wajiblah bagi seorang yang lebih muda untuk menghormati 
seorang yang lebih tua dan memulai untuk memberi salam kepada 
mereka. 


Seorang yang berjalan dihadapan orang-orang yang sedang duduk: 
maka dialah yang sepantasnya mulai untuk memberi salam, karena 
kedudukannya sebagaimana keadaan seorang yang baru saja tiba. 
Sesungguhnya kumpulan orang yang banyak lebih berhak untuk 
mendapatkan penghormatan terlebih dahulu dari kumpulan yang 
lebih sedikit. Untuk itulah, maka yang lebih utama untuk memulai 
salam adalah kumpulan yang lebih sedikit: karena sesungguhnya 
kumpulan yang kecil itu meniatkan do'a keselamatan bagi 
seluruhnya ketika ia mulai memberi salam. 


Sesungguhnya seorang yang berkendaraan itu mempunyai 
kelebihan daripada seorang yang berjalan kaki. Maka sebagai 
perwujudan rasa syukurnya kepada Allah atas limpahan karunia 
tersebut dan sebagai upaya untuk menghilangkan segala sifat ujub 
serta menumbuhkan sikap tawadhu bagi orang yang berkendaraan 
tersebut, dianjurkanlah ia untuk memulai memberi salam kepada 
seorang yang berjalan kaki. 


Disebutkan dalam Syarh Al Igna: disunnahkan bagi yang muda untuk 
memberi salam kepada yang lebih tua: demikian pula bagi yang sedikit 
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kepada yang lebih banyak: bagi yang berjalan kepada yang sedang 
duduk: dan bagi yang berkendaraan kepada yang berjalan kaki. 

Namun, jika kejadiannya adalah kebalikan dari apa yang telah 
dicontohkan dalam hadits Rasulullah: dimana seorang yang sedang 
duduk memberi salam kepada seorang yang berjalan kaki atau seorang 
yang lebih tua memberi salam kepada yang lebih muda, atau kumpulan 
orang yang jumlahnya lebih banyak memberi salam kepada kumpulan 
orang yang jumlahnya lebih sedikit, maka sungguh dengan demikian 
pun telah terlaksanalah sunnah berdasarkan keumuman hadits yang 
memerintahkan seorang muslim untuk menyebarkan salam. Tetapi jika 
keadaan pertama terlaksana, maka hal itulah yang lebih afdhal karena 
adanya perintah khusus sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits 
pada poin ini. 


3. Keadaan yang telah disebutkan dalam hadits tadi berlaku bagi orang- 
orang yang berpapasan ditengah perjalanan. Adapun jika seseorang 
mendatangi saudaranya yang sedang duduk, maka wajiblah atas 
orang yang mendatangi tersebut untuk mulai memberi salam, baik 
orang yang mendatangi itu lebih muda atau lebih tua ataupun ia 
sedang berkendaraan atau orang yang datang tersebut berjumlah 
lebih sedikit ataupun lebih banyak. 


nadi 


ale At Ko Ai Ipa3 JB JB — es FI In J3 NYA 
ap sia dana Aa DI Naa S1 LA 3 lag 
bah ps Ig) Gan Sp ad et 
1256. Dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Telah 
mencukupi bagi sebuah jama 'ah jika salah seorang dari mereka mengucapkan 


salam tatkala mereka melewati suatu kaum. Sebagaimana telah cukup pula 
bagi sebuah jamaah, jika salah seorang dari mereka menjawab salam seorang 
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yang memberi salam kepada mereka” (HR. Ahmad dan Al Baihagi)''. 


Peringkat Hadits 


Hadits ini adalah hadits hasan dengan seluruh jalan periwayatannya. Hadits 


ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud, Ahmad, Baihagi, Abu Ya'la dan Ad- 
Dhiya' dalam A/ Mukhtarah. Dan dinukil pula dari An-Naisaburi, bahwa hadits 
ini adalah hadits hasan. Hadits ini juga dinilai hasan oleh Al Hafizh di dalam 
Nata HAI Atkar. | 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Telah disebutkan sebelumnya bahwa hukum memberi salam bagi 


sebuah jamaah adalah sunnah kifayah. Apabila salah seorang dari 
mereka telah mengucapkannya, maka telah cukuplah hal itu. Tetapi 
jika seluruh yang ada pada jemaah tersebut turut mengucapkan salam, 
maka tentulah hal itu lebih baik. 

Adapun hukum menjawab salam bagi sebuah jama'ah maka hal itu 
adalah fardhu kifayah. Namun jika seluruh jama'ah tersebut menjawab 
salam saudaranya, tentulah hal itu akan lebih baik. 

Hadits yang menjadi bahasan kita kali ini menjelaskan batasan 
minimal dari jumlah orang-orang yang cukuplah dengan mereka maka 
kewajiban untuk menjawab atau memberi salam telah terpenuhi. 
Dikatakan dalam Syarh Al Igna' “Hukum memulai salam bagi sebuah 
jama'ah adalah sunnah kifayah, tetapi yang lebih utama jika seluruh 


orang-orang yang berada pada jama'ah tersebut turut memberi salam, 
berdasarkan hadits Rasulullah SAW, 


Kan per 
“ Sebarkanlah salam" (HR. Muslim, 45) 


Adapun hukum menjawab salam bagi sebuah jama'ah, yaitu 
fardhu kifayah: apabila salah seorang dari jama'ah tersebut telah 


17 Ahmad (5210) dan Al Baihagi (9/49). 
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menjawab salam, maka batallah kewajiban yang lainnya. 


5. Ulama berselisih faham mengenai makna dari kata as-salaam, sebagian 
dari mereka barkata bahwa “As-salaam” adalah nama dari beberapa 
nama Allah. Maka makna dari kata as-salaamu 'alaika yaitu: semoga 

- engkau-senantiasa berada dalam lindungan Allah. Sebagiannya lagi 
mengatakan bahwa makna As-Salaam yaitu keselamatan yang 
senantiasa lekat denganmu. 





12142 


A Ag A5 Li Da aa 30. - - L 0... 

BI ale Al ipa) JB JB AL 3) — JS YP) AYO 

Sai Ily ML SIKA V3 33 NAS Vy ie) ala 
M3 2 AL 0 ee 02 3T Ol 01 
ama ag (iso nd Pandu dj 

1257. Dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 

engkau mendahului orang-orang Yahudi dan Nashrani dengan salam. Dan 

apabila kalian menjumpai mereka dijalan, maka desaklah mereka ke tepi jalan.” 

(HR. Muslim). 18 

Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Dikatakan dalam Sunan Ad-Daruguthni dari Aidz Al Muzani, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


- - 3 - 
: da Yg « yag AYI 
“Jslam itu tinggi dan tidak ada yang mengalahkan ketinggiannya” —— 


2. Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa orang- 
orang Yahudi dan Nashrani yang berstatus dzimmi harus membayar 
jizyah. Mereka boleh tinggal di kawasan Islam dan memiliki hukum- 
hukum khusus yang disebutkan dalam bab hukum-hukum ah/u 
dzimmah. 


18 Muslim (2167). 
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3. Di antara hukum-hukum yang khusus tersebut yaitu, apabila seorang 
ahli kitab berjumpa dengan seorang muslim, maka desaklah ke tepi 
jalan, sebagai bukti kekuatan yang dimilki Islam. Diharapkan perlakuan 
semacam ini mendorong mereka memeluk Islam, yaitu ketika menyadari 
bahwa tiada cara bagi mereka mencapai kekuatan dan kejayaan kecuali 
dengan memeluk Islam. Agar mereka mendapatkan hak-hak yang 
dinikmati oleh seorang muslim. 

4.  Hukum-hukum ini sekarang terlupakan, karena lemahnya kaum muslim 
dan kecenderungan mereka yang sangat besar kepada umat kafir. 
Namun kita tidak boleh berputus asa, karena Islam akan kembali 
kepada kejayaan dan kebesarannya. Allah Ta'ala berfirman, “Mereka 
berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
f(ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain 
menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir tidak 
menyukainnya.” (Os. At-Taubah I9l: 32) 


5. Hadits ini melarang kaum muslim memulai salam kepada Yahudi dan 
Nasrani. Tetapi jika mereka mengucapkan salam terlebih dahulu, maka 
hal ini dijelaskan dalam Ash-Shahihain dari Hadits Anas bahwa Nabi 
SAW bersabda, 


Te Na AE al Sa ga 15) 


“Apabila seorang ahli kitab memberi salam kepadamu, maka 
ucapkanlah wa 'alaikum (dan kamu juga)” 


224582 


Ag da PP gp ERA ga 5 IPP) NON 
wang sat 3 ya, -. Jadi SAH Las Il) :JU 
aa alas Jl Sing Aa ab AI ep SIB BB 


# 
| 


en 
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1258. Dari Ali, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian bersin, maka ucapkanlah 'al hamdulillah' (segala puji atas Allah). 
Lalu hendaklah saudara yang mendengar hal itu berkata, “yarhamukallah' 
(semoga Allah mengasihimu). Setelah itu orang yang bersin itu berkata, 
yahdikumullah wa yuslih baalakum' (semoga Allah memberimu petunjuk dan 
memperbagus perhatiannmu).” (HR. Bukhari)''. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


Bersin adalah tekanan nafas yang kuat yang keluar secara tiba-tiba 
melalui batang hidung tanpa adanya kehendak dari seseorang. Tekanan 
tersebut timbul akibat guncangan pada selaput hidung. Atau bisa juga 
tekanan tersebut timbul akibat penyakit sebagaimana yang terjadi pada 
seseorang yang menderita influenza. Jika tekanan itu tertahan, maka 
hal itu akan berdampak pada lemahnya fisik seseorang. Adapun jika 
tekanan tersebut telah keluar, maka itulah yang menyebabkan tubuh 
seseorang lebih segar dan baik. 


Untuk itu, disunnahkan bagi seorang yang bersin agar bertauhid, 
karena Allah telah berkenan untuk menggampangkan keluarnya dzat 
yang tersumbat tersebut dari dalam hidungnya. Berkenaan dengan itu 
pula, maka disunnahkan bagi orang yang mendengarnya untuk 
mendo'akan orang tersebut dengan mengatakan “ Yarhamukallah” 
(semoga Allah merahmatimu). Dan do'a ini adalah do'a yang sesuai 
untuk diucapkan bagi orang-orang yang disehatkan jasadnya. Setelah 
itu, orang yang bersin itupun disunnahkan juga untuk mendo'akan 
saudaranya tersebut dengan mengatakan, “Yahdikumullahu wa yushlih 
baalakum.” (semoga Allah memberimu petunjuk dan memperbaiki : 
urusan-urusanmu): layaknya seperti orang yang menjawab salam dari 
saudaranya. 


Dikatakan dalam A/ Adab Asy-Syar'ivyah: Ibnu Hubairah berkata, 
“Bersinnya seseorang menunjukkan akan sehatnya badan orang 


19 Bukhari 6224. 
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tersebut, bagusnya pencernaannya dan sempurnanya kekuatannya, 
karena itu pantaslah ia untuk bersyukur kepada Allah dengan ber- 
tahmidkepada-Nya.” 
Disebutkan dalam Shahih A/ Bukhari, 

LSI 2 53 sean £ —ng MAT KR 


KB) 
. 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala senang akan bersin dan benci Pe 
menguap." 

Yang demikian itu disebabkan karena bersin itu menunjukkan akan 
sehatnya tubuh seseorang, sedangkan menguap itu pada dasarnya 
menunjukkan akan beratnya dan kemalasan tubuh seseorang. 
Disebutkan dalam syarah A/ Adab A/ Mufrad,” menjelaskan sabda 
beliau, “Sesungguhnya Allah Ta'ala senang akan bersin dan benci 
terhadap menguap” maksudnya senang dan kebencian Allah tersebut 
kembali kepada sebab dari masing-masing hal yang telah disebutkan. 
Yang demikian itu karena bersin timbul sebagai reaksi dari sehatnya 
badan seseorang dan pembukaan rongga-rongga tempat bersarangnya 
kuman. Berbeda halnya dengan menguap, ia timbul sebagai reaksi 
atas berlebihannya zat yang ada di dalam tubuh seseorang. Karena 
itu, maka bersin dapat meningkatkan vitalitas ibadah seseorang 
sedangkan menguap hanyalah akan menyebabkan kemalasan dan 
rendahnya vitalitas seseorang dalam beribadah. Maka dari itulah syari'at 
Islam menganjurkan ummatnya untuk memuji Allah dengan ber-tahmid 
sebagai ungkapan rasa syukur terhadap nikmat Allah tersebut. 
Adapun tentang hukum dari ber-tahmid ini, secara zhahir ia adalah 
sesuatu yang wajib: karena asal dari suatu perintah itu adalah wajib. 
Tetapi hal ini tidaklah dikatakan oleh seorang pun dari kalangan ulama. 
Ibnul Gayyim Rahimahullah mengomentari sabda Rasulullah SAW, 


Ha Ha pn Ya Ji 


“Maka menjadi kewajiban atas setiap muslim yang mendengarkan 
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tahmid dari saudaranya yang bersin untuk mendo'akannya,” 


menurutnya, telah berkata beberapa orang dari ulama kami: 
sesungguhnya mendo'akan seorang yang bersin adalah fardhu “ain, 
karena lafazh dari hadits ini sangat jelas menunjukkan akan wajibnya 
hal itu bagi setiap muslim yang mendengar fahmid dari saudaranya 
yang bersin. Sebagian lagi mengatakan bahwa hukum dari hal tersebut 
adalah fardhu kifayah. Dan pendapat inilah yang dipegang oleh Ibnu 
Rusyd dan Ibnu Al Arabi. Demikian juga hal yang sama dikatakan oleh 
Abu Hanifah dan kebanyakan ulama yan bermadzhab Hanbali. Al 
Hafizh berkata, “Pendapat inilah yang kuat berdasarkan dalil-dalil 
yang ada.” 

Disebutkan dalam As-Sunan oleh Abu Daud (5029) dan At-Tirmidzi 
dengan sanadnya yang hasan dari hadits Abu Hurairah, dia 
berkata, | 


Se uk aa 2 Daan aa 8, A La aa Pig 
MN ah Cemat II el ae Ko AN Spa IS 
PA 
“Tatkala Rasulullah SAW bersin, maka beliau menempelkan 
tangan atau bajunya pada mulut beliau.” 
Disebutkan dalam A/ Adab Asy-Syar'iyyah, “Menjawab tahmid:nya 
seorang yang bersin adalah fardhu kifayah. Dan inilah yang nyata dari 
madzhabnya imam Malik dan yang lainnya. Dan pendapat lainnya 
mengatakan bahwa hukum dari hal tersebut adalah sunnah, yang 
demikian ini adalah pendapat Asy-Syafi'i dan yang lainnya. 


“2288 
NN NG ON Pakta PAN AN Pan PAN PD 
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1259. Dari Ali RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 


salah seorang dari kalian minum dalam keadaan berdiri” (HR. Muslim)'2. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Didalam hadits ini terdapat pelarangan untuk minum dalam keadaan 


berdiri, sedangkan asal dari pelarangan itu adalah pengharaman. Untuk 
itulah, maka ulama-ulama bermadzhab zhahiri berpendapat akan 
haramnya perbuatan itu. 


Adapun jumhur (kebanyakan) ulama, maka mereka membawa 
pengertian dari pelarangan itu kepada pelarangan yang bersifat makruh 
dan menyelisihi suatu amal yang lebih utama. Dalil mereka akan hal 
tersebut adalah hadits Ibnu Abbas RA, yang terdapat dalam Shahih 
Muslim (2027), dia berkata, 

Pn Hn, PRO c.9. 0 La nta or A 3 A ST NP on 
P9 La ah ya ey tele Al oo SI ye Kemhan 
Bt 
“Saya pernah memberi minum air zam-zam kepada Rasulullah SAW, 
maka beliau pun meminumnya sambil berdiri.” 


Juga diriwayatkan dalam Shahih A/ Bukhari (5615), 


To 3 £ - $ s - 2 ,0- A on £- 3 
dm) wal, :Je3 cita IK TK os oi 


. “ 3 5 2 Sa RAN 3 A 
KB GAN US JA ml EA Ko AI 
“Bahwa Ali RA, pernah minum dalam keadaan berdiri, kemudian dia 


berkata: saya telah melihat Rasulullah SAW melakukan apa yang telah 
aku lakukan.” 


Dikatakan dalam A/ Adab Asy-Syar 'iyyah, “Mungkin saja perbuatan 
Rasulullah SAW minum sambil berdiri ini untuk menjelaskan akan 
kebolehan hal tersebut dan bahwa hal itu bukanlah sebuah bentuk 


120 Muslim 2026. 
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pengharaman melainkan hal itu menunjukkan makruhnya perbuatan 
tersebut atau bahwa perbuatan itu menyelisihi sesuatu yang lebih afdhal.” 


As-Saffarini berkata dalam syarah Manzhumah Al Adab: dalil-dalil 
yang menyangkut tentang “Hukum minum sambil berdiri” seharusnya 
adalah dalil-dalil yang shahih, maka pelarangan hal tersebut 
menunjukkan bahwa perbuatan itu adalah sesuatu yang menyelisihi 
suatu amal yang lebih utama. Adapun dalil yang menyebutkan bahwa 
Rasulullah SAW pernah minum sambil berdiri, hanyalah untuk 
menjelaskan bolehnya perbuatan itu. 


Ibnul Gayyim Rahimahullah berkata dalam A/ Hadyu, “Diantara 
petunjuk Nabi SAW dari perbuatan-perbuatan beliau yang lebih banyak 
beliau lakukan yaitu minum sambil duduk, tetapi juga telah diriwayatkan 
bahwa beliau pernah minum dalam keadaan berdiri, karena itu, 
sekelompok ulama berkata: tidak ada pertentangan antar kedua dalil 
tersebut, karena sesungguhnya minum sambil berdiri itu hanyalah 
dilakukan karena ada sebuah hajat (keperluan).” 


Dan apa yang dikatakan oleh Ibnul @ayyim adalah suatu yang lebih 
utama untuk dipegang. Hal ini disebabkan karena pelarangan tersebut 
hanyalah bersifat makruh, sedangkan hal yang makruh tersebut 
hanyalah dibolehkan ketika ada sebuah keperluan dan tempat dimana 
Rasulullah SAW minum air zam-zam sambil berdiri itu bukanlah tempat 
untuk duduk. —wallahu a'lam— 


»2428 


Ni et NN an ea Res Ta Tg ! oo. 
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1260. Dari Ali RA, ia berkata: Rasulullah SAW besabda, “Apabila salah 
seorang dari kalian memakai sandal, hendaklah dia memulai dengan kaki 
kanannya, dan apabila ia melepaskannya, maka hendaklah ia memulainya dengan 
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kaki kiri, dan hendaklah bagian kanan merupakan awal bagi seorang untuk 
memakai sandal dan akhir untuk melepaskannya.” 


Peringkat Hadits 
Tambahan lafazh atas apa yang terdapat dalam Shahih Muslimjuga terdapat 


dalam Shahih A/ Bukhari pada kitab A/-Libas (pakaian) tetapi mungkin penulis 
buku ini (Al Hafizh Ionu Hajar) lalai akan hal ini —wallahu a'lam—. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


368 


Disebutkan dalam hadits Aisyah RA yang tercantum pada Ash- 
Shahihain, 

2... 8... s Ola Sa ara AN 2 en 
Cl cela 3 LAS Kiamat lag Ae AI ko ol 
. 2G : ” ARA 

aa ata 33 co) ab 
“Bahwa Nabi SAW menyenangi untuk memulai segala sesuatunya 
dari sebelah kanan, tatkala memakai sandal, menyisir, bersuci dan 
di setiap urusannya.” 
Nabi SAW memulai dari yang kanan dan mendahulukannya atas yang 
kiri pada hal-hal yang baik dan mengakhirkannya pada selain hal-hal 
yang telah disebutkan. 
Tatkala beliau memakai sandal, memakai baju, atau masuk masjid: 
beliau mendahulukan kaki yang kanan. Tetapi tatkala beliau masuk 
kamar mandi, keluar dari mesjid, melepas sandal atau baju dan yang 
lainnya, maka pada saat itu beliau mendahulukan bagian yang kiri. 
Beliau SAW mengkhususkan bagian yang kanan pada saat makan, 
minum, berjabat tangan dan memegang barang-barang yang baik. 
Dan beliau mengkhususkan bagian yang kiri untuk hal-hal yang 


kotor dan tidak disukai. Inilah sunnah Rasulullah SAW yang beliau 
senandi. 


21 Bukhari (5856) dan Muslim (2097). 
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3. Beliau SAW mencuci tangan kanan terlebih dahulu demikian pula kaki 
bagian kanan tatkala berthaharah (besuci). Begitu pula pada saat 
mencukur rambut dikala haji, beliau mendahulukan bagian kanan 
kepalanya kemudian bagian kiri. Dan demikianlah sunnah beliau SAW 
pada setiap perkara. 





4. Bahwa mendahulukan dan mengkhususkan bagian kanan pada hal- 
hal yang baik dan mengkhususkan bagian kiri pada hal-hal yang 
menjijikan adalah sesuatu yang lebih baik, dipandang dari segi syari'at, 
rasio, maupun kedokteran. Untuk itulah maka para ulama telah 
menetapkan sebuah kaidah syar'iyyah yang dipetik dari sunnah yang 
agung ini, yaitu: mendahulukan sebelah kanan pada setiap pekerjaan 
yang dinilai mulia adapun terhadap yang sebaliknya, maka disenangi 
untuk mendahulukan yang kiri. 


5. Ibnu Al Arabi berkata, “Memulai dengan anggota tubuh bagian kanan 
adalah suatu hal yang disyari'atkan pada setiap amal yang shalih. Hal 
ini disebabkan karena keutamaan yang dimiliki oleh bagian kanan dari 
tubuh seseorang, baik secara fisik dimana anggota tubuh bagian kanan 
lebih kuat dibanding anggota tubuh bagian kiri, maupun secara syari'at 
dimana dalil-dalil agama telah menganjurkan untuk mendahulukan 
bagian kanan atas bagian kiri dalam melaksanakan perkara-perkara 
yang baik.” 

Al Hulaimi berkata, “Dimulai dengan bagian kiri tatkala 
menanggalkan baju, karena mengenakan pakaian itu adalah sebuah 
kemuliaan dan dia merupakan pelindung. Maka tatkala bagian kanan 
itu lebih mulia dari pada bagian kiri, dimulailah pada bagian tersebut. 
tatkala mengenakan pakaian. Adapun sebab di akhirkannya 
bagian tersebut dikala menanggalkan pakaian, agar karamah dan 
kemuliaan yang terdapat pada bagian kanan dapat lebih lekat dan 
lebih banyak.” 


terg£ 
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1261. Dari Ali RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah salah 
seorang dari kalian berjalan dengan menggunakan sebelah sandal, namun 
hendaklah ia memakai keduanya atau melepaskan keduanya.” (Muttafag 
Alaihp?2. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Agama Islam adalah agama yang sempuma dan senantiasa mendorong 
ummatnya untuk meraih kesempurnaan tersebut. Maka sesungguhnya 
berjalan dengan menggunakan sebuah sandal saja adalah suatu bentuk 
kekurangan/aib dan merupakan sesuatu yang aneh lagi bertolak 
belakang dengan adat. Untuk itulah, maka agama ini melarang untuk 
berjalan dengan menggunakan sebuah sandal saja: mungkin ia memakai 
keduanya atau melepaskan keduanya, dan demikian inilah yang 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 


2. Asal dari larangan itu adalah pengharaman, tetapi kebanyakan ulama 
membawa pelarangan ini kepada pengertian makruh, berdasarkan 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Aisyah RA, dia 
berkata: 

.. 3.2 . G3 
Gara & at F) ya 
“Pernah pada suatu ketika tali sandal Rasulullah SAW terputus, hingga 


beliau pun berjalan hanya dengan menggunakan sebuah sandal sampai 
beliau memperbaikinya.” 


12? Bukhari (5855) dan Muslim (2097). 
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Disebutkan dalam A/ Furu' “Dimakruhkan untuk berjalan dengan 
menggunakan sebuah sandal kecuali karena adanya suatu keperluan, 
bahkan imam Ahmad menyatakan bahwa hal itu tetaplah makruh 
meskipun dilakukan dalam tempo yang singkat sekali.” 


2. Loc 


A 8 0 Ah Wana Pig ta - ud 2.3 o 2. 

Sl Jay JB JB — 3 PS ui Ph YAN 
ot “ LL na »18- 0 Ha A Sayan PNP ore tah H3 
ANE EN (SNP Up Pr OA dl AN Ja V) telah de Io 


. 


1262. Dari ibnu Umar RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
tidak akan memandang siapa saja yang melebihkan pakaiannya (hingga terseret 
di tanah) karena sombong.” (Muttafag 'Alaih)' 3. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini berisi ancaman yang sangat keras bagi orang-orang yang 
memanjangkan pakaiannya hingga ke bawah mata kaki (musbil karena 
didasari oleh sikap sombong: bahwa Allah Ta a/a akan berpaling 
darinya dan tidak akan memandangnya dengan pandangan rahmat, 
kasih sayang dan lemah lembut. 


2. Ulama telah sepakat tentang haramnya perbuatan isba/(memanjangkan 
pakaian hingga terseret di tanah) jika dilakukan karena kesombongan, 
namun mereka berbeda pendapat jika hal itu tidaklah mereka lakukan 
atas dasar kesombongan. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa perbuatan isba/itu adalah sesuatu ' 
yang diharamkan secara mutlak. Mereka berkata, “Sesungguhnya 
seluruh dalil-dalil agama menunjukkan akan keharaman hal tersebut, 
tetapi barangsiapa yang memanjangkan kainnya hingga menyentuh 
tanah, maka mereka itulah orang-orang yang diancam oleh Allah 
Ta'ala: bahwa Allah tidak akan memandang mereka, mengajak 


13 Bukhari (5783) dan Muslim (2085). 
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mereka berbicara, dan tidak pula akan mensucikan mereka serta bagi 
mereka adzab yang pedih.” 


Adapun orang-orang yang memanjangkannya hingga kebawah mata 
kaki saja dan tidak sampai ke tanah, maka sebanyak kadar itulah ia 
akan disiksa di dalam neraka. Dan ini adalah ancaman yang lebih ringan 
dari yang pertama karena perbuatan ini lebih ringan daripada perbuatan 
yang pertama. 

Mereka berkata: tidak dibenarkan pada kondisi ini untuk membawa 
kemutlakan dalil-dalil yang ada kepada dalil-dalil yang mugayyad 
(dibatasi maknanya), karena syarat dibenarkannya hal ini yaitu adanya 
persamaan sebab dan persamaan hukum. Adapun pada kondisi ini, 
maka keduanya tidaklah ditemukan, baik dipandang dari sisi sebab 
diancamnya orang itu, karena sesungguhnya memanjangkan kain 
dibawah mata kaki dan menyeretnya di tanah berbeda dari sekedar 
menurunkan pakaian dari kedua mata kaki saja. 


Ataupun tatkala hal ini ditinjau dari segi hukum: dimana Allah, tidak 
akan melihat (memandang) seorang yang musbil, tidak akan 
mengajaknya berbicara dan baginya adzab yang pedih, hal ini berbeda 
tatkala Allah mengancam dengan berkata bahwa tidaklah akan diadzab 
dari bagian kain tersebut kecuali apa-apa (kadar) yang berada dibawah 
mata kaki itu saja. 

Adapun kelompok yang lainnya, maka mereka itu membawa 
kemutlakan dari dalil-dalil tersebut kepada dalil-dalil yang bersifat 
mugayyad dan mereka mengatakan bahwa sebab dari ancaman 
tersebut adalah satu yaitu isba/yang disertai dengan perasaan sombong 
dan bahwa yang dimaksud dengan isba/itu adalah kain yang melebihi 
mata kaki, baik kain tersebut panjang atau pendek, seluruhnya 
diharamkan berdasarkan dalil-dalil yang ada, tanpa adanya pemisahan 
antara ini dan itu. 

Dan sesungguhnya kaidah ushuliyyah menyebutkan, bahwa dalil-dalil 
yang mutlak hendaklah pengertiannya itu di bawa kepada dalil-dalil 
yang sifatnya mugayyad. Dan juga, Allah 7a ala yang Maha Bijaksana 
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tentulah tidak akan membatasi (mentagyid) keharaman isba/ ini 
“dengan sifat sombong” kecuali karena adanya sebuah hikmah yang 
Allah kehendaki dari hal tersebut. Kalau saja bukan karena hikmah 
tersebut, niscaya Allah 7a'a/a tidak akan mentagyid (membatasi) 
hukum itu. 


Sedangkan, hukum asal dari pakaian itu adalah mubah, maka tidak 
ada satu pun yang haram kecuali apa yang Allah dan rasul-Nya 
haramkan. Dan Allah Ta 'a/a hanyalah menyatakan keharaman isbal 
itu jika disertai dengan rasa sombong, namun jika tidak demikian maka 
tetaplah ia pada hukum asalnya, yaitu, mubah. 

Dan jika kita cermati akan keumuman bentuk pakaian dan cara 
memakainya, maka tidak akan kita temui satu pun yang diharamkan 
kecuali pengharaman tersebut mempunyai suatu sebab dan jika tidak 
demikian, maka apakah maksud dari pengharaman hal itu?!. Untuk 
itu, maka siapa yang memanjangkan kainnya dibawah mata kaki 
(isbal) dengan tidak bermaksud sombong, maka ia itu tidaklah 
termaksuk dalam golongan orang-orang yang di kenai ancaman 
yang disebutkan dalam hadits pada bab ini. 

Pendapat ini dikuatkan dengan hadits yang tercantum dalam Shahih 
Al Bukhari (3665), bahwa Nabi SAW bersabda, 


3 PAN Ko NN PAN EPA LPS TON dear gas. 0. 
Halal SG pl JUS AAA Gpp AL AL J3 d3 Pr Uya 
LI Sd AN ng Pa. “A eng Ps aa . . 
IV KA SIT OLI Sepah YA 
. -, Z Pap . x 25 Aa, 2 L 2. - aga » 
CA UN salnh deh Ke J3) JB 
.. 3 0 
NX Alai 2 uya 
“Barangsiapa yang memanjangkan pakaiannya hingga menyentuh 
tanah, niscaya Allah Ta'ala tidak akan memandang kepadanya pada 
hari kiamat ” Maka Abu Bakar RA berkata, “Wahai Rasulullah SAW, 
sesungguhnya sarung yang saya gunakan ini terkadang menjulur 
melewati mata kaki kecuali jika saya memperhatikannya.” Rasulullah 
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SAW bersabda, “Sesungguhnya engkau tidak termasuk orang-orang 
yang melakukannya karena sombong.” 

Hadits ini, merupakan dalil yang shahih lagi jelas dalam masalah ini 
yang menunjukkan bahwa maksud dari pengharaman tersebut semata- 
mata hanyalah karena kesombongan dan bukan karena banyak atau 
sedikitnya kain yang melewati batas mata kaki dan kalau tidak demikian 
pastilah Rasulullah SAW akan memberikan batasan kadar kain tersebut. 


An-Nawawi berkata dalam Syarh Muslim, “Dan adapun sabda beliau 
SAW (orang yang memanjangkan sarungnya), maka makna dari sabda 
beliau itu, yaitu: seorang yang memanjangkan kainnya dan berjalan 
dengan ujung kain itu terseret di atas tanah dengan sombong, 
sebagaimana hal ini telah dijelaskan oleh hadits-hadits yang lainnya. 
Dan batasan inilah yang mengkhususkan keumuman dari pengertian 
orang-orang yang isba/. Dan menunjukkan bahwa yang termaksuk 
dalam ancaman itu adalah orang-orang yang melakukannya karena 
sombong, yaitu: rukshah (keringanan) yang di berikan oleh Nabi SAW 
kepada Abu Bakar Ash-Shiddig RA untuk melakukan perbuatan 
tersebut, kemudian beliau bersabda: engkau tidak termasuk orang- 
orang yang sombong, karena beliau memanjangkan kainnya itu bukanlah 
karena kesombongan.” 

Imam Ibnu Jarir berkata, “Dikhususkannya penyebutan hukum seorang 
yang memanjangkan kainnya (sarungnya) belaka pada hadits ini di 
sebabkan karena demikianlah umumnya pakaian mereka pada saat 
itu. Adapun hukum dari pakaian yang lainnya, maka hukumnya sama 
dengan hukum kain sarung.” 

An-Nawawi —Rahimahullah— berkata, “Hal ini telah dijelaskan oleh 
Rasulullah SAW dengan sabdanya, 


OI ns Pn 3 .... Sea ar ab Penak PN AYa Nun 
SN ET 3 ad CAaland 9 amaN JI Ily 
3 - - 3 
BA EA B3 


“Al Isbal berlaku pada sarung, baju panjang, dan serban: barang siapa 
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yang memanjangkan salah satu dari ketiganya karena sombong, niscaya 
Allah Ta'ala tidak akan melihat kepadanya pada hari kiamat” (HR. 
Abu Daud,4094: An-Nasa 'i, 5334 dan ibnu Majah, 3576) dengan 
sanad yang hasan. Wallahu a'lam. 

Untuk itu, pendapat yang kuat secara fikih adalah pendapat yang kedua 
ini, dan hanya Allahlah satu-satunya Dzat pemberi taufig dan pemberi 
petunjuk kepada sebenar-benarnya jalan. 


44128 


DA. . 3 o- A4 2 - 2.3 o 2. 
II Io Sian ol ARSA Lang — AP IA 29 NA 
Pa ga 13 utiyagi : st aa 3 5 -JE H3 le 


EL RA atas LA lina ON op daten 


co. 


1263. Dari Ibnu Umar RA: Bahwa Rasulullah SAW bersaba, “Apabila 
salah seorang dari kalian makan, maka hendaklah ia makan dengan tangan 
kanannya dan apabila ia minum, maka hendaklah ia minum dengan tangan 
kanannya: sesungguhnya syetan itu makan dan minum dengan menggunakan 
tangan kiri” (HR. Muslim)'2 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Telah disebutkan pada pembahasan yang laju pada hadits Aisyah RA: 
bp AD Tai 3 ga Sada Ja pa 
As ot. 3 3 v0 yel 311 


“Bahwa Nabi SAW senang untuk memulai segala sesuatu dari kanan, 
memakai sandal, menyisir rambut, bersuci dan di segala urusannya.” 


Dan diantara hal-hal yang beliau senangi untuk memulainya dengan 
bagian kanan adalah makan dan minum. Beliau berkata kepada 


14 Muslim (2020). 
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Umar bin Abi Salamah RA, 
& 83 5 Pan 3 » 1, P Pa 2 4 
BIG Ea IS ia IS) cai ah HE 


“ Wahai anak kecill, ucapkanlah basmalah, makanlah dengan tangan 
kananmu dan makanlah dari apa-apa yang ada di dekatmu." 


Dan pernah juga beliau berkata kepada seseorang didekatnya yang 
makan dengan menggunakan tangan kiri, 

2 KAA 0 “ PNP Ya og 0 # CRT ia ERA 
Y dls — PSI VI AL J— gabah Y 2JUS Lina JS 

M3 ah M3 daa 

“ Makanlah dengan tangan kananmu!.” Maka orang itu berkata, “Saya 
tidak sanggup,” —Tidaklah yang menghalanginya melainkan 
kesombongannya— beliau bersabda, “Tidak, kamu pasti bisa,” Maka 
ja pun tidak bisa mengangkat tangannya ke mulutnya.” 
Hadits ini berisi perintah untuk makan dan minum dengan menggunakan 
tangan kanan, maka hal ini menunjukkan wajibnya kedua hal tersebut, 
karena asal dari setiap perintah itu adalah wajib. Sebagaimana hadits 
ini juga menunjukkan akan keharaman makan dan minum dengan 
menggunakan tangan kiri. 
Dan Nabi SAW juga menjelaskan, bahwa makan dan minum dengan 
tangan kiri adalah merupakan perbuatan syetan dan barangsiapa yang 
menyerupai sesuatu, maka ia itu akan bersamanya sedangkan 
menyerupai syetan adalah sesuatu yang diharamkan dan tidak 
diperbolehkan. 
Dikatakan dalam syarah Manzhumah Al Adab, “Disunnahkan untuk 
menggunakan dan mendahulukan tangan kanan dalam hal-hal yang 
bersifat kebaikan dan ketaatan, maka tangan kanan itu digunakan pada 
hal-hal yang mulia sedangkan tangan kiri digunakan pada hal-hal yang 
kotor.” 


Untuk itu, disunnahkan untuk mendahulukan tangan kanan ketika 
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berwudhu, mandi, tayammum, memakai pakaian, memakai sandal, 
memakai sarung, memakai sepatu, masuk masjid, masuk rumah, 
bercelak, memotong kuku, mencukur kumis, memotong rambut, 
memotong bulu ketiak, salam tatkala selesai shalat, makan, minum, 
berjabat tangan, menegang hajar aswad, rukun yamani dan lain-lain. 
Adapun terhadap hal-hal yang kotor, seperti masuk kamar kecil (WC), 
membuang ingus, beristinja', dan yang lain-lain: maka disunnahkan 
untuk menggunakan dan mendahulukan bagian kiri. 


Dan dasar dari semua itu adalah hadits Aisyah RA, 
ora AS ing le lo Ip) ii 5 
MEI 2 ISU) BEI SPI cab 
“Rasulullah SAW menggunakan tangan kanan beliau untuk bersuci dan 
makan, beliau menggunakan tangan kirinya untuk kebalikannya dan 


hal-hal yang kotor.” (HR. Abu Daud, 33 dan lainnya dengan sanad 
shahih). 


8 Ja 4 . . . a- 9 0 .-X o 0. 8... 

Ms ae ab GP un oh pb GE ANA 
9 A 0 20 - an o. AI “5 A, SN NG ne AOA 
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| 
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1264. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya RA, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Makan, minum dan berpakaianlah serta 


keluarkanlah infak, tanpa berlebih-lebihan dan tanpa perasaan sombong” (HR. 
Abu Daud dan Ahmad serta Bukhari secara mu 'allag.3? 


125 Arh-Thayalisi (2261), Ahmad (6695) dan Bukari (10/252) Al Fath. 
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Peringkat Hadits 


Hadits ini adalah hadits shahih. Disebutkan susunan sanadnya secara 
lengkap oleh Al Hafizh dalam A/ Fath pada awal kitab A/vibaas (pakaian) dari 
Abu Daud Ath-Thayalisi dan Al-Harits bin Abi Usamah dalam musnad mereka 
serta dari Ibnu Abi Ad-Dunya dalam As-Syukru. Dan hadits ini adalah hasan 
atau shahih menurut kaidah yang telah ditetapkan oleh Ibnu Hajar dimana 
beliau membawakannya pada dalil-dalil tambahan dalam bab. Hadits ini juga 
telah dinyatakan shahih oleh Al Hakim, dan Al Mundziri berkata, “Para perawi 
dari hadits ini terpercaya: dijadikan hujjah di dalam Ash-Shahih.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Allah Ta 'alamembolehkan bagi hamba-Nya segala macam rezeki yang 
baik: dari makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, kendaraan 
dan segala kebaikan-kebaikan dunia yang lainnya. Dan tidaklah haram 
satupun dari rezeki tersebut kecuali yang membawa mudharat bagi 
seseorang terhadap 5 hal: terhadap agamanya, badan, akal, harga 
diri dan hartanya. 


2. Hadits ini memberikan penerangan kepada ummat akan mubahnya 
segala macam rezeki dunia. Allah 7a ala berfirman, “Dialah yang telah 
menciptakan seluruh isi bumi untuk kalian.” (@s. Al Bagarah (2): 29). 


3. Dan hanyalah yang diharamkan dari rezeki-rezeki tersebut adalah jika 
seseorang berlaku boros dan sombong dalam pemanfaatannya lagi 
zhalim. Pada keadaan inilah rezeki-rezeki tersebut menjadi sesuatu 
yang diharamkan, karena telah menyimpangnya pemanfaatan dari 
rezeki-rezeki tersebut dari batas kewajaran. Allah 7a a/a berfirman, 
“ Makan dan minumlah tetapi janganlah kalian berlebih-lebihan.” (Os. 
Al A'raaf (7): 31). 

4. As-syaikh Abdul Lathif Al Baghdad berkata, “Hadits ini mengumpulkan 
segala jenis keutamaan dari pengaturan manusia terhadap dirinya. Dan 
di dalam hadits ini juga terdapat kiat dalam mengatur maslahat pribadi 
dan jiwa di dunia maupun di akhirat. Karena tindakan berlebih-lebihan 
itu akan membawa mudharat bagi jasad dan kehidupan manusia dan 
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perbuatan tersebut dapat menyebabkan kehancuran yang berdampak 
pada rusaknya jiwa seseorang.” 


Demikianlah halnya kesombongan. Sikap tersebut akan berdampak 
buruk bagi jiwa seseorang, dimana sikap ini akan mewariskan perasaan 
ujub. Sikap ini akan memberikan mudharat di akhirat, karena ia akan 
menyebabkan pelaku kesalahan tersebut mendapat dosa: sebagaimana 
sikap ini pun akan berdampak buruk bagi seseorang di dunia, karena 
sikap semacam ini akan menimbulkan perasaan marah dan benci pada 
hati-hati manusia. 
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Pa 4 5 
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(BAB BERBUAT BAIK DAN SILATURRAHIM) 
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Jah oi GUS Tg Sy 3 OI si Sena apa ale 
1265. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah ISA basa Maa 

yang ingin dilapangkan rezekinya dan tetap di kenang setelah wafatnya, maka 

hendaklah ia bersilaturrahim (menyambung persaudaraannya)” (HR. Bukhari)? 

Kosakata Hadits 


An Yubsatha lahu firizgiht Maksudnya diluaskan rezekinya. An-Nawawi 
berkata, “Meluaskan maksudnya, memperbanyak rezekinya.” 

Atsaruhu: adalah ajal dan sisa umurnya, dinamakan demikian karena ia 
mengintai umur. 

Fal Yashil Rahimahu: perintah menyambung silaturrahim. Ar-rahim adalah 
kinayah dari berbuat baik kepada kerabat baik secara nasab dan persususan. 


16 Bukhari 5985. 
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Menghormati dan bersikap lembut dengan mereka. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


l. 





Allah Ta alaberfirman, “Dan orang-orang yang menghubungkan apa- 
apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan... hingga firman-Nya 
orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan yang baik yaitu 
surga “Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan 
orang-orang yang shalih...” (Os. Ar-Ra'd (131: 21-23). Al Al @urthubi 
Rahimahullah berkata, “Zhahir ayat ini berbicara mengenai silaturrahim 
(menghubungkan tali kerabat): demikianlah yang dikatakan oleh 
@atadah dan kebanyakan ahli tafsir, dan meskipun demikian ayat ini 
juga meliputi seluruh bentuk ketaatan.” 


Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari hadits Aisyah RA dari Nabi 
SAW beliau bersabda, 


Ai State ba Pal Lon PA 8 
Ll aka Caleg ya pr pl ilaa jl 
“ Ar-Rahim itu tergantung pada 'Arsy Allah. Ia (ar-rahim) berkata: siapa 
yang menghubungkanku, maka Allah pun akan menghubungkannya. 
Iyadh berkata, “Hadits ini hendak menjelaskan akan keagungan dan 
keutamaan orang-orang yang menghubungkannya serta besarnya 


dampak negatif yang akan diperoleh oleh orang-orang yang... 
memutuskannya. 


Silaturrahim adalah sebab kuat yang Allah dengannya meluaskan rezeki 

orang-orang yang menyambungnya, memberikan berkah pada amalan- 

amalannya dan memperpanjang umurnya, karena amal-amal shalih 
yang mereka lakukan dan persiapan yang mereka telah tempuh dari 

negri perjuangan menuju kampung akhirat. 

Ibnu Allan di dalam syarah Riyadhush-Shalihin mengatakan bahhwa 

Ibnu At-Tin berkata, “Yang nampak dari hadits ini bahwa ia bertolak 

belakang dengan firman Allah Ta'ala “Maka apabila telah datang 
waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun 
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dan tidak dapat pula memajukannya.” (Os. Al A'raaf (7): 34). Dan 

sebagai langkah untuk mengkompromikan dua hal yang bertolak 

belakang itu, mungkin dilakukan dengan dua cara, yaitu: 

a. Menafsirkan pengertian dari “tambahan umur” dengan makna 
kinayah yang berarti bertambahnya berkah umur seseorang 
disebabkan karena taufik yang Allah berikan kepadanya untuk 
melakukan ketaatan kepada Allah dan mengisi waktu-waktunya 
dengan segala sesuatu yang bermanfaat baginya serta dapat lebih 
mendekatkannya kepada Allah. Memperkuat hal ini, bahwa umur/ 
usia dari ummat Rasulullah relatif lebih singkat dari pada usia 
ummat-ummat yang lalu, maka Allah pun berkenan untuk 
mengaruniakan kepada ummat ini sebuah malam yang mana malam 
tersebut lebih baik dari seribu malam, yaitu malam /ailatu/ gadar. 


b. Mengartikan “tambahan umur ini” sesuai dengan maknanya yang 
hakiki, tetapi hal tersebut berlaku bagi ajal yang masih bersifat 
nisbi (relatif), telah tercatat dalam Lauhil mahfuzh dan telah 
diserahkan kepada malaikat. 


Contohnya: telah ditentukan bahwa jika seseorang taat kepada si Fulan, 
maka umurnya akan mencapai sekian tahun dan jika tidak, maka 
umurnya hanya akan mencapai sedemikian tahun. Dan Allah 7a ala 
mengetahui keduanya, tetapi ajal yang pasti sebagaimana yang 
dikabarkan oleh ayat tadi adalah apa yang berada pada ilmu Allah 
yang tiada perubahan padanya, sebagaimana hal ini telah diisyaratkan 
dengan firman-Nya, “A/lah menghapuskan apa yang Dia kehendaki 
dan menetapkan apa yang Dia kehendaki, dan di sisi-Nyalah terdapat 
ummu alkitab (Lauh al-mahfud3)” (Os. Ar-Ra'd (131: 39). 


Maka yang dimaksud dengan hadits pada bab ini adalah apa yang 
diisyaratkan oleh awal ayat tadi, yaitu ajal mu'allag (yang bersifat 
nisbi): sedangkan firman-Nya, “Dan disisi-Nyalah terdapat ummu 
al-kitab” memberikan isyarat pada ilmu ilahi yang tidak akan pernah 
sekali pun mengalami perubahan. Ajal yang pertama dinamakan ajal 
mu 'allag sedangkan yang kedua disebutkan ajal mahtum (permanen/ 


——--35542A8010G50MM —— 
tidak mengalami perubahan). 


Tetapi mungkin yang lebih tepat dari dua cara yang telah disebutkan 
adalah cara yang pertama, yaitu dengan membawa pengertiannya 
kepada makna kinayah, karena sesungguhnya jejak itu adalah apa- 
apa yang mengikuti sesuatu, maka bilamana ia diakhirkan baguslah 
dikatakan bahwa ia itu adalah kenangan yang baik setelah wafatnya 
seseorang. 


Ath-Thibi berkata, “Cara yang pertama adalah lebih sesuai dan hal 
inilah yang diisyaratkan dari perkataan Rasulullah SAW.” 


Namun, menurut pandangan saya yang lebih tepat dari kedua jalan 
yang telah disebutkan yaitu dengan mengatakan bahwa Allah Ta ala 
telah menakdirkan adanya sebab dan akibat, karena Allah 7a ala 
bilamana Dia telah mentakdirkan untuk memanjangkan umur 
seseorang, Dia pun telah mempersiapkan segala sebab: baik sebab- 
sebab inderawi maupun sebab-sebab maknawi yang akan menjadi sebab 
tercapainya takdir tersebut. 


Dan pendapat inilah yang dipilih oleh beberapa ulama, diantaranya : 
adalah syaikh Abdurrahman As-Sa'di tatkala beliau menjelaskan 
tentang hadits ini, dia berkata, “Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk 
bersilaturrahim dan penjelasan selain merupakan hal yang 
menyebabkan tercapainya ridha Allah, maka ia pun merupakan sebab 
utama tercapainya balasan yang lebih cepat, yaitu dengan tercapainya 
sebaik-baik perkara bagi seorang hamba, serta ia pun merupakan 
sebab luasnya rezeki seseorang dan sebab dipanjangkannya umur 
orang tersebut. 


Dan seluruh yang telah disebutkan itu berjalan sesuai dengan 
hakikatnya, karena Dialah yang menciptakan sebab dan akibat. Dia 
telah menjadikan sebab bagi seluruh cita-cita untuk meraihnya. Dia 
dengan segala kebijakannya telah menjadikan balasan itu sesuai dengan 
kadar amal seseorang. Maka sebagaimana Allah 7a 'a/a telah 
menghubungkan “rahim”Nya dengan memudahkan bagi hamba- 
hambaNya segala macam ketaatan dan perbuatan baik serta 
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memasukkan kegembiraan ke dalam hati-hati mereka, Allah pun telah 
berkenan untuk menyambung umur dan rezeki hamba tersebut serta 
membukakan bagi mereka pintu-pintu rezeki dan berkah yang tidak 
akan diraih kecuali dengan melaksanakan sebab yang mulia itu. 


Sebagaimana udara segar, gizi yang baik dan obat-obatan penambah 
Vitalitas merupakan salah satu sebab panjangnya umur seseorang, 
maka demikian pulalah silaturrahim, Allah telah menjadikannya sebab 
rabbani / Ilahi dipanjangkannya umur seseorang. Maka sesungguhnya 
sebab tercapainya kesenangan-kesenangan duniawi itu terbagi atas 
dua macam, yaitu: sebab-sebab indrawi dan sebab-sebab rabbani. 
Semuanya telah ditentukan oleh Dzat yang Maha kuasa, Dzat yang 
seluruh sebab-sebab itu takluk dibawah kehendak-Nya. 


4. Dalam hadits ini terdapat petunjuk, bahwa seseorang yang beramal 
untuk mendapatkan pahala di negri akhirat, tidak dapat 
menghambatnya untuk mendapatkan balasan di dunia: karena Allah 
Ta ala dengan hikmah-Nya yang besar telah menyediakan balasan bagi 
hamba-hamba-Nya yang beramal sedangkan ia itu beriman. Maka 
seorang mukmin yang benar, pastilah akan melaksanakan seluruh 
amalannya itu dengan ikhlas semata-mata karena Allah dengan 
menjadikan janji-janji Allah sebagai pendorong bagi mereka untuk 
meraih cita-cita yang mulia tersebut. 


A 01. . 0-3 . 


2 Iu) Je IG — SA Con — Ag AAN 
San en SN gi (HE IE) ane au 


. 


1266. Dari Jubair bin Muthi'im RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tidak akan masuk surga seorang yang memutuskan silaturrahim.” (Muttafag 
Alaih). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 





Allah 7a 'ala berfirman, “Dan orang-orang yang memutuskan apa yang 
diperintahkan Allah kepada mereka untuk menghubungkannya.” (Os. 
Al Bagarah (2): 27). Juga firman-Nya, “Maka apakah kiranya jika kamu 
berkuasa, kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan 
memutuskan hubungan kekeluargaan?. Mereka itulah orang-orang yang 
dilaknati Allah dan ditulikannya telinga mereka dan dibutakan 
penglihatan mereka.” (Gs. Muhammad (47): 22-23). 


Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari hadits Abu Hurairah, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 


JG abah ag Oh Hita aa Ia A3 PD EA 


2... 


Pali SA AN 9 atik Li Uje Di Sati aa Kei 
3 JG tdi “JG 


“Ar-rahim pernah berdiri dan berkata: Saya mohon perlindungan 
kepada-Mmu dari orang-orang yang memutuskanku. Allah Ta'ala 
berfirman: Ya (aku terima), tidakkah engkau ridha jika Aku menyambung 
siapa saja yang menyambungmu dan memutuskan siapa saja yang 
memutuskanmu?2. Ar-rahim berkata: Ya, saya ridha akan hal tersebut. 
Allah Ta'ala berfirman: jika demikian, maka itu adalah hakmu.” 


Al @adhi Iyadh berkata, “Ar-rahim yang disambung, diputuskan dan 
diperbaiki itu, hanyalah merupakan makna diantara sekian makna yang 
ada dan bukanlah ia merupakan jasad. Yang dimaksud dengan /Ar- 
rahim adalah pertalian nasab dari rahim seorang ibu. Kemudian 
pertalian ini pun dinamakan rahim untuk menunjukkan akan 
kedudukannya yang mulia, keutamaan orang-orang yang 
menyambungnya dan besarnya dosa orang-orang yang 
memutuskannya.” : 


Ulama berselisih pendapat tentang “Ar-rahim” yang wajib untuk 
dihubungkan dan haram untuk diputuskan kepada tiga pendapat: 
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a. Yang dimaksud dengan “Ar-rahim” adalah kaum kerabat yang 

haram dinikahi, dimana jika salah seorang dari keduanya adalah 
laki-laki dan yang lainnya adalah wanita, diharamkan bagi keduanya 
untuk menikah. Maka jika demikian, keluar dari pengertian ini 
anak-anak paman maupun bibi. 
Dalil dari ulama yang berpendapat demikian adalah diharamkannya 
untuk menggabungkan/mempersunting (sebagai istri kedua) 
saudara perempuan dari ibu istri pertama. Karena sesungguhnya 
penggabungan semacam itu tidaklah diharamkan kecuali karena 
kekhawatiran akan terputusnya kekerabatan. Karena itu, selama 
seseorang tidak diharamkan untuk menikahi orang tertentu karena 
adanya kekhawatiran yang telah disebutkan, maka pada saat itu 
tidak ada kekhawatiran terjadinya pemutusan silaturrahim. 


b. Adapula ulama yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 

“Ar-rahim” yang haram untuk diputuskan adalah kerabat ahli 

waris. Dalil mereka adalah sabda Rasulullah SAW “kemudian yang 

lebih dekat denganmu dan yang lebih dekat denganmu.” Maka 

anjuran dalam hadits ini berlaku atas kerabat-kerabat yang terdekat, 

dan kerabat-kerabat yang terdekat bagi seseorang adalah ahli 
warisnya. 

c. Disamping itu, ada juga ulama yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan Ar-rahim adalah kaum kerabat secara umum, 
tanpa memandang hal-hal yang menyangkut nikah ataupun waris. 
Dan pendapat inilah yang sekiranya lebih tepat, tetapi tentulah 
perlakuan baik terhadap mereka itu berbeda-beda, sesuai dengan 
dekat tidaknya hubungan diantara mereka dan sesuai dengan 
kemampuan serta hajat atau kebutuhan masing-masing. 


3. Hakikat dari orang-orang yang menghubungkan ar-rahim itu bukanlah 
tergambar pada orang-orang yang menghubungkannya dengan orang- 
orang yang dahulunya juga telah menghubungkannya, tetapi orang 
yang melakukan hal tersebut dinamakan mukaff'(orang yang berbalas 
budi). 








———————— SYARAH BULUGHULMRM ——————— 
Telah diriwayatkan di dalam Sunan At-Tirmidzi, bahwa Nabi SAW 
bersabda, 

BI ar an SO 83 An nat Sat 3 GE Dae 
kawa) Klas Ih SAI aoi SG AKU Jae aa 

Aga, 
“ Orang yang menyambung silaturahim bukanlah dengan berbalas budi. 


Namun orang yang menyambung tali silaturrahim adalah menyambung 
tali silaturrahim yang terputus." 


Maka yang demikian ini menunjukkan, bahwa penyambungan yang 
sejati (hakiki) adalah penghubungan yang dilakukan terhadap kerabat 
yang memutuskan tali persaudaraan tersebut, tetapi yang pertama 
juga merupakan suatu tindakan yang terpuji. 


4. Untuk itu, maka tingkatan-tingkatan bersama kaum kerabat terbagi 
tiga macam, yaitu: 


Orang yang menghubungkan tali kerabat (washij. 


b. Orang yang membalas budi orang-orang yang telah berbuat baik 
kepadanya (Mukaff ). 
c. Dan orang-orang yang memutuskan tali silaturrahim itu. 


5. Disebutkan dalam Shahih Muslim (2558) dari hadits Abu Hurairah 
RA: 


HA BIN Ha 3 
AP obi (ia IA Aj) Dop ea 
2 NG JA Aa IS abs 3 yi 
BD Ie 3 AE "ab AM La 
“Bahwa seorang laktlaki pernah berkata, 'wahal Rasululah SAWI, 


sesungguhnya aku memiliki beberapa kerabat yang senantiasa aku 
jaga hubunganku dengan mereka tetapi mereka memutuskan tali 
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kerabat tersebut, aku berbuat baik kepada mereka tetapi mereka 
menyakitiku, aku bersikap peduli kepada mereka tetapi mereka 
bersikap masa bodoh terhadapku.' Maka Nabi SAW bersabda, "Jika 
keadaanmu itu seperti yang kamu katakan, maka engkau ibarat 
menempelkan pasir panas yang dapat membuat roti menjadi matang 
kepada mereka, dan pertolongan Allah akan tetap bersamamu selama 
engkau tetap seperti keadaanmu yang semula." 


6. An-Nawawi mengomentari hadits tadi, “Sesungguhnya engkau telah 
membuat mereka sedih dan hina dengan kebaikanmu kepada mereka 
yang begitu banyak dan buruknya perlakuan mereka kepadamu. Hal 
itu disebabkan kehinaan dan kerendahan diri-diri mereka bagaikan 
seorang yang ditempati pasir mendidih.” 


“28524 


# 


IP 3 Ay af - MAA ab gi Tn ea 
SU na AN Ga Hrg - Si 3 IG Aga de 
Jb Tel Spa 5S) JB) J3 #SI 25, Sa ba an 


- 
. 


1267. Dari Al Mughirah bin Syu'bah RA, Bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala mengharamkan kalian untuk durhaka kepada ibu- 
ibu kalian, mengubur hidup-hidup anak wanita, tidak melaksanakan kewajiban 
dan banyak menuntut apa-apa yang tidak menjadi haknya. Sebagaimana Ia pun 
benci terhadap orang-orang yang terlalu banyak menukil perkataan manusia, 
banyak bertanya (sedikit beramal) dan menyia-nyiakan harta.” (Muttatag Alaih) 


Kosakata Hadits 


Wa wa du Al Banaat: maksudnya mengubur hiduphidup bayi perempuan, 
hal ini merupakan tradisi masyarakat jahiliyah pada sebagian kabilah arab, karena 
malu menaggung aib atau takut miskin. 
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Man 'an- maksudnya enggan melaksanakan kewajibannya, baik berupa 
harta, ucapan, perbuatan dan akhlak. 

Wa Haat maksudnya dilarang meminta sesuatu yang bukan haknya. 

Katsratu As-Su al(banyak bertanya): yang dimaksud di sini adalah meminta 
harta dari orang-orang yang tidak dihalalkan untuk diminta, sebagaimana juga 
mencakup banyak bertanya tentang hal-hal yang belum terjadi, tidak dibutuhkan 
pembahasannya, atau juga meminta harta dari orang-orang untuk memperkaya 
diri. 

Wa Idha'atu Al Maal maksudnya membelanjakan harta bukan dijalan yang 
disyariatkan, atau membiarkannya tanpa penjagaan hingga menjadi hilang, atau 
membiarkannya hingga rusak, atau juga membuangnya jika tinggal sedikit karena 
malu menggunakannya, semua ini berarti menyia-nyiakan harta yang dilarang 
Allah SWT. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
Hadits ini mengandung banyak penjelasan terhadap hal-hal yang diharamkan 
oleh Allah Ta ala, yaitu: 
a. Durhaka kepada ibu 
Allah Ta 'ala berfirman, “Bersyukurlah kepadaKu dan kepada kedua 
orang tuamu.” (@s. Lugmaan (31): 14): “Dan kami telah mewasiatkan 
kepada manusia untuk berlaku ihsan kepada kedua orang tuanya.” 
(@s. Al Ahgaaf (46): 15). 
Dan disebutkan di dalam Ash-Shahihain dari hadits Abu Hurairah RA: 


. 
- 


Sa aga NA AI Iyo9 J6 Sep ol 
. si 


JG IG cai Jera JB UN JG € 
ata Aura 


Bahwa seorang laki-laki pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, 
“Wahai Rasulullah, siapakah yang lebih pantas aku berbuat baik 
kepadanya?.” Rasulullah SAW bersabda, “ibumu.” Ia bertanya, “Siapa 


— 


“ pa 
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lagi, wahai Rasulullah?,” beliau bersabda, “ibumu.” Ia bertanya lagi, 
“Kemudian siapa, wahai Rasulullah?,” beliau menjawab, “Jbumu.” 
Kemudian ia bertanya lagi: selanjutnya siapa wahai Rasulullah?. Beliau 
berkata, “Bapakmu.” 
Juga diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dari Abu Bakar RA, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 


. 0c - ea y An, 0 ea" 2 o fed £ 

ABANG 35, AU BISYI ASI SL ui Yi 

“Maukah kalian kuberi tahu tentang dosa paling besar? Yaitu, syirik 
kepada Allah dan durhaka kepada kedua orang tua.” 


Dan hadits-hadits mengenai bab ini sangatlah banyak. 
Membunuh anak 


Allah 7a ala berfirman, “Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur 
hidup-hidup ditanya, karena dosa apakah dia di bunuh.” (@s. At- 
Takwiir (81): 8-9). 

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan 
Juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa 
yang besar.” (Os. Al Israa" (17): 31). Dan dikhususkan penyebutan 
anak-anak perempuan, karena yang demikian itulah adat jahiliyyah 
pada masa tersebut. 


Tidak melaksanakan kewajiban-kewajiban agama yang dibebankan 
kepadanya, seperti: membayar zakat, memberi nafkah yang wajib 
atasnya dan memperbanyak dalam mengumpulkan harta yang tidak 


halal baginya dengan menghalalkan berbagai macam cara yang 


diharamkan. 

Al Hafizh berkata, “Sebagai kesimpulan dari larangan itu adalah: 
pelarangan terhadap seorang yang tidak melaksanakan apa-apa yang 
diperintahkan kepadanya untuk membayarnya dan menuntut apa-apa 
yang ia tidak berhak atasnya.” 


—————-ssyaRAH58UwEHU1MM mb 


d. 





Suka menukil kabar dari orang-orang, yaitu orang-orang yang senang 
menyebar luaskan kabar-kabar yang belum tentu kebenarannya. 
mengada-adakan perkataan yang tidak benar, sebagaimana perbuatan 
ini juga bertolak belakang dengan akhlak Islami yang dilukiskan oleh 
sabda beliau, 


PR USA XL. o 3 - 


“Merupakan baiknya keislaman seseorang adalah meninggalkan hal 
yang tidak bermanlaat baginya.” 

Tidak dianjurkan bagi seseorang untuk banyak bertanya. Allah 7a ala 
berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menanyakan kepada nabimu hakhal yang jika di terangkan kepadamu, 
niscaya akan menyusahkanmu sendiri” (Os. Al Maa 'idah (SI: 101). 
Telah disebutkan oleh Ahmad di dalam 4/ Musnad dan Ibnu Hibban 
dari hadits Sa'ad bin Abi Waggash, bahwa Nabi SAW bersabda, 


LIAT 05- Jor 0 0. fe 0. 602 - 0.9 an arno 
Ia KAS KA Be IL PU ml asi 
sia Je 
“Kejahatan terbesar yang dilakukan seorang muslim adalah 
menanyakan hukum sesuatu yang sebelumnya tidak diharamkan, 
kemudian hal itu diharamkan karena pertanyaannya.” 


Ibnu Allan dalam syarah Riyadhu Ash-Shalihin berkata, “Yang lebih 
utama adalah mengatakan bahwa “pertanyaan” yang di maksud di 
dalam hadits adalah pertanyaan yang mencangkup seluruh hal-hal 
yang sulit lagi rumit tanpa adanya keperluan yang jelas dari pertanyaan 
tersebut, demikian juga tentang kabar-kabar manusia, kabar tentang 
kejadian-kejadian sepanjang zaman, dan pertanyaan detail yang 
menyangkut pribadi seseorang, seluruh hal tersebut merupakan 
pertanyaan-pertanyaan yang makruh untuk diajukan.” 
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Dan telah tetap dari beberapa ulama salaf akan ketidaksenangan 
mereka terhadap orang-orang yang terlalu mengada-ada dalam 
menanyakan sesuatu yang mana hal itu sebenarnya adalah sesuatu 
yang tidak mungkin terjadi atau jarang sekali terjadi. Hal itu disebabkan, 
karena pertanyaan-pertanyaan tersebut pada hakikatnya adalah 
merupakan gambaran dari “guluw.” (berlebih-lebihan di dalam 
beragama) dan berkata-kata akan hukum sesuatu dengan berdasarkan 
pada prasangka belaka: yang mana pelaku dari hal itu tidaklah akan 
luput dari kesalahan. 


Tidak disenangi bagi kalian berlaku boros terhadap harta, yaitu dengan 
membelanjakannya tidak pada jalannya yang benar: baik harta tersebut 
dibelanjakan pada sesuatu yang bersifat diniyyah (agama) maupun pada 
hal-hal yang bersifat duniawiyyah. Dan larangan untuk menyia-nyiakan 
harta itu, karena Allah 7a 'a/a telah menjadikannya sebagai alat untuk 
memelihara kemaslahatan hamba-hambaNya sedangkan sikap boros 
adalah sikap yang dapat menghancurkan maslahat tersebut. 
Dikecualikan pada masalah ini, memperbanyak infak di dalam hal-hal 
yang sifatnya baik untuk mendapatkan ganjaran di negeri akhirat, selama 
hal itu tidak menyebabkan terbengkalainya hak-hak lain yang lebih 
utama. 
Untuk itu, maka ulama menggolongkan infak itu ke dalam tiga kategori, 
yaitu, 
a. Infak yang diharamkan, yaitu menginfakkan harta pada hal-hal 
yang tercela dalam pandangan agama. 


b. Infak yang disenangi, yaitu menginfakkan harta pada hal-hal yang 
bersifat kebaikan dan ketaatan, saling tolong-menolong dalam 
rangka menyebarkan agama Allah dan meninggikan kalimat- 
kalimat-Nya dan seterusnya. 


c. Infak-infak yang mubah, dan ini terbagi atas dua bagian, yaitu: 
Infak yang sesuai dengan keadaan orang yang berinfak tersebut. 
Infak yang tidak sesuai dengan keadaan keuangan dari orang yang 





——-55A2AH5UWGHMMHm—— 


berinfak itu. Pada keadaan ini kebanyakan ulama berpendapat 
bahwa hal tersebut termasuk dalam kategori berlaku boros. 
Ibnu Dagig berkata, “Zhahir al gur'an menunjukkan bahwa 
perbuatan tersebut termasuk dalam kategori pemborosan.” 


7 Ja 4 7. - 2 . .. . y es ... 
PULSA gn — PI Hp ui Bl AE P9 YAA 
t EA NN Sa o- II 2, Ia pa a “. Pan NG A 8,” 
& danang UI Lo gta) :JB pel ala Dl duo SA 

5 PIN NG 8090 3. 5. — Bo. 02 In co E Pa PPA 04 0, 
Si 2 Ola 7) AP 1 Sa dor 3! PP laa 3 
1268. Dari Abdillah bin Amru bin Al Ash RA, dari Nabi SAW beliau 
bersabda, “Ridha Allah berada pada ridha kedua orang tua dan murka Allah 
Juga berada pada murka kedua orang tua,” (HR. At-Tirmidzi) dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim.!7 


Peringkat Hadits 

— Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Syu'bah dengan dua 
jalur periwayatan, yang pertama marfu'dan yang kedua maugufatas Abdullah 
bin Amru. 

Ibnu Adi berkata, “Yang lebih shahih bahwa hadits ini adalah mauguf, dan 
saya tidak mengetahui seorang pun yang meriwayatkan secara marfu' kecuali 
Khalid bin Al Harits dari Syu'bah sedangkan Khalid bin al-harits adalah seorang 
yang £sigah dan terpercaya. Dan hadits ini, juga telah diriwayatkan secara marfu' 
oleh dua orang yang dapat dijadikan hujjah, sebagaimana hal ini telah dijelaskan . 
oleh pentahgig shahih Ibnu Hibban (2/173).” | 

At-Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini, terdapat pula hadits yang diriwayatkan 
dari Abdullah bin Mas'ud. Adapun Al Hakim, maka beliau berkata: Hadits ini 
Shahih atas syarat yang telah ditetapkan oleh Muslim, dan perkataan beliau ini 


1? At-Tirmidzi (1900), Ibnu Hibban (2026), Al Hakim (4/151). 


393 


————————————-SYARAH BUWGHULMARAM ———————— 


telah disetujui oleh Adz-Dzahabi, serta dinilai shahih oleh As-Suyuthi dalam A/ 
Jami' Ash-Shaghir. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
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1. 


Hak kedua orang tua amatlah besar, dimana Allah Ta'ala telah 
menggandengkan hak-Nya dengan hak keduanya. Allah Ta'ala 
berfirman, “Bersyukurlah kepada-ku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu.” (Os. Lugmaan (31): 14), juga firman-Nya, “Dan Tuhanmu 
telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya.” (@s. Al Israa' (18): 23) 


Dalam hadits ini Allah 7a 'a/a telah menggantungkan keridhaan-Nya 
sesuai dengan keridhaan keduanya dan kemarahan-Nya sesuai ndengan 
kemarahan keduanya. Maka barang siapa yang membuat keduanya 
ridha, sungguh ia telah membuat Allah ridha, tetapi barang siapa yang 
telah membuat keduanya marah, maka sungguh ia telah menjadikan 
Allah murka kepadanya. 


Di dalam hadits ini terdapat kewajiban untuk membuat kedua orang 
tua menjadi ridha dan keharaman untuk menjadikan keduanya murka. 


Hadits-hadits yang menunjukkan wajibnya untuk berbuat baik kepada 
kedua orang tua dan haramnya untuk durhaka kepada keduanya 
sangatlah banyak, diantaranya: 


a. Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 
.9. £ Fa 3 #9 P3 t- PEN 2G #-.. 
Is S3 IS Hu AA H3) 
Hem Jeng 3 MIS Ae Pi 


“Sungguh rugi, sungguh rugi, dan sungguh rugi! Seorang yang 
mendapati salah satu dari kedua orang tuanya pada usia lanjut 
atau kedua-duanya, namun ia tidak masuk surga (lantaran tidak 
berbakti kepadanya).” 
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b. Juga diriwayatkan di dalam Ash-Shahihain dari hadits Ibnu Mas'ud 
RA, dia berkata: 


4 CA yaa Tah ale Io Ty, HE 
PE Na ii aj PA AAU MANA 

AN IE BI SN UI 
“Saya bertanya kepada Rasulullah SAW, “Amal apakah yang 
paling dicintai oleh Allah Ta 'a/a?,” beliau bersabda, “Shalat pada 
waktunya. Aku berkata, "lalu apa lagi?,” beliau bersabda, “Berbuat 


baik kepada kedua orang tua” Kemudian saya bertanya lagi, 
“kemudian apa lagi?,” beliau bersabda, “Jihad di jalan Allah'.” 


c. Diriwayatkan dari Abu Bakrah di dalam Ash-Shahihain, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 


.,0 0 3 P3 
HP Sab) S4 BAY AI SY 
“ Maukah kalian kuberitahukan tentang dosa yang terbesar?, yaitu: 


syirik kepada Allah dan durhaka kepada kedua orang tua." 


5. Taat kepada kedua orang tua hanya berlaku pada hal-hal yang berupa 
kebaikan, dan tidak ada ketaatan terhadap keduanya di dalam hal 
yang berupa kemaksiatan. Allah 7a alaberfirman, “Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan-Ku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuamu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya.” (Os. Lugmaan (31): 15). 


Rasulullah SAW bersabda, 


HE Kind 2 kana @ e Tb y 
“ Tidak ada ketaatan pada makhluk dalam bermaksiat pada Allah.” 


Shiddig Hasan berkata dalam tafsirnya, “Kesimpulan dari pembahasan 
pada bab ini bahwa taat kepada kedua orang tua tidak boleh dilakukan 
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pada hal-hal yang sifatnya maksiat dan tidak pula pada sesuatu yang 
menyebabkan seseorang meninggalkan sebuah fardhw'ain tetapi 
wajiblah untuk taat pada hal-hal yang bersifat mubah.” 


Dikatakan dalam Syarh A/ @ur'an, “Tidak ada ketaatan kepada 


- keduanya di dalam meninggalkan suatu kewajiban, seperti: mempelajari 


sesuatu yang wajib atas seorang muslim, baik hal tersebut menyangkut 
masalah-masalah Thaharah, shalat, puasa dan lain-lain. Dan jika itu 
tidak memungkinkan untuk dilakukan pada negara tempat orang 
tersebut bermukim, maka boleh baginya untuk melakukan safar 
meskipun tanpa izin dari keduanya: karena sesungguhnya tidak ada 
ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada Sang Pencipta.” 


Di khususkan taat kepada kedua orang tua pada hal-hal bersifat 

mubah, maka syaikhul ibnu Taimiyyah berkata, “Adapun hal-hal yang 

dapat bermanfaat bagi kedua orang tua dan tidak ada mudharat bagi 

sang anak dengan taat kepada keduanya, maka hal itu terbagi atas 2 

bagian: 

a. Suatu hal yang mubah, tetapi akan mendatangkan kemudharatan 
bagi orang tua jika sang anak tidak mengerjakannya, maka yang 
demikian ini tidaklah lagi diragukan akan wajibnya untuk mentaati 
perintah tersebut. 


b. Suatu hal yang mubah yang akan mendatangkan kemanfatan bagi 
kedua orang tua, namun jika tidak hal tersebut tidaklah 
menyebabkan mereka itu terjatuh pada kemudharatan: maka 
hukum untuk taat kepada keduanya dalam masalah inipun adalah 
wajib.” 

Beliau berkata terhadap seseorang yang diperintahkan oleh ibunya 

untuk mentalak istrinya, “Tidak boleh baginya mentalak istrinya tersebut, 

tetapi wajiblah atasnya untuk berbuat baik kepada orang tuanya dan 
bukanlah mentalak istri itu termasuk berbuat baik kepada orang tua.” 

Dikatakan dalam A/ Adab Al Kubra: jika seorang ayah menyuruh 

anaknya untuk menceraikan istrinya, maka perintah itu tidaklah wajib 

untuk dilaksanakan, demikianlah hal ini banyak di ungkapkan oleh 
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ulama-ulama kami. Dan pernah pula seorang laki-laki berkata pada 
imam Ahmad, “Sesungguhnya ayahku menyuruhku untuk mentalak 
istriku, maka beliau berkata, “Janganlah engkau mentalak istrimu.” 
Laki-laki itu berkata, “Bukankah umar telah merintahkan anaknya, 
yaitu Abdullah untuk menceraikan istrinya ?!” Dia berkata, “Jangan 
engkau lakukan hingga ayahmu dapat menyamai Umar RA.” 


13448 


Il le ID 22 3 AN EPA 
3 3 5 0 


aja Hg NG APN Olah mi CI) :JU 
Ala (aa 


- -. 


1269. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Derni Dzat 
yang jiwaku berada di dalam genggaman-Nya!, tidak beriman seorang hamba 
hingga ia mencintai apa yang dicintai tetangganya seperti apa yang dicintai 
dirinya sendiri” (Muttafag 'Alaih)'3. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hak seseorang atas tetangganya sangatlah besar, Allah 7a'a/a 
berfirman, “ Tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh.” (Os. An- 
Nisaa' (4): 36). 


Di cantumkan di dalam Ash-Shahihain dari hadits Aisyah RA, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 


ato. vi 


4 0-1, Ge Pa 2 Ta tele CA NRP Ai 
SA ga A3 Tb Ill go Jaer Jl Na 


“ Jibril sanantiasa mewasiatkan padaku untuk berbuat baik kepada 
tetangga, hingga aku menyangka ia akan mewarisiku.” 


Dicantumkan pula dalam Shahih Muslim (48) dar Abu Syuraih Al 


12 Bukhari (913) dan Muslim (45). 
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Khuza'i, bahwa Nabi SAW bersabda, 


En JI Oymdtak AYI adl 9 AL ap OS ua 
“ Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia 
berbuat baik kepada tetangganya.” 


Dan dalil-dalil mengenai bab ini sangatlah banyak. 


Hadits pada bab ini dengan jelas menunjukkan akan terhapusnya iman 
seseorang yang tidak senang jika tetangganya mendapat kebaikan dan 
jika ia terhindar dari kejahatan, sebagaimana ia senang hal itu terjadi 
pada dirinya. 


Para ulama mentakwil pengertian dari “terhapusnya iman,” bahwa 
yang di maksud dengan hal itu adalah terhapusnya kesempurnaan 
iman seorang hamba, dimana telah di ketahui melalui kaidah-kaidah 
syariah bahwa seorang yang tidak bersikap sesuai dengan tuntunan 
hadits tadi, tidaklah hal itu menjadikannya seorang yang kafir. 


Dalam hadits ini tidak dijelaskan tentang sesuatu yang ia cintai dari 
saudaranya itu, tetapi pada hadits lain yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa '1(5017) disebutkan 


“23 - Ba ang 0 £& Bo 
“Hingga ia mencintai kebaikan untuk saudaranya sebagaimana yang 
dicintai dirinya sendiri?” 
Para ulama berkata: maksud dari hadits ini, yaitu: hingga ia mencintai 
hal-hal yang baik berupa ketaatan, amal-amal kebaikan dan perkara- 
perkara yang mubah. Dan mengkondisikan hal semacam ini sungguh 


amatlah berat bagi jiwa-jiwa yang bakhil tetapi mudah atas orang- 
orang yang berhati emas.” 

Syaikh Al Asaf berkata dalam ringkasan beliau A//hya': adapun hak- 
hak seseorang terhadap tetangganya, tidak saja terbatas pada upaya 
untuk menahan diri untuk tidak menyakiti mereka, tetapi ia pun harus 
berupaya untuk menahan diri dari hal-hal yang mungkin membuat 
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mereka merasa tersakiti, berupaya untuk berbuat baik kepada mereka 
dan berupaya untuk memulai berbuat baik kepada mereka, menjenguk 
mereka dikala sakit, menghibur mereka dikala tertimpa musibah, 
memberi ucapan selamat kepada mereka, menutupi kesalahan 
mereka, tidak menyudutkan mereka, tidak berupaya mencari tahu akan 
segala sesuatu yang dibawa oleh tetangganya, hendaklah ia menahan 
pandangannya terhadap wanita-wanita tetangganya dan senantiasa 
memperlihatkan kebutuhan-kebutuhan keluarga tetangganya itu, 
manakala tetangganya itu berpergian. 


6. Ash-Shan'ani: tetangga itu sifatnya umum, baik mereka itu adalah 
muslim, kafir, fasig, jujur, musuh, seorang yang dekat ataupun orang 
yang asing. Maka siapa yang terkumpul padanya segala jenis sifat 
kebaikan, mereka itulah yang berada pada tingkatan teratas, dan 
demikian seterusnya seseorang itu diperlakukan menurut kadar dirinya. 


Di sebutkan oleh Ath-Thabrani dari hadits Jabir RA, 


3. Pa BL da . # o gag Mn, sg OI - 29 . 
NA aa peace GS PASI JUH 


3 - 9 5 o - o s5 Anh 0 

Sab RN LA ALA JI 3 YI 

“Tetangga yang kafir mempunyai hak sebagai tetangga, tetangga yang 

muslim mempunyai dua hak: hak ia sebagai tetangga dan hak ia sebagai 

muslim, sedangkan tetangga muslim yang merupakan kerabat, mereka 
itu memiliki tiga hak.” 


“4184 


A Tora KETAN 3. A.A - . 0410 -— e Pd . 


8 £ s3? P3 se dna nga - 0 t- Pa Pa Papa sae SANG aa 2 #31 B3 Ha 
iis aa jt ol gas Bul, Ja of JG Sel ea 
ala Gb BUSA AF ot JB 
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1270. Dari Ibnu Mas'ud RA, dia berkata: saya telah bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Dosa apakah yang terbesar?” Beliau bersabda, “Engkau 
Jadikan bagi Allah tandingan padahal Dialah yang telah menciptakanmu, Saya 
bertanya, “Kemudian apa lagi, Wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Engkau 
bunuh anakmu karena khawatir ia akan mengurangi rezekimu.” Saya berkata, 
“Kemudian apa lagi wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Engkau berzina dengan 
istri tetanggamu.” (Muttafag Alaih). 


Kosakata Hadits: 
Niddan: maksudnya, yang serupa, mitra dan sekutu. 


Tuzaani Haliilah: halilah adalah seorang istri, kata tuzaani menujukkan 
bahwa perzinaan ini terjadi dengan keinginan istri, ini merupakan pengkhianatan 
besar terhadap tetangga yang sebenarnya harus dijaga. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini memuat tiga hal yang merupakan perbuatan-perbuatan yang 
dapat menghancurkan seseorang, yaitu: 

a. “Engkau menjadikan bagi Allah tandingan-tandingan,” hal ini adalah 
merupakan syrik besar yang ia itu adalah sebesar-besarnya dosa 
dan maksiat. Allah tidaklah akan mengampuni pelakunya kecuali 
dengan taubat yang diwujudkan dengan melafazhkan 2 kalimat 
syahadat. Adapun orang-orang yang meninggal di atas kesyirikan, 
maka orang tersebut akan kekal di dalam neraka. Allah Ta'ala 
berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni orang- 
orang yang menyekutukan-Nya dengan sesuatu” (@s. An-Nisaa ' 
(4:43) 


“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang- 
orang musyrik (akan masuk) ke neraka jahanam: mereka kekal di 
dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.” (Os. Al 
Bayyinah (981: 6). Dan dalil-dalil dalam masalah ini amatlah banyak, 
baik berupa ayat Al @ur' an maupun sunnah Rasulullah SAW. 


b. “Engkau membunuh anakmu karena khawatir ia akan mengurangi 


400 





—————————-SYARAH BULUGHULMARAM ————————— 


rezekimu.” Maka membunuh jiwa yang Allah haramkan 
menempati urutan kedua dari dosa-dosa yang besar. 


Dan akan bertambah dan berlipat ganda dosa serta hukuman 
orang yang membunuh itu, jika orang yang di bunuh tersebut 
mempunyai hubungan kerabat dengannya, sebagaimana dosa dan 
hukuman itu akan lebih bertambah lagi jika tujuan dari orang yang 
membunuh itu adalah menghalangi rezeki yang Allah telah siapkan 
bagi orang yang di bunuh itu. 


Dan perbuatan ini menggambarkan puncak kebathilan dan 
prasangka yang buruk dari seseorang terhadap Allah Ta ala. 
Karena itu, Allah Ta'ala berfirman, “Dan janganlah kalian 
membunuh anak-anak kalian karena takut akan kemiskinan: 
kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepada kalian. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah sebuah kesalahan yang 
besar.” (Os. Alisraa' (17): 31. 


c. Engkau berbuat zina dengan istri tetanggamu. Perbuatan zina 
menempati urutan ketiga diantara dosa-dosa yang paling buruk. 
Allah Ta ala berfirman, “Dan janganlah kamu mendekati zina: 
sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu 
Jalan yang buruk” (Os. Al Israa' (17): 32). Dan dosa ini akan 
bertambah buruk, apabila wanita yang ia zinai itu adalah istri 
tetangganya, padahal Allah dan Rasul-Nya telah berwasiat agar 
seseorang berbuat baik kepada tetangganya. Tetapi 
bagaimanakah keadaannya jika mereka yang merusak kehormatan 
dan menghancurkan harga diri tetangganya?!. 

2. Hadits ini menunjukkan bahwa sebesar-besarnya dosa adalah 
syirik kepada Allah, selanjutnya membunuh jiwa yang diharamkan 
oleh Allah tanpa alasan yang dibenarkan oleh agama, kemudian 
zina. h 

3. Sabda beliau SAW “padahal Dialah yang telah menciptakanmu,” pola 
kalimat ini menunjukkan buruknya perbuatan tersebut, bahkan hal itu 
merupakan seburuk-buruknya perbuatan: maka bagaimana tidak 
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demikian, sedangkan Dialah yang telah melimpahkan karunia-Nya yang 
sangat besar lagi agung?!!. 


“2118 


“ z Jo A, - - 2 e o- o y o- 2... 
Is PE Sa MI aa Sy NYVN 
Oo, 3 6 na Pn Ce P3 A 2, A KN Kp 
MN Je BESI ya) 1JU Ia Ie ho Ml Jiya 
da 4 3 AKB Na Bian Sea Dek “Ten aa e IIA Cisie NTB 
| ore 5 PN st3 5x “2g AS 
JS ain (hal Waah CA Km CUT Jar jl 
1271. Dari Abdillah bin Amru bin Al Ash RA, dia berkata: bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Diantara dosa-dosa besar yaitu: seorang mencela kedua or- 
ang tuanya.” Ditanyakan pada beliau, “Mungkinkah seorang itu mencela kedua 
orang tuanya sendiri?.” Rasulullah bersabda, “ Ya, tatkala seseorang mencela 


ayah orang lain, berarti ia mencela ayahnya sendiri: demikian jika ia mencela 
ibu orang lain, berarti ia mencela ibunya sendiri” (Muttafag 'Alaih)?. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Telah di jelaskan sebelumnya akan hak-hak kedua orang tua dan 
kewajiban untuk berbuat baik kepada keduanya, sebagaimana telah di 
jelaskan pula bahwa diantara dosa-dosa besar yaitu durhaka kepada 
kedua orang tua. Allah 7a ala berfirman, “Dan janganlah engkau 
berkata kepada keduanya 'uff' dan jangan pula kalian menghardik 
keduanya.” (Os. AlIsraa' (17): 23) 


2. Tatkala Rasulullah SAW bersabda, “Diantara dosa-dosa besar yaitu: 
seorang mencela kedua orang tuanya,” para sahabatpun lantas merasa 
heran terhadap hal itu, hingga mereka bertanya kepada Rasulullah 
SAW: mungkinkah seseorang mencela kedua orang tuanya sendiri?. 
Maka Nabi SAW pun menjelaskan, bahwa seorang dapat dikatakan 


12? Bukhari (5973) dan Muslim (90). 
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mencela kedua orang tuanya jika ia menjadi sebab akan hal itu, yaitu 
tatkala ia mencela ayah seseorang, maka orang itu membalas celaannya 
itu dengan mencela ayahnya. 

Dengan demikian, meskipun ia tidak secara langsung mencela ayahnya 
tetapi ia telah menjadi sebab akan hal tersebut. Disebutkan dalam 
sebuah kaidah syar'iyyah “Sesungguhnya sarana itu mempunyai 
hukum-hukum yang sama dengan tujuan.” 


3. Wajib bagi seseorang untuk menahan diri agar tidak mencela manusia 
dan mencela ayah-ayah mereka, karena yang demikian itu merupakan 
perkataan-perkataan yang wajib untuk dijauhi lagi diharamkan dan 
karena yang demikian itu juga merupakan sebab manusia mencelanya 
dan mencela ayahnya. 


4. Hadits ini juga menjelaskan tentang hukum orang-orang yang menjadi 
sebab terjadinya sebuah peristiwa, bahwa ia akan dihukumi sama 
dengan orang-orang yang melakukan langsung perbuatan tersebut. 
Jika baik perbuatan itu, maka baik pula balasannya dan jika buruk 
maka buruk pulalah balasannya. 


5. Ibnu Batthal berkata: Hadits ini adalah merupakan asal dari sebuah 
kaidah yang sangat mulia, yaitu kaidah “saddu adz-dzari'ah" (menutup 
jalan yang menghantarkan pada kerusakan) yang mana dari kaidah ini 
disimpulkan bahwa suatu perkara jika akan diakhiri dengan sesuatu 
yang diharamkan, maka perbuatan itu pun akan diharamkan meskipun 
sang pelaku itu tidak memaksudkan sesuatu yang haram. 

Dan hal ini.di tunjukkan dengan firman-Nya, “Dan janganlah kamu 

memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, 
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas 

tanpa pengetahuan.” (@s. Al An'aam (6): 108). 

Syaikh Abdurrahman As-Sa'di menafsirkan ayat ini: Allah 7a a/atelah 

melarang kaum mukmin akan perkara yang pada dasarnya adalah 

boleh bahkan di syari'atkan, yaitu mencela sembahan-sembahan kaum 

musyrikin. Tetapi tatkala hal itu akan menyebabkan dicelanya Rabb 
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semesta alam, maka Allah pun melarang hal tersebut. Karena itu, 
maka ayat ini merupakan dalil akan kaidah syar'iyyah, “sesungguhnya 
sarana itu mempunyai hukum-hukum yang sama dengan tujuan,” yaitu: 
jika sarana itu menghantarkan pada suatu yang diharamkan, maka 
sarana tersebut pun diharamkan meskipun pada asalnya ia adalah 
sesuatu yang boleh. 
6. Adapun sarana yang dicantumkan pada hadits ini, maka ia adalah 
| merupakan sarana yang diharamkan. Dan begitu pula maksud/tujuan 
dari hal itu, juga merupakan sesuatu yang diharamkan. 


22112 


At ko Ai Ig oi — ae Ai sd app AN 
Ie as aa An ot AE Ia Ye Ie aa 
Ta an an Ga EN pia DAA ak 


1272. Dari Abi Ayyub RA, dia berkata: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tidak halal bagi seorang muslim untuk mengucilkan (tidak mengajak berbicara) 
saudaranya selama tiga hari: keduanya bertemu, namun mereka berdua saling 
membelakangi. Dan yang terbaik dari keduanya, yaitu yang memberi salam 
terlebih dahulu.” (Muttafag 'Alaih)?0. 


Kosakata Hadits 


An Yahjura akhahu: maksudnya meninggalkan atau membiarkan 
saudaranya semuslim saat bertemu, dengan tidak menyapa dan berbicara 
kepadanya, masingmasing dari mereka selalu berpaling. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Seorang muslim atas muslim yang lainnya mempunyai hak-hak yang 





1320 Bukhari (6077) dan Muslim (2560). 
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sangatlah besar, dimana hal ini telah di jelaskan di dalam Al Gur'an 
maupun sunnah Rasulullah SAW. 


Dan hak-hak itu telah diutarakan oleh Al Ghazali di dalam AA/ Ihya ' 
beliau menyebutkan diantara kewajiban-kewajiban tersebut adalah: 
apabila engkau bertemu dengannya hendaklah kamu mengucapkan 
salam: apabila ia mengundangmu hendaklah engkau memenuhinya: 
apabila ia sakit hendaklah engkau menjenguknya, apabila ia meninggal 
hendaklah engkau menghadiri jenazahnya dan memperhatikan 
keluarganya: apabila ia meminta nasehat, hendaklah engkau 
memberinya nasehat: apabila ia tidak berada di dekatmu, hendaklah 
engkau menjaga kehormatannya, dan hendaklah ia menyenangi bagi 
saudaranya apa yang ia senangi bagi dirinya dan membeci apa yang ia 
tidak senang jika hal itu terjadi pada dirinya. Dan seluruh sifat-sifat 
yang baik ini telah disebutkan di dalam hadits-hadits yang shahih. 

2. Jika yang telah disebutkan tadi merupakan sebagian dari kewajiban- 
kewajiban yang dianjurkan oleh agama yang mulia ini, maka bagaimana 
dibolehkan bagi seseorang untuk mengucilkan saudaranya, 
memutuskan persaudaraan dan berpaling darinya?! Tidak diragukan 
lagi bahwa akhlak-akhlak yang telah disebutkan tadi merupakan akhlak 
yang bertolak belakang dengan adab-adab Islami. 

3.  Diharamkan bagi seorang muslim untuk mengucilkan saudaranya lebih 
daritiga hari. 

4. Di sebutkan di dalam Syarh Algna', “Dan pengucilan yang diharamkan 
itu akan lenyap hukumnya dengan salam, karena salam itu merupakan 
sebab munculnya perasaan cinta kepada sesuatu yang baik. : 
Diriwayatkan secara marfu' | 


Ou mai DN 
“Salam itu membatalkan pengucilan.” 


Dan menunjukkan akan hal ini, apa yang telah disebutkan dalam hadits 
pada bab ini, 
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“Keduanya bertemu, namun mereka berdua saling membelakangi. Dan 
yang terbaik dari keduanya, yaitu seorang yang memberi salam terlebih 
dahulu” Untuk itu, maka lenyapnya hukum pengucilan itu disebabkan 
karena salam dan inilah yang merupakan madzhabnya jumhur 
(kebanyakan) ulama. 


Jiwa manusia itu pada dasarnya senang untuk menghukum dan 
mengadakan pembalasan. Untuk itu, maka agama ini memberikan 
mereka waktu sebanyak 3 hari, pada tenggang waktu itu mereka 
dibolehkan untuk melampiaskan hajatnya kepada seorang yang ia 
marah padanya. 


Di dalam hadits ini terdapat (disebutkan) keutamaan orang-orang yang 
mendahului saudaranya dengan salam dan melenyapkan permusuhan 
yang terjadi di antara keduanya, yang demikian itu karena ia telah 
berhasil untuk mengatasi jiwanya yang di penuhi dengan hawa nafsu, 
maka ia pun memaafkan dan memutihkan persaudaraan yang telah 
terjalin diantara mereka berdua. Allah 7a ala berfirman, “Dan tidaklah 
sama kebaikan dan kejahatan itu. Tolaklah kejahatan itu dengan cara 
yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia 
ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. 
Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang mempunyai keberuntungan yang besar.” (Os. Fushshilat 
(41): 34-35) 

Disebutkan dalam syarah Mandzhumah Al Adab: Barangsiapa yang 
mengerjakan maksiat secara terang-terangan: baik perkara itu berupa 
perbuatan, perkataan atau /igad(keyakinan), maka mengucilkannya 
adalah sesuatu yang sunnah dan dimana seseorang diberi pahala atas 
perbuatannya itu, pengucilan yang dilakukan karena Allah adalah 


———————A SYARAH BULUGHULMARAM ——————— 


merupakan gambaran dari kemarahan seseorang akan dilakukannya 
maksiat atau dilalaikannya perintah-perintah Allah. 

Ahmad berkata, “Jika telah diketahui, bahwa seorang itu telah 
melakukan suatu dosa, maka tidak mengapa untuk mengucilkannya 
hingga ia kembali bertaubat. Dan sungguh, Nabi SAW telah 
mengucilkan Ka'ab dan dua orang sahabatnya, demikian pula beliau 
telah menyuruh para sahabatnya yang lain untuk mengucilkan tiga 
orang tersebut selama 50 hari.” 
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1273. Dari Jabir RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Setiap 
kebaikan itu adalah sedekah.” (HR. Bukhari)'3!. 


aa ta Da pa AA C2 .. A.A. - Gk Waka Ket 

ae MI Span JB SE AS Moy — 3 lusa NN 
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1274. Dari Abi Dzarr RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Janganlah meremehkan kebaikan sedikitpun, meskipun engkau menjumpai 

saudaramu dengan wajah yang berseri-seri” (HR. Muslim)'”. 


Hal-Hal Penting dari Dua Hadits 


1. Pintu-pintu kebaikan itu banyak, dan dianjurkan bagi setiap muslim 
untuk turut andil dalam setiap kebaikan tersebut. Allah Ta'ala 
berfirman, “Dan apa-apa saja yang kalian lakukan dari kebaikan, maka 


31 Bukhari (6021). 
132 Muslim (2626). 
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sesungguhnya Allah Ta ala mengetahui hal tersebut” (@s Al Bagarah 
(2): 215) demikian pula firman-Nya, “Maka barangsiapa yang berbuat 
kebaikan meskipun seberat biji dzarrah, niscaya mereka akan melihat 
hasilnya.” (@s. Az-Zalzalah | |: 7) 


Nabi SAW telah merincikan beberapa buah kebaikan pada beberapa 
hadits beliau yang shahih dan kemudian beliau mengibaratkan 
perbuatan-perbuatan tersebut sebagai sedekah. Diantaranya, beliau 
bersabda, 


.. 


dita Ag Jp Sila KLS YG dit SEA 
KB 3 Cie SA jay Aiko ia Na 


Ong 2 22 


Ia Okt ya Gi Ja ana Da 
| dik Ia 2 , kram UN Pai IS 


ana PAN ap Tana Sah Dean (5 Fa: Na 
aro peran) Sia Ka Mn ID di ai Sah 


“Setiap tasbih (subhanallah) itu adalah sedekah: dan setiap tahmid 
(alhamdulillah) adalah sedekah, setiap tahlil (laa ilaha illallah) sedekah, 
setiap takbir (Allahu akbar) sedekah: memerintahkan pada kebaikan 
sedekah, mencegah kemungkaran sedekah: dan pada setiap anggota 
tubuh salah seorang dari kalian ada sedekahnya, engkau mendamaikan 
dua orang yang sedang bertikai adalah sedekah, engkau menolong 
seseorang menaikkan barang bawaannya ke atas kendaraan adalah 
sedekah, kalimat (ucapan) yang baik adalah sedekah, setiap langkah 
yang kalian tempuh untuk shalat (di masjid) adalah sedekah, 
menghilangkan onak duri dari jalan adalah sedekah, demikian pula 
engkau menjumpai saudaramu semuslim dengan wajah ceria adalah 
merupakan sedekah.” 


Inilah beberapa sabda beliau yang mulia dari kumpulan tiga hadits. 


——————— SYARAH BULUGHUL MARAM ———— 


3. Segala kebaikan yang dilakukan oleh manusia adalah sedekah dan 
sedekah itu sendiri pada asalnya berarti segala sesuatu yang diberikan 
oleh seseorang. Maka hadits ini hendak menjelaskan bahwa perbuatan- 
perbuatan yang telah disebutkan mempunyai pahala yang sama dengan 
pahala orang-orang yang bersedekah. 

4. Hadits ini menunjukkan bahwa sedekah itu tidaklah terbatas pada 
sejumlah harta yang disedekahkan oleh seorang belaka. Karena itu, 
maka sedekah ini tidaklah dikhususkan bagi orang-orang yang mampu 
belaka, tetapi tiap orang pastilah sanggup untuk melaksanakannya 
tanpa adanya kesulitan: karena segala kebaikan yang dilakukan oleh 
manusia, baik berupa perbuatan maupun perkataan, seluruhnya bemilai 
sedekah. 


5. Mungkin diantara hikmah dari penganekaragaman jenis-jenis ibadah 
adalah sebagai bahan ujian bagi seorang hamba: mampukah ia 
mengerjakannya atau tidak. Karena sebagian dari hamba itu ada yang 
gampang baginya utuk mengerjakan ibadah-ibadah maliyyah (yang 
berupa harta) tetapi sulit baginya untuk mengerjakan ibadah-ibadah 
yang sifatnya badaniyyah demikianlah sebaliknya. Maka dengan 
penganekaragaman ini Allah hendak menguji hamba-hamba-Nya 
siapakah di antara mereka yang lebih mengutamakan ketaatan kepada 
Rabb-Nya dari pada hawa nafsunya, sebagaimana penganekaragaman 
ini juga dimaksudkan agar setiap orang yang menginginkan kebaikan 
dapat mengerjakan hal tersebut sesuai dengan kapasitas dirinya. 
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1275. Dari Abi Dzarr RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apabila kamu merebus daging maka perbanyaklah airnya, dan hadiahkanlah 
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kepada para tetanggamu.” (HR. Muslim)'5. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Telah lalu penjelasan akan keutamaan untuk berbuat baik kepada 
tetangga. Dan hadits ini memberikan motivasi kepada seseorang untuk 
berupaya menghadiahkan sesuatu kepada tetangganya, dan agar ia 
tidak menganggap remeh satupun dari bentuk-bentuk kebaikan 
meskipun ia hanyalah berupa kuah yang ia hadiahkan kepada mereka. 

2. Adat yang berlaku di tengah masyarakat bahwa hubungan kekeluargaan 
diantara tetangga sangatlah kuat sehingga bagaimanapun kecilnya 
bentuk hadiah yang diberikan oleh seseorang kepada tetangganya, 
niscaya itu pun akan mempererat hubungan persaudaraan diantara 
mereka. Karena itu, maka merupakan suatu yang afdhal jika seseorang 
terus berupaya untuk mendapatkan cara efektif yang lebih memperkuat 
hubungan persaudaraan dengan para tetangganya, disebutkan di dalam 


sebuah hadits, 
. 2 . 03. 
M3 Il) 
“Saling memberi hadiahlah, niscaya kalian akan saling mencintai.” 
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138 Muslim (2625). 
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1276. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang menghilangkan salah satu kesusahan seorang muslim dari kesusaha- 
kesusahannya di dunia, niscaya Allah Ta'ala akan menghilangkan satu 
kesusahannya dari kesusahan-kesusahannya di akhirat. Dan Siapa yang 





memudahkan urusan seorang yang pailit (terlilit utang), niscaya Allah akan 
memudahkan urusan-urusannya di dunia dan di akhirat. Dan siapa yang menutupi 
kesalahan seorang muslim, niscaya Allah akan menutupi kesalahan- 
kesalahannya di dunia dan di akhirat. Dan Allah akan senantiasa menolong 
seorang hamba selama hamba tersebut senantiasa menolong saudaranya.” (HR. 
Muslim). 


Kosakata Hadits 


Naffasa: maksudnya melegakan nafas yang sesak, namun yang dimaksud 
disini adalah menghilangkan kesusahan atau kesulitan. 


Kurbah: adalah sesuatu yang dipikirkan jiwa, menggelapkan hati seakan 
akan merusak sarana pernafasan. 


Yassara ala Mu sir. maksudnya mempermudah dengan membebaskan 
orang yang berutang dengannya, atau menghibahkan atau menyedekahknnya, 
atau juga dengan penundaan hingga waktu yang cukup. 

Satara: maksudnya menyembunyikan aib atau dosa yang berpengaruh pada 
reputasi seseorang, maka Allah akan membalasnya dengan menghapuskan 
dosa-dosanya pada hari kiyamat, dimana ia tidak memulainya atau menjawabnya 
ketika ditanya tengan aib atau kekeurangan seseorang itu. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Ibnu Dagig Al Id berkata: hadits ini sangatlah agung dan terkumpul di 
dalamnya berbagai macam ilmu, kaidah-kaidah dan adab-adab. Dan 
potongan hadits pada bab ini mencakup empat macam sifat yang mulia 
dari seseorang muslim: 


a. “Siapa yang menghilangkan satu kesulitan dari kesulitan- 





134 Muslim (2699). 
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kesulitan seorang muslim ....” 


Ibnu Rajab berkata, “Menghilangkan kesusahan seorang hamba 
dapat diwujudkan dengan menghilangkan kesusahan yang 
menimpanya sehingga menjadi legalah ia dan hilanglah segala 
macam kesedihan dan kesusahannya. Melapangkan kesusahan- 
kesusahan seorang hamba merupakan bab yang sangat luas, 
karena ia mencakup segala sesuatu yang dapat menjadikan 
seseorang terlepas dari kesempitan hidup.” 


An-Nawawi berkata, “Pada hadits ini terdapat dalil yang 
menunjukkan akan dianjurkannya bersikap ridha, membebaskan 
budak dan menanggung seorang yang terlilit utang. Dan tidak 
disebutkan di dalam hadits ini, bahwa balasan dari satu kebaikan 
didunia adalah sebuah kebaikan pula di akhirat. Tetapi, kesusahan 
dinegeri akhirat itu sungguh amatlah banyak. Keadaan-keadaan 
sulit dan ketakutan yang amat dahsyat sungguhlah melebihi dari 
kesempitan yang dihadapi oleh seorang muslim di dunia ini. 


Demikian pula, hadits ini menjanjikan bagi seorang yang 
meringankan kesusahan saudaranya: bahwa ia akan di wafatkan 
dalam keadaan Islam. Dan ini adalah merupakan janji akan pahala 
di negeri akhirat, maka dari itu hendaklah kaum mukmin percaya 
dengan sepenuh hati akan janji tersebut. 


Siapa yang memudahkan urusan orang-orang yang dililit utang, 
niscaya Allah akan memudahkan urusannya di dunia dan di akhirat 


Allah 7a alaberfirman, “Dan jika orang yang berhutang itu dalam 
kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan 
menyedekahkan sebagian atau semua utang itu lebih baik bagimu, 
Jika kamu mengetahui” (Os. Al Bagarah (2): 280). Maka pemberian 
tenggang waktu terhadap seorang yang berutang atau 
membebaskan ia dari utangnya merupakan sebab yang utama demi 
tercapainya janji Allah 7a ala, yaitu kemudahan urusan di dunia 
dan di akhirat. 





————— SYARAH BULUGHUL MARAM | 


Tonu Rajab berkata: kemudahan yang diberikan kepada seorang 
yang berutang, mungkin diwujudkan dengan salah satu dari dua 
cara, yaitu: 





1. Mungkin dengan memberinya tenggang waktu, dan hal ini 
adalah sesuatu yang wajib. 


2. Atau mungkin pula dengan memutihkan utang tersebut atau 
dengan memberikan sesuatu yang dapat meringankannya dari 
beban utangnya. Dan pada kedua hal tersebut terdapat 
keutamaan masing-masing. Disebutkan dalam Ash-Shahihain 
dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


Ha JS dmn SN IS (ah Alda aU OLS 
KUA .. 2 et 3 Peaa Se BA 8. os aa naa 
LS GIS US alah OLI Ja in Ie al 
“Dahulu ada seorang pedagang biasa memberikan pinjaman 
kepada manusia, dan jika ia mendapati seorang yang tidak 
mampu ia pun berkata kepada anak-anaknya, 'bebaskanlah 
orang-orang itu: semoga Allah juga melapangkan kita. ' Maka 

Allah pun berkenan melapangkannya.” 

c. “Siapa yang menutupi kesalahan seorang muslim .... 


An-Nawawi Rahimahullah berkata: Hadits ini menunjukkan 
disenanginya bagi seorang muslim untuk menutupi kesalahan 
saudaranya, jika diketahui bahwa ia telah melakukan suatu 
perbuatan yang keji. Allah Ta 'a/a berfirman, “Sesungguhnya 
orang-orang yang ingin agar berita perbuatan yang amat keji itu: 
tersiar dikalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab 
yang pedih di dunia dan di akhirat” (Gs. An-Nuur (241: 19). 
Karena itu dianjurkan bagi seorang yang melakukan sebuah 
kesalahan untuk menutupi kesalahan tersebut. 


Ibnu Dagig Al Id dalam syarah A/ Arbaa'in berkata, “Yang 
dimaksud dengan seseorang yang pantas untuk ditutupi 
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kesalahannya, yaitu orang-orang yang sebelumnya tidaklah dikenal 
dengan kerusakan yang ia perbuat, dan hal ini berlaku pada maksiat 
yang telah berlalu.” 

Adapun jika telah diketahui maksiat yang ia lakukan sedangkan ia 
masih terus melakukannya, maka wajiblah untuk segera 
mengingkari perbuatannya itu dan melarang hal tersebut. Jika ia 
tidak mampu untuk melakukan hal itu, maka ia wajib 
melaporkannya kepada pihak yang berwenang jika tidak ada 
dikhawatirkan adanya mafsadah yang akan timbul dengan 
dilaporkannya kejadian itu. 


Adapun seorang yang telah dikenal (masyhur) akan kefasikannya, 
maka kesalahannya itu tidak mesti ditutupi, karena dengan 
ditutupnya kesalahan orang tersebut akan menyebabkannya 
berlarut-larut dalam kesalahannya dan akan membuat orang yang 
semisalnya tidak segan untuk melakukan kesalahan yang serupa. 
Namun, wajiblah baginya untuk melaporkan perbuatan orang 
tersebut kepada yang berwenang, jika tidak dikhawatirkan adanya 
mafsadah yang timbul dengan dilaporkannya kejadian itu. 


Sebagaimana wajib pula bagi seseorang untuk tidak menutupi 
kesalahan para perawi hadits, para saksi, orang-orang yang 
diamanahi untuk memegang sedekah, harta wagaf, harta anak 
yatim dan semisalnya. Wajib untuk menyingkap kesalahan mereka 
jika dibutuhkan dan tidak boleh untuk menutupinya. Dan hal ini, 
bukanlah merupakan ghibah yang diharamkan tetapi ia adalah 
merupakan nasehat yang wajib untuk disampaikan. 

Ibnu Rajab berkata dalam syarah A/Arbaa 'in: Ketahuilah, bahwa 
manusia itu terbagi kedalam dua kelompok, yaitu: 


a. Kelompok orang-orang yang tidak diketahui akan maksiat 
yang mereka perbuat. Jika kelompok ini terjatuh dalam 
kesalahan atau perbuatan maksiat, tidaklah dibenarkan untuk 
menyingkap dan menyebarkan perbuatannya itu, karena hal 
tersebut termasuk dalam kategori ghibah yang diharamkan. 
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Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang 





ingin agar berita perbuatan yang amat keji itu tersiar di 
kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab yang 
pedih didunia dan diakhirat” (@s. An-Nuur (241: 19) 
beberapa orang mentri yang shalih berkata kepada beberapa 
utusannya, “Bersungguh-sungguhlah untuk menutupi 
kesalahan orang-orang yang berbuat dosa, karena 
sesungguhnya nampaknya kesalahan-kesalahan mereka 
adalah merupakan aib bagi kaum muslim. Dan orang yang 
semacam ini (orang mukmin yang tersalah), jika ia datang 
dengan pengakuan telah berbuat suatu dosa yang 
mengharuskan ia dihukum, tetapi ia tidak menyebutkan 
secara detail perbuatan dosa tersebut: maka tidaklah 
dianjurkan baginya untuk merincikan perbuatannya tersebut, 
bahkan hendaklah ia diperintahkan untuk kembali dan 
menutupi aib dirinya. 

Disebutkan dalam sebuah hadits dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


o P 3 o . ag £ 
“la Lagal Sa IalsI 
“Maafkanlah kesalahan orang-orang yang memiliki reputasi 


baik” (HR. Abu Daud, 4375 dan An-Nasa 'i, 4/310) dari 
hadits Aisyah RA. 


b. Barangsiapa yang telah masyhur dengan kemaksiatan- 
kemaksiatan yang ia perbuat, ia nampakkan perbuatan- 
perbuatan tersebut dan tidak perduli dengan nasehat serta 
peringatan-peringatan yang diberikan kepadanya. Orang 
semacam ini adalah orang yang berdosa lagi bangga akan 
dosa yang ia lakukan, dan tidak ada dosa bagi orang yang 
menggibahnya sebagaimana yang diutarakan oleh Al Hasan 
Al Bashri dan yang lainnya. 
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Orang semacam ini, tidaklah mengapa untuk diselidiki segala 
kesalahan-kesalahan yang telah ia perbuat agar ia dapat 
dihukum. Demikianlah yang telah dikatakan oleh ulama-ulama 
yang sependapat dengan kami berdasarkan sabda Nabi SAW, 


Lao,” TX. « Lo vho0 Fa TP P0 Kg 

GERY Ob dim AN JI LA CASN, 

“Pergilah kepada wanita tersebut wahai Unais!, apabila ia 
mengakui perbuatan zinanya, maka rajamlah ia!” 


Orang semisal ini, tidaklah dibenarkan untuk diberi 
pengampunan, jika ia tertangkap sedang melakukan maksiat, 
meskipun perkaranya tersebut belum sampai kehadapan 
mahkamah. 


Malik berkata: “Barangsiapa yang tidak dikenal kejahatannya 
dikalangan manusia, namun hanyalah khilaf hingga ia 
melakukan sebuah maksiat: maka tidaklah mengapa 
untuk memberinya Syafa'at (ampunan) sebelum perkaranya 
itu diajukan ke mahkamah. Adapun bagi orang-orang 
yang telah dikenal kejahatannya, maka tidaklah saya 
menyenangi jika seseorang memberinya syafa'at (ma'rifat 
atau ampunan). Tetapi hendaknya perkara orang tersebut 
dibiarkan tersingkap: agar dapat dijatuhkan hukuman 
atasnya.” 

“Allah senantiasa menolong hamba-Nya, selama hamba tersebut 

senantiasa menolong saudaranya.” 

Barangsiapa yang senantiasa menaungi hajat saudaranya, niscaya 

Allah akan terus melindunginya dengan kemudahan dan 

pertolongan-Nya, dan ini adalah merupakan janji yang benar dari 

Allah Ta ala. 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari hadits Umar secara 
marfu, 








———————— SYARAH BULUGHULMARAM 
Rana 0. 0.3 Na 3 - P3 £ 
yan (oa ll aa PI Yani Jera) JI desi 


Ace 0 - 3 9 £ 0 £ A0. 


Ia o- Lo £ £ z 
sanam nah Ih AAS gor Kanmal nh 3S 





“Sebaik-baik amal adalah memberikan kegembiraan kepada 
seorang mukmin: engkau berikan pakaian, atau makan, atau 
engkau tunaikan hajatnya.” 


Mujahid berkata, “Saya pernah menemani Ibnu Umar RA, di dalam 
safarnya agar saya dapat membantunya, tetapi justru beliaulah 
yang membantuku.” 


Hadits pada poin ini menunjukkan bahwa Allah 7a alaakan membantu 
siapa saja yang menolong saudaranya, baik dalam menyelesaikan 
hajat-hajat mereka ataupun tatkala saudaranya itu sedang menuntaskan 
sebuah keperluan. Mereka itu akan mendapatkan pertolongan Allah, 
yang tidak akan mereka dapatkan kecuali dengan menolong saudaranya 
itu. Dan meskipun Allah lah yang merupakan penolong hakiki bagi 
seorang hamba pada setiap urusannya, tetapi jika ia menolong 
saudaranya niscaya perbuatannya itu akan menjadi sebab bertambahnya 
pertolongan Allah kepadanya. 

2. Bahwa seorang hamba pantaslah baginya untuk senantiasa berupaya 
menolong saudara-saudaranya dan mengutamakannya atas 
kepentingannya sendiri, karena dengan hal itu ia akan mendapatkan 
pertolongan yang sempurna dari Allah Ta ala. 


3. Dan seluruh yang telah diuraikan tadi menunjukkan bahwa Allah 7a ala 
akan memberi ganjaran kepada hamba-Nya sesuai dengan jenis amalan 
mereka. 
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1277. Dari Ibnu Mas'ud RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memberi petunjuk kepada kebaikan, maka dia 
akan mendapatkan pahala yang sama dengan pahala orang yang 
mengerjakannya.” (HR. Muslim). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


Seorang Mukmin hendaknya dapat menjadi gudwah (suri teladan) dan 
panutan yang baik di dalam segala amal-amal kebaikan. Allah Ta 'ala 
berfirman, “Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, 
anugrahkanlah kepada kami dari istri-istri kami dan keturunan kami 
sebagai penyenang hati kami, dan jadikanlah kami imam bagi orang- 
orang yang bertakwa.” (Os. Al Furgaan (251: 74): “Kami telah 
menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah kami” (Gs. Al Anbiyaa' (211: 73). 
Diriwayatkan dalam Shahih Muslim (1017) dari hadits Jarir bin Abdillah, 
bahwa Nabi SAW bersabda, 


- 
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“Siapa yang melakukan satu sunah yang baik dalam Islam: maka ia 
akan mendapatkan pahalanya dan pahala orang-orang yang 
mengerjakan kebaikan tersebut setelahnya tanpa sedikitpun 
mengurangi pahala dari orang-orang yang mengerjakan kebaikan itu” 


Hadits pada bab ini menunjukkan bahwa seorang yang menunjuki 
manusia pada jalan kebaikan, baik hal itu merupakan kebaikan di dunia 
maupun kebaikan di negeri akhirat: akan mendapatkan pahala yang 
sama dengan orang yang mengerjakannya tanpa mengurangi sedikitpun 
pahala dari orang yang mengerjakan perbuatan itu. Tetapi, pahala itu 
hanyalah ia dapatkan karena contoh baik yang telah ia tunjukkan 
dalam beramal yang dengan sebab itu seorang mengikutinya dan 





335 Muslim (1893). 
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beramal dengannya. 


3. Di antara seutama-utamanya amal shalih yang manfaatnya akan 

berimbas pada ummat manusia secara umum dan hasilnya akan tetap 
mengalir yaitu ilmu yang bermanfaat, yang mana ia adalah merupakan 
syari'at Allah dari pokok hingga ke cabangnya dan apa-apa saja yang 
menjadi sebab mudahnya seseorang untuk memahaminya. 
Maka barangsiapa yang menyebarkan ilmu ini, sungguh ia telah 
menanam saham yang sangat besar: berupa suri teladan yang baik 
dan petunjuk kepada jalan yang lurus. Ia telah mengeluarkan manusia 
dengan izin Allah dari gelapnya kebodohan menuju cahaya ilmu, 
petunjuk dan hidayah: maka dengan ini ia akan mendapatkan pahala 
yang sangat besar dari Allah 7a a/a. Rasulullah SAW bersabda, 


-2 o 2 so 4 - o- 2 £ 
Awal Pa DI 3 IE Ta AN Gp 3 
“Allah Memberi petunjuk seorang dengan perantaramu lebih baik 


bagimu daripada unta merah (harta yang berharga)” (HR. Bukhari. 
3009 dan Muslim, 2406) 
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1278. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang meminta perlindungan kepadamu dengan menyebutkan nama Allah, maka 
hendaklah kalian melindunginya. Barangsiapa yang meminta kepadamu dengan 
nama Allah, maka hendaklah kalian memberinya. Barangsiapa yang memberimu 


kebaikan, maka hendaklah kalian membalasnya, dan jika kalian tidak mampu 
membalasnya, maka doakanlah ia” (HR. Al Baihagi)'&. 


13 Al Baihagi (4/199), Abu daud (1672), An-Nasa'i (5/82) dan Ahmad (2/18). 
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Peringkat Hadits 


Hadits ini shahih. Ibnu Hajar dan Ash-Shan'ani berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Baihagi dan Abu Daud. Hadits ini juga dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban dan Al Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi, dia menilai hadits ini hasan 
gharib. 

Juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (12/397) dengan sanadnya dari 
orang-orang yang Shahih kecuali syaikhnya. 


Kosakata Hadits 

Ista'aatadzakum billah: maksudnya meminta perlindungan dan penjagaan, 
menjadikan kamu sebagai perantara atas nama Allah, ia bersumpah atas nama 
Allah. 

Fa a'idzuuhu. maka berilah perlindungan kepadanya karena demi dzat (atas 
nama Allah) yang ia minta. 

Man Sa alakum: siapa saja yang meminta, baik orang mulia ataupun hina, 
yang meminta kamu menjadi media atas nama Allah Maka berikanlah jika kamu 
sanggup memberinta. 

Ma ruf istilah umum yang mencakup ragam kebaikan, 


Fakaaf'uuhu: dengan bentuk perintah agar membalas kebaikan yang 
semisalnya atau yang lebih baik dari itu. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Hadits ini, memuat empat pelajaran, yaitu, 
a. “Barangsiapa yang meminta perlindungan kepadamu dengan nama 
Allah, maka lindungilah ia,” yaitu hendaklah kalian melindungi 
siapa saja yang meminta perlindungan kepadamu terhadap 
perkara-perkara yang menimpa mereka, selama mereka itu berada 
dalam kebenaran. Rasulullah SAW bersabda, 


ena fb asia 


. 
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“ Tolonglah saudaramu yang zhalim atau terzhalimi. 


b. Barangsiapa yang meminta kepadamu sesuatu dan ia menguatkan 
permintaannya itu dengan menyebut nama Allah, maka hendaklah 
kamu kabulkan permintaannya itu sebagai bentuk pengagungan 
akan nama Allah. 


c. Siapa saja yang berbuat baik kepadamu, maka hendaklah engkau 
membalas kebaikan itu. Dan janganlah engkau biarkan seorang 
terus berbuat baik kepadamu sedangkan engkau tidak pernah 
membalasnya: karena membalas kebaikan seorang merupakan 
perwujudan rasa syukurnya kepada orang yang telah berbuat baik 
kepadanya. Terlebih karena barangsiapa berbuat kebaikan terlebih 
dahulu, maka mereka itulah yang lebih utama. 


d. Jika seseorang tidak memiliki sesuatu yang dengannya ia dapat 
membalas kebaikan seseorang, maka hendaklah ia mendo'akan 
orang tersebut. Dan diantara sebaik-baik do'a kepada mereka, 
yaitu: 

« Jazakumullahu khairan,” (semoga Allah membalas kebaikanmu 
dengan sesuatu yang lebih baik) 


2. Selain tu, hadits ini menunjukkan bolehnya seseorang meminta 
perlindungan kepada makhluk, selama perlindungan yang ia mintai 
itu masih berada dalam kapasitas kesanggupan mereka. Sebagaimana 
meminta sesuatu kepada seseorang pada saat yang diperlukan, 
tidaklah mengapa. 


———————— SYARAH BULUGHUL MARAM ————— 


(Iban Jie 


(BAB ZUHUD DAN WARA") 


Tr. . . Bana . A . . @ 0... 2 - 
Sip) Tanaka JB — EP (ee) — ebi oi Olanill 52 NYVA 


HARI Kah OM seal tdi la OR 
ya 3 HAK SEA CA ii KAN Oh La JI 2) 
PE sn SN ora AA 3 
Ha ay SA IP SS PS SA 55 na 
SI KI HN ML N IG en 
NS KA Bp AS KS kia el 5 dit aa 

1279. Dari An-Nu'man bin Basyir RA, dia berkata: saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, —An-Nu'man memberi isyarat pada kedua 


telinganya—, “Sesungguhnya yang halal itu telah jelas hukumnya dan yang 
harampun demikian dan diantara keduanya terdapat perkara-perkara yang 
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samar (syubhat): kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. Maka barangsiapa 
yang mencegah diri dari perkara-perkara yang syubhat, niscaya ia telah 
membersihkan agama dan harga dirinya. Tetapi barangsiapa yang melakukan 
perkara-perkara yang syubhat, sungguh ia telah terjatuh kepada perkara- 
perkara yang diharamkan, sebagaimana seorang penggembala yang 
menggembalakan binatang ternaknya di sekitar daerah terlarang, hampir-hampir 
saja ia menggembalakannya pada daerah tersebut. Ketahuilah!, sesungguhnya 
tiap penguasa itu memiliki daerah terlarang. Ketahuilah!, bahwa sesungguhnya 
daerah terlarang Allah adalah hal-hal yang Dia haramkan. Ketahuilah!, 
sesungguhnya pada tiap jasad itu terdapat segumpal daging, bilamana segumpal 
daging itu baik, maka baiklah seluruh jasad orang tersebut: dan apabila segumpal 
daging itu rusak, maka rusaklah jasadnya secara keseluruhan: ketahuilah 
segumpal darah itu adalah hati” (Muttafag 'Alaih)". 


Kosakata Hadits 


Musytabihaat yaitu yang tidak jelas, artinya segala sesuatu yang 
diperselisishkan oleh dalil dan saling menariknya makna. Menjaga diri dari hal 
ini merupakan sikap wara'. 

Istabra' Lidiinihi wa 'Irdhiht maksudnya bersih dari kecaman agama 
dan menjaga kehormatan diri dari cacian manusia. 


Yuusyiku: bermakna mendekati dan cepat. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Sesuatu yang halal itu, nyata hukumnya lagi jelas, contohnya: roti, 
buah-buahan, madu, susu dan jenis-jenis yang lain dari makanan- 
makanan maupun minuman-minuman serta pakaian-pakaian yangjelas 
kehalalannya, demikian pula segala tindakan maupun perbuatan yang 
jelas akan kehalalannya. 


2. Sesungguhnya sesuatu yang haram itu amatlah nyata lagi jelas, 
contohnya: memakan daging babi, minum khamar, memakai sutera 





137 Bukhari (52) dan Muslim (1599). 
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dan emas bagi laki-laki, berzina, menggibah, iri, dengki dan lain-lain 
sebagainya. Maka kedua bagian ini, hukumnya telah nyata sesuai 
dengan dalil-dalil yang jelas menunjukkan hal tersebut. 


Selain kedua bagian ini, adapula bagian yang ketiga yang samar 
hukumnya: dan kesamaran ini berpulang pada beberapa perkara, 
diantaranya: 


a. 


Adanya pertentangan / kontradiksi antara dalil satu dengan yang 
lainnya: dimana tidak nampak cara penggabungan dalil-dalil itu 
demikian pula cara untuk mentarjih.” (menguatkan) salah satu dari 
dalil-dalil itu. Maka kesamaran yang demikian ini menjadi hak 
seorang mujtahid untuk menentukan hukumnya. 


Karena itu, barangsiapa yang tersamar atasnya hukum suatu 
perkara, maka perkara tersebut adalah perkara yang samar 
baginya. Dan merupakan sebuah langkah prerentif yaitu dengan 
tidak mengerjakannya. 

Adanya perbedaan pendapat dikalangan ulama. Dan hal ini 
terjadi pada para pentaklid, yang tidak lagi mampu untuk 
mempelajari dalil-dalil. Maka sikap wara' dalam masalah ini yaitu 
dengan menjauhi perbuatan tersebut (hal yang diperselisihkan 
kebolehannya tersebut) 


Larangan-larangan yang didasarkan pada hadits-hadits dha if yang 
dapat menimbulkan keraguan pada penunjukannya akan hukum 
suatu perkara. 


Segala sesuatu yang bersifat makruh. Perkara yang makruh 
merupakan jalan untuk dikerjakannya sesuatu yang haram, karena 
itu, manakala jiwa seseorang telah terjaga dari perkara-perkara 
yang makruh, maka akan beratlah langkahnya dalam melakukan 
sebuah kemaksiatan dan hal inilah yang akan menjadi benteng 
kokoh antara dia dan maksiat. 


Hal-hal yang mubah yang dikhawatirkan akan menjerumuskan 
seseorang kepada sesuatu yang diharamkan, contohnya: sikap 
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berlebih-lebihan terhadap perkara yang mubah. 


Karena itu, maka hadits ini merupakan asal dari pembahasan 
mengenai sikap wara', yaitu apa saja yang samar hukumnya bagi 
seseorang, maka lebih utama baginya untuk meninggalkan dan 
menjauhinya: karena sesungguhnya jika ia terus-menerus dan telah 
terbiasa melakukan hal tersebut, maka yang demikian itu akan 
menjerumuskannya kepada perbuatan yang diharamkan. Para 
ulama salaf meninggalkan hal-hal yang mubah karena khawatir 
akan perkara yang makruh dan haram. Yang demikian itu karena, 
siapa saja yang tidak mengerjakan perkara-perkara syubhat dalam 
penghasilan dan mata pencahariannya maka sungguh ia telah 
membebaskan diri dan harga dirinya menjadi bahan tundingan. 


4. Kemudian Rasulullah SAW memberikan sebuah permisalan bagi hal- 
hal yang diharamkan Allah, seperti daerah terlarang yang dijadikan 
batas para khalifah dan penguasa bagi penggembala binatang ternak. 


5. Beliau memisalkan seorang yang diliputi oleh perkara-perkara syubhat 
seperti penggembala yang menggembalakan binatang ternaknya dekat 
dengan daerah terlarang itu, hampir-hampir saja ia masuk ke kawasan 
yang terlarang karena dekatnya ia dari kawasan tersebut. Maka 
demikianlah pula halnya orang-orang yang diliputi dengan perkara- 
perkara syubhat: hampir-hampir saja ia terjerumus kepada perkara- 
perkara yang diharamkan. 


6. Kemudian Rasulullah SAW menyebutkan bahwa di dalam jasad manusia 
terdapat segumpal daging yaitu hati. Ialah yang merupakan pengatur 
bagi sekalian anggota-anggota tubuh seseorang, karena itu, apa saja . 
amalan seseorang, maka baik tidaknya hal itu tergantung pada 
segumpal daging tersebut. 

Maka jika baik hati seseorang, niscaya ia tidak akan menyuruh kecuali 
pada hal-hal yang baik hingga akan baiklah seluruh amalan orang 
tersebut. Sebaliknya, jika hati seseorang rusak, maka ia akan 
memerintahkan kepada kerusakan dan keburukan (kejahatan) hingga 
amal-amalnya pun akan berubah menjadi amalan-amalan yang jahat. 
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Dan hanya Allahlah Dzat yang memberi taufik. 


Dan sebagai kesimpulan, bahwa hadits ini adalah hadits yang agung 
lagi mulia. Ia adalah merupakan kaidah diantara kaidah-kaidah Islam 
dan pokok diantara pokok-pokok syari'at. Diatasnya panji-panji 
kenabian bercahaya dan obor risalah bersinar. Ia merupakan perkataan 
Nabi SAW yang penuh hikmah dan diperlukan ulasan yang panjang 
dan tersendiri untuk menjelaskannya. 


Ulama telah sepakat akan keagungan hadits ini dan banyaknya faidah 
yang dikandung olehnya dan bahwa ia adalah merupakan salah satu 
hadits yang diatasnya terdapat univesalitas ajaran agama. Dikatakan, 
bahwa hadits ini adalah 1/3 bagian Islam, dan hadits “sesungguhnya 
amal-amal itu tergantung dari niat” merupakan 1/3 yang lainnya, adapun 
1/3 yang akhir terhimpun pada hadits 


. 3 o . 
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“Merupakan baiknya Islam seseorang yaitu ia meninggalkan hal yang 
tidak bermantsat baginya.” 
Sabda beliau “Yang halal itu telah jelas dan yang haram itu telah jelas,” 
mengisyaratkan bahwa hukum segala sesuatu itu ada tiga macam, 
yaitu: 

Halal: jelas lagi terang akan kehalalannya. 

Haram, jelas lagi terang akan keharamannya. 
c. Syubhat: yaitu perkara-perkara yang samar hukumnya, dan 


mengenai hal ini Rasulullah SAW bersabda, “Kebanyakan manusia 

tidak mengetahuinya.” 
Maka dalam hadits ini disebutkan bahwa perkara tersebut hanyalah 
diketahui oleh segelintir manusia, yaitu orang-orang yang mendalam 
pengetahuan agamanya dari kalangan ulama, baik dengan nash, giyas 
atau istishaab (mengembalikan pada kebolehan asal sesuatu) atau yang 
lainnya. Jika seorang mujtahid telah berijtihad dan menentukan 
hukumnya, jadilah hukum dari perkara itu halal atau haram. 
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Dan jika dalil-dalil itu tidak ada, maka bersikap wara' (hati-hati) dengan 
meninggalkan perbuatan itu adalah hal yang lebih utama, karena hal 
itu telah terangkum dengan sabdanya, “Maka barangsiapa yang 
mencegah diri dari perkara-perkara syubhat, niscaya ia telah 
membersihkan agama dan harga dirinya.” 


bid 
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1280. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Binasalah para penyembah dinar, para penyembah dirham dan para 


penyembah sutera: jika diberikan padanya ia ridha dan jika tidak diberikan, 
maka ia tidak ridha” (HR. Bukhari)'8. 


Kosakata Hadits 
Ta'is: binasa, hancur: dekat pada keburukan dan jauh dari kebaikan. 


“Abdu Dinar. maksudnya menyembah dunia, dinar dan dirham dengan 
keinginannya sendiri, semua ini hanya sebagai perumpamaan. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Ibadah adalah segala pekerjaan yang dimaksudkan untuk mendapatkan 
ridha Allah dan kemenangan di hari akhir. Maka barangsiapa yang. 
beribadah semata-mata karena dunia belaka, berarti ia telah menjadi 
hamba dunia dimana ia telah menjadikan dunia sebagai sembahannya 
selain Allah: maka sungguh telah celakalah ia, hancur dan jatuh. Dan 
tidak ada penopang baginya kecuali tatkala Allah menyelamatkannya 
dengan memberikan kesempatan untuk bertaubat nasuha. 





138 Bukhari (6435). 
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2. Adapun orang yang digambarkan di dalam hadits ini, maka sungguh 


seluruh hati dan tindak tanduknya telah terkait semata-mata karena 
dunia. Jika ia mendapatkan bagiannya di dunia maka ia senang, namun 
jika tidak, maka ia pun marah dan bergusar hati. Allah 72 a/aberfirman, 
mensifatkan orang-orang munafik, “Dan diantara mereka ada orang 
Yang mencelamu tentang (pembagian) zakat: jika mereka diberi sebagian 
dari padanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi 
sebagian dari padanya, dengan serta merta mereka menjadi marah.” 
(Os. At-Taubah (91: 58. 


Syaikh Abdurrahman As-Sa'di di dalam syarah Tauhid berkata: 
Adapun beramal untuk mendapatkan dunia, maka terdapat tiga 
kategori dalam masalah ini, yaitu: 

a. Apabila niat seorang hamba semata-mata untuk mendapatkan 

bagiannya didunia saja dan tidak sedikitpun terbetik dalam 
benaknya niat untuk mendapatkan wajah Allah dan keridhaan- 
Nya di negri akhirat, maka orang ini tidak akan mendapatkan 
sedikit pun bagiannya di negri akhirat. 
Dan pekerjaan semacam ini, tidaklah akan dilakukan oleh seorang 
mukmin, karena sesungguhnya seorang mukmin itu, 
bagaimanapun lemah keimanannya pastilah ia ingin mendapatkan 
Ridha ilahi dan hari akhir. 

b. Adapun seorang yang beramal karena ingin mendapatkan wajah 
Allah dan juga karena ingin mendapatkan dunia, dimana dua niat 
ini mempunyai kadar yang seimbang: maka orang semacam ini, 
meskipun ia beriman tetapi keimanan, tauhid dan keikhlasannya 
kurang sehingga pahala yang ia akan raih dari amalannya pun 
akan berkuarang karena tidak sempurnanya keikhlasan orang 
tersebut kepada Allah. 


c. Adapun golongan manusia yang beramal semata-mata ikhlas 
karena Allah, tetapi ia mengambil bagiannya dari pekerjaannya 
itu yang ia jadikan alat untuk menopangnya dalam beragama, 
seperti imbalan yang dijanjikan kepada seseorang yang dapat 
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melakukan suatu pekerjaan baik, atau seorang mujahid (pejuang), 
yang telah disediakan baginya harta rampasan perang dan lain- 
lain, maka yang demikian ini tidaklah berdampak buruk terhadap 
amal dan tauhid seorang hamba, karena tidaklah yang ia inginkan 
dari perbuatannya itu melainkan kemenangan dinegri akhirat 
belaka, adapun ganjaran yang ia akan peroleh di dunia ini, tidaklah 
ia maksudkan kecuali sebagai alat untuk menolong dia di dalam 
melaksanakan aktifitas keagamaan. 
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1281. Dari Ibnu Umar RA, dia bersabda: pernah Rasulullah SAW 
memegang pundakku kemudian bersabda, “Jadilah engakau didunia ini bagaikan 
orang asing atau seorang yang tengah melakukan safar. Tonu Umar berkata, 
“Jika telah masuk waktu sore maka janganlah engkau menungggu waktu Subuh 
dan jika telah masuk waktu Subuh, janganlah engkau menunggu sore hari. 
Manfaatkan masa sehatmu sebelum datang waktu sakitmu dan masa hidupmu. 
sebelum ajal menjemputmu.” (HR. Bukhari). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini adalah hadits yang mulia dan termasuk hadits-hadits nasehat 
yang terbaik. Ia adalah sebaik-baik hadits untuk mematahkan segala 





13 Bukhari (6416) 
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angan-angan, mengingatkan kematian dan pendorong untuk lebih giat 
dalam beramal. 


Sabda beliau “Jadilah engkau didunia ini bagaikan orang asing” 
Sesungguhnya orang asing itu tidak akan menempati suatu negeri 
yang asing baginya, tidaklah hatinya akan tenang dan tentram di 
dalamnya, tidaklah ia akan berlomba dan berkompetisi dengan 
penghuni negri tersebut. Jiwanya senantiasa rindu akan kampung 
halamannya. Dia akan terus bertekad dan berkeras hati untuk safar 
dan berpindah ke negaranya. Dia dinegri yang asing itu tidaklah perduli 
dengan penghuninya, maka ia pun tidak akan senang menyaksikan 
adat yang bertolak belakang dengan adat negrinya: baik dari tingkah 
laku maupun cara berpakaian. 


Maka di dalam hadits ini terdapat motivasi untuk tidak terlalu banyak 
bergaul dengan penghuninya sebagaimana di dalamnya juga terdapat 
motivasi untuk berlaku zuhud (tidak rakus) terhadap kemewahan dunia. 
Abu Al Hasan berkata, sesungguhnya orang yang asing itu tidaklah 
terlalu terbuka kepada manusia dan tidak merasa aman bersama 
mereka, dimana tidaklah ia melewati seorang penghuni yang ia tidak 
mengenalnya, lantas ia akan merasa aman dan banyak berinteraksi 
dengan mereka. 


Sabda beliau “Atau seorang yang tengah melakukan safar” Seorang 
yang tengah menempuh perjalanan, tidaklah akan tetap dan tidaklah 
nyaman baginya satu negeri, hingga ia tiba dinegrinya: negri yang abadi, 
tempat berkumpulnya para sahabat dan teman-teman sejati. 
An-Nawawi berkata, “Janganlah engkau bersandar kepada dunia dan 
janganlah engkau jadikan ia sebagai negerimu. Janganlah engkau 
bisikan ke dalam hatimu untuk menetap di dalamnya dan janganlah 
pula engkau bergantung padanya kecuali sebagaimana bergantungnya 
seorang yang asing terhadap negri yang akan ia tinggalkan menuju 
negrinya yang hakiki. Dan inilah makna dari perkataan Salman 
Al Farisi RA, 
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"Kekasihku SAW memerintahkanku agar mengambil dunia sekedar 
bekal untuk seorang pengendara .” 

Maka pada hadits ini terdapat dalil untuk menghilangkan segala angan- 
angan, dan memotivasi beramal sebagai persiapan terhadap hari yang 
akan datang. 

Umar bin Abdil Aziz berkata, “Jika dunia itu bukanlah merupakan 
negri untuk menetap, maka seharusnyalah seorang mukmin itu bersikap 
terhadapnya dengan dua hal: Hendaklah ia berada di dalamnya 
bagaikan orang asing di negri yang asing, tiada keinginnya melainkan 
berbekal untuk menuju (kembali) ke negri temapt ia berasal. 

Atau hendaklah ia bersikap bagaikan orang yang safar yang tidak 
sedikitpun terlintas niat di dalam hatinya untuk menetap.” 


Al Hasan Al Bashri berkata, “Seorang mukmin bagaikan orang asing: 
tidak perduli dengan hal-hal yang rendah dan tidak rakus untuk sesuatu 
yang mahal: ia mempunyai urusan sebagaimana yang lainnya juga 
memiliki urusan.” 


4. Disebutkan pada beberapa riwayat, bahwa Nabi SAW bersbda kepada 
Ibnu umar RA, 


GA Wr CIA BG SAI Ui MA 
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“Anggaplah dirimu berada pada kumpulan orang-orang yang mati, 
karena itu, jika pagi hari telah datang menghampirimu, janganlah 
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engkau menunggu waktu sore dan jika tiba waktu sore janganlah 
engkau menunda hingga waktu subuh. Manfaatkanlah masa 
sehatmu sebelum tiba masa sakitmu: waktu mudamu sebelum tiba 
masa tuamu: waktu luangmu sebelum tiba masa sibukmu, waktu 
kayamu sebelum tiba saat miskinmu: masa hidupmu sebelum tiba 
waktu matimu.” 

Perkataan perawi, “Kemudian Ibnu umar berkata: jika telah masuk 
waktu sore maka janganlah engkau menunggu subuh hari ....” 
Perkataan ini adalah perkataan dari Ibnu umar yang dimasukkan ke 
dalam hadits, maknanya yaitu: hendaklah seorang itu menjadikan 
kematian senantiasa berada dihadapannya: yang mana hal itu akan 
menjadi motor penggerak baginya untuk lebih giat dalam beramal dan 
tidak banyak berangan-angan dan bersandar pada kenikmatan duniawi 
yang laksana fatamorgana. 


Maka, ia ibarat seorang asing atau pengembara yang tidak tahu kapan 
ia akan tiba dikampungnya, subuh atau sore hari. Dan waktu 
perjalanannya itu ibarat hari-hari umurnya yang pendek. 

Ibnu Dagig berkata, “Adapun perkataan Ibnu Umar tadi, maka 
perkataan itu adalah pendorong bagi kaum muslim untuk senantiasa 
bersiap diri menghadapi kematian. Dan persiapan menghadapi 
kematian itu diwujudkan dengan amal yang shalih.” 


Dalam hadits ini juga terdapat dorongan agar kaum mukmin tidak 
terlena dengan angan-angan. Maka janganlah mereka itu menunggu 
waktu pagi untuk beramal, tetapi hendaklah mereka bergegas. 
Demikian pula pada amalan di waktu pagi, janganlah ia mengulurnya 
hingga tiba waktu sore. 


Ibnu Rajab berkata, “Adapun wasiat dari Ibnu umar, maka wasiat itu 
adalah motivasi bagi seseorang agar tidak tertipu dengan angan-angan, 
dan bahwa seseorang jika tiba waktu sore, janganlah ia menunggu 
waktu pagi dan demikianlah sebaliknya. Tetapi hendaklah ia selalu 
berprasangka bahwa ajalnya akan tiba sebelum waktu itu, dan dengan. 
inilah sifat zuhud diartikan. Ditanyakan kepada imam Ahmad: apakah 
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yang dapat membuat seseorang menjadi zuhud di dunia ini?, beliau 
menjawab: menghilangkan angan-angan, dan demikianlah pula yang 
dikatakan oleh Sufyan. 

6. Perkataan Ibnu umar, “Manfaatkanlah masa sehatmu sebelum datang 
waktu sakitmu.” 


Tonu Rajab berkata: maksudnya yaitu hendaklah kalian sedini mungkin 
untuk melakukan amal-amal shalih pada waktu sehat sebelum engkau 
terhalangi pada saat engkau sakit, dan selagi hayat masih melekat 
pada dirimu hingga maut menjadi tabir yang menghalangimu. 


Dan telah diriwayatkan di dalam Sunan At-Tirmidzi(2306) dari hadits 
Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
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Sh antanta eta Obat ab ai 
“Bersegeralah kalian dengan amak-amal yang shalih sebelum datang 
tujuh perkara: akankah kalian menunggu hingga tiba masa miskin 
dimana kalian akan terlupakan, atau di saat kalian kaya tetapi kalian 
berlaku zhalim atau tatkala sakit menghampiri kalian, atau masa tua 
dimana tak ada lagi daya upaya kalian atau tatkala kematian datang 
mengiring atau kalian menunggu dajjal: maka dialah seburuk-buruk 
orang yang ditunggu, ataukah kalian menunggu datangnya kiamat: 
maka kiamat itu lebih dasyat dan lebih pahit” 
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1282. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk golongan 
mereka.” (HR. Abu Daud) dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban!#. 


Peringkat Hadits 


Hadits ini sanadnya adalah hasan. Ionu Hajar dan Ash-Shan'ani berkata: 
Diriwayatkan oleh Abu Daud dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Dan pada 
hadits ini terdapat kelemahan, tetapi ia memiliki hadits penguat lain yang 
diriwayatkan oleh imam-imam ahli hadits dari beberapa orang sahabat hingga 
terangangkattah derajat hadits ini dari kelemahannya. Dan diantara hadits-hadits 
lain yang menguatkan hadits ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la 
secara marfu' dari hadits Ionu Mas'ud, 


SAPU Vpp3 ea Yg LI BN 


“Barangsiapa yang ridha akan amalan suatu kaum, maka dia itu dari 
golongan mereka.” 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Sanad hadits ini adalah jayyid 
(bagus). 
Al Hafizh dalam A/ Fath berkata, “Sanad hadits ini adalah hasan. 
Dan hadits ini juga dinilai hasan oleh As-Suyuthi di dalam /A/ Jami' Ash- 
Shaghir. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Didalam hadits ini disebutkan bahwa barangsiapa yang menyerupai 
suatu kaum, maka mereka itu termasuk kedalam golongan kaum 
tersebut. Karena itu, barangsiapa diatara kaum muslim yang meniru- 
niru kaum kafir terhadap perkara-perkara mereka yang khusus, maka 


penyerupaan yang mereka lakukan pada perkara-perkara yang nampak 
akan mendorong mereka untuk menyerupai orang-orang kafir dalam 


hal-hal yang sifatnya bathin. Demikianlah, maka keridhaan seseorang 


140 Abu Daud (4031). 
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terhadap pakaian resmi mereka dan hal-hal khusus dari mereka akan 
menyebabkan orang tersebut bersama mereka. 


2. Didalam hadits ini, disebutkan pula bahwa alat (tata cara pelaksanaan 
sesuatu) memiliki hukum yang sama dengan tujuan dari suatu perbuatan, 
sebagaimana di dalam hadits ini dijelaskan pula akan wajibnya menutup 
segala celah yang akan menyebabkan seseorang terjatuh pada 
kejahatan dan hal-hal lain yang diharamkan. 

3. Hadits ini juga menunjukkan bahwa siapa yang menyerupai orang- 
orang kafir atau orang-orang fasig atau para pelaku bid'ah pada segala 
sesuatu yang merupakan kekhususan mereka: baik dalam busana atau 
perilaku, maka orang itu juga berada di atas jalan mereka. 


4. Syaikh Islam telah menulis kitabnya Igthidha 'Ash-Shirat Al Mustagim, 
seluruhnya berisi uraian tentang masalah ini. Diantara hal-hal yang 
disebutkan oleh beliau adalah, “Pasal tentang dalil-dalil dari Al @Gur'an, 
sunnah dan ijma' akan wajibnya menyelisihi orang-orang kafir dan 
larangan untuk menyerupai mereka,” beliau berkata, “Telah 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Az-Zubair, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Rubahlah rambut-rambut putih kalian dan janganlah kalian 
menyerupai orang-orang Yahudi” 


Lafazh hadits ini, sangat jelas menunjukkan perintah untuk menyelisihi 

mereka dan larangan menyerupai mereka, karena sesungguhnya jika 

saja mereka itu dilarang untuk menyerupai orang-orang Yahudi, yaitu 

dengan membiarkan rambut putih yang tumbuh diluar kehendak 

mereka tanpa mewarnainya, maka jika mereka itu dilarang untuk 

mengada-ngadakan penyerupaan terhadap perbuatan orang kafir pada . 
hal-hal yang berada dalam kesanggupan mereka, tentulah hal itu lebih 

utarna untuk diharamkan. Karena itu, maka mengada-ngadakan sesuatu 

perbuatan yang menyerupai kaum kafir adalah sesuatu yang 

diharamkan, berbeda dengan yang pertama. 


Dan diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Hurairah RA, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 
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“Rapikanlah kumis-kumis kalian dan biarkanlah jenggot: selisihilah 
orang-orang Majusi.” 
Karena itu, tatkala para salaf memahami akan makruhnya menyerupai 
orang-orang Majusi pada perkara ini dan yang lainnya: mereka pun 
memakruhkan hal-hal lain yang merupakan kebiasaan orang-orang 
Majusi meskipun tidak disebutkan di dalam dalil-dalil yang jelas. 
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1383. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Pada suatu hari, saya pernah 

dibonceng Nabi SAW, maka beliau bersabda, “ Wahai anak kecil, jagalah Allah 

niscaya Allah akan menjagamu: jagalah Allah niscaya engkau akan menemukan- 

Nya di hadapanmu, dan jika engkau meminta maka mintalah kepada Allah, 

dan jika engkau mohon pertolongan maka mohonlah kepada Allah.” (HR. 
At-Tirmidzi) dan menilai hadits ini hasan shahih. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini adalah hadits hasan. Ibnu Rajab di dalam Syarh A/ Arba'in 
berkata: diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari hadits Ionu Abbas. Dan diriwayatkan 
pula oleh Ahmad dari hadits Hanasy Ash-Shan'ani. Hadits ini telah diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dari jalan periwayatan yang banyak, diantaranya, dari riwayat 
anaknya, yaitu: Ali, juga dari riwayat “Ikrimah, “Atha' bin Abi Rabah, Amru Ibni 
Dinar dan yang lainnya. Dan jalan periwayatan yang paling shahih 
diantara riwayat-riwayat tersebut adalah riwayat Hanasy As-Shan'ani yang 
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diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 


Kosakata Hadits 

Ihfazhillah: maksudnya ingatlah Allah, jagalah perintah-Nya dengan 
melaksanakannya, jagalah larangan-Nya dengan menjauhkannya, serta tidak 
menerobos batas-batas yang telah ditentukannya. 

Tujaahaka: artinya dihadapanmu, maka Allah akan menjagamu di dunia 
dan akhirat. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
Didalam hadits ini terdapat empat poin penting, yaitu: 


1. 





“Jagalah Allah, maka Allah akan menjagamu.” An-Nawawi 
—Rahimahullah— berkata, “Jagalah perintah-perintah Nya dan 
amalkanlah perintah-perintah tersebut dan jauhilah setiap larangan- 
Nya, niscaya Allah 7a alaakan senantiasa menjagamu di dalam setiap 
tindakanmu, menjagamu didunia dan diakhirat.” 


Maka setiap musibah yang menimpa seorang hamba, hanyalah semata 
disebabkan karena tersia-siakannya perintah-perintah Allah. Allah 
Ta ala berfirman, “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka 


adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri" (Os. AsySyuura— 


(421: 30). 


Ibnu Rajab berkata, “Sabda beliau 'jagalah Allah,” maknanya adalah 
jagalah batasan-batasanNya, hak-hak, perintah-perintah dan segala 
larangan-Nya. Dan menjaga semua itu diwujudkan dengan 
mengamalkan segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya serta . 
tidak melampaui batas dari apa yang diperintahkan oleh Nya kepada 
apa-apa yang dilarang. Maka barangsiapa yang telah melakukan hal- 
hal yang telah disebutkan, niscaya dia termasuk ke dalam golongan 
orang-orang yang menjaga batasan-batasan Allah. 


Sabdanya “niscaya Allah akan menjagamu,” maknanya yaitu: 
barangsiapa yang telah menjaga batasan-batasan dan hak-hak Allah, 
niscaya Allah akan menjaganya: karena sesungguhnya balasan itu 
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2. 


akan diterima sesuai dengan jenis amalan seseorang, sebagaimana 
firman-Nya, “Dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya aku penuhi 
Janji-Ku kepadamu.” (@s. Al Bagarah (2): 40), demikian pula firman- 
Nya, “Ingatlah Aku niscaya Aku pun akan mengingat kalian.” (Os. Al 
Bagarah (2): 152).” 

Dan penjagaan Allah kepada hamba-Nya ada dua macam, yaitu: 


a. Penjagaan Allah terhadap segala kebaikan hamba-Nya didunia, 
seperti: penjagaan-Nya terhadap badan, anak, keluarga dan 
hartanya. Allah 7a ala berfiman “Bagi manusia ada malaikat- 
malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah” (Os. Ar- 
Ra'du (13J: 11). Ibnu Abbas RA berkata, “Mereka itu adalah 
malaikat-malaikat yang senantiasa menjaganya dengan perintah 
Allah, kecuali tatkala telah datang ketentuan Allah maka mereka 
pun berlepas diri darinya.” 


b. Penjagaan Allah terhadap keimanan dan agamanya. Penjagaan 
ini adalah bentuk penjagaan yang termulia dari Allah Ta ala kepada 
hamba-Nya. Maka Ia menjaga hambanya itu selama hayatnya dari 
segala syubhat yang menyesatkan dan dari segala perkara yang 
diharamkan, hingga ia pun akan diwafatkan dalam keadaan 
beriman. Dan secara garis besar, maka sesungguhnya Allah 7a ala 
akan senantiasa menjaga seorang mukmin dari segala 
penyimpangan yang mungkin ia lakukan. 

“ Jagalah Allah, niscaya engkau akan menemukan-Nya dihadapanmu," 

maknanya yaitu: barangsiapa yang senantiasa menjaga batasan-batasan 

Allah, pastilah ia akan mendapati Allah senantiasa berada bersamanya 

dalam setiap keadaan. Allah 7a aja akan mengarahkan, meliputi, 

menjaga, memberi taufik dan membenarkan segala tindakan hambanya 
itu. 

Dan barangsiapa yang Allah 7a a/a bersamanya, maka telah ada 

bersamanya suatu kelompok yang tidak akan pernah terkalahkan, 

penjaga yang tidak sedikitpun lengah dan pemberi petunjuk yang tak 
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pernah sesat. Allah 7a'a/a berfirman kepada Musa dan Harun, 

“Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya aku beserta kamu 

berdua, Aku mendengar dan melihat” (Gs. Thaahaa (20): 46). 
. Rasulullah SAW bersabda, 


5 . 2 ALA, 2. & P3 
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“Dan bagaimanakah sangkaanmu terhadap dua orang, yang mana 
Allah beserta keduanya?!, janganlah engkau bersedih, sesungguuhnya 
Allah bersama kita.” 


Maka kebersamaan yang khusus ini, merupakan sebab akan 
pertolongan, bantuan dan penjagaan dari Allah 7a ala kepada hamba- 
hamba-Nya yang mukmin. 


3. Adapun kebersamaan Allah secara umum yang digambarkan dengan 
firman-Nya, “ Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan 
Dialah yang keempatnya. Dan tiada pembicaraan antara lima orang, 
melainkan Dialah yang keenamnya. Dan tiada pula pembicaraan antara 
Jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada 
bersama mereka dimana pun mereka berada.” (Os. Al Mujaadilah (58): 
7: maka kebersamaan semacam ini hanyalah berupa kebersamaan 
ilmu, pengetahuan dan pengawasan-Nya terhadap seluruh amalan- 
amalan hamba, karena itu sepatutnyalah setiap orang merasa takut 
kepada Dzat yang senantiasa mengawasinya. 


Maka barangsiapa yang menjaga Allah dan memperhatikan segala 
hak-hak Nya, sungguh ia akan mendapatkan Allah berada 
dihadapannya, hingga ia pun akan merasa aman dan merasa cukup. ' 

4. Sabdanya “Apabila engkau meminta, maka mintalah kepada Allah.” 
An-Nawawi berkata, “Di dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa 
seorang hamba tidaklah pantas untuk menggantungkan segala macam 
urusannya kepada selain Allah, tetapi hendaklah ia bertawakal kepada 
Allah pada setiap urusannya.” 


Kemudian, jika hajat atau keperluan yang ia minta itu secara adat 
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merupakan sesuatu yang berbeda diluar batas kesanggupan makhluk, 
seperti: permohonan untuk mendapatkan hidayah, ilmu dan 
pemahaman terhadap Al Our 'an dan As-sunnah, permohonan untuk 
mendapatkan kesembuhan dari penyakit dan pembebasan dari bencana 
di dunia serta adzab di akhirat: maka hendaklah ia meminta kepada 
Allah semata. 


Tetapi apabila permohonan itu adalah sesuatu yang secara adat, masih 
tercakup dalam batas kesanggupan seseorang, seperti kebutuhan 
seseorang terhadap para pengrajin atau para pemimpin, maka 
hendaklah ia juga bermohon kepada Allah, agar Ia melunakkan hati- 
hati mereka. 


Ibnu Rajab mengomentari sabda beliau, “Apabila engkau meminta 
maka mintalah kepada Allah dan apabila engkau memohon 
pertolongan maka mohonlah pertolongan kepada Allah,” sabda beliau 
ini dipetik dari firman Allah, “ Hanya kepadaMu lah kami menyembah 
dan hanya kepada-Mu lah kami mohon pertolongan.” Maka do'a itu 
adalah ibadah, karena itu seseorang hendaklah meminta kepada 
Allah, tidak kepada yang selain-Nya dan hendaklah mereka memohon 
pertolongan kepada Allah tidak kepada yang selain-Nya. 

5. Dan ketahuilah, bahwa memohon kepada Allah dan tidak kepada 
yang selain-Nya, itulah hal yang pokok, karena perbuatan “meminta 
itu” penampakan akan kehinaan, hajat dan butuhnya seorang hamba 
kepada Sang Pencipta, untuk melenyapkan seluruh bentuk 
kemudharatan dan mendatangkan segala kemanfaatan, dan tidaklah 
dibenarkan untuk merasa hina dan sangat butuh melainkan hanya 
kepada Allah saja, karena inilah hakikat dari ibadah. 
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1284. Dari Sahal bin Sa'di RA, di berkata: seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah SAW dan berkata: wahai Rasulullah!, tunjukilah aku pada suatu 
perkara yang jika aku lakukan, maka Allah dan manusia akan mencintaiku. 
Beliau bersabda, “ Berlaku zuhudlah di dunia, niscaya Allah akan mencintaimu 
dan berlaku zuhudlah terhadap apa-apa yang ada di sisi manusia, niscaya manusia 
akan mencintaimu.” (HR. Ibnu Majah) dan yang lainnya dan sanadnya adalah 
hasan. 


Peringkat Hadits 
Hadits ini hasan disebabkan karena syahid-syahidnya yang menguatkan. 


Tonu Rajab berkata di dalam syarah A/Arba in: hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah. Dan An-Nawawi menyebutkan bahwa sanad hadits ini hasan, tetapi 
perkataan beliau ini perlu kembali untuk dicermati karena di dalam sanadnya 
terdapat seorang yang bernama Khalid bin Amru Al @urasy. imam Ahmad 
berkata, “munkarul hadits.” (haditsnya mungkar), ia bukanlah seorang yang tsigah 
(terpercaya): ia meriwayatkan hadits-hadits yang bathil. Ibnu Ma 'in berkata: 
haditsnya tidaklah dianggap, ia adalah seorang yang pendusta. Ia meriwayatkan 
dari Syu'bah hadits-hadits palsu. Bukhari dan Abu Zur'ah berkata, “ munkaru/ 
hadits.” Abu Hatim berkata: haditsnya ditinggalkan lagi lemah, dan Ibnu Adi 
menggolongkannya sebagai orang-orang yang gemar memalsukan hadits. 

Al Hafizh berkata di dalam A/ Bulugh: sanad hadits ini hasan. Ash-Shan'ani 
berkata: diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari hadits Mujahid dari Anas dengan ' 
kumpulan perawi yang £sigah (terpercaya), kecuali bahwa tidaklah benar Mujahid 
mendengar hadits ini dari Anas, namun yang benar bahwa beliau telah 
meriwayatkan secara Mursal. Dan An-Nawawi menilai hasan hadits ini 
disebabkan karena adanya hadits-hadits lain yang menguatkannya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Disebutkan dalam A/Ihya " Berlaku zuhud di dunia merupakan tempat 
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(kedudukan) yang mulia di antara kedudukan-kedudukan orang-orang 
yang beramal. Kedudukan ini terdiri dari ilmu, keadaan dan amal 
sebagaimana kedudukan-kedudukan yang lainnya. 

Dan kata zuhud ini merupakan ibarat dari berpalingnya keinginan 
seseorang dari sesuatu hal menuju hal yang lebih baik. Dan telah 
berlangsung secara adat pengkhususan kata zuhud kepada orang- 
orang yang meninggalkan dunia. Maka barangsiapa yang berlaku zuhud 
di dunia ini karena keinginan untuk mendapatkan surga dengan segala 
kenikmatannya, dia pun dinamakan seorang yang zuhud, tetapi tentulah 
kedudukannya lebih rendah dari yang pertama (orang-orang yang 
memalingkan keinginannya dari suatu kondisi menuju kondisi lain 
yang lebih baik). 


Dan bukanlah termasuk dari sifat zuhud mengacuhkan harta dan 
membelanjakannya untuk berfoya-foya dan memperturutkan hawa 
nafsu, tetapi yang dimaksud dengan sifat zuhud yaitu meninggalkan 
(melepaskan) dunia semata karena pengetahuannya akan kehinaan 
dunia dan kemuliaan negeri akhirat. 

Sabda beliau, “Berlaku zuhudlah engkau terhadap dunia, niscaya 
Allah akan mencintaimu.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Zuhud itu adalah meninggalkan 
segala yang tidak bermanfaat bagi akhirat seseorang.” 

Ibnu Rajab berkata: sifat zuhud terhadap dunia ada tiga macam, 
seluruhnya termasuk amalan-amalan hati dan bukan amalannya anggota 
tubuh. Ketiga macam hal itu adalah: 


a. Seorang hamba lebih yakin dan percaya terhadap apa saja yang 
berada ditangan Allah dari apa yang ia usahakan sendiri. Dan 
sikap ini timbul karena kuat dan benarnya keyakinan seorang 
hamba kepada Allah 7a ala. Hal ini disebabkan karena Allah lah 
yang telah menjamin rezeki sekalian hamba-Nya, Allah Ta'ala 
berfirman, “Dan tidak ada suatu binatang melatapun dibumi 
melainkan Allah lah yang memberinya rezeki” (Os. Huud (11): 6) 
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b. Seorang hamba bilamana ia ditimpa suatu musibah di dunia ini, 
baik berupa meninggalnya buah hatinya atau yang lainnya, maka 
ia lebih senang akan pahala dari Allah atas kesabarannya dari 
pada nikmat yang Allah cabut darinya tetap berada di sisinya. 
Dan hal ini semata timbul karena sempurnanya keyakinan seorang 
hamba terhadap Rabb-Nya. 


c. Seorang hamba terhadap kebenaran telah dapat berlaku sama 
kepada seorang yang memujinya maupun yang mencelanya. Dan 
hal ini adalah merupakan salah satu diantara tanda-tanda zuhud 
terhadap dunia dan kecilnya keinginan untuk mendapatkannya. 
Maka siapa saja yang terlalu membesarkan dunia ini, pastilah ia 
akan lebih memilih pujian dan benci akan celaan. 


Tetapi barangsiapa yang telah mampu memperlakukan sama disisinya 
antara orang yang memujinya maupun mencelanya terhadap 
kebenaran, maka yang demikian itu menunjukkan akan jatuhnya 
kedudukan makhluk dalam pandangannya (hatinya), dan hatinya telah 
dipenuhi oleh rasa cinta akan kebenaran dan haus akan ridha dari 
penciptanya. 

4. Berlaku zuhud dalam meraih kepemimpinan lebih utama dari sikap 
zuhud terhadap emas maupun perak. Maka barangsiapa yang telah 
mampu untuk menghilangkan dari hatinya kecintaan untuk memegang 
jabatan di dunia dan sikap bermewah-mewah padanya, ia itulah seorang 
zahid yang sejati. Dan dia itulah yang telah mampu menyamakan antara 
seorang yang memuji ataupun mencelanya terhadap kebenaran yang 
ia komitmen atasnya. 

5. Wasiat yang kedua, yaitu “Berlaku zuhudlah kalian terhadap apa saja 
dimiliki oleh manusia, niscaya mereka akan mencintaimu.” 

Ibnu Rajab berkata, “Telah banyak disebutkan hadits-hadits dari Nabi 
SAW tentang perintah untuk menjaga harga diri dengan tidak meminta 
kepada manusia. Dan barangsiapa yang meminta apa yang dimiliki 
manusia, maka mereka akan benci dan tidak senang kepadanya. Hal 
ini disebabkan karena harta pada hakikatnya adalah sesuatu yang 
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disenangi oleh Bani adam, maka siapa yang memintanya dari 
mereka, niscaya mereka akan membecinya. 

6. Seorang arab badui berkata: siapakah pemimpin penduduk Bashrah?, 
mereka berkata, “Al Hasan Al Bashri.” Orang Badui itu bertanya, 
“Bagaimana ia dapat memimpin mereka?.” Dijawab, “Karena manusia 
butuh akan ilmunya sedangkan ia tidak butuh akan harta mereka.” 
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1285 . Dari Sa'ad bin Abi Waggash RA, dia berkata: saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah senang terhadap seorang 
hamba yang bertakwa, kaya dan menyembunyikannya” (HR. Muslim) 
Kosakata Hadits 


At-Tagy. takwa adalah menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi 
segala larangan-Nya. 

Al Ghany orang yang banyak hartanya disebut orang kaya, diantaranya 
juga kaya hati dan inilah yang dimaksud dalam hadits. 

Al Khafy: maksudnya menyembunyikan perkara dan tidak suka 
menampakannya, yang dimaksud di sini adalah mengkhususkan diri untuk 


beribadah kepada Allah semata dengan sembunyi-sembunyi, ia jauh dari 
riya' dan sum'ah. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. “Tagiy” yaitu: seorang yang senantiasa melaksanakan segala yang 
diwajibkan oleh Allah dan menjauhi segala larangan-Nya, semata-mata 
ingin meraih keridhaan-Nya dan takut akan adzab atau siksaan-Nya. 
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2. “Ghaniy” yaitu: orang yang kaya jiwa atau hatinya dan tidak meminta 
kepada manusia, melainkan ia bertopang terhadap rezeki pemberian 
Allah yang ia dapatkan dari hasil usahanya. 

3. “Khafiy” yaitu: seorang yang tidak menyebut-nyebut amal kebaikannya 
dan senantiasa menyibukkan diri untuk beribadah kepada Allah dan 
dzikir kepada-Nya serta menyibukkan diri dengan amal-amal yang 
bermanfaat bagi dirinya. 


Barangsiapa yang dapat mengumpulkan ketiga sifat ini, maka 
sesungguhnya Allah 7a aja akan cinta kepadanya, karena ia telah 
bertakwa kepada Allah, sedangkan Ia mencintai orang-orang yang 
bertakwa dan karena ia telah merasa cukup terhadap apa yang Allah 
berikan kepadanya: dan siapa yang bersikap seperti ini, niscaya Allah 
akan mencukupinya dan mencintainya. 
Beberapa Faidah 
Ulama telah menyebutkan beberapa faidah dari beruzlah (mengasingkan 
diri): 
1. Meluangkan waktu semata-mata untuk beribadah dan bermunajat 
kepada-Nya. 


2. Terbebasnya diri dari maksiat yang senantiasa meliputi manusia 
ketika mereka berinteraksi dengan fitnah, riya', dan lain-lain. 


3. Terbebasnya diri dari fitnah dan pertikaian. 
Terbebasnya diri dari kejahatan manusia. 
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1286. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


445 


——-syaran 8utuGHuLMAaaM —————————— 


“Merupakan baiknya keislaman seseorang adalah ia meninggalkan sesuatu yang 
tidak bermanfaat baginya.” (HR. At-Tirmidzi) dan berkata: hadits ini adalah hadits 
hasan. 


Peringkat Hadits 


Hadits ini adalah hadits hasan. An-Nawawi telah menyatakan bahwa hadits 
ini hasansecara marfu' 


Ibnu Rajab berkata dalam syarah A/Arba 'in: hadits ini diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi dan Ionu Majah dari riwayat Al Auza'i dari Gurrah bin Abdirrahman 
dari Al Azhari dari Abu Salamah dari Abi Hurairah. 

At-Tirmidzi berkata, “Sanad hadits ini gharib.” 

Adapun An-Nawawi, maka beliau mengharamkannya karena sanad dari 
hadits ini terdiri dari orang-orang yang terpercaya, dan @urrah bin Abdirrahman 
bin Haywah telah dinyatakan fsigah oleh beberapa kaum sedangkan yang 
lainnya melemahkan haditsnya. 


Ibnu Abdil Barr berkata: hadits ini “mahfuzh” dari Az-Zuhri dengan sanad 
ini dari riwayat orang-orang yang terpercaya. Dan pernyataan beliau ini sesuai 
dengan pandangan An-Nawawi yang menyatakan bahwa hadits ini hasan. 
Adapun kebanyakan para imam, maka mereka berkata: hadits ini bukanlah 
hadits yang mahfuzh dengan sanad yang telah disebutkan. 

Tetapi yang mahfuzh dari hadits ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Az-Zuhri dari Ali bin Husain dari Nabi SAW secara mursal. Demikian pula, 
hadits ini telah diriwayatkan oleh beberapa orang imam dari Az-Zuhri, 
diantaranya yaitu Malik di dalam Al Muwaththa', Yunus dan Ma'mar. 

Dan diantara imam-imam yang menyatakan bahwa hadits ini tidaklah shahih 
kecuali dengan sanad yang mursal, yaitu: Ahamad, Yahya Ibnu Ma'in, Bukhari 
dan Al-Daruguthui. Dan yang shahih bahwa sanad hadits ini Mursal. 


Az-Zargani berkata di dalam syarah A/ Muwaththa " hadits ini hasan 
bahkan shahih. 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 
Ibnu Rajab berkata, “Sesuatu yang bermanfaat bagi manusia yaitu 
sesuatu yang mendapatkan kadar perhatian lebih darinya.” 
Dan bukanlah yang dimaksud dengan hadits ini, bahwa ia harus 
meninggalkan segala apa yang tidak mendapatkan perhatian lebih 
sesuai dengan perhitungan hawa nafsunya. Tetapi semuanya itu 
haruslah dikembalikan kepada hukum-hukum syari'at, karena itu 
Rasulullah SAW menggolongkannya sebagai pertanda dari baiknya 
Islam seseorang. 


Maka sesungguhnya, diantara tanda bagusnya Islam seseorang, yaitu 
tatkala ia mampu untuk meninggalkan apa-apa yang tidak bermanfaat 
baginya, baik berupa perkataan atau perbuatan, dan tatkala ia telah 
selamat dari segala hal yang diharamkan, syubhat, hal-hal yang 
makruh, maupun perkara-perkara mubah yang tidak penting. 


Karena sesungguhnya, seluruh yang telah disebutkan bukanlah sesuatu 
yang bermanfaat bagi seorang muslim yang sempurna kelslamannya 
dan telah mencapai derajat ihsan, yaitu: tatkala ia telah mampu untuk 
menyembah Allah seakan ia melihat-Nya, dan jika tidak demikian, 
maka hendaklah ia yakin bahwa Allah senantiasa melihatnya. 


Maka barangsiapa yang telah menyembah Allah dengan ihsan, niscaya 
telah sempurnalah Islamnya dan sebagai dampak logis dari hal tersebut, 
ia akan meninggalkan segala yang tidak bermanfaat baginya di dalam 
Islam kemudian menyibukkan diri dengan hal-hal yang bermanfaat. 
Dan dari kedua sifat ini, akan lahirlah sikap malu terhadap Allah. 


Asy-Syaikh Ahmad Al Fusyani berkata, “Yang dimaksud dengan 
hal-hal yang bermanfaat bagi seseorang yaitu hal-hal yang terkait 
dengan kebutuhan hidup seseorang didunia dan keselamatannya 
diakhirat kelak. Dan hal-hal tersebut tidaklah banyak jika dibandingkan 
dengan perkara-perkara yang tidak bermanfaat baginya. Maka jika 
seseorang telah mampu untuk membatasi amalan-amalannya pada 
hal-hal yang bermanfaat baginya, niscaya ia akan terbebas dari sebuah 
kejahatan yang besar dan selarnatnya seseorang dari sebuah kejahatan, 
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tentulah merupakan suatu hal yang lebih baik.” 


Tonu Abdil Barr berkata, “Perkataan beliau SAW ini adalah merupakan 
perkataan yang singkat tetapi mengandung pengertian/makna yang 
Tonu As-Shalah berkata, “Abu Zaid, imamnya madzhab malik pada 
zamannya mengatakan bahwa seluruh adab-adab yang baik itu 
terkumpul pada empat hadits, yaitu: 


. Ka er ak hkg TA - Ne NN TN OIL m0. 
Sea Up dial «NI adl 9 db Sya OS Aya 
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
hendaklah ia berkata-kata baik atau diam” (HR Bukari, 6138 dan 
Muslim, 47) 
“Merupakan baiknya keislaman seseorang adalah meninggalkan hal- 
hal yang tidak bermantsat baginya.” (HR. At-Tirmidzi, 2317) 


“Janganlah engkau marah.” (HR. Bukhari, 6116) 
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“Seorang mukmin itu mencintai saudaranya sebagaimana ia mecintai 
dirinya sendiri” (HR. Bukhari, 13 dan Muslim, 245) 


Dari hal ini diketahui bahwa hadits pada bab ini adalah salah satu dari 
hadits-hadits yang merupakan rangkuman dari syari'at Islam. 


Al Ghazali berkata, “Definisi dari perkataan yang tidak bermanfaat 
adalah segala perkataan yang sekiranya engkau mendiamkannya, 
niscaya hal itu tidak akan mendatangkan mudharat bagimu, karena 
sesungguhnya dengan membicarakan masalah-masalah yang tidak 
berguna itu, berarti engkau telah membuang waktumu yang sebenarnya 
jika engkau luangkan waktu tersebut untuk bertafakkur dan berdzikir, 
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niscaya hal itu lebih baik buatmu. Maka barangsiapa yang mampu 
untuk meraih sebuah harta karun tetapi ia beralih dengan mengambil 
seonggok lumpur yang tidak bermanfaat baginya, sungguh ia telah 
merugi dengan kerugian yang nyata. 
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1287. Dari Al Migdam bin Ma'dikarib RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Tidak ada wadah yang diisi anak cucu adam lebih buruk dari pada 

perutnya” (HR. At-Tirmidzi) dan beliau menilainya hasan. 


Peringkat Hadits 


Hadits ini adalah hadits hasan. Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya setelah 
membawakan hadits ini, “Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan At-Tirmidzi dari 
beberapa jalan periwayatan dari Yahya bin Jabir.” 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan. Dan disebutkan pada naskah yang 
lain dari beliau: hadits ini hasan shahih.” 


Al Hafizh Abu Ya'la Al Maushili berkata di dalam musnadnya dengan sanad 
beliau sampai kepada Anas bin Malik, “Rasulullah SAW bersabda: (Kemudian 
beliau menyebutkan hadits pada bab ini). Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ad- 
Daruguthni di dalam 4/A'rad, dan beliau mengatakan hadits ini gharib, Bagiyyah : 
telah menyendiri dalam meriwayatkannya.” | 

Pengulas buku ini (Al Bassam) berkata, “Hadits ini mempunyai syahid(hadits 
penguat) dari hadits Ibnu Syu'aib.” 

Asy-Syaukani berkata di dalam tafsirnya, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abdul bin Humaid, An-Nasa 'i, Ibnu Majah dan Al Baihagi di dalam Asy- 
Syu 'ab dari jalan Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi 
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“Makan dan minumlah serta berpakainlah tanpa perasaan sombong dan 
berlebih-lebihan.” 


Dan hadits pada bab ini telah dinilai shahih oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban 
dan Adz-Dzahabi. Demikian juga, hadits ini telah dinilai hasan oleh Al Hafizh 
dalam A/ Fath dan As-Suyuthi di dalam A/ Jami” Ash-Shaghir. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Ibnu Rajab berkata: diriwayatkan bahwa Ibnu Abi Masawaih yang mana 
beliau adalah seorang dokter, tatkala beliau membaca hadits ini, beliau 
berkata, “Jika saja manusia mengamalkan wasiat Rasulullah ini, niscaya 
mereka akan selamat dari segala macam penyakit dan sekalian toko- 

toko obat pun akan ditutup.” 


Dan beliau mengatakan hal ini karena asal dari setiap penyakit itu 
adalah kelebihan makanan. 


Al Harits bin Kalidah berkata, “Makanan yang terkontrol adalah 
puncaknya seluruh pengobatan sedangkan perut adalah pusatnya 
seluruh penyakit.” 


Maka hal ini merupakan sebagian dari manfaat peminiman kadar 
makanan dan tidak berlebih-lebihan dalam menyantap makanan ditinjau 
dari segi kesehatan. Adapun diantara manfaat hal tersebut terhadap 
hati seorang mukmin, yaitu: peminiman kadar makanan dapat 
menyebabkan hati seseorang menjadi lembut, pemahamannya akan 
bertambah kuat serta berkurangnya hawa nafsu dan perasaan amarah 
dari orang tersebut. Dan berlebih-lebihan terhadap makanan akan 
menyebabkan hal yang sebaliknya. 


2. Adapun manfaat dari peminiman kadar makanan terhadap akhlak 
seseorang yaitu bahwa perbuatan maksiat itu jauh dari seorang yang 
lapar namun dekat kepada seorang yang kenyang. 
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Kekenyangan akan menyebabkan hati menjadi kotor yang dengannya 
akan timbullah perasaan gembira yang meluap-luap, sombong dan 
tertawa yang berlebihan. 

Jika jiwa itu, lapar dan dahaga, maka akan jerni dan lembutlah hati. 
Tetapi manakala ia kenyang, maka akan butalah hati seseorang.” 

Al Hasan Al Khusyani berkata, “Barangsiapa yang ingin melancarkan 
peredaran darahnya dan menjadikan hatinya lembut, maka hendaklah 
ja makan dan minum dengan kadar setengah dari kadar perutnya.” 


Dan sungguh, Nabi SAW pun telah menganjurkan untuk meminimkan 
kadar makanan. Rasulullah SAW bersabda, 


Psk .$ Te Pe ssi 3 3 8. 

“ Cukuplah bagi seseorang beberapa suap yang dapat mengokohkan 
3. Hadits ini menunjukkan akan tercelanya sikap berlebih-lebihan terhadap 

makanan. Dan hadits-hadits yang serupa amatlah banyak karena 

mafsadah yang ditimbulkannya terhadap agama dan badan/jasad 

seseorang juga amatlah banyak. 

Sesungguhnya berlebih-lebihan terhadap makanan akan menyebabkan 

timbulnya berbagai macam penyakit dan akan menyebabkan seseorang 

menjadi malas untuk beribadah. 

Lukman Al Hakim pernah berwasiat kepada anaknya, “Wahai anakku, 

jika lambungmu telah penuh, maka akal pun akan tertidur, hikmah 


akan lenyap dan anggota tubuh pun akan malas dari ibadah kepada - 
Allah.” | 


Dan kosongnya perut dari makanan mempunyai beberapa manfaat, 
sedangkan jika ia terisi dengan berlebihan maka akan timbullah 
beberapa mudharat. 


Kosongnya perut akan menyebabkan hati menjadi bersih, bakat akan 
tumbuh dan akal menjadi cemerlang. 
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Dan sesungguhnya kekenyangan itu akan mewariskan kebodohan, 
hati menjadi buta, dan enzim-enzim lambung serta otak akan bertumpuk 
sehingga hati akan berat dalam melaksanakan aktifitas ibadah. 

Dan diantara faidah lain dari peminiman kadar makanan, yaitu: 
terkendalinya syahwat dan tercegahnya seseorang untuk melakukan 
maksiat serta mampunya seseorang untuk menguasai jiwanya yang 
dipenuhi dengan kejahatan, karena sesungguhnya awal timbulnya 
seluruh maksiat itu berasal dari syahwat dan hakikat dari kebagian itu 
tatkala manusia mampu untuk menguasai dirinya sedangkan hakikat 
dari kesengsaraan itu adalah dikala manusia telah dikuasai oleh jiwanya 
—dan hanya kepada Allahlah tempat meminta tolong —. 


“2888 
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1288. Dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Setiap anak 
cucu adam tidaklah luput dari kesalahan, dan sebaik-baik orang yang berbuat 
kesalahan adalah orang-orang bertaubat” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 
dan sanad hadits ini adalah kuat. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini memiliki sanad yang kuat. Syaikh Al Iragi berkata di dalam takhrij- 
nya terhadap hadits-hadits yang terdapat dalam kitab A/ /hya' “Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan beliau menyatakannya sebagai hadits yang 
Gharib. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Hakim dan beliau menilai shahih 
sanadnya dari hadits Anas.” Menurut saya, di dalam hadits ini terdapat seorang 
perawi yang bernama Ali bin Mus'idah, dinilai dha'if oleh Al Bukhari, tetapi 
Tonu Hajar menguatkan sanadnya, demikian pula Ibnu Al @aththan beliau 
mendukung penilaian yang dilakukan oleh Al Hakim terhadap hadits ini. Beliau 
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berkata, “Ibnu Mus'idah adalah seorang yang shalih haditsnya, dan hanyalah 
haditsnya itu dihukumi sebagai hadits gharib manakala ia sendirian dalam 
meriwayatkan dari @atadah.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini memberikan penjelasan bahwa setiap manusia tidaklah 
luput dari kesalahan karena sifat lemah yang telah Aliah jadikan 
tabi'at bagi manusia dan sikap tidak patuh terhadap perintah maupun 
larangan Allah. Namun Allah 7a a/a dengan segala rasa kasih-Nya 
telah berkenan untuk membuka pintu taubat bagi hamba-hamba- 
Nya, “Sesungguhnya sebaik-baik orang yang berdosa adalah 
yang banyak bertaubat dan bersegera untuk mendapatkannya.” 


2. Dosa-dosa itu terbagi dua macam yaitu, dosa-dosa besar dan dosa- 
dosa kecil. Dosa-dosa kecil dapat dihapuskan dengan memperbanyak 
melakukan amalan-amalan shalih, seperti: shalat lima waktu, 
melaksanakan haji dan umrah, puasa Ramadhan dan shalat tarawih, 
puasa hari Arafah dan hari Asyura dan lain-lain. Allah Ta 'a/a 
berfirman, “Sesungguhnya kebaikan-kebaikan itu akan menghapuskan 
kejahatan-kejahatan.” (@s. Huud (11): 114. 

Adapun dosa-dosa besar, maka tidaklah ia terhapus melainkan dengan 
taubat nasuha yang mencakup berlepas diri dari maksiat, bertekad 
untuk tidak mengulanginya dan menyesal terhadap apa yang telah 
lalu. Dan manakala maksiat yang dilakukan itu berhubungan dengan 
hak-hak orang lain, maka untuk bertaubat dari maksiat tersebut, 
haruslah ditunaikan hak orang tersebut atau ia meminta kepada 
orang tadi agar haknya itu dihalalkan dan lain-lain. | 


3. Dosa-dosa kecil sangatlah banyak dan tidak terhingga. 


Adapun dosa-dosa besar, maka para ulama berbeda pendapatan 
mengenai jumlahnya. Sebagian dari mereka ada yang berpendapat 7 
buah, sebagian lagi mengatakan 17 buah, yang lainnya berpendapat 
70 dan beberapa ulama ada juga yang mengatakan 600 buah. 
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Dan pendapat yang paling benar yaitu bahwa dosa-dosa besar itu, 
tidaklah dibatasi dengan bilangan, namun ia dibatasi dengan defenisi. 
Para ulama telah mendefenisikan dosa besar itu dengan pengertian 
yang bermacam-macam, tetapi pengertian yang paling lengkap adalah 
apa yang diutarakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, bahwa yang 
dimaksud dengan dosa besar adalah segala jenis dosa yang 
mendapatkan ancaman di dunia atau di akhirat atau segala jenis dosa 
yang Allah murka atas pelakunya atau Allah melaknatnya atau segala 
jenis dosa yang Allah katakan bahwa pelakunya tidaklah beriman. 


Al Ghazali menggolongkan maksiat itu ke dalam empat kategori, yaitu: 

dosa-dosa yang timbul dari sifat “stila 'iyyah, ” dosa-dosa yang timbul 

dari sifat “syaithaniyyah, "dosa-dosa yang timbul dari sifat “bahimiyyah” 
dan dosa-dosa yang timbul dari sifat “sabu 'jyyah.” 

a. Dosa-dosa yang sifatnya “isti'laiyyah.” (timbul dari nafsu ingin 
berkuasa atas sesuatu). Dihasilkan dari dosa-dosa yang timbul 
karena seperti ini, beberapa perbuatan dosa seperti: sombong, 
bermewah-mewahan, 'ujub, suka dipuji, gemar untuk menjajah 
(menguasai) orang lain dan lain-lain. Dan sifat-sifat semacam ini 
pada hakikatnya adalah sifat-sifat yang membawa bencana bagi 
pelakunya, namun sebagian manusia terlalai dari hal tersebut. 


b. Dosa-dosa yang timbul dari sifat “syaithaniyyah, ” diantaranya 
adalah: hasad, berbuat zhalim, menipu, membuat makar, berbuat 
nifak dan memerintahkan untuk berbuat kerusakan dimuka bumi 
serta yang lainnya. 

c. Dosa-dosa yang timbul dari sifat “bahimiyyah.” (hewaniyyah), 
diantaranya adalah segala macam cabang dari sifat-sifat jahat dan 
rakus akan pemuasan syahwat, seperti: zina, homoseks, mencuri, 
berkolusi, merebut kepemimpinan dengan cara yang tidak benar 
dan lain-lain. 

d.  Dosa-dosa yang timbul dari sifat “sabu 'iyyah. "(ganas atau garang), 
diantaranya adalah: marah yang meluap-luap, iri, membunuh, 
memukul, merampok dan lain sebagainya. 





———————— SYARAH BULUGHUL MARAM —---——— 


Maka inilah pucuk-pucuk dari segala macam dosa, yang darinya 
muncullah beberapa percabangannya atas anggota tubuh, 
sebagiannya merupakan dosa-dosa yang dilakukan di dalam hati, 
seperti: kufur, bid'ah, nifak, dan dengki, sebagiannya merupakan 
dosa-dosa yang dilakukan oleh mata dan pendengaran, 
sebagiannya oleh lisan, sebagiannya oleh perut dan kemaluan 
sebagiannya oleh kedua tangan dan kaki, dan sebagian lagi oleh 
seluruh anggota tubuh dan seterusnya. 


5. Taubat adalah kembali kepada Allah dengan perasaan menyesal atas 
segala maksiat yang telah lalu yang disertai dengan tekad untuk 
meninggalkannya, semata-mata didasari oleh perasaan iman kepada 
Allah, bukan untuk kemanfaatan dunia atau untuk menyakiti manusia 
dan bukan pula karena adanya paksaan atau faktor-faktor lainnya, 
tetapi semua itu adalah mumi dari kemauannya sendiri. 


6. Al Ghazali berkata: seorang yang ingin mendapatkan ridha Allah, 
wajiblah baginya untuk bertaubat dari segala maksiat, karena perkara, 
yaitu: 


a. 





Agar ia mendapatkan taufik untuk senantiasa taat kepada Allah, 
karena sesungguhnya racun yang ditimbulkan oleh dosa itu akan 
menyebabkan terhalangnya rahmat Allah dan sesungguhnya 
segala dosa itu akan menghalangi seorang untuk melaksanakan 
ketaatan kepada-Nya. 


Wajib bagi seorang hamba untuk bertaubat agar seluruh ketaatan 
yang ia lakukan dapat diterima oleh Allah, karena sesungguhnya 
taubat itu merupakan upaya untuk mendapatkan ridha Allah . 
Ta'ala, maka bagaimana mungkin seorang hamba memohon dan 
bermunajat kepada-Nya sedangkan Ia marah kepada hamba 
tersebut. 


Dan taubat nasuha itu merupakan bagian dari amalan-amalan hati 
yang berarti meninggalkan secara sukarela segala dosa yang 
lampau semata-mata sebagai bentuk pengagungan terhadap 
Allah dan takut akan amarah-Nya. 
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7. Syarat taubat ada 4 macam, yaitu: 


a. Meninggalkan maksiat dengan niat yang tulus semata-mata karena 
Allah Ta aja. 


b. Tekad untuk tidak mengulangi dosa tersebut. 
Menyesal terhadap apa yang telah ia lakukan itu. 


d. Kemudian jika dosa itu menyangkut hak-hak manusia, maka 
haruslah ia melaksanakan hak tersebut atau meminta kepada 
orang tersebut untuk menghalalkan haknya: 


Jika dosa tersebut menyangkut harta seseorang yang engkau ambil, 
wajiblah atasmu untuk mengembalikannya jika engkau mampu atau 
engkau meminta kesediaan pemiliknya untuk memutihkannya. Dan 
Jika engkau tidak lagi menemukan pemilik dari harta tersebut, 
hendaklah engkau bersedekah dengan harta itu. 


Adapun jika dosa tersebut menyangkut jiwa seseorang, maka 
hendaklah engkau menyerahkan dirimu untuk digishash, tetapi jika 
engkau tidak mampu, maka hendaklah engkau bertaubat dan 
memperbanyak ibadah sernoga Allah meridhainya darimu. Dan adapun 
jika dosa tersebut menyangkut harga diri seseorang, misalnya: engkau 
menggibahnya atau mencelanya, maka hendaklah engkau 
membersihkan namanya dihadapan orang yang telah mendengar 
ghibah atau celaan itu, kemudian hendaklah pula engkau meminta 
maaf secara langsung kepada orang yang engkau menggibahnya atau 
mencelanya itu, jika engkau tidak khawatir terhadap mudharat yang 
akan timbul dari hal tersebut. Tetapi jika engkau khawatir timbul 
mudharat dari hal itu, maka hendaklah engkau bertaubat kepada 
Allah semoga Allah menerima taubat mu. 


Adapun jika dosa itu engkau lakukan dengan wanita-wanita, 
saudaramu, maka wajib atasmu untuk bertaubat dengan sungguh- 
sungguh kepada Allah, semoga Allah ridha kepadamu. 

Adapun jika dosa yang engkau lakukan itu berhubungan dengan agama 
saudaramu, misalnya dengan mengatakannya fasik atau ahli bid'ah 
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11. 





atau menuduhnya sesat: maka hendaklah engkau membersihkan nama 
saudaramu itu dan meminta maaf kepadanya, jika hal itu mungkin 
engkau lakukan. 


Jika engkau telah pahami apa yang telah kami sampaikan dan telah 
engkau bersihkan hatimu untuk tidak mengulangi hal yang sama 
dikemudian hari, dengan demikian engkau telah membebaskan dirimu 
dari segala dosa-dosamu. Tetapi jika penyesalan itu telah ada dan 
engkaupun telah meninggalkan maksiat yang engkau lakukan, namun 
masih tersisa beberapa sangkutan yang berhubungan dengan hak 
manusia: maka hak-hak itu tetaplah menjadi tanggunganmu sedangkan 
dosa-dosa yang lainnya akan diampuni. 

Syaikhul Islam berkata, “Barangsiapa yang bertaubat dengan taubat 
yang umum, maka taubat itu akan menyebabkan diampuninya seluruh 
dosa yang telah ia lakukan, demikian juga, taubat itu boleh di 
peruntukkan bagi sebagian dosa, inilah pendapat yang lebih benar, 
berbeda dengan pendapat dari kelompok mu'tazilah.” 


Ath-Thibi berkata, “Barangsiapa yang meninggalkan sekalian dosa 
yang telah ia lakukan dan menyesali perbuatannya itu kemudian ia 
mengerjakan amal shalih: maka dengan hal itu berarti ia telah bertaubat 
kepada Allah: Allah akan meridhai, memberinya pahala dan 
menghapus dosa-dosanya. Allah cinta kepada orang-orang yang 
bertaubat, tahu akan hak-hak mereka dan seorang yang bertaubat 
dari dosa seperti orang yang tidak memiliki dosa.” 


Ibnu Rajab berkata, “Seorang yang telah ingin melakukan sebuah dosa, 
terkadang meninggalkannya disebabkan karena beberapa hal, yaitu: . 


a. Terkadang seorang meninggalkannya terdorong oleh perasaan 
takut kepada Allah. Maka seorang yang melakukan hal ini, akan 
diberi pahala oleh Allah disebabkan oleh perbuatannya itu. Allah 

Ta'ala berfirman dalam sebuah hadits gudsi, 
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“Ja meninggalkan maksiat itu semata-mata karena takut 
kepadaku.” 


Adapula orang yang meninggalkan maksiat itu, terdorong oleh 
perasaan takut kepada makhluk atau ingin mengambil hati mereka. 
Maka terhadap orang ini, ulama berkata: bahwa Allah akan 
menghukumnya disebabkan karena niat yang ada di dalam hatinya: 
karena mendahulukan perasaan takut kepada makhluk atas 
perasaan takut terhadap Allah adalah sesuatu yang diharamkan. 


Dan jika ia tengah ingin melakukan sebuah maksiat, namun ia tak 
sanggup untuk meneruskannya, maka Allah tetap akan 
mengadzabnya berdasarkan sabda Raulullah SAW, 


 Caghakaa MLS 
“Apabila dua orang muslim saling berduel dengan pedang berada 
dalam genggaman mereka masing-masing ... dan seterusnya.” (HR. 
Bukhari, 31 dan Muslim, 2888) 
Adapun jika niat seorang yang telah ingin untuk melaksanakan 
maksiat tiba-tiba saja pupus tanpa suatu sebab, maka apakah ia 


akan dihukum dengan niatnya itu atau tidak?. Keadaan ini terbagi 
dua macam: 


Pertama: Apabila keinginan itu, hanya merupakan pemikiran yang 
terlintas belaka dan tidaklah merasuk kedalam hati orang tersebut, 
maka orang yang termasuk kedalam golongan ini adalah orang- 
orang yang akan diampuni. 

Kedua: Jika maksiat itu terlintas di dalam benak seseorang dan ia 

tidak mengalihkannya, maka orang-orang yang mengalami hal 

ini, juga terbagi dua macam, yaitu: 

a. Jika amal-amal maksiat itu termasuk dalam golongan amal- 
amal hati, seperti: sikap ragu terhadap keEsaan Allah, ragu 
akan kenabian Muhammad, ragu terhadap keberadaan hari 
kebangkitan atau bentuk-bentuk kekufuran dan kemunafikkan 
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yang lainnya: jika demikian ini jenis kemaksiatan tersebut, 
maka Allah akan mengadzabnya karena dosa tersebut dan ia 
akan termasuk kedalam golongan orang-orang munafik atau 
kafir. 

b. Jika dosa itu termasuk ke dalam golongan arnal-amal anggota 
tubuh, seperti: zina, mencuri, membunuh dan lain-lain, maka 
yang benar dari perkataan ulama bahwa ia akan dihukum 
oleh Allah karena perbuatannya tersebut. Dan inilah yang 
merupakan perkataan kebanyakan ahli fikih dan ahli hadits, 
dengan berdalih pada firman Allah Ta ala, “Dan ketahuilah 
bahwa Allah Ta'ala mengetahui segala sesuatu yang berada 
di dalam hatimu, maka takutlah kalian kepada-Nya.” (Al 


Bagarah (2): 235) 
Adapun sabda beliau SAW, 
ec nd 5 
ISS AU gi itu 5 es AS Hata DO) 


aji Ta 
“ Sesungguhnya Allah memaafkan segala sesuatu yang terbesit 
di hati umatku selama ia belum mengatakannya atau 
mengamalkannya” (HR. Bukhari, 5269 dan Muslim, 127) 

' Mayoritas ulama membawa pengertiannya kepada hal-hal 
yang terlintas sesaat belaka dalam benak seseorang, 
sedangkan kebanyakan dari apa-apa yang tetap di dalam hati 
seseorang adalah merupakan amalannya, maka ia tidak akan 
diampuni karena hal itu. 


12. Dan jika seorang mukmin telah melakukan taubat nasuha, maka ia 
akan keluar dari dosa-dosanya dalam keadaan suci seperti hari tatkala 
ibunya melahirkannya. Allah akan mencintainya, memberinya pahala, 
berkah dan rahmat yang tak akan dapat terlukiskan, dan ia akan 
mendapatkan keamanan dan kebebasan dari siksa neraka —insya 
Allah—. 
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13. Ummat Islam terbagi dalam 3 golongan, yaitu: (orang-orang yang 


selamat, orang-orang yang diadzab, dan orang-orang yang menjadi 
pemenang). 

Golongan orang-orang yang menjadi pemenang, mereka itu terdiri dari 
golongan “mugarrabuun. "(orang-orang yang didekatkan) dan terdiri 
pula dari golongan kanan (ashaabu/ yamin). Mereka itu adalah orang- 
orang yang telah menetapkan pondasi keimanan di dalam hati mereka, 
melaksanakan segala kewajiban agama, menjauhi dosa-dosa besar 
dan tidak terus-menerus melakukan dosa-dosa kecil. Maka mereka 
itu boleh jadi termasuk ke dalam golongan orang-orang yang didekatkan 
dan mungkin pula termasuk ke dalam golongan kanan, sesuai dengan 
kadar keimanan dan keyakinannya masing-masing. Siapa di antara 
mereka mengerjakan dosa besar atau melalaikan sebuah kewajiban 
atau meniggalkan Islam kemudian ia bertaubat dengan taubat nasuha, 
maka ia dihukumi sama dengan orang-orang yang tidak melakukan 
kesalahan-kesalahan tersebut: karena sesungguhnya orang yang 
bertaubat dari sebuah dosa sama dengan orang yang tidak melakukan 
dosa tersebut. 


Adapun golongan orang-orang yang diadzab, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang meninggal sebelum sempat bertaubat dari dosa besar 
yang mereka lakukan. Mereka itu senantiasa berada diatas bahaya 
yang mengancam. Mereka itu berada di bawah kehendak Allah dan 
jika mereka meninggal sebelum bertaubat dan diadzab, maka adzabnya 
diakhirat akan berlangsung sesuai dengan kadar buruknya dosa besar 
yang ia perbuat itu dan selama waktu yang telah ia lalui dengan dosa 
tersebut. 


Adapun golongan orang-orang yang selamat dari adzab yaitu orang- 
orang yang tidak melaksanakan ketaatan dan tidak pula melakukan 
dosa yang menyebabkan mereka diadzab. 


Keadaan mereka ini sama dengan orang gila, anak-anak dari orang- 
orang kafir dan orang-orang yang belum sampai kepada mereka 
dakwah: mereka itu belum lagi memiliki pengetahuan, tidak ingkar, 
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tidak taat: dan tidak bermaksiat. Mereka itu layak untuk menempati 
Al A'raaf.” (tempat-tempat yang tinggi). 
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1289. Dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Diam itu 

adalah hikmah tetapi sedikit yang melakukannya” (HR. Al Baihagi) di dalam 

Asy-Syu'ab dengan sanad yang dha'if dan membenarkan bahwa hadits ini 

maugufberasal dari perkataan Lukman Al Hakim.!'! 

Peringkat Hadits 


Hadits ini adalah hadits mauguf Zainuddin Al Iragi berkata di dalam 
takhrijnya terhadap hadits-hadits A/ Ihya' hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
manshur Ad-dailami di dalam Musnad Al Firdaus dari hadits Tonu Umar dengan 
sanad yang lemah. Diriwayatkan pula oleh Al Baihagi di dalam syu'ab dari 
hadits Anas. Tetapi yang benar dari Anas, bahwa hadits ini berasal dari perkataan 
Lukman. Hadits ini diriwayatkan pula olehnya dan oleh Ibnu Hibban di dalam 
kitab Raudhah Al Ugala' dengan sanad yang shahih hingga kepada Anas.” 


Kosakata Hadits 
Hikam: jamak dari hikmah, hikmah itu sendiri memiliki banyak makna, 
yang paling umum adalah menempatkan sesuatu sesuai pada tempatnya. | 
Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Hadits ini berisi penjelasan akan keutamaan diam dan bahwa diam itu 
merupakan bagian dari hikmah. Allah 7a alaberfirman, “ Tiada satupun 


1 Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab (5037). 
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ucapan yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat 
pengawas yang selalu hadir” (Os. Maaf (501: 18. 


Dan disebutkan di dalam Bukhari (6474) bahwa Nabi SAW bersabda, 


“ Siapa yang menjamin padaku akan menjaga mulut dan kemaluannya, 
maka aku akan menjamin untuknya surga.” 

Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dari Mu'adz bin Jabal, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 


edi das YI PARA EU 3 LT Ya 


“Apakah yang menyebabkan manusia itu diseret diatas wajah-wajah 
mereka, melainkan karena hasil dari lisan-lisan mereka!.” 

At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari Ugbah bin Amir, bahwa dia bertanya 
kepada Nabi SAW tentang kiat mendapatkan keselamatan, maka beliau 
bersabda, 


BI ia alat 
“Jagalah lisanmu." 
Dan diriwayatkan, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig RA, pernah memberi 
isyarat kepada lisannya sembari berkata, “inilah yang mungkin akan 
memasukkanku ke dalam tempat-tempat yang berbahaya.” 
Al Hasan Al Bashri berkata, “Tidaklah akan paham agama ini, 
orang-orang yang tidak mampu menjaga lidahnya.” 
Al Ghazali menyebutkan, “Bahwa diantara bahaya-bahaya lisan adalah: 
berpanjang lebar dalam membahas kebathilan dan filsafat, berkata- 
kata yang keji, mengumpat, mengejek, mengolok-olok, menyebarkan 
rahasia seseorang, berdebat, melaknat, berbohong, ghibah, namimah, 
dan menebarkan benih-benih permusuhan. 
Dengan ini kita tahu bahwa diam yang terpuji yaitu diam terhadap 
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perkataan-perkataan yang diharamkan seperti yang telah disebutkan 
sebagian dari contoh-cntohnya. Dan termasuk pula dalam hal ini segala 
perkataan yang tidak bermanfaat, dimana perkataan-perkataan itu 
mungkin saja akan menyebabkan seseorang terperangkap kepada hal- 
hal yang dimakruhkan atau diharamkan. 

Adapun jika perkataan-perkataan itu termasuk dalam hal-hal yang 
bermanfaat, baik berupa membaca Al Our'an, berdzikir, amar ma'ruf 
nahi munkar, mengajar, dan bercakap-cakap dengan keluarga maupun 
saudara-saudara seiman: maka seluruh hal itu merupakan sesuatu 
yang terpuji. 

4. Berbicara mengenai hal-hal yang terpuji adalah termasuk dari nikmat 
Allah yang sangat besar, yang dengannya seorang akan mngucapkan 
kata-kata imam dan Islam. Allah 7a 'alaberfirman, “ Tidak ada kebaikan 
pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari 
orang yang menyuruh manusia memberi sedekah, atau berbuat ma 'ruf, 
atau mengadakan perbaikan (perdamaian) diantara manusia" (Os. An- 
Nisaa (4): 114). 

5. Sabda beliau, “Namun sedikit yang melakukannya” disebabkan karena 
manusia lebih banyak yang condong untuk berbicara ini dan itu dan 
memperbanyak pertanyaan. 
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1390. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Berhati-hatilah kalian terhadap sikap hasad, karena sifat hasad itu akan 
menghabiskan segala kebaikan sebagaimana api melahap kayu bakar.” 
(HR. Abu Daud dan Ibnu Majah dari hadits Anas yang semisal dengan 
hadits ini)'”?. 
Peringkat Hadits 
Dikeluarkan oleh Abu Daud, dan dia bersikap abstain akan sanadnya. Al 


4 Abu Daud 4903 dan Ibnu Majah, 4210. 
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Mundziri berkata: kakek dari Ibrahim tidak disebutkan namanya. Bukhari 
menyebutkan Ibrahim di dalam At-Tarikh Al Kabir, kemudian dia pun 
menyebutkan hadits ini dan berkata: hadits ini tidak shahih.” Dan Al Mundziri 
menyebutkan pula hadits ini di dalam At-Targhib wa At-Tarhib serta bersikap 
abstain atasnya. 


Hadits ini disebutkan pula oleh An-Nawawi di dalam Riyadh As-Shalihin, 
dan dia bersikap abstain akan sanadnya sedangkan dia telah mensyaratkan 
terhadap hadits-hadits yang ada di dalam Riyadh Ash-Shalihin, bahwa beliau 
tidak akan meriwayatkan di dalamnya kecuali hadits yang shahih. Tetapi hadits 
ini dilemahkan oleh As-Suyuthi di dalam A/ Jami' Ash-Shaghir. 

Dan sebagai garis besar, maka hadits ini adalah hadits yang dapat diterima 
—wallahu a'lam—. 


Kosakata Hadits 


Al Hasad: adalah berharap nikmat yang ada pada orang lain hilang dan 
lenyap lalu berpindah kepadanya, hal ini merupakan sikap tercela. Adapun 
berharap nikmat untuk dirinya sendiri tanpa berharap hilang dari orang lain 
maka ini dinamakan cemburu, jika hal ini terjadi pada perkara dunia maka 
hukumnya mubah, jika dalam urusan akhirat maka hukumnya terpuji, karena 
merupakan berlomba dalam kebaikan. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Didalam hadits ini terdapat ancaman terhadap sifat hasad dan 
kewajiban untuk memeranginya. Bahwa keberadaannya akan 
menghabiskan segala kebaikan dan membatalkan segala pahala yang 
dijanjikan terhadap orang-orang yang mengamalkannya sebagaimana 
api dapat melahap kayu hingga menjadi arang. 

2. Sifat hasad yang dilarang yaitu dikala seorang menyaksikan nikmat 
Allah yang berada pada saudaranya, maka ia menginginkan lenyapnya 
nikmat tersebut dari saudaranya itu. | 

3. Sifat hasad ini telah disebutkan celanya di dalam Al @ur'an dan As- 
Sunnah. Allah Ta Ala berfirman, “Ataukah mereka dengki kepada 
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manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 
kepadanya?” (Os. An-Nisaa' (4): 54). 

Disebutkan dalam Musnad Ahmad (1415) dan Sunan At-Tirmidzi 
(2510) dari hadits Az-zubair bin Al Awwam dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


Ban ga Mai ra Na ENG 3. AA - P Ana Ga 
HET Ta AI ALA IS A1 05 SN 3 
2 : " ig ap 

ih Aa 


“ Kalian akan dirasuki oleh penyakit ummat-ummat sebelum kalian yaitu 
penyakit hasad dan permusuhan. Penyakit inilah yang menghancurkan 
agama seseorang.” 


Dan dikatakan pula bahwa sesungguhnya awal mula dosa kepada 
Allah yaitu hasad. Tatkala Allah Ta'ala memerintahkan Iblis untuk 
sujud kepada Adam, maka timbullah perasaan hasad dalam diri iblis 
yang menyebabkan ia enggan untuk sujud kepada Adam AS karena 
itulah maka Allah mengusirnya dari surga. 


Ibnu Rajab berkata, “Sifat hasad itu berpusat pada tabi'at manusia, 
yaitu tatkala manusia tidak senang jika ada seseorang yang melebihinya 
terhadap beberapa keutamaan yang dimilikinya.” 

Manusia terbagi beberapa tingkatan dalam kaitannya dengan sikap 

hasad ini, yaitu: 

a. Di antara mereka ada yang berusaha untuk melenyapkan nikmat 
yang ada pada saudaranya dengan berbuat zhalim kepadanya, 
baik dengan perkataan maupun perbuatan. 

b. Di antara mereka ada yang berupaya untuk mengalihkan nikmat 
tersebut kepada dirinya. 

c. Di antara mereka ada pula yang hanya berupaya untuk 
melenyapkan nikmat tersebut dari saudaranya tanpa mengalihkan 
nikmat itu kepada dirinya. 

Dan seluruh jenis hasad yang disebutkan ini adalah sesuatu yang 
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tercela dan dilarang. 


d. Adapula golongan lain dari manusia, yaitu seorang yang jika timbul 
rasa hasad di dalam dirinya terhadap saudaranya: ia menahan 
dirinya dan tidak berlaku zhalim, baik dengan perbuatan maupun 
perkataan. Dan terhadap golongan orang semacam ini, maka telah 
diriwayatkan dari Al Hasan bahwa ia tidaklah berdosa dengan 
perbuatannya itu. 

e. Adapun golongan yang lain, yaitu seorang yang jika ia mendapati 
perasaan hasad di dalam dirinya: ia berupaya menghilangkannya 
dengan terus berbuat baik terhadap saudaranya bahkan 
mendahului saudaranya itu dengan perbuatan baik, ia terus 
mendo'akan dan menyebarkan kebaikannya serta berupaya untuk 
mengganti perasaan hasad itu dengan cinta. 

Sikap semacam ini, adalah merupakan setinggi-tingginya derajat iman 

dan pelakunya adalah mukmin sejati yang mencintai saudaranya seperti 

ia mencintai dirinya sendiri. 

5. Syaikh Abdurrahman As-Sa'di berkata, “Sikap hasad itu terbagi dua 
macam, yaitu: sifat hasad yang terpuji dan sikap hasad yang tercela.” 
Sifat hasad yang terlarang lagi dicela yaitu jika seorang mengharapkan 
hilangnya nikmat Allah dari seorang hamba, baik tidak 
mengusahakannya atau ia berusaha untuk meleyapkannya, dan 
jenis yang kedua ini adalah seburuk-buruknya sifat hasad karena dia 
adalah sikap zhalim yang berlipat ganda. 


Jenis hasad semacam ini akan menghabiskan kebaikan sebagaimana 
api melahap kayu bakar. | 
Adapun jenis yang kedua, yaitu: jika seorang tidak mengharapkan 
lenyapnya nikmat Allah dari seorang hamba, tetapi ia pun 
menginginkan nikmat yang serupa bagi dirinya atau yang lebih besar 
atau yang lebih sedikit. i 
Dan jenis ini pun terbagi dua macam, yaitu: hasad yang terpuji dan 
hasad yang tidak terpuji. 
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Jenis yang terpuji yaitu manakala seorang menyaksikan nikmat Allah 
yang bersifat agamais atas saudaranya, maka ia juga bercita-cita untuk 
dapat melakukan hal yang serupa. Yang demikian ini merupakan cita- 
cita yang baik. Dan manakala cita-cita ini diringi dengan usaha untuk 
dapat meraihnya, maka hal itu adalah cahaya diatas cahaya. 
Adapun jenis yang tidak terpuji, yaitu: keinginan untuk semata-mata 
mendapatkan kenikmatan duniawi dan pemuasan syahwat belaka 
sebagaimana kisah dari kaumnya garun. 


Ibnul Gayyim tatkala menafsirkan firman Allah Ta'ala, “Dan dari 
kejahatan orang-orang yang hasad bilamana ia hasad” (Os. Al Falag 
(113): 5) Berkata, 


Perhatikanlah!, bagaimana Allah 7a a/a membatasi pengertian dari 
kejahatan orang-orang yang hasad dengan firman-Nya, “Bilamana ia 
hasad” karena seseorang itu, mungkin saja memiliki perasaan hasad 
tetapi ia menyembunyikannya dan tidak menampakkannya, tidak 
dengan wajahnya, atau dengan lisannya atau dengan hatinya atau 
dengan tangannya. Bahkan tidak sedikitpun hal itu terbetik di dalam 
hatinya dan tidak sedikitpun ia memperlakukan saudaranya kecuali 
dengan apa-apa yang Allah senangi. Dan terhadap sifat ini, tidak satu 
orang pun yang dapat selamat darinya kecuali segelintir orang yang 
berada di dalam lindungan Allah. Dan sifat hasad yang lekat pada diri 
seseorang memiliki tiga tingkatan, yaitu: 

a. Apa yang telah disebutkan diawal pembahasan. 


b. Seorang yang tidak senang jika Allah mengaruniakan nikmat-Nya 
kepada orang lain, bahkan ia senang jika orang itu tetap pada 
keadaannya yang semula: bodoh, miskin, lemah atau kurang 
keberagamaannya. Ia menghendaki agar orang itu tetap berada 
dalam kekurangan dan kelemahannya. Maka jenis hasad semacam 
ini adalah hasad terhadap sesuatu yang telah ditakdirkan, adapun 
hasad yang pertama, maka itu adalah hasad terhadap sesuatu 
yang telah terjadi. Dan pelaku kedua sifat ini adalah seorang yang 
hasad, musuh terhadap nikmat Allah, musuh terhadap hamba- 
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Nya dan seorang yang dibenci disisi Allah dan manusia. 





c. Hasad “Ghibthah,” yaitu seorang yang ingin mendapatkan nikmat 
yang telah diraih oleh seorang hamba tanpa adanya keinginan 
dari orang tersebut untuk melenyapkan nikmat yang telah diraih 
oleh hamba itu. Maka hasad yang semacam ini tidaklah mengapa 
dan pelakunya pun tidaklah dicela, bahkan perbuatan ini tidaklah 
berbeda dengan kompetisi yang dilakukan untuk mendapatkan 
sesuatu yang baik. Allah 7a ala berfirman, “Dan untuk yang 
demikian itu, hendaknya orang berlomba-lomba.” (@s. Al 
Muthaffifin (831: 26). 


Disebutkan dalam Ash-Shahih, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


PL Aang VGA P5 gd SA 


Tn ee 
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“ Tidak dibenarkan hasad kecuali pada dua hal, yaitu: seorang laki-laki 
yang Allah berikan padanya harta kemudian ia membelanjakannya di 
dalam kebenaran dan seorang laki-laki yang Allah berikan padanya 
hikmah kemudian ia mengamalkannya dan mengajarkannya kepada 
manusia.” 


Maka yang demikian ini adalah hasad ghibthah, yang mana faktor 
pendorongnya adalah kebesaran hati seseorang, rasa cinta terhadap 
kebaikan, keinginan untuk menyerupai para pelakunya serta keinginan 
untuk berkompetisi dengan mereka. Seluruh perasaan inilah yang 
mendorong timbulnya keinginan untuk berlomba dalam rangka meraih . 
kemenangan dan kebersamaan. Dengan itu akan timbullah perasaan 
cinta terhadap para pelaku kebaikan itu dan harapan akan langgengnya 
nikmat itu atas mereka. Dan hal ini tidaklah sama sekali tercakup 
dalam ayat yang telah disebutkan pada surah Al Falag ayat 5. 


7. Al Ghazali Rahimahullah berkata, “Hasad itu merupakan salah satu 
diantara penyakit-penyakit hati yang terbesar. Dan tiada obat bagi 
penyakit-penyakit hati kecuali ilmu dan amal. Dan ilmu yang bermanfaat 
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bagi penyakit hasad yaitu engkau mengetahui bahwa hasad itu 
mempunyai mudharat atasmu, baik terhadap agama maupun duniamu.” 
Adapun orang yang dijadikan objek hasad itu, maka tidaklah ia 
mendapatkan mudharat sedikit pun: baik terhadap dunia atau 
agamanya. Bahkan ia akan mengeruk keuntungan yang bersifat agamais 
dari perbuatan hasadmu, karena ia adalah orang yang engkau telah 
zhalimi, terlebih jika perbuatan hasadmu itu engkau wujudkan dalam 
bentuk perkataan maupun perbuatan. 


Dan adapun manfaat yang ia akan raih di dunia yaitu bahwa salah satu 
tujuan utama dari seseorang yaitu menebarkan kesedihan di tengah- 
tengah musuh, dan tiada adzab yang dirasakan oleh seseorang didunia 
yang lebih berat kecuali apa yang dirasakan oleh seorang yang hasad. 
Adapun amal yang jitu untuk melenyapkan penyakit hasad yaitu dengan 
melaksanakan segala Sesuatu yang bertentangan dengan apa yang 
diingini dari sifat hasad itu. Jika sifat hasad itu menghendaki seseorang 
untuk iri dan mencela seseorang, hendaklah ia membebankan dirinya 
untuk memuji dan menyanjung orang yang ia ingin hasad kepadanya. 


Dan jika sifat hasad itu mengharuskan ia untuk berlaku sombong, maka 
hendaklah ia mewajibkan dirinya untuk berlaku tawadhu. 


Dan jika sifat hasad ini mengharuskannya untuk menghentikan 
bantuan yang selama ini ia berikan kepadanya seseorang, maka 
semestinya mereka menambah kadar bantuan tersebut. 


Maka inilah beberapa obat yang bermanfaat bagi penyakit hasad tetapi 
ia adalah obat yang pahit. Namun obat tersebut akan mudah untuk 
dicerna dengan memohon bantuan kepada Allah dan bersungguh- 
sungguh untuk memerangi jiwa yang dipenuhi nafsu angkara ini. Dan 
tiadalah kekuatan dan daya upaya kecuali pertolongan Allah yang 
Maha Tinggi lagi Maha Agung. 
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1291. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang kuat bukanlah yang kuat dalam bergulat, namun orang kuat adalah 
orang yang mampu menguasai dirinya tatkala marah.” (Muttafag “Alaih)S. 


Kosakata Hadits 
Asy-Syadiid yang dimaksud di sini adalah kuat secara maknawi, yaitu 


kesungguhna jiwa menahan dari rasa marah. 
Ash-Shura 'ah: orang kuat yang selalu bergulat dengan banyak orang karena 
kekuatan fisiknya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini menunjukkan bahwa kekuatan hakiki itu bukanlah terletak 
pada kekuatan otot dan kekuatan badan. Namun kekuatan hakiki itu 
berupa kekuatan maknawi. 


Jadi bukanlah seorang yang kuat itu adalah orang yang selalu menang 
dalam setiap pertarungan. Tetapi dia itu adalah seorang yang mampu 
untuk menahan dan mengalahkan hawa nafsunya tatkala kemarahannya 
telah memuncak hingga ia tidak terjerumus kepada hal-hal yang 
diharamkan, baik berupa perbuatan zhalim, perkataan-perkataan yang 
diharamkan, seperti mencela, melaknat, atau menuduh seorang berbuat . 
zina dan lain-lain. 


2. Marah itu adalah sebuah tekanan yang berada di dalam diri seorang 
manusia. Maka jika tekanan tersebut mendapat rangsangan, ia akan 
keluar dengan wujud keinginan untuk menyakiti dan menguasai. 


18 Bukhari (6114) dan Muslim (2609). 
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Maka seorang yang kuat yaitu orang yang senantiasa dapat berjuang 
mengatasi rangsangan tersebut hingga pupuslah keinginannya untuk 
menyakiti dan menguasai saudaranya. 

Adapun pengertian dari hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh 
Bukhari (6116) dari hadits Abu Hurairah, 


y IW mn Ang Para 3 2 “ Ju S rag af 


- 


“Bahwa seorang laki-laki pernah berkata kepada Nabi SAW: “wahai 
Rasulullah SAW berilah wasiat kepadaku!', maka beliau bersabda, 
“Janganlah engkau marah,” 


pengertiannya ada dua macam, yaitu: 


pertama, Rasulullah SAW berwasiat kepadanya agar mengerjakan 
beberapa hal yang dapat menjadi sebab baginya untuk berakhlak baik, 
seperti: memaafkan, tidak tergesa-gesa, malu, tidak menyakiti 
seseorang, berlaku lemah lembut, berdamai, menahan amarah dan 
sebagainya. Karena sesungguhnya jiwa itu, jika telah dihiasi dengan 
akhlak-akhlak yang baik, maka hal itu akan menyebabkan mampunya 
seseorang untuk mengendalikan kemarahannya tatkala timbul sebab- 
sebabnya. 


Kedua, Rasulllah SAW mewasiatkan agar seseorang tidak 
memperturutkan nafsu amarah itu, tetapi hendaknya ia berupaya untuk 
dapat menguasainya. Karena kemarahan itu apabila telah berhasil 
menguasai manusia, maka ia akan mengendalikan manusia, ia yang 
akan memerintah dan mencegah, karena itu Allah 7a aa berfirman, 
“Dan tatkala amarah musa telah reda.” (@s. Al A'raaf (71: 154). 

Adapun keutamaan untuk bersikap lemah lembut, maka hal itu telah 
disebutkan dalam beberapa ayat maupun hadits Rasulullah SAW, 
diantaranya: Firman Allah 7a ala “Dan orang-orang yang menahan 
amarahnya,” (Os. Aali Imraan (3): 134). Juga firman-Nya, “Dan apabila 
mereka marah mereka memberi maaf” (@s. Asy-Syuura (42): 37). 
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Dan diriwayatkan oleh Abu Daud (4777) dan At-Tirmidzi (2021) yang 


mana beliau menilainya hasan dari hadits Mua'dz bin Anas dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
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“Barangsiapa yang menahan amarahnya sedang ia mampu untuk 

meluapkannya, maka Allah akan memanggilnya di kumpulan makhluk 

dan Allah akan memberinya keluasan untuk memilih bidadari yang ia 
had 
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1292. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Perbuatan zhalim itu akan menyebabkan kegelapan pada hari kiamat.” 
(Muttafag Alaih). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini merupakan dalil akan diharamkannya sifat zhalim yang mana 
ja mencakup seluruh bentuk kezhaliman. Dan bentuk kezhaliman 
terbesar adalah berbuat syirik kepada Allah 7a ala, sebagaimana firman- 
Nya di dalam Al @ur'an, “Sesungguhnya syirik itu benar-benar 
merupakan kezhaliman yang besar.” (@s. Lugmaan (31): 13), demikian 
pula firman-Nya di dalam sebuah hadits gudsi, 


5 5 PE aa SN Peka ai K3 D 8. Ai tua 
Wana Ka Alat ae Ab Ta Il oole u 


4 Bukhari (2447) dan Muslim (2579). 
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“Wahai hamba-Ku sesungguhnya Aku telah mengharamkan 
kezhaliman atas diriku, demikian pula Aku mengharamkannya diantara 
Ibnu Rajab berkata: kezhaliman itu ada dua macam, yaitu: 
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a. 


Kezhaliman seorang terhadap dirinya sendiri, dan yang terbesar 
dari kezhaliman tersebut adalah syirik: karena seorang musyrik 
itu telah menempatkan makhluk pada posisi Pencipta, dan dengan 
demikian ia telah menempatkan segala sesuatu tidak pada 
posisinya. 

Kemudian yang selanjutnya adalah dosa-dosa yang lain 
berdasarkan keanekaragaman jenis-jenis dosa tersebut: dari dosa- 
dosa besar hingga dosa-dosa kecil. 


Kezhaliman seorang hamba terhadap saudaranya yang lain, baik 
kejahatan tersebut ditujukan pada jiwa, harta, maupun harga diri 
seseorang. Rasulullah SAW dalam khutbahnya pada haji 
Wada' bersabda, 


KPS aa Sie Kata “Sirah (SA D 


ea aa 
“Sesungguhnya darah, harta, dan harga diri kalian adalah sesuatu 
yang diharamkan sebagaimana diharamkannya atas kalian hari, 
bulan dan negri ini” (HR. Bukhari, 67 dan Muslim, 1679) 


Dan disebutkan pula dalam Shahih A/ Bukhari (6534) dari Abu 
Hurairah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, 


en ate LAS 1 
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“Barangsiapa melakukan kezhaliman terhadap Bana maka 
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hendaklah ia meminta maaf atas perbuatannya itu sebelum diambil 
darinya segala kebaikannya. Jika telah habis kebaikan-kebaikan 
saudaranya itu, maka akan dibebankan padanya segala kesalahan- 
kesalahan saudaranya.” 


“2218 


A ", 4 NA BG s0 - - £ 0... 


(and up Ka) 23 DI IBI 3. sia 3 ) ah ae 


ama ye laki OS up Ulah Er 

1293. Dari Jabir RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Takutlah 

kalian akan perbuatan zhalim, karena sesungguhnya kezhaliman itu akan 

menyebabkan kegelapan yang berlipat ganda pada hari kiamat. Dan waspadalah 

terhadap sifat bakhil, karena sesungguhnya sifat itulah yang telah 
menghancurkan ummat-ummat sebelum kamu” (HR. Muslim)"s. 


Kosakata Hadits 

Asy-Syuhh: adalah kikir terhadap apa yang dimiliki dan tamak terhadap 
hal yang tidak ada padanya, hal ini mencakup pada selain harta. 
Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Didalam hadits ini terdapat peringatan akan bahaya berbuat zhalim 
dan perintah untuk menjauhinya: karena perbuatan zhalim itu akan 
berakibat fatal bagi pelakunya, dimana perbuatan tersebut akan . 
menyebabkan pelakunya terjatuh pada kegelapan yang belipat ganda 
pada hari kiamat. 

Adapun orang-orang mukmin, mereka itu berjalan diatas cahaya 
keimanannya: mereka berkata: Ya Allah, sempurnakanlah bagi kami 
cahaya kami. Dan adapun orang-orang yang zhalim terhadap tuhan 


45 Muslim 2578. 
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mereka dengan berbuat syirik atau berbuat zhalim kepada diri mereka 
dengan melakukan maksiat atau berbuat zhalim kepada saudaranya, 
pada harta, jiwa atau kehormatannya, maka mereka itu berada di 
dalam kegelapan, dan tidak sedikitpun mereka mendapatkan 
petunjuk. 

Dan hadits ini menunjukkan juga ancaman terhadap sifat bakhil, 
karena sifat tersebut yang menyebabkan hancurnya ummat-ummat 
terdahulu. Ketamakan akan harta telah mendorong mereka untuk 
berbuat zhalim terhadap harta saudaranya, maka terjadilah 
peperangan dan fitnah yang menjadi faktor pemicu utama akan 
kehancuran dan dihalalkannya kehormatan-kehormatan mereka: dan 
ini adalah kehancuran yang nyata didunia. 


Demikian pula sifat ini akan menyebabkan kehancuran seseorang di 
akhirat, karena melampaui batas atas harta seseorang, menghalalkan 
kehormatan-kehormatannya dan menumpahkan darahnya adalah 
termasuk sebesar-besarnya kezhaliman dan seberat-beratnya dosa. 
Dan dosa-dosa inilah yang merupakan sebab kehancuran seseorang 
di akhirat dan sebab ditimpakannya adzab neraka atasnya 


Beberapa dalil-dalil yang menyebutkan tercelanya sifat bakhil ini adalah: 
Firman Allah 72 ala, “Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya 
mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Os. Al Hasyr (591: 9). 


Demikian pula firman-Nya, “Sekali-kali janganlah orang-orang yang 
bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia- 
Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan 
itu akan dikalungkan kelak di lehernya pada hari kiamat” (@s. Aali 
Imraan (3): 180, demikian pula firman-Nya, “Dan siapa yang kikir 
sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri” (Os. 
Muhammad (47): 38. 


Dan diriwayatkan di dalam Musnad Ahmad(13) dan At-Tirmidzi (1963) 
dari hadits Abu Bakar, bahwa Nabi SAW bersabda, 
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“ Tidak masuk surga seorang yang bakhil” 


Dan diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2567) dan An-Nasa '1(2/44) dari 
hadits Abu Dzar, bahwa Nabi SAW bersabda, 


K3, SE Ia og KU R3 ta DU 
Ja 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala benci terhadap tiga orang yaitu: lelaki 
(yang telah menikah) yang berzina, orang kaya yang bakhil dan orang 
yang melebihkan kainnya di bawah mata kaki karena sombong?” 


Disebutkan dalam ringkasan /A/ Ihya ! orang yang bakhil yaitu seorang 
yang tidak mau menginfakkan apa yang mesti mereka infakkan, 
baik ditinjau dari segi syari'at maupun adat. Dan barangsiapa yang 
telah melaksanakan kewajiban syari'at dan tuntunan adat yang tidak 
bertolak belakang dengan syari'at, sungguh ia telah terbebas dari sifat 
bakhil. 


5. Sifat bakhil itu adalah sebuah penyakit, dan sebabnya ada dua hal: 


a. Kecintaan terhadap syahwat yang hanya dapat dicapai dengan 
harta. 


b. Kecintaan terhadap harta. 


Dan obat dari syahwat-syahwat itu yaitu bersikap gona'ah (merasa 
cukup) terhadap segala pemberian Allah bagaimanapun kecilnya . 
dan bersabar serta tetap yakin bahwa Allah-lah satu-satunya Dzat 
pemberi rizki. Kemudian hendaklah ia mempunyai pandangan ke 
depan terhadap dampak negatif yang akan timbul dari sifat ini 
terhadapnya di dunia: karena sesungguhnya orang-orang yang 
rakus terhadap harta pastilah akan menemukan kehancuran. 


6. Berkaitan dengan bahasan ini terdapat tiga golongan manusia, 
yaitu: orang yang boros, orang yang bakhil dan orang yang hemat. 
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dua golongan pertama adalah golongan yang tercela sedangkan 
golongan yang ketiga, mereka itulah golongan yang terpuji. 
Sifat boros adalah berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta, baik 
pada hal-hal yang mubah terlebih pada hal-hal yang diharamkan, 
. seluruh hal itu termasuk kategori sifat boros yang diharamkan. Adapun 
sifat bakhil, yaitu tidak mengeluarkan nafkah-nafkah yang wajib ataupun 
nafkah-nafkah yang sunnah yang dinilai baik oleh adat. 
Sedangkan sifat yang ketiga yaitu sifat hemat adalah melaksanakan 
seluruh kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan harta, baik pada 
Allah maupun kepada sesama makhluk, contohnya mengeluarkan 
nafkah yang wajib, membayar utang atau mengeluarkan nafkah-nafkah 
yang di nilai baik oleh adat. Allah 7a ala berfirman, “Dan orang-orang 
yang apabila membelanjakan harta, mereka tidak berlebih-lebihan, 
dan tidak pula kikir, dan adalah pembelanjaan itu di tengah-tengah 
antara yang demikian.” (@s. Al Furgaan (251: 67. 


dd 


NN Tag Ipa 


Al ym) jg JB — EPA (oo) — Ad Gg daa P9 NYA 
2209 Y na 4 PNP 
sa aan Ike Setu oat 5 pa aa AI Jaa 
Aya sah er AG Ang 
1294. Dari Mahmud bin Labid RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya hal yang paling aku takutkan atas kalian, yaitu syirik kecil: riya '” 
(HR. Ahmad dengan sanad yang hasan. 


Peringkat Hadits 


Zainuddin Al Iragi berkata di dalam Takhrij-nya Bas hadits-hadits A/ 
Ihya ' hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Baihagi di dalam Asy-Syu ab 
dari hadits Mahmud bin Labid, dan periwayat-periwayatnya adalah orang- 
orang yang terpercaya. 


Dan diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam riwayat Mahmud bin Labid 
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Asy-Syaukani di dalam Tafsirnya berkata: telah diriwayatkan oleh Ahmad, 
Al Hakim, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir di dalam Tahdzib-nya, Al Hakim dan beliau 
menilainya shahih, dan Al Baihagi dari Abu Sa'id, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


Ya abs Jt pa Tn bad Sd 

“ Maukah kalian kuberitakan tentang sesuatu yang lebih aku khawatirkan 

atas kalian dari datangnya dajjaP. Yaitu, syirik yang tersembunyi, manakala 

seorang melaksanakan shalat karena adanya orang lain.” 

Hadits yang serupa juga diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Ath- 
Thabrani, Al Hakim, yang menilainya shahih dari hadits Ayaddad bin Aus. 

Al Mundaziri berkata, “Sanad hadits ini Jayyid,” Sementara Al Haitsami 
berkata, “Para perawi hadits ini adalah orang-orang yang shahih.” 

Dan pada bab ini terdapat banyak hadits yang menyebutkan akan peringatan 
terhadap sikap riya ini dan bahwa sikap ini merupakan bagian dari syirik kecil, 
dan hal ini telah diungkapkan oleh pengarang kitab Ad-Dur A/ Mantsur pada 
akhir tafsirnya terhadap surah Al Kahfi. 


Kosakata Hadits 


Asy-Syirk Al Ashghar. syirik itu ada dua macam, yang besar adalah keluar 
dari agama Islam,dan syirik kecil. Batasanya adalah bahwa syrik kecil adalah 
hal yang mengantarkan pada syrik besar, sementra syirik kecil tidak keluar dari - 
agama Islam hanya saja ia berbahaya. | 


Ar-Riyaa' menampakan ibadah agar dilihat orang lain hingga orang itu 


memujinya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Sifat riya” itu tediri dari beberapa macam, diantaranya ada yang 
dinampakkan pada badan seperti menampakkan kekurusan dan wajah 
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yang pucat karena hendak dikatakan bahwa ia adalah seorang yang 
banyak melakukan shalat dan puasa, diantaranya ada pula yang 
ditampakkan pada pakaian dan gerak gerik, contohnya menampakkan 
bekas sujud pada dahi dan berpakaian yang kumal: dan diantaranya 
ada pula yang ditampakkan dengan perkataan, seperti, mengeraskan 
suara dikala menyaksikan suatu kemungkaran dan menggerakkan 
kedua bibir tatkala berdzikir: semua itu baru ia lakukan, jika ia berada 
ditengah-tengah manusia. 

Nabi SAW terhadap kaum mukmin sangatlah penyayang. Beliau 
sangatlah menginginkan kebaikan bagi seluruh ummatnya dan khawatir 
akan setiap mudharat yang mungkin menimpa mereka. Beliau sangatlah 
takut jika ummatnya itu terjatuh ke dalam kehancuran yang dapat 
menghapuskan segala kebaikan dan mendatangkan malapetaka. 


Di antara dosa-dosa yang paling berbahaya itu adalah riya, yang mana 

ia termasuk bagian dari syirik kepada Allah. 

Adapun alasan dari kekhawatiran Rasulullah SAW itu, adalah: 

a. Riya" ini adalah dosa yang tidak jelas wujudnya. Biasanya terjadi 
pada seorang muslim yang taat beribadah, sedangkan ia tidak 
menyadarinya. 

b. Riya” ini adalah bagian dari syirik sedangkan syirik itu adalah 
sebesar-besarnya dosa. 

Alasan dikatakannya dosa ini sama dengan syirik, karena seorang 

yang berlaku riya' apabila ia beribadah kepada Allah, maka ibadahnya 

itu juga ditujukan kepada seorang selain Allah. Dengan perbuatannya 
ini berarti ia telah berlaku syirik kepada Allah, hanya saja syirik yang 
ia lakukan itu adalah merupakan syirik kecil, tetapi meskipun 
demikian Allah Ta ala berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang 

selain dari syirik” (Os. An-Nisaa ' (41: 48). 

Syaikhul Islam berkata, “Sesungguhnya seorang yang berlaku riya ' di 

dalam ibadah, tidak saja ibadahnya itu akan batal tetapi bersamaan 
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dengan hal itu ia pun akan mendapatkan dosa dari perbuatannya 
tersebut, dimana perbuatan tersebut adalah merupakan syirik kecil.” 


4. Ibnu Rajab berkata dalam syarah A/Arba 'in Amal yang ditujukan selain 
kepada Allah (riya), terbagi beberapa macam, yaitu: 


a. 


Terkadang perbuatan riya” ini murni ditujukan semata-mata untuk 
mendapatkan pujian manusia atau untuk mendapatkan tujuan- 
tujuan duniawi lainnya, seperti keadaan orang-orang munafik di 
dalam shalat mereka. 


Dan perbuatan riya' semacam ini tidaklah mungkin dilakukan oleh 
seorang mukmin di dalam shalat-shalat wajib ataupun puasa 
ramadhan yang mereka lakukan. Tetapi perbuatan itu mungkin 
saja dilakukan oleh seorang mukmin pada sedekah wajib, haji 
dan ibadah-ibadah zhahir yang lainnya yang kemanfaatannya itu 
juga dapat dirasakan oleh orang banyak: karena berlaku ikhlas 
pada ibadah-ibadah seperti ini adalah pekerjaan yang sungguh 
sangat sulit. 


Dan perbuatan semacam ini tidak diragukan lagi adalah perbuatan 
yang dapat menghapuskan atau membatalkan pahala suatu 
amalan. Pelaku dari dosa ini berhak untuk mendapatkan 
amarah dan adzab dari Allah Ta aja. 


Terkadang pula suatu perbuatan itu, disamping ditujukan pada 
Allah, juga disertakan padanya sifat riya”. 

Jika sifat riya” ini timbul dari asal (awal) suatu amal, niscaya 
akan batallah amalan itu, sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
dalil-dalil yang shahih akan hal ini. 


Diriwayatkan oleh Muslim (2985) dari Abu Hurairah RA, dari 
Nabi SAW beliau bersabda, 


A3 an BN SS Jab UI SAN op AGAN 5 su 


KITA, SI 
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“Allah Ta'ala berfirman, 'Aku adalah Dzat yang Paling Mulia bersih 
dari sekutu, barangsiapa yang mengerjakan suatu pekerjaan 
dimana dia menyekutukan-Ku dengan sesuatu dalam 
pekerjaan itu, niscaya akan Aku tinggalkan ia dan sekutunya.” 


Diantara ulama yang berpendapat akan batalnya suatu amalan yang 
dicampuri dengan riya ' adalah Ubadah bin Ash-Shamit, Abu Darda', 
Al Hasan, Sa'id bin Musayyab dan yang lainnya. Dan tidak kami ketahui 
seorangpun dari ulama tedahulu berbeda pendapat dalam masalah 
ini, meskipun beberapa ulama kontemporer memperselisihkannya. 


Adapun apa yang diriwayatkan dari Mujahid bahwa beliau berkata 
terhadap hajinya orang-orang yang menuntun unta (sopir) dan hajinya 
para pedagang, bahwa haji yang mereka lakukan itu adalah haji yang 
sempurna, maka pengertian dari riwayat ini ditujukan kepada orang- 
orang yang niat awal mereka dalam melaksanakan haji adalah untuk 
mendapatkan pahala dari Allah dan bukan semata-mata untuk 
mendapatkan harta. 


Adapun jika awal suatu amal itu ditujukan untuk mendapatkan 
pahala dari Allah kemudian muncullah sifat riya ': 


Jika ia berhasil mengatasi perasaan tersebut, niscaya hal itu tidaklah 
membawa mudharat terhadap amalannya. 


Tetapi jika perasaan itu tetap bersamanya hingga ia selesai dari 
perbuatannya tersebut, maka ulama berbeda pendapat: apakah ia akan 
diberi pahala dengan amalan itu atau tidak?, namun saya berharap 
semoga amalannya itu tidaklah batal dengan munculnya sikap ini dan 
semoga ia tetap diberi pahala atas niatnya yang pertama. Diriwayatkan 
oleh Abu Daud di dalam Marasi/(hal. 242), dari Atha' Al Khurasani 
bahwa seorang laki-laki pernah berkata, 


0 J0 P3 o- On TO TA eh ORA na Aa Tor 
AAN CAN Jata ( OAL (AS Kala H OL Ul Jiya) 6 
Fo PS uas ne Da 23 Sae aa 3 Pe nana 
slah S3 ey ara (ae JA ga ar al Jila ga 
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“Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya orang-orang bani salamah 
berjuang dijalan Allah, diantara mereka ada yang berperang untuk 
mendapatkan dunia, ada yang berperang untuk menyelamatkan 
jiwanya, dan diantara mereka adapula yang berperang untuk mencari 
ridha Allah: Siapakah diantara mereka yang meninggal dalam keadaan 
syahid?.” Rasulullah SAW bersabda, “Seluruhnya mati dalam keadaan 
syahid, jika niat asal dari perbuatannya itu untuk meninggikan agama 
Allah. 


Ibnu Jarir berkata, “Bahwa uraian yang telah disebutkan ini hanyalah 
berlaku pada amalan yang saling berkaitan antara awal hingga akhirnya, 
seperti:shalat, puasa dan haji. Adapun terhadap amalan-amalan yang 
tidak berkaitan antara bagian-bagiannya, seperti: membaca Al Gur'an, 
dzikir, berinfak dan mengajar, maka amalan-amalan tersebut akan pupus 
dengan munculnya niat riya" yang mencorengnya dan diperlukan niat 
yang baru untuk mengembalikannya seperti pada awalnya.” 

Adapun jika seorang telah ikhlas dalam beramal, kemudian Allah 
mengilhamkan kepada orang-orang mukmin untuk memujinya, maka 
yang demikian itu merupakan keutamaan dan rahmat dari Allah. Dan 
jika ia merasa gembira dengan pujian tersebut, maka hal itu tidaklah 
berdampak negatif terhadap amalannya. 

Diriwayatkan dalam hadits Abi Dzar dari Nabi SAW, bahwa beliau 
pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang telah melakukan suatu 
amal kebaikan karena Allah, kemudian manusia pun memujinya?!. 
Beliau bersabda, 


OP SR Jae Uk 


“Itulah kegembiraan yang akan didapatkan oleh seorang mukmin 
(di dunia ini)” (HR. Muslim, 2642) 
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Faidah 

Pertama, sifat riya” terbagi dua macam, yaitu: 

1. Riya' /aliylterang), yaitu: sifat riya” yang mendorong seseorang untuk 


beramal, meskipun pada dasarnya ia meniatkan untuk mendapatkan 
pahala dari Allah. 


2. Riya”" khafiylyang tersembunyi), yaitu: sifat riya” yang tidak membawa 
seseorang untuk beramal, tetapi dengan kehadiran manusia, ia 
menyembunyikan amalannya itu bahkan ia pun tidak menampakkannya 
dengan perkataan tetapi dengan tanda dan gerak gerik. 

Kedua, telah kita ketahui sebelumnya bahwa riya itu akan menyebabkan 
terhapusnya segala amalan dan akan menjadi sebab dari murka Allah serta ia 
itu termasuk salah satu hal yang dapat menyengsarakan seseorang. Karena 
itu, barangsiapa yang keadaan dirinya demikian, maka pantaslah baginya 
menyingsikan lengan baju untuk melenyapkan penyakit tersebut dari dalam 
dirinya, yaitu dengan mencabutnya hingga ke akar-akarnya dan hilanglah 
penyakit tersebut. 

Ketiga, orang-orang yang ikhlas senantiasa merasa takut akan perasaan 
(penyakit ini), dan senantiasa ingin menyembunyikan amal-amal shalih mereka, 
lebih dari keinginan mereka untuk menyembunyikan kesalahan-kesalahan 
mereka. 


Seluruh hal itu mereka lakukan semata-mata agar Allah menjadikan amalan- 
amalan mereka ikhlas dan agar Allah memberikan mereka pahala atas amalan- 
amalan yang mereka lakukan itu. 


Keempat, bahwa menyembunyikan amalan-amalan shalih itu merupakan 
sebab seseorang menjadi ikhlas dan selamat dari sifat riya". 


Al Hasan berkata, “Sesungguhnya kaum muslim telah mengetahui bahwa 
menyembunyikan amalan-amalan itu dapat menjaga kesucian amal, tetapi 
dengan menampakkannyapun terdapat faidah berupa Gudwah hasanah 
(teladan yang baik), karena itu, maka Allah 7a ala selain memuji orang-orang 
yang menyembunyikan amalannya, Ia pun memuji orang-orang yang 
menampakkannya.” 
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Allah Ta'ala berfirman, “Jika kamu menampakkan sedekahmu, maka itu 
adalah baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada 
orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu,” (Os. Al Bagarah 
(21: 271. 

Kelima, terkadang seseorang baru bersemangat untuk beribadah tatkala 
ia mendapatkan rekan atau melihat orang banyak juga melaksanakan ibadah, 
dari hal ini mungkin seorang menyangka bahwa hal tersebut termasuk kategori 
riya, tetapi hal itu tidaklah mutlak dapat dibenarkan. Hal ini disebabkan karena 
seorang mukmin pada hakikatnya memiliki keinginan untuk beribadah, tetapi 
terkadang kesibukan dan hawa nafsu serta kelalaian menjadi penghalang antara 
dia dan kebaikan-kebaikan yang bernilai ibadah. Maka dengan menyaksikan 
saudaranya melakukan amalan-amalan ibadah, pupuslah kelalaian yang 
meliputinya atau lenyaplah segala rintangan yang menghalanginya hingga 
bertambahlah semangatnya untuk beribadah. 

Dan hendaklah seorang mukmin meyakini akan ilmu Allah yang meliputi 
segala jenis ketaatan yang ia lakukan. 


ad 


Io Spa BE 16 — R3 2 T. PK "5-1 A0 
Kala 22) Ip LA HS Il RE Se 21) tali ale 3 
Ala G5 (OS yg Il 

1295. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“ Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, yaitu: apabila berkata, maka ia berdusta: 


apabila berjanji, maka ia mengingkari: dan apabila diberi amanah, maka ia 
berkhianat” (Muttafag “Alaih. 


Diriwayatkan pula oleh Bukhari dan Muslim dari hadits Abdullah bin 


M6 Bukhari (23) dan Muslim (49). 
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Umar RA, “Apabila bertengkar (berperkara), maka ia bebuat curang” 


Hal-Hal penting dari Hadits 
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1. 


Ibnu Rajab berkata: kata nifak secara bahasa bersinonim dengan kata 
mencela, berbuat makar, dan menampakkan kebaikan serta 
menyembunyikan kejahatan. Sifat ini di dalam syari'at terbagi dua 
macam, yaitu: 


a. 


Nifak akbar (besar), yaitu tatkala seseorang menampakkan 
keimanannya terhadap Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya, Rasul-rasul-Nya dan hari akhir: tetapi sebenarnya ia justru 
menyembunyikan hal-hal yang bertolak belakang dengan seluruh 
hal tersebut atau sebagiannya. 


Sifat nifak inilah yang dahulu ada pada zaman Rasulullah SAW 
dan yang telah turun Al Gur'an mencela dan mengkafirkan 
pelakunya serta telah diancam pelakunya bahwa mereka itu akan 
menempati tempat yang terendah dari api neraka. 

Nifak ashgar(kecil), yaitu manakala seorang menampakkan secara 
jelas segala amal-amalnya yang baik dan menyembunyikan apa- 
apa yang bertentangan dengan hal itu. 


Beliau berkata: Dan pokok-pokok dari sifat ini seperti yang disebutkan 
dalam hadits ini dan hadits-hadits lain yang serupa, yaitu: 


a. 


Jika ia bercakap/mengatakan sesuatu, ia dusta akan perkataannya 

itu. Disebutkan dalam “Musnad” dari Nabi SAW beliau bersabda, 

“Sungguh besar pengkhianatanmu, jika engkau mengatakan 

kepada saudaramu sesuatu yang ia jujur terhadapmu sedangkan 

engkau dusta atasnya.” 

“Apabila ia berjanji ia ingkar,” dan sifat ini terbagi dua macam, 

yaitu, 

a. Seorang berjanji tetapi ia meniatkan untuk tidak menepati 
janji tersebut. Sifat semacam ini merupakan seburuk-buruknya 
sifat. 
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b. Jika ia berjanji kepada saudaranya dan ia meniatkan akan 
menepatinya tetapi karena suatu sebab ia pun tidak bisa 
menepatinya dan belum lagi sempat baginya untuk meminta 
idzin kepada saudaranya itu, maka hal itu tidaklah mengapa. 


Diriwayatkan oleh Abu Daud (4995) dan At-Tirmidzi (2633) 
dari hadits Zaid bin Argam dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


2. . og Pen. PJ 5 Aa g 

TE cg Hi el OS) Jr 363 Bl 
“Apabila seorang laki-laki berjanji dan ia telah meniatkan 
untuk menepatinya, namun ia belum sempat untuk 
menepatinya, maka tidak ada dosa atasnya.” 

c. Apabila ia bertengkar ia berlaku (berbuat) dosa, yaitu dengan 
memutar balikkan fakta: menjadikan yang benar menjadi salah 
dan yang salah menjadi benar, dan hal ini semata-mata timbul 
karena adanya sifat dusta dalam diri seseorang. Rasulullah SAW 
bersabda, 


. PJ - - 8 - 0 3 

Ol uya II SA DASI Op DASI, SU 
JII Sae 

“ Waspadalah terhadap sikap dusta, karena sesungguhnya sikap 


ini akan menggiring seseorang untuk berlaku dosa dan perbuatan 
dosa itu akan menyebabkan seseorang masuk ke dalam neraka.” . 


Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
AI INN AN II JET TAK Ol 


“Sesungguhnya orang yang paling dibenci Allah adalah yang 
paling keras permusuhannya.” 


Dan disebutkan juga dalam Sunan Abu Daud (3597) dari Ibnu 
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Umar dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


$ e TN aa ea DAA Dn 20, . 0. 
AI ya abu dp Beralih yag JUS Ho ja 
. ng. s 
“Barangsiapa yang memperdebatkan sesuatu yang bathil 
sedangkan ia mengetahuinya, niscaya ia akan terus berada di dalam 
murka Allah hingga ia menghentikan perbuatannya itu. 
Kemudian, disebutkan pula dalam riwayat lainnya, 


Nae Ta an Ab tan Mb Ma an At anna 

MA ya Kenang 20 A3 Calls Layan As Oleh uya 
“Siapa yang menolong sebuah perdebatan yang bathil, maka 
sungguh ia telah kembali dengan kemarahan dari Allah.” 
“Apabila ia mengikat perjanjian (memegang amanah) ia 
berkhianat.” 
Allah Ta'ala telah memerintahkan kaum muslim untuk 
melaksanakan amanah. Ia berfirman, “Dan penuhilah janji: 
sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggung jawabannya),” 
Al Israa (17): 34). Demikian pula Ia berfirman, “Dan tepatilah 
perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah kamu 
membatalkan sumpah-sumpahmu itu, setelah meneguhkannya.” 
(Os. An-Nahl (16|: 91). 
Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Ilonu Umar dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, 


Dai2 .. : Aa 8.83 2. Pz nu, LP, “ 253 
BAE ada JUS 9 Iu AN ay el pe JI 
59 25 23 Oi aa 5 
“4 
.OY8 

# 


“Setiap pengkhianat mempunyai bendera yang dikenal pada hari 
kiamat. Dikatakan kepadanya: ini adalah pengkhianat fulan.” 


Perbuatan khianat itu adalah sesuatu yang diharamkan bagi setiap 
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perjanjian, baik antara muslim dengan muslim ataupun dengan 
yang lainnya dari kalangan orang-orang kafir (mu' ahad). 

Karena itu disebutkan dalam Al Bukhari (6914) dari Abdullah 
Amru bin Al Ash, dari Nabi SAW beliau bersabda, 


Te MA Kg PB AAN Y Oc Man NE 
Ol4 Cm dil) Te (HL Sialan Udi J3 Ha 
BE. Lo wf ..o ... Ino... 0 

Male Gary Band ya Lor pal 2) 

“ Siapa yang membunuh jiwa yang berada dalam perjanjian damai 

tanpa suatu alasan yang benar, maka ia tidak akan mencium wangi 


surga dan sesungguhnya wangi surga itu akan tercium dari jarak 
40 tahun perjalanan.” 


Adapun perjanjian yang dilakukan antara kaum muslim dengan 
sesama mereka, maka tentulah hal itu lebih wajib untuk ditunaikan 
dan membatalkannya adalah seberat — beratnya dosa dan lebih 
berat lagi dari pada itu pemberontakan yang dilakukan terhadap 
imam yang terpilih. 

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari hadits Abu Hurairah dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 


La Ah aa VAN 3 AA 


“ Tiga golongan yang Allah tidak akan berbicara kepada mereka 
di hari kiamat, tidak pula menyucikan mereka dan bagi mereka 
kelak adzab yang pedih. Kemudian Rasulullah SAW menyebutkan 
diantara mereka: seorang laki-laki yang membaiat seorang imam, 
dimana tidaklah ia membar'atnya kecuali karena kepentingan dunia 
belaka. Jika ia diberikan apa yang diinginkannya, maka ia taat: 
tetapi jika tidak diberikan, maka ia pun bangkang” 
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Dan termasuk pula dalam perjanjian yang wajib untuk ditunaikan 
dan haram untuk dikhianati, yaitu: seluruh perjanjian-perjanjian 
yang telah diikat oleh kaum muslim yang didasari oleh perasaan 
ridha diantara mereka, seperti: transaksi jual beli, pernikahan 
dan lain-lain. Demikian juga perjanjian-perjanjian kepada Allah 
yang wajib untuk ditunaikan, seperti nadzar dan yang lainnya. 
“Apabila ia diberi amanah, ia khianat.” 


Allah 7a ala berfirman, “Sesungguhnya Allah Ta'ala menyuruh 
kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya.” 
(Os. An-Nisaa' (41: 58). 

Dan telah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1263) dan Abu Daud 
(3534) yang dinilainya hasan dari hadits Abu Hurairah, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 


BE AAS VY ML NY 


“ Tunaikanlah amanah itu kepada orang-orang yang memberimu 
amanah dan janganlah kamu ikut berkhianat terhadap orang- 
orang yang mengkhianatimu.” 


Maka, mengkhianati amanah itu adalah merupakan salah satu 
sifatnya orang-orang munafik. Allah Ta'ala berfirman, “Dan 
diantara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah, 
sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya 
kepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami 
termasuk orang-orang yang shalih.” (Os. At-Taubah (9l: 75). 
Dalam ayat lain Allah juga berfirman, “Sesungguhnya kami telah 
mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung.” 
(@s. Al Ahzaab (33): 72) 

Dan sebagai kesimpulan, bahwa sikap nifak itu timbul akibat 
ketidaksamaan antara lahir dan batin seseorang, sebagaimana 
yang telah dikatakan oleh Al Hasan Al Bashri Rahimahullah. 


Beberapa ulama salaf berkata: khusyu'nya orang-orang munafik, 
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yaitu dikala engkau menyaksikan badannya khusyu' sedangkan 
hatinya tidaklah demikian. 





Umar RA berkata, “Sesungguhnya diantara yang aku khawatirkan 
atasmu adalah seorang munafik yang alim. Mereka bertanya: 
bagaimanakah gambaran orang munafik yang alim itu ?. Beliau berkata: 
ia berbicara dengan hikmah tetapi beramal dengan amalan-amalan 
yang mungkar.” 

3. Nifak kecil merupakan jembatan untuk menuju kepada nifak besar, 
sebagaimana perbuatan-perbuatan maksiat itu adalah merupakan 
jembatan yang akan mengantar seseorang kepada kekufuran. 


4. Diantara sejelek-jeleknya perbuatan nifak amaliyaitu tatkala seseorang 
melakukan suatu perbuatan, yang mana ia menampakkan dengan 
perbuatannya itu maksud baik, tetapi sebenarnya ia menyembunyikan 
niat buruk dibalik perbuatan tersebut. 


5. Berdasarkan apa yang telah menjadi konsesus para sahabat bahwa 
sikap nifak itu adalah perbedaan antara lahir dan bathin seseorang. 
Untuk itu sebagian dari mereka khawatir jika perubahan yang terjadi 
pada hati mereka dikala mendengarkan dzikir dan tatkala mereka 
kembali bergelut dengan urusan-urusan keduniaan, urusan-urusan 
keluarga, anak atau harta: itulah yang dimaksud dengan sifat munafik, 
hingga Nabi SAW pun bersabda kepada mereka, “ Yang demikian 
itu bukan termasuk dari sifat nifak.” 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 


Ulama berbeda pendapat mengenai hukum menepati janji (bagi orang- . 
orang yang memiliki udzur), yaitu: 


@ Jumhur ulama berpendapat bahwa hukumnya adalah sunnah. 
Demikianlah pendapat tiga imam, yaitu: Imam Abu Hanifah, Asy- 
Syafi'i dan Ahmad. 


Al Hafizh berkata, “Pendapat yang mengatakan bahwa ulama telah 
sepakat akan sunnahnya memenuhi janji adalah keliru, karena 
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perbedaan pendapat dikalangan ulama terhadap masalah ini adalah 
sesuatu yang masyhur, tetapi ulama yang mengatakan bahwa hukum 
hal tersebut hanya wajib adalah sedikit.” 


Diantara dalil kelompok ini adalah: 


a. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud (4995) At-Tirmidzi (2633) 
yang menilainya hasan, Rasulullah SAW bersabda, 


20. 


NA Pn 0 Pa SNN Ga 2 5. -— Pa o Eno 
D8 cb J Ba ug cola SI A3 ISI 
“Apabila salah seorang dari kalian berjanji kepada saudaranya 
dan ia telah berniat untuk menepatinya, namun ia tidak sempat 
menepatinya, maka tidak ada dosa atasnya.” 

b. Seorang yang telah berjanji dan bersumpah tetapi ia mengucapkan 
Insya Allah, maka gugurlah kewajibannya untuk membayar kaffarat 
jika ia tidak menepati janji tersebut. 

Adapun Ibnu Syubrumah, berpendapat akan wajibnya hal tersebut. 

Dan inilah pendapat yang dipegang oleh beberapa ulama salaf, 


diantaranya yaitu: Umar bin Abdul Aziz, Al Hasan Al Bashri, Ishak 
bin Rahawaih dan ulama-ulama salaf yang lainnya. 


Diantara dalil pendapat ini adalah: firman Allah Ta ala, “Hai orang- 
orang beriman, penuhilah agad-agad itu” (@s. Al Maa 'idah (51: 1). 

Juga firman-Nya, “Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu 
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat ? Amat besar kebencian di 


sisi Allah, bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan.” (Os. Ash-Shaaff (61): 2-3. 


Dan disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim, dari Nabi SAW beliau bersabda, “ Tanda orang munafik ada 
tiga” beliau menyebutkan diantaranya, “Apabila berjanji, maka ia 
mengingkarinya” 

Dan diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi (1995), bahwa Nabi SAW 
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HAMA Wa Saad Yg edan Yp ME UE Y 


“Janganlah engkau berdebat dengan saudaramu dan janganlah 
engkau melampaui batas dalam bercanda dengannya dan janganlah 
pula engkau berjanji kepadanya tetapi engkau mengingkarinya.” 

@ Adapun ulama-ulama bermadzhab Malikiyyah, mereka membagi hukum 
hal ini ke dalam dua bagian, yaitu: 


Apabila perjanjian itu akan menyebabkan terjadinya kemudharatan 
terhadap pihak yang dijanjikan, seperti jika seseorang berjanji akan 
mengganti modal saudaranya jika ia melakukan transaksi terhadap 
suatu barang dan lain-lain, maka wajib bagi orang yang berjanji itu 
untuk menepati janjinya. 

Adapun bila perjanjian itu tidaklah menyebabkan terjadinya 
kemudharatan terhadap pihak yang dijanjikan, maka tidaklah 
diwajibkan bagi seseorang untuk menepati janjinya tersebut. Dan alasan 
mereka untuk memilih pendapat ini, yaitu : karena adanya pertentangan 
diantara dalil-dalil syar'i terhadap masalah ini. Maka pendapat ini 
merupakan sebaik-baiknya bentuk penggabungan antara dalil-dalil yang 
saling kontra diktif tersebut. 

@ Asy-Syingithi berkata di dalam tafsirnya: ulama berbeda pendapat 

tentang wajibnya menepati janji, 
Sebagian dari mereka berpendapat bahwa hukum dari hal tersebut 
adalah wajib. Dan sebagiannya lagi berpendapat, apabila diingkarinya . 
janji tersebut akan menyebabkan kemudharatan, maka wajiblah untuk 
memenuhi janji itu. Tetapi jika tidak demikian, maka tidaklah wajib 
untuk memenuhinya. 

@ Abu Hanifah dan ulama-ulama yang semadzhab dengannya, 
seperti: Al-auza'i, Asy-Syafi'i dan ulama-ulama yang lainnya 
berpendapat: janji itu tidaklah wajib, karena ia itu adalah manfaat 
yang belum lagi berada ditangan orang yang berjanji (belum dimiliki), 
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seperti barang-barang pinjaman. 


Dan pendapat yang kuat menurut saya, bahwa menyelisihi janji itu 
tidaklah dibolehkan: karena perbuatan itu merupakan tanda-tanda 
orang munafik. Tetapi jika seorang yang berjanji menolak untuk 
menunaikannya, tidaklah dibolehkan untuk menghukumnya ataupun 
memaksanya agar menunaikan utangnya itu: namun hendaklah ia 
diperintahkan untuk menunaikannya. 


Diantara ulama kontemporer yang memilih pendapat ini (wajib menepati 
janji) adalah syaikh Abdur Rahman bin Sa'di, Abdur Rahman bin Oasim, 
Musthafa Az-Zarga, Yusuf @ardhawi dan lain-lain. 

Syaikh Al @ardhawi berkata: perkara yang tidak seharusnya 
diperselisihksn adalah hukum menepati janji pada hal-hal yang 
berkaitan dengan jual beli, tukar menukar dan hal-hal lain yang 
menyebabkan adanya komitmen-komitmen yang wajib untuk dipenuhi 
atau masalah-masalah lain yang berkaitan dengan uang, ekonomi dan 
hal-hal lain yang jika boleh untuk tidak dipenuhi maka akan timbullah 
kerusakan dan mudharat terhadap kepentingan-kepentingan manusia. 
Maka menepati janji pada hal-hal seperti ini, sama hukumnya dengan 
melaksanakan agad. Karena itu, maka disebutkan dalam beberapa 
hadits “Jika ia berjanji, maka ia tidak menepatinya” sebagai ganti 
dari lafazh yang “Apabila ia mengadakan akad, maka ia 
mengkhianatinya.” 


Lembaga Fikih di Jeddah di dalam keputusannya No.2 pada 
muktamarnya yang ke-5 di Kuwait yang berlangsung antara 1-6/5/ 
1409 H, memutuskan: Menepati janji adalah sesuatu yang wajib untuk 
dilaksanakan oleh seorang yang berjanji ditinjau dari hubungannya 
dengan Allah. 


Bahkan wajib memaksa orang yang berjanji untuk memenuhi janjinya, 
jika janji tersebut tergantung pada sebuah sebab dan jika dengan 
mengingkari janji itu seorang akan terjerumus kepada kesulitan atau 
mudharat. Dan kewajiban ini akan lenyap dengan dua cara, yaitu: 
dengan menepati janji itu atau dengan mengganti kerugian yang 
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timbul akibat tidak ditepatinya sebuah janji tanpa adanya udzur yang 
dibenarkan. 





24516 


A Nara Tang Tin Ao. ai - - 0 Ja - e - 
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1296. Dari Ibnu Mas'ud RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Mencela seorang muslim adalah kefasikan dan memeranginya adalah 
kekufuran” (Muttafag Alaih). 


Kosakata Hadits 


Sibaab: adalah membicarakan suatu aib yang dapat menodai kehormatan 
seseorang, baik itu ada padanya atau tidak ada. 


Fusuug fasik, keluar dari kebenaran. 

@itaaluhu: selain membunuh juga berseteru. 

Kufrun: kafir, namun yang dimaksud bukan hakikat kafir yang berrati 
keluar dari agama Allah, hal ini hanya digunakan untuk larangan. Ulama Ahlu 


Sunnah sepakat bahwa mukmin yang membunuh tidak membuatnya menjadi 
orang kafir dan tidak pula dengan melakukan kemaksiatan yang lainnya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Sifat fasik adalah sifat menyimpang dari taat kepada Allah menjadi 
kemaksiatan kepada-Nya. Dan sesungguhnya mencela kaum muslim . 
adalah diantara maksiat yang dilarang dan diharamkan. 


2. Pemahaman terbalik dari hadits ini bahwa mencela orang-orang kafir 
itu hukumnya boleh. Tetapi jika orang-orang kafir tersebut telah diikat 
dengan perjanjian damai dengan kaum muslim, maka menghina mereka 
adalah suatu bentuk kezhaliman terhadap mereka dan hal tersebut 





14 Bukhari (6044) dan Muslim (64). 
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adalah sesuatu yang dilarang oleh syari'at. Karena itu, maka apa yang 
dipahami dari hadits tersebut tidaklah berlaku kepada mereka 
berdasarkan dalil-dalil yang lainnya. 


Muslim yang diharamkan untuk mencelanya, yaitu seorang muslim yang 
tidak menampakkan kesalahan-kesalahannya, tetapi justru yang 
nampak : bahwa mereka itu adalah orang yang baik. 


Adapun terhadap orang-orang yang telah mencabik-cabik pakaian malu 
yang menutupi dirinya dan memamerkan perbuatan maksiat yang 
mereka lakukan, maka tidak ada dosa bagi orang yang menggibah 
dan mencela mereka. Disebutkan dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari (6069) Muslim (2990), bahwa Nabi SAW 
bersabda, 


Asa 5, os # p st 85 
Merata VI ala gal JS 
“Setiap umatku diampuni kecuali orang-orang yang terang-terangan 
dalam melakukan maksiat” 


Sabda beliau “Dan memeranginya adalah sebuah bentuk kekufuran,” 
maknanya adalah: jika ia menghalalkan untuk memerangi dan 
membunuh kaum muslim, maka ia itu termasuk orang-orang kafir yang 
telah keluar dari ajaran Islam. Hal tersebut disebabkan karena 
kedustaan mereka terhadap dalil-dalil yang shahih lagi tegas yang 
menunjukkan akan keharaman hal itu. 


Adapun jika ia tidak menghalalkan hal itu, maka yang dimaksud 
dengan “kufur” dalam hadits ini adalah kufur nikmat, ihsan, dan 
ukhuwah Islamiyyah. Maka sikap ingkar terhadap ajaran-ajaran 
Islam yang mulia ini adalah suatu bentuk pembangkangan, yang mana 
hal itu adalah cerminan dari sifat kufur terhadap nikmat Allah, 
namun ia tidaklah mengeluarkan seseorang dari agama ini . Wallahu 
alam. 


tgtt2 
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1297. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Berhati-hatilah kepada setiap prasangka, karena sesungguhnya 
prasangka itu adalah sedusta-dustanya perkataan” (Muttafag “Alaih) 8. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Prasangka itu adalah segala yang terlintas dalam benak seseorang 
berupa pembenaran terhadap beberapa perkara yang mengandung 
kemungkinan benar dan kemungkinan salah. 


Maka perkara itupun dihukumi dengan menggunakan prasangka yang 
tidak didasari oleh bukti-bukti yang kuat dan dapat dipercaya. Dan 
inilah yang dimaksud dengan “prasangka” yang dilarang oleh Rasulullah 
SAW di dalam hadits beliau itu. Allah 7a a/a berfirman, “Hai orang- 
orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa.” (Os. Al Hujuraat 
(491: 12). 


Para ahli tafsir berkata, “Maksud dari ayat ini yaitu: tatkala seseorang 
berprasangka buruk terhadap seorang yang baik. 


Karena itu, prasangka buruk terhadap orang-orang yang nampak 
sebagai orang-orang yang baik tidaklah dibenarkan, dan inilah 
maksud dari firman Allah “Sesungguhnya sebagian prasangka itu 
adalah dosa.” 


2. Adapun terhadap orang-orang yang jahat dan fasig, maka tidaklah 
mengapa untuk berprasangka buruk terhadapnya, sebagaimana apa 
yang nampak dari perbuatan mereka. Maka tidaklah mengapa untuk 
berprasangka buruk (waspada) terhadap orang-orang yang nampak 
tanda-tanda kefasikan pada dirinya. Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 


18 Bukhari (5134) dan Muslim (2563). 
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dala A/Ausath(1/189) dan Al Baihagi (10/129) dari hadits Anas RA, 
bahwa Nabi SAW bersabda, 


2 2 pad Kau Ke yan 
“ Belindunglah (waspadalah) terhadap kejahatan manusia dengan 
berprasangka buruk kepadanya." 


An-Nawawi mengomentari hadits pada bab ini: maksud dari hadits 
tersebut adalah ancaman (peringatan) agar seseorang tidak menuduh 
dan bertetap hati dengan tuduhan yang buruk itu atas saudaranya. 
Adapun yang berupa pemikiran yang selintas belaka, maka hal itu 
tidaklah mengapa. Rasulullah SAW bersabda, 


0 £ RA ST nie, Ha aa. a ya. 8. : c50. 2 9 2 
ri SPSE SG Wadi ag IS UR AN GI MI ol 
ag Volang 
“Sesungguhnya Allah akan mengampuni bagi ummatku segala 
yang terbesit di jiwanya selama ia belum mengucapkannya atau 
mengamalkan.” 
Az-Zamakhsyari membagi hukum dari berprasangka itu menjadi empat 
macam. Dan pembagian itu adalah pembagian yang baik. Pembagian 
tersebut adalah: 


a. Prasangka yang diharamkan, yaitu: berprasangka buruk kepada 
Allah dan berprasangka buruk kepada setiap muslim yang nampak 
dari perbuatannya kebaikan. Jadi, siapa yang engkau ketahui, 
bahwa ia itu seorang yang bersifat amanah, maka diharamkan 
bagi seseorang untuk berprasangka buruk kepadanya, berbeda 
dengan seorang yang telah masyhur dengan perbuatan dosa 
(maksiat) yang ia lakukan. 

b. Prasangka yang wajib, yaitu: berprasangka baik kepada Allah. 


c. Prasangka yang disunnahkan, yaitu: berbaik sangka terhadap 
seorang muslim yang nampak dari tindakannya kebaikan. 
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d. Prasangka yang mubah, yaitu prasangka buruk terhadap orang- 
orang yang nampak tanda-tanda kefasikan (kejahatan) dari tindak 
tanduknya. 

5. Dikatakan bahwa prasangka itu adalah sedusta-dustanya perkataan, 
karena dusta itu adalah penyelisihan terhadap kenyataan yang 


sesungguhnya tanpa didasari dengan bukti-bukti yang kongkrit. 


tge28 


To - 0 ea 5 Menata - .. 9 Pa aan BN 

dm) Sama) JB 9 Ie 07 Jina S3 YAN 
03- 2 2 ta ea. - o- 0 Tg me anne Pak, ai “, Aa 
naa Sa Mean aga bi 5. g- LI2 3 02. co. 
dala Gin (Kl ala Di eP Y) TA) Na PI Ly en 
1298. Dari Ma'gal bin Yasar RA, dia berkata: saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang Allah percayakan padanya untuk memimpin 
suatu masyarakat. kemudian ia meninggal sedangkan ia telah berlaku curang 
(menipu) kepada mereka, maka Allah akan mengharamkan surga baginya." 
(Muttafag Alaih). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Ancaman yang keras terhadap pemimpin-pemimpin yang tidak 
memperhatikan kepentingan rakyatnya. Segala amal yang ia lakukan 
semata-mata terfokus pada upaya untuk meraup keuntungan pribadi. 
Politik yang ia tekuni pun, semata-mata ia lakukan untuk mendukung 
kepentingan dan kemaslahatan pribadi belaka, meskipun hal itu akan - 
membawa mudharat atas kemaslahatan orang-orang yang dipimpinnya: 
baik didunia maupun diakhirat. 

2. Ancaman yang pasti berupa adzab yang pedih akan ditimpakan 
atas para pemimpin yang curang, karena Allah telah mengharamkan 
surga atas mereka: yang mana surga itu adalah kunci kebahagiaan 


19 Bukhari (7150) dan Muslim (142). 


499 





——————— SYARAH BULUGHULMARAM ———— 


500 


yang abadi. 


Mereka itu, tidaklah menipu rakyat mereka melainkan untuk mencapai 
kebagian mereka didunia ini dengan mengorbankan kebahagiaan dan 
kesejahteraan hidup rakyat mereka. Maka sebagai balasan terhadap 
mereka, Allah haramkan atasnya kebahagiaan hidup yang hakiki lagi 
kekal di akhirat kelak. 


Diantara bentuk-bentuk perbuatan curang atas rakyat, yaitu: 
membebankan pajak dan pungutan-pungutan yang bermacam-macam 
untuk mengambil harta-harta mereka, merampas hak-hak pribadi 
mereka dengan berbagai macam alasan, menghalangi mereka untuk 
mendapatkan hajat dan kebutuhan-kebutuhan mereka, membiarkan 
orang-orang jahat berbuat kejahatan atas mereka tanpa menegakkan 
hukum atas orang-orang tersebut, dan termasuk pula perbuatan curang 
atas mereka yaitu memilih pemimpin-pemimpin dikalangan mereka 
dari golongan orang-orang yang tidak berkompeten untuk menduduki 
jabatan itu. Orang-orang itu dipilih hanyalah semata karena adanya 
hubungan kekerabatan dan bukan karena kepemilikan orang itu 
untuk terpilih. 


Banyak hadits yang menunjukkan bahwa berlaku curang terhadap 
rakyat adalah merupakan salah satu dari dosa-dosa besar yang 
bahayanya akan dirasakan oleh masyarakat luas. 


Ibnu Batthal berkata: hadits ini berisi ancaman yang keras terhadap 
pemimpin-pemimpin yang zhalim. Barangsiapa yang menyia-nyiakan 
amanah yang Allah telah percayakan padanya, niscaya Allah akan 
memintanya untuk melunasi seluruh amanah tersebut pada hari kiamat: 
maka bisakah ia membersihkan diri dari segala kejahatan yang ia 
lakukan terhadap ummat yang besar ini? 


Syaikhul Islam berkata di dalam As-Siyaasah As-Syar'iyyah' 
sesungguhnya sunnah Rasulullah SAW telah menunjukkan bahwa 
kepemimpinan itu adalah sebuah amanah yang wajib untuk ditunaikan. 
Telah diriwayatkan oleh Bukhari (59) dari Abu Hurairah RA, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 
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“ Apabila amanah ini telah disia-siakan maka tunggulah datangnya hari 
kiamat” Sahabat bertanya, “Bagaimanakah amanah itu disia-siakan?” 
Beliau bersabda, “Jika suatu perkara diserahkan kepada yang bukan 
ahlinya, maka tunggulah datangnya hari kiamat itu.” 


6. Kemudian beliau Rahimahullah berkata, “Para pemimpin itu adalah 
wakil-wakil Allah atas sekalian hamba-Nya. Dan tujuan dari 
kepemimpinan itu adalah mengupayakan perbaikan atas kehidupan 
keberagaman dari ummat ini yang mana jika hal itu lenyap: akan 
merugilah mereka dengan kerugian yang nyata dan akan lenyaplah 
kemanfaatan dari kenikmatan yang dikaruniakan bagi mereka didunia 
ini.” 

Dan diantara tujuan dari kepemimpinan ini adalah mengadakan 

perbaikan terhadap urusan-urusan keduniaan yang tidak akan tegak 

hal tersebut kecuali dengannya. Dan upaya perbaikan itu mencakup 
dua hal, yaitu: 


a. Perbaikan sirkulasi uang diantara orang-orang yang berhak 
atasnya. 


b. Perbaikan hukum yang dilakukan atas orang-orang yang 
melakukan pelanggaran. 


Apabila seorang pemimpin telah berupaya untuk memperbaiki 
kehidupan beragama dan sosial masyarakatnya, maka ia merupakan : 
sebaik-baik manusia pada zamannya dan ia tergolong kepada orang- 
orang yang berjihad dijalan Allah. 


Telah diriwayatkan pada sebuah hadits, 
Ha an 3 ya Jail Jake pla data 
“Akan ada suatu zaman dimana seorang pemimpin yang adil pada 
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saat itu lebih mulia dari orang yang beribadah selama 60 tahun” (HR. 
Ath-Thabrani, 11/337) 


Diriwayatkan di dalam Musnad Ahmad(10790), dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


Me Ae 1 OI, of 1 La 3 


2... 


| 


“Orang yang paling dicintai oleh Allah adalah pemimpin yang adil 
sedangkan yang paling la benci adalah pemimpin yang zhalim. 

7. Setiap orang bertanggung jawab terhadap apa yang ia pimpin. Seorang 
bertanggung jawab untuk menjalankan wagaf yang diamanahkan 
atasnya, melaksanakan wasiat yang dibebankan kepadanya. Seorang 
laki-laki bertanggung jawab atas keluarganya. Seorang istri bertanggung 
jawab terhadap rumah suaminya. Rasulullah SAW bersabda, 


Ba Mrs aa Pa La 
ALAN eh SS 
“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan ditanya 


tentang apa yang ia pimpin.” 


“3488 


Ma An Aa SAN SAN TA Han Mittal na Ll ak “A3 
de Si lm Jb KG — Lis al Kao) — Kilo 6) NYA 
@ Ta, kg 0 or 8 “o, at ef - : o- sah naa - or A 
Hk (ae Ja Cl AH Ao da lh) ie ale AI 
Mean 
1299. Dari Aisyah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Ya Allah, 


siapa yang diberikan amanah untuk mengurusi persoalan ummatku lalu ia 
mempersulitnya, maka persulitlah ia” (HR. Muslim)'?. 


1590 Muslim (1828). 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 





Hadits ini berisi ancaman yang sangat keras terhadap para pemimpin, 
maupun aparatnya yang mempersulit kebutuhan masyarakat terhadap 
suatu persoalan. Rasulullah SAW telah mendoakan agar Allah 
mempersulit mereka jika mereka mempersulit urusan orang-orang 
yang mereka pimpin. 

Ada diantara para pegawai yang telah mati hati dan jiwanya, yang 
sangat senang jika manusia mengalami kesulitan dalam urusan-urusan 
mereka. Maka kalian akan mendapati sebagian dari mereka mengulur- 
ulur waktu dengan “ngobrol” tanpa berusaha menyelesaikan dengan 
segera urusan-urusan manusia yang diamanahkan kepada mereka. 
Bahkan mereka terkadang mengulur-ulur waktu dengan janji-janji yang 
palsu. 


Diantara yang mempersulit adalah memberlakukan urusan yang 
bersifat prosedur dengan nama rutinitas atau birokrasi, yang makin 
mempersulit masalah, memperlama urusan, serta menghlangkan 
hak. Yang wajib justru memperingan semudah mungkin agar aktifitas 
kerja berjalan baik. 

Diantara hal-hal yang dapat memberatkan manusia dalam urusan- 
urusan mereka adalah memilih orang-orang yang tidak memiliki 


keterampilan dan kemampuan untuk mengurusi kepentingan orang 
banyak. 


Syaikhul Islam berkata, “Wajib atas setiap pemimpin untuk 
menggunakan yang terbaik dan memilih yang terbagus sesuai dengan 
kadarnya.” : 
Yang terbaik dalam mengurusi soal peperangan adalah seorang yang 
memiliki keberanian dan pengalaman dalam berperang. 


Yang terbaik dalam mengurusi masalah pidana adalah orang-orang 
yang memiliki ilmu, keadilan dan kemampuan untuk menerapkan 
hukum. 


Maka yang terpenting dalam bab ini, yaitu mengetahui yang terbaik, 
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dan hal itu dapat dicapai dengan memahami maksud dari urusan yang 





akan dipilih seseorang untuk memimpinnya. 


6. Dengan cara pemilihan semacam ini akan tercapailah kemudahan dalam 
setiap urusan-urusan manusia. 


12221 


@ 
Lo-3 2 £ o 


SA Aan Oa an Hap Mba P # 
Ala “ata (& SL nah 5 ebay yu EN tab dah 


1300. Dari Abu Hurairah RK dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian berkelahi dengan saudaranya, maka 
hendaklah ia menghindari bagian wajah.” (Muttafag "Alaih! 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Bertengkar dengan sesama manusia adalah sesuatu yang diharamkan 
karena mudharat yang akan ditimbulkan dari hal tersebut dan 
pemutusan silaturrahim serta permusuhan. Jika seorang memberi 
pelajaran kepada orang-orang yang berhak mendapatkannya, 
hendaklah orang yang memukul itu menjauhi anggota tubuh sebagai 
berikut : 

a. Wajah, yang merupakan semulia-mulianya anggota tubuh 
seseorang. Dengan memukul anggota tubuh ini, mungkin akan 
rusaklah anggota tubuh lain atau mugkin pula akan menimbulkan 
cacat, karena itu wajiblah menjauhi anggota tubuh ini dan 
diharamkan untuk memukulnya: baik karena sesuatu sebab yang 
benar ataupun karena suatu sebab yang tidak dibenarkan. 


b. Serupa dengan wajah, anggota-anggota tubuh lainnya yang jika 
dipukul akan menyebabkan kematian, wajib pula untuk 
menjauhinya. 

151 Bukahri (2559) dan Muslim (2612). 
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2. Dikatakan dalam Syarh Al Igna: “Hendaklah seorang yang memukul 
itu menjauhi kepala, wajah, kemaluan dan perut serta anggota-anggota 
tubuh lainnya yang dengan memukulnya akan menyebabkan kematian: 
karena hal tersebut bukanlah sesuatu yang diperintahkan.” 

3. Syaikhul Islam berkata, “Terhadap seorang yang menegakkan hukum 
atas seseorang, hendaklah tujuan dari penegakkan hukum itu untuk 
memberikan manfaat sebagaimana seorang ayah menghukum anaknya 
atau seorang dokter mengobati pasiennya. Maka syari'at ini tidaklah 
akan menyeru kecuali pada hal-hal yang bermanfaat bagi hamba, dan 
hendaklah setiap mukmin berupaya untuk mewujudkan hal itu.” 


OR. PT ig M s5... -90-3 9 

Ipag GE Sr) ob) Hp nh — Ana ag Aa | 

Kapat (HA VI dip 3P LK Y OB age PI 
KK, 


1301. Dari Abu Hurairah RA, bahwa seorang laki-laki pernah berkata, 
“Wahai Rasulullah SAW berilah saya wasiat!.” Beliau bersabda, “Janganlah 
engkau marah.” Kemudian orang itu mengulangi perkataannya beberapa 
kali, dan beliau bersabda, “Janganlah engkau marah.” (HR. Bukhari)'5? 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Amarah itu adalah sifat yang terkumpul padanya seluruh keburukan. 
Dan telah ada dalil-dalil yang memerintahkan seseorang untuk 
menjauhi sifat tersebut. 


Diriwayatkan di dalam A/ Musnad (6597) dari hadits Ibnu umar: 
beliau pernah bertanya kepada Nabi SAW, 


P3 . N PA 5 Pa 
Y :J8 TJ AI ea Aa lela IL 


12 Bukhari (6116). 





505 


——————--A5y5aRAR5ULGHUMAM —— 


506 


“Apakah yang dapat menjauhkanku dari murka Allah?” Beliau 
bersabda, “Janganlah engkau marah.” 

Seorang sahabat berkata, “Maka saya pun berfikir, dan pada akhirnya 
saya mendapati bahwa kemarahan itu merupakan sumber dari segala 
kejahatan.” 

Disebutkan dalam A/ Ihya', “Hakikat dari sifat marah itu adalah 
bergolaknya darah seseorang untuk menghukum orang lain. Dan 
manusia memiliki derajat yang berbeda-beda terhadap sifat ini. 
Siapa yang telah dikuasai oleh amarahnya, maka iapun akan buta 
dan tuli dari setiap nasehat dan peringatan. 

Laki-laki yang disebutkan di dalam hadits ini telah datang kepada Nabi 
SAW dan berkata: 


MAY IS Uje IV ge 
“Ajarkanlah kepadaku sesuatu tetapi janganlah engkau perbanyak 
atasku.” Maka beliau bersabda, “Janganlah engkau marah.” 


Sahabat itu mengulanginya beberapa kali, tetapi beliau berkata, 

“« Janganlah engkau marah.” 

Ibnu Rajab berkata: sabda beliau “Janganlah engkau marah,” 

kemungkinan mempunyai dua pengertian, yaitu, 

a. Mungkin maksud dari hadits ini adalah perintah untuk 
melakukan hal-hal yang menyebabkan tercapainya akhlak 
yang baik, seperti: sifat pemaaf, malu, berhati-hati, menahan diri 
untuk tidak menyakiti seseorang, menahan amarah, berwajah 
ceria dan sebagainya. Karena, jika seseorang telah dihiasi dengan 
akhlak-akhlak yang terpuji, maka hal itulah yang membuatnya 
mampu untuk mencegah amarah yang meluap-luap tatkala 
timbul rangsangan yang mendorongnya. 

b. Mungkin pula yang dimaksud dengan hadits ini adalah: janganlah 
engkau memperturutkan kemarahanmu itu, tetapi hendaklah 
engkau memerangi nafsumu tersebut agar tidak meluapkan 
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amarahnya dan hendaklah engkau beramal sesuai dengan tuntunan 
Allah: karena sesungguhnya amarah itu jika telah menguasai 
seseorang, maka ialah yang akan memerintah dan melarang. 

5. Dikatakan dalam mukhtashar A/ Ihya ', “Obat dari kemarahan itu 
dilakukan dengan menekan seluruh hal yang dapat memicu dan 
memancingnya. Tetapi jika kemarahan itu telah meluap, maka mungkin 
penawarnya adalah dengan merenungkan (mempelajari) kembali dalil- 
dalil yang berkaitan dengan keutamaan menahan amarah dan bersikap 
sabar. 


Disebutkan dalam sebuah hadits, 
Abe Ki BIL gih Kab ES catradh MAAN 
AN 


“Orang yang kuat adalah bukan orang yang menang dalam adu 
Gulat, tetapi orang yang kuat adalah orang yang mampu menguasai 
dirinya tatkala marah.” (HR Bukhari, 6114 dan Muslim, 2609) 


Disebutkan pula di dalam Ash-Shahihain, dari Sulaiman bin Shard, 
dia berkata: 


cai ui cela ale 2 Ie Pi ae IX Ha 
ale 3 Io Ta PE aa Uk He Cah 


. - 


Tae aU La aa Aa AI aa 


PD Obat La AL na 


“Suatu ketika dua orang laki-laki saling mengejek di sisi Nabi SAW 
sedangkan kami berada di sisi beliau. Salah satu dari keduanya 
mengejek temannya dengan kemarahan yang telah meluap, hingga 
merahlah wajahnya. Melihat hal itu, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui sebuah kalimat yang 
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Jika seandainya ia mengatakannya, niscaya akan lenyaplah darinya 
perasaan amarahnya, yaitu seandainya ia berkata: Aku berlindung 
kepada Allah dari godaan syetan yang terkutuk.” 


Ipg JB SE — WS aa Ip 6) NY 


2 0 2 Lau 
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1302. Dari Khaulah Al Anshariyyah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya beberapa orang lelaki membelanjakan harta Allah 


dengan cara yang tidak dibenarkan. Maka kelak dihari kiamat, mereka akan 
dimasukkan ke dalam api neraka.” (HR. Bukhari). 


Kosakata Hadits 


Yatakhawwadhuun f Maalillah: dalam An-Nihayah dikatakan, asal a/ 
khaudh adalah berjalan di air, kemudian digunakan untuk memakai atau 
membelanjakan sesuatu, artinya berapa banyak orang yang membelanjakan 
harta Allah di jalan yang tidak diridhai Allah. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Harta adalah sesuatu yang telah dijadikan oleh Allah sebagai 
penopang dan alat untuk mendapatkan kesenangan di dunia ini. Allah 
Ta'ala berfirman, “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang- 
orang yang belum sempurna akalnya, harta mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu, yang dijadikan oleh Allah sebagai pokok kehidupan 
bagimu” (@s. An-Nisaa' (4): 5). Demikian juga firman-Nya, “Dan 
orang-orang yang apabila membelanjakan harta, mereka tidak berlebih- 
lebihan, dan tidak pula kikir, dan adalah pembelanjaan itu ditengah- 


133 Bukhari 3118. 
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tengah antara yang demikian.” (@s. Al Furgaan (251: 67). 

2. Menginfakkan harta pada selain jalan kebaikan dan bermanfaat adalah 
suatu tindak kebodohan, berlebih-lebihan dan boros, sedangkan 
Allah 7a ala telah berfirman, “Sesungguhnya pemboros-pemboros 
itu adalah saudara-saudara syetan dan syetan itu sangatlah ingkar 
kepada tuhannya.” (@s. Al Israa” 117): 27). 

3. Harta yang berada ditangan kaum muslim dan yang berada ditangan 
para penguasa adalah milik Allah. Ia memberikan kewenangan kepada 
manusia untuk menginfakkannya pada jalan-jalan yang disyari'atkan 
lagi bermanfaat: didunia maupun diakhirat. Allah Ta a/a berfirman, 
“Dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 
menjadikan kamu menguasainya.” (Os. Al Hadiid (57): 7), yaitu Ia telah 
menjadikan kalian sebagai khalifah terhadap harta-harta kalian. 
Karena itu, wajiblah atas kalian untuk mempergunakannya sesuai 
dengan yang diridhai oleh Allah. 


4. Adapun menggunakan harta tersebut pada jalan yang bathil dan jalan- 
jalan yang tidak disyari'atkan, maka hal itu adalah sesuatu yang 
diharamkan dan termasuk memakan harta Allah dengan cara yang 
bathil. 


5. Dan hal ini mencakup segala jenis harta manusia. Maka tidak 
dibenarkan untuk menggunakan harta tersebut kecuali pada hal-hal 
yang diridhai oleh Allah, agar harta itu dapat menjadi penolong bagi 
manusia untuk melakukan hal-hal yang diridhai oleh-Nya dan hal-hal 
yang bermanfaat bagi manusia di dunia ini. 

6. Sebagaimana hal ini juga menyinggung para pemimpin, wajib pula 
bagi mereka untuk menggunakan harta Allah pada hal-hal yang akan 
memperkokoh agama-Nya dan meninggikan kalimat-Nya serta akan 
bermanfaat terhadap bangsa dan negara. Contohnya membiayai 
pengembangan proyek-proyek yang bermanfaat, pertanian, kerajinan, 
pengajaran dan lain-lain. 


7. Hadits ini juga mencakup orang-orang yang mengambil harta yang 
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bukan merupakan haknya, tetapi karena tipu daya yang ia lakukan, 
ja pun berhasil merauk harta tersebut. Pengambilan harta semacam 


ini juga merupakan pengambilan harta yang dilakukan secara 
bathil. 


AS or- Aa 2, 3 - Z0. A - - T 0... 

Ang IE Ko PM Pai Arr 
. Ha “3 : 2 # aa Na 0 0-9 

Ki HE AN LA AI Nesote Up JB — ag YP Ag AS — 
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ema Anal Op YG eeapaa SK Tag 
1303. Dari Abu Dzarr RA, dari Nabi SAW, diantara yang beliau riwayatkan 
dari Allah: Allah Ta'ala berfirman, “ Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya 
Aku telah mengharamkan kezhaliman atas diri-Ku, dan telah Ku haramkan 


perbuatan itu diantara kalian, maka janganlah kalian saling berlaku zhalim." 
(HR. Muslim). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini, merupakan potongan dari sebuah hadits panjang yang 
diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dan diriwayatkan pula oleh 
yang lainnya. Al Iman Ahmad berkata, “Hadits ini adalah semulia- 
mulianya hadits bagi penduduk Syam hingga Abu Idris Al Khaulani 
bersimpuh tatkala meriwayatkannya.” 

2. Firman Allah dalam hadits ini “Wahai hamba-hambaku, 
sesungguhnya Aku telah mengharamkan kezhaliman itu atas diri- 
Ku,” maksudnya adalah bahwa Allah 7a'a/a tidak akan pernah 
menzhalimi sekalian hambanya. Ia berfirman, “Dan bahwa Allah 
sekali-sekali tidak menganiaya hamba-hambanya.” (Os. Gaaf (50): 
29) juga firmannya, “Dan Allah tidak menghendaki berbuat 
kezhaliman terhadap hamba-hambaNya.” (Os. Aali "Imraan (3): 108), 


158 Muslim (2577). 


510 





———— —— SYARAH BULUGHUL MARAM ————- 


dan banyak ayat-ayat dan hadits-hadits yang berkenaan dengan 
masalah ini. 

An-Nawawi berkata, “Maha suci Allah dari segala bentuk kezhaliman, 
karena kezhaliman itu adalah menempatkan suatu urusan tidak pada 
posisinya, sedangkan Allah memiliki hikmah yang sempurna dan Ia 
tidak akan menjalankan segala persoalan itu kecuali sesuai dengan 
prosedur dan masalahatnya.” 


3.  Firman-Nya dalam hadits ini “Dan telah Kuharamkan pula perbuatan 
Itu atas kalian, Maka jaganlah kalian saling berlaku zhalim.” Tonu Rajab 
berkata, “Allah telah mengharamkan dan melarang hamba-hambanya 
untuk saling menzhalimi. Karena itu, diharamkan atas setiap hamba 
untuk menzhalimi saudaranya.” 

4. Perbuatan zhalim itu ada dua macam, yaitu: 


a. Zhalim terhadap diri sendiri. Dan yang terbesar dari bentuk- 
bentuk kezhaliman pada jenis ini adalah syirik, Allah Ta'ala 
berfirman, “Sesungguhnya syirik itu benar-benar adalah 
kezhaliman yang besar).” Orang yang syirik telah menempatkan 
posisi makhluk pada posisi Sang pencipta, hal itu berarti ia telah 
menempatkan segala sesuatu tidak pada tempatnya. Dan 
kebanyakan ayat-ayat Al @ur'an yang berisi ancaman kepada 
orang-orang zhalim tertuju kepada orang-orang musyrik, kemudian 
selanjutnya para pelaku maksiat, sesuai dengan besar kecilnya 
kadar maksiat tersebut. 


b. Zhalim terhadap hamba Allah yang lainnya. Rasulullah SAW 
bersabda dalam khutbahnya pada haji wada', 


WAS cl SE Karat AG 4 TA SI 
din (Sak (9 ia SAB dh Ka 


“Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan-kehormatan kalian 
adalah sesuatu yang diharamkan sebagaimana haramnya 
hari, bulan dan negri ini” (HR. Bukhari 67 dan Muslim, 1679) 
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5. Hadits ini dengan tegas menyatakan haramnya berbuat zhalim 
kepada sesama manusia sampai kepada hal-hal yag terkecil sekalipun. 
Rasulullah SAW bersabda, 


“Meskipun dengan sebatang pohon arak. Pen Muslim, 137) 
Diriwayatkan oleh Bukhari (6534) dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
SAW bersabda, 


- 03 


iz'g of Da moda meal 
cat sa iya Sl Be DK Op Us 


2. 


“ Barang siapa siapa yang telah berlaku zhalim kepada saudaranya, 
hendaknya ia meminta maaf sebelum datang saat dimana kebaikan- 
kebaikannya akan diambil untuk menebus kesalahannya itu, hingga 
jika tidak tersisa satupun dari kebaikannya, maka diambillah dari 
kesalahan-kesalahan orang yang ia zhalimi itu dan dibebankan 
atasnya." 


ET MPa 5. Se 0 Ea. 


A 
AN da ot TA ga AAN AN £ 
“JG telsi Say 9 NG £ Lal LB On “Jb Ia ale 


. 


5 


Ol :d6 $ Isu ig os ai Ja AK wet 33 
AN HB 9 LE aa JAE La OS 


1304. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Tahukah 
kamu apakah ghibah itu?” Para sahabat menjawab, Allah dan rasul-nya lebih 
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mengetahui.” Beliau menjawab, “Kamu menceritakan saudaramu tentang 
sesuatu yang ia benci,” Ditanyakan lagi, “Bagaimana menurut Anda jika yang 
saya katakan itu benar ada pada saudaraku?.” Beliau bersabda, “Jika perkataan 
itu benar. maka sungguh engkau telah mengghibahnya. Namun jika tidak benar, 
maka sungguh engkau telah memfitnahnya.” (HR. Muslim). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


Ghibah, sebagaimana yang dijelaskan oleh Nabi SAW adalah engkau 
menyebutkan hal-hal yang dibenci oleh saudaamu itu, baik hal itu 
menyangkut bentuk tubuh ataupun sifatnya. Maka perkataan apa pun 
yang engkau ucapkan terhadap saudaramu dan ia membenci jika hal 
itu disebutkan, itulah yang dimaksud dengan ghibah, baik perkataan 
itu adalah sesuatu yang kecil. Tetapi dosa dari perbuatan ini tentulah 
berbeda-beda sesuai dengan kadar yang dikatakan terhadap 
seseorang, meskipun sifat yang dikatakan terhadap orang itu benar 
ada padanya. 

Adapun jika apa yang engkau katakan terhadap saudaramu itu tidak 
benar, maka sungguh kalian telah menggabungkan dua perkara, 
yaitu: ghibah dan fitnah. 

An-Nawawi berkata: Ghibah adalah engkau menyebutkan sesuatu yang 
dibenci oleh saudaramu, baik hal itu berkaitan dengan badan, agama, 
dunia, jiwa, sifat, harta, istri, pembantu atau raut wajah dan seluruh 
hal-hal yang tidak baik berkenaan dengan saudaramu itu. Baik engkau 
menyebutkannya secara langsung atau dengan isyarat. Di antara hal 
yang termasuk ghibah adalah kata-kata isyarat yang dituliskan oleh 
beberapa penulis buku, seperti perkataan mereka, “beberapa orang | 
yang mengaku memiliki ilmu” atau “beberapa orang yang menasabkan 
dirinya pada kebaikan.” Demikian juga perkataan mereka yang 
ditujukan untuk mencela seseorang, seperti, “semoga Allah 
memaafkan kami semua”. “Kami memohon kepada Allah 
keselamatan,” atau yang lainnya: seluruh yang telah disebutkan itu 
adalah merupakan ghibah. 
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4. Sabda Rasulullah “Engkau menyebutkan saudaramu.” Tonu Al Mundzir 


berkata: “Di dalam hadits ini terdapat dalil akan kebolehan mengghibah 
orang yahudi, nasrani dan seluruh ummat-ummat lainnya selain ummat 
Islam serta para pelaku bid'ah yang telah dihukumi keluar dari 
Islam. 

Al @urthubi berkata: para ulama sepakat bahwa ghibah termasuk 
dosa besar, berdasarkan dalil sabda Rasulullah SAW, 


Ne. aer 0. Aa Ula an 2. 
NA «Sal SI, SI ya , (Sela ol 

“Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian adalah haram 
atas kalian.” 
Para ulama mengecualikan keharaman ghibah itu pada enam keadaan, 
karena maksud dari dilakukannya keenam hal itu bukanlah semata- 
semata untuk mengghibah tetapi ada maksud lain yang hendak dicapai 
dan maksud tersebut tidak akan dapat diraih kecuali dengan 
mengghibah. Keenam hal itu: 

Mengadukan perbuatan zhalim yang dilakukan oleh seorang. 

Meminta pertolongan seorang untuk mengubah sesuatu 

kemungkaran. 

Meminta fatwa. 
d.  Memperingatkan kaum muslim agar tidak terjebak (tertipu) dengan 

seorang yang jahat. 


e. Menghibah seorang yang pamer terhadap maksiat yang ia 
lakukan 


-f. Menyebutkan ciri-ciri fisik seseorang dengan maksud menjelaskan 


atau memperkenalkan orang yang dimaksud, seperti: 
menyebutkan sifat buta, pincang dan lai-lain. 


mmm | SYARAH BULUGHUL MARAM b-—-—-——nnn—- 


03 — Ten oo. 
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1305. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian saling hasad, saling menaikan harga (untuk menipu orang 
lain), saling berbuat kebencian, saling membelakangi dan janganlah sebagian 
dari kalian menjual barang yang telah dijual kepada sebagian lainnya. Jadilah 
kalian hamba-hamba Allah yang saling bersaudara. Seorang muslim adalah 
saudara bagi muslim yang lainnya, tidak menzhalimi saudaranya itu, tidak 
menelantarkannya dan tidak pula ia meremehkan (menghinanya). Takwa itu 
berada di dalam sini, —beliau memberi isyarat ke dadanya sebanyak 3x—. Dan 
cukuplah seorang itu dikatakan jahat, bilamana ia menghina saudaranya 


semuslim. Setiap muslim atas muslim yang lainnya diharamkan, darah, harta 
dan harga dirinya.” (HR. Muslim). 


Kosakata Hadits 


Empat hal yang dilarang ini datang dalam pola yang berarti saling melakukan, 
yang dilakukan antara dua orang atau lebih, larangan dan arahan ini berlaku 
pada setiap muslim. 

Laa Tahaasaduu:Artinya janganlah sebagian kalian hasad terhadap sebagian 
lainnya. Hasad adalah penyakit yang terfokus pada watak manusia, berharap 
dan berusaha agar nikmat orang lain hilang, ini adalah perbuatan tercela. | 

Wa Laa Tanaajasyuu: secra bahasa an-najsyartinya mengirim pancingan 
atau buruan, dan memprovokasinya. Secara syariat adalah menawar lebih suatu 
barang tanpa ada maksud membelinya, terkadang hal ini dilakukan untuk 
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kepentingan penjual, pembeli atau untuk main-main. 


Wa Laa Tabaghadhuu: maksudnya jangan melakukan hal-hal yang dapat 
menimbulkan kebencian di antara kalian. 


Wa Laa Tadaabaruu Abu Ubaid berkata: At-tadabur adalah berpaling. 
Maksudnya adalah membelakangi, tidak suka berpapasan muka. 


Wa Laa Yabi' Ba'dhukum 'Ala Bai' Ba dh: gambaranya adalah, seseorang 
telah menjual sesuatu kepada orang lain, lalu datang orang kedua ingin 
membelinya, maka si penjual membatalkan penjualan pertama dan menjualnya 
untuk pembeli kedua. 

Laa Yazhlimuhuartinya menerobos kebenaran dan condong pada kebatilan, 
jenis dan bentuknya cukup banyak, akan ada perinciannya insyaallah. 

Wa Laa Yakhdzuluhu: adalah membiarkannya dan tidak mau menolongnya, 
padahal ia mampu melakukannya. 


Wa La yahgiruhu: artinya merendahkannya, bersikap sombong 
terhadapnya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits yang mulia ini menerangkan tentang beberapa adab-adab 
Islam yang wajib bagi seorang muslim untuk mengamalkannya agar 
tercipta persatuan dan kesatuan diantara kaum muslim. 


a. “Janganlah kalian saling hasad.” Sifat hasad adalah sesuatu yang 
merupakan tabi'at manusia. Manusia padanya tidak senang jika 
ada seseorang yang memilki kelebihan dari padanya. Tetapi yang 
tercela dari sifat itu adalah: tatkala seseorang mengiginkan jika 
kelebihan yang Allah berikan pada saudaranya itu lenyap darinya: 
baik ia menginginkan nikmat tersebut berpindah kepadanya atau 
ia sekedar menginginkan jika nikmat tersebut lenyap dari 
saudaranya itu. Akhlak semacam ini adalah akhlak tercela yang 
dilarang oleh syari'at, karena hal itu, selain akan menimbulkan 
malapetaka didunia juga hal tersebut akan menghabiskan segala 
kebaikan sebagaimana api menghabiskan kayu bakar. 
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b. 


“Dan janganlah pula kalian saling ber-najasy.” An-najasyadalah 
perbuatan seseorang yang menawar dengan harga yang tinggi 
terhadap suatu barang, tidak untuk membeli barang tersebut tetapi 
untuk merugikan pembeli yang lainnya dengan tingginya harga 
penawaran tersebut atau untuk memberikan keuntungan kepada 
penjual dengan memanfaatkan pembeli yang tidak mengetahui 
harga jual dari suatu barang. Perbuatan ini adalah sesuatu yang 
diharamkan, tetapi jika telah terjadi, maka sang pembeli diberi 
pilihan, apakah ia ingin tetap memiliki barang tersebut atau 
mengembalikannya. Hal ini dilakukan karena sang pembeli telah 
ditipu dengan perbuatan orang tersebut. 


“Janganlah kalian saling membuat kebencian.” 


Rasulullah SAW melarang kaum muslim untuk saling bermarah- 
marahan, karena sesungguhnya Allah 7a a/a telah menjadikan 
kaum muslim itu sebagai saudara antara satu dengan yang lainnya. 
Rasulullah SAW bersabda, 


Y3 dya & Semi ang y Tawas si sal, 


s0. 


SAS ea Ie SS sd dy SS Ya 
AS Dan pi Sani 

“ Derni jiwaku yang berada di tangan-Nya!, kalian tidak akan masuk 
surga hingga kalian beriman, dan kalian tidak akan beriman hingga 
kalian saling mencintai. Maukah kalian kutunjuki sesuatu, yang 
Jika kalian lakukan hal itu maka kalian akan saling mencintai? 
sebarkanlah salam diantara kalian.” (HR. Muslim, 54). 

Karena itulah, Allah mengharamkan fitnah dan namimah (mengadu 
domba) sebab hal tersebut akan menyebabkan permusuhan dan 
pertentangan. Tetapi Ia memberikan rukhshah (keringanan) kepada 
orang-orang yang berdusta untuk memperbaiki hubungan 
orang-orang yang sedang bertikai. 
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Adapun kemarahan yang timbul sebagai cerminan rasa cinta karena 
Allah, maka hal itu merupakan salah satu pengikat iman yang 
sangat kuat. Diriwayatkan dari Ionu Abbas, “Barangsiapa yang 
cinta karena Allah, marah karena Allah, loyal terhadap seseorang 
karena Allah dan memusuhi (memerangi) karena Allah maka 
sesungguhnya pertolongan Allah hanyalah akan didapatkan 
dengan melakukan hal-hal tersebut. Dan seorang hamba tidak 
akan merasakan manisnya iman: meskipun banyak shalat dan 
puasanya hingga ia melakukan hal yang telah disebutkan. Tetapi 
sungguh sangat sayang, kebanyakan persaudaraan diantara 
manusia pada saat ini hanya semata didasarkan karena 
kepentingan dunia, dan hal itu tidaklah akan bermanfaat sedikitpun 
terhadap seseorang.” (HR. Ibnu Jarir). 
d. “Janganlah kalian saling membelakangi.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Hurairah RA, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 
. Re .3Jdo Na Ui BA Pa KADAR | o 4 2 PA 
SAI Cb pg LNI Ig oleh png O dad Jr 
5 Ia P 5 bo 
(Xemdl laka 
“Tidak dihalalkan bagi seorang muslim berseteru dengan 


saudaranya lebih dari tiga hari. Dan yang terbaik diantara 
keduanya adalah yang lebih dahulu memberi salam." 


Dari hadits ini diketahui bahwa mengucilkan seorang muslim 
(tidak mengajak bicara) adalah sesuatu yang diharamkan dan 
pengucilan ini akan berakhir dengan mengucapkan salam. 

Adapun mengucilkan seseorang karena sesuatu yang dibenarkan 
oleh agama, maka boleh melakukannya selama waktu yang 
tidak ditentukan hingga tercapai maksud dari pengucilan tersebut. 
Dalil akan hal tersebut adalah kisah tiga sahabat yang dikucilkan 
karena mereka tidak ikut berperang bersama Rasulullah SAW 
tanpa udzur yang dibenarkan. Dan dibolehkan pula untuk 
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mengucilkan para pelaku bid'ah, orang-orang yang menyeru 
kepada hawa nafsu dan para pemimpin dari madzhab-madzhab 
yang sesat. 

e. “Dan janganlah sebagian dari kalian menjual barang yang telah 
dijual kepada sebagian yang lain.” 
Para ahli figh berkata:makna dari hadits ini, jika seorang penjual 
telah menjual barang dagangannya kepada seorang pembeli, maka 
diharamkan bagi penjual yang lainnya untuk menawarkan barang 
yang sama kepada pembeli tersebut dengan harga yang lebih 
murah, hingga pembeli tersebut membatalkan transaksinya dengan 
penjual yang pertama. Hal ini diharamkan untuk menutup segala 
cela yang dapat dijadikan oleh penjual maupun pembeli sebagai 
alat untuk membatalkan akad (perjanjian) yang telah terjalin 
sebelumnya. Sebagaimana hal ini juga akan menyebabkan 
timbulnya permusuhan dan pertentangan. Dan hadits-hadits 
yang melarang hal ini amatlah banyak, 
Diriwayatkan di dalam Ash-Shahihain dari Abu Hurairah RA, 
bahwa Nabi SAW bersabda, 


oa 0 £ To. PA 
PIN ga RA HN 
“Janganlah seorang mukmin menjual suatu barang diatas transaksi 


yang telah dilakukan oleh saudaranya.” 
Disebutkan pula oleh muslim, 
. .- so. 
aa He ia pn YI 
“Janganlah menawar suatu barang yang telah ditawar oleh 
saudaranya.” 
Dalil-dalil ini menunjukkan bahwa hukum tersebut berlaku antara muslim 
dengan muslim yang lainnya, dan inilah yang merupakan madzhab 


dari Ahmad dan Al Auza'i. Adapun kebanyakan ulama, mereka 
berpendapat bahwa larangan ini bersifat umum, berlaku bagi orang- 
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orang muslim dan terhadap orang-orang kafir. 


Dan pendapat yang benar, bahwa larangan ini untuk menyatakan 
keharaman hal tersebut. 


Sabda beliau “Tetapi hendaklah kalian menjadi hamba-hamba Allah 
yang saling bersaudara.” 

Sabda beliau ini adalah merupakan penjelasan, bahwa jika mereka 
tidak melakukan (meninggalkan) perkara-perkara yang telah disebutkan 
sebelumnya, niscaya mereka dengan itu akan menjadi saudara yang 
saling mencintai dan menyayangi antara satu dan yang lainnya. 


Didalam hadits ini, juga terdapat perintah untuk melakukan perkara- 
perkara yang dapat menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang, seperti: 
menjawab salam, menjawab doanya orang-orang yang bersin, 
menghadiri undangan, menengok orang sakit dan hak-hak lain yang 
dianjurkan oleh Islam untuk dilakukan oleh ummatnya. Hal ini 
dilakukan, sekali lagi untuk mempererat persaudaraan dikalangan kaum 
muslim. 

Sabda beliau “Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang 
Hadits ini sejalan dengan firman Allah, “ Sesungguhnya orang-orang 
mukmin adalah bersaudara.” (Os. Al Hujuraat (49: 10. 


Ukhuwwah Islamiyyah (persaudaraan Islam) merupakan sekuat- 
kuatnya tali yang menghubungkan antara seorang muslim dan 
saudaranya yang lain. 


Tetapi persaudaraan yang terjalin ini tentulah melahirkan beberapa 
kewajiban yang jika kewajiban-kewajiban itu dilaksanakan, niscaya 
akan kuatlah ummat ini. Namun jika kewajiban-kewajiban tersebut 
dilanggar, tentulah hal itu akan menjadi sebab dari lemahnya ummat 
ini. Karena itu, wajiblah atas setiap muslim memperhatikan hak-hak 
tersebut dan mengamalkannya dengan sebaik-baiknya. 


Sabda Rasulullah “ Tidaklah ia menzhalimi saudaranya itu” 
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Hal ini adalah serendah-rendah hal yang harus dilakukan oleh seorang 
mukmin atas saudaranya. Dan sifat zhalim itu, mungkin dilakukan pada 
jiwa, harta dan harga diri seseorang. Maka seorang muslim wajib 
untuk menghindari sifat zhalim ini terhadap saudaranya. 

6. Sabda beliau “Tidak pula ia menelantarkannya,” yaitu dengan 
membiarkannya dizhalimi sedangkan engkau sanggup untuk 
menolongnya. 

Sesungguhnya seorang mukmin itu wajib untuk menolong saudaranya 
yang lain: baik saudaranya itu yang berbuat suatu kezhaliman, maka 
hendaklah ia menolongnya dengan mencegahnya melakakan 
kezhaliman itu: ataupun ia adalah orang yang dizhalimi, maka ia harus 
untuk mencegah kezhaliman itu terjadi atas saudaranya tersebut. 
Diriwayatkan oleh Abu Daud (4884) dari hadits Abu Thalhah, bahwa 
Nabi SAW bersabda: 


Oei 0. 0.8... LL, 
KE pena Ala GA Ji gl SA ga 
3 32.03 


Aa ai Yang Sa Sp 


an er ana aa 
2 
Aa ARAB Ti Y) BA ad UE bp y 


Ize0 3 9, 
0 mas Aa 


“Tidak seorang muslimpun yang menelantarkan (membiarkan) 
saudaranya, pada kondisi dimana kehormatan dan harga dirinya sedang 

diinjak-injak: melainkan Allah pun akan membiarkannya, saat ia 

membutuhkan pertolongan. Dan tidak seorang muslimpun yang 

menolong saudaranya semuslim, di saat kondisi kehormatan dan harga 

dirinya sedang dilecehkan, melainkan Allah pun akan menolongnya 

saat ia memerlukan pertolongan.” 


7. Sabda Rasulullah. “Dan tidak pula ia meremehkannya.” 
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Tindakan peremehan seorang muslim terhadap saudaranya, timbul 
karena sikap sombong yang ada pada diri seseorang. Dan telah 
diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Ionu Mas'ud, bahwa Nabi SAW 
bersabda, 


PAN MAN Seo Te daur 
II da3 9 GA Ji SI 


“Kesombongan itu adalah menolak kebenaran dan merendahkan 
Maka seorang yang sombong itu, memandang dirinya sebagai orang 
yang sempurna sedangkan yang selainnya adalah orang yang diliputi 
dengan kekurangan. Karena itu, ia meremehkan dan merendahkan 
saudaranya yang lain dan tidak mau (enggan) menerima kebenaran 
dari manapun datangnya. 


Sabda beliau “ Takwa itu berada di dalam sini, "beliau memberi isyarat 
ke dadanya sebanyak tiga kali.” 

Sabda beliau ini menunjukkan bahwa semulia-mulia makhluk disisi Allah 
adalah orang-orang yang memiliki sifat takwa, bukan orang-orang yang 
memiliki kedudukan, pangkat ataupun harta. Dan sungguh, betapa 
banyaknya manusia yang diremehkan oleh manusia karena lemahnya 
ia dan sedikitnya harta yang ia miliki, tetapi ia mempunyai kedudukan 
yang mulia disisi Dzat yang Maha Kuasa di dunia, sebagaimana firman- 
Nya, “Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian pada sisi Allah 
adalah orang-orang yang paling takwa di antara kalian” (Os. Al 
Hujuraat (49): 13) 

Takwa itu tempatnya di dalam hati manusia, maka tidak seorang pun 
yang dapat mengetahui hakikatnya melainkan Allah 7a a/a. 

Dan pada saat itu, mungkin saja seorang yang berpenampilan 
mentereng, mempunyai pangkat dan kedudukan, tetapi hatinya kosong 
dari nilai-nilai keimanan. 

Dan sebaliknya, mungkin saja seorang itu tidak memiliki apa-apa didunia 
ini, tetapi hatinya dipenuhi dengan cahaya keimanan, maka menjadi 
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10. 


ia semulia-mulia hamba disisi Allah. Rasulullah SAW bersabda, 

Pra ba Ll Sa dun ON BANI PA BRP Tina Tap MA 

Se II 3 SG SN Sape dl BEN SO) 
Sa, 


“Sesungguhnya Allah tidak melihat seseorang dari rupa dan harta- 
harta kalian, tetapi Ia menilai hati dan amal kalian.” 


Sabda beliau “Dan cukuplah seorang itu dikatakan jahat, bilamana ia 
menghina (merendahkan) saudaranya semuslim,” yaitu bahwa sikap 
peremehan seorang muslim terhadap saudaranya semuslim, cukuplah 
sebagai pertanda akan buruknya akhlak dari orang tersebut. Karena 
sesungguhnya sikap tersebut semata-mata lahir disebabkan sikap 
sombong yang lekat pada diri orang tersebut, sedangkan sifat sombong 
itu adalah seburuk-buruknya sifat jahat yang dimiliki oleh seseorang. 
Diriwayatkan oleh Muslim (91), bahwa Nabi SAW bersabda, “ Tidak 
akan masuk ke dalam surga barangsiapa yang ada di dalam hatinya 
seberat biji zarrah dari sifat kesombongan.” 


Sabda beliau “Setiap muslim atas muslim yang lainnya diharamkan, 
darah, harta dan harga dirinya.” 


Dalii-dalil tentang haramnya darah, harta dan kehormatan kaum muslim 
sungguh sangatlah banyak, jelas dan shahih, untuk itu, maka hal ini 
merupakan sesuatu yang telah diketahui secara pasti. 


Dan sesuatu yang wajib atas kaum muslim untuk berhati-hati padanya, 
yaitu agar mereka tidak melanggar hak-hak dari saudara mereka. Dan 
jika ia telah melakukan suatu kezhaliman kepada saudaranya, maka 
hendaklah ia mengembalikan hak saudaranya itu atau meminta maaf 
kepadanya jika ia tidak mampu mengembalikannya, sebelum datang 
suatu hari dimana seorang tidak lagi mampu untuk mengembalikan 
hak-hak itu kecuali dari amal shalih yang ia telah lakukan dan bilamana 
amal-amal shalih tersebut telah habis, maka ditimpakanlah atasnya 
dosa-dosa dari orang-orang yang telah ia zhalimi di dunia. 


4g8g8 
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AN Pi na Han Ana - - an Ana NI 
Lot. KE an cp. ng a aa SS Ta NON — 
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3 daa 9 (SI Mean 4, san Kanal (ega , la , 
1306. Dari @uthbah bin Malik RA, dia berkata: Rasulullah SAW pernah 
berdoa, “ Ya Allah jauhkanlah dariku segala macam akhlak yang tercela, amal- 
amal yang tercela, hawa nafsu yang buruk dan penyakit-penyakit yang ganas.” 
(HR. At-Tirmidzi) dan dinilai shahih oleh Al Hakim, dan lafazh ini adalah darinya. 


Peringkat Hadits 


Hadits ini shahih. Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al- hakim. 
Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dan dia berkata: hadits ini hasan gharib. 
Hadits ini juga dinilai hasan oleh As-Suyuthi di dalam A/ Jami” Ash-Shaghir. 

Dan hadits ini juga dinilai shahih oleh syaikh Al Albani dalam Shahih Jami” 
Ash-Shaghir, dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ath- 
Thabrani dan Al Hakim.” 


Kosakata Hadits 
Munkirat Al Akhlak: adalah sifat-sifat yang jelek, seperti pelit, sombong, 
hasad, dengki dan lainnya yang dikecam syariat dan tradisi. 
Munkirat Al Ahwaa' yaitu seseutu yang disenangi nafsu serta condong 
mengikutinya tanpa ada maksud yang terpuji dari syariat. 


Munkirat Al Adwaa ' yaitu penyakit fisik yang ditakuti atau penyakit yang 
menahun. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Didalam hadits ini terdapat beberapa lafazh doa baik yang telah 
diucapkan oleh seorang yang memiliki akhlak mulia dengan tujuan 
untuk membentengi diri beliau dari segala hal yang buruk: karena 
Allah Ta'ala telah mensifatkan beliau dengan firman-Nya, “Dan 
sesungguhnya engkau wahai Muhammad benar-benar berada 
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4. 





diatas akhlak yang mulia.” (@s. Al Galam (68): 4), dan akhlak beliau 
adalah cerminan dari Al Gur' an. 

Doa beliau “Jauhkanlah aku dari segala macam akhlak yang tercela.” 
Akhlak-akhlak yang mungkar adalah segala macam akhlak yang tidak 
baik, contohnya hasad, dengki, menipu, keras hati, bakhil, penakut, 
keluh kesah dan akhlak-akhlak tercela lainnya: baik ditinjau dari sudut 
pandang syar'i ataupun ditinjau secara akal. 

Jika seorang muslim telah berhasil untuk melepaskan dirinya dari 
segala macam akhlak tercela tersebut kemudian menghiasinya dengan 
akhlak-akhlak yang terpuji, seperti: sifat murah hati, pemaaf, 
dermawan, sabar, kasih sayang, membantu orang yang dalam 
kesulitan, bersikap ihsan (baik) dan lain sebagainya, dengan demikian 
telah sempurnalah akhlaknya. 


Akhlak-akhlak yang mungkar pada dasarnya bersumber dari penyakit 
hati sebagaimana akhlak-akhlak yang mulia itu bersumber dari hati 
yang sehat. 


Adapun amal-amal yang mungkar, maka itu adalah melakukan dosa- 
dosa yang besar dan menekuni dosa-dosa yang kecil. Seorang muslim, 
hendaklah berlepas diri dari amalan-amalan tersebut dan senantiasa 
meminta pertolongan kepada Allah akan hal itu. 


Hendaklah ia selalu berhias dengan amal (akhlak-akhlak) yang mulia: 
mengerjakan segala kewajiban dan berlomba-lomba untuk 
melaksanakan amal-amal shalih lainnya. Dan jika seorang muslim telah 
melakukan hal ini, maka sungguh telah sempurnalah keimanannya. 


Adapun segala hawa nafsu yang buruk, maka yang dimaksud dengan 
hal itu adalah segala macam syahwat yang dapat membawa 
kehancuran bagi seseorang, seperti: melakukan perbuatan-perbuatan 
maksiat dan dosa yang diinginkan oleh jiwa seseorang. Maka wajiblah 
atas segenap muslim untuk dapat mengatasi jiwanya yang dipenuhi 
dengan kejahatan, agar ia dapat mengendalikannya dan menuntunnya 
untuk melakukan ketaatan kepada Allah yang berupa keimanan, 
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Islam dan ihsan yang sempuma. 

5. Adapun yang dimaksud dengan penyakit-penyakit yang ganas, mungkin 
terjadi pada badan, seperti kanker, kusta dan penyakit-penyakit 
berbahaya lainnya, dan mungkin pula terjadi pada hati seseorang, 
berupa perbuatan-perbuatan dosa dan bid'ah yang timbul karena 
adanya syubhat di hati manusia. 


A aU Pes Sr Aan AN, - . 0 2. 
Bl Iipag JB JS — 3 5 A3 Ag AN 


# kare” 20 LIL mn sa .3 0 LD ata LN 
Asrpa 2aa V3 AU YG BET Yy ah de Ie 


Ia ang Sin Kant Gal 
, Z $ . 7. - 


1307. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah engkau mendebat saudaramu, jangan pula engkau 
mempermainkannya dan jangan pula engkau menjanjikan kepadanya sebuah 
Janji, lantas engkau mengingkarinya.” (HR. At-Tirmidzi) dengan sanad yang dha if. 


Peringkat Hadits 


Sanad hadits ini adalah lemah (dha'if). Ionu Hajar dan Ash-Shan'ani 
berkata: hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan sanad yang lemah. 
Tetapi telah diriwayatkan hadits-hadits lain yang semakna dengan hadits ini. 
Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, bahwa beberapa orang sahabat pernah 
berkata: suatu ketika Rasulullah SAW keluar menemui kami sedangkan kami 
sedang berdebat, kemudian beliau menyebutkan sebuah hadits yang panjang. 
Dan Allah 7a'ala berfirman, “Dan janganlah kamu berdebat dengan ahli kitab, 
melainkan dengan cara yang paling baik.” (@s. Al Ankabuut (291:46). 

Dan menguatkan benarnya makna dari hadits ini, hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim secara marfu' 


-. 
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- 
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“Sejelekjelek orang disisi Allah adalah orang yang senang berdebat 
dan bertikai.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 





Islam dengan ajaran-ajarannya yang mulia dan penuh dengan hikmah 
senantiasa menganjurkan ummatnya untuk menyatukan hati dan 
membangun persaudaraan yang didasari oleh nilai-nilai keimanan. 
Islam senantiasa mengajarkan kepada ummatnya untuk mengerjakan 
segala sebab yang dapat menyebabkan terjalinnya persaudaraan dan 
kasih sayang didasarkan karena Allah. Dan ia pun melarang segala 
macam perbuatan yang dapat merusak hal tersebut. 


Hal inilah yang merupakan dasar dari persatuan dan sikap siksa 
tolong menolong di atas kebaikan dan perbuatan ihsan. 


Yang dimaksud dengan “berdebat” di dalam hadits ini adalah debat 
yang dilakukan oleh seseorang terhadap saudaranya untuk 


menampakkan aib dalam perkataan maupun pemikiran saudaranya 
itu. 


Akhlak semacam ini adalah akhlak tercela yang dapat menyebabkan 
pertikaian dan permusuhan diantara saudara seiman. 


Dan yang menjadi kewajiban bagi setiap orang yang hadir di dalam 
majelis yaitu menghormati setiap pendapat (perkataan) yang diajukan 
oleh saudaranya. 

Maka jika berlangsung sebuah diskusi terhadap suatu masalah, 
hendaklah diskusi itu dilakukan dengan penuh adab dan penghargaan 
terhadap setiap pendapat seseorang. Jika pendapat itu benar, | 
hendaklah diterima, disambut dan didukung. Tetapi jika pendapat itu 
salah, maka hendaklah dibenarkan dengan menggunakan metode 
penyampaian yang bijaksana, hingga tidak seorang pun merasa 
terpojokkan dengan pembenaran tersebut. 


Adapun pada majelis yang membicarakan masalah-masalah umum 
dan di dalamnya terdapat kisah-kisah lucu dan bumbu-bumbu 
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pembicaraan, maka jika salah seorang salah dalam membawakan alur 
kisah tersebut, sebaiknya hal itu dibiarkan saja, tidak perlu untuk 
dibenarkan, selama hal itu tidak melanggar ketentuan-ketentuan 
syari'at. 

3. Adapun humor, hendaklah ia dilakukan dengan memperhatikan adab 
dan tetap menjaga kehormatan saudara kita. Hendaklah humor itu 
tidak dilakukan secara berlebihan hingga dapat memancing kemarahan 
orang lain. 

4. Jika kamu mengikat janji dengan saudaramu, janganlah engkau 
mengiming-iminginya dengan ini dan itu kemudian engkau tidak 
menepatinya, karena selain akan mendatangkan mudharat baginya, 
juga hal itu akan membangkitkan perasaan amarah terhadapmu. Maka 
yang terbaik adalah engkau menepati janjimu atau engkau tidak 
menjanjikan apapun kepadanya. 

5. Telah disebutkan sebelumnya perbedaan pendapat ulama tentang 
hukum menepati janji (bagi orang-orang yang mempunyai udzur), dan 
disebutkan bahwa hal itu merupakan sesuatu yang wajib, jika dengan 
tidak terlaksananya janji itu akan menyebabkan mudharat bagi orang 
yang dijanjikan. Maka wajib atas seorang untuk menepati janjinya pada 
keadaan yang telah disebutkan atau menanggung kerugian pihak yang 
telah dijanjikan akibat dari pembatalan janji tersebut. 


903 vc 
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1308. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Dua buah sifat yang tidak akan berkumpul pada diri seorang 
mukmin, yaitu: bakhil dan perangai yang buruk” (HR. At-Tirmidzi) dan di 
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dalam sanadnya terdapat kelemahan. 


Peringkat Hadits 
Hadits ini hasan dengan dalil-dalil lain yang menguatkannya. 


Al Iragi berkata di dalam takhrijnya terhadap hadits-hadits A//hya ' Hadits 
ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari hadits Abu A'id dan beliau berkata: hadits 


gharib. 


Menurut saya, pada bab ini terdapat hadits-hadits lain yang saling 
menguatkan antara satu dengan lainnya, diantaranya adalah: 


a. 


Hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihagi secara marfu' dengan 
lafazh:” Amal apa sajakah yang paling afdhal?” Beliau bersabda, “sabar, 
pemaaf dan berperilaku baik.” 

Al-'Iragi berkata, “Sanad hadits ini shahih dan telah dinyatakan shahih 
oleh As-Suyuti di dalam A/ Jami' Ash-Shaghir. 

Hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Dailami dari Abdullah bin Amru, 
secara marfu' “Ada dua buah sifat yang disenangi oleh Allah dan dua 
buah sifat yang dibenci oleh-Nya. Adapun kedua buah sifat yang 
disenangi oleh-Nya, yaitu: perangai yang baik dan dermawan.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 





Hadits yang mulia ini menunjukkan bahwa seorang mukmin itu tidak 
akan mengumpulkan 2 macam sifat yang tercela ini, yaitu: sifat bakhil 
dan buruk perangai. Dan dipahami dari hadits ini bahwa kedua sifat 
ini sungguh akan terhimpun pada orang-orang yang telah diharamkan 
dari nikmat iman, karena seorang yang telah lenyap keimanan dalam 
hatinya, hilanglah filter yang dapat mencegahnya dari akhlak-akhlak 
buruk dan lenyaplah dalam hatinya suatu kekuatan yang mampu 
mendorongnya untuk berlaku baik dan derma. 


Sebaik-baik pengertian dari sifat bakhil adalah: tidak mengeluarkan 
nafkah-nafkah yang wajib ataupun yang sunnah sebagaimana mestinya, 
tidak memenuhi kebutuhan keluarga dan anak-anak serta tidak 
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melaksanakan kewajiban-kewajiban yang mesti ia laksanakan 
terhadap tetangga, karib kerabat, orang-orang lemah dan iain-lain. 


Telah banyak dalil-dalil yang mencela orang-orang bakhil dan sifat 
bakhil itu sendiri, baik dari Al @ur"an maupun sunnah, diantaranya 
adalah: firman Allah Ta'ata, “Yaitu orang-orang yang kikir dan 
menyuruh orang lain berbuat kikir” (@s. An-Nisaa' (4|: 37, demikian 
pula firman-Nya, “Dan tidak menganjurkan memberi makan 
orang miskin.” (@s. Al Maa'uun (107): 3), juga firman-Nya, “Dan 
kami tidak pula memberi makan orang miskin.” (@s. Al Muddatssir 
(741: 44), juga firman-Nya, “Dan adapun orang-orang bakhil dan 
merasa dirinya cukup.” (@s. Al-Lail (92): 8), dan demikian juga 
firman-Nya, “Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (@s. Al Hasyr (591: 9). 
Dan telah diriwayatkan dalam Shahih Muslim (2578) dari hadits 
Jabir, bahwa Nabi SAW bersabda, 


sa 1 03.1. SL Uu Ga s3 '. 33 aa 
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“Hindari sifat kikir, karena sesungguhnya kekikiran itu telah 
menghancurkan ummat-ummat sebelum kamu. Sifat itu telah 


mendorong mereka untuk melakukan pertumpahan darah dan 
pelecehan harga diri.” 


Sifat bakhil adalah sifat yang tercela, baik ditinjau dari sudut 
pandang syari'at, akal atau adat. 


Sifat bakhil itu adalah sifat seorang yang enggan (tidak mau) 
mengeluarkan (melaksanakan) hal-hal wajib yang harus ia lakukan, 
dimana hal ini akan menjerumuskan pelakunya terjatuh ke dalam 
dosa. 


Demikian juga, sifat ini adalah sifat seorang yang tidak mau 
melaksanakan hal-hal baik dan terpuji ditinjau dari sudut sosial 
kemasyarakatan, yang mana hal ini akan menyebabkan terhinakannya 
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ia di mata masyarakat. 
Dan kebalikan dari sifat ini adalah sifat derma, yaitu mengeluarkan 
seluruh nafkah yang sifatnya wajib ataupun sunnah, dimana hal ini 
akan mendatangkan nilai pahala bagi pelakunya dan ia pun akan dipuji 
oleh sekalian manusia. 
5. Adapun lawan dari perangai yang buruk adalah akhlak yang 
terpuji, seperti: baik dalam bermu'amalah, lembut, pemurah, pemaaf, 
supel, sabar, kasih sayang, ihsan dan lain-lain. 


6. Ayat maupun hadits-hadits yang berisi cela terhadap orang-orang yang 
buruk perangainya dan berisi pujian terhadap orang-orang yang bagus 
akhlaknya sangatlah banyak, diantaranya adalah: firman Allah Ta ala, 
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma 'ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.” (Os. 
Al A'raaf (7): 199), juga firman-Nya, “Dan tidaklah sama kebaikan 
dan kejahatan. Tolaklah kejahatan itu dengan cara yang lebih baik." 
(Os. Fushshilat (41): 34). 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2002) dan Abu Ad-Darda', bahwa 
Nabi SAW bersabda, 


". 
1. 3 


sa SU ja 


ol 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala benci terhadap orang-orang yang 
garang lagi buruk kata-katanya.” 
Diriwayatkan pula oleh Abu Daud (4798) dari Aisyah RA, ia berkata: 
saya telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
Ad PH Tae 9 33 Ag s3 8 
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“Sesungguhnya seorang mukmin itu benar-benar akan menyamai 
derajat orang-orang yang shalat (sunnah) dan puasa (sunnah) dengan 
perangai yang baik." 


ind 
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1309. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Dua-orang yang saling mencela tergantung dari apa yang mereka katakan, 
maka yang mendapatkan dosanya adalah yang memulai, selama orang yang 
dizhalimi itu tidak melampaui batas dalam membalas celaan tersebut” (HR. 
MuslimJ!s5. 


Hal-Hal penting dari Hadits 

1. Mencela adalah merupakan suatu bentuk kefasikan karena di dalamnya 
terdapat kata-kata yang keji lagi tidak pantas. Bahkan kefasikan ini 
(mencela) dapat menyebabkan suatu hal yang lebih fatal lagi, berupa 
pertumpahan darah dan timbulnya berbagai macam fitnah. Dan 
dampak terminim yang mungkin timbul akibat perbuatan ini adalah 
sikap permusuhan di kalangan kaum muslim. Karena itu, hal ini 
diharamkan, Allah benci terhadap segala bentuk kekejian, baik 
yang tampak pada perbuatan maupun perkataan. 

2. Barangsiapa yang dizhalimi oleh seseorang, maka boleh baginya untuk 


membalas perbuatan tersebut dengan perlakuan yang sama. 


Allah Ta ala berfirman, “Dan jika kamu memberikan balasan, maka 
balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan 
kepadamu.” (@Os. An-Nahl (16): 126) 

Tetapi lebih mulia dari hal tersebut yaitu sikap pemurah, sabar dan 
pemaaf, Allah Ta aja berfirman, “Akan tetapi jika kamu bersabar 
sesungguhnya inilah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.” 
(Os. An-Nahl (16): 126) 

Demikian juga Allah berfirman, “Maka maafkanlah mereka dengan 
cara yang baik” (Os. Al Hijr (15): 85), juga firman-Nya, “Dan hendaklah 
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mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin 
bahwa Allah mengampuni kamu” (Os. An-Nuur (241: 24) demikian juga 
firman-Nya, “Dan orang-orang yang memaafkan kesalahan orang. 
(Os. Aali 'Imraan (3i: 134.) 

3. Hadits ini menunjukkan bahwa dosa dari perbuatan saling mencela 
akan ditimpakan kepada orang yang memulai perbuatan itu, dan 
tidaklah berdosa orang yang membalas sebuah perbuatan zhalim 
kecuali jika ia melampaui batas dalam melakukan pembalasan tersebut. 

4. Mencela itu bukanlah termasuk akhlak dari orang-orang yang 

terpandang, tetapi akhlak dari orang-orang bodoh dan yang tidak 
memiliki rasa malu yang mampu untuk mencegah mereka dari sikap 
maupun perkataan yang keji. 
Untuk itu maka sepantasnyalah bagi seorang muslim untuk menjauhi 
segala macam akhlak yang seperti ini dan menjauhi orang-orang yang 
tidak memiliki akhlak terpuji (akhlak @ur'ani) agar ia dapat pula 
meraih derajat orang-orang yang berakhlak gur' an. 
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1310. Dari Abu Shirmah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa yang memberikan kemudharatan kepada seorang muslim, niscaya | 
Allah pun akan menjatuhkan kemudharatan atasnya. Dan barangsiapa yang 
mempersulit urusan-urusan kaum muslim niscaya Allah pun kelak akan 
mempersulitnya” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidii) dinilai hasan oleh At-Tirmidzi. 


Peringkat Hadits 
Sanad hadits ini hasan. Telah dinilai hasan oleh At-Tirmidzi. 
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Al Manawi berkata dalam syarah A/ Jami' Ash-Shagir. As-Suyuti telah 
mengisyaratkan akan hasannya hadits ini. Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 
dan beliau mendiamkan sanadnya, juga oleh Al Mundziri yang menyandarkan 
hadits ini kepada Ibnu Majah dan An-Nasa 'i: dan hadits ini —wallahu a'lam— 
adalah hadits yang dapat diterima. Dan dalam bahasan ini banyak hadits-hadits 
lain yang dapat dijadikan rujukan untuk mendukung kebenaran hadits ini, 
diantaranya adalah hadits riwayat Muslim. (Rasulullah SAW berdoa), 


or . 20. 7 0 or- s8. “o-, G6 e£ Pa ua BA 
Sala GAS Cengale Jb Le AA CN, 
“Ya Allah, siapa yang dipercayai untuk memegang urusan-urusan ummatku 


tetapi ia mempersulit urusan mereka maka persulitlah pula urusan- 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Menyakiti seorang muslim dan yang lainnya tanpa alasan yang 
dibenarkan adalah sesuatu yang diharamkan, baik hal itu dilakukan 
pada badan, kehormatan, harta, anak, keluarga atau apa saja yang 
dapat mendatangkan mudharat bagi orang tersebut. Maka barangsiapa 
yang menimpakan suatu mudharat kepada seorang muslim atau dzimmi 
atau orang-orang kafir yang telah terikat janji damai dengan mereka, 
niscaya Allah akan membalas mereka sesuai dengan apa yang telah 
mereka perbuat. 


2. Diriwayatkan dalam sebuah hadits riwayat Ahmad (22272), bahwa 
Nabi SAW bersabda, 


Ie PI 
“ Tidak boleh membahayakan diri sendri dan orang lain.” 


Hadits ini oleh para ulama telah dijadikan kaidah fikhiyah yang 
padanya terdapat cabang-cabang dalam banyak masalah fikih. 


Dan maksud dari hadits ini adalah meniadakan segala bentuk 
kemudharatan, baik dengan memulainya atau sebagai bentuk balasan 
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dari orang yang telah lebih dahulu memulai hal tersebut. 


Maka hadits ini pada hakikatnya memiliki pengertian sama dengan 
hadits yang tengah dibahas. Keduanya menunjukkan diharamkannya 
segala bentuk kemudharatan, karena hal itu merupakan perbuatan 
zhalim yang telah Allah haramkan atas diri-Nya dan seluruh makhluk- 
Nya. 

3.  Kemudharatan yang dilakukan kepada seseorang dengan alasan yang 
benar adalah sesuatu yang boleh, contohnya: menegakkan hukum 
(gishas) atas seorang yang berbuat keji, melakukan pemaksaan 
terhadap seorang yang telah mengambil hak-hak saudaranya agar ia 
mengembalikannya dan lain-lain. 

4.  Kemudharatan yang diharamkan adalah kemudharatan yang diniatkan. 
Adapun jika kemudharatan itu bukanlah sesuatu yang diniatkan, maka 
hal itu tidak diharamkan. 


Syaikhul Islam berkata, “Kemudharatan yang diharamkan yaitu ketika 
seseorang meniatkan atas suatu pekerjaan yang ia lakukan agar 
seseorang mendapatkan mudharat dari pekerjaannya itu.” 

Adapun jika ia melakukan kemudharatan itu karena adanya tujuan lain 
yang tidak akan tercapai kecuali dengan melakukannya, maka hal itu 
tidak termasuk perbuatan mudharat yang diharamkan. Diantara 
contoh hal itu adalah sabda Rasulullah SAW kepada pemilik kurma 
yang rantingnya masuk ke halaman kebun orang lain, yaitu tatkala 
pemilik kebun itu berupaya agar pemilik pohon kurma tersebut 
membiarkan saja bagian dari kurma yang masuk ke kebunnya menjadi 
miliknya, tetapi pemilik kurma itu tidak melakukan permintaan orang ' 
tersebut. Maka Rasulullah SAW berkata kepada pemilik kebun, 
“ Engkau ini adalah pihak yang dirugikan.” (HR. Abu Daud) Kemudian 
beliau SAW menyuruh pemilik kurma itu untuk memotong bagian kurma 
yang menjorok ke pekarangan pemilik kebun. 


Riwayat ini menjelaskan bahwa seorang itu tidaklah diberikan 
keluasan untuk melakukan sebuah mudharat yang diharamkan. 


id 
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1311. Dari Abu Darda' RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah benci terhadap segala perbuatan maupun perkataan yang 
keji” (HR. At-Tirmidzi)'58 dan menilainya shahih. 

Dan diriwayatkan pula dari hadits Ibnu Mas'ud secara marfu' “Bukanlah 
mukmin sejati seorang yang banyak mencela, melaknat, melakukan perbuatan 
keji dan mengatakan perkataan-perkataan yang buruk." Riwayat ini dinilai hasan 
oleh At-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh Al Hakim, namun Ad-Daruguthni 
menguatkan bahwa hadits ini adalah maugufpada Ibnu Abbas!5?. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Tetapi ulama berbeda pendapat apakah hadits ini marfu” 
atau mauguf?. Dan yang kuat bahwa hadits ini Mauguf. 

Ibnu Hajar berkata: hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan beliau 
menilainya shahih. Dan hadits ini memiliki syahid (yang menguatkannya) dari 
hadits Ibnu Mas'ud secara marfi, “ Bukanlah mukmin sejati itu...dan seterusnya.” 
Hadits ini dinilai hasan oleh At-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh Al Hakim, tetapi 
Ad-Daruguthni memilih pendapat yang mengatakannya mauguf 

Syaikh Al Arna'uth berkata di dalam komentarnya pada kitab Riyadh 
Ash-Shalihin: hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari di dalam A/ Adab A/ 
Mufrad dengan sanad yang shahih. Demikian pula, hadits ini telah dinilai 


156 At-Tirmidzi (2002). 
57 Ar-Tirmidzi (1977) dan Al Hakim (1/12). 
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shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Al Iragi berkata, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan sanad yang shahih 
dari hadits Ibnu Mas'ud secara mauguf” 

Ad-Daruguthni berkata, “Pendapat yang lebih tepat bahwa hadits ini 
mauguf. Tetapi meskipun hadits ini mauguf namun ia dihukumi marfu' 


karena ia berupa pengkhabaran tentang Allah yang tidak ada campur tangan 
rasio di dalamnya.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Hadits ini berisi larangan yang sangat tegas dari sifat-sifat buruk yang 
telah disebutkan. Dan bahwa sifat-sifat itu, bukanlah sifatnya seorang 
mukmin sejati, yang keimanannya telah mencegahnya ia dari 


perbuatan-perbuatan mungkar, keji dan perkataan-perkataan yang 
buruk. 


Tetapi sifat-sifat tersebut, hanyalah merupakan sifatnya orang-orang 
yang lemah keimanan dan buruk akhlaknya. 


2. Allah Ta 'alabenci terhadap siapa saja yang berkata-kata keji, seperti: 
mencela, mengejek, melaknat, menuduh seorang berbuat keji, berdusta 
dan seluruh lafazh-lafazh yang diharamkan. 

3. Seorang yang memiliki perangai dan perkataan jelek: yang tidak 
berbicara kepada manusia kecuali dengan kata-kata yang dibenci, tidak 
memanggil mereka kecuali dengan nama-nama panggilan yang buruk, 
maka orang seperti ini adalah orang yang dibenci oleh Allah 
sebagaimana ia dibenci pula oleh seluruh makhluk-Nya, di langit dan 
di bumi. 

4. Yang dimaksud dengan orang-orang yang suka mencela yaitu seorang 
yang senang menjatuhkan harga diri dan merendahkan nasab manusia. 
la senang untuk melecehkan perkataan, menghina perbuatan dan 
memberikan kritik pedas: tidak dengan maksud memberi nasehat 
tetapi untuk menampakkan aib dan kekurangan saudaranya. 


5. Adapun orang yang gemar melaknat, yaitu orang yang banyak 
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mencela: baik karena suatu sebab atau tidak karena sebab apapun. 
Sifat melaknat dan mencela adalah merupakan perangai buruk yang 
jika diteruskan akan bertambah rusaklah perangai orang tersebut. Dan 
bilamana ia meninggalkan kedua sifat tersebut, niscaya akan bertambah 
baik dan sucilah jiwa orang itu. 

6. Sebagai kesimpulan, bahwa akhlak-akhlak buruk yang telah disebutkan 
bukanlah perangai dari orang-orang yang hatinya terdapat cahaya 
keimanan. Tetapi, sifat-sifat itu adalah merupakan akhlaknya orang- 
orang fasik dan munafik. 


Se IP IE GA ep TG Ip) -ATAN 
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1312. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
kalian mencela orang-orang yang telah meninggal, karena sesungguhnya mereka 


itu telah mendapatkan hasil dari apa yang telah mereka kerjakan.” (HR. 
Bukhari)!58 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

1. Hadits ini menunjukkan haramnya mencela orang-orang yang telah 
meninggal. Dan lafazh hadits ini memberikan isyarat akan keumuman 
hukum dari perbuatan itu, baik kepada orang-orang muslim ataupun 
kepada orang-orang kafir. Adapun hikmah dari pelarangan hal ini, 
dijelaskan dalam lanjutan hadits tersebut, yaitu: “ Karena sesungguhnya 
mereka itu telah mendapatkan hasil dari apa yang telah mereka 
kerjakan”: baik pekerjaan itu berupa amal-amal yang shalih atau 
sebaliknya. 


138 Bukhari (1393). 
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2. Mencela orang-orang yang telah meninggal dan menyebutkan 

kesalahan-kesalahan mereka tidaklah memberi manfaat apa-apa, 
bahkan hal tersebut dapat menyakiti karib kerabatnya yang masih 
hidup. 
Ibnu Al Atsir berkata di dalam Usud A/ Ghabah: Tatkala Ikrimah bin 
Abu Jah! memeluk Islam, orang-orang pun berkata “anak dari musuh 
Allah (Abu Jahil) telah memeluk Islam.' Maka hal ini menyakitinya 
kemudian ia mengadukannya kepada Rasulullah SAW, maka 
Rasulullah SAW bersabda, 


2 3g HI Op Sat Van Y 
“ Janganlah kalian mencela ayahnya karena sesungguhnya mencela 
orang yang sudah meninggal dapat menyakiti keluarganya yang masih 
hidup.” 

3. Dikecualikan dari larangan ini, jika dengan menyebutkan aib-aib mereka 
itu akan dihasilkan beberapa manfaat, dan tidaklah penyebutan aib 
mereka itu dimaksudkan untuk mencela dan mengghibah mereka tetapi 
tujuan dari penyebutan aib mereka itu adalah untuk menjelaskan kepada 
manusia tentang sifat buruk dari orang yang telah meninggal itu dan 
memperingati mereka agar berhati-hati dari sifat serta pemikiran buruk 
dari orang tersebut. Contoh dari hal ini adalah menyebutkan kesalahan 
atau kelemahan dari para perawi hadits. 


4. An-Nawawi berkata, ketahuilah bahwa ghibah itu dibenarkan pada 
kondisi-kondisi yang diizinkan oleh syari'at, dan tidak mungkin untuk 
mencapai tujuan syar'i tersebut kecuali dengan melakukan ghibah. 
Kemudian beliau menyebutkan beberapa kondisi tersebut, diantaranya 
adalah: memperingatkan kaum muslim agar tidak tertipu oleh 
pemikiran yang keliru dari seseorang, contohnya menyebutkan 
kesalahan para perawi hadits.atau orang-orang yang akan ditunjuk 
menjadi saksi. Boleh untuk menyebutkan kesalahan mereka 
berdasarkan kesepakatan kaum muslim bahkan hal tersebut adalah 


539 





————-syaransuwenumraM ——— 
sesuatu yang wajib. 
Dan diantara gibah yang dibolehkan yaitu memperkenalkan seseorang 
dengan lagob (nama panggilan) yang tidak dimaksudkan sebagai 
penghinaan, seperti buta, pincang, tuli dan lain sebagainya. Dan hal 
ini diharamkan jika penyebutan nama-nama seperti ini digunakan untuk 
melecehkan harga diri seseorang, tetapi jika memungkinkan untuk 
memperkenalkan orang tersebut tanpa menggunakan lagob-lagob yang 
telah disebutkan, niscaya hal itu lebih baik. 

5. Madzhab ahlu Sunnah wal Jamaah mengenai orang-orang yang telah 

meninggal dari kalangan kaum muslim: kami mengharap agar Allah 
Ta'ala memberikan pahala yang baik dan rahmat-Nya serta tidak 
mengadzab seorang yang telah berbuat baik diantara mereka. Dan 
mereka khawatir bahwa Allah 7a'ala akan menyiksa orang-orang 
muslim yang berbuat dosa disebabkan karena dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahannya. Tetapi mereka tidaklah mempersaksikan 
(menentukan) bahwa orang tertentu akan masuk ke dalam surga atau 
neraka kecuali orang-orang yang telah dipersaksikan (disebutkan) oleh 
Nabi SAW. 
Diharamkan untuk berburuk sangka kepada seorang muslim yang 
baik, berbeda dengan orang-orang muslim yang terang-terangan 
melakukan perbuatan dosa, maka tidaklah mengapa untuk berburuk 
sangka kepadanya. 


Xx 
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1313. Dari Hudzaifah RA, dia berkata: Rasulullah SAW besabda: “ Tidak 
akan masuk surga orang yang gemar mengadu domba.” (Muttafag Alaih). 


18 Bukhari (6056) dan Muslim (105) 
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Kosakata Hadits 


@attaat yaitu orang yang suka mengadu domba, yang menceritakan ucapan 
seseorang atau suatu kaum kepada seseorang atau kaum yang lain dengan 
cara penyelewengan untuk merusak hubungan di antara mereka. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


Yang dimaksud dengan orang yang gemar mengadu domba adalah 
orang yang gemar menukil perkataan manusia, dari seseorang kepada 
yang lainnya dengan tujuan menumbuhkan permusuhan, rasa benci 
dan kerusakan diantara mereka. 


Semakin besar dampak negatif yang ditimbulkan oleh perbuatan ini, 
semakin besar pula dosa yang akan didapatkan oleh orang yang 
melakukannya. 


Untuk itu, jika perbuatan ini dilakukan antara karib kerabat, sahabat 
dan tetangga, tentulah dosa yang akan didapatkan oleh pengadu domba 
itu lebih berat, bila dibandingkan dengan orang yang melakukannya 
terhadap orang yang jauh hubungan kekerabatannya. 


Mengadu domba (namimah) termasuk diantara dosa-dosa besar 
karena dampak buruk yang akan terjadi dari perbuatan ini. 


Al Mundaziri berkata: ummat telah sepakat, bahwa namimah itu adalah 
sesuatu yang diharamkan dan termasuk diantara dosa-dosa terbesar 
yang dilakukan kepada Allah. 


Diantara dalil-dalil yang berisi ancaman yang sangat keras terhadap 

para pelaku namimah adalah, firman Allah 7a'ala, “Dan orang- 

orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan mukminat tanpa 
kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka 

telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata” (@s. Al Ahzaab 

(331: 98). 


Dan diriwayatkan oleh Bukhari (218) dan Muslim (292) dari hadits 
Ibnu Abbas, dia berkata: Nabi SAW pernah lewat pada dua buah kubur, 
maka beliau bersabda, 
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“ Sesungguhnya kedua penghuni kubur itu sedang diadzab dan tidaklah 
keduanya di adzab karena dosa besar. Adapun salah satu dari keduanya, 
ja tidak bersuci dari buang air kecil, sedangkan yang lainnya, selalu 
melakukan adu domba diantara manusia (namimah)” 
Diriwayatkan oleh Ahmad, 
.. 8 Tt. Pa - 48. 
Kagak O YG Al ole 3 
“Sesungguhnya sejelek-jelek hamba Allah yaitu orang-orang yang 
gemar mengadu domba (berbuat namimah)” 


tates 
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1314. Dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Siapa yang 
menahan amarahnya, niscaya Allah akan menahan adzab-Nya darinya.” (HR. 


Ath-Thabrani) dalam A/ Ausath'8 dan hadits ini memiliki syahid dari hadits 
Ibnu Umar oleh Ibnu Abu Ad-Dunya!'l, 


Peringkat Hadits 


Sanad hadits ini dha if Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Ya'la 
dalam perawinya ada Ar-Rabi' bin Sulaiman Al Azdi, dia orang yang lemah.” 


Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya (1/406), “Hadits ini gharib, dalam 


160 Arh-Thabrani (6/140) dan Abu Ya'la (7/302). 
ISI Ath-Thabrani dalam Al Kabir (13646). 
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sanadnya masih ada pertimbangan.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Amarah itu adalah gejolak hati untuk melakukan sebuah kekerasan. 
Dan apabila sebab-sebab kemarahan itu telah muncul, maka sukarlah 


bagi seseorang untuk menahan dan menguasai jiwanya. 

2. Dari sini, maka seseorang yang telah berjuang melawan gejolak hatinya, 
ia akan mendapatkan pahala yang sangat besar sesuai dengan 
kadar amalannya itu. 


Dan balasan yang Allah janjikan itu adalah berupa pembebasan dari 
adzab pada hari kiamat. Dan tidak diragukan lagi bahwa balasan seperti 
ini adalah sebuah nikmat yang sangat besar: karena sesungguhnya 
barangsiapa yang telah dijauhkan dari api neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga: sungguh telah berntunglah dia. 

3. Telah disebutkan sebelumnya wasiat Rasulullah SAW kepada 
seseorang yang berkata kepadanya “Wasiatkanlah sesuatu kepadaku, 
tetapi janganlah engkau memperbanyak wasiat itu agar saya dapat 
mengamalkannya. Maka beliau bersabda: “Jangan engkau marah.” 
Telah disebutkan bahwa hadits itu dapat diartikan dengan dua 


pengertian, yaitu: 
a. Janganlah engkau perturutkan kemarahanmu tetapi berupayalah 
untuk dapat meredamnya. 


b. Jauhkanlah dirimu dari segala hal yang dapat memancing 
amarahmu. 
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1315. Dari Abu Bakar Ash-Shiddig RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Tidak akan masuk surga orang yang suka menipu, orang yang bakhil 
dan orang yang buruk perangainya.” (HR. At-Tirmidzi) dan beliau membaginya 
menjadi dua buah hadits, tetapi di dalam sanadnya terdapat kelemahan. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini lemah. Ibnu Hajar berkata: diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
beliau mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib, tetapi di dalam sanadnya 
terdapat seorang perawi yang bernama Shadagah bin Musa. Adz-Dzahabi 
berkata tentangnya: beliau adalah seorang yang lemah, tetapi hadits-hadits 
lain yang mendukungnya banyak. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la dan yang lainnya. Al 
Hafizh, Al Mundziri, Al Iragi dan Adz-Dzahabi menilai hadits ini dha'if 


Kosakata Hadits 
Khabba: adalah khadda' yang berarti menipu. 


Al Malakah: dalam kamus A/ Muhith, malakah didefinisikan sebagai sifat 
yang mengakar kuat dalam diri hinga menjadi watak dan kepribadiannya. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini menjelaskan akan tiga buah sifat buruk yang akan menjadi 
sebab diharamkannya pelaku dari ketiga sifat itu dari surga. Hal ini 
menunjukkan bahwa sifat-sifat tersebut termasuk ke dalam dosa-dosa 
besar, karena sesungguhnya barangsiapa yang telah diharamkan dari 
surga, maka sungguh ia telah melakukan sebuah dosa di antara dosa- 
dosa besar. Sifat-sifat itu adalah: 


Pertama: seorang yang gemar menipu dan tidaklah ia hidup kecuali 
dengan menipu dan berbuat curang kepada manusia. 


Ia mengambil harta orang lain dengan berbagai macam jenis tipuan. 


la menipu orang yang akan ia nikahi dengan menampakkan 
kebagusannya dalam beragama, kekayaan dan sifat-sifat lain yang 
menarik. 
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Maka, menipu itu bisa dilakukan dengan berbagai macam cara, tetapi 
satu kata yang pasti bahwa menipu itu, apa pun tujuannya, adalah 
suatu hal yang diharamkan dan dapat menyebabkan diharamkannya 
seseorang dari surga. 


Kedua: sifat bakhil. 


Pada kesempatan yang lalu telah disebutkan beberapa dalil dari Al 
@ur'an, sunnah dan ijma' tentang tercelanya sifat ini. 


Dan seluruh ulama telah sepakat akan keharamannya jika kebakhilan 
itu telah menghalangi seseorang untuk mengeluarkan zakat, 
menghalanginya untuk memberi nafkah yang cukup kepada orang- 
orang yang ada dalam tanggungannya dan menghalanginya untuk 
menginfakkan sebagian harta yang wajib untuk ia infakkan. Dan 
cukuplah seorang itu dikatakan berdosa jika ia enggan untuk memberi 
nafkah yang cukup kepada orang-orang yang berada dalam 
tanggungannya. 

Ketiga: Buruk perangainya, yaitu orang-orang yang telah lenyap rasa 
cinta dan kasih sayang dari dalam hatinya. Maka ia pun tidak segan 
lagi untuk berbuat jahat kepada orang-orang yang ia pimpin. Ia 
membebani mereka dengan pekerjaan-pekerjaan yang sulit dan tidak 
mereka sanggupi kemudian tidak memberi nafkah yang sesuai dengan 
pekerjaan mereka itu. Bersamaan dengan itu, jika mereka berbuat 
kesalahan, maka ia pun menjatuhkan hukuman yang sangat berat 
kepada mereka tanpa belas kasih sedikit pun. 


Serupa dengan hal ini, binatang-binatang peliharaan yang berada dalam 
pemeliharaan seseorang. Ia pun tidak memberinya makan sesuai ' 
dengan kadar yang sesuai tetapi ia membebani binatang-binatang 
tersebut (seperti: kuda dan lain-lain) dengan pekerjaan-pekerjaan yang 
berat. 

2. Ketiga orang yang memiliki sifat semacam ini,merekalah orang-orang 
yang akan diharamkan dari surga, karena sesungguhnya surga itu 
tidaklah diperuntukkan bagi orang-orang yang gemar menipu, berdusta, 
bakhil dan keras hati. 
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1316. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Siapa 
yang berusaha mendengarkan pembicaraan suatu kaum, sedangkan mereka 


tidak menyenangi hal itu, niscaya akan dituangkan ke dalam telinganya timah 
panas pada hari kiamat” (HR. Al Bukhari)! 


Kosakata Hadits 


Man Tasamma a. artinya orang yang berusaha mendengarkan pembicaraan 
suatu kaum. 


Al Aanak-adalah timah panas murni. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini menunjukkan keharaman mencuri dengar suatu pembicaraan 
orang yang mana ia tidak senang akan hal tersebut. Dan 
ketidaksenangan orang itu dapat diketahui dari perkataan orang itu 
secara langsung atau dari tingkah lakunya. 

Ibnu Abdi Al Barr berkata, “Tidak boleh bagi seseorang untuk ikut 
dalam pembicaraan 2 orang yang sedang membicarakan sesuatu yang 
bersifat rahasia.” 

2. Ancaman yang ditunjukkan oleh hadits ini menunjukkan bahwa 
mencuri-curi dengar itu adalah merupakan salah satu diantara dosa- 
dosa besar, yang demikian itu karena ancaman di dalam hadits ini 
amat pedih diakhirat, dan hal itu akan ditimpakan kepada orang- 
orang yang berbuat dosa besar. 


3. Diantara adab-adab berbicara yaitu tidak boleh bagi seseorang untuk 


12 Bukhari (7042). 
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ikut pada sebuah pembicaraan yang ia tidak diizinkan untuk turut 
mendengarnya, kecuali jika pembicaraan itu hanya menyangkut 
persoalan umum atau jika pembicaraan itu menyangkut tentang 
ilmu. 

4. Sebagaimana diharamkan bagi seseorang untuk mencuri dengar 
pembicaraan dua orang yang sedang membicarakan suatu pembicaraan 
rahasia, lebih diharamkan lagi jika seorang berusaha untuk menggapai 
suatu tempat yang tinggi atau mengintip agar dapat melihat aurat 
manusia yang berada di dalam rumah tersebut. 

5. Jika penghuni suatu rumah melempari seorang yang mengintip atau 
menguping pembicaraan dan lemparan tersebut mengenai mata, telinga 
atau anggota tubuh lain dari orang tersebut, maka tidak ia diwajibkan 
untuk mengganti kerugian yang timbul dengan rusaknya anggota- 
anggota tubuh orang itu. 


Diriwayatkan oleh Abu Hurairah di dalam Ash-Shahihain, bahwa Nabi 
SAW bersabda, 
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“ Jika ada seseorang yang mengintipmu tanpa seizinmu dan engkau 


melemparinya dengan batu hingga buta matanya: maka tidak ada dosa 
atasmu dari perbuatan tersebut,” 


Ahmad (8771) dan An-Nasa 'i (8460) An-Nasa 'i menambahkan, 
my ekas Y, ca Has YG 


“Maka tidaklah ia berkewajiban membayar fidyah, dan tidak pula 
gishash.” 
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1317. Dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh 
beruntunglah orang-orang yang disibukkan oleh aibnya (sendiri) dari 


membicarakan aib orang lain.” (HR. Al Bazzar) dengan sanad yang hasan. 


Kosakata Hadits 


Thuuba: adalah nama pohon di surga, juga dikatakan kehidupan yang 
baik di akhirat. 


Peringkat Hadits 

Al Manawi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Askari dari Anas. 
Dan diriwayatkan pula oleh Abu Nu'aim dari hadits Al Husain bin Ali. 
Diriwayatkan pula oleh Al Bazzar dari hadits Anas.” 

Al Iragi berkata, “Seluruh jalur periwayatan yang telah disebutkan adalah 
lemah. Tetapi hadits ini telah dinilai hasan sanadnya oleh Ibnu Hajar, karena 
melihat jalur-jalur periwayatannya yang banyak, wallahu a'lam.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini memberikan petunjuk yang bijak bagi orang-orang yang 
menginginkan perjumpaan dengan Allah, yaitu dengan memutuskan 
segala aral melintang hingga mereka dapat tiba dengan selamat ke 
tempat yang mereka tuju. Diantara cara-cara itu adalah: 


Pertama, senantiasa menyibukkan diri dengan aib yang ada pada diri 
sendiri, karena orang-orang seperti ini diharapkan agar ia dapat 
berlepas diri dari segala macam dosa dan maksiat hingga ia dapat 
menjadi orang-orang yang suci (bersih) dari segala kotoran dosa 


163 Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (3/202). 
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yang ia perbuat. 
Kedua, siapa yang telah berlepas diri dari kotoran dosa, maka sungguh 
ia telah berhias diri dengan akhlak-akhlak mulia, yang mana puncak 
dari akhlak-akhlak itu adalah taat kepada Allah dan mengerjakan 
segala macam amal yang dapat memperbaiki dan membaguskan 
akhlaknya. 
Ketiga, dengan perjuangan yang seorang lakukan untuk berlepas diri 
dari segala macam kotoran dosa dan menghiasi dirinya dengan akhlak- 
akhlak yang mulia, dengan itu berarti ia telah mempergunakan 
waktunya untuk memperbaiki diri hingga ia pun akan selamat dari 
perbuatan mencari-cari kesalahan orang. 


2. Seorang yang telah menempuh jalan mulia ini, maka ia berhak untuk 
mendapat balasan yang dijanjikan di dalam hadits berupa Thuba 
(keberuntungan), yang mana ulama menafsirkannya dengan dua 
pengertian, yaitu: 


a. Sebuah pohon di dalam surga, yang akan menaungi seseorang 
selama 100 tahun perjalanan. 


b. Derajat yang tinggi di dalam surga. 


aed 
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1318. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“ Siapa yang merasa sombong di dalam hatinya dan berlaku sombong dalam 


jalannya, niscaya ia akan menjumpai Allah sedangkan Allah marah 
kepadanya” (HR. Al Hakim) dengan perawi-perawi yang shahih'8. 


164 Al Hakim (1/60). 
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Peringkat Hadits 


Hadits ini hasan. Al Iragi berkata: Diriwayatkan oleh Ahmad, Ath-Thabrani 
dan Al Hakim dan beliau menilainya shahih. Diriwayatkan pula oleh Al Baihagi 
di dalam Syu'ab A/ Iman dari hadits Ionu Umar. 


Ibnu Hajar berkata: para perawinya tsigah. 
Al Mundziri berkata: para perawinya dijadikan hujjah di dalam As-Shahih. 


Al Haitsami berkata: para perawinya terdiri dari para perawi yang shahih. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 
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Hadits ini menunjukkan akan celaan terhadap sikap sombong dan 
takabur. 


Dan kesombongan ini nampak pada beberapa keadaan, diantaranya: 
kesombongan ini nampak pada cara jalan seseorang, cara berpakaian, 
cara berbicara atau cara melihat. Maka barangsiapa yang menunjukkan 
sifat-sifat ini dalam perilakunya, niscaya manusia akan membenci dan 
mencelanya. 


Adapun disisi Allah, maka ia akan menjumpai Allah pada hari kiamat 
sedangkan Allah marah padanya. Dan kemarahan Allah 7a 4/a pastilah 
akan mendatangkan siksaannya. Karena itu maka sifat semacam ini 
adalah merupakan salah satu diantara dosa-dosa besar. 


Telah banyak disebutkan di dalam Al @ur "an maupun As-sunnah dalil- 
dalil tentang tercelanya sifat ini. Diantara dalil-dalil itu adalah: Allah 
Ta ala berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong.” (As. An-Nahl (16): 23), juga firman-Nya, 
“Sesungguhnya aku berlindung kepada tuhanku dan Tuhanmu dari 
setiap orang yang menyombongkan diri yang tidak beriman kepada 
hari pembalasan.” (Os. Al Mu'minun (23): 27, demikian juga firman- 
Nya, “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
lagi membanggakan diri” (0s. Lugmaan (31): 18). 
Dan disebutkan oleh Muslim (4090) dari hadits Ibnu Mas'ud, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 
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“ Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya ada seberat biji 
atom dari sifat kesombongan.” 


Dan diriwayatkan pula oleh Al Hakim, bahwa Nabi SAW bersabda: 
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“Allah Ta'ala berfirman, 'kebesaran itu adalah sarung-Ku dan 
kesombongan itu adalah selendang-Ku. Maka siapa yang 


mengambilnya dari-Ku, akan Kulemparkan ia ke dalam api 
neraka. 


4. Dikatakan dalam Mukhtashar Al Ihya: sombong dan bangga diri adalah 
dua buah penyakit yang dapat menghancurkan seseorang. Para pelaku 
dari kedua sifat ini adalah orang yang sakit hati dan mereka disisi 
Allah adalah orang-orang yang dimurkai. Allah 7a ala berfirman, “Aku 
akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya dimuka 
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku” (Os. 
Al Arraaf (7): 146). 

Dan hakikat dari kesombongan itu terbagi dua macam, yaitu: hakikat 
yang nampak dan yang tersembunyi. 

Hakikat yang tersembunyi adalah sifat yang tersembunyi di dalam 
jiwa seseorang. Adapun hakikat yang nampak, maka ia berupa amal 
perilaku yang dilakukan oleh anggota tubuh. | 
Amal-amal itu adalah merupakan hasil dari sifat seseorang dan sifat 
ini pastilah akan berpengaruh pada amal. Untuk itu, asal dari perbuatan 
ini adalah sifat merasa tinggi yang ada pada diri seseorang atas yang 
lainnya, setelah itu barulah timbul sifat ini dalam bentuk perilaku 
seseorang. 


32181 
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1319. Dari Sahal bin Sa'ad RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Ketergesa-gesaan itu berasal dari syetan” (HR. At-Timidzi) dan beliau 
mengatakan hadits ini hasan. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan. Ibnu Hajar berkata: diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
beliau menilainya hasan. As-Sakhawi telah menyebutkan jalur periwayatan 
yang banyak dari hadits ini di dalam A/ Magasid Al Hasanah yang dengan jalur 
periwayatan yang banyak itu, maka menjadi jelaslah apa yang diucapkan oleh 
At-Tirmidzi bahwa hadits ini hasan —wallahu a'lam—. 

Dikatakan oleh Al Mundziri: perawi dua hadits ini adalah orang-orang 
yang telah meriwayatkan hadits-hadits shahih. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Berhati-hati dan tidak tergesa-gesa adalah asal utama dalam 
menyelesaikan segala perkara. Untuk itu disebutkan di dalam hadits 
Shahih Muslim (2594) bahwa Nabi SAW bersabda, 


BG 3 B3 0. 


“Tidaklah kehati-hatian itu berada pada suatu perkara kecuali ia akan 
menghiasinya.” 


2. Perkara-perkara yang memerlukan kecermatan dan kehati-hatian serta 
pemikiran yang mendalam, tidaklah pantas untuk tergesa-gesa di dalam 
penyelesaiannya. 

165 At-Tirmidzi (2021). 
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Tetapi wajiblah untuk mencermatinya terlebih dahulu dari segala aspek 
hingga nampak tanda-tanda (hasil) yang akan dicapai dari perbuatan 
tersebut. 


3. Menempuh jalan hikmah dalam menyelesaikan segala perkara adalah 
sebab dari keberhasilan suatu perkara dan sebab terhindarinya 
seseorang dari segala dampak negatif yang ditimbulkan dari perbuatan 
tersebut. Karena itu, maka ajaran agama yang mulia ini senantiasa 
mendorong ummatnya untuk bermusyawarah dalam menyelesaikan 
segala perkara, Allah Ta'ala berfirman, “Sedang urusan mereka 
diputuskan dengan musyawarah,” (Os. Asy-Syuuraa (42): 38), demikian 
juga firman-Nya, “Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
urusan itu.” (@s. Aali “Imraan (3): 159). Demikian juga Allah 7a ala 
telah mengajarkan kepada ummatnya untuk melaksanakan shalat 
istikharah agar ia dapat menggabungkan antara petunjuk Allah 7a ala 
dalam sebuah perkara dengan pendapat manusia yang merupakan 
hasil dari musyawarah yang mereka lakukan. 


4. Diantara perkara-perkara itu ada yang merupakan perkara yang telah 
jelas, maka tidak diperlukan pemikiran yang mendalam untuk 
mengajarkannya agar tidak tersia-siakan waktu dan kesempatan dalam 
mengerjakannya. 

Diantara perkara-perkara yang dimaksud adalah: urusan-urusan yang 

menyangkut ibadah dan ketaatan. Allah 7a'a/a berfirman, “Dan 

bersegeralah kamu kepada ampunan dari tuhanmu dan kepada surga 

yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang- 

orang yang bertagwa.” (Os. Aali Imraan | J: 133), juga firman-Nya, 
“Maka berlomba-lombalah kamu dalam berbuat kebaikan.” (Os. Al 

Bagarah (2): 148), juga firman-Nya, “Dan mereka bersegera untuk 

melakukan berbagai macam kebaikan, mereka itu termasuk orang- 

orang yang shalih.” (Os. Aali Imraan (3): 114). 


Dan disebutkan di dalam Ash-Shahihain dari hadits Abu Hurairah RA, 
dia berkata: telah datang seorang laki-laki kepada Nabi SAW, lalu 
bertanya: 
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“Sedekah apakah yang paling besar pahalanya disisi Allah?.” Rasulullah 

SAW bersabda, “Hendaknya engkau bersedekah sedangkan engkau 

dalam keadaan sehat dan pelit: khawatir akan kemiskinan dan 

berkeinginan kekal: dan jangan engkau menunda-nundanya hingga 


tiba ajalmu, dan berkata untuk fulan ini dan untuk fulan itu, padahal 
fulan telah mendapatkannya.” 
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1320. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Kesialan 
(ketidakberkahan) itu tercermin dari akhlak yang buruk.” (HR. Ahmad) 
tetapi pada sanadnya terdapat kelemahan.!“8 
Peringkat Hadits 


Sanad hadits ini dha'if Al Iragi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad dari Aisyah RA, juga diriwayatkan oleh Abu Daud (5162) dari hadits 
Rafi' bin Makits tetapi keduanya tidaklah shahih.” 


Tonu Hajar berkata, “Di dalam sanadnya terdapat kelemahan.” 


Sementara Makiits adalah seorang sahabat yang menyaksikan Al- 
Hudaibiyah dan Fathu Makkah. 


166 Ahmad (6/85). 
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Kosakata Hadits 
As-Su mu adalah lawan dari berkah. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


B 





Akhlak yang terpuji adalah akhlaknya orang-orang pilihan dari hamba- 
hamba Allah. Allah 7a a/a berfirman, “Dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan memaafkan kesalahan orang.” (Os. Aali Imraan (3): 
134). kedua hal inilah yang merupakan puncaknya seluruh akhlak- 
akhlak yang terpuji dan petunjuk akan kebagian yang abadi. 


Rasulullah SAW bersabda, 


3, 0 ia.3 o 
PE Pan ERA 
“Kebaikan itu tercermin dari bagusnya akhlak (seseorang)” (HR. 
Muslim, 2553) 
Demikian juga sabdanya, 


ab Sea gu 


“Sesungguhnya orang-orang pilihan diantara kalian adalah orang- 


orang yang paling bagus akhlaknya.” (HR. Bukhari, 6035 dan Muslim, 
2321) 


Juga sabdanya, 
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“Sesungguhnya seorang mukmin benar-benar akan menyamai 
derajat orang-orang shalat (sunnah) dan puasa (sunnah) dengan 
baiknya akhlak” (HR. Abu Daud) 


Maka akhlak yang baik ini adalah kunci kebahagian, kemenangan 
dan kesuksesan seseorang dalam segala urusan-urusannya, baik di 
dunia dan diakhirat. 


Adapun akhlak yang tercela , maka ia itu akan mendatangkan bencana 
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kepada pelakunya dan juga kepada orang-orang yang ada disekitarnya. 
Maka kejelekan akhlak seseorang tidak lain merupakan bumerang 
atasnya, ia akan menjadi orang yang dibenci dan terbuang dari 
masyarakat. 


Untuk itu, maka akhlak yang tercela ini hanyalah akan mendatangkan 
mala- petaka bagi pelakunya, didunia dan diakhirat. 


t3488 
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1321. Dari Abu Darda' RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Sesungguhnya orang-orang yang banyak melaknat tidak akan menjadi saksi di 
dunia maupun diakhirat” (HR. Muslim, 2598). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini menunjukkan diharamkannya perbuatan saling melaknat. 
Tidak dibolehkan bagi seseorang untuk memperbanyak hal ini, karena 
perkataan itu termasuk perbuatan mencela yang diharamkan. 

2. Pelarangan Nabi SAW untuk menjadikan orang-orang yang banyak 
melaknat sebagai saksi disebabkan karena suatu persaksian itu tidaklah 
boleh dilakukan kecuali oleh orang-orang yang adil, sebagaimana firman 
Allah, “Dari saksi-saksi yang engkau ridhai.” (Os. Al Bagarah (2): 282). 
dari ayat ini diketahui, bahwa barangsiapa yang tidak diridhai, maka 
mereka itu tidaklah pantas untuk dijadikan saksi. Dan orang-orang 
yang banyak melaknat bukanlah orang-orang yang diridhai disisi Allah 
dan bukan pula orang-orang yang diridhai oleh seluruh makhluk. 

3. Zhahir hadits ini menunjukkan bahwa ketidakabsahan mengangkat 
saksi dari golongan orang-orang yang banyak melaknat berlaku umum 
di dunia dan di akhirat. 
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Di dunia mereka itu termasuk orang-orang yang tidak dinilai adil, 
maka mereka itu tidak boleh diangkat menjadi saksi dalam setiap 
pemasalahan. 


Demikian pula diakhirat, tatkala seluruh ummat mempersaksikan 
bahwa rasul-rasul yang telah menyampaikan amanah dengan baik, 
tidak pula dibenarkan bagi orang-orang yang banyak melaknat untuk 
menjadi saksi atas mereka (para nabi), karena menjadi saksi itu adalah 
merupakan suatu kedudukan yang mulia yang tidak layak bagi mereka 
(orang-orang yang banyak melaknat). 
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1322. Dari Mu'adz bin Jabal RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Siapa yang menjelekkan saudaranya karena dosa yang ia perbuat, tidaklah ia 
meninggal hingga ia juga melakukan dosa yang sama,” (HR. At-Tirmidzi, 2505) 
dan menilainya hasan, tetapi sanad hadits ini mungathi (terputus). 


Peringkat Hadits 


Hadits ini hasan dengan adanya dalil-dalil lain yang menguatkannya. 

Ibnu Hajar berkata: diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan menilainya hasan, 
tetapi sanad hadits ini mungathi”. 

Ash-Shan'ani berkata: At-Tirmidzi menilai hasan hadits ini, karena adanya 
dalil-dalil lain yang mendukungnya: maka sanad hadits ini yang mungathi' 
tidak berpengaruh terhadap keabsahan dari hadits ini. 

Hadits ini, dinilai hasan pula oleh As-Suyuthi di dalam A/Jami' Ash-Shagir. 
Dan Al Manawi menyebutkan beberapa syahid bagi hadits ini, disertai dengan 
penjelasan akan kelemahan yang terdapat pada sanad hadits At-Tirmidzi. Dan 
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di dalam sanad hadits ini terdapat seorang perawi yang bernama Muhammad 
bin Al Hasan bin Abu zaid. Abu Daud dan yang lainnya berkata: ia adalah 
seorang pendusta. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 
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Hadits ini berisi peringatan terhadap orang-orang yang mencela 
saudaranya karena sebuah dosa yang ia perbuat: karena seseorang 
itu tidaklah mencela kecuali terdorong oleh rasa ujub yang ada di dalam 
hatinya. Sedangkan sifat ujub itu timbul karena prasangka seseorang 
bahwa ia telah berhasil terhindar dari sebuah kejahatan karena 
kekuatan dan kehendaknya sendiri: bukan karena pertolongan dari 
Allah. 


Barangsiapa yang mencela saudaranya kemudian hal itu 
menyebabkannya merasa ujub: niscaya ia tidak akan meninggal hingga 
iapun mengerjakan hal yang serupa. Yang demikian itu disebabkan 
karena ia tidak bertawakal kepada Allah untuk melindunginya dari 
kejahatan perbuatan itu, tetapi ia hanyalah semata-mata menyandarkan 
pada kemampuannya untuk menghindari perbuatan buruk tersebut, 
maka Allah pun menghinakannya hingga ia melakukan perbuatan 
yang sebelumnya telah dihina. 


Diharamkannya mencela aib seseorang, sebagaimana hadits ini pula 
menunjukkan wajibnya untuk menyembunyikan aib mereka dengan 
menyibukkan diri terhadap aib sendiri. Maka sungguh beruntunglah 
orang-orang yang disibukkan oleh aibnya dari mengurusi aib orang 
lain. 

Telah disebutkan beberapa dalil lain yang berisi larangan untuk 
melakukan perbuatan ini, diantaranya: firman Allah Ta ala, 
“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar berita perbuatan yang 
amat kejiiitu tersiar dikalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka 
adzab yang pedih didunia dan diakhirat. Dan Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui,” (Os. An-Nuur (24): 19. 


Diriwayatkan pula di dalam As-Sunan At-Tirmidzi (2506) dan hadits 


——— SARAH BULUGHULMARAM ————— 
Watsilah bin Al Asga', dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


ED Dia aa Menu BS BY 
“Janganlah engkau menampakkan kegembiraan di atas kesedihan 
saudaramu: yang akan menyebabkan Allah merahmatinya dan 


menimpakan kepadamu kesedihan saudaramu itu." 


Hal ini disebabkan, karena menampakkan kegembiraan diatas 
kesedihan orang lain bukanlah merupakan akhlak dari kaum muslim 
yang mencintai saudaranya seperti ia mecintai dirinya sendiri. 
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1323. Dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya RA, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Kecelakaanlah bagi orang-orang yang berdusta 
untuk membuat tertawa suatu kaum. Kecelakaanlah baginya kemudian 


kecelakaanlah baginya.” (HR. Tiga imam hadits)'87 sanadnya kuat. 


Peringkat Hadits 


Hadits ini hasan. Al Manawi berkata: diriwayatkan oleh Ahmad Abu 
Daud, At-Timidzi dan Al Hakim dari hadits Muawiyah bin Haidah. Dan 
hadits ini telah dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi dan dikuatkan oleh Al | 
Mundaziri serta Ibnu Hajar. 


Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh perawi yang tiga 
dengan sanad yang kuat.” 


167 Abu Daud (4990), At-Tirmidzi (2315), dan An-Nasa”i dalam At-Tafsir (146). 
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—————————ASYARAH BULUGHUL MARAM ————————— 
Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini berisi ancaman yang sangat keras terhadap orang-orang 
yang berdusta agar orang yang mendengarnya tertawa. 

2. Telah disebutkan beberapa dalil-dalil tentang keharaman berdusta, 
diantaranya: firman Allah Ta a/a, “Dan janganlah kamu mengikuti apa 
yang kamu tidak mempunyai kemampuan tentangnya?” (Gs. Al Israa' 
(17): 36): demikian juga firman-Nya, “ Tiada suatu ucapan pun yang 
diucapkan melainkan ada malaikat pengawas yang selalu hadir” (Os. 
Gaaf (50): 18). 

Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dari hadits Ibnu Mas'ud, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
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CS 
“Sesungguhnya kedustaan itu akan membawa seseorang kepada 
kemaksiatan, dan kemaksiatan itu akan menjerumuskan seseorang 
ke dalam neraka. Dan sesungguhnya tidaklah seorang itu berdusta 


dan terus berupaya untuk berdusta melainkan Allah akan mencatat 
sebagai seorang pembohong.” 

3. An-Nawawi berkata: ketahuilah, sesungguhnya asal hukum dusta itu 
adalah haram, tetapi dibolehkan dalam beberapa perkara, yaitu: 
Setiap perkara terpuji yang mungkin untuk meraihnya tanpa harus 
berdusta, maka diharamkan untuk berdusta pada perkara tersebut. 
@ Jika tidak mungkin meraih perkara terpuji itu kecuali dengan 


berdusta, maka dibolehkan berdusta untuk mendapatkan hasil dari 
perkara tersebut. 


@ Jika perkara tersebut adalah hal yang mubah dan tidak mungkin 
untuk meraihnya kecuali dengan berbohong, maka berbohong 


50 —————mb 
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pada kondisi ini adalah sesuatu yang mubah. 


@ Jika perkara itu adalah sesuatu yang wajib, maka diwajibkan 
berdusta pada kondisi ini. 


Diantara contohnya adalah seorang muslim yang meminta perlindungan 
dari seorang zhalim yang ingin membunuhnya atau merampas 
hartanya: wajib bagi seorang muslim untuk memberinya perlindungan 
(menyembunyikannya) meskipun dengan berbohong. 

Dan yang lebih baik pada kondisi ini, jika seorang muslim melakukan 
“tauriyah” yaitu: melafazhkan suatu ibarat yang secara zhahir 
mempunyai pengertian berbeda dari apa yang dikehendaki oleh 
orang yang melafazhkannya. Dalil akan hal ini adalah apa yang 
disebutkan di dalam Ash-Shahihain dari Ummu Kultsum, bahwa 
beliau telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


pelat sah LAI La 

NS 
“Bukanlah termasuk pendusta: orang yang mendamaikan hubungan 
diantara manusia dengan menyampaikan atau mengatakan sesuatu 
yang baik.” 
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Dan diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu Kultsum, 
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“Tidak pernah saya mendengar Rasulullah SAW memberikan 
rukhsah (keringanan) bagi seseorang untuk berdusta, kecuali pada tiga 
perkara, yaitu: “Pada saat perang, untuk mendamaikan orang-orang 
yang sedang bertikai dan ketika seorang lelaki merayu istrinya atau 
istri merayu suaminya.” 
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Al Iyadh berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat akan bolehnya 
berdusta pada tiga perkara yang telah disebutkan.” 
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1324. Dari Anas RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, “ Kaffarah (denda) 
dari orang-orang yang telah engkau ghibah, yaitu dengan memohonkan ampunan 
baginya.” (HR. Al Harits bin Abu Usamah dengan sanad yang dhar'if)!88. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini dha'if Disebutkan dalam Fhaidh A/ @adir: telah diriwayatkan 
oleh Ibnu Abu Ad-Dunya dari Anas dan imam As-Suyuthi mengisyaratkan 
akan ke-shahih-annya. Tetapi Ionu Jauzi menghukuminya sebagai hadits palsu, 
namun pendapat beliau itu ditepis oleh As-Suyuthi dengan mengatakan bahwa 
Al Baihagi berkata: sanad hadits ini dha'if dan bahwa Al Iragi hanyalah 
menghukumi hadits ini sebagai hadits yang dha 'jfsaja. 

As-Sakhawi berkata dalam A/ Magasid Al Hasanah, “Hadits ini dha'if 
tetapi mempunyai dalil-dalil lain yang menguatkan.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Ghibah itu termasuk dosa-dosa besar yang diharamkan. Dan 
pengertian dari ghibah itu adalah engkau menyebutkan sesuatu yang 
tidak disenangi oleh saudaramu (hal yang menyangkut kekurangan 
dirinya). Jika apa yang kamu katakan itu, memang benar terdapat pada 
diri saudaramu itu, maka dengan hal itu berarti engkau telah 
mencemarkan (merusak) kehormatannya. Dan tidaklah mungkin 


18 Al Harits bin Abu Usamah dalam musnadnya (2/974) 
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bertaubat dari satu dosa pun yang menyangkut hak-hak seorang 
hamba kecuali dengan meminta maaf kepadanya. 


Tetapi terkadang dengan meminta maaf secara langsung kepada 
orang yang di ghibahi, justru hal itu akan menambah fitnah dan rasa 
permusuhan: maka pada kondisi ini, orang yang mengghibah tadi 
tidaklah mesti untuk meminta maaf secara langsung. Tetapi wajiblah 
atasnya untuk memohonkan ampun bagi orang yang ia ghibahi dan 
menyebutkan kebaikan-kebaikannya (membersihkan namanya) pada 
majelis-majelis yang ia mengghibahnya di dalam majelis tersebut. 
Maka mengerjakan hal ini dengan diiringi oleh perasaan menyesal 
dan tekad untuk tidak mengulangi perbuatan tersebut, berarti ia telah 
melakukan taubat nasuha dan telah bebaslah ia dari perbuatan 
menjatuhkan harga diri kaum muslim. 

2. Al Ghazali berkata dalam A/ Ihya: “Ketahuilah, bahwa kewajiban 
seorang yang mengghibah adalah: menyesal, bertaubat dan memohon 
ampun terhadap apa yang ia kerjakan, agar dengan itu ia dapat keluar 
dari hak Allah atasnya dari perbuatannya tersebut. 

Kemudian wajiblah baginya untuk meminta maaf kepada orang yang 
ia cemarkan nama baiknya (ghibahi), agar ia dapat terbebas dari hak 
seorang yang telah ia zhalimi.” 

Al Hasan Al Bashri berkata, “Cukuplah baginya dengan beristighfar 
dan tidak perlu ia untuk meminta maaf.” 

Mujahid berkata, “Kaffarat dari perbuatanmu memakan daging 
saudaramu (menggosipinya), yaitu dengan memuji dan mendoakan 
kebaikan bagi saudaramu itu.” 
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1325. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
yang paling dibenci disisi Allah adalah penentang yang paling keras ” (HR. 
Muslim, 2668). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 
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Seorang yang sangat keras permusuhannya (pembangkang) adalah 
orang yang dibenci oleh Allah. Allah Ta 'a/a berfirman, “Padahal ia 
adalah penentang yang paling keras.” (Os. Al Bagarah (2): 204), 
demikian pula Ia berfiman, “Agar kamu memberi peringatan dengan 
AI Our 'an ini kepada kaum yang membangkang” (Os. Maryam (19: 
97). 


Hal ini disebabkan karena seorang pembangkang, tidaklah 
menginginkan dari sifatnya itu untuk meraih kebenaran. Namun yang 
ia kehendaki dari perdebatan yang ia lakukan adalah memamerkan 
kepintarannya, meskipun ia berdebat dengan menggunakan dalil-dalil 
yang bathil. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW 
bersabda, 
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“Cukuplah berdosa, jika engkau terus dalam permusuhan.” 


Al Ghazali berkata, “Sesungguhnya celaan yang dimaksud oleh hadits 
hanyalah ditujukan kepada orang-orang yang berdebat dengan 
dalil-dalil yang bathil dan tanpa dilandasi oleh ilmu, seperti orang- 
orang yang turut dalam suatu perdebatan tanpa mengetahui dipihak 
manakah kebenaran itu berada, dan seperti orang-orang yang tidak 
mencukupkan perdebatan itu sesuai dengan kadar yang diperlukan 
saja, bahkan ia lantas menampakkan kebohongan untuk menyakiti 
(menjatuhkan) lawan debatnya.” 


Adapun orang-orang yang mendebat untuk mempertahankan 
haknya yang akan dirampas oleh orang-orang yang zhalim, dengan 





——wb SYARAH BULUGHUL MARAM ————- 


cara-cara debat yang dibenarkan, maka hal itu tidak mengapa 
untuk dilakukan dan hal tersebut bukanlah termasuk dalam debat yang 
tercela. 


4. Dan diantara contoh perdebatan yang dibolehkan adalah perdebatan 
yang dilakukan untuk meninggikan agama Allah diatas sekalian musuh- 
musuh Islam dengan menjatuhkan dan membantah segala tuduhan- 
tuduhan yang mereka lontarkan terhadap Islam. Maka perdebatan 
semacam ini adalah perdebatan yang terpuji dan akan diganjar 
pelakunya dengan balasan yang baik. Allah 7a ala berfirman, “ Tidaklah 
orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, 
melainkan kami datang kepadamu sesuatu yang benar dan paling baik 
penjelasannya” (As. Al Furgaan (241: 33), dalam ayat lain Allah 
berfirman, “Dan debatlah mereka dengan cara yang paling baik.” (Os. 
An-Nahi (161: 125). 
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1326. Dari Ibnu Mas'ud RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Peliharalah sifat jujur, karena sesungguhnya sifat jujur itu akan menunjuki 
seseorang kepada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan itu akan mengantarnya 
masuk ke dalam surga. Dan tidaklah seseorang berupaya terus untuk bersifat 
Jujur melainkan ia akan dicatat sebagai seorang yang jujur disisi Allah. Dan 
berhati-hatilah terhadap sifat dusta, karena sesungguhnya dusta itu akan 
membawa seseorang melakukan kemaksiatan, dan sesungguhnya kemaksiatan 
itu akan menjerumuskannya ke dalam neraka. Dan tidaklah seseorang terus 
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berdusta, melainkan ia akan dicatat sebagai seorang pembohong disisi Allah." 
(Muttafag Alaih). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


Jujur adalah kesesuaian antar berita (kabar) dengan kenyataan, 
sebaliknya dusta adalah ketidaksesuaian antara kabar dan kenyataan. 
Inilah yang merupakan hakikat dari kedua sifat ini menurut kebanyakan 
ulama. 


Didalam hadits ini terdapat perintah untuk berlaku jujur, karena 
kejujuran itu akan menyebabkan seorang berbuat kebaikan sedangkan 
kebaikan adalah merupakan jalan menuju surga. Allah 7a alaberfirman, 
“ Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam 
kenikmatan yang besar (surga)” (Os. Al Mutaffifin (83|: 22). 


Sesungguhnya jujur itu adalah sifat mulia yang dapat dicapai dengan 
pembiasaan dan usaha yang sungguh-sungguh: karena tidaklah 
seseorang yang senantiasa berupaya jujur pada setiap perkataan 
maupun perbuatannya, melainkan kejujuran itu akan tertanam di dalam 
jiwanya dan akan bersatu dengan tabi'atnya, hingga ia pun akan 
termasuk orang-orang yang jujur lagi berbakti disisi Allah. 


Allah Ta'ala berfirman, “Diantara orang-orang mukmin itu ada 
orang-orang yang menepati apa yang mereka janjikan kepada 
Allah” (@s. Al Ahzaab (331: 23). Kejujuran itu adalah sifat terpuji 
yang mencakup perkataan, niat maupun kehendak. 


Adapun sifat dusta, adalah akhlak tercela yang didapati oleh 
pelakunya dari kebiasaannya berdusta, hingga sifat itupun kemudian . 
menjadi tabiat dalam dirinya, kemudian Allah mencatatnya sebagai 
pendusta. 


Hadits ini menunjukkan ancaman terhadap para pendusta: karena 
sifat ini akan mengantarkan pelakunya berbuat fasik dan maksiat, 
hingga berubahlah seluruh amalan dan perkataannya menjadi sesuatu 





19 Bukhari 6094 dan Muslim, 2607). 
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yang bertentangan dengan kenyataan dan bertolak belakang dengan 
sifat taat kepada Allah 7a a/a, sedangkan keluarnya seseorang dari 
ketaatan kepada Allah adalah merupakan kehancuran yang akan 
menjerumuskan pelakunya ke dalam api neraka. 
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1327. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Waspadalah terhadap segala prasangka, karena sesungguhnya prasangka 


itu adalah sedusta-dustanya perkataan.” (Muttafag “Alaih”. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


Hadits ini berisi peringatan terhadap sifat berprasangka buruk terhadap 
orang muslim yang nampak secara lahiriah bahwa ia itu adalah seorang yang 
terpercaya. Maka berprasangka buruk terhadap orang ini adalah suatu bentuk 
kedustaan yang bertolak belakang dengan kenyataan. 


Adapun terhadap orang-orang yang gemar berbuat maksiat secara terang- 
terangan, maka tiada ancaman yang dikenakan bagi orang-orang yang 
mengghibah mereka: karena amalannya pun telah cukup menjadi saksi akan 
keburukan akhlak dan ketidak istigamahan orang tersebut. 
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170 Bukhari, 5143 dan Muslim, 2563. 
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1328. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Hindarilah duduk ditepi jalan” Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah SAW, 
kami tidak lagi mendapati tempat untuk bercakap-cakap selain dari tempat 
ini!” Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian enggan untuk meninggalkannya, 
maka berilah kepada jalan itu haknya.” Mereka bertanya, “Apakah haknya?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Haknya adalah: menundukkan pandangan, 
menyingkirkan rintangan, menjawab salam dan memerintahkan pada kebaikan 
serta mencegah yang mungkar.”(Muttafag “Alaih)'". 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini menunjukkan larangan bagi seseorang untuk duduk- 
duduk ditepi jalan, karena itu akan menyebabkan orang tersebut 
menyaksikan aurat dari wanita-wanita yang lewat dihadapannya. Jika 
mereka hendak bercakap-cakap sebaiknya dilakukan di dalam rumah 
atau di toko atau di taman-taman umum yang tidak ada padanya ikhtilat 
(percampuran) wanita dengan laki-laki yang asing. 

2. Jika mereka tidak menemukan tempat selain di pinggir-pinggir jalan, 
maka mereka harus memberikan hak jalan tersebut, yaitu menyeru 
kepada kebaikan dan mencegah dari perkara-perkara mungkar, 
menundukan pandangan dan tidak turut campur dengan persoalan 
orang lain. 

3. Sebagaimana wajib juga bagi mereka untuk menjawab salam, karena 
memulai salam itu adalah sunnah bagi orang-orang yang berjalan 
kepada saudaranya yang sedang duduk. Adapun menjawabnya maka 
ja adalah sesuatu yang wajib. 


4. Al @adhi 'Iyadh berkata, “Di dalam hadits ini terdapat PA 


7! Bukhari (6229) dan Muslim (2121) 
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bahwa hukum duduk-duduk ditepi jalan adalah makruh dan tidak sampai 
kepada derajat haram, karena sesungguhnya jika mereka (para sahabat) 
memahami bahwa larangan tersebut bersifat haram, niscaya mereka 
segera akan meninggalkannya tanpa memberikan komentar apapun. 


5. Hal ini dapat diketahui dari komentar yang mereka sampaikan kepada 
Rasulullah tatkala beliau melarang perbuatan tersebut disebabkan 
karena sempitnya rumah-rumah mereka, yang mana di dalamnya 
terdapat banyak wanita, maka jika mereka (kaum lelaki) telah berkumpul, 
merekapun segera meninggalkan rumah-rumah mereka, karena 
sempitnya rumah-rumah itu, kemudian mereka duduk di tepi-tepi jalan 
—wallahu '“alam—. Demikianlah yang telah diutarakan oleh Ibnu Abu 
Jamrah. 


6. Beberapa hal yang dituntut dari orang-orang yang duduk di tepi-tepi 

jalan adalah: 

a. Menunjukkan jalan bagi orang yang tersesat. 

b. Memberikan bantuan kepada orang-orang yang membutuhkannya. 
cC. Menolong orang-orang yang dizhalimi. 

d. Membawakan barang seseorang. 

7. Diantara hikmah pelarangan hal ini adalah kekhawatiran akan 
terjadinya fitnah, dan perbuatan tersebut dapat menyebabkan di 
langgarnya hak-hak Allah dan hak-hak kaum muslim. Kalau mereka 
duduk di rumah-rumah mereka, niscaya kekhawatiran-kekhawatiran 


ini tidak akan timbul. 
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1329. Dari Muawiyah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang Allah kehendaki baginya kebaikan, niscaya Allah akan 
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memahamkannya terhadap agama.” (Muttalag 'Alaih)'?. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


Hadits ini merupakan dalil akan agungnya fikih di dalam agama, yang 
mana ia mencakup usul-usul keimanan, syari'at-syari'at Islam, hakikat 
ihsan dan ilmu tentang halal dan haram. 

Maka demikianlah, agama ini mencakup seluruh aspek penting dalam 
kehidupan: karena Jibril tatkala ditanya tentang persoalan-persoalan 
tersebut kemudian ia menjawabnya, Rasulullah SAW bersabda kepada 
para sahabatnya, 


3 3 4 4 & P3 ai , 5 
3 Sala SU Jaer MA 
“Ja adalah jibril yang datang kepadamu untuk mengajarkan kepada 
kalian agama kalian.” (HR. Bukhari, 50 dan Muslim, 29) 
Adapun penamaan fikih sebagai ilmu tentang hukum-hukum syar'iyyah 


. yang berkenaan dengan amal, maka penamaan itu hanyalah sebagai 


istilah belaka yang dibuat oleh ulama-ulama fikih belakangan, tetapi 
pada hakikatnya ia mencakup seluruh sendi agama, baik berupa 
hakikat-hakikat keimanan, pengetahuan tentang hukum-hukum syarf'at 
Islam dan pengetahuan tentang jalan-jalan untuk menggapai ridha 
Allah dengan pengetahuan tingkatan-tingkatan ihsan. Maka siapa yang 
Allah kehendaki baginya kebaikan, niscaya Allah Ta'ala akan 
menjadikan paham terhadap seluruh persoalan-persoalan agama dan 
memberinya taufik untuk beramal terhadap apa yang ia pahami itu. 


Hadits ini mengisyaratkan, bahwa barang siapa yang tidak dikehendaki ' 
kebaikan oleh Allah, niscaya Allah tidak akan memberinya taufik 
berupa pemahaman dan kemampuan untuk mengamalkan apa yang 
ia pahami dari agama ini. Dan isyarat ini telah disebutkan secara jelas 
pada riwayat Abu Ya'la (13/37 1) “Dan barang siapa yang Allah tidak 


12 Bukhari (71) dan Muslim (1037). 
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memberikan padanya pemahaman, berarti Allah tidak lagi 
menghiraukannya.” 

4. Ilmu-ilmu agama adalah merupakan amal-amal bermanfaat, yang 
akan dirasakan oleh orang yang mendalaminya, mengamalkan dan 
mengajarkannya. Ilmu-ilmu tersebut jika dikeluarkan haknya dengan 
semestinya, maka ia termasuk amalan-amalan yang akan abadi 
meskipun pelakunya telah wafat. Allah Ta'a/a berfirman, “Allah 
menganugrahkan ak-hikmah (kepahaman yang dalam tentang Al 
Our 'an dan As-sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
barang siapa yang dianugrahi ak-hikmah itu, ia benar-benar telah 
dianugrahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)” 
(Os. Al Bagarah (2): 259). 

5. Banyak cara untuk mencapai pemahaman yang sempurna terhadap 
agama ini, diantaranya adalah dengan bertagwa kepada Allah dan 
ikhlas semata-semata untuk meraih ridha Allah dalam menuntut ilmu. 
Dan juga, diantara caranya adalah: menempuh cara (metode) yang 
benar untuk mendapatkan hasil yang memuaskan, yaitu dengan memulai 
mempelajari dan menghafalkan pelajaran-pelajaran yang ringkas 
kemudian meningkat dan meningkat. Dan tidaklah dibenarkan bagi 
seorang yang baru dalam menuntut ilmu untuk langsung mendalami 
masalah-masalah yang rumit, hingga pada akhirnya ia akan keluar 
tanpa hasil yang memuaskan. 
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1330. Dari Abu Ad-Darda' RA, dia bebrkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak satupun amal yang lebih berat pada al mizan (timbangan) selain dari 
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akhlak yang baik” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) dan At-Tirmidzi menilainya 
shahih. 


Peringkat Hadits 


Hadits ini hasan. Al Iragi berkata: diriwayatkan oleh Abu Daud dan At- 
Tirmidzi dari hadits Abu Ad-Darda ' . At-Tirmidzi berkata: hadits ini gharib. Beliau 
juga mengatakan pada sebagian jalur periwayatan hadits ini: hasan shahih. 

Hadits ini juga memiliki syahid-syahid yang banyak yang diriwayatkan oleh 
Al Iragi dalam kitab Ihya Ulumu Ad-Din oleh Al Ghazali. Dan hadits ini juga 
dinilai hasan oleh As-Suyuthi di dalam A/ Jami' Ash-Shaghir. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Baik budi pekerti adalah merupakan gambaran bathin dari seseorang. 
Dan manusia itu pada hakikatnya terdiri dari jasad dan jiwa. 
Jasad dapat diketahui dengan mata, tetapi jiwa diketahui dengan 
penglihatan jiwa dan setiap bagian dari keduanya mempunyai gambaran 
dan bentuknya tersendiri, mungkin ia baik dan mungkin pula ia buruk. 
Maka akhlak itu adalah cerminan dari jiwa. Dari sinilah terlahir segala 
perilaku dengan begitu cepat dan mudahnya tanpa butuh akan berbagai 
macam pertimbangan. 

Seorang yang berperilaku baik dinamakan orang yang berakhlak mulia 
tetapi orang yang berperilaku buruk, maka mereka itu dinamakan 
orang yang berakhlak tercela. Tetapi tidaklah mesti bahwa perilaku 
seseorang selamanya menunjukkan akhlak orang itu, karena banyak 
orang-orang yang memiliki sifat dermawan tetapi ia tidak berharap 

manfaat darinya. | 


2. Perilaku baik yang timbul dari jiwa yang mulia dan tidak didasari oleh 
satupun interes-interes (kepentingan-kepentingan) dunia serta tidak 
didasari pula oleh sifat riya' dan sum'ah, tetapi perbuatan itu semata- 
semata didasari oleh dorongan jiwa yang bersih, maka perbuatan inilah 
yang akan menjadi seberat-beratnya amal dalam timbangan pada 
hari kiamat. 
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3. Dalam hadits ini dijelaskan pula bahwa seorang manusia, jika ia berbuat 


sebuah kebaikan dengan dorongan tabi'at yang Allah ciptakan bagi 
dirinya — meskipun ia tidaklah menyadari hal tersebut: maka tetaplah 
pula baginya pahala disisi Allah karena apa yang Allah karuniakan 
padanya. 
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1331. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Malu 
itu bagian dari iman.” (Muttafag “Alaih. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


5 


Malu itu merupakan akhlak terpuji yang akan mendorong pelakunya 
untuk menjauhi perbuatan-perbuatan buruk dan yang akan 
mencegahnya dari pelanggaran terhadap hak-hak saudaranya. 


Sifat malu ini meskipun sesuatu yang fitrah, tetapi perlu untuk 
membiasakan dan menumbuhkannya, agar sifat tersebut menjadi 
sempuma. 


Malu itu dikatakan sebagai bagian dari iman, karena seorang yang 
memiliki sifat ini akan terhalang dari segala tindakan jahat dan ia 
akan terpacu untuk melakukan hal-hal yang baik. Karena itu, maka 
sifat ini dikatakan bagian dari iman ditinjau dari dampak dan faidah 
hal tersebut. 

Sifat malu ini tidaklah sepantasnya menghalangi seseorang untuk 
menuntut ilmu dan bertanya tentang hal-hal yang wajib ia tanyakan. 
Adapun jika sifat ini menyebabkan seseorang enggan untuk mengingkari 
sebuah kemungkaran, maka sifat tersebut bukan termasuk sifat yang 


"3 Bukhari (24) dan Muslim (36). 
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Ie 
3 


disyari'atkan sebagaimana sifat itu bukanlah pula bagian dari iman. 
Tetapi sifat itu tidak lain adalah bentuk kehinaan dan kerendahan yang 
tercela. 


Telah disebutkan sebelumnya bahwa malu itu mungkin merupakan 
tabi'at asal seseorang dan mungkin pula ia adalah sifat yang timbul 
karena pembiasaan diri. Al @urthubi —Rahimahullah— berkata, 
“Adapun Nabi SAW, maka beliau telah mengumpulkan kedua 
macam sifat ini.” 
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1332. Dari Abu Mas'ud RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya dari apa yang telah didapati manusia dari kata-kata kenabian 
yang pertama adalah jika engkau tidak malu, berbuatlah sekehendakmu.” 
(HR. Bukhari, 6120). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Sabda beliau, “Sesungguhnya dari apa yang telah didapati manusia 





dari kata-kata kenabian yang pertama.” 


Ibnu Rajab berkata, “Sabda beliau ini mengisyaratkan bahwa isi dari 
hadits ini adalah sesuatu yang telah dikenal oleh para nabi terdahulu : 
dan seluruh ummat telah menyampaikannya dari kurun ke kurun 
berikutnya sebagaimana sabda beliau inipun menunjukkan akan hikmah 
besar, hingga perkataan ini sampai kepada ummat yang terakhir. 
Sabda beliau, “Jika engkau tidak malu, berbuatlah sekehendak hatimu! 
Ibnu Rajab mengomentari hadits ini: makna hadits ini ada dua yaitu: 


Pertama, Hadits ini bukanlah bermakna perintah untuk melakukan 
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apa saja sesuai dengan kehendak hati. Tetapi maksud dari perintah 
itu adalah celaan sekaligus larangan terhadap perbuatan yang telah 
disebutkan. Dan ulama yang mempunyai pendapat demikian terbagi 
dua kelompok: 


a. 


Diantara mereka ada yang mengartikan perintah dalam hadits ini 
dengan makna ancaman, yaitu jika engkau tidak lagi memiliki rasa 
malu maka berbuatlah sesuka hatimu dan kelak Allah-lah yang 
akan membalasmu, sebagaimana fiman-Nya, “Lakukanlah 
sekehendak hatimu, sesungguhnya Allah terhadap apa saja yang 
kamu lakukan maha mengetahui lagi maha melihat” (Os. 
Fushshilat (41): 40) 


Perintah yang terdapat dalam hadits ini bermakna khabar, yaitu 
barangsiapa yang tidak lagi memiliki rasa malu, maka ia tidak 
akan malu untuk berbuat sesuka hatinya. Karena yang mampu 
mencegah seseorang dari kemaksiatan adalah perasaan malu, 
tetapi orang-orang yang tidak lagi memiliki perasaan itu 
niscaya ia akan tercebur ke dalam perbuatan keji lagi 
munkar. Sabda beliau ini sama dengan sabda beliau yang lain, 
yaitu, 
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“Barangsiapa yang berbuat dusta dengan mengatasnamakan 
diriku, maka hendaklah ia mempersiapkan tempat duduknya 
dari api neraka.” (Muttafag Alaih) 


Kemudian Ibnu Rajab berkata: Dan ketahuilah bahwa sifat malu itu 
terbagi atas 2 macam, yaitu: 


a. 


Sifat malu yang merupakan dasar tabi'at seseorang. Sifat ini adalah 
akhlak yang dikaruniakan oleh Allah kepada hamba-Nya yang 
terpilih. 


Sifat malu yang diperoleh dari proses pembelajaran, baik 
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dengan mengenal Allah , mengenal kebesaran-Nya dan dengan 

mengetahui pengawasan serta ilmu-Nya terhadap segala 

sesuatu yang tersembunyi. 

Maka sifat inilah yang merupakan setinggi-tingginya derajat 

keimanan bahkan iapun merupakan setinggi-tingginya derajat 

ihsan. 
Dan sifat malu ini mungkin pula timbul dari pengetahuan seorang 
yang mendalam akan keluasan nikmat Allah kepadanya sedangkan 
ia menyadari bahwa ia adalah seorang yang banyak lalai dalam 
melaksanakan ketaatan kepada Allah. Jika telah lenyap dari diri 
seorang hamba kedua macam sifat malu ini, niscaya lenyaplah 
filter yang akan menghalanginya dari perbuatan-perbuatan yang 
tercela. 

4. Kemudian Ibnu Rajab berkata: Adapun sifat lemah yang 
menyebabkan seseorang lalai dari hak-hak Allah dan hak-hak manusia, 
maka hal itu tidak termasuk dari sifat malu. Tetapi sifat tersebut 
hanyalah merupakan gambaran kelemahan dan kehinaan seseorang 
dikalangan manusia. 

5. Adapun pengertian kedua dari sabda beliau, “Jika engkau tidak 
malu, berbuatlah sekehendak hatimu,” adalah: sabda beliau ini 
merupakan perintah yang hakiki dan maksudnya adalah apabila amalan 
yang hendak dikerjakan itu merupakan perbuatan yang tidak 
sepantasnya orang yang melakukannya merasa malu, tidak kepada 
Allah dan tidak pula kepada manusia: disebabkan karena amalan- 
amalan itu tergolong dalam ketaatan atau adab maupun akhlak- . 
akhlak yang mulia, maka —pada saat itu— kerjakanlah perbuatan itu 
sekehendak hatimu. Pengertian semacam ini adalah merupakan 
pendapatnya sebagian para imam, seperti: Al-Tsauri, Asy-Syafi'i 
dan Ahmad. 
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1333. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada 
seorang mukmin yang lemah dan pada keduanya terdapat kebaikan. Pedulilah 
terhadap segala yang bermanfaat bagimu, minta tolonglah kepada Allah dan 
janganlah engkau bersifat lemah. Dan jika engkau ditimpa sesuatu, maka 
Janganlah engkau berkata: seandainya saya melakukan ini, niscaya akan terjadi 
yang demikian. Tetapi katakanlah Allah-lah yang telah menakdirkan dan apa 
saja yang Allah telah kehendaki niscaya la pasti akan mengerjakan-Nya, karena 


sesungguhnya kata “Seandainya' akan membuka amalan syetan.” (HR. 
Muslim). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Disenanginya memilih orang-orang yang kuat dalam beramal, karena 
dari pekerjaan orang tersebut akan dihasilkan faidah yang tidak akan 
dihasilkan dari orang-orang yang lemah. Allah 7a ala berfirman, 
“ Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja 
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.” (Os. Al Gashash 
(281: 26), juga firman-Nya, “Peganglah teguh-teguh apa yang kami 
berikan padamu,” (Os. Al Bagarah (2): 93), demikian pula firman-Nya, 
“Hai Yahya, ambillah ak-kitab itu dengan sungguh-sungguh.” (Os. 
Maryam (19): 12). 


2. Syaikhul Islam di dalam As-Siyasah Asy-Syar'iyyah berkata, “Kekuatan 
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yang dimaksud bagi setiap urusan tergantung dari urusan tersebut: 
maka kekuatan dalam urusan perang kembali kepada keberanian dan 
pengalaman perang. Dan kekuatan di dalam urusan mengadili atau 
menghukum manusia dilihat dari ilmu dan kearifan seseorang terhadap 
segala apa yang ditunjukkan oleh Al @Gur'an dan As-Sunnah serta 
kemampuannya untuk menerapkan hukum tersebut. 

Berkumpulnya kemampuan, kekuatan dan amanah pada diri 
seseorang adalah sesuatu yang jarang terjadi. Apabila kebutuhan 
akan amanah dalam sebuah pekerjaan lebih kuat, maka didahulukan 
orang-orang yang dapat dipercaya, contohnya di dalam menjaga harta 
dan yang lainnya. Adapun untuk menarik harta tersebut dari orang- 
orang yang Wajib untuk mengeluarkannya, maka diperlukan seorang 
yang kuat dan seorang yang amanah, dipilih seorang yang kuat agar 
ia dapat menariknya dengan kekuatan yang ia miliki dan seorang yang 
amanah yang mampu mencatat dan memelihara amanat tersebut 
dengan baik. 

Dan demikianlah hal ini wajib diterapkan dalam upaya memperbaiki 
kondisi masyarakat hingga mencapai tingkat kesempurnaan: karena 
apa-apa yang tidak sempurna suatu kewajiban kecuali dengan 
melakukan hal itu maka hal itu pun menjadi wajib. 

3. Adapun kekuatan yang dimaksud di dalam hadits ini adalah kekuatan 
di dalam mengerjakan amal-amal akhirat yang dengannya akan 
termotivasilah seseorang untuk lebih giat di dalam berjihad, amal ma'ruf 
nahi munkar, sabar dalam menanggung segala penderitaan di jalan 
Allah dan tetap komitmen di dalam melaksanakan segala ketaatan. 

4. Adapun orang yang lemah, maka tidak akan tercapai hasil maksimal 
yang dikehendaki dari pekerjaannya itu. Tetapi keberadaan iman pada 
orang tersebut tidak akan menyebabkan diharamkannya orang itu 
dari kebaikan: karena iman itu merupakan asas dari seluruh kebaikan 
dan keberkahan. | 

5. Sabda beliau:” Pedulilah terhadap segala hal yang bermanfaat bagimu," 
baik dalam urusan-urusan agama maupun urusan-urusan keduniaan. 
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Diantara manfaat-manfaat terpenting itu adalah apa yang dikehendaki 
oleh seseorang dari amalannya yang berupa ketaatan kepada Allah 
yang mana di dalam ketaatan tersebut terdapat kebahagiaan yang 
abadi. 

Maka inilah manfaat terbesar lagi agung yang hendaklah seorang itu 
bersegera dan berlomba-lomba untuk meraihnya. 


Seorang hamba senantiasa butuh perkara-perkara duniawiyah 
sebagaimana ia butuh urusan-urusan yang menyangkut agama. Ia 
diperintahkan untuk menempuh setiap jalan yang dapat 
menghubungkannya kepada hajatnya, baik dalam urusan-urusan 
agama maupun dalam urusan keduniaan. 


Karena itu, ia akan terus membutuhkan ilmu tentang hal-hal atau 
perkara dan cara-cara yang dapat menyampaikannya kepada maksud 
yang ia tuju. Diantara cara terefisien untuk mencapai tujuan itu adalah 
dengan memperdalam ilmu-ilmu yang bermanfaat (agama), karena ilmu 
itulah yang merupakan jalan lurus yang akan menghubungkan 
seseorang kepada kebahagiaan didunia dan diakhirat. 


Sabda beliau, “Dan minta tolonglah kepada Allah.” Tonul Gayyim 
berkata dalam Madariju As-Salikin. apabila seorang hamba berlaku 
komitmen terhadap penyembahannya kepada Allah, niscaya Allah 
Ta'ala akan senantiasa menolongnya untuk tetap komitmen dalam 
hal tersebut. Komitmennya yang menjadi sebab tetapnya ia dalam 
keimanan: dan semakin sempurna ubudiyyah (penyembahan) seorang 
hamba kepada Allah, maka akan semakin besar pulalah pertolongan 
Allah kepadanya. Doa yang paling bermanfaat adalah meminta tolong 
kepada Allah untuk mendapatkan keridhaanNya. Semulia-mulianya 
pemberian adalah terkabulnya permintaan ini. Segala doa-doa yang 
ditutunkan oleh agama berkisar mengenai hal ini dan upaya mencegah 
hal-hal yang merupakan lawan dari hal tersebut sera doa yang berupa 
permintaan agar seorang di mudahkan untuk meraih sebab-sebab dari 
apa yang ia cita-citakan berupa kebahagiaan yang abadi. 
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Syaikhul Islam berkata, “Tatkala saya meneliti akan doa yang paling 
bermanfaat, saya dapati bahwa sebaik-baik doa adalah permintaan 
seorang hamba akan keridhaan Allah, kemudian saya melihat hal itu 
tergambar dalam surat AHfatihah, di kala Allah berfirman, “hanya 
kepada-Mu lah kami menyembah dan hanya kepada-Mu lah kami 
mohon pertolongan,” dan seorang hamba bersamaan dengan 
permohonan ini, ia pun butuh kepada sebab-sebab yang bermanfaat 
dan jalan-jalan yang akan menyampaikannya kepada permohonannya 
itu.” Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya setiap amalan manusia 
yang keberhasilannya tergantung dari sebab-sebab yang telah Allah 
jadikan untuknya, sebagiannya telah Allah berikan kepada manusia 
kemampuan untuk meraihnya dan sebagiannya lagi tidak demikian. 
Maka wajiblah atas manusia untuk berusaha meraih apa-apa yang 
berada dalam kemampuannya. Adapun terhadap hal-hal yang tidak 
berada dalam kapasitas kemampuan manusia, maka hal tersebut 
diserahkan kepada Allah, Dzat yang Maha Berkuasa atas segala 
sesuatu. Manusia hanyalah diwajibkan untuk meminta kemudahan dan 
petunjuk untuk menempuh jalan tersebut kepadanya, bukan kepada 
selain-Nya, karena tidaklah berkuasa satupun dari makhluk kecuali 
Dzat yang telah menciptakan segala sebab.” 
7. Sabda beliau, “Dan janganlah engkau bersifat lemah.” 

Sikap lemah ini tergambar dalam 2 keadaan: 

a. Tidak beramal dan tidak melakukan sebab-sebab dan berupaya 
meraih hal-hal yang dapat menyampaikan seseorang kepada 
maksudnya. Tetapi sebaliknya ia justru menjadi malas, lemah dan 
berputus asa. 

b. Enggan untuk meminta tolong kepada Allah terhadap segala 
permasalahan yang ia hadapi. Tetapi, ia hanya semata-semata 
mengandalkan kekuatan dan daya upayanya dalam menyelesaikan 
persoalan itu. Maka tekad seorang hamba tanpa pertolongan 
dari Allah tidaklah akan bermanfaat dan membawa hasil apa- 
apa. Segala peraturan Allah yang berlaku bagi makhluknya 
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berbeda antara seorang dengan yang lainnya. Siapa yang 
menempuh ketentuan-ketentuan tersebut niscaya ia akan sampai 
kepada tujuannya. Tetapi, terdapat pula beberapa perkara yang 
berada di luar jalur ketentuan-ketentuan tersebut, tiada seorang 
pun yang berkuasa atasnya melainkan Dia, untuk itu tidaklah 
dimintai pertolongan untuk mendapatkan perkara-perkara itu 
kecuali kepada-Nya semata. 


Diantara gambaran sifat lemah itu adalah jika seorang telah berdoa 
kepada Allah, meminta kemudahan kepada-Nya atas segala urusan, 
namun ia belum mendapatkan jawaban yang zhahir (nampak) dari 
permintaannya itu, kemudian ia menjadi malas dan lemah untuk 
menuruskan doanya itu kepada Allah. 


Ibnu Al-Gayyim berkata di dalam Al Jawab Al Kafi: Diantara kesalahan 
yang dilakukan oleh seseorang yang menyebabkan tertahannya doa, 
adalah tatkala hasil dari doa itu tidak nampak, kemudian ia 
meninggalkan doa. Keadaan orang ini sama dengan seorang yang 
menuai bibit atau menanam pepohonan, maka ia pun menjaga dan 
merawatnya. Tetapi tatkala pohon itu lambat berubah, ia pun 
meninggalkan dan tidak lagi merawatnya. Disebutkan dalam Shahih 
Al Bukhari (6340) dari hadits Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


0. 0 8& 011 3 2. Daan DN NN Ti - 4 . .. 4 
amin A3 SI "da CJomai S SAN loreng 


“ Akan dikabulkan doa salah seorang dari kalian selama ia tidak tergesa- 
gesa dalam berdoa, ia mengatakan: Ya Allah, sesungguhnya saya 
telah berdoa tetapi doa saya belum juga dikabulkan.” 

Sabda beliau, “Dan jika engkau ditimpa sesuatu...” dan seterusnya. 


Sabda beliau ini menjelaskan bahwa seorang yang telah mencurahkan 
segala kemampuan dan usahanya untuk mencapai suatu tujuan dan 
kemudian ia gagal, hendaklah ia beriman terhadap @adha (ketentuan) 
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Allah dan janganlah ia berkata “Seandainya saya melakukan ini niscaya 
hasilnya akan demikian.” Karena sesungguhnya perkataan “seandainya” 
akan membuka peluang bagi syetan untuk menjatuhkan manusia pada 
perbuatan yang salah. Ia akan menyebabkan manusia terlarut dalam 
kesedihannya hingga rasa sabar terhadap ketentuan Allah pun lenyap 
dari dirinya kemudian ia pun berandai-andai, jika ia melakukan ini 
niscaya ketentuan Allah itu tidak akan menimpa dirinya. 

10. Adapun kata —seandainya— untuk menyatakan keinginan atau cita- 
cita yang baik, maka hal ini adalah sesuatu yang terpuji: karena tata 
cara itu mempunyai hukum yang sama dengan tujuan dari suatu perkara. 
Perkara ini sama dengan sabda Rasulullah SAW, 

KETUA 20.13 13 0 3 0... - s3 PE PI MEN rt 

Aly 15 Kian La 0 padi La GA ya As 


PJ 


. .. 


“Seandainya aku mengetahui —sebelumnya— apa yang akan aku 
hadapi, niscaya aku tidak akan membawa hewan sembelihan dan 
aku akan ikut bertahallul bersama kalian.” (Muttafag 'Alaih) 
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tel Z3ec 
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1334. Dari Iyadh bin Himar RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah memberikan wahyu kepadaku agar kalian semua 
berlaku tawadhu' hingga tidaklah seorang dari kalian berbuat zhalim kepada 
yang lainnya dan tidak pula seorang dari kalian bersikap sombong kepada 
sebagian yang lainnya.” (HR. Muslim, 2865). 
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1. 


Sikap tawadhu' yaitu sikap merendahkan diri terhadap kebenaran, 
baik dalam hubungannya kepada Allah maupun kepada manusia. Untuk 
itu, maka pengertian tawadhu' ini lebih umum daripada pengertian 
khusyu' yang tidak diperuntukkan selain kepada Allah. 

Jika seorang manusia telah berakhlak dengan sifat ini, maka seseorang 
tidak akan berlaku sombong kepada yang lainnya, karena tawadhu' 
itu merupakan lawan dari sifat sombong. 


Demikian pula, seorang yang telah berakhlak dengan sifat ini tidak 
akan berbuat zhalim kepada yang lainnya, karena seorang yang 
tawadhu' tidak akan merasa lebih atas yang lainnya hingga mereka 
berlaku sombong atau zhalim kepada saudaranya. Dan sifat zhalim 
dan sombong ini hanyalah akan timbul dari orang-orang yang merasa 
dirinya lebih dari yang lainnya. 

Terdapat beberapa dalil dari Al @ur'an dan As-sunnah yang 
menyebutkan pujian terhadap sikap tawadhu' dan para pelakunya, 
diantaranya adalah: firman Allah Ta ala, “Dan rendahkanlah dirimu 
terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang 
beriman.” (@s. Asy-Syu'araa (26: 215), demikian juga firman-Nya, 
“Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertakwa.” (Os. An-Najm (531: 32), 
juga fiman-Nya, “ Yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang 
mukmin.” (@s. Al Maa'idah (51: 54). 


Diriwayatkan dalam Shahih A/ Bukhari dari Abu Hurairah RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 


Oo. o£ 33. . 


2... 2 gg. ana PET #.A LN ajar 

.. . . . 5 5 

A55 JA B3 Je ben LS 

“Tidaklah Allah mengutus seorangpun nabi kecuali ia pernah 


menggembala kambing.” Para sahabat bertanya: bagaimana 
dengan engkau wahai Rasulullah SAW?! Beliau bersabda, “Saya pun 
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demikian, dahulu saya pernah menggembala kambing dengan upah 
beberapa Oirath dari penduduk Mekkah.” 


Diriwayatkan pula, bahwa beliau bersabda, 


Ah ah LA 
“Barangsiapa yang bersikap tawadhu' karena Allah, niscaya Allah akan 
mengangkat derajatnya.” 

Dan diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, 


ai en 3 ian Ta AN es 3 ts 1 


“ Jika saya diundang untuk menghadiri sajian bagian kaki dari binatang 
sembelihan, niscaya saya akan hadir. Dan jika dihadiahkan kepada 
saya tulang hasta dari seekor binatang, niscaya saya pun akan 

4. Didalam hadits ini, juga terdapat peringatan dan ancaman terhadap 
Orang-orang yang sombong dan berbuat zhalim. Allah 7a alaberfirman, 
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
lagi membanggakan diri” (@s. Lugmaan (31): 18). Ia juga berfirman, 
“Dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi ini dengan sombong” 
(Os. Al Israa" (17): 37). di dalam ayat lain, Ia berfirman, “Negeri 
akhirat itu, kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan dimuka bumi” (@s. Al 
Oashash (28): 83). dan diriwayatkan dari Ionu Mas'ud, bahwa Nabi 
SAW bersabda, 


. . 9 o. 2. . o Aa 
3 Ina S3 Jlite d3 OS 3 KI JAN Y 


“ Tidak akan masuk surga barangsiapa yang di dalam hatinya terdapat 
seberat biji zarah dari sifat kesombongan.” 
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1335. Dari Abu Ad-Darda' RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Siapa 
yang menjaga kehormatan saudaranya dikala ia berada di tempat yang jauh, 
niscaya Allah akan menjaga wajahnya dari api neraka pada hari kiamat.” (HR. 
At-Tirmidzi, 1931) dan menilainya hasan. 


Dan disebutkan hadits yang serupa oleh Ahmad dari Asma' binti Yazid. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan. Telah dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi. 

Ibnu Al @atthan berkata: yang menyebabkan hadits ini tidak shahih, 
karena di dalam hadits ini terdapat perawi yang bernama, Marzug At- 
Tamimi dan beliau itu adalah seorang yang tidak diketahui keadaannya. 
Tetapi hadits ini mempunyai syahid-syahid lain yang menjadikannya 
kuat. 


Al Manawi berkata terhadap hadits Asma binti Yaziid, As-Suyuuthi 
mengisyaratkan bahwa hadits ini hasan. 


Al Mundziri berkata: sanad hadits Ahmad hasan. 
Al Haitsami berkata: sanadnya hasan. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini berisi keutamaan bagi orang-orang yang menjaga 
kehormatan kaum muslim yang dilecehkan tatkala ia tidak berada di 
dalam majelis tersebut. 


2. Menjaga kehormatan muslim adalah merupakan bagian dari amar 
ma'ruf nahi mungkar yang wajib bagi seorang untuk melaksanakannya 
sesuai dengan kadar kemampuan mereka masing-masing. Tidak 
dibenarkan bagi seorang muslim untuk tidak melaksanakannya: karena 
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sesungguhnya jika ia meninggalkannya, berari ia telah turut 
menghinakan saudaranya itu sedang ia berada di tempat tersebut dan 
sanggup untuk mencegah orang itu melecehkan saudaranya. 


3. Telah diriwayatkan sebuah hadits shahih yang menerangkan 
ancaman terhadap orang-orang yang mendengar saudaranya 
dihinakan kemudian ia diam padahal ia mampu untuk membela 
saudaranya itu. Disebutkan dalam sunan Abu Daud dari hadits 
Jabir dan Abu Thalhah, mereka berdua berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 

Ilb03 0, A03 0... SA Ga Na KUA 3 - 


suro 3 0, 4 
z 


0 . Aa, aa “ o o .0-- 

Hj G —u jp jdi YP tenis Lai 
“Tidak seorang muslim pun yang membiarkan saudaranya terhina 
pada suatu tempat yang dilecehkan kehormatannya pada tempat 


itu, melainkan Allah pun akan menghinakannya di waktu ia butuh 
terhadap seorang yang dapat menolongnya.” 


Dan disebutkan pula dalam sebuah hadits, bahwa Nabi SAW bersabda, 
SEN 2 TA peta Ol 
“Sesungguhnya orang yang mendengarkan saudaranya dighibah 


adalah sama dengan salah seorang yang mengghibah." 


Barangsiapa yang menghadiri sebuah majelis ghibah, wajiblah 
atasnya tiga perkara, yaitu: 


Menjaga kehormatan saudaranya semuslim. 
Berpindah dari majelis tersebut. 


c. Mengingkari hal itu dengan hati atau dengan lisan jika ia 
tidak mampu untuk mencegah atau berpindah dari majelis itu. 


242412 
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1336. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tidaklah sedekah dengan harta itu akan mengurangi harta seseorang, dan 
tidaklah Allah menambah bagi seorang hamba dengan maaf kecuali kemuliaan, 


dan tidaklah seorangpun bersikap tawadhu' kepada Allah melainkan Allah Ta'ala 
akan mengangkat derajatnya.” (HR. Muslim, 2588). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
Didalam hadits ini terdapat tiga buah hikmah dan adab yang mulia, yaitu: 


1. Sabda beliau, “ Tidaklah sedekah dengan harta itu akan mengurangi 
harta seseorang.” 


Sabda beliau ini mencakup tiga buah pengertian, yaitu: 
a. Sesungguhnya Allah 7a 'alaakan mengembangkan harta tersebut, 
mensucikannya dan memberkahinya, hingga tertolaklah segala 


macam kerusakan dari harta itu dan akan diberkahilah harta 
tersebut, secara lahir maupun batin. 


b. Sesungguhnya pahala yang dihasilkan dari sedekah iu akan 
menutupi kekurangan yang terdapat pada harta itu. Maka seorang 
yang bersedekah: apabila ia mendapatkan kekurangan pada satu 
sisi tetapi pada sisi lain, ia akan mendapatkan tambahan yang 
lebih banyak. 

c. Sesungguhnya Allah 7a alaakan mengganti harta tersebut dengan 
pengganti yang akan menutupi kekurangan itu, bahkan Ia akan 
melebihkannya. Allah 7a a/a berfirman, “Dan barang apa saja 
yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dialah 
pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.” (Os. Saba' (341: 39), dalam 
ayat lain Ia berfirman, “Siapakah yang mau memberi pinjaman 


588 





—————————-AsyArAHsuw6GHMRM mw 


kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 
Allah): maka Allah akan memperlipatgandakan pembayaran 
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.” (Os. Al Bagarah (2): 
245). 
2. Sabda beliau, “Dan tidaklah Allah menambahkan bagi seorang hamba 
dengan maaf kecuali kemulian.” 
Hadits ini berisi anjuran untuk memaafkan kesalahan orang-orang yang 
bersalah dan tidak membalas kesalahan tersebut meskipun hal itu 
tidak mengapa. Tetapi sikap memaafkan seorang yang bersalah 
sedangkan ia mampu untuk membalasnya adalah sesuatu yang sangat 
agung kedudukannya disisi manusia dan sangat besar ganjarannya disisi 
Allah, karena Allah akan mencintainya disebabkan karena ia telah 
berbuat ihsan, hingga Allah pun menetapkan kecintaan baginya di 
muka bumi ini. | 
Dan sangat agung kedudukannya dalam pandangan manusia, 
karena sesungguhnya jika orang-orang mengetahui bahwa ia 
memaafkan seseorang sedangkan ia mampu untuk memberikan 
padanya ganjaran, sungguh manusia akan menghormati dan 
mengagungkannya. 
Adapun terhadap orang-orang yang mengadakan pembalasan, 
maka mereka itu tidaklah akan meraih kedudukan yang demikian 
ini. Allah Ta'ala berfirman, “Maka barangsiapa memaatkan dan 
berbuat baik, maka pahalanya atas tanggungan Allah.” (@s. As- 
Syuura (42): 40), di ayat lainnya Ia berfirman, “ Tetapi orang yang 
bersabar dan memaafkan, sesungguhnya perbuatannya itu . 
termasuk hal-hal yang diutamakan.” (@s. As-Syuura (42): 43), dan 
dalam ayat lain Ia berfirman, “Akan tetapi jika kamu bersabar. 
sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar” 
(@s. An-Nahl (161: 125). 


3. Sabda beliau, “Dan tidaklah seorang pun bersikap tawadhu' 
kepada Allah, melainkan Allah Ta'ala akan mengangkat 
derajatnya.” 
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Maka seorang yang bersikap tawadhu' kepada Allah, kepada 
kebenaran dan orang-orang yang melakukannya: niscaya hal itu akan 
menambah ketinggian derajat orang tersebut didunia dan akan 
tertanamlah rasa cinta padanya di dalam hati-hati manusia, serta ia 
akan meraih tempat yang tinggi kelak di surga. 

Disebutkan dalam A/ Hilyah oleh Abu Nua'im, dari Mu'adz, bahwa 
Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah cinta kepada hamba- 
hamba-Nya yang takwa, menyembunyikan perbuatan baiknya dan 
orang-orang yang gemar berbuat baik.” (HR. Ath-Thabrani) 


Disebutkan pula oleh At-Tirmidzi dari hadits Anas RA, bahwa Nabi 


SAW bersabda, 
Aa Aa IV ar GE lu 


2 


“ Begitu banyak orang yang lusuh dan kusut penampilannya lagi tidak 
dihiraukan, jika ia bersumpah atas nama Allah, niscaya Allah akan 


mengabulkan sumpahnya." 
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1337. Dari Abdullah bin Salam RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Wahai sekalian manusia!, sebarkanlah salam, sambung tali persaudaraan, 
berilah makan dan shalatlah pada malam hari di saat manusia sedang tidur 


dengan nyenyak: niscaya kamu akan masuk surga dengan selamat” (HR. At- 
Tirmidzi, 2485) dan beliau menilainya shahih. 
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Peringkat Hadits 

Hadits ini shahih. Syaikh Syua'ib Al Ama'uth berkata: hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad, Ibnu Majah dan Ad-Darimi dengan sanad yang shahih. Hadits ini 
dinilai shahih pula oleh At-Tirmidzi dan Hakim yang telah disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. Hadits ini juga memiliki syahid dari hadits Abu Hurairah yang 
dicantumkan oleh Al Hakim. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

Didalam hadits ini disebutkan beberapa perbuatan terpuji: barangsiapa yang 
mengamalkannya, niscaya ia akan masuk ke dalam surga. Sifat-sifat tersebut 
adalah: 


1. Menyebarkan salam diantara kaum muslim dengan mengucapkan 
“Assalaamu 'alaikum wa rahmatullahi wa barakaatuhu.” 


Dan hendaklah salam ini dijawab dengan yang semisalnya. 
Memulai salam hukumnya sunnah dan menjawabnya adalah fardhu. 
Salam diucapkan kepada setiap kaum muslim, baik kepada orang- 
orang yang engkau kenali maupun kepada orang-orang yang tidak 
engkau kenali. 

2. Silaturrahim kepada karib kerabat, yang dekat maupun yang jauh. 


Allah 7a ala telah berfirman memuji orang-orang yang senantiasa 
menghubungkannya, “Dan orang-orang yang menghubungkan apa- 
apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan.” (Os. Ar-Ra'd (13): 
21), sebagaimana Ia pun telah berfirman, mencela dan mengancam 
orang-orang yang memutuskannya, “Dan orang-orang yang 
memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan... 
orang-orang itulah yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat 
kediaman yang buruk (neraka), (Os. Ar-Ra'd (131: 25). 

3. “Dan berilah makan,” yaitu dengan mengeluarkan nafkah-nafkah yang 
wajib dan sunnah, memberi makan fakir miskin dan orang-orang yang 
tidak mampu. Allah Ta aa berfirman, “Dan mereka memberikan 
makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang 
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yang ditawan.” (Os. Al Insaan (76): 8). 
4. “Shalat malam. 


Dan seutama-utama waktunya adalah pada akhir malam, tatkala 
Aliah 7a'alaturun ke langit dunia untuk menjawab permintaan orang- 
orang yang berdoa dan mengampuni orang-orang yang meminta 
ampun. Allah 7a ala berfirman, “Mereka sedikit sekali tidur di waktu 
malam.” (@s. Adz-Dzaariyaat (S1): 17), demikian pula firman-Nya, 
“Bangunlah untuk sembahyang di malam hari, kecuali sedikit dari 
padanya,” (Os. Al Muzammil (731: 2), juga firman-Nya, “Lambung 
mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada 
Tuhannya dengan rasa takut dan harap.” (Gs. As-Sajdah (321: 16). 


Diriwayatkan oleh Muslim (1163) dari hadits Abu Hurairah RA, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


JA 30 Kata Ai 32 Jaast 
“ Shalat yang afdhal setelah shalat fardhu adalah shalat malam." 


5. Barangsiapa yang telah melaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang 
telah disebutkan, niscaya Allah akan memberinya taufik untuk 
mengerjakan segala ketaatan dan meninggalkan segala kemungkaran, 
hingga ia masuk ke dalam surga dengan selamat. 


ad 
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1338. Dari Tamim Ad-Dari RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Agama itu adalah nasehat” —beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali—. 


Kami bertanya, “Nasehat kepada siapa wahai Rasulullah SAW?” Beliau 
bersabda, “Nasehat kepada Allah, kepada kitab-Nya, kepada Rasul-Nya, kepada 
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pemimpin-pemimpin kaum muslim dan kepada masyarakat umum” (HR. 
Muslim, 55). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 


Nasehat kepada Allah, yaitu beriman kepada-Nya dengan keimanan 
yang benar. Meyakini bahwa Dia adalah Dzat yang ada. Beriman akan 
ke-Esaan-Nya, terhadap rububiyyah, uluhiyyah dan nama serta sifat- 
sifat-Nya. Meyakini bahwa ia adalah Dzat yang satu, “ Tiada sekutu 
bagi-Nya dan tiada satupun yang semisal dengan-Nya sedangkan Ia 
adalah Dzat yang maha mendengar lagi Maha melihat” (@s. Asy- 
Syuuraa (42): 11) 


Tauhid yang benar ini, akan meniadakan segala bentuk penyimpangan, 
baik dalam rubbiyyah, uluhiyyah maupun nama dan sifat-sifatNya. 


Juga termasuk nasehat kepada Allah, yaitu mengikhlaskan niat dan 
amal di dalam ibadah kepada-Nya: mengerahkan segenap kemampuan 
untuk beribadah kepada-Nya: mengakui segala nikmat-Nya: 
mengagungkan-Nya dalam ketaatan kepada-Nya, dan mengutamakan 
kecintaan kepada-Nya diatas kecintaan kepada selain-Nya. Dan hakikat 
dari nasehat ini, seluruhnya akan berpulang pada diri hamba itu sendiri 
sedangkan Allah tidaklah butuh akan nasehat satupun dari makhluk- 
Nya. Allah 7a ala berfirman, “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu 
berbuat baik bagi dirimu sendiri” (Gs. Al Israa" (171: 7). 


Nasehat kepada kitab Allah, yaitu beriman kepadanya dan meyakini 

bahasanya ia itu adalah perkataan Allah yang sebenarnya, Allah Ta ala 

mengatakannya dengan perkataan yang sesuai dengan kebesaran-Nya. 
Meyakini behwasanya ia itu adalah wahyu yang Allah turunkan atas 

Rasul-Nya dengan perantara malaikat jibril. Meyakini bahwa kitab 

Allah merupakan satu mukjizat: baik dilihat dari lafazhnya, pengaturan 

kalimatnya ataupun dari maknanya. Maka tiada seorangpun dari 

makhluk-Nya yang mampu membuat semisal dengannya meskipun 

mereka saling bantu membantu. 


Dan termasuk iman kepada kitab Allah yaitu membacanya dengan 
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sebenar-benar bacaan: mempelajari maknanya, mengetahui hukum- 
hukum yang terkandung di dalamnya dan mengamalkan hukum- 
hukum tersebut serta beriman terhadap ayat-ayat yang mutasyabih, 
percaya akan segala janji maupun ancaman-Nya serta seluruh yang 
dikabarkan dalam kitab tersebut. 


Diantara pengertian iman kepada kitab-Nya yaitu mengagungkan kitab 
ini dan mensucikannya, mengerjakan perintah-perintah dan menahan 
diri dari segala larangan yang terdapat di dalam kitab-kitab, membantah 
segala penyimpangan yang dilakukan oleh orang-orang sesat serta 
menjawab segala subhat yang dilontarkan oleh orang-orang yang 
menyimpang jalan pemikirannya: setiap muslim wajib melaksanakan 
hal yang telah disebutkan sesuai dengan kadar kemampuannya masing- 
masing. 

Nasehat kepada rasul-Nya adalah yakin dan beriman kepada beliau, 
meyakini bahwa beliau adalah utusan Allah kepada jin dan manusia, 
mempelajari sunnah beliau, mengamalkan dan komitmen terhadap 
sunnah tersebut, mencintai dan taat kepada beliau, berakhlak dengan 
akhlak beliau, berjalan diatas tuntunannya serta menjadikan beliau 
@udwah (panutan) di dalam beribadah dan berakhlak. 


Diantara cakupan iman kepada rasul-Nya adalah percaya akan 
keumuman risalah beliau, bahwa beliau adalah utusan Allah kepada 
manusia dan jin seluruhnya, maka tidak dihalalkan bagi seorang pun 
kecuali mengikuti risalah yang beliau bawa. Syari'at yang beliau emban 
adalah syari'at yang menghapus syari'at-syari'at yang telah lalu. Beliau 
adalah penutup para nabi, dan tiada nabi dan Rasul setelah beliau. 


Dan diantara cakupan iman kepada rasul-Nya adalah iman bahwa 
sunnah beliau adalah satu dari 2 wahyu Allah. Untuk itu, wajiblah 
untuk beramal dengan sunnah tersebut dan wajiblah pula untuk meyakini 
setiap kabar yang diberitakan di dalam sunnah Rasulullah SAW. 

Nasehat kepada para pemimpin kaum muslim, yaitu mengikat 
perjanjian dengan mereka agar tetap taat dan setia kepada mereka 
selama mereka tidak memerintahkan kepada hal-hal yang bersifat 
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maksiat, karena tidak ada ketaatan bagi makhluk di dalam menyelisihi 
Sang pencipta. 

Dan diantara bentuk nasehat kepada mereka adalah senantiasa 
mendoakan mereka agar tetap diberi hidayah dan taufik di dalam amal- 
amal mereka serta senantiasa memberikan masukan dan nasehat 
kepada mereka dengan cara yang baik. 


Dan diantara bentuk nasehat kepada mereka adalah menepati segala 
aturan-aturan yang telah mereka buat dan tidak memberontak meskipun 
mereka melakukan keteledoran dalam amal-amal mereka, karena 
sesungguhnya dampak yang ditimbulkan akibat dari suatu 
pemberontakan adalah sangat besar. Hal ini dilakukan selama mereka 
tidak melakukan hal-hal yang bersifat kekufuran secara nyata. 


Dan diantara bentuk nasehat kepada mereka adalah berdiri seshaf 
dengan mereka dalam upaya memberantas segala bentuk rongrongan 
yang dilakukan oleh para pembangkang. 

5. Nasehat kepada kaum muslim seluruhnya, diwujudkan dengan 
kecintaan akan kebaikan bagi mereka. Ia mencintai bagi mereka apa 
saja yang ia cintai bagi dirinya, baik dari urusan-urusan keduniaan 
maupun urusan-urusan akhirat. Ia menginginkan bagi mereka kebaikan, 
sebagaimana ia pun menginginkan bagi mereka agar terhindar dari 
kejahatan. Ia menghendaki bagi mereka persatuan di dalam segala 
urusan mereka dan membenci pertikaian jika terjadi pada mereka. 


Ia senantiasa menyumbangkan bagi mereka nasehat-nasehat yang 
bermanfaat, merasa sayang kepada mereka: dengan bersikap lemah 
lembut kepada anak-anak kecil dari golongan mereka, santun kepada 
kaum fakir dari kalangan mereka dan menghormati serta menghargai 
orang-orang tua dari golongan mereka. Ia senang terhadap 
kesenangan yang mereka rasakan, baik karena nikmat yang Allah 
berikan kepada mereka atau karena suatu bahaya yang Allah hindarkan 
darinya. 


Dan diantara perwujudan nasehat kepada kaum muslim adalah 





595 


—————————-syaran suwanumrM ——— 


melaksanakan segala yang menjadi hak mereka: baik hak-hak yang 
bersifat umum, seperti: menjawab salam, mendoakan orang yang 
bersin, menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah dan mendoakan 
saudara-saudara mereka, baik yang masih hidup maupun yang telah 
meninggal, ataupun hak-hak yang sifatnya khusus, seperti: hak-hak 
terhadap karib kerabat, tetangga, dan teman-teman dekat. 

Maka demikianlah, nasehat itu merupakan kalimat yang utuh, 
terkumpul padanya wejangan-wejangan dari seseorang kepada 
saudaranya terhadap segala bentuk kebaikan: baik wejangan tersebut 
diwujudkan dalam bentuk niat maupun diwujudkan dalam bentuk 
perbuatan, maka nasehat itu adalah ungkapan hati yang suci dan tulus 
terhadap seorang yang dinasehati. 


Nasehat itu akan bermanfaat bagi kedua belah pihak: adapun bagi 
orang-orang yang mengatakannya, maka manfaat yang akan ia raih 
berupa balasan dan pahala serta berupa kemudahan-kemudahan yang 
Allah berikan kepadanya sebagai akibat dari amalannya tersebut. Dan 
adapun manfaat yang akan diraih oleh orang yang diberi nasehat 
adalah berupa kebaikan yang akan ia capai di dunia atau di akhirat 
disebabkan karena petunjuk yang diberikan oleh orang-orang yang 
memberi nasehat. 


Fudhail Ibnu Iyyadh berkata, “Tidak akan mencapai derajat kami or- 
ang-orang yang banyak shalat dan puasanya tetapi mereka akan 
mencapai derajat kami dengan jiwa yang lapang, hati yang ikhlas dan 
nasehat yang tulus bagi ummat. 
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1339. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Mayoritas yang dapat memasukkan seseorang ke dalam surga adalah takwa 
dan akhlak yang baik.” (HR. At-Tirmidzi, 2004) dan dinilai shahih oleh Al Hakim 
(4/324). 


Peringkat Hadits 


Hadits ini shahih. la mempunyai syahid yang banyak sekali: sebagiannya 
hasan dan yang lainnya lemah. Dan tingkatan kelemahannya pun berbeda-beda. 
Syahid-syahid tersebut telah diriwayatkan oleh Al Ghazali di dalam Al-ihya pada 
kitab Riyadhatu An-Nafsidan telah dijelaskan derajat-derajatnya oleh Zainuddin 
Al Iragi. Dan diantara syahid-syahid tersebut adalah apa yang diriwayatkan 
oleh Bukhari (6035) dan Muslim (2321), beliau SAW bersabda, 


Se SM ga 
“ Orang pilihan diantara kalian adalah orang-orang yang terbaik akhlaknya." 
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1340. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kalian tidak akan mampu mencukupi manusia dengan 
harta-harta kalian, tetapi hendaklah mencukupi mereka dengan wajah yang ' 
bersahabat dan perangai yang baik” (HR. Abu Ya'la, 11/428) dan dinilai shahih 
oleh Al Hakim (1/124). 
Peringkat Hadits 


Hadits ini hasan. Para perawinya adalah orang-orang terpercaya (tsigah. 


Zainuddin Al Iragi di dalam takhrijnya terhadap hadits-hadits A/ Ihya! 
diriwayatkan oleh Al Bazar, Abu Ya'la dan Ath-Thabrani di dalam Makarimu Al 
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Akhlak dari hadits Abu Hurairah. Dan sebagian dari jalur periwayatan Al Bazar 
memiliki perawi-perawi yang tsigah. 


Hadits ini, juga dinilai hasan oleh Al Hafizh Al Alla'i dan As-Suyuthi di 
dalam A/ Jami' Ash-Shaghir. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. 
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Pada kedua hadits ini terdapat dua perkara yang mulia, yaitu: tagwa 
dan akhlak terpuji. 

Adapun perangai yang baik, maka termasuk sifat terpuji yang tersimpan 
(berasal) dari dalam hati seseorang dan akan tampak efeknya melalui 
kata-kata yang baik dan tingkah laku yang terpuji. Dan diantara nasehat 
terbaik yang disampaikan oleh Rasulullah adalah sabda beliau, 


Pk Bina 0 Jae n 0 rp e 4 -a5. 3 02. 2 

Ii Ka aa sk Oei Ka 3 SI 
apa TN 3.3 kang ai Ai 

“Sesungguhnya kalian tidak akan mampu PA manusia dengan 

harta-harta kalian, tetapi hendaklah mencukupi mereka wajah yang 

bersahabat dan perangai yang baik dari kalian,” 

maksudnya adalah kalian tidak akan sanggup untuk membagikan 

kepada seluruh manusia harta-harta kalian disebabkan karena 

banyaknya manusia dan terbatasnya harta yang kalian miliki. 

Tetapi, yang menjadi kewajiban kalian adalah menghadapi mereka 

dengan wajah yang baik dan ceria serta memperlakukan mereka 

dengan santun dan lembut dan hal-hal lain yang akan memperkuat 

kecintaan diantara kalian. 

Adapun takwa kepada Allah, maka ulama telah menafsirkannya ke 

dalam dua pengertian, yaitu: 

a. Mengerjakan segala bentuk ketaatan dan menjauhi segala bentuk 

larangan. 


b. Menjauhi maksiat kepada Allah atas dasar petunjuk dari Allah 
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karena takut akan adzab-Nya, dan melaksanakan ketaatan kepada- 
Nya atas dasar tuntunan Allah karena mengharap pahalanya. 


4. Takwa kepada Allah adalah pengawas terhadap seluruh perilaku 
hamba, baik yang ia lakukan secara terang-terangan maupun sembunyi- 
sembunyi. Maka siapa yang telah tertanam perasaan takwa di dalam 
hatinya, hal itulah yang akan menjaga dan membentenginya dari 
segala kehancuran. 


Adapun jika sifat ini telah lenyap, maka sesungguhnya jiwa manusia 
akan senantiasa tertuntun untuk berjalan menuju syahwat, meskipun 
padanya ada maksiat kepada Allah. 
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1341. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Mukmin itu adalah cermin bagi saudaranya mukmin yang lainnya.” (HR. Abu 
Daud, 4918) dengan sanad yang hasan. 


Peringkat Hadits 


Sanad hadits ini hasan. Berkata Ahmad terhadap sanadnya. “Tidak 
mengapa dengan sanad hadits ini.” Dan sanad hadits ini juga dinilai hasan oleh 
Al Hafizh Ibnu Hajar. Dan telah dinukil oleh Al Manawi dari Az-Zain Al Iragi : 
bahwa sanad hadits ini hasan. | 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Dalam hadits ini terdapat sebuah perumpamaan nabawi yang sangat 
bagus, yang menjelaskan kedudukan seorang muslim terhadap 
saudaranya, memberikan batasan akan tanggung jawab seorang muslim 
kepada saudaranya dan menjelaskan bahwa ia ibarat sebuah cermin 
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bening yang akan memperlihatkan bagi seseorang hakikat dirinya. 

2. Seorang muslim yang benar-benar mencintai saudaranya seperti ia 
mencintai dirinya sendiri, tatkala ia menyaksikan aib saudaranya, ia 
akan segera memperingatinya dan menasehatinya untuk meninggalkan 
kesalahan tersebut hingga ia dapat berhias dengan amalan yang shalih 
dihadapan Dzat yang hanya menilai hamba-Nya dari hati dan amal- 
amal mereka. Dan hal ini juga termasuk nasehat seorang muslim 
kepada saudaranya yang lain sebagaimana telah dijelaskan pada hadits 
Tamim Ad-Dari (1338). 


IT aa B1 In Je Ju LES P5 AR ol ye AAN 

ip pe RAN Pr mas) CA Ialtay sa baja ala ala 5. 
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1342. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Seorang 
mukmin yang bergaul dengan manusia dan tetap sabar atas gangguan mereka 
lebih baik dari pada seorang mukmin yang tidak bergaul dengan manusia dan 
tidak sabar atas gangguan mereka,” (HR. Ibnu Majah, 4032) dengan sanad 
yang hasan dan disebutkan pula oleh At-Tirmidzi (2507) tetapi beliau tidak 
menyebutkan nama beliau yang meriwayatkan hadits ini. 


Peringkat Hadits 


Hadits ini hasan. Berkata Al Manawi: Diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari 
dalam A/ Adab A/ Mutrad. juga oleh At-Tirmidzi dengan sanad yang jayyid, 
seluruhnya dari Abdullah bin Umar bin Al Khaththab, tetapi At-Tirmidzi tidak 
menyebutkan nama sahabat yang meriwayatkannya, namun beliau hanya berkata: 
dari syaikh dari para shabat Nabi SAW. 


Al Hafizh berkata Al Iragi: dan jalur periwayatannya adalah satu, dan beliau 
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telah mengisyaratkan akan ke-hasanan hadits ini. 


Dan apa yang beliau katakan itu adalah benar. Al Hafizh berkata dalam /4/ 
Fath: sanadnya hasan. Demikian pula, beliau mengatakan hal yang serupa di 
dalam Bulughul Maram. 


Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama 


Terdapat dua jalur periwayatan dalam masalah ini, sebagian mereka 
memilih untuk beruzlah (menyendiri) dan sebagian lagi memilih untuk 
bersosialisasi dengan masyarakat dan sabar akan perbuatan mereka. 


Al Khaththabi di dalam kitabnya A/ Uzlah berkata: ulama berbeda 
pendapat, tentang yang afdhal beruzlah atau bersosialisasi?, meskipun keduanya 
mempunyai faidah dan keburukan. 


Diantara ulama yang lebih condong memilih beruzlah adalah: Sufyan Ats- 
Tsauri, Ibrahim Ibnu Adham, Fudhail bin Iyadh, Sulaiman Al Khawwash, Bisyr 
Al Hafi dan yang lainnya. 


Adapun diantara ulama yang memilih A/ Mukhalathah. (bersosialisasi) 
adalah Sa'id Al Musayyab, Asy-Sya'bi, Ibnu Abu Laila, Syarik, Abdullah bin Al 
Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hambal dan yang lainnya. 

Diantara dalil yang digunakan oleh kelompok yang memilih untuk beruzlah 
adalah: firman Allah Ta 'a/a, “Dan aku akan menjauhkan diri dari padamu dan 
dari apa yang kamu seru selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku.” 
(@s. Maryam (19): 48), juga firman-Nya, “Maka ketika Ibrahim sudah 
menjauhkan diri dari mereka dan dari apa yang mereka sembah selain Allah, 
kami anugrahkan kepadanya Ishak dan Ya gub. Dan masing-masing kami angkat 
menjadi nabi” (Os. Maryam (191: 49). 

Diantara dalil-dalil itu, apa yang tercantum di dalam Ash-Shahihain dari 
hadits Abu Sa'id Al Khudri: dinyatakan: wahai Rasulullah siapakah manusia 
yang terbaik ? Beliau bersabda, 
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“Seorang yang berjihad dengan jiwa dan hartanya, dan seorang yang berada 

di suatu lembah lalu beribadah kepada Allah di lembah tersebut serta 

meninggalkan kejahatan-kejahatan yang dilakukan oleh manusia.” 

Umar Ibnu Khaththab RA berkata, “Ambillah bagianmu dengan beruzlah 
(mengasingkan diri dari manusia).” 

Sa'ad Ibnu Abu Waggas RA berkata, “Sungguh saya menginginkan jika 
terdapat sebuah pintu besi yang menghalangi aku dan manusia: seorang tidak 
mengajakku berbicara dan saya pun tidak berbicara dengan mereka hingga 
saya menjumpai Allah.” 

Selain dalil-dalil yang telah disebutkan, terdapat beberapa faedah lain dari 
beruzlah, diantaranya: seorang dapat meluangkan seluruh waktunya untuk 
beribadah dan menjauhi perbuatan-perbuatan maksiat dan fitnah yang terjadi di 
kalangan manusia. Dengan beruzlah seorang bisa terhindar dari bahaya ghibah 
dan riya, serta dengan beruzlah seorang dapat menjaga kemurnian agamanya 
dari segala hal yang tidak diridhai oleh Allah dan lain-lain. 

Adapun dalil yang dikemukakan para ulama yang memilih untuk 
bersosialisasi, diantaranya adalah: firman Allah 7a ala, “Dan berpegang teguhlah 
kalian dengan tali Allah dan janganlah kalian bercerai-berai...” (Gs. Aali Imraan 
(3): 103) demikian pula firman-Nya, “Maka Dia-lah yang telah menyatukan 
diantara hati-hati kalian.” (Os. Aali "Imraan (3): 103) 

Dan disebutkan dari Umar RA, dia berkata, 


e BEI ip ? “30, NS AD PN Sara 

Ja AMI GA OWaAII Ob BAN SU Aeldh SS 
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“Berpegang teguhlah kalian pada jama'ah dan berhati-hatilah terhadap 
perpecahan, karena sesungguhnya syetan itu akan bersama yang sendiri 
sedangkan ia jauh dari dua orang, siapa yang ingin mendapatkan bagian 
pilihan (tengah) surga maka berpeganglah pada jamaah.” (HR. At-Tirmidzi, 
2165) 


Diantara faedah lain dari bersosialisasi, adalah mungkinnya terlaksana 
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kegiatan belajar mengajar, melaksanakan ibadah-ibadah yang bersifat sosial, 
menyebarkan salam dan menjawabnya, menengok orang sakit, mengantar 
jenazah dan melakukan hal-hal lain yang dapat mempererat tali ukhuwah 
dikalangan ummat muslimin serta saling nasehat menasehati di dalam menyeru 
kepada kebaikan dan mencegah segala perkara yang mungkar, seluruh hal ini 
tidaklah mungkin dapat dilakukan oleh orang-orang yang beruzlah. Dan sebagai 
kesimpulan, bahwa kedua perkara ini (beruzlah dan bersosialisasi) memiliki 
kebaikan dan keburukan, tetapi bersosialisasi lebih utama pada 2 keadaan: 


1. 





Jika seorang dapat memberikan faedah pada masyarakatnya, baik 
berupa ilmu, fatwa, petunjuk, pemberian keputusan akan suatu perkara 
yang dipersengketakan dan lain-lain. Contohnya: seorang yang 
mempunyai kedudukan dan didengarkan kata-katanya, maka orang 
yang seperti ini akan bermanfaat sebagai sandaran dalam 
menyelesaikan perkara-perkara yang diperselisihkan. 


Atau ia adalah seorang yang baik dan dermawan, maka mereka ini 
akan membawa manfaat terhadap orang-orang yang membutuhkan 
pertolongan mereka. Atau orang-orang semisal mereka yang 
merupakan rukun di dalam masyarakat. Mengasingkan mereka akan 
mendatangkan kemudharatan, tidak saja bagi orang lain tetapi juga 
mereka sendiri. 


Dan pendapat yang paling benar adalah: sesungguhnya orang-orang 
yang memiliki kata-kata yang didengarkan dan kemanfaatan sosial, 
baik berupa ilmu, kedudukan atau keutamaan. Lebih utama bagi oang- 
orang yang demikian keadaannya untuk tidak beruzlah, tetapi 
hendaknya mereka berada ditengah-tengah masyarakat, mengajari 
mereka: memperbaiki keadaannya serta memenuhi hajat orang- 
orang yang lemah, menginfakkan kelebihan harta yang mereka miliki, 
menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar. 

Mereka itulah mukmin yang kuat yang dicintai oleh Allah 7a ala. Dan 
adapun orang-orang yang keberadaannya ditengah masyarakat tidaklah 
membawa arti kecuali sekedar malaksanakan hal-hal yang telah 
menjadi kewajibannya, maka mereka ini lebih baik untuk beruzlah agar 
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selamat agama dan kehormatan mereka. Lebih baik bagi mereka untuk 
bersosialisasi dengan masyarakat sekedar kebutuhan. Dan mereka 
inilah mukmin yang lemah, namun pada mereka itu terdapat pula 
kebaikan, karena keimanan dan ketaatan itu tetap merupakan cahaya 
sesuai dengan kapasitas orang yang mengamalkannya. 
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1343. Dari Ionu Mas'ud RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Ya 
Allah sebagaimana Engkau telah membaguskan penciptaanku, maka 
baguskanlah pula akhlakku.” (HR. Ahmad, 1/403) dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban (959). 


Peringkat Hadits 


Hadits ini shahih. Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Al Mundziri berkata: 
para perawinya terdiri dari orang-orang yang terpercaya. Berkata Al Haitsami, 
setelah menyebutkan dua jalur periwayatan dari hadits ini: Para perawinya dari 
kedua hadits ini terdiri dari para perawi yang shahih. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

Allah 7a ala berfirman, “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” (Os. At-Tiin (95): 4): “Dan Dialah yang 
telah membentuk kamu lalu membaguskan rupamu.,” (@s. Al Mu'min (40): 64). 
maka Allah Ta 'alalah yang telah menciptakan manusia dan Ia pula yang 
menyempumakannya. Ialah yang telah membaguskan susunan penciptaannya, 
karena manusia itu berasal dari Adam AS yang Allah ciptakan langsung 
dengan tangan-Nya yang mulia. 

Manusia, meskipun mereka berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya 
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ditinjau dari rupa dan status sosial, tetapi Allah telah menciptakan mereka 
dengan sesempurna-sempumna bentuk dan menyusun anatomi tubuhnya dengan 
sebaik-baiknya penyusunan. Karena itu, menjadi kewajiban mereka untuk 
bersyukur kepada Allah yang telah memberikan limpahan karunia tersebut. 


Hendaklah ia meminta kepada Dzat yang telah membaguskan rupanya 
dan telah menyempurnakannya untuk membaguskan pula hatinya dengan 
memberikan akhlak yang terpuji lagi mulia, hingga akan sempurnalah zhahir 
dan bathin seseorang dengan hal tersebut. 


Sepenting-pentingnya gambaran kebathinan seseorang adalah iman, karena 
sesungguhnya akhlak mulia akan senantiasa mengiringinya. Iman adalah pokok 
dan pondasi bathiniah dari akhlak. Dan dalil-dalil agama pun telah membedakan 
antara yang zhahir dan yang bathin agar dapat tercapai dua bentuk 
kesempurnaan yang harmonis, yaitu kesempurnaan lahir dan kesempurnaan 
bathin. | 

Demikianlah hal ini tergambar dalam beberapa keadaan, diantaranya: 


Tatkala seorang wudhu dan telah suci badannya, Allah Ta 'a/a 
mensyari'atkan untuk berdoa dan mensucikan pula bathinnya dari segala hal 
yang dapat menyimpangkannya kepada penyembahan selain Allah Ta ala. 


Jika ia telah beristinja', Allah pun mensyari'atkannya agar memohon 
pengampunan kepada Allah, agar Ia meringankan dosa-dosanya setelah Ia 
berkenaan untuk membersihkannya dari kotoran-kotoran yang ada pada 
tubuhnya. 


Maka tiadalah kata yang pantas untuk dipersembahkan kepada-Nya 
melainkan A/ Hamdulillahi Rabbil “alamin. 
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SN 
(BAB DZIKIR) 


Pendahuluan 


Abu Hamid Al Ghazali berkata: tiada satupun ibadah yang dilaksanakan 
dengan lisan yang lebih utama setelah membaca Al @ur' an melainkan dzikir 
kepada Allah. Allah 7a ala berfirman, “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku 
niscaya Aku ingat pula kepada-mu,” (Os. Al Bagarah (2): 152). Demikian pula 
firman-Nya, “Dan sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih besar 
keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain.” (Os. Al Ankabuut (291: 45). 


Rasulullah SAW bersabda: 
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“ Allah Ta'ala berfirman, 'Aku akan bersama hamba-Ku selama ia masih 

mengingat dan menggerakkan kedua bibirnya, berdzikir kepada-Ku,” (HR. 

Ahmad, sanadnya shahih). 

Ibnul Gayyim berkata dalam Madarij As-Salikin Firman Allah Ta'ala 
“Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami mohon 
pertolongan.” (@s. Al Faatihah (1): 5) menempati kedudukan dzikir dan 
dzikir itu merupakan ibadah hati dan lisan. 
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Ibadah ini tidaklah ditentukan waktu-waktunya, bahkan mereka 
senantiasa diperintahkan untuk berdzikir kepada Allah dalam setiap waktu 
dan keadaan. 


Dzikir adalah cahaya dan penerang hati. Ia adalah pintu Allah yang besar 
yang senantiasa terbuka antara Dia dan hamba-Nya, selama hamba itu belum 
menutupnya dengan kelalaian yang ia perbuat. Jika seorang hamba lalai 
hatinya dari berdzikir, maka keadaannya sama dengan jasad yang tidak 
memiliki ruh. 


Dzikir itu ada tiga jenis, yaitu: dzikir yang bersesuaian antara hati dan 
lisan dan inilah yang menempati derajat pertama. Yang kedua adalah dzikir 
dengan hati semata-mata. Dan yang ketiga adalah dzikir dengan lisan semata- 
mata. 

Dzikir itu meliputi tiga hal, yaitu: pujian, doa dan pemeliharaan. Ketiga hal 
ini telah dirangkum pada dzikir-dzikir nabawiyyah, karena sesungguhnya dzikir- 
dzikir itu berisi pujian kepada Allah dan doa. Sebagaimana, terkandung pula 
dalam dzikir-dzikir nabawiyyah kesempurnaan pemeliharaan terhadap hati, 
pembelajaran dan ketergantungan hati kepada Rabbnya sekalian alam. 
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1344. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“ Allah Ta'ala berfirman, "Aku akan terus bersama hamba-Ku selama ia masih 
senantiasa mengingat-Ku dan menggerakkan kedua bibirnya, berdzikir kepada- 
Ku” (HR. Ibnu Majah, 3792) dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban (815) serta 
disebutkan oleh Bukhari secara mu 'allag'”. 


174 Bukhari, Al Fath 13/499. 
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Peringkat Hadits 


Hadits ini shahih. Telah dinilai shahih oleh Ionu Hibban dan disebutkan 
oleh Bukhari secara mu 'allag sebagaimana yang diungkapkan oleh penulis kitab 
ini (Ibnu Hajar). 

Berkata Al Baushairi di dalam Zawa 'id Ibnu Majah: dalam sanad hadits ini 
terdapat seorang rawi yang bernama Muhammad bin Musha'ab Al @urgusani, 
berkata Shaleh bin Muhammad: ia adalah seorang rawi yang lemah. Tetapi 
hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dari jalan Ayyub 
bin Suwaid, namun beliau adalah seorang rawi yang lemah. Dan disebutkan 
pula oleh Al Mundziri di dalam At-Targhib dan beliau bersikap abstain. 


Hadits ini sama maknanya dengan hadits yang terdapat di dalam Ash- 
Shahihain dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda (dari Al- 
lah SWT), 
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“Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku kepada-Ku dan Aku akan 

selalu bersamanya jika ia mengingat-Ku: jika ia mengingat-Ku di 

dalam dirinya, Aku akan mengingatnya di dalam jiwa-Ku: dan jika ia 

mengingat-Ku pada sekumpulan orang, maka Aku pun akan 
mengingatnya pada sekumpulan orang yang lebih baik dari mereka.” 

Al Hafizhh Al Iragi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim (1/ 
673) dari hadits Abu Ad-Darda” dan beliau barkata: sanad hadits ini shahih. 
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1345. Dari Mu'adz bin Jabal RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
« Tidak seorang pun dari anak cucu Adam yang mengerjakan sebuah amalan 
yang lebih dapat menyelamatkannya dari adzab Allah kecuali dzikir kepada 
Allah” (HR. Tonu Abu Syaibah dan Ath-Thabrani) dengan sanad yang hasan. 


Peringkat Hadits 


Hadits ini hasan. Al Hafizh berkata Al Iragi: diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Syaibah di dalam A/ Mushannafdan diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dari 
hadits Mu'adz dengan sanad yang hasan. 


Demikian pula, hadits ini telah dinyatakan hasan oleh penulis dalam buku 


Al Haitsami berkata: perawi-perawi hadits ini terdiri dari orang-orang yang 
meriwayatkan hadits shahih. 
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1346. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
« Tidak satupun kaum yang duduk berdzikir kepada Allah pada suatu majelis 
kecuali Malaikat akan mengelilinginya, rahmat akan meliputinya dan Allah akan 
menyebut-nyebut mereka di hadapan para malaikat yang berada di sisi-Nya.” 
(HR. Muslim, 2700). 
Kosakata Hadits 

Haffathum Al Mala 'ikah: maksudnya mengelilinginya. 


Ghasyiyathum Ar-Rahmah: maksudnya menutupi dan memuliakan 
mereka dengan rahmat Allah SWT. 


1 Ibnu Abu Syaibah (10/300) dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (20/166) 
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1347. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak satupun kaum yang duduk pada sebuah majelis, yang mana mereka 
tidak berdzikir kepada Allah dalam majelis itu dan tidak pula bershalawat atas 


Nabi SAW, melainkan Allah akan menimpakan atas mereka kerugian pada hari 
kiamat” (HR. At-Tirmidzi) menilainya hasan. 


Peringkat Hadits 


Hadits ini hasan. Telah dinilai shahih oleh Hakim dan disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata: diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
beliau mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

Berkata Al Iragi: diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan beliau menilai hasan 
hadits dari Abu Hurairah. 

Dan hadits ini memiliki dua jalur periwayatan dari Abu Hurairah, yaitu: 
jalur periwayatan Ahmad dan Ibnu Hibban. Dan perawi pada kedua jalur 
periwayatan tersebut terdiri dari orang-orang yang telah meriwayatkan hadits - 
hadits shahih. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
1. Seluruh hadits yang mulia ini berisi penjelasan akan keutamaan 
berdzikir kepada Allah, yaitu: 
Hadits no.1344 menunjukkan bahwa Allah 7a 'a/a akan senantiasa 
bersama hamba-Nya dengan pertolongan dan taufik-Nya selama 
hamba-Nya itu masih terus mengingat-Nya di dalam hatinya dan 
mengetahui kedekatan dan pengawasan-Nya terhadap dirinya serta 
selama kedua bibirnya masih terus mengucapkan dzikir kepada Allah. 
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2. 





Hadits no. 1345 menunjukkan bahwa sebaik-baik amalan yang dapat 
menyelamatkan seorang hamba dari adzab Allah adalah dzikir kepada 
Allah, karena dzikir adalah benteng yang kokoh lagi sempurna yang 
akan melindungi seseorang dari adzab hari kiamat. 

Hadits no. 1346 menunjukkan keutamaan majelis dzikir dan bahwa ia 
adalah majelis-majelis yang senantiasa diliputi dan dihindari oleh 
Malaikat, sebagai bentuk ungkapan perasaan ridha mereka terhadap 
majelis-majelis seperti itu dan perasaan cinta kepada orang-orang yang 
ada di dalamnya. Para malaikat menghadiri majelis-majelis dzikir 
tersebut, mereka akan mengabarkan hal itu kepada rabb mereka 
—sedangkan Ia lebih tahu tentang majelis-majelis tersebut dari pada 
mereka—, hingga Allah pun menyebutkan orang-orang yang hadir 
dalam majelis itu kepada malaikat-malaikat yang berada pada sisi-Nya, 
la membanggakan mereka di hadapan para malaikat-Nya dan 
mempersaksikan kepada mereka, Ia telah mengampuni hamba-hamba- 
Nya itu, memberikan kepada mereka apa yang mereka minta berupa 
keridhaan dan menyelamatkan mereka dari apa yang mereka takutkan 
berupa adzab-Nya serta mengaruniai mereka dengan suatu yang 
mereka damba-dambakan, yaitu surga. 


Adapun hadits no. 1347, maka hadits ini menunjukkan penyesalan 
dan kerugian yang akan menimpa suatu kaum, yang mana mereka itu 
duduk-duduk pada sebuah majelis kemudian mereka berdiri dari majelis 
itu sedangkan tidak sedikitpun terbetik di dalam hati mereka maupun 
terucap pada lisan-lisan mereka kalimat-kalimat dzikir kepada-Nya dan 
tidak pula shalawat atas Rasul-Nya. Maka sesungguhnya majelis-majelis 
hampa seperti ini hanyalah akan membawa kerugian bagi orang- 
orang yang berada pada mejelis tersebut di hari kiamat, karena mereka 
tidaklah sedikitpun mengambil manfaat dari majelis-majelis itu. 

Yang demikian ini berlaku jika majelis-majelis itu berisi dengan hal-hal 
yang mubah, tidak ada padanya ghibah, cela ataupun laknat serta 
lafazh-lafazh lain yang diharamkan. Adapun jika majelis itu adalah 
majelis kejahatan dan hawa nafsu, maka yang demikian itu adalah 
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bencana besar terhadap orang-orang yang melakukannya. 


5. Kebersamaan Allah dengan makhluk-Nya terbagi dua macam, yaitu, 
kebersamaan umum dan kebersamaan khusus. Kebersamaan yang 
umum adalah cakupan, pengawasan, ilmu dan pengetahuan-Nya. Dan 
kebersamaan inilah yang melingkupi seluruh makhluknya. 

Adapun kebersamaan yang khusus, bermakna pertolongan, 
perlindungan dan kemenangan. Dan kebersamaan semacam ini 
tidaklah akan diraih kecuali oleh hamba-hamba-Nya yang mukmin. 

6. Madzhab Ahlus sunnah wal jama'ah mengatakan bahwa kebersamaan 
Allah tidaklah mengharuskan bahwa Allah 7a ala bersama makhluk 
di mana saja mereka berada dan bahwa Ia bercampur dengan mereka. 
Pendapat ini adalah pendapat yang bathil yang dipegang oleh orang- 
orang yang bermadzhab “Hululiyyah” . Adapun Ahlus Sunnah, mereka 
berpendapat bahwa Allah Ta'ala berada tinggi diatas “Arsy dan 
terpisah dari makhluk-Nya . Ia memiliki ketinggian dzat, ketinggian 
sifat dan ketinggian kekuasaan. Dan dalil-dalil mengenai hal ini amatlah 
banyak. 

7. Dzikir yang afdhal adalah yang diucapkan oleh lisan dan kekhusyu'an 
hati, jika tidak demikian, maka dzikir hanya terjadi pada lisan saja, 
atau pada hati saja. 


8. Dzikir kepada Allah adalah seutama-utamanya sebab yang dapat 
menyelamatkan seorang hamba dari adzab Allah. 


9. Hadits no. 1345 menunjukkan bahwa segala perbuatan hamba yang 
berupa perbuatan-perbuatan taat, maksiat dan lain-lain, seluruhnnya 
terjadi karena kehendak dan kekuasaan mereka. Mereka tidaklah 
dipaksa untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan tersebut. Tetapi 
merekalah yang telah melakukan pekerjaan-pekerjaan tersebut dengan 
apa yang telah Allah ciptakan buat mereka, berupa kemampuan, 
kemauan dan anggota-anggota tubuh. Seluruh perbuatan itu terjadi 
karena ketentuan dan ketetapan Allah. 


Tidak ada satupun perkara yang lepas dari kehendak Allah, apa yang 
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Ia kehendaki pastilah terjadi dan apa yang tidak Ia kehendaki, tidak 
akan terjadi. Tetapi tidaktah ada kontradiksi antara keduanya, karena 
seluruh kejadian itu terjadi sesuai kemauan dan kehendak Allah, namun 
para hambalah yang melakukan amalan-amalan tersebut dan mereka 
tidak dipaksa untuk melakukannya. 


10. Hadits no. 1346 menunjukkan bahwa diantara malaikat itu, ada yang 
senantiasa berkeliling dunia untuk mendengarkan orang-orang yang 
membaca Al @ur'an, menghindari majelis-majelis dzikir dan 
melaporkan orang-orang yang mengerjakan hal-hal itu kepada Allah, 
—sedangkan Allah sebenarnya lebih mengetahui— keadaan orang- 
orang tersebut dari pada mereka. Mereka (malaikat-malaikat tersebut) 
akan senantiasa meliputi majelis-majelis kebaikan, halagah-halagah 
ilmu dan rumah-rumah Allah. 

11. Hadits ini juga menunjukkan kegembiraan Allah terhadap hamba- 
hamba-Nya yang taat dan senantiasa beribadah kepada-Nya meskipun 
sebenarnya ia tidaklah butuh akan hal tersebut. Tetapi Ia ridha terhadap 
yang demikian itu bagi hamba-hamba-Nya karena sempurnanya 
keutamaan dan Rahmat-Nya kepada sekalian hambanya. 

12. Adapun hadits no. 1347, menunjukkan akan keutamaan dzikir kepada 
Allah dan keutamaan shalawat kepada Rasulullah SAW, dan majelis 
yang tidak terdapat padanya kedua hal itu adalah majelis yang rugi 
serta celaka orang-orang yang ada di dalamnya. 

13. Hadits ini menunjukkan pula akan urgensi memelihara waktu dan tidak 
menyia-nyiakannya dengan hal-hal yang tidak bermanfaat. Namun 
mereka harus menjaga dan memeliharanya dengan hal-hal yang - 
bermanfaat. Sebagaimana hadits ini menunjukkan pula bahwa semulia- 
mulia pekerjaan dalam mengisi waktu luang adalah dzikir kepada 
Allah dan di antaranya, menghadiri majelis ilmu dan mempelajari 
hukum-hukum agama. 


Faidah 
Berikut ini akan disebutkan beberapa faidah dari berdzikir yang dikutip dari 
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kitab A/ Wabil As-Shayib oleh Ibnul @ayyim (secara ringkas): 


1. 


Oo | 0. 


10. 


11. 


12. 


Berdzikir kepada Allah merupakan cara yang paling jitu untuk mengusir 
syetan. 

Dzikir kepada Allah dapat mendatangkan keridhaan dari Dzat yang 
Maha Kasih. 


Dzikir kepada Allah dapat menghilangkan segala resah dan sedih dari 
dalam hati. 


Dzikir kepada Allah akan mendatangkan bagi hati perasaan senang, 
gembira dan semangat dalam beraktivitas. 


Dzikir kepada Allah akan menguatkan hati dan badan. 
Dzikir kepada Allah akan membuat hati dan wajah menjadi bercahaya. 
Dzikir kepada Allah akan meluaskan rezeki. 


Dzikir akan menghiasi bagi seseorang kebesaran, cahaya dan 
kewibawaan. 


Berdzikir akan mewariskan rasa cinta, yang mana ia itu adalah ruhnya 
Islam dan kunci kebagian dan keselamatan, Allah Ta ala telah 
menjadikan sebab bagi segala sesuatu dan Ia telah menjadikan dzikir 
sebagai sebab tumbuhnya kecintaan, siapa yang hendak meraih 
kecintaan Allah, hendaklah ia meraihnya dengan banyak berdzikir 
kepada Allah. 


Berdzikir kepada Allah akan mewariskan bagi seseorang keinginan 
untuk bertaubat dan kembali kepada Allah dalarn segala keadaannya. 
Maka tetaplah Allah sebagai tempatnya bersandar dan tempat 
kembalinya dalam setiap musibah atau kejadian yang menimpanya. 


Berdzikir kepada Allah akan menyebabkan seorang dekat dengan 
Allah. Kedekatan seorang hamba kepada Allah dapat dilihat dari 
banyaknya ia berdzikir, semakin banyak ia berdzikir, semakin ia dekatlah 
kepada Allah. Tetapi semakin lalai ia dari dzikir, maka semakin jauh 
pula ia dari-Nya. 


Berdzikir kepada Allah adalah satu pintu dari pintu-pintu ilmu. 
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13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


Siapa yang banyak berdzikir, akan bertambahlah pengetahuannya. 
Orang yang banyak berdzikir, Allah akan senantiasa mengingatnya. 
Allah Ta 'alaberfirman, “Ingatlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku pun 
akan mengingatmu.” (@s. Al Bagarah (2): 152) 

dika tidak terdapat satupun ayat tentang keutamaan berdzikir kecuali 
ayat ini: maka hal inipun telah cukup membuktikan kemuliaan dan 
keagungan dzikir kepada-Nya. 

Berdzikir kepada Allah akan menghapuskan dosa, karena 
sesungguhnya berdzikir itu adalah semulia-mulianya amal baik, 
sedangkan segala amal baik dapat menghilangkan dosa. 


Dzikir kepada Allah akan menghilangkan keregangan yang terdapat 
antara Allah dengan hamba-Nya. 


Dzikir kepada Allah adalah jalan untuk selamat dari adzab Allah, 
sebagaimana ia pun adalah sebab dari diturunkannya ketenangan dan 
rahmat kepada hamba-hamba-Nya yang berdzikir. Seorang yang 
berdzikir akan dikelilingi oleh para malaikat. 

Berdzikir adalah sebab terhindarnya seseorang dari ghibah, namimah, 
dusta, perkataan-perkataan keji dan perkara-perkara maksiat lainnya 
yang dilakukan oleh lidah. 


Siapa yang membiasakan lidahnya dengan berdzikir, maka akan 
terjagalah ia dari perkataan-perkataan bathil dan sia-sia. Namun 
barangsiapa yang kering lidahnya dari dzikir, maka lidahnya pun akan 
dibasahi dengan segala perkataan yang sia-sia, kebathilan, dan 
perkataan-perkataan keji, dan tiadalah pertolongan kecuali pertolongan . 
Allah Ta ala. | 


Disebutkan di dalam hadits Ummu Habibah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 
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18. 


19. 


20. 


21: 


“Seluruh perkataan Ibnu Adam adalah bumerang atasnya kecuali amar 
ma'ruf nahi munkar atau berdzikir kepada Allah.” (HR. At-Tirmidzi, 
2412 dan Ibnu Majah, 3974). At-Tirmidzi: hadits ini gharib. 


Berdzikir adalah pekerjaan yang paling mudah untuk dilakukan, tetapi 
disisi Allah ia adalah ibadah yang paling utama dan paling mulia. Karena 
gerakan yang dilakukan oleh lisan adalah semudah-mudahnya gerakan 
yang dilakukan oleh anggota tubuh. Jika seandainya anggota tubuh 
manusia melakukan gerakan sebanyak gerakan yang telah dilakukan 
oleh lisan dalam sehari semalam, pastilah mereka akan menemukan 
kesulitan untuk melakukan hal tersebut, bahkan mungkin hal itu adalah 
sesuatu yang mustahil bagi mereka. 


Dzikir adalah tanaman yang berada di dalam surga. Rasulullah SAW 
bersabda: 


as? Neta ANA Sei AN MA? Ona Mie aa Ta aan 
KN SSS IL today Al Maa JB ap 


« Barangsiapa yang mengucapkan 'Maha suci Allah dan segala puji 
bagi-Nya', maka akan ditanamkan baginya sebuah pohon (kurma) di 
dalam surga,” (HR. At-Tirmidzi, 3464 hadits ini shahih). 

Pahala yang dipersiapkan bagi orang-orang yang banyak berdzikir 
tidaklah sama dengan pahala yang dipersiapkan bagi orang-orang yang 
melakukan amalan-amalan yang lain, sebagaimana hal ini ditunjukkan 
oleh hadits-hadits lain tentang keutamaan tasbih, tahmid, tahlil dan 
yang lainnya. 

Senantiasa berdzikir kepada Allah akan menyebabkan seseorang aman 
dari lupa terhadap-Nya: karena sesungguhnya seorang yang lupa 
kepada Allah, akan sengsaralah ia didunia dan diakhirat. Allah Ta ala 
berfirman, “Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada 
Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. 
Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (Os. Al Hasyr (591: 19). 


Kemudian beliau berkata dalam A/ Kalim At-Thayyib: saya telah 
mendengar syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata: 
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22. 


23. 





Sesungguhnya didunia ini terdapat surga, barangsiapa yang tidak 
merasakannya, niscaya ia tidak akan merasakan surga di hari akhir. 
Surga dunia yang dimaksud adalah dzikir kepada Allah, hati yang 
dipenuhi dengan kecintaan kepada-Nya dan perasaan senang dan 
gembira dalam melakukan ketaatan kepada-Nya. 


Seorang yang banyak berdzikir akan mendapatkan balasan yang 
disegerakan, merasakan surga dunia dan kehidupan yang diridhai yang 
tidak akan bisa dibandingkan dengan kehidupan raja-raja. Adapun lupa 
dan sikap berpaling dari dzikir kepada Allah, maka sikap tersebutlah 
yang akan menyebabkan kesedihan, duka, resah, hati yang sempit, 
ganjaran yang disegerakan dan neraka dunia, semoga Allah melindungi 
kita dari hal-hal yang telah disebutkan. 

Bahwa melakukan dzikir merupakan pekerjaan yang ringan yang 
mungkin dilakukan oleh seorang hamba dalam segala keadaan, tatkala 
ia duduk diatas kasurnya atau di toko, tatkala ia sehat maupun sakit, 
tatkala ia mendapatkan kenikmatan, di kala ia berdiri atau berbaring, 
tatkala ia safar atau mukim dan lain-lain. Maka tiada satupun amal 
yang akan melingkupi seluruh waktu dan keadaan selain dzikir. Hingga 
karena sedemikian mudahnya amalan ini, maka seorang yang tidur 
diatas kasurnya pun akan mendahului seorang yang berdiri tetapi lalai 
dari dzikir kepada-Nya. Yang demikian ini disebabkan karena 
keutamaan yang Allah berikan kepada siapa saja yang Ia kehendaki 
sebagai hasil dari amalan hati yang ia lakukan, bukan amalan badan. 
Bahwa majelis-majelis dzikir itu adalah majelis-majelisnya para malaikat. 
Maka tidak ada majelis-majelis lain bagi para malaikat didunia ini kecuali 
majelis tersebut. 


Dan disebutkan di dalam Ash-Shahihain dari hadits Abu Hurairah, 
“Mereka itulah kaum (orang-orang yang duduk dalam majelis dzikir) 
yang tidak akan rugi orang-orang yang duduk bersama mereka.” 


Adapun majelis-majelisnya orang-orang lalai, maka majelis-majelis itu 
adalah majelis-majelisnya para syetan. 
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24. 


25. 


26. 
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28. 


Allah Ta'ala akan membanggakan orang-orang yang berdzikir 
dihadapan para malaikat-malaikat-Nya sebagaimana yang disebutkan 
di dalam hadits Abu Said Al Khudri yang diriwayatkan oleh Muslim. 
Dan pembanggaan ini adalah merupakan dalil akan kemuliaan dzikir 
disisi-Nya dan bahwa ia memiliki keutamaan-keutamaan yang lebih 
dari amal-amal yang lain. 

Bahwa seluruh amalan-amalan itu (ibadah) hanyalah disyari'atkan untuk 
dzikir kepada Allah. Allah 7 'ala berfirman, “Dan dirikanlah shalat 
untuk mengingat Aku.” (@s. Thaahaa (20): 14). 


Bahwa dzikir itu adalah amalan yang akan mengganti amalan-amalan 
sunnah lainnya, baik amalan-amalan sunnah tersebut adalah amalan 
badaniyyah atau maliyyah (ibadah-ibadah yang berkenaan dengan harta) 
atau badaniyyah maliyyah, seperti haji yang sifatnya sunnah dan lain- 
lain. Hal ini telah diterangkan secara jelas dalam hadits Abu Hurairah, 
“ Ad-datsuur (orang-orang yang berdeikir) telah mendahului kalian 
dengan derajat-derajat yang tinggi,” Muttafag “Alaih. 

Dalam hadits ini, Rasulullah SAW menjadikan dzikir sebagai amalan 
pengganti dari ibadah-ibadah yang belum sempat mereka lakukan, 
berupa haji, umrah, jihad dan sedekah, dan bahwa mereka dengan 
dzikir mampu mendahului beberapa sahabat-sahabat lain yang telah 
melakukan ibadah-ibadah yang telah disebutkan. 


Dzikir kepada Allah dapat mempermudah suatu kesulitan dan 
meringankan beban kehidupan. Maka tidaklah seorang berdzikir 
kepada Allah terhadap suatu kesulitan melainkan kesulitan itu akan 
menjadi mudah, dan tidak pula pada sebuah beban kehidupan yang 
berat melainkan ia akan menjadi ringan, tidak pada suatu kejahatan 
melainkan ia akan lenyap dan tidak pula pada suatu kesempitan 
melainkan ia akan menjadi lapang. 


Dzikir mampu menjadikan hati merasa aman dari segala rasa takut. 
Maka tiada satupun pemberi rasa aman yang lebih bermanfaat terhadap 
hati yang dilanda ketakutan melainkan dzikir kepada Allah. 
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29. 


30. 


Adapun orang-orang yang lalai, maka ia akan senantiasa dilanda 
ketakutan meskipun dalam keadaan aman. Dan hal ini akan dirasakan 
oleh orang yang memiliki serendah-rendahnya daya nalar. 


Dzikir akan memberikan kekuatan bagi orang-orang yang 
melakukannya, hingga mereka itu mampu melakukan dengan dzikir 
pekerjaan-pekerjaan yang tidak mampu mereka lakukan tanpa 
berdzikir. 


Ibnul Mayyim berkata: sungguh saya telah menyaksikan sesuatu yang 
menakjubkan dari kekuatan yang dimiliki oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah, pernah beliau menulis dalam sehari apa yang semestinya 
dapat ditulis oleh orang-orang biasa selama seminggu atau lebih. Dan 
sungguh para tentara telah menyaksikan dari kekuatan beliau dalam 
bertempur sesuatu yang amat dahsyat. Demikian pula Nabi SAW, 
sungguh beliau telah mengajarkan kepada anak perempuannya, yaitu 
Fathimah dan juga kepada Ali RA, tasbih, tahmid dan takbir, masing- 
masing dibaca sebanyak 33 kali, tatkala ia (Fathimah) meminta kepada 
ayahnya (Rasulullah SAW) agar memberinya pembantu karena beratnya 
pekerjaan rumah yang harus ia lakukan, dan kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, 


Lb P 

0 u KS pet ni) 

“Sesungguhnya dzikir-dzikir tersebut lebih baik bagimu daripada 
seorang pembantu.” 


Seorang yang senantiasa banyak berdzikir, dijalan: dirumah, 
tatkala mukim atau tatkala safar: maka pada hari kiamat akan 
banyaklah makhluk yang menjadi saksi baginya terhadap amalan baik 
yang telah ia lakukan itu. Allah 7a a/a berfirman, “Pada hari itu bumi 
menceritakan beritanya.” (@s. Az-Zalzalah (991: 4). 


Disebutkan pada hadits Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW tentang 
penafsiran firman-Nya, “ (beritanya), yaitu, “Bumi akan menjadi saksi 
atas setiap hamba dan setiap ummat terhadap apa yang telah diperbuat 


619? 


————-syaran8uwaGuumaan ——— 


oleh seorang hamba diatasnya. Bumi akan berkata: fulan telah 
melakukan ini dan itu pada hari ini dan itu” (HR. At-Tirmidzi, 2429 


dan hadits ini hasan shahih.) 
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1348. Dari Abu Ayyub Al Anshari RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang berkata Laa ilaaha illallah wahdahu laa 
syarikalahu ' (tidak ada tuhan selain Allah yang Esa dan tidak ada sekutu baginya) 
sebanyak sepuluh kali, maka bagaikan membebaskan empat jiwa dari keturunan 
Ismail” (Muttafag 'Alaih)"5. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Kata “Laa ilaaha illallah” (Tiada sembahan yang benar kecuali Allah) 
adalah peniadaan segala bentuk penyembahan terhadap sesuatu selain 
Allah dan penetapan hal tersebut hanya kepada Allah semata tidak 
kepada yang lainnya. Inilah jenis tauhid yang para rasul diutus 
karenanya dan diturunkan seluruh kitab karenanya. 


Al Wazir: dan intisari dari kalimat ini adalah engkau mengetahui 
bahwa kalimat ini berisi perintah untuk ingkar terhadap thaghut (syetan 
dan sebangsanya) dan beriman kepada Allah: karena sesungguhnya 
engkau tatkala meniadakan sembahan selain Allah dan menetapkannya 
hanya kepada Allah, berarti engkau telah ingkar kepada thaghut dan 
beriman kepada Allah. 


Dan ulama telah sepakat, barangsiapa yang mengucapkan kalimat ini, 
tetapi ia tidak mengakui maknanya dan tidak mengamalkan hal-hal 





176 Bukhari (6404) dan Muslim (2693). 
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yang menjadi kewajibannya dari kalimat ini, maka tetaplah ia diperangi 

hingga ia mengamalkan apa yang ditunjukkan oleh kalimat yang mulia 
2. Kata “ Wahdahu laa syarikalahu.” (Maha Esa dan tidak ada sekutu 

bagi-Nya). 

Kalimat ini merupakan penegasan dan penjelasan terhadap maksud 

dari kalimat sebelumnya. 


3. Syaikhul Islam berkata: telah diketahui secara nyata dari agama 
Islam, bahwa pondasi (landasan) Islam dan awal dari apa yang wajib 
diimani oleh seorang hamba adalah persaksian bahwa tiada sembahan 
yang benar melainkan Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah. Dengan persaksian ini, seorang kafir akan menjadi muslim, 
seorang yang tadinya adalah musuh akan menjadi pendamping (wali): 
seorang yang tadinya darah dan hartanya halal, menjadi terpelihara 
darah dan hartanya itu. 


Kemudian jika persaksian itu murni berasal dari dalam hatinya, sungguh 
ja telah beriman. Tetapi jika ia hanya mengatakannya saja dengan 
lisannya tidak dengan hatinya, maka secara zhahir ia adalah Islam 
tetapi belum ia menjadi mukmin. 

Dan apabila ia tidaklah mengatakan persaksian itu sedangkan ia 
sanggup untuk mengatakannya, maka ia adalah seorang yang kafir 
dalam pandangan seluruh ulama. 


Beliau juga berkata: tauhid yang para rasul bawa adalah tauhid yang 
berisi penetapan terhadap Allah sebagai sembahan: maka tidaklah 
disembah melainkan Ia, tidak pula dibolehkan bertawakal melainkan | 
kepada-Nya, tidaklah seorang hamba mendasarkan permusuhan dan 
loyalitasnya melainkan karena-Nya, dan tidaklah pula seorang beramal 
kecuali karena Ia semata. 


Dan bukanlah maksud dari tauhid itu sekedar pengakuan bahwa 
Allah adalah Dzat yang menciptakan alam sebagaimana yang disangka 
oleh orang-orang ahli filsafat dan para sufi. Mereka mengira bahwa 
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jika mereka telah berhasil mendatangkan dalil yang menetapkan bahwa 
Allah adalah pencipta, berarti mereka telah menetapkan tujuan dari 
tauhid: padahal jika seseorang telah menetapkan segala hak Allah 
Ta'ala yang berupa penetapan akan sifat-sifat-Nya dan ia juga 
mensucikan-Nya dari segala kekurangan, serta ia juga telah meyakini 
bahwa Allah adalah pencipta segala sesuatu, tidaklah ia dengan 
pengakuan-pengakuannya tersebut termasuk orang-orang yang 
bertauhid hingga ia bersaksi tiada sembahan yang benar kecuali Allah 
sendirinya. 


Kalimat yang agung ini, jika dikatakan oleh seorang hamba pada pagi 
dan petang hari sebanyak 10X, maka ia akan memperoleh pahala 
yang sangat agung yaitu pahala orang-orang yang empat jiwa dari 
keturunan Ismail AS. Disebutkan dalam A/ Musnad, 


5, 0z 9 “ 5. 2 Ras kah 2 Pa :a - 3 25 £ Pelan 
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“ Barangsiapa yang mengucapkan (Laailaaha illallah) seusai shalat subuh 
sebanyak sepuluh kali, maka sebanding dengan membebaskan empat 
budak. Dan jika ia mengatakannya selepas maghrib, maka demikian 
pula.” 


Dalam hadits ini diterangkan pula bolehnya mengambil budak dari 
hadapan orang arab. 


Dalam hadits ini dijelaskan pula tentang keutamaan orang-orang yang 
memiliki nasab (keturunan) yang terhormat, sebagaimana dijelaskan 
pula di dalam sebuah hadits Shahih Bukhari(3347) dan Muslim (2378), 


3 Kant Tg Dan ena 6 Pur. Lola 
La Aa senam Nadia 


“Orang-orang baik dari kalian pada masa jahiliyyah akan menjadi 
orang-orang pilihan dalam Islam jika mereka paham." 


Dijelaskan pula dalam hadits ini tentang keutamaan dzikir yang demikian 
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ini. Dzikir semacam ini adalah asasnya Islam dan pondasinya. Ia adalah 
satu-satunya pintu untuk masuk ke dalam Islam. 
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1349. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang mengucapkan "Subhanallah wabihamdih' (maha Suci Allah dan 
segala puji baginya) sebanyak seratus kali, maka akan dihapuskan segala dosanya 
meskipun dosa-dosa itu sebanyak buih dilautan.” (Muttafag “Alaih. 


KosaKata Hadits 


Zabad Al Bahr.: buih lautan, kata ini hanya sebagai kiasan dari makna 
banyak. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini menjelaskan akan keutamaan dari dzikir yang disebutkan 
dalam hadits tersebut. Dzikir itu berisi tasbih dan pensucian Allah dari 
segala macam aib, kekurangan dan penyerupaan terhadap makhluk- 
Nya. 

2. Sebagaimana tercakup pula dalam hadits ini penegasan akan segala 
sifat-sifat terpuji bagi Allah yang terangkum dalam nama dan sifat- . 
sifat-Nya Mulia. Maka Ia adalah Dzat yang Maha hidup dengan 
kehidupan yang sempurna yang tidak didahului oleh ketidakberadaan 
dan tidak diakhiri dengan kehancuran (sifat fana). 


3. Maka barangsiapa yang mensucikan Allah (bertasbih) dan memuji-Nya 
(tahmid sebanyak 100X pada pagi dan petang hari, niscaya mereka 
akan memperoleh pahala yang sangat besar, berupa diampuninya 
seluruh dosa dan kesalahan-kesalahannya meskipun dosa dan 
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kesalahan-kesalahan itu amatlah banyak seperti buih di lautan. Hal 
ini adalah merupakan keutamaan yang mulia dan pemberian yang 
melimpah. 

4. Para ulama menyempitkan makna dari dosa-dosa yang akan diampuni 
dengan dzikir ini, yaitu dosa-dosa kecil belaka. Adapun dosa-dosa besar, 
maka tidak ada yang dapat menghapusnya kecuali taubat nasuha. 
Tetapi An-Nawawi berkata: apabila seorang tidak memiliki dosa-dosa 
kecil, maka diharapkan dzikir itu dapat meringankan dosa-dosa besar 
yang telah ia lakukan. 


Lt Be ee at AG 3 - Pa 0 2 3 0. 
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1350. Dari Juwairiyah binti Al Harits RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Sungguh aku telah mengatakan empat kalimat setelah 
ucapanmu, yang mana jika empat kalimat itu ditimbang dengan apa yang telah 
kamu katakan sejak sehari ini, niscaya empat kalimat itu akan setara dengan 
ucapanmu tersebut. Empat kalimat itu adalah, “Subhanallahi wa bihamdihi adada 
khalgihi, wa ridha nafsihi, wa zinata 'arsyihi wa midaada kalimaatihi.” (Maha 
suci bagi Allah dan segala puji bagi-Nya sebanyak jumlah makhluk-Nya, dan 
sesuai dengan keridhaan jiwa-Nya, seberat timbangan arsy-Nya dan sebanyak 
jumlah kalimat-kalimatNya). (HR. Muslim, 2726). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Kelengkapan hadits ini adalah: pada suatu ketika Nabi SAW keluar 
dari sisi istrinya yaitu Juwairiyah binti Al Harits, ketika beliau telah 
melaksanakan shalat subuh sedangkan istri beliau itu tengah berada 
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pada tempat shalat di rumahnya. Kemudian Rasulullah SAW kembali 
setelah waktu dhuha dan beliau mendapati istrinya tersebut masih 
duduk ditempatnya. Maka beliau berkata: engkau masih tetap seperti 
pada keadaanmu yang semula?! Ia berkata: Ya. Selanjutnya beliau 
bersabda... fal-hadits). 


2. Sabda beliau, “Niscaya empat kalimat itu akan setara dengan ucapanmu 
tersebut,” maksudnya bahwa kalimat-kalimat itu akan mengimbanginya 
bahkan akan mengalahkan timbangannya. Maka 4 kalimat tersebut 
lebih berat timbangannya dibanding dengan apa yang telah engkau 
katakan karena makna yang sangat luas dan lengkap. 


3. Al Izzu bin Abdu As-Salaam berkata terhadap orang-orang yang 
melafazhkan tasbih dengan lafazh yang mengandung pengertian banyak 
seperti Subhanallahi wa bihamdihi 'adada khalgihi (Maha suci Allah 
sebanyak ciptaan-Nya), apakah sama balasan yang akan didapatkannya 
dengan balasan yang akan didapatkannya dengan balasan yang akan 
diperoleh oleh orang-orang yang mengulangi lafazh tasbih saja dengan 
pengulangan yang banyak? 

Beliau menjawab: mungkin sebagian dari dzikir-dzikir tersebut lebih 
afdhal dari sebagian yang lainnya karena keumuman dan 
kesempurnaannya serta cakupannya yang lebih luas terhadap sifat- 
sifat-Nya, maka dari sinilah lafazh ini dipandang lebih afdhal dari yang 
lainnya. 

Ibnu Allaan berkata: dan dari perkataan Al Izzu bin Abdi As-Salam 
diketahui secara jelas bahwa balasan bagi orang-orang yang mengulang 
suatu dzikir akan lebih afdhal jika ia memiliki jenis yang sama. Dan . 
pendapat beliau ini tujuannya adalah agar tidak ada patokan dalam 
menentukan sifat-sifat dzikir, karena penentuan sifat-sifat dzikir tersebut 
adalah sesuatu yang tidak di kehendaki oleh kaidah-kaidah agama. Al 
Juwaini berkata: jika seorang bernadzar untuk melaksanakan shalat 
sebanyak 100.000 X shalat, maka ia tidaklah akan terbebas dari 
nandzarnya itu dengan melaksanakan sekali shalat di masjidil haram, 
meskipun pahala dari shalat tersebut sama dengan pahala 100.000 
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X shalat di tempat lain. 


Demikian pula surah Al Ikhlaash, orang yang membacanya sama 
dengan orang yang membaca 1/3 Al @ur'an, tetapi jika seseorang 
bernadzar hendak mengkhatamkan Al @ur' an, maka tidaklah cukup 
baginya untuk membaca surah tersebut sebanyak 3X. 


Sabda beliau “ Subbahanallahi Wabihamdihi” adalah sebuah kaliamat 
yang mengumpulkan antara pensucian Allah dari segala macam aib 
atau kekurangan dan penegasan akan kesempurnaan yang mutlak bagi 
Allah, yang demikian itu dengan mengikrarkan puji-pujian yang begitu 
banyak atas-Nya lagi tiada batasnya. 

Sabda beliau “ Wa ridha nafsihi” (dan sesuai dengan keridhaan jiwa- 
Nya), maksudnya yaitu: beliau mensucikan dan memuji Allah karena 
kesempurnaan kedua lafazh tersebut serta keikhlasan yang tercermin 
pada keduanya. Hal inilah yang sesuai dengan keridhaan-Nya Ta ala, 
karena sesungguhnya Allah tidaklah akan ridha terhadap amalan 
apapun kecuali terhadap amalan-amalan yang didasari dengan 
keikhlasan untuk mendapatkan wajah Allah. 


Sabda beliau “Seberat timbangan 'arsy-Nya,” maksudnya adalah Maha 
suci Allah dan segala puji bagi- Nya dengan tasbih dan tahrmnid yang 
jika ditimbang, niscaya karena banyak dan agungnya kalimat ini, maka 
ja akan menyamai besarnya 'arsy yang mulia. 

Sabda beliau, “Dan sebanyak jumlah kalimat-kalimat-Nya,” maksudnya 
adalah baginyalah tasbih dan tahmiditu sebanyak kata-katanya, yang 
jika engkau menjadikan lautan sebagai tinta, niscaya akan habislah 
lautan tersebut sebelum habis kata-kata dan hikmahnya. Dan jika 
didatangkan lagi yang semisalnya, maka firman dan hikmah-Nya tidaklah 
akan habis. Karena itu, bagi-Nyalah segala pujian dan pensucian 
dengan jumlah yang tiada terhingga. 

Disebutkan dalam hadits ini, bahwa jumlah puji-pujian itu mencapai 
banyaknya makhluk hingga apa yang diridhai-Nya dan seberat Arsy 
hingga sebanyak kata-kataNya. 
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Al @urthubi berkata: Nabi SAW menyebutkan hal itu untuk menyatakan 
jumlah yang tak terhingga, dengan maksud bahwa seorang yang 
berdzikir kepada Allah dengan bertasbih dan ber-tahmid) jika ia mampu 
melakukannya dalam jumlah yang lebih banyak, niscaya ia akan 
mendapatkan pahala yang tidak terhingga pula. 
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1351. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Amal shalih yang abadi adalah Laa ilaaha Illallah (tidak ada tuhan selain Al- 

lah), Subhanalllah (maha suci Allah), Allahu akbar (Allah Maha Besar), 

Alhamdulillah (segala puji bagi Allah), dan Laa haula wala guwwata illa billah 

(tidak ada daya dan upaya kecuali dengan izin Allah)” (HR. An-Nasa 'i) dan 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim!??. 


Kosakata Hadits 


Al Baagiyah Ash-Shaliyah: adalah amal-amal Shalih yang pahalanya akan 
terus mengalir kepada pelakunya selamanya. 


Peringkat Hadits 


Hadits ini hasan. Telah dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim di 
dalam A/ Mustadrak dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Dinilai shahih pula oleh 
As-Suyuthi di dalam A/ Jami' Ash-Shaghir, tetapi di dalam sanadnya terdapat 
perawi yang bernama Abu Al Haitsam dan ia adalah seorang yang lemah. 


17 An-Nasa'i dalam amalan sehari semalam dalam At-Tuhfah (3/362),Ibnu Hibban 
(840) dan Al Hakim (1/512) 
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Namun hadits ini memiliki beberapa syahid yang dibawakan oleh Ath-Thabari 
dan disebutkan oleh As-Suyuthi di dalam Ad-Dur A/ Mantsur, karena itu beliau 
menjadikan hadits ini sebagai hadits yang hasan. Al Haitsami menilai sanad 
hadits ini hasan. 
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1352. Dari Samurah bin Jundub RA, dia berkata Rasululah SAW bersabda, 
“ Perkataan yang paling disukai Allah ada empat: tidak mengapa dengan yang 
mana engkau memulainya: Subhanallahi (maha Suci Allah), Al hamdulillahi 
(segala puji bagi Allah), Laa Ilaaha illallahu (Tidak ada tuhan selain Allah), Allahu 
akbar (Allah Maha besar)” (HR. Muslim, 2137). 
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1353. Dari Abu Musa Al Asy'ari RA, dia berkata Rasulullah SAW 
bersabda, “ Wahai Abdullah bin @ais, maukah aku tunjukkan sebuah harta 
karun dari surga yaitu: laa haula walaa guwwata illa billah (tidak ada daya dan 
upaya kecuali dengan izin Allah)” (Muttafag 'Alaih). 

Ditambahkan oleh An-Nasa 'i, “Laa maljja a minallahi illa ilaihiktiada tempat 
kembali kecuali kepadaNya). 
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Peringkat Hadits 


Hadits ini shahih. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata: Diriwayatkan oleh An- 
Nasa 'i dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban serta Al Hakim. 


Al Hafizh Al Iragi berkata, “Diriwayatkan oleh An-Nasa 'i, Ibnu Hibban 
dan Al Hakim dari hadits Abu saa'id yang beliau nyatakan shahih, serta An- 
Nasa 'i. Pada kesempatan lain Al Hakim meriwayatkannya dari hadits Abu 
Hurairah, tanpa sabdanya, “laahaula wa laa guwwata illa billahi.” 


Al Mundziri berkata: para perawinya adalah orang-orang yang tsigah dan 
dijadikan hujjah. 
Al Hafizh berkata dalam A/ Fath, “Sanad hadits ini kuat.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Sabda beliau “A/ baagiyah ash-shaalihah,” maksudnya adalah segala 
amal kebaikan yang pahalanya akan tetap tercatat bagi pelakunya disisi 
Allah untuk selamanya. Berbeda halnya dengan perhiasan hidup di 
dunia, karena ia adalah sesuatu yang pasti akan lenyap. Disebutkan 
dalam riwayat lain yang tercantum pada musnad Ahmad dari Abu Sa'id 
Al Khudri, bahwa Nabi SAW bersabda, 
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“Perbanyaklah dari Al baagiyah ash-shalihah (amalan shalih yang abadi. 
pahalanya). Para sahabat bertanya: “Apakah yang dimaksud dengannya 
ya, Rasulullah?” Beliau bersabda, “Yaitu takbir, tahlil, tasbih dan Laa 
haula wa laa duwwata illa billahi” 

2. Asy-Syaikh Abdurrahman As-Sa'di Rahimahullah berkata, “A/ 
baagiyah ash-shalihah mencakup seluruh bentuk ketaatan: yang wajib 
maupun yang sunnah, baik berupa hak-hak Allah ataupun berupa hak- 
hak para hamba-Nya, seperti: shalat, zakat, sedekah, puasa, haji, 
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umrah, tasbih, tahlil, membaca Al @ur'an, menuntut ilmu yang 
bermanfaat, amar ma'ruf nahi munkar, silaturrahim, berbuat baik 
kepada kedua orang tua, memenuhi hak-hak istri dan seluruh bentuk- 
bentuk kebaikan yang lainnya. Seluruh hal tersebut termasuk bagian 
dari A/ baagiyah ash-shalihah, pahalanya akan tetap, bahkan berlipat 
ganda setelah datangnya hari akhir serta diharapkan bahwa amalan 
tersebut akan bermanfaat pada saat yang dibutuhkan. 

3. Maka sabda beliau selanjutnya “Laa ilaaha illallaahu, Subhanallah, 
Alhamdulillaah, Allahu akbar, dan Laa haula wa laaguwwata illa 
billaahi” merupakan contoh yang mulia dari jenis-jenis amal shalih, 
karena kalimat-kalimat yang baik itu adalah merupakan sebaik-baik 
perkataan disisi Allah, Rasulullah SAW bersabda, “Laa haula wa laa 
guwwata illa billaah” adalah sebuah harta karun dari harta-harta 
karun surga. 

4. Telah banyak hadits-hadits Rasulullah SAW yang menyebutkan 
keutamaan dari lafazh-lafazh yang mulia ini. Diantara keutamaan- 
keutamaan itu adalah: 

a. Lafazh-lafazh tersebut adalah merupakan lafazh-lafazh yang akan 
mendatangkan ridha Allah Ta ala. 

b. Lafazh-lafazh tersebut merupakan sebab dekatnya seorang hamba 
dari Allah Ta ala. 


c. Orang yang menyebutkan lafazh-lafazh tersebut akan senantiasa 
disebut-sebut oleh Allah dihadapan para malaikat-Nya dan dengan 
lafazh-lafazh itu Allah 7a ala membanggakan hamba-hambanya 
dihadapan para malaikat tersebut. 


d. Lafazh-lafazh itu adalah seutama-utamanya dzikir kepada Allah. 


e. Dzikir-dzikir tersebut akan menjadi pohon bagi orang-orang yang 
melafazhkannya dihari kiamat. 


f.  Dzikir-dzikir tersebut mudah diucapkan, banyak pahalanya dan 
besar manfaatnya. 


5. Adapun makna-maknanya, yaitu: 
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a. 


“Subhanallah,” adalah bentuk pensucian kepada Allah dari segala 
jenis kekurangan dan aib. Dan sebesar-besarnya bentuk pensucian 
itu adalah melenyapkan segala bentuk kemusyrikan bagi Allah, 
baik dalam rububiyyah ataupun uluhiyyah-Nya serta nama dan 
sifat-sifat-Nya. 

“Alhamdulillah,” adalah penegasan dan penetapan terhadap 
seluruh sifat-sifat-Nya yang terpuji. Dan yang terpenting dari hal 
itu adalah penegasan akan ke-esaan-Nya di dalam sifat uluhiyyah 
maupun rububiyyah-Nya serta penetapan terhadap segala yang 
Allah tetapkan di dalam kitab-Nya dan segala yang ditetapkan 
oleh Rasul-Nya berupa sifat-sifat-Nya: tanpa mentakwilnya atau 
merubahnya atau menyebutkan hakikatnya dan tanpa 
memisalkannya dengan sifat sekalian makhluk-Nya. Namun, 
hanyalah yang merupakan kewajiban seorang muslim adalah 
menetapkan keberadaan dari sifat tersebut dan menyerahkan 
hakikat bentuknya hanya kepada Allah. 


“ Laa ilaaha illallaahu” ia adalah kalimat agung yang merupakan 
kunci bagi seseorang untuk memeluk Islam. Kalimat ini adalah 
kalimat yang meniadakan segala bentuk penyembahan kepada 
makhluk dan menetapkannya hanya kepada Allah semata. Maka, 
tiada sembahan yang benar selain Allah sendiri. 


“Allahu akbar” Kalimat ini adalah kalimat yang menetapkan 
keberhakan Allah 7a a/aterhadap seluruh sifat yang agung, mulia 
dan besar. 


6. Sabda beliau “Dengan yang mana saja kalian memulainya, maka hal . 
itu tidak mengapa bagimu.” 
Sabda beliau ini merupakan dalil akan bolehnya memulai dzikir-dzikir 
ini dengan kalimat mana saja yang dicantumkan dalam hadits tersebut. 


Tetapi dengan melihat makna dari kata-kata ini, maka baiklah kiranya 
jika seorang memulainya dengan urutan sebagai berikut: 


a. 





“Subhanallah,” karena sesungguhnya lafazh ini adalah bentuk 
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pensucian Allah dari segala kekurangan. 


b. “Alhamdulillah,” karena lafazh ini merupakan penetapan segala 
pujian bagi Allah setelah mensucikan-Nya dari segala bentuk 
kekurangan. 

c. “Laa ilaaha illallahu,” karena lafazh ini meniadakan segala bentuk 
syarikat bagi-Nya terhadap segala pujian yang Allah miliki. 

d. “Allahu akbar,” karena setelah diyakini akan sucinya Allah dari 
segala cela dan tetapnya segala pujian bagi-Nya serta tiadanya 
satupun yang setara dengan-Nya, maka diyakinilah pula bahwa Ia 
adalah Dzat yang berhak untuk mendapatkan penghormatan, 
pengagungan dan pemuliaan. 


7. Sabda beliau “Laa Haula wa laa guwwata illa billahi,” maksudnya 


adalah bahwa seorang hamba berlepas diri dari segala daya, upaya 
dan kemampuan kecuali jika Dzat yang menolong itu adalah Allah 
Ta ala, Dzat yang memiliki kekuatan dan kemampuan yang sempurna. 


Dan kalimat-kalimat dzikir yang mulia ini menetapkan bahwa seorang 
hamba benar-benar memiliki kemauan dan kemampuan yang hakiki 
untuk mengerjakan apa yang ia inginkan. Tetapi kemauan dan keinginan 
tersebut tidaklah akan lepas dari kemauan dan kehendak Allah. Maka 
Allah Ta'ala meminta dari hamba-Nya agar mengerjakan amal-amal 
shalih dan hamba itulah yang menginginkan dan melakukannya serta 
memohon kepada Allah bantuan-Nya dalam melakukan amalan 
tersebut dan berlepas diri dari segala daya upaya kecuali daya upaya 
Allah Ta ala. 


———————-syARAH8Uw6EHULMAM —————— 
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Pendahuluan 


Disebutkan dalam A/ Misbah, saya berdoa kepada Allah yaitu saya 
merendahkan diri kepada-Nya dengan permintaan dan saya menginginkan segala 
kebaikan dari sisi-Nya. 

Doa terbagi dua macam, yaitu: 

a. Doamasalah (yang berupa permintaan). 

b. Doa ibadah. 

Tetapi yang ingin dibahas pada bab ini adalah bagian pertama. 

Ibnul Gayyim berkata dalam A/ jawab Al Kaft Doa adalah diantara sebab 
terkuat tertolaknya suatu hal yang dibenci dan dicapainya suatu yang diinginkan. . 
Doa adalah musuh dari musibah, ialah yang menolak, mengobati dan mencegah 
timbulnya musibah serta melenyapkannya atau meringankannya jika ia telah 
terjadi. Doa merupakan senjatanya kaum muslim. 

Jika telah berkumpul antara doa dengan hadirnya hati seseorang, tekadnya 
untuk meraih suatu yang ia dambakan, waktu-waktu yang mustajab, khusyu 
dan perasaan rendah dihadapan Allah lagi hina, sedangkan ia berdoa 
menghadap kiblat, mengankat kedua tangannya kepada Allah, memulai doanya 
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dengan memuji-Nya kemudian bershalawat atas Rasul-Nya dan memulai doanya 
dengan taubat dan istighfar: setelah itu barulah ia menyebutkan permintaannya 
dengan bermohon sebenar-benarnya permohonan, permohonan orang-orang 
yang berharap lagi cemas, ia bertawassul kepada-Nya dengan menggunakan 
nama-nama dan sifat-sifatNya dan ia bersedekah dikala ia ingin berdoa, maka 
doa orang ini , sungguh mustahil untuk ditolak. 

Terlebih jika ia berdoa dengan lafazh-lafazh doa yang dikabarkan oleh 
Rasulullah SAW bahwa jika seorang berdoa dengannya, maka Allah akan 
mengabulkannya. 

Tetapi suatu hal yang penting untuk diperhatikan adalah bahwa ada 
beberapa hal yang terkadang menghalangi dikabulkannya sebuah doa, 
diantaranya adalah: 

a. Keadaan doa itu sendiri, yaitu tatkala doa itu adalah sesuatu yang 
tidak disenangi oleh Allah karena di dalamnya terkandung pemutusan 
hubungan persaudaraan. 

b. Lemahnya hati seseorang (kurangnya keyakinan orang itu) bahwa Allah 
akan mengabulkan doanya. 


c. Tidak konsentrasinya seseorang dalam berdoa. 


d. Atau karena adanya penghalang-penghalang yang lain, semisal: 
makanan yang haram, noda hitam yang berada di dalam hati dan 
berkuasanya syahwat atas diri seseorang. 

e. Diantara hal-hal yang menyebabkan terhalangnya doa adalah tergesa- 
gesanya seseorang untuk menyaksikan hasil dari doanya hingga ia 
pun segera berputus asa tatkala menyaksikan bahwa doanya belum 
lagi terkabul secara nyata. 


Disebutkan dalam Shahih A/ Bukhari (6340) dan Muslim (2735), bahwa 
Nabi SAW bersabda, 
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“Akan dikabulkan doa salah seorang dari kalian selama ia tidak tergesa- 
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gesa dalam doanya, ia berkata: Saya telah berdoa, tetapi belum juga 
dikabulkan.” 


Akhirnya kami bermohon kepada Allah agar Ia berkenan untuk mengabulkan 
doa kita dan memperbaiki amalan-amalan kita, sesungguhnya Ia adalah Dzat 
yang Maha Terpuji lagi menjawab doa sekalian hamba-Nya. Dan salam serta 
shalawat semoga terlimpah ats nabi Muhammad SAW, para keluarganya dan 
sahabat-sahabatnya. 
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1354. Dari An-Nu'man bin Basyir RA, dari Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya doa itu adalah ibadah.” (HR. Empat imam Hadits) dan dinilai 
shahih oleh At-Tirmidzi"?. 


Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dari hadits Anas RA, secara marhi" 
dengan lafazh, “Doa itu adalah intinya ibadah.” (HR. At-Tirmidzi, 337) 


Diriwayatkan pula oleh beliau dari hadits Abu Hurairah RA, secara marfu' 
“ Tidak ada satupun yang lebih mulia disisi Allah daripada doa.” Dinilai shahih 





18 Abu Daud (1479), At-Tirmidzi (3247), An-Nasa'i (Al Kubra, 6/450), Ibnu Majah 
(3828). 
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oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim!”. 


Peringkat Hadits 


Hadits Nu'man adalah hadits yanbg shahih sedangkan hadits Anas adalah 
hadits yang lemah. 


An-Nawawi berkata tentang hadits An-nu'man: sanad-sanadnya adalah 
shahih. 


Syaikh Shadig bin Hasan berkata dalam /Vuzu/A/ Abrar. diriwayatkan oleh 
Ahmad, At-Tirmidzi, Abu Daud, An-Nasa'i, Ionu Majah, Ibnu Abu Syaibah dan 
Ibnu Hibban. Dan hadits ini telah dinilai shahih oleh Al Hakim dan At-Tirmidzi. 
Mereka semua telah meriwayatkannya dari hadits An-nu'man bin Basyiir dengan 
lafazh, “Doa itu adalah ibadah.” 


Tetapi At-Tirmidzi meriwayatkan pula hadits yang sama dengan lafazh yang 
berbeda dari Anas RA, yaitu, “Doa itu adalah pokoknya ibadah.” 

Singkat kata, berkata Al Hafizh Al Iragi: hadits An-nu'man bin Basyir telah 
diriwayatkan oleh para penulis kitab-kitab sunan dan juga Al Hakim dan beliau 
berkata: isnadnya shahih. Berkata -pula- At-Tirmidzi: hasan shahih. 


Adapun hadits Anas, maka ia diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi, namun 
beliau berkata : hadits ini gharib ditinjau dari lafazh ini, kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari hadits Ibnu Lahi'ah. Hadits ini juga didha 'jikan oleh As-Suyuthi di 
dalam /A/ Jami' Ash-Shaghir. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Lafazh yang pertama “Doa itu adalah ibadah” menetapkan bahwa 
asal ibadah itu adalah doa kepada Allah, sedangkan ibadah adalah 
merupakan tujuan yang dengannya Allah menciptakan sekalian 
makhluk-Nya. Allah Ta ala berfirman, “Dan tidaklah Aku ciptakan jin 
dan manusia kecuali agar mereka menyembah-Ku” (Os. Ad-Dzaariyaat 
(S1): 56). 





19 At-Tirmidzi (3370), Ibnu Hiban (870) dan Al hakim (1/490). 
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Adapun lafazh kedua: “Doa itu adalah intinya ibadah,” maka lafazh 
ini menegaskan bahwa ruh dan inti dari ibadah itu adalah doa, karena 
di dalam ibadah kepada-Nya terangkum perintah untuk berdoa, Allah 
Ta'ala berfirman, “Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu.” (@s. Al-Mu'min (40): 60). 

Seorang yang ingin agar hajatnya terpenuhi kemudian ia yakin bahwa 
suksesnya ia dalam segala perkara tidaklah akan tercapai kecuali dari 
Allah, maka ia pun akan memutuskan segala bentuk ibadah selain 
kepada-Nya: ia akan mengikhlaskan doa dan permintaannya hanya 


kepada Allah. 
2. Sabda beliau, “ Tiada satupun yang lebih mulia di sisi Allah daripada 


Telah ada dalil-dalil lain yang sejalan dengan makna hadits ini, 
diantaranya: firman Allah 7a'ala, “ Dan Tuhanmu berfirman, 
“ Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku perkenankan bagimu.” (Gs. 
Al Mu'min (4): 60), demikian juga firman-Nya, “Dan apabila hamba- 
hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwa 
Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila ia memohon kepada-Ku” (Os. Al-Bagarah (2): 186), juga 
firman-Nya, “Dan katakanlah: Ya TuhanKu, tambahkanlah kepadaku 
ilmu pengetahuan.” (@s. Thaahaa (20): 114). 


Disebutkan dalam Sunan Abu Daud (1488), At-Tirmidzi (3556) dan 
Ibnu Majah (3865) dari hadits Salman Al Farisi, bahwa Nabi SAW 
bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala malu terhadap seorang hamba yang 
mengangkat kedua tangannya, meminta kepada-Nya: namun ia 
mengembalikan kedua tangannya dalam keadaan hampa.” 


Dan disebutkan pula di dalam Shahih Muslim (2675) dari Hadits Anas, 
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bahwa Nabi SAW bersabda: 
Ba TOL Kap - oo TT .. 23 
SEL Up ag ala UB Kls i ate UK Ada 
“ Allah Ta'ala berfirman, "Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku 


kapada-Ku, dan aku akan senantiasa bersamanya selama ia mengingat: 
Ku” 


Doa itu terbagi dua macam, yaitu: Doa ibadah dan doa masalah. Dan 
di dalam Al @ur'an, terkadang Allah 7a 'ala mengartikan lafazh doa 
dengan pengertian yang pertama dan terkadang pula dengan 
pengertian yang kedua atau, terkadang menggabungkan antara kedua 
pengertian tersebut. 


Doa masalah yaitu: permintaan seorang hamba akan hal-hal yang 
bermanfaat baginya atau agar ia terhindar dari sebuah kerusakan. 


Adapun yang dimaksud dengan doa ibadah, yaitu : bertawassul kepada 
Allah dengan berlaku ikhlas kepada-Nya dalam beribadah untuk 
mendapatkan apa yang ia inginkan atau agar ia terhindar dari sebuah 
kejahatan yang akan menimpanya. 

Syaikhul Islam berkata: doa terbagi dua macam, yaitu: Doa ibadah 
dan doa masalah. Dan setiap doa ibadah mempunyai pertalian yang 
sangat erat dengan doa masalah dan demikian pula sebaliknya. Allah 
Ta ala berfirman, “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri 
dan suara yang lembut,” (Os. Al A'raaf (71: 55): “(Tidak), tetapi hanya 
Dialah yang kamu seru, maka Dia menghilangkan bahaya yang 
karenanya kamu berdoa kepada-Nya, jika Dia menghendaki,” (Os. Al 
An'aam (6): 41). 


Adapun contoh-contoh lain dari doa masalah (meminta) yang terdapat 
di dalam Al @ur'an amatlah banyak, yang mana doa semacam ini 
mencakup pula doa ibadah, karena sesungguhnya seorang yang 
meminta kepada Allah dengan ikhlas hanya kepada-Nya, yang 
demikian itulah semulia-mulianya ibadah. Demikian juga seorang yang 
berdzikir kepada Allah dan membaca kitab-Nya, ia itu secara tidak 
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langsung merupakan orang-orang yang berdoa kepada Allah 
dengan jenis doa yang kedua. 

5. Asy-Syaikh berkata: orang-orang yang mengaku Islam di zaman ini, 
banyak diantara mereka yang telah lepas dari Islam karena beberapa 
sebab, diantaranya: berlebih-lebihan terhadap beberapa syaikh atau 
bahkan berlebih-lebihan terhadap Ali bin Abu Thalib atau berlebih- 
lebihan terhadap Al Masih (Nabi Isa): maka setiap orang yang berlebih- 
lebihan terhadap seorang nabi atau seorang yang shalih kemudian ia 
menjadikan sebagian dari bentuk ketuhanan kepada mereka, sampai- 
sampai diantara mereka ada yang berkata: Wahai syaikh fulan, 
tolonglah aku atau berilah rezeki padaku dan perkataan-perkataan 
lain yang semisal dengan itu: orang yang melakukan hal-hal yang telah 
disebutkan, wajiblah untuk diperintah agar ia bertaubat, jika ia 
bertaubatmu, diterima taubatnya, tetapi jika tidak maka ia dihukum 
mati: karena sesungguhnya Allah 7a ala hanyalah mengutus para rasul 
dan menurunkan kitab-kitabnya untuk memberantas kesyirikan. 


Sementara orang-orang kafir dahulu yang menjadikan sembahan lain 
selain Allah, seperti Al Masih, malaikat-malaikat dan sekalian berhala, 
tidaklah mereka itu berkeyakinan bahwa makhluk-makhluk itulah yang 
menciptakan, menurunkan hujan atau menumbuhkan tanam-tanaman. 
Tetapi mereka itu, hanyalah menyembah makhluk-makhluk tersebut, 
menyembah kubur-kubur mereka atau menyembah patung-patung 
mereka, kemudian berkata, “Kami tidak menyembah mereka 
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya.” (Os. Az-Zumar (391: 3), dan berkata “Mereka itu 
adalah pemberi syafaat kepada kami disisi Allah.” (@s. Yuunus (101: 
18). Setelah itu, Allah pun mengutus para Rasul-Nya untuk mencegah 
mereka dari berdoa selain kepada-Nya: tidak berupa doa ibadah dan 
doa masalah. 


6. Ibnul @ayyim berkata: dan diantara macam-macam syirik adalah: 
meminta hajat kepada mayit, meminta tolong padanya dan bermunajat 
kepadanya. Ini adalah asal dari kesyirikan yang terjadi di alam semesta, 
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karena seorang yang telah meninggal itu, telah terputuslah segala 
amalannya, ia tidak dapat mendatangkan kemanfaatan bagi dirinya 
dan tidak dapat menolak kemudharatan dari dirinya terlebih untuk 
menjadikan semua itu kepada orang selainnya. 
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1355. Dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Doa antara 
adzan dan gamat tidak akan tertolak” (HR. An-Nasa 'i dan yang lainnya) dan 

dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan yang lainnya'?. 


Peringkat Hadits 


Sanadnya adalah shahih. Al Manawi berkata dalam Faidhu Al @adir, “Hadits 
ini dinilai hasan oleh At-Tirmidzi.” 

Al Hafizh Al Iragi berkata, “Diriwayatkan oleh An-Nasa 'i dengan sanad 
yang jayyid (bagus), Ionu Hibban dan Al Hakim: yang mana beliau menilainya 
shahih.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Didalam hadits ini terdapat dorongan untuk berdoa, Allah Ta ala 
berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku akan 
mengabulkannya.”(@s. Al Mu'min (401: 60) Demikian pula Ia 
berfirman dalam Tt hadits @udsi, 


Pad 
Iga 2 - z () 


Sing ya taka Pala daa 2g ae 
PAN. @ zr 


18 An-Nasa”i dalam amalan sehari semalam hal. 168 dan Ibnu Majah (1696) 
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“Siapa yang berdoa kepada-Ku, niscaya akan Aku kabulkanj siapa 
yang meminta kepada-Ku maka akan Aku berikan, dan siapa yang 
meminta ampun, maka akan Aku ampuni,” (Muttafag "Alaihi. 

2. Hadits ini menunjukkan pula bahwa waktu yang terdapat antara adzan 
dan igamah adalah waktu yang mustajab, karena itu wajiblah untuk 
memanfaatkannya dengan sungguh-sungguh berdoa kepada Allah 
pada waktu itu, semoga Allah dapat mengabulkannya. 


3. Hikmah dari dikabulkannya doa seseorang pada saat ini adalah 
— Wallahu a'lam—, bahwa seseorang yang sedang menunggu waktu 
shalat, dihukumi sama dengan seorang yang sedang melaksanakan 
shalat: sedangkan shalat itu sendiri adalah tempat dikabulkannya doa, 
karena seorang hamba bermunajat kepada Rabb-nya pada saat itu. 


4. Berdoa pada akhir shalat sebelum selesai darinya adalah sesuatu yang 
disunnahkan sesuai dengan sunnah-sunnah Rasulullah SAW dan ijma' 
(konsensus) kaum muslim. Dan kebanyakan doa-doa yang berkaitan 
dengan waktu shalat, dilakukan oleh Rasulullah SAW pada saat shalat. 
Dan hal inilah yang sebenarnya sesuai dengan keadaan orang yang 
sedang shalat, sedang bermunajat kepada Rabb-Nya. Dan hendaklah 
doa ini dilakukan dengan khusyu' disertai dengan adab, karena 
sesungguhnya doa itu tidak akan dikabulkan dari hati yang lalai. 


24188 
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1356. Dari Salman RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“ Sesungguhnya Rabb-mu sangatlah Pemalu lagi Dermawan. Ia akan malu dari 


hamba-Nya, jika ia menengadahkan kedua tangannya kemudian Ia 
mengembalikannya dalam keadaan hampa.” (HR. Empat imam hadits) 
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kecuali An-Nasa 'i dan dinilai shahih oleh Al Hakim.'3! 


Peringkat Hadits 


Hadits ini mempunyai sanad yang shahih. Shadig bin Hasan berkata: 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi, dimana beliau menilainya hasan. 
Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan Al 
Hakim, kemudian beliau berkata: hadits ini shahih atas syarat dari Asy-Syaikhani 
dari hadits Salman. Diriwayatkan pula oleh Al Baihagi. Berkata Al Hakim: 
hadits yang serupa diriwayatkan pula oleh Anas dengan sanad yang shahih. 


Adz-Dzahabi berkata: hadits ini masyhur, diriwayatkan oleh beberapa 
orang sahabat dari Nabi SAW, diantara mereka adalah: Ali dan Ibnu Umar 
serta Anas. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini menunjukkan disyari'atkannya mengangkat tangan dalam 
berdoa. dan masalah ini adalah sesuatu yang telah mutawatir secara 
makna, dijelaskan oleh &100 hadits yang meskipun tidak terfokus 
pada suatu masalah tetapi seluruhnya menyebutkan disyari'atkan 
hal tersebut. 


2. Hikmah disyari'atkannya mengangkat tangan saat berdoa adalah untuk 
menampakkan kefakiran seorang hamba dihadapan Rabbnya dan 
sebagai gambaran akan sikap optimis seorang hamba, bahwa Allah 
akan meletakkan permintaan hamba-Nya itu pada kedua tangan 
yang ia tengadahkan. 

3. Karena kemuliaan, sifat derma dan kasih sayang Allah atas hamba- 
Nya, maka Allah pun malu terhadap hamba-hamba-Nya, jika mereka 
menengadahkan tangan-tangan mereka kepada-Nya, sementara ia 
mengembalikannya dalam keadaan hampa. 


18! Abu Daud 1488, At-Tirmidzi 3556, Ibnu Majah 3865, dan Al Hakim 1/497. 
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Pasal: Etika Berdoa 


An-Nawawi berkata dalam A/Adzkar Sesungguhnya madzhab yang dipilih 
oleh jumhur ulama, dari kalangan salaf maupun khalaf, bahwa doa itu adalah 
sesuatu yang sunnah. Allah 7a alaberfirman, “Dan Allah berfirman, 'Berdoalah 
kepada-Ku, niscaya akan Aku kabulkan bagimu.” (Os. Ghafir (40): 60) 


Diantara etika berdoa adalah: 


1. 





Menjauhi hal-hal yang diharamkan, baik berupa makanan, pakaian 
dan minuman. Hal ini disebabkan karena melakoni suatu maksiat adalah 
merupakan sebab tidak dikabulkannya doa kecuali jika Allah berkenan 
untuk mengabulkan doa tersebut dan Ia adalah Dzat yang mempunyai 
keutamaan yang besar. 

Ikhlas kepada Allah dalam berdoa. Adab ini adalah semulia-mulianya 
adab, agar doa seseorang dapat terkabulkan, karena sesungguhnya 
ikhlas itu adalah sebab utama dikabulkannya doa seseorang. Allah 
Ta'ala berfirman, “Padahal mereka tidaklah disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
menjalankan agama dengan lurus.” (@s. Al Bayyinah (981: 5). 

Maka tatkala seseorang berdoa kepada Rabb-Nya tanpa dibarengi 
dengan sifat ikhlas, maka pantaslah jika doanya itu tidak dikabulkan, 
kecuali jika Allah berkenan untuk menerimanya, dan Ia adalah Dzat 
yang memiliki keutamaan yang besar. 

Berwudhu. 


Menghadap giblat. Karena arah ini adalah arah yang dituju oleh hamba- 
hamba Allah di dalam beribadah kepada-Nya. 


Memuji Allah Ta ala sebelum berdoa. 
Bershalawat atas Nabi SAW. 


Mengangkat kedua tangan dengan merenggangkan keduanya sejajar 
dengan bahu. 


Berlaku dengan adab, khusyu' dan merendahkan diri dalam berdoa, 
karena saat ini adalah saat yang paling pantas bagi seseorang untuk 
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10. 
11. 


12. 
13. 
14. 


15. 
16. 


YA 


Pasal: 


berlaku seperti apa yang telah disebutkan: dimana pada saat itu, ia 
menujukan doanya kepada Rabb-nya sekalian alam, Pencipta sekalian 
makhluk dan pemberi rezeki bagi mereka semuanya. Maka seorang 
hamba, jika Ia khusyu' dan tunduk terhadap Allah, niscaya Allah akan 
menyayanginya dan berkenan untuk menjawab doanya. Allah 7a ala 
berfirman, “Berdoalah kepada Rabb-mu dengan merendahkan diri 
kepada-Nya.” (Os. Al A'raaf (71: 55) 


Berdoa dengan menggunakan nama dan sifat-sifatNya yang mulia dan 
dengan doa-doa yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Allah Ta ala 
berfirman, “Hanya milik Allah asmaul husna, maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut asmaul husna itu." (Os. Al A'raaf (71: 
180). 


Mengakui segala dosa yang telah diperbuat. 


Berdoa dengan tekad yang kuat, harapan yang besar dan kesungguhan 
yang benar. 


Menghadirkan hati dan membaguskan permohonan. 
Mengulang-ulang doa dan menguatkan permohonan/ doa. 


Tidak tergesa-gesa, yaitu dengan mengatakan: Ya Allah, sungguh saya 
telah berdoa, tetapi doa-Ku belumlah dikabulkan. 

Memilih waktu-waktu yang mustajab (dikabulkannya doa). 
Memanfaatkan keadaan-keadaan yang mulia, contohnya tatkala sujud, 
turun hujan dan lain-lain. 

Tidak berdoa dengan lafazh yang dibuat-buat. 


Waktu dan Kondisi Yang Mustajab 


Diantara waktu dan keadaan yang dikabulkan doa pada saat itu adalah: 


a. 
b. 


Cc. 
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Pad Lailatul Gadr. 
Pada hari arafah. 
Pada bulan Ramadhan. 
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d. Pada malam Jum'at. 


e. Pada siang hari Jum'at dan pada saat jum'at tengah berlangsung 
(duduk antara dua khutbah). 


f. Pada saat tengah malam. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan beliau 
menilainya hasan dari hadits Abu Umamah, dia berkata: seorang 
sahabat bertanya: 


PTP Jo £ 


San 235 JAN Se JG Sea asah GI IA JG 


“Wahai Rasulullah SAW!, doa apakah yang paling didengarkan?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Doa yang dilakukan pada tengah malam 
dan akhir tiap shalat.” 


Dan yang dimaksud dengan doa pada akhir setiap shalat adalah doa 
yang dipanjatkan setelah tasyahhud akhir sebelum usai shalat dan 
doa yang dilaksanakan setelah salam. 


g. Doatatkala adzan. Diriwayatkan oleh Malik di dalam Al Muwaththa' 
dan Abu Daud dari hadits Suhail bin Sa'di, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 
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“Dua macam doa yang tidak akan ditolak, yaitu: doa setelah 
mendengar adzan dan doa saat perang tengah berkecamuk." 

h. Doaantara adzan dan igamah. 

i. Doa setelah shalat-shalat yang fardhu (wajib). 

j-. Doa tatkala sujud. 
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1357. Dari Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW jika menengadahkan 

tangannya dalam berdoa, beliau tidaklah mengembalikan keduanya hingga beliau 

mengusap dengan kedua tangan itu ke wajah beliau.” (HR. At-Tirmidzi, 3386). 

Dan hadits ini memiliki beberapa syahid, diantaranya hadits Ibnu Abbas RA, 

yang diriwayatkan oleh Abu Daud (1485) dan yang lainnya. Dan seluruh riwayat- 
riwayat itu menunjukkan bahwa hadits ini adalah hadits hasan. 


Peringkat Hadits 


Al Hafizh berkata: hadits ini hasan. As-Syaikh Shiddig bin Hasan berkata: 
hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari hadits Umar bin Al Khaththab, dia 
berkata: ...(Al-hadits). Dan diriwayatkan pula hadits yang semisal dengan hadits 
ini dalam Sunan Abu Daud dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW. An-Nawawi berkata: 
dalam sanad kedua riwayat ini terdapat seorang yang lemah. Adapun perkataan 
Al Hafizh Abdul Hag: sesungguhnya At-Tirmidzi mengatakan terhadap hadits 
yang pertama shahih, hal ini tidaklah tercantum dalam naskah-naskah buku 
beliau. Dan yang benar, bahwa beliau berkata terhadap hadits pertama: hadits 
ini hasan gharib. 

Menurut saya, tetapi hadits gharib mungkin saja termasuk dalam kategori 
hadits yang shahih. Dan hadits ini, memiliki beberapa syahid yang saling 
menguatkan antara satu dengan lainnya. Dan dengan ini, hadits ini pun menjadi 
sebuah hadits yang kuat dengan melihat seluruh jalur-jalur periwayatannya. 

Dan diantara ulama yang mendukung keabsahan hadits ini adalah Ishak, 
An-Nawawi pada salah satu dari dua pendapatnya, Ibnu Hajar, Al Manawi, 
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Ash-Shan'ani, Asy-Syaukani dan lain-lain. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 

Hadits ini menunjukkan akan disyari'atkannya mengusap wajah dengan 
kedua tangan setelah selesai dari berdoa. dan hal ini merupakan gambaran 
dari perasangka baik seorang hamba, bahwa Allah telah mengabulkan doa 
dan permintaannya. Maka setelah Allah 7a ala memenuhi kedua tangan hamba- 
Nya yang sedang meminta dengan rahmat dan segala kemurahan-Nya, sang 
hamba itu pun menumpahkan rahmat dan kebaikan Allah tersebut keatas 
wajahnya. Dan Allah 72 alaakan senantiasa bersama prasangka baik seorang 
hamba. 
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1358. Dari Ibnu Mas'ud RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Sesungguhnya orang yang paling dekat denganku pada hari kiamat adalah 

mereka yang paling banyak bershalawat kepadaku.” (HR. At-Tirmidzi, 484 dan 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, 911). 


Peringkat Hadits 


Hadits ini hasan. Shiddig bin Hasan Khan berkata dalam bukunya Nuzu/A/ 
Abraar. diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan berkata hadits ini hasan. Dan 
diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban, kemudian berkata: hadits ini shahih. 


Didalam sanad hadits ini terdapat rawi yang bernama Musa Bin Ya'gub 
Az-Zam'i, tetapi beliau telah dinyatakan tsigah (kuat) oleh Ibnu Ma'in dan Abu 
Daud. 


At-Tirmidzi berkata: dan di dalam bab ini, terdapat pula hadits- 
hadits semakna yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Auf, Amir, Ammar, Abu 
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Thalhah, Anas dan Ubai bin Ka'ab RA. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
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1. 


Sabda beliau SAW ini, maksudnya adalah bahwa seutama-utama 
manusia untuk mendapatkan syafaat Nabi SAW dan yang paling berhak 
untuk mendapatkan tempat terdekat dari beliau adalah mereka yang 
paling banyak bershalawat kepada beliau didunia. 


Dan telah banyak dalil-dalil agama yang menyebutkan tentang 
keutamaan shalawat atas Nabi SAW. 

Diantara dalil-dalil itu adalah: 

Firman Allah Ta ala, “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya 
bershalawat untuk nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah 
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” 
(Os. Al Ahzaab (33): 56). 

Disebutkan oleh At-Tirmidzi (3546) dan Ibnu Hibban (3/189) dari hadits 
Al Husain bin Ali, bahwa Nabi SAW bersabda, 


SL MUD Jus Ta: Aria 2... Poo 
na Jar Sy one S3 ya Judi 
“ Orang yang bakhil itu adalah seorang yang tatkala disebutkan namaku 


di sisinya, ia tidak bershalawat kepadaku.” 


Maka orang yang seperti ini adalah orang yang telah sempurna 
kebakhilannya: karena ia enggan untuk melakukan pekerjaan ini, 
padahal bershalawat itu adalah pekerjaan yang ringan dan tidaklah 
sedikitpun merugikannya, bahkan pekerjaan tersebut akan 
mendatangkan pahala yang besar. 

Disebutkan pula oleh At-Tirmidzi (3545) dan Ibnu Hibban (3/189) dari 
hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 


Go so no 30 af. 
NIS Jaan ea edi D3 Ja Hb) 
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“ Merugilah seseorang yang namaku disebutkan disisinya kemudian ia 
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tidak bershalawat kepadaku.” 


5. Disebutkan oleh Muslim (384), dari hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi 
SAW bersabda, 


pb Na SBN So Ay D0 ja Io Ya 


“Siapa yang bershalawat kepadaku sebanyak satu kali, maka Allah 
akan bershalawat kepadanya sebanyak sepuluh kali.” 


6. Diriwayatkan oleh An-Nasa '1(1282) dan Ibnu Hibban 93/195), bahwa 
Nabi SAW bersabda, 

AN Paparan pan ISI & of 
“Sesungguhnya Allah memiliki malaikat-malaikat yang berkeliling 
menyampaikan salam (halawat) dari umatku.” 

7. Disebutkan oleh Ath-Thabrani dari hadits Ali RA, “Setiap doa akan 
terhalang, hingga ia bershalawat atas Muhammad SAW.” Hadits ini 
diriwayatkan secara marfu' (sampai kepada Rasulullah SAW) dan 
secara mauguf (terhenti sanadnya hingga kepada Ali RA), tetapi 
meskipun ia itu adalah hadits yang mauguf namun tetaplah ia memiliki 
hukum yang marfu' karena hadits ini menyebutkan suatu hukum yang 
tidak ada intervensi akal di dalamnya. 


Hikmah Bershalawat kepada Nabi SAW 


Ibnul @ayyim berkata dalam kitabnya, Jala AI Afham ff Ash-Shalati wa As- 
Salami 'ala Khairi Al Anam, menjelaskan beberapa faidah dari shalawat kepada 
Nabi SAW, diantaranya adalah: 

1. Seorang yang bershalawat kepada Nabi SAW berarti ia telah 
melaksanakan perintah Allah 7a ala dengan firman-Nya, “ Hai orang- 
orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah 
salam penghormatan kepadanya.” (Os. Al Ahzaab (33): 56). 


2. Seorang yang bershalawat —sekali— akan mendapat shalawat dari 
Allah sebanyak sepuluh kali. 
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3. 


10. 


Diharapkan bahwa seorang yang memulai doanya dengan bershalawat, 
maka doanya itu akan dikabulkan oleh Allah, setelah sebelumnya doa 
orang tersebut terhenti antara langit dan bumi. 


Bershalawat adalah sebab diampuninya dosa-dosa seorang hamba, 
sebagaimana ia pun merupakan sebab tercapainya perlindungan 
Allah terhadap apa-apa yang menyebabkan kesedihan hamba tersebut. 
Bershalawat merupakan sebab terpenuhinya segala hajat seseorang. 
Bershalawat adalah sebab dari baiknya majelis seorang hamba dan 


agar majelis tersebut tidak menjadi bumerang (laknat) bagi orang yang 
ada di dalamnya pada hari kiamat. 


Bershalawat kepada Rasulullah akan menyebabkan langgengnya 
kecintaan seorang hamba kepada beliau dan bertambahnya kecintaan 
tersebut. 


Bershalawat kepada Nabi SAW merupakan sebab dari tercapainya 
hidayah bagi seorang hamba dan sebab akan hidupnya hati orang 
tersebut. 


Bershalawat kepada Nabi SAW adalah upaya untuk menunaikan 
sebagian kecil dari hak Nabi SAW atas ummatnya. 


Dengan bershalawat kepada Nabi SAW tatkala disebutkan nama beliau, 
maka akan lenyaplah dari seorang hamba sifat bakhil yang lekat pada 
dirinya. 

Ibnul Gayyim berkata: Shalawat Allah atas hamba-Nya ada dua macam, 
yaitu shalawat yang umum dan shalawat yang khusus. 

Adapun shalawat yang umum, adalah shalawat Allah terhadap seluruh 
hamba-Nya yang mukmin, Allah Ta'ala berfirman, “Dialah yang 
bershalawat (memberi rahmat) kepadamu dan malaikatnya 
(memohonkan ampunan untukmu)” Al Ahzaab (331: 43). 

Adapun shalawat yang khusus, yaitu shalawat-Nya kepada para nabi 


dan rasul-rasul-Nya. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai makna shalawat Allah 
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atas Rasul ke dalam tiga pendapat, yaitu: 

1. Shalawat itu berarti Rahmat-Nya kepada Rasul-Nya. 

2. Shalawat Allah kepada Rasul-Nya berarti pengampunan. 
Tetapi kedua pendapat ini adalah pendapat yang lemah. 

3. Shalawat itu berarti pujian Allah kepada Rasul-Nya, pertolongan- 
Nya kepada dan penampakan kemuliaan dan keagungan beliau. 


22. 


Au ate HA 2 AI aa 58) -hroA 


Yo Hi ab am oya af ata An na 
KERAP Bas5, Bags Ie uh, Bit 3 ga kai Y 


ash ega eta Jus sawo una 
CI Kd Gi Y SA aa LA KUN 


1. 


1359. Dari Syaddad bin Aus RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Puncaknya istighfar itu adalah, seorang hamba berkata: “Ya Allah , Engaku 
adalah Tuhanku, tiada sembahan yang benar kecuali Engkau yang telah 
menciptakanku. Dan aku ini adalah hamba-Mu. Aku berada dalam perjanjian 
dan ikatan dengan-Mu sekemampuanku. Aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan yang telah aku perbuat. Aku mengakui akan nikmat-Mu atasku dan 
Aku mengakui segala dosaku kepada-Mu, maka ampunilah aku, karena 
sesungguhnya tiada yang dapat mengampuni seluruh dosa kecuali Engkau'” 
(HR. Bukhari, 6306) 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Nabi SAW menamakan hadits yang mulia ini dengan nama Sayyidul 
Istighfar (puncak/tuannya istighfar), karena isi dari doa ini mencakup 
makna-makna taubat dan kerendahan diri seorang hamba yang tidak 
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dicakup oleh doa-doa lain tentang istighfar Nabi SAW. 


Ath-Thibi berkata: Tatkala doa ini mencakup segala makna taubat, 
maka dipinjamlah kata “As-sayyid.” (tuan) yang pada asalnya berarti 
puncak suatu perkara yang senantiasa dijadikan rujukan dan tujuan. 
Ibnu Abu Jamrah berkata, “Hadits ini mengumpulkan makna-makna 
yang mendalam dan lafazh-lafazh yang baik, hingga ia pun berhak 
untuk dinamakan dengan sayyidul istighfar.” 

Hadits ini mencakup beberapa pengakuan: pengakuan-pengakuan 
yang kembali kepada Allah yang merupakan hak-Nya, baik berupa 
pembesaran ataupun pengagungan, dan pengakuan-pengakuan yang 
kembali kepada pribadi seorang hamba, berupa perasaan rendah dan 
khusyu dihadapan Allah 7a ala. 


Di dalam hadits ini, terdapat pula pengakuan akan hak rububiyyah 
Allah Ta'ala, bahwa la-lah satu-satunya Dzat yang Maha Pencipta, 
Pemberi Rezeki, Dzat yang Maha memberi, Dzat yang mencegah, Dzat 
yang menggenggam, Dzat yang meluangkan, Dzat yang menghidupkan, 
Dzat yang mematikan, dan Dzat yang Maha mengatur. 

Didalam hadits ini terdapat pula pengakuan akan ke-Esaan Allah di 
dalam segala bentuk penyembahan dan ubudiyyah. 


Didalam hadits ini terdapat pengakuan dari seorang hamba kepada 
Rabb dan pencipta-Nya serta sembahan-Nya, bahwa ia itu hanyalah 
sebagai hamba-Nya yang taat, tunduk lagi hina dihadapan Rabb, 
pencipta, pemberi rezeki dan sembahan-Nya. 


Sebagaimana, di dalam hadits ini terdapat pula ikrar seorang hamba, 
bahwa ia akan senantiasa berpegang teguh dengan perjanjian yang ia 
telah jalin dengan Rabb-Nya, sebagaimana firman Allah Ta ala, “Dan 
ingatlah, ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka seraya berkata, “Bukanlah Aku ini Tuhanmu ?.” Mereka 
menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi,.” (kami 
lakukan yang demikian itu) agar dihari kiamat kamu tidak mengatakan, 
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10. 


11. 


“Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (ke-Esaan Tuhan).” (@s. Al A'raaf (7): 172). 

Sabda beliau “sekernampuanku,” adalah merupakan janji dari seorang 
hamba untuk senantiasa komitmen melaksanakan segala perjanjian 
yang telah ia buat kepada Allah sesuai dengan kadar kemampuannya. 
Yang demikian ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala, “Maka 
bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (Os. At- 
Taghaabun (64): 16), demikian pula sabda beliau SAW, 


Of 0st £ 

#nlalN S rjt jan AI 
“Apabila aku memerintahkan kepadamu suatu perkara, maka 
kerjakanlah sekemampuanmu.” 
Allah tidak akan membebankan kepada hamba kecuali apa yang 
mereka sanggup untuk memikulnya. 
Sebagaimana sabda beliau ini juga merupakan ikrar atau pengakuan 
dari seorang hamba akan lemah dan kekurangannya dalam 
melaksanakan kewajibannya sebagai seorang hamba kepada Allah. 
Sabda beliau, “Aku berlindung kepadaMu dari kejahatan yang 
telah aku perbuat.” 
Ibnul Gayyim berkata, “Aku berlindung” pengertiannya adalah saya 
bersandar, bertopang dan membentengi diri. Maka seorang yang 
berlindung bersembunyi dibalik sesuatu yang melindunginya, ia 
bertopang dan bersandar padanya. 
Permohonan perlindungan dari hati seorang mukmin adalah suatu 
makna yang tidak akan bisa diibaratkan melainkan dengan isyarat dan 
kepahaman. Jika tidak demikian, maka apa yang dilakukan oleh hati: 
berupa permohonan perlindungan, tempat bersandar, perasaan tunduk 
dihadapan Allah serta perasaan hina dan butuh kepada-Nya adalah 
suatu hal yang tidak bisa dilukiskan dengan ucapan. 
Beliau juga berkata, “Dzat yang dimintai perlindungan hanyalah Allah 
sendiri. Tidak boleh meminta perlindungan selain kepada-Nya. 
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12. 


13. 


14. 


Dialah satu-satunya Dzat yang mampu melindungi dan membentengi 
orang-orang yang meminta perlindungan dari kejahatan yang ia 
takutkan. Dan sesungguhnya Allah 7a alatelah mengkhabarkan dalam 
kitab-Nya: bahwa seorang hamba, jika ia menjadikan makhluk sebagai 
tempat berlindungnya, maka tidaklah hal itu ia lakukan melainkan hal 
tersebut akan menambah kesewenang-wenangan dari makhluk itu 
kepadanya. 

Jenis-jenis kejahatan yang dimintai perlindungan darinya, terdiri dari 
dua macam, yaitu: 


Kejahatan yang dilakukan oleh orang lain terhadap diri seseorang. 


Kejahatan diri pribadi seseorang yang menyebabkannya diadzab. 
Kejahatan ini terjadi karena pekerjaan dan usaha orang itu sendiri. 
Kejahatan tersebut berupa dosa-dosa dan segala yang menjadi 
penyebabnya. Dan jenis kejahatan ini, lebih besar dampak 
negatifnya terhadap pelakunya dibandingkan dengan jenis yang 
pertama. 


Adapun dosa-dosa yang dimintai perlindungan darinya dalam hadits 
ini adalah dosa-dosa yang berasal dari perbuatan pribadi seseorang. 
Maka hendaklah ia memohon perlindungan kepada Allah dari 
kejahatan hal-hal tersebut, karena sesungguhnya kejahatan-kejahatan 
itu akan menyebabkan seseorang di hukum dan diadzab oleh-Nya, 
kecuali jika Allah berkenan untuk memberinya perlindungan, memberi 
ampun, dan merahmatinya. Dan sebab terkuat untuk menangkal 
kejahatan-kejahatan tersebut adalah taubat nasuha. 


Sabda beliau, “Aku mengakui akan nikmat-Mu atasku,” adalah 
merupakan pengakuan akan segala nikmat Allah terhadap para hamba- 
Nya. Dialah satu-satu Dzat yang mencurahkan nikmat dan segala 
karunia. Karena itu, Dialah pula satu-satunya Dzat yang berhak untuk 
dipuji dan disyukuri atas segala nikmat-Nya yang tiada terhingga dan 
tiada batasannya. 


Dalam hadits ini, terdapat pula petunjuk bahwa segala tujuan itu 
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tidaklah boleh untuk diraih kecuali dengan menempuh cara-cara yang 
benar. Adapun menempuhnya dengan menggunakan khurafat-khurafat, 
bid'ah dan berbagai macam tawassul yang diharamkan, maka hal itu 
akan menambah manusia jauh dari Rabb-nya. 


y 9.3. a Donat Ce Ls. . 2... ... . .. 
AB Span IKA) iJU — Lagi di PE AP 
SA A.A... MIN 3. MPa NP Sa ne 
Te Me gn ae AN DR CA ee SEA aa 
. sa. 2. ox 2 1.9 . &: d.. 28 “, . £ , s5 
Fe “ Te sda, un KP “sll OTW s “ 
0. A3 . - 8 -. .. . 1.8 . PN Tg Td PA cd ... 
3 ag 3 Sh Ya On as) ie) Oa, us 
(PL Ia SEN Ol Ubah SAT APP Ie Cl P3 Kei 
SB ny AAL NG CAN at 
1360. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata: Rasulullah SAW tidak pernah 
meninggalkan kalimat-kalimat ini tatkala pagi maupun petang, “ Ya Allah aku 
mohon pada-Mu keselamatan dalam urusan agamaku, duniaku, keluargaku 
dan hartaku. Ya Allah, tutupilah aibku dan berilah kepadaku keamanan dari 
segala rasa takut. Ya Allah, jagalah aku di hadapanku, di belakangku, di kanan 
dan di kiriku serta di atasku. Aku berlindung dengan keagungan-Mu dari 
dibenamkan ke dalam bumi” (HR. An-Nasa 'i, 566 dan Ibnu Majah, 3871 dan 
dinilai shahih oleh Al Hakim, 1/517). 
Peringkat Hadits 


Hadits ini shahih. Berkata As-syaikh Shiddig bin Hasan: diriwayatkan oleh 
Abu Daud, An-Nasa 'i dan Ibnu Majah. 


An-Nawawi berkata dalam /A/Adzkar hadits ini diriwayatkan dengan sanad- 
sanad yang shahih. 


Hadits ini, diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, kemudian 
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Hal-Hal Penting dari Hadits 
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1. 


Doa-doa yang mulia ini, tidaklah pernah beliau SAW tinggalkan, baik 
diwaktu pagi maupun petang hari. Hal ini beliau lakukan dengan tujuan 
agar doa-doa ini dapat menjadi benteng kuat beliau yang dapat 
melindunginya dari segala macam kejahatan dan hal-hal yang dibenci. 
Maka, sepantasnyalah bagi setiap muslim agar senantiasa 
mengucapkannya dan tidak meninggalkannya, sebagai upaya untuk 
mengikuti Nabi SAW dan sebagai upaya untuk menjaga dirinya dari 
segala macam kejahatan dan sebab-sebabnya. 


Didalam doa ini, juga terdapat ajaran untuk meminta keselamatan 
kepada Allah di dalam urusan-urusan agama, baik dari maksiat, 
perkara-perkara bid'ah dan hal-hal yang dilarang lainnya. 

Adapun keselamatan di dalam urusan-urusan dunia, maka yang 
dimaksud dengannya adalah keselamatan dari segala kejahatan yang 
terdapat padanya, musibah, bencana dan segala sesuatu yang dapat 
menjerumuskan seseorang kedalam bencana di negri akhirat. Dan yang 
dimaksud dengan keselamatan dalam urusan keluarga, yaitu selamatnya 
agama mereka dari segala syahwat dan syubhat, selamatnya mereka 
dari penyakit, selamatnya hati-hati mereka dari fitnah dunia dan lain- 
lain. 

Setelah meminta keselamatan dari hal-hal yang telah disebutkan, ia 
pun diperintahkan untuk memohon kepada Rabb-nya, agar Ia berkenan 
untuk menutupi segala aib maupun celanya dan agar Ia memberikan 
kepadanya taufik untuk melakukan taubat nasuha dari perkara-perkara 
dosa yang telah ia lakukan serta memberinya keselamatan dari 
keburukan perkara-perkara itu didunia dan diakhirat. Dan tercakup 
pula dalam permintaannya itu agar Allah memberinya kelapangan rezeki 
dalam menempuh kehidupan di dunia ini. 

“Dan berilah kepadaku rasa aman,” yaitu: rasa aman dari segala 
musibah, bencana dan hal-hal lain yang menakutkan didunia, dan juga 
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terhadap kejadian-kejadian menakutkan kelak dihari kiamat, bahkan 
hal itulah yang lebih besar perkaranya. Dimana pada hari kiamat akan 
terjadi sebuah kejadian yang sangat mengerikan, yang sanggup 
mengugurkan kandungan wanita-wanita yang sedang hamil dan 
sanggup menjadikan wanita-wanita yang sedang menyusui 
meninggalkan bayi-bayinya. Pada hari itu, engkau akan menyaksikan 
manusia seakan-akan berada dalam keadaan mabuk, padahal 
keadaannya tidak demikian, namun adzab Allah lah yang sangat pedih. 
Kemudian, ia juga diperintahkan untuk memohon kepada-Nya 
perlindungan yang sempurna, yang akan melindunginya dari setiap 
penjuru, hingga tidak ada satupun kejahatan atau musibah yang 
menimpanya. 

4. Setelah itu, ia diperintahkan untuk meminta perlindungan kepada 
Rabbnya, agar ia tidak dibenamkan ke bumi sedangkan ia tidak 
menyadarinya, sebagaimana Allah telah membenamkan @arun ke 
dalam bumi dan menenggelamkkan Fir'aun di lautan yang luas. 


TA Ip03 SS) IE HS G2 pb AE) AYU 
JAR CA IG Ia Un AA Ab saja ih 
Kek Ke ba abi DL Ha DS 
1361. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata: pernah Rasulullah SAW berdoa 
dengan mengatakan, “ Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari . 


hilangnya nikmat-Mu dan dari berubahnya kesehatan yang telah Engkau 
karuniakan kepadaku dan dari seluruh murka-Mu.” (HR. Muslim, 2739). 


Kosakata Hadits 


Zawalu Ni'matika: hilang atau berubah, nikmat adalah manfaat yang 
digunakan untuk orang lain secara baik. 


Tahawwuli 'Aafiyatika: jangan Engkau rubah kesehatan ini kepada 
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kebalikannya, yaitu sakit. 
Faj'ah Nigmatik: diambil secara mendadak tanpa ada perkiraan. 


03. 


Ip Op :b - HA ye Fa Ab pa je) NUN 
sed 3 Ia SA SI AI Ik Ah le Io 
Pa An anak 2133 ae LAN jer ara , 


1362. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata: Rasulullah SAW pernah 
berdoa dan berkata, “ Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
utang yang menumpuk dan dari musuh yang menjajah serta dari kegembiraan 
musuh-musuh kami tersebut” (HR. An-Nasa'i dan dinilai shahih oleh Al 
Hakim)'2. 


Peringkat Hadits 


Al Hakim berkata: hadits ini shahih sesuai syarat muslim, dan perkataan 
beliau ini di setujui oleh Adz-Dzahabi. Demikian juga, hadits ini driwayatkan 
oleh An-Nasa 'i. 

Al Hafizh Zainuddin Al Iragi berkata dalam Hasyiah-nya terhadap Al Ihya ! 
hadits ini telah diriwayatkan oleh An-Nasa 'i dan Al Hakim dari hadits Abdillah 
bin Umar dan beliau berkata: shahih sesuai syarat Muslim. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Kedua hadits ini mencakup doa-doa nabawiyyah yang mulia. Doa- 
doa itu adalah merupakan semulia-mulianya doa karena di dalamnya 
terhimpun makna-makna yang agung dan pengharapan-pengharapan 
yang mulia meskipun dengan kalimat-kalimat yang sangat singkat. 


2. Sabda beliau, “ Ya Allah, sesungguhnya aku berlindungnya kepada- 
Mu dari hilangnya nikmat-Mu,” 


18? An-Nasa"i (8/265) dan Al Hakim (1/104) 


458 
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Segala perkara itu berada di tangan Allah. Dialah Dzat yang memberi 
dan Dia pulalah Dzat yang mencegah, tiada yang sanggup merubah 
segala keputusan-Nya. Karena itu, maka permohonan perlindungan 
dari lenyapnya nikmat kepadanya adalah sesuatu yang mutlak. 

Dan lenyapnya suatu nikmat, kebanyakan terjadi karena dosa yang 
dilakukan oleh seseorang. Karena itu, dalam hadits ini juga terdapat 
permohonan agar ia pun terhindar dari perbuatan-perbuatan dosa 
yang dapat menyebabkan lenyapnya nikmat atau karunia Allah Ta ala. 
Allah Ta ala berfirman, “ Telah nampak kerusakan itu di darat dan di 
laut disebabkan karena usaha manusia sendiri” (Gs. Ar-Ruum (30): 
41). 


3. Sabdanya “Dan dari berubahnya kesehatan yang telah Engkau 
karuniakan kepadaku.” Didalam doa ini terdapat permohonan 
perlindungan kepada Allah, agar Ia tidak mengubah keselamatan 
kepada hal yang lainnya. Dalam hadits ini, seorang hamba berdoa 
agar nikmat tersebut tetap tercurah kepadanya. Dan nikmat yang 
berupa keselamatan itu, mencakup keselamatan terhadap agama, 
badan, negri, keluarga dan harta. Maka dalam doa ini, seorang hamba 
bermohon agar seluruh yang telah disebutkan tetap dalam keadaan 
selamat dari segala hal yang mungkin melenyapkan dan 
menghancurkannya. 

4. Sabdanya “Dan dari adzab-Mu yang datang secara tiba-tiba”, yaitu 
dari adzab dan bencana yang datang tanpa adanya isyarat atau 
peringatan terlebih dahulu, dan pada saat itu seorang tidak lagi 
menemukan tempat untuk lari dan berlindung. 


5. Sabdanya “Dan dari seluruh murka-Mu,” merupakan permintaan yang 
bersifat umum setelah pengkhususan. Dalam doanya ini, seorang hamba 
memohon perlindungan kepada Allah dari segala kejahatan yang dapat 
menyebabkan Allah murka kepada seseorang adalah seluruh maksiat 
dan dosa secara umum, baik berupa dilakukannya sesuatu yang 
diharamkan atau ditinggalkannya suatu yang diwajibkan. 


6. Sabdanya “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
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utang yang menumpuk.” Maksudnya adalah dari utang yang tidak 
mampu dibayar oleh seorang yang berutang tersebut. 


Utang yang melilit akan meyebabkan timbulnya perasaan cemas dan 
sedih. Seorang yabg dililit utang akan senantiasa berada di dalam 
kegelisahaan dan kepayahan, lelah badan, hati dan pikirannya. 


Karena itu seseorang dianjurkan untuk memohon perlindungan 
kepada Allah, karena segala sesuatu yang menjadi hak manusia 
dibangun diatas persengketaan. 

Rasulullah SAW bersabda menjelaskan dampak negatif dari seorang 
yang gemar berutang, “Sesungguhnya seorang yang telilit utang itu, 
Jika bicara maka ia dusta, dan jika berjanji maka ia ingkar. 

Adapun intervensi (penjajahan) yang dilakukan oleh musuh, maka hal 
itu akan meyebabkan kehinaan bagi orang yang terjajah, karena 
musuh itu, tidaklah akan berlaku kasih terhadap seseorang tetapi ia 
justru akan berlaku kasar dan keras. 


Sikap keras lagi kasar ini mungkin menyebabkan terusirnya suatu kaum 
dari kampung halamannya atau mungkin menyebabkan kehancuran, 
perampasan harta milik dan macam-macam kemudharatan lainnya. 


Perhatikanlah wahai pembaca yang budiman apa yang telah 
dilakukan oleh bangsa Israel terhadap kaum muslim dengan menjajah 
negeri mereka, mengasingkan pembesar-pembesar mereka, 
membunuh orang-orang yang berada dibawah kekuasaan mereka. 
Kita bermohon kepada Allah, agar Ia tetap mengokohkan Islam 
dan kaum muslim. 


Yang dimaksud dengan kegembiraan musuh adalah kesenangan yang 
diperoleh musuh-musuh Allah dari musibah-musibah yang menimpa 
kaum muslim, baik pada harta, keluarga, badan atau dari segala 
kejahatan yang telah disebutkan, sebagaimana beliau pun menunjuki 
ummatnya untuk meminta perlindungan dari kejahatan-kejahatan 
itu. 
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1363. Dari Buraidah RA, dia berkata: Nabi SAW pernah mendengar 
seorang laki-laki berdoa dengan mengatakan, “ Ya Allah !, sesungguhnya aku 
bermohon kepada-Mu, karena sungguh aku bersaksi bahwa Engkau adalah 
Allah: tiada sembahan yang benar selain Engkau yang Maha Esa, Tempatnya 
bergantung segala sesuatu, Tidak beranak dan tidak pula diperanakkan dan 
tiada satupun makhluk-Nya yang setara dengan-Nya.” Setelah mendengar doa 
itu, Rasulullah SAW bersabda: “Sungguh ia telah meminta dengan nama-Nya: 
Yang jika Ia dimintai dengan nama itu, niscaya Ia akan mengabulkan-Nya: dan 
Jika seorang berdoa dengannya, niscaya Allah menjawab doa tersebut” (HR. 
Empat imam hadits) dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban'2. 


Peringkat Hadits 

Hadits ini hasan. Asy-Syaukani berkata di dalam Tuhfah Ad-Dzakir hadits 
ini diriwayatkan oleh pengarang kitab sunan yang empat dan Ibnu Hibban dari 
Buraidah. 

Hadits ini telah dinilai hasan oleh At-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh Ibnu. 
Hibban. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hakim, dan beliau berkata: shahih 
atas kesepakatan Bukhari dan Muslim. 

Al Mundziri berkata: berkata syaikh kami, Abu Hasan Al Magdisi: tidak 
ada cela terhadap sanad hadits ini. 


163 Abu Daud (1493), At-Trirmidzi (3475) An-Nasa”i dalam Al Kubra (4/394), Ibnu 
Majah (3857) dan Ibnu Hibban (2383). 
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Al Hafizh Ibnu Hajar berkata: hadits ini adalah seutama-utamanya hadits 
yang diriwayatkan berkenaan dengan nama Allah ditinjau dari sisi sanadnya. 
Hadits ini telah dinilai hasan pula oleh As-Sakhawi sebagaimana yang 
tercantum pada A/ Futuhat Ar-Rabbaniyyah. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 
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ig 


Sabda beliau “ Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan bersaksi 
bahwa Engkau adalah Allah” Doa ini merupakan sumpah yang disertai 
dengan rasa harap dan ketundukan yang mendalam. Makna dari doa 
ini adalah: Ya Allah, aku bermohon kepada-Mu dengan segala 
keberhakan yang Engkau miliki terhadap sifat-sifat yang mulia ini. 
Di dalam doa ini tidak disebutkan jenis permintaan yang diinginkan, 
karena tidak adanya hajat untuk menyebutkannya. 


Sabdanya “Ya Allah!, sesungguhnya aku bermohon kepada-Mu, 
karena sungguh aku bersaksi bahwa Engkau adalah Allah: tiada 
sembahan yang benar selain Engkau.” 


Doa ini, merupakan jenis tawassul dengan perantara amal-amal shalih. 
Dan jenis tawassul semacam ini adalah jenis tawassul yang 
diperbolehkan bahkan ia adalah suatu yang disenangi. Allah Ta ala 
berfirman, “Dan kepunyaan Allah-lah segala nama-nama yang baik 
itu, maka berdoalah dengan menggunakan nama-nama tersebut” (Os. 
Al A'raaf (7|: 180). Dan tiada satupun dzikir yang lebih afdhal dari 
pada kalimat yang mulia ini, karena di dalamnya terkandung persaksian 
akan ke-Esaan Allah dalam ibadah dan larangan untuk mensyarikatkan 
sesuatupun dengan-Nya. 

“Yang Maha Esa,” yaitu dengan ke-Esaan yang hakiki di dalam 
rububiyyah, uluhiyyah, dan nama, serta sifat-sifat-Nya. Dia adalah Dzat 
yang terangkum pada-Nya seluruh bentuk kesempurnaan yang mutlak. 


“ Tempatnya bergantung segala sesuatu,” dalam menyelesaikan dan 
menuntaskan segala hajat mereka. Maka seluruh alam raya ini 
sangatlah butuh kepada-Nya dalam segala perkara yang mereka 
hadapi, karena Ia adalah Dzat yang berkuasa untuk menyelesaikan 
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segala perkara. 

4. Asy-Syaikh Muhammad Rasyid Ridha berkata, “Seandainya ahli 
bid'ah, para penyembah kubur dan penyebar khurafat memahami 
dengan sebenar-benarnya dan mengimani dengan keimanan yang 
benar akan maksud dari hikmah ini, niscaya tidak akan ada satupun 
dari mereka yang akan menuju ke kubur satupun orang yang shalih 
untuk meminta dipenuhinya hajat mereka, sebagaimana tidak akan 
ada satupun dari mereka yang akan menuju kepada dukun pendusta 
yang mengaku menguasai alam ghaib. Mereka seluruhnya, baik yang 
masih hidup maupun yang telah meninggal tidaklah memiliki daya upaya 
untuk menyelesaikan perkara-perkara yang terdapat pada alam ghaib 
maupun alam nyata sebagaimana yang disangka oleh orang-orang 
bodoh dari kalangan manusia.” 

5. “Tidak beranak dan tidak pula diperanakkan,” Dia, dengan segala 
kesempurnaan dan kekuasaan-Nya: tidaklah beranak dan tidak pula 
Ia diperanakkan. Jika Ia adalah Dzat yang diperanakkan berarti Ia 
adalah Dzat yang didahului oleh ketidakberadaan dan jika Ia adalah 
Dzat yang beranak, maka hal itu adalah sesuatu yang mustahil, 
sebagaimana hal ini juga mewajibkan akan keberadaan sembahan- 
sembahan lain selain Allah. 

6. “Dan tiada satupun makhluk-Nya yang setara dengan-Nya" 

Maka dia adalah Allah yang tidaklah serupa dengan satupun dari 
makhluk-Nya, tidak pada Dzat-Nya, tidak pada nama-nama-Nya, tidak 
pada sifat-sifat-Nya dan tidak pula pada pekerjaan-pekerjaanNya. 
Maka surah yang mulia ini (Al Ikhlash), yang maknanya menyamai ' 
1/3 dari Al @ur'an, sungguh telah membatalkan seluruh jenis syirik 
disebabkan karena maknanya yang meliputi seluruh jenis tauhid. 

7. “Sungguh, ia telah meminta dengan nama-Nya: yang jika Ia dimintai 
dengan nama itu, niscaya Ia akan mengabulkannya: dan jika seorang 
berdoa dengannya, niscaya Allah akan menjawab doa tersebut” 


Dikabulkannya suatu doa adalah merupakan petunjuk akan kemuliaan 
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orang yang yang meminta itu dan kedudukannya yang bagus di sisi 
Dzat yang Memberi dan Mengabulkan doa tersebut. Sebagaimana, 
hal ini juga menunjukkan akan keutamaan dari doa itu sendiri, karena 
doa itu adalah cara yang sangat efektif untuk mendapatkan sesuatu 
yang dipinta dari Allah 7a ala. 

Adapun yang dimaksud dengan “nama-Nya, yang jika Ia dimintai dengan 
nama tersebut niscaya Ia akan mengabulkannya” dan disebutkan dalam 
riwayat lain “nama-Nya yang paling Agung,” maka ulama telah 
berselisih paham dalam menentukannya. 


Allah Ta'ala telah menyembunyikan hal itu karena suatu hikmah 
yang sangat agung. Dan mungkin diantara hikmah-hikmah itu adalah 
agar seorang hamba dapat lebih bersungguh-sungguh untuk 
mendapatkannya dari seluruh nama-nama-Nya, hingga Ia pun berdoa 
dengan nama-nama tersebut dan memperbanyak doa-doa itu agar 
banyak pula pahala yang mereka dapatkan. Sebagaimana Allah pun 
telah menyembunyikan saat pasti dari Lailatul Gadr dan waktu 
mustajab dihari Jum'at, seluruhnya bertujuan agar seorang hamba 
lebih giat dalam berdoa pada saat-saat itu, hingga banyaklah pahala 
yang ia dapatkan dari kesungguhannya itu. 

Ibnu Allan berkata: yang kuat, bahwa yang dimaksud dengan “nama- 
Nya yang termulia" adalah lafazhu a/jalalah (Allah), inilah pendapatnya 
kebanyakan ulama. Dan makna dari “nama-Nya yang termulia,” bahwa 
nama itu memiliki kelebihan dari yang lainnya, karena kekhususan nama 
itu yang tidak dimiliki oleh nama-nama Allah yang lainnya. 
Pensyarah buku ini berkata: ulama telah berbeda pendapat dalam 
penentuan nama ini kepada & 40 pendapat. Hal ini telah 
dicantumkan dalam pembahasan tersendiri oleh As-Suyuthi di dalam 
Mushannaf. 

Tonu Hajar berkata: pendapat yang paling kuat ditinjau dari sisi sanad, 
bahwa yang dimaksud dengan “nama Allah yang paling Mulia” adalah, 
“ Allah, tiada sembahan yang benar selain Engkau yang Maha Esa, 
Engkau adalah tempatnya bergantung segala sesuatu, Engkau tidak 
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1364. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW, jika telah tiba 

- waktu subuh, maka beliaupun berdoa dengan mengatakan, “ Ya Allah, dengan 
rahmat dan pertolongan-Mu kami memasuki waktu pagi, dan dengan rahmat 
dengan pertolongan-Mu kami memasuki waktu sore, dan dengan rahmat serta 
pertolongan-Mu kami hidup, dan dengan rahmat serta pertolongan-Mu kami 
mati. Dan kepada-Mulah seluruh makhluk akan bangkit” Dan jika sore, beliau 


juga membaca doa yang sama, tetapi beliau mengatakan pada akhir doa, “Dan 
kepada-Mulah tempat kembali” (HR. Empat imam hadits)!. 


Peringkat Hadits 


Hadits ini shahih. Shiddig Hasan berkata: hadits ini diriwayatkan oleh 
pengarang kitab sunan dan Ibnu Hibban. 


At-Tirmidzi berkata: hadits ini shahih, dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan 


An-Nawawi, dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dengan sanadnya yang terdiri 


dari para perawi hadits-hadits yang shahih. 


Hadits ini telah dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hajar, As- 
dan Al Manawi. 


Syaikh Al Albani berkata: sanad hadits ini jayyid. Seluruh perawinya terdiri 
dari orang-orang yang tsigah: para perawi imam Muslim. 


184 Abu Duad (5068), At-Tirmidzi (3391), An-Nasa”i (564) dan Ibnu Majah (3868). 
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1. Sabda beliau “Ya Allah, dengan rahmat dan pertolongan-Mu kami 


memasuki waktu pagi." 
An-Nawawi berkata: ketahuilah, bahwa semulia-mulianya waktu 
berdzikir di siang hari adalah selepas shalat subuh. 


Ibnu “Allan berkata: keutamaan berdzikir pada saat ini disebabkan 
karena para malaikat turut menyaksikan pekerjaan ini. 


Sabdanya “Dan dengan rahmat serta pertolongan-Mu kami hidup dan 
kami mati,” maksudnya apa saja yang kami kerjakan dari amal-amal 
shalih semasa hidup kami, seluruhnya hanya kami peruntukkan dengan 
ikhlas untuk mendapatkan wajah (keridhaan)-Mu, karena Engkaulah 
satu-satunya Dzat yang berhak untuk itu, Engkaulah yang telah 
memberi petunjuk dan memudahkan kami dalam melakukannya. Maka 
seluruh amal shalih yang telah kami lakukan, semata-mata berasal 
dari-Mu dan semata-mata kami tujukan kepada-Mu. 


Sabdanya “Dan kepada-Mulah seluruh makhluk akan bangkit” Dzikir 
ini diucapkan pada pagi hari karena kesamaan yang ada antara bangun 
dari tidur dan bangkit dari kubur. Tidur adalah kematian kecil 
sedangkan kematian adalah maut yang besar, dan bangkitnya 
seseorang dari keduanya adalah untuk kembali kepada kehidupan yang 
baru. 


Sabdanya “Dan kepada-Mulah tempat kembali.” Dzikir ini, 
dikatakan pada sore hari menjelang malam, saat dimana seorang 
akan beranjak ke pembaringannya. Dzikir ini diucapkan pada saat ini, 
karena kesamaan antara tidur dengan kematian, dimana pada 
keduanya, ruh seseorang akan berpisah dari jasadnya dan akan 
kembali kepada penciptanya. Namun Allah akan menggenggam ruh 
dari seseorang yang telah ditakdirkan kematian baginya dan akan 
mengirim kembali ruh dari seorang yang tidur hingga waktu yang 
telah ditentukan. 


22428 
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1365. Dari Anas RA, dia berkata: Adalah doa terbanyak yang Rasulullah 
SAW panjatkan adalah, “ Ya Tuhan kami, berilah kepada kami kebaikan di 
dunia ini dan kebaikan di akhirat. Dan lindungilah kami dari adzab neraka” 
(Muttafag Alaih). 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Hadits ini juga merupakan salah satu ayat Al Our" an. Nabi SAW banyak 
berdoa dengan menggunakan lafazh ini. 


Al @adhi Iyadh berkata, “Nabi SAW banyak berdoa dengan 
menggunakan ayat ini karena cakupan makna dari doa ini yang meliputi 
perkara-perkara dunia dan akhirat. Didalam doa ini terdapat 
permohonan kepada Allah akan segala kenikmatan dunia dan akhirat 
serta perlindungan dari api neraka. Hal ini adalah merupakan hakikat 
dari kebahagiaan di dunia dan di akhirat.” 


2. Doa ini adalah di antara doa yang termulia, terlengkap dan paling 
bermanfaat. Yang demikian ini, karena doa ini menggabungkan 
antara dua kebaikan: kebaikan dunia dan akhirat serta perlindungan 
dari segala macam kejahatan dan penyebabnya. 


Maka, tercakup dalam kebaikan dunia adalah segala hal-hal yang 
diinginkan oleh seseorang didunia ini, baik berupa ilmu-ilmu yang ' 
bermanfaat, amal-amal yang shalih, kesehatan dari segala macam 
penyakit, keselamatan dari segala macam masalah dan bencana, istri 
yang Shalihah, anak-anak yang shalih dan berbakti, keamanan dan 
ketentraman dirumah-rumah dan negri-negri mereka, serta perasaan 
ridha dan cukup terhadap segala yang diberikan oleh Allah kepadanya. 


3. Adapun kebaikan di negri akhirat, maka ia adalah kenikmatan terbesar, 
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kebahagian yang agung dan kehidupan yang kekal abadi. Dan puncak 
dari semua itu adalah tercapainya ridha Allah dan diperkenankannya 
seseorang masuk ke dalam surga, di dalamnya seseorang akan 
memandang kepada wajah Allah yang mulia dan di dalamnya terdapat 
kehidupan yang abadi, masa muda dan kesenangan yang tiada 
berujung. Didalamnya terdapat segala yang tidak pernah dilihat oleh 
mata, didengarkan oleh telinga, dan dikhayalkan dalam pikiran, 
seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yang berupa macam-macam nikmat yang menyedapkan pandangan 
mata sebagai balasan terhadap apa yang mereka telah kerjakan. 


4. Adapun pembebasan dari api neraka, maka hal itulah yang akan 
melengkapi segala kenikmatan dan perasaan aman dari seseorang. 
Dan barangsiapa yang telah dijauhkan dari api neraka dan telah 
dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. 
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1366. Dari Abu Musa Al Asy'ari RA, dia berkata: Nabi SAW selalu berdoa, 
“Ya Allah, ampunilah segala kesalahanku, kebodohanku, tindakanku yang 
terlalu berlebih-lebihan dan segala apa yang Engkau lebih mengetahuinya dari 
padaku. Ya Allah, ampunilah aku dari segala amalan-amalan yang kulakukan, 
baik yang kulakukan dengan sungguh-sungguh atau dengan bermain-main: baik 
yang kulakukan dengan sengaja atau tidak sengaja: seluruh hal itu adalah 
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merupakan kesalahanku. Ya Allah, ampunilah aku dari apa-apa yang telah lalu 
dan apa-apa yang akan datang: apa-apa yang aku sembunyikan dan apa-apa 
yang aku nampakkan dan dari segala sesuatu yang Engkau lebih mengetahuinya 
dari padaku. Engkaulah Dzat yang mengedepankan dan Yang mengakhirkan. 
Dan Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Muttafag 'Alaih). 
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1367. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW selalu berdoa, 
“Ya Allah, perbaikilah bagi-ku agama-ku yang menjadi benteng dari segala 
urusan-urusanku. Dan perbaikilah bagiku duniaku yang merupakan 
tempatku meniti kehidupan. Dan perbaikilah pula bagiku akhiratku, yang 
kepadanyalah aku akan kembali. Dan jadikanlah kehidupan ini, sebagai 
lahanku untuk menambah amal. Dan jadikanlah kematian itu sebagai 
tempatku beristirahat dari segala kejahatan.” (HR. Muslim, 2720). 
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1368. Dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW selalu berdoa, “Ya 
Allah, berilah aku kemanfaatan terhadap apa yang telah Engkau ajarkan kepada- 


ku, dan ajarilah aku sesuatu yang bermanfaat bagi-ku, dan berilah aku rezeki 
berupa ilmu yang bermanfaat” (HR. An-Nasa'i dan Al Hakim)!8. 


135 Al Hakim (1/510) dan An-Nasa'i dalam Al Kubra (4/444). 
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1369. Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairah yang 

semisal dengan hadits diatas, tetapi beliau manambahkan diakhir doa 

dengan lafazh, “Dan tambahkanlah padaku ilmu, segala puji bagi Allah atas 

setiap keadaan, dan aku berlindung kepada-Nya dari keadaan penduduk 
neraka.” Sanad hadits ini hasan. 


Peringkat Hadits 


Ibnu Hajar dan As-Suyuthi berkata: sanad hadits ini adalah hasan. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa 'i, At-Tirmidzi dan juga dinilai shahih oleh 
Al Hakim: beliau berkata: shahih atas syarat Muslim, dan perkataan beliau ini 
telah disetujui oleh Adz-Dzahabi. 


Adapun Al Hafizh Ibnu Katsir, menyebutkan di dalam tafsirnya, 
“Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Bazzar. Dan diriwayatkan juga oleh 
At-Tirmidzi dari Abu Kuraib dari Abdullah bin Numair, dan berkata: hadits 
ini adalah hadits gharib.” 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Istighfar (meminta ampunan) lebih luas maknanya dari sekedar 
meminta maaf. 


Meminta maghfirah (ampunan) adalah meminta perlindungan 
kepada Allah dari segala kejahatan yang ditimbulkan oleh dosa 
dan meminta agar dosa-dosa tersebut dihapuskan oleh Allah. 


Adapun permintaan maaf semata, maka ia itu adalah permohonan 
agar dosa seseorang diampuni dan dihapuskan oleh Allah. Tetapi 


186 Ar-Tirmidzi (3599). 
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mungkin saja penghapusan itu akan terjadi setelah 

sebelumnya hamba tersebut disiksa terlebih dahulu. Berbeda dengan 

maghfirah, karena ia adalah pengampunan yang tidak diiringi 
dengan siksaan. 

Ibnu Rajab berkata: Seutama-utamanya istighfar, yaitu: hendaknya 

seorang hamba memulainya dengan puji-pujian kepada-Nya, kemudian 

ja mengiringinya dengan pengakuan terhadap segala dosa yang telah 

ia perbuat, selanjutnya barulah ia meminta maghfirah (ampunan) 

kepada Allah. 
2. Ibnu Rajab berkata: sebab dari pengampunan itu ada tiga, yaitu: 

a. Doa yang disertai dengan rasa pengharapan, karena 
sesungguhnya berdoa itu adalah sesuatu yang diperintahkan 
dan dijanjikan untuk dikabulkan. Allah 7a'a/a berfirman, 
“Berdoalah kepada-Ku, niscaya saya akan menjawab-nya.” 
(Rs. Ghaafir (401: 60) 

Dan disebutkan pula dalam hadits, 


z0o- 


UU Hp Gk) clea DL ae Je a Si Kg u 
SY 


“Tidaklah Allah membuka bagi seorang hamba pintu doa 
kemudian Allah menutup pintu pengabulan doa tersebut” 


Tetapi doa itu adalah merupakan sebab dikabulkannya 
permintaan seseorang jika telah sempurna segala syarat dan 
telah lenyap hal-hal yang menghalanginya. 
Dan diantara syarat-syarat terpenting diterimanya doa seseorang 
adalah hadirnya hati disertai dengan pengharapan kepada Allah. 
Disebutkan dalam Al Musnad (6617), dari Ionu Umar, bahwa Nasi 
SAW bersabda, 


os PEN 


Itu Sis tuan na S3 Pe ae Sala sia Oo 
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AI Hala Y op IGYU aa 3 ajtuu 
JIE HS 263 


“Sesungguhnya hati itu ibarat sebuah wadah, maka sebagiannya 
lebih tanggap dari yang lainnya. Untuk itu, jika kamu meminta 
kepada Allah, maka mintalah sedangkan engkau yakin bahwa 
Allah akan mengabulkannya. Dan sesungguhnya Allah tidak akan 
mengabulkan permintaan dari hati seorang hamba yang lalai” 


Dan diantara sebab penting diampuninya seseorang adalah 
hendaklah ia tidak memohon selain kepada Allah, dan hendaklah 
ia menyadari bahwa tiada satupun Dzat yang mengampuni dosa 
melainkan Allah semata. 


Terus meminta ampun, bagaimana pun banyaknya dosa-dosa itu. 


Dan yang dikehendaki dari permohonan ampun ini adalah 
permohonan ampun yang disertai dengan tidak dilakukannya 
perbuatan itu secara berulang-ulang kali. 

Adapun permohonan #stighfardengan lisan tanpa diiringi dengan 
tekad dari dalam hati, maka yang demikian itu hanyalah 
merupakan doa (ungkapan) belaka: Jika Allah kehendaki, maka 
la akan mengabulkannya dan jika tidak maka Ia pun akan 
menolaknya. 


Dan mungkin saja berulang kalinya sebuah perbuatan maksiat 
dilakukan, akan menyebabkan tidak dikabulkannya permintaan 
seseorang. Disebutkan dalam A/ Musnad dari Abdillah bin Amru 
bin Al Ash secara marfu' 


Oya eh ay PAS IE Dinas Sab 3 


“Kecelakaanlah bagi orang-orang yang terus menerus dalam 
kemaksiatan sedangkan mereka mengetahui hukum hal 
tersebut” 





————————j SYARAH BULUGHUL MARAM —————— — 
Dan diriwayatkan pula oleh Al Baihagi dari Ibnu Abbas secara 


marfu', 
- En er No.3 at. , 9... Tni 
tp CS jaiomalS AdlS penat YA) US Uya pikun! 
“Orang yang beristighfar dari dosa, sedangkan ia masih terus 


mengerjakan dosa tersebut, bagaikan orang yang mengolok-olok 
Allah.” 


Untuk itu, maka seutama-utamanya istighfaradalah permohonan 
maaf yang disertai dengan ditinggalkannya dosa-dosa yang telah 
lalu. 

c. Bertauhid. 


Bertauhid adalah sebab utama diterimanya permohonan ampun 
seseorang, Allah 7a'ala berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak 
akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari syirik itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” (Os. 
An-Nisaa' (4: 48). 

Siapa yang telah mengamalkan tauhid dengan benar, niscaya 
Allah akan mengampuni siapa saja yang Ia kehendaki dari mereka 
yang melakukan dosa, sebanyak apapun dosa tersebut, dan 
mungkin pula ia akan mengadzab mereka karena dosa-dosanya 
itu, tetapi pada akhirnya Allah akan mengeluarkan mereka dari 
api neraka dan memasukkannya kedalam surga. 


Sebagian ulama berkata: seorang yang bertauhid tidak akan 
dilempar kedalam neraka sebagaimana orang-orang kafir . 
dicampakkan kedalamnya, dan ia tidak akan kekal di dalamnya 
sebagaimana orang-orang kafir kekal di dalam neraka. Jika 
seorang hamba telah sempurna tauhid dan keikhlasannya 
kemudian ia pun telah melaksanakan segala yang wajib untuk ia 
laksanakan, niscaya hal-hal tersebut akan menjadi sebab 
diampuninya dosa-dosa orang itu, sebagaimana hal itu pulalah 
yang akan mencegahnya dari api neraka secara mutlak. 
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Siapa yang telah tertanam kalimat tauhid ini di dalam hatinya, ia 
pun akan serta merta berlepas diri dari segala makhluk selain 
Allah, baik dari segi kecintaan, pengagungan, rasa khusyu', 
pengharapan dan tawakkal. Pada saat itu, akan musnalah seluruh 
dosa dan kesalahan-kesalahannya meskipun dosa dan kesalahan- 
kesalahan itu sebanyak buih di lautan, bahkan mungkin saja dosa- 
dosa itu akan berubah menjadi kebaikan-kebaikan. Karena tauhid 
ini adalah yang terbesar dan teragung. Apabila seberat biji atom 
dari tauhid ini diletakkan diatas tumpukan kejahatan dan kesalahan 
yang besarnya bagaikan gunung, niscaya tauhid itupun akan 
mampu mengubah tumpukan kejahatan dan kesalahan itu menjadi 
kebaikan-kebaikan. 
Disebutkan dalam A/ Musnad dari Ummi Hani ' , dari Nabi SAW 
beliau bersabda, 
Ma sena Ti Ba Idea Mn enn 

JR in Yp BY MY 
“Kalimat (Laa Ilaha Illallah) tidak akan membiarkan satupun dosa, 
dan tidak satupun amal yang dapat melampauinya.” (Selesai 
perkataan beliau). 


3. Sabda beliau: “Dan dari segala sesuatu yang Engkau lebih 
mengetahuinya dari pada aku,” maksudnya adalah sesungguhnya 
Allah 7a'ala telah mewakilkan persoalan hamba-hamba-Nya kepada 
para malaikat-Nya. Para malaikat itulah yang akan mencatat segala 
amalan jahat yang telah dilakukan oleh hamba-hamba-Nya itu, Allah 
Ta ala berfirman, “Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang 
mati dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas- 
bekas yang mereka tinggalkan.” (Os. Yaasin (36): 12. 


Maka seorang hamba, hendaklah memohon ampun kepada Allah 
dari segala dosa yang telah Ia laksanakan: baik yang Ia ketahui atau 
yang telah ia lupakan namun diketahui oleh Allah Ta a/a. 


4. Sabda beliau, “Ya Allah, ampunilah aku dari apa-apa yang telah lalu 


——--5yaransyw6EnuLmaaM 


dan apa-apa yang akan datang.” 

Maksud dari dosa-dosa yang telah lalu, adalah dosa-dosa terdahulu 

yang dikerjakan sebelum seorang hamba meminta ampun kepada 

Allah. 

Adapun dosa-dosa yang akan datang, maka mungkin pengertiannya 

ada dua macam, yaitu: 

a. Mungkin maknanya adalah bahwa Allah akan menjaga-Nya, 
hingga ia tidak terjerumus kepada perbuatan dosa pada sisa 
umurnya. 

b. Mungkin pula maknanya, bahwa Allah 7a'2/a tidak akan 
mengadzab mereka terhadap dosa-dosa yang akan mereka 
lakukan dikemudian hari, disebabkan karena Allah akan 
memberinya taufik untuk bertaubat dan taubat inilah yang akan 
menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka itu. 


5. Sabda beliau, “ Ya Allah, Engkau adalah Dzat yang mengedepankan,” 
yaitu mengedepankan siapa saja yang Engkau kehendaki, hingga ia 
dapat berlaku dengan sifat-sifat yang baik -semata-mata karena taufik- 
Mu. 


6. Sabda beliau, “Engkau adalah Dzat yang mengakhirkan,” yaitu siapa 
saja yang Engkau kehendaki dari makhluk-Mu dengan menghinakan 
dan menjauhkan mereka dari derajat kebaikan. 

7. Sabda beliau, “Ya Allah, perbaikilah bagiku agamaku, yang menjadi 
benteng dari segala urusan-urusanku.” Dalam hadits ini beliau 
mensifatkan agama sebagai benteng, karena sesungguhnya baiknya 
agama seseorang adalah merupakan modal utama bagi seorang 
hamba dan puncak dari segala yang diinginkan olehnya. 


8. Sabda beliau, “Dan perbaikilah pula bagiku duniaku, yang merupakan 
tempatku meniti kehidupan”, karena barangsiapa yang tidak bagus 
kehidupannya didunia, maka akhiratnya pun tidak akan sempurna. 


9. Sabda beliau, “Dan perbaikilah pula bagiku akhiratku, yang 
kepadanyalah aku akan kembali”, inilah yang merupakan tujuan 
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10. 


11. 


seorang hamba dari segala apa yang ia kerjakan berupa ketaatan. 
Dan permintaan ini, juga mengharuskan permintaan akan baiknya 
agama seseorang, karena jika Allah telah memperbaiki agama 
seseorang, niscaya Allah pun akan memperbaiki akhiratnya. 


Sabda beliau, “Dan jadikanlah kematian itu sebagai tempatku 
beristirahat dari segala kejahatan” , maka jika hal ini terwujud, niscaya 
akan tercapailah suatu kebaikan yang sangat besar bagi seorang 
hamba. Dan hadits ini tidak sama sekali berisi hukum mendoakan 
kematian bagi diri sendiri. Tetapi hadits ini hanyalah berisi anjuran 
untuk menjadikan kubur itu sebagai lahan peretiahatan bagi seorang 
hamba dari segala fitnah. 


Adapun doa yang seharusnya diucapkan oleh seorang muslim yang 
takut akan tertimpa fitnah yang sangat dahsyat adalah, “ Ya Allah, 
hidupkanlah aku selama kehidupan itu baik bagiku, dan wafatkanlah 
aku jika memang kematian itu baik bagiku.” 

Sabda beliau, “Ajarilah aku dengan sesuatu yang bermanfaat bagiku,” 
sabda beliau ini berisi doa kepada Allah agar Ia berkenan untuk 
memberikan ilmu yang bermanfaat kepada seorang hamba. Dan ilmu- 
ilmu yang bermanfaat itu adalah ilmu agama. 


Allah Ta'a/a berfirman, “Allah menganugrahkan Al hikmah 
(kepahaman yang dalam tentang Al @ur 'an dan As-sunnah) kepada 
siapa yang Ia kehendaki. Dan barangsiapa yang dianugrahi Al hikmah 
itu, ia benar-benar telah dianugrahi karunia yang banyak” (Os. Al 
Bagarah (2): 268). 

dalam ayat lain Ia —pun— berfirman, “Katakanlah, “Adakah sama 
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui ?.” (@s. Az-Zumar (391: 9): “Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat” (Os. Al Mujaadilah (58): 11). 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang Allah kehendaki baginya 
kebaikan, niscaya Allah akan menjadikannya paham terhadap agama.” 


—————--555A8AH5U1GHU1MM— 
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Dan dalil-dalil lain yang menerangkan keutamaan ilmu sungguh 
sangatlah banyak, diantaranya adalah: 

Ahmad berkata: menuntut ilmu itu adalah merupakan seutama- 
utamanya amal bagi siapa saja yang benar niatnya. 

Abu Hanifah dan Malik berkata, “Seutama-utamanya amalan adalah 
ilmu, mempelajarinya maupun mengajarkannya.” 

An-Nawawi berkata: ulama telah sepakat bahwa menyibukkan diri 
dengan ilmu lebih utama dari menyibukkan diri dengan mengerjakan 
shalat-shalat sunnah, puasa-puasa sunnah, tasbih dan lain-lain. Ilmu 
adalah penerang hati dan warisannya para nabi. Barangsiapa yang 
Allah kehendaki kebaikan, niscaya Allah akan menjadikannya paham 
agama. Maka, ilmu itu adalah seutama-utamanya amal yang dapat 
mendekatkan seseorang kepada Allah. 


Dan semulia-mulianya ilmu agama adalah: ushuluddin (tauhid), tafsir, 
hadits , ushul fikih, dan fikih. 


Sabda beliau, “ Ya Allah, berilah aku kemanfaatan terhadap apa yang 
engkau ajarkan kepadaku.” Inilah yang merupakan hasil dan faidah 
ilmu. Maka yang tidak bermanfaat bagi seseorang, hanyalah akan 
menjadi bumerang bagi orang tersebut. Rasulullah SAW bersabda, 
"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanlaat” 
Dan buah ilmu itu hanyalah dapat diraih dengan dua cara: ikhlas dalam 
menuntutnya dan beramal dengan ilmu tersebut. Maka barangsiapa 
yang menyia-nyiakan keduanya atau salah satu dari keduanya, sungguh 
ia telah merugi. 

Al Ghazali berkata: wahai penuntut ilmu, jika yang kamu inginkan 
dengan menuntut ilmu adalah berlomba meraih dunia dan berbangga 
diri dengan ilmu itu serta menarik perhatian manusia, maka sungguh 
itulah perdangangan yang rugi lagi gagal. 

Namun, apabila niatmu dalam menuntut ilmu adalah untuk 
mendapatkan hidayah, maka bergembiralah, karena sesungguhnya 
para malaikat akan membentangkan sayapnya bagimu. 
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13. Dan pada hadits terakhir terdapat pujian kepada Allah atas setiap 
keadaan, karena Allah akan berbuat menurut hikmah dan maslahat. 
Dan pada hadits ini, terdapat pula permohonan perlindungan kepada 
Allah dari adzab neraka karena tidaklah diadzab kecuali para pelaku 
maksiat, orang-orang yang meninggalkan kewajibannya dan 
mengerjakan yang dilarang. 


PN Aa ore Aa 8 ka ... 4 . . 2 ' 0». 
ae Iatuak ak ui ol 3 sa ar) -Nrv: 
Le caloria alorle “ds pe ya wi | SA SARAN Ia Wala 


... ... 


aa akorle dis AI aya Uh PAKAN BAN g cila SNG 


12 Uu Ca H3 TA Panen JASA 
2 | da San ON PTN P3 KERO", 3, otg 
3 Lg un an Or AIA NE S3 ya Uh D3 3 di 


s0. 


C3 j Em aah Y ai IU, Jae Sp Lp GI 


0, de 0 


SE Ok ri ar AI LA ai 


1370. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW pernah mengajarkan padanya 
sebuah doa, yaitu, “ Ya Allah, saya memohon pada-Mu dari seluruh kebaikan 
—cepat maupun lambat— baik kebaikan-kebaikan yang aku ketahui maupun 
Yang tidak kuketahui. Dan aku berlidung kepada-Mu dari segala kejahatan 
—cepat maupun lambat—, baik yang kuketahui maupun yang tidak kuketahui. 
Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu dari kebaikan yang 
diminta oleh hamba dan nabi yang Engkau utus. Dan aku mohon perlindungan 
kepada-Mu dari kejahatan yang hamba dan nabi-Mu telah —pula— mohon 
perlindungan kepada-Mu. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu surga 
dan apa saja yang mendekatkan kepadanya, baik berupa perkataan maupun 
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perbuatan. Dan aku mohon kepada-Mu agar Engkau menjadikan setiap 
putusan-Mu kepadaku adalah putusan yang baik” (HR. Tonu Majah) dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim!?. 


Peringkat Hadits 


Hadits ini shahih. Telah dinilai shahih oleh Al Hakim dan Ibnu Hibban. 
Asy-Syaukani berkata dalam Tuhfah Ade-Dzakirin diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dari hadits Abu Umamah. 


At-Tirmidzi berkata: hasan gharib. Dan beliau tidak menilainya shahih 
karena di dalam sanadnya terdapat seorang rawi yang bernama Laits bin Abu 
Sulaim, meskipun dia seorang yang diperbincangkan, tetapi Muslim telah 
meriwayatkan haditsnya, karena itu haditsnya tidaklah keluar dari derajat hasan. 


Muhammad Nashiruddin Al Albani berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban dari jalan Hammad bin salamah, dia 
berkata: telah mengkabarkan kepadaku Jabr bin Habib dari Ummi Kultsum 
binti Abu Bakar RA dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW telah mengajari 
doa ini (kemudian dia menyebutkan hadits tersebut).” 

Menurut saya, hadits ini diriwayatkan dengan sanad yang shahih. Para 
perawinya terdiri dari orang-orang yang #sigah. Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Muslim dari Jabr bin Habib dan beliau adalah seorang yang Isigah. 
Kemudian, saya juga mendapati hadits ini di dalam .A/ Mustadrak dari jalur 
Syu'bah dari Jabr bin Habib, Al Hakim berkata: sanadnya shahih, dan perkataan 
beliau ini di setujui oleh Adz-Dzahabi. Wallahu a'lam 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Nabi SAW telah mengajarkan doa yang lengkap kepada Aisyah RA. 
Karena itu, sepantasnya seorang muslim mengajarkan pula kepada 
keluarga, anak dan karib kerabatnya sesuatu yang bermanfaat bagi 
mereka, baik dalam urusan agama maupun keduniaan. 


2. Di dalam hadits ini, seorang hamba dihimbau untuk memohon kebaikan 


137 Tbnu Majah (3846), Ibnu Hibban (869) dan Al Hakim (1/521). 
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kepada Allah, baik berupa kebaikan didunia maupun kebaikan diakhirat, 
baik kebaikan-kebaikan itu berupa sesuatu yang telah diketahui atau 
belum diketahui oleh siapapun kecuali Allah. 


Sebagaimana, di dalam hadits ini pun seorang dihimbau untuk 
memohon perlindungan kepada Allah dari segala kejahatan di dunia 
maupun di akhirat, dari kejahatan yang akan terjadi pada waktu dekat 
ataupun yang akan terjadi pada masa mendatang . 

Kemudian, disebutkanlah di dalam hadits ini jenis doa lain yang sifatnya 
lebih umum, yaitu: seorang dihimbau berdoa kepada Allah untuk 
mendapatkan kebaikan seperti apa yang di minta oleh Rasulullah SAW. 
Dan memohon perlindungan kepada Allah dari segala kejahatan yang 
Rasulullah SAW berlindung kepada Allah dari kejahatan-kejahatan 
tersebut. 


Hal ini dilakukan, karena beliau SAW adalah seorang yang lebih tahu 
akan kebaikan dan keburukan. Maka dengan doa ini, seorang telah 
meminta dengan semulia-mulianya permintaan dan telah berlindung 
kepada Allah dari seburuk-buruknya kejahatan. 


Sebagaimana dengan melakukan doa seperti ini, seorang telah 
mengikuti jejak langkah Rasulullah SAW. 


Setelah itu, hadits ini mengajarkan agar seorang hamba meminta 
kepada Allah agar dimasukkan ke dalam surga, yang semulia- 
mulianya permintaan. Sebagaimana ia pun dihimbau untuk meminta 
kepada Allah segala cara untuk meraihnya, baik berupa perkataan 
maupun perbuatan yang shalih. 


Kemudian ia meminta agar Allah 7a ala menjadikan seluruh putusan 
yang Ia tetapkan atasnya merupakan putusan yang baik meskipun 
secara kasat mata ia adalah sesuatu yang buruk, karena sesungguhnya 
segala putusan Allah itu pastilah mengandung sebuah hikmah dan 
maslahat yang besar. 


Allah 7a ala berfirman, “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal 
ja amat baik bagimu, dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu, 
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padahal ia amat buruk bagimu: Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui” (Os. Al Bagarah (2): 216). 

7. Doa ini diajarkan Rasulullah SAW kepada Aisyah, agar menjadi ilmu 
dan pelajaran bagi umat beliau yang lainnya, ini merupakan doa yang 
paling baik dan bermanfaat serta mencakup kebaikan dunia dan akhirat. 


C-023 


J6 J6 22 AN au Owh A3 Okay CA, —NYVI 
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23 - NI ga " 9. yg 3 
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(pelan! 

1371. Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah RA, beliau 

berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Dua buah kata yang disenangi oleh Dzat 

yang Maha kasih, ringan diucapkan tetapi berat di dalam timbangan, yaitu, 

“Maha suci Allah dan segala puji bagi-Nya: Maha suci Allah yang Maha Agung.” 

Ibnu Hajar telah menuntaskan karyanya pada tanggal 11 Rabi'ul Awal 
828 H. 


Hal-Hal Penting dari Hadits 


1. Penulis buku ini (Ibnu Hajar Rahimahullah), menutup buku beliau 
dengan tasbih dan tahmid sebagaimana yang dilakukan oleh Bukhari 
dalam Shahihnya. Dan apa yang beliau lakukan ini adalah sebuah - 
penutup yang baik, karena sesungguhnya Allah pun telah menutup 
risalah nabinya SAW dengan firmannya, “Maka bertasbihlah dengan 
memuji Tuhan-mu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya 
Dia adalah Maha penerima taubat” (@s. An-Nashr (110): 3 


2. “Dua kalimat yang disenangi oleh Dzat Maha kasih,” demikian pula di 
senangi pelakunya oleh Dia Yang Maha Kasih. 
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Maksud dari pengkhususan nama “Ar-rahman” dalam hadits ini adalah 
karena seorang yang bertasbih kepada Allah, maka ia akan mendapat 
rahmat dari-Nya, karena itu dikhususkanlah penyebutan nama “Ar- 
rahman” diantara nama-nama-Nya yang lain. 

“Berat di dalam timbangan.” Berat yang dimaksud oleh hadits ini adalah 
berat yang hakiki. Hal ini disebabkan karena banyaknya pahala yang 
menanti seorang hamba yang mengucapkannya, bahkan pahala 
tersebut akan menjadi berlipat ganda baginya. 

Dan para ulama hadits mengatakan bahwa sesuatu yang ditimbang 
itu adalah amal itu sendiri, Allah 7a ala berfirman, “Maka barangsiapa 
yang berat timbangan kebaikan maka mereka itulah orang-orang yang 
beruntung,” (Os. Al A'raaf (71: 8). Adapun ilmu tentang tata cara 
timbangan itu, maka hal itu adalah mutlak merupakan urusan Allah, 
tidak seorang pun berhak untuk mengintervensinya dengan pemikiran 
mereka. 


“Maha suci Allah dan segala puji bagi-Nya 

Dalam dzikir ini terdapat penggandengan antara lafazh tasbih dan 
tahmid untuk menegaskan akan kesempurnaan yang mutlak bagi 
Allah Ta ala. 


Dan makna dari kata “Maha suci Allah” adalah: maha suci Dia dari 
segala sesuatu yang tidak pantas bagi-Nya -untuk selama-lamanya-, 
meskipun tiada lagi orang yang mensucikan-Nya. 

Dan jika telah tercapai sebuah pengakuan dan i'tigad bahwa Dia adalah 
Dzat yang Maha suci dari segala kekurangan, maka tetaplah bagi-Nya 
segala kesempurnaan itu, sebagaimana tetaplah pula bahwa Ia adalah 
Rabbnya semesta alam secara mutlak. 


Karena itu, maka rububiyyah Allah sebenarnya adalah hujjah yang 
pasti akan keberhakaan Allah sebagai satu-satunya Dzat yang 
disembah. 

Kalimat ini adalah kalimat yang mencakup penegasan akan dua macam 
tauhid dan dua macam bentuk kesempumaan. Dan pada kedua macam 








——AssyaraHsuwGHuMRaM ————— 


' penegasan ini terdapat pujian dan sanjungan yang mungkin kembali 
kepada Allah. 


“Maha suci Allah yang Maha Agung.” 


Dialah Dzat yang berhak memiliki segala sifat keagungan, kebesaran, 
kemuliaan, keperkasaan dan kemahakuasaan. 

“Maha suci Allah dan segala puji bagi-Nya: Maha suci Allah yang 
Maha Agung” 

Digabungkannya kedua kalimat ini untuk menggabungkan antara dua 
kedudukan (hal), yaitu, raja (pengharapan), yang diambil dari sifat 
kemaha terpujian Allah atas segala perbuatan dan sifat-sifatnya yang 
sempurna, dan hal yang kedua adalah khaufltakut) yang diambil dari 
sifat kebesaran, keagungan, kemaha perkasaan dan kemaha kuasaan- 
Nya. | 

Dikatakan dalam Fath A/ Bari keutamaan-utamaan yang disebutkan 
terhadap orang-orang yang berdzikir hanyalah diperuntukkan kepada 
orang-orang yang memiliki kedudukan di dalam agama dan orang- 
orang yang bersih dari perkara-perkara yang diharamkan dan dosa- 
dosa besar. Maka janganlah engkau menyangka bahwa siapa yang 
senantiasa berdzikir tetapi terus berbuat kemaksiatan, adalah seperti 
orang-orang yang suci dan akan mencapai derajat dengan perkataan- 
perkataan yang hanya ia jalankan dengan lisannya belaka, tanpa diiringi 
rasa takwa dan amal shalih. 

Adapun Ibnu Rajab berkata: siapa pun (dari golongan mukmin) yang 
mengatakan “ Ya Allah ampunilah aku,” maka hukumnya sama dengan 
hukum doa-doa yang lainnya, jika Allah kehendaki, niscaya Ia akan 
mengabulkannya dan mengampuni orang yang berdoa tersebut, 
—khususnya— jika doa itu keluar dari hati yang dipenuhi penyesalan 
akan dosa atau jika doa itu bertetapan dengan waktu-waktu yang 
mustajab, seperti pada 1/3 malam terakhir dan setelah shalat (wajib). 
Maka, dosa-dosa seorang hamba itu bagaimanapun besarnya, tetapi 
kemaafan dan ampunan Allah lebih besar. 
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——m SYARAH BULUGHUMRM  —— 


Ibnu Mas'ud RA, “Sungguh pada hari kiamat Allah benar-bei adahan 
memberikan pengampunan yang tidak pernah terbayang dalam hati 
manusia.” (HR. Ibnu Abu Ad-Dunya, dalam berbaik sangka kepada 
Allah). 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang dengan nikmat dan karunianya 
tercapai segala amal yang shalih. Bertepatan dengan tanggal 6 Jumadits-Tsani 
1410 H, selesailah penjelasan kami terhadap hadits-hadits yang terdapat 
dalam kitab Bulughul Maram . Syarah ini disampaikan oleh seorang yang 
senantiasa mengharapkan pengampunan dari Rabb-nya, Abdullah bin 
Abdurrahman bin Shalih bin Hamdi Al Bassam, di kediamannya Al 
Aziziyyah, Makkah Al Mukarramah. 

Saya berharap semoga dengan tulisan ini Allah memberikan kemanfaatan 
bagi pengarang, pembaca dan yang turut menyebarluaskan karya ini. 

Saya berharap agar Allah berkenan untuk menjadikan amal ini sebagai 
yang ikhlas, semata-mata untuk mendapatkan keridhaan Allah dan surga-Nya 
yang abadi. 


Semoga salam dan shalawat senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah 
SAW, kepada keluarga dan seluruh sahabat-sahabat beliau. 





Telah Selesai 
Syarah Bulughul Maram 
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